BAYI 


-Bayi?- 


"Mumpung hari minggu semua mobil seharusnya di cuci," 
ujar Jin. 


"Terus?" balas Jungkook tengil. 
"Ya lo cuci lah anjing," 
"Dih, ngegas," timpal Jhope. 


"Kenapa gak ke tempatnya Johnny aja? biasanya juga kita 
cuci mobil disana," ujar Taehyung. 


"Untung hari ini spesial kalian sendiri yang cuci," kata Jin. 


"Spesial matamu, bisa kapalan tangan gue kena sabun cuci 
mobil." ujar Taehyung membuat Jin mendelik. 


"Pokoknya semua harus cuci mobil masing-masing!" tegas 
Jin sambil menarik Jungkook untuk berdiri. "Cepet ke depan, 
lo pindahin semua mobil ke deket kolam ikan." sambungnya 
pada sang adik. 


Jungkook yang disuruh mencebik tetapi tetap berjalan 
kedepan bersama Namjoon. mau lawan tapi la takut sama 
Jin. soalnya Jin kalau sudah marah seram. bisa apa saja dia 
gigit. 


"Kalian, ambil sabunnya di belakang," tunjuk Jin kepada 
Jhope, Jimin dan Taehyung. 


"Iya," dan mereka yang hanya menurut. 


"Oh ya, sama selangnya!" teriak Jin saat adik-adiknya sudah 
hilang di pertikungan menuju belakang. 


"Pada mau ngapain sih?" tanya Yoongi dari depan kamarnya. 
menatap Jin bingung. maklum laki-laki ini baru saja bangun 
tidur. padahal sudah jam sembilan pagi. 


"Pas banget lo bangun, sana ke depan, cuci mobil lo." suruh 
Jin. 

"Ogen." kata Yoongi yang hendak ingin masuk lagi ke dalam 
kamar. 


"Gak ada masuk-masuk lagi ya, Yoon! cepet keluar atau gue 
siram muka lo nih?!" ancam Jin. seperti ancaman Ibu kepada 
sang anak. 


"Ck, rese banget lo." gerutu Yoongi sambil berjalan keluar. 


Jin tersenyum, gampang sekali menyuruh adik-adiknya. 
memang sudah tugasnya sih seperti itu kepada mereka. Jin 
juga menyuruh mereka seperti itu untuk melakukan hal 


baik. kata Papa Kim, karena Jin anak pertama, Jin harus bisa 
membimbing adik-adiknya dengan caranya sendiri. kalau Jin 
gagal Jin bakal di hapus dari /ist keluarga. hanya ancaman 
bercanda. tetapi Jin berpikir bahwa Papanya benar-benar 
akan melakukannya kalau sampai la gagal. 


Saat sedang menatapi seluruh halaman depan, mata Jin tak 
sengaja menangkap sebuah benda di ujung pagar 
rumahnya. 


"Itu?" dengan mata yang menyipit Jin terus 
mempertajamkan matanya. "Kereta dorong bayi, kan?" 
ujarnya ragu. 


Ah, mana mungkin ada bayi? 


"Nih sabunnya," kata Taehyung yang baru saja keluar dari 
pintu bareng Jhope dan Jimin. 


"Banyak banget anjir sabunnya," kata Namjoon. 


"Biar kinclong kaya muka gue. masa iya yang punya 
mobilnya cakep, tapi mobilnya buluk?" 


"Najis, tapi emang bener sih," 


Jin menolah kearah adik-adiknya yang sedang berkumpul 
sambil membuka sabun cuci mobil. dirinya kini dibuat 
bingung. apa la salah lihat? tetapi saat Jin menatap kembali 
kearah gerbang kereta bayi itu masih ada. 


"Jin Hyung! kenapa diem aja? sini lah," panggil Jungkook. 
namun Jin tak memperdulikan panggilannya. Kakaknya itu 
malah berjalan terus-menerus sampai gerbang rumah. 


Bukan hanya Jungkook saja yang ikutan bingung. kini 
semuanya sama. menatap Jin dengan tanda tanya. 


Mata Jin melotot sewaktu mendapati bayi dengan wajah 
yang kelewat lucu dan imut itu berada di dalam kereta bayi. 
"Anak sapa ini?" gumamnya. mata Jin menatap kanan dan 
Kiri, kosong. depan rumahnya pun tidak ada siapa-siapa. 
sepi sekali. mengingat mereka tinggal di kompleks 
perumahan elit. jadi wajar saja kalau sepi. 


"WO astaga ini bayi siapa??!" heboh Jimin yang baru saja 
berlari mengejar Jin dan berhenti tepat di depan benda 
berwarna merah marun. 


"Jim, gue gak tau ini anak siapa. gue baru aja liat dia," ucap 
Jin yang masih terkejut. 


Jimin seperti mengasih kode kepada saudaranya yang lain 
untuk mendekat kearahnya. "Gila, gak mungkin kita di teror 
kan?!" tanya Jimin panik. 


"Teror?" tanya Yoongi. 


Jin menunjuk kearah kereta bayi tersebut sambil mengawasi 
sekitar. 


"Ya Tuhan... apa-apaan ini?" 


-APPABTS- 
Start: 02 Mei 2018 


SELAMAT DATANG 


"Kita sekarang harus gimana?" 
"Tenang guys, kita harus bisa berpikir jernih," 


Yoongi memijat kepalanya, "Harus sampai kapan Kita 
nunggu?" 


"Ya sampai orangtuanya datang lah," balas Taehyung. 


"Ini udah jam dua malam, otomatis nanti pagi mau dua 
puluh empat jam. tandanya udah seharian bayi ini ada 
dirumah. dan sampai sekarang mereka belom datang," ujar 
Namjoon. 


"Kalau kalian ngantuk tidur aja, biar gue yang jaga sendiri 
disini." ucap Jin sambil memperhatikan bayi yang berada di 
gendongannya. 


Bayi itu sudah terbungkus dengan selimut yang tebal agar 
tidak kedinginan. kalau terbungkus seperti ini terlihat 
seperti buntelan. Pipi gembul dan mulut kecilnya yang 
sedikit mengerucut. 


"Walaupun gue ngantuk tapi gue tetep mau nunggu. gue 
mau kasih nasehat nanti sama orangtuanya, bisa-bisanya 
mereka ninggalin anaknya disini." kata Jhope. 


"Dia lucu banget astaga, apa lagi kalau lagi melek." ujar 
Jungkook kepada bayi di gendongan Jin. 


"Rasanya pengen makan dia anjir, lucunya kebangetan. 
udah gitu kaya moci pula," sambar Jimin gemas. 


"Jin Hyung, please gue mau peluk dia," rengek Taehyung. 
"Dia lagi tidur, Tae." 


"Ngomong-ngomong, dari tadi pagi kita belom tau namanya. 
Menurut kalian, nama dia siapa?" tanya Jhope. 


"Maura," 
"Yoonji," 
"Mishell," 


Jhope menimang-nimang perkataan adik-adiknya. seperti 
punya firasat bahwa nama yang mereka sebutkan barusan 
bukan nama bayi ini dari salah satunya. 


"Ara," saat Yoongi menjawab semua mata tertuju 
kepadanya. bahkan Jhope kini melotot. 


"Ya! gue setuju sama Yoongi Hyung. kayaknya emang nama 
bayi ini Ara deh... Kim Ara?" 


-AppaBts- 
"Cepet beli!" 


"Sabar, gue lagi pakai sepatu!" 


"Nih," Jin langsung memberikan kertas /ist apa saja yang 
akan di beli ketika Jungkook, Jhope dan Jimin beli nanti di 
supermarket. 


Iya, hari kedua ini Jungkook, Jhope dan Jimin disuruh Jin 
pergi ke supermarket untuk membeli kebutuhan Ara dan 
makanan dirumah. karena stok makanan di kulkas tinggal 
sedikit. 


"Banyak banget," ujar Jungkook saat membaca nama barang 
dan makan di /ist itu. 


"Kan sekarang ada Ara di rumah kita. pastinya bakal banyak 
yang di beli sampai orangtuanya datang. gak mungkin Ara 
gak kita kasih makan, kan?" tukas Jin. 


"Ya iya sih, yaudah, gue jalan dulu." pamit Jungkook sambil 
berjalan ke pintu utama bersama Jhope dan Jimin. 


"Kalau sampah besok dan seterusnya orangtua Ara gak 
kesini, gimana?" tanya Jhope kepada kedua adiknya. 


"Ya gak gimana-gimana. malah bagus kita ada mainan plus 
temen baru dirumah," jawab Jimin sambil menutup pintu 
mobil. 


"Rasanya pengen banget gue angkat jadi anak, soalnya lucu 
sih," timpal Jungkook. 


"Tapi kita kan gak ada perempuan dirumah. terus-" 


"Jim, percaya sama gue, kalau semisal kita emang benar 
angkat Ara jadi anak kita. gue yakin, pasti kita bisa 
besarkan dia dengan cara kita sendiri. dan kalau nanti kita 
nikah, mau gak mau istri kita harus anggap Ara ada. gue 
mau kita dan istri serta anak kita nanti bisa nerima Ara dan 
sayang sama Ara." ujar Jhope pada Jimin. 


"Padahal baru sehari anak itu dirumah. tapi gue ngerasa 
sesayang itu sama dia. gue jadi takut kalau orangtuanya 
datang dan bawa Ara pergi," ucap Jungkook matanya fokus 
menatap jalanan. 


"Ya kita pun gak bisa apa-apa, Jek. mereka kan orangtuanya 
Ara. tapi gue juga setuju sih sama lo. gue juga gak mau Ara 
pergi. gue juga ngerasa Ara seperti anak gue sendiri." kata 
Jhope yang di angguki oleh Jimin. 


-AppaBtS- 

"Gue tadi nemuin surat woi!" seru Taehyung. 
"Surat apaan?" 

"Gak tau. tapi gue nemuinnya di kereta bayi Ara," 


Wajah serta mulut Kim bersaudara itu langsung saling 
terdiam. mereka saling lirik satu sama lain. apakah surat itu 
adalah pertanda asal usul Ara? 


"Lo aja yang baca, Jek!" ujar Namjoon kepada Jungkook. 


Jungkook yang masih terkejut pun ragu-ragu mengambil 
surat yang berada di tangan Taehyung. 


"Buka cepetan njir!" seru Jhope. 


Menarik nafas sebelum benar-benar memegang surat itu, 
Jungkook dengan cepat membukanya setelah berhasil 
sempurna surat tersebut berada di tangannya. 


"Isinya apa?" tanya Jin pelan. 


Jungkook nampak sangat serius sehingga menimbulkan 
kebingungan sekaligus kepo kepada Kakak-kakaknya. 


"Ya Tuhan kejam banget," suara itu keluar dari mulut si 
bungsu yang masih membaca suratnya. 


"Kejam apa, Kook?" kali ini Yoongi yang bertanya. 
"Sialan!" 
"Apaan sih? jangan bikin gue panik!" sembur Jhope. 


"Ini... loh, muka kalian kenapa pada serius banget sih?" 
tanya Jungkook ketika melihat wajah Kakaknya terlihat 
serius menatapinya. 


"Kita tungguin lo baca suratnya..." ujar Taehyung. 
"Loh, jadi dari tadi gue baca dalem hati??" 


"JUNGKOOK SIALAN!" 


7 TAHUN KEMUDIAN AND WEDDING JIN 


Tok, tok, tok. 


"Sayang, buka pintunya." Seru Jimin sambil menggedor - 
gedor pintu kamar sang anak. 


"Ara, buka pintunya..." 
"Ngga." Jawab Ara dari dalam sana. 


Jimin menghela nafasnya. "Dengerin Appa dulu, buka 
pintunya, ya?" 


Pintu pun kamar pun terbuka. Jimin langsung memeluk 
tubuh anaknya itu. Mengusap air mata Ara dan berjongkok 
hingga sesuai dengan tubuh Ara. 


"Dengerin Appa, Jin Appa nikah bukan karena udah gak 
sayang lagi sama kamu. Dia berhak mempunyai Istri, 
sayang. Jin Appa harus menikah, dan ini waktunya." Ucap 
Jimin pelan - pelan. 


"Ngga, Jin Appa udah gak sayang lagi sama, aku!" 


"No, Jin Appa sayang banget sama kamu. Percaya sama 
Appa, nanti kalo Ara udah besar, Ara juga pasti kaya Jin 
Appa." 


"Menikah maksud Jimin Appa?" Tanya Ara. 


Jimin mengangguk. "Ya, betul." Ucap Jimin sambil menoel 
Hidung mancung Ara. 


"Jadi, Jin Appa masih sayang sama aku, ya?" Tanya Ara lagi. 
Membuat Jimin mengangguk, gemas. 


"Kita kebawah ya? Udah di tunggu sama yang lain soalnya." 


Ara mengangguk. "Iya deh, tapi Appa beliin Ara eskrim rasa 
Strawberry, ya?" 


"Siap, Tuan Putri!" 

dak 

"Heh, abis dari mana, lo?" 

Pertanyaan Jhope hanya di dibalas senyuman oleh Jimin. 


"Bangke, yaudah sana kemobil. Biar gue yang kunci pintu." 
Ujar Jhope. 


"Mobil Jin Hyung?" 


"Udah duluan, katanya dia udah gak sabar ketemu calon 
istrinya." 


Jimin mengangguk, dan berjalan kearah Mobil bersama Ara. 
"Ara sayang!!!" 


"Appa!!!" 


"Sini - sini, sama Appa aja." Ucap Taehyung dengan menarik 
Ara ke pangkuannya. 


"Gabisa - gabisa! Ara harus sama gue!" Seru Jungkook yang 
mengambil Ara dari pangkuan Taehyung. 


"Gue duluan!" 
"Gak bisa! Hyung, harus ngalah sama gue!" 


Taehyung memalingkan wajahnya. Selalu aja seperti itu, 
Jungkook seperti tidak mengizinkannya untuk bersama Ara, 
hanya beberapa detik pun. Ia lagi - lagi mengalah. 


"Udah, nanti kan bisa." Ucap Jhope yang baru aja masuk 
mobil, sambil menepuk pundak Taehyung. 


"Hm." 


"Kayanya harus ada anak lagi." Timpal Jimin, hanya 
bercanda. 


"Iya, nantikan dari Jin Hyung, ada! Iya kan?" Balas Jungkook 
sambil bermain dengan Ara. 


"Bacot." 


aaa 


Sangat Ramai. Hiasan dan tempatnya sangat Bagus. Bahkan 
dari tadi Taehyung dan Jhope tidak cape - capenya 
bergumam, karena terpesona oleh tempatnya. 


Jin mengundang para tamu hingga 1000 Undangan. 
Menurut Jin sih, tidak banyak. Karena la udah biasa melihat 
tamu hingga sebanyak itu. 


Ah, jangan lupakan kalo mereka Orang Tinggi. Pekerjaan 
mereka pun bukan Main - main. 


Bahkan tamu dari luar negeri banyak. 
Banyak yang kenal mereka, mungkin hampir sedunia? 


Gimana tidak kenal? Seorang Keluarga yang terkaya 
sedunia nomor satu. 


"Gile, liat noh. Bening - bening!" 
"Gak boleh! Itu gue, Hyung. Lo yang itu aja." 


"Padahal kita udah sering keluar negeri, tapi baru pertama 
kali ini gue liat orang luar secakep ini." 


Namjoon hanya menggelengkan kepalanya. Ada - ada aja 
kelakuan adik - adiknya itu. 


"Woi | H 


Mereka menoleh, dan mendapati adik bungsu mereka 
bersama sepiring kue. 


"Gak makan lo pada?" Tanya Jungkook sambil mendudukan 
dirinya di kursi. 


"Laper sih, Kuy!" Ucap Jhope yang kini menarik Taehyung 
dan Namjoon. 


"Eh, bentar! Ara mana, kook?" Tanya Namjoon. 
"Lagi main sama tiga serangkai." 


"Tiga serangkai? Siapa anjir?" 


Jungkook menunjuk 3 orang yang sedang manyuapi Ara, 
dengan dagunya. 


"Oohh, si mbin, sama human rich." Ujar Taehyung. 
"Gue mah apa atuh?" Sambung Jhope 


"Gausah merendah untuk meroket, Hyung." Lagi - lagi si 
bungsu yang bersuara. 


"Lah iya? Kita kan juga kaya!" 
"Appa!" Panggil Ara dari sana. 
"Ara, mau kemana?" Tanya Kai. 
"Ke Appa." 


"Samaa kita aja, nanti abis dari sini kita main ke mall." Ucap 
Suho dengan santainya. 


"Hooh, udah Ara sama om mbin aja, ya?" Hanbin ikut 
mengkompori. 


Ara memandangi ketiga Om-nya itu. la pun bingung, pergi 
kesana untuk memeluk Appanya, atau tetap disini biar nanti 
main ke mall. 


"Sono! Gue lagi main sama anak gue! Jangan ganggu." Ujar 
Kai ke Mereka. 


Mereka, Namjoon, Jhope Dan Taehyung. 


"Halu, lo!" Balas Jhope. "Makanya buru - buru nikah, biar 
punya anak kaya Ara." 


"Berisik! Sono pergi, Gue tampol pake dollar nih." Ancam 
Suho. 


aaa 


Hari Minggu yang cerah. Dimana Hari ini, ketujuh Pria 
tampan itu mengajak sang anak untuk pergi ketempat 
bermain. 


Bahkan tidak terasa, pernikahan Jin dan Jisoo udah berjalan 
satu bulan. 


Kalo di Indonesia itu seperti Dufan. 
Jadi kalian bayangkan aja disini seperti Dufan. 


"Appa, aku bosen. Dari tadi diem terus." Oceh Ara, membuat 
ketujuh pria itu menoleh berbarengan. 


"Ara mau main apa emangnya?" Tanya Jimin dengan nada 
yang sangat lembut. 


"Itu." Ucap Ara sambil menunjuk sebuah Kora - Kora. 


Yang lain pun ikut memandang. Dan seketika mereka semua 
beku ditempat. 


"Seriously? Ara?" Tanya Taehyung. 
Dan Ara mengangguk. "Ayo kita kesana!" 


"Oke, kita laki - laki. Harus gentle." Ujar Jungkook sambil 
menggandeng tangan Ara. 


"Tapi kalo yang teriak duluan, harus beliin aku eskrim 
strawberry." 


"Maksudnya?" 


"Kalo yang teriak duluan, tandanya dia kalah, terus harus 
beliin aku eskrim!" Ucap Ara lagi dengan semangat. 


Mereka mengangguk sepakat. 

Dengan cepat Ara menarik tangan Jungkook dan Yoongi. 
"Kita terbang!!!" 

"Lucu banget sih! Gemes deh gue." Ujar Jin dari belakang. 


"Makanya sono bikin, biar Ara punya temen dirumah." Bales 
Namjoon sambil tersenyum melihat tingkah sang anak dari 
depan. 


"Ndasmu!" 


"Cepet - cepet nikah dong, Yoongi Hyung. Biar abis itu gue." 
Gerutu Jhope. 


Yoongi yang mendengar pun menoleh ke belakang. "Besok 
gue nikah." 


"Hah? Serius?!" 
"Ya, gak lah! Sinting." 


Dan ditertawakan sama mereka. Bahkan Ara yang tidak 
mengerti omongan Appanya itu pun ikut tertawa. 


"Anjir banget." 
"Yey!! Udah nyampe!!!" Seru Ara sambil berlompat - lompat. 


"Siapkan dirimu, mas." Ucap Jimin yang kini menepuk dada 
depan Taehyung. 


"Shit," Gumama Taehyung. 


"Lo yakin naik ini?" Tanya Jungkook ke Jin. 


Jin hanya mengangguk, mau gimana lagi? Ini yang Ara 
inginkan, sesekali Jin menuruti apa kata sang anak. Dengan 
begitu Ara bahagia kan? Tidak apa dengan masalah 
jantungnya yang kini jedag - jedug. 


Dia gak mau liat Ara sedih. 


"Yaudah deh, demi Ara." Ucap Jungkook menyemangati sang 
kakak. 


PAPA JIDI 


Brakkk 
"Gue kembali!!" 


Jungkook mengerutkan keningnya. Seperti tidak asing 
dengan suara itu. Dengan segelas susu ditangannya, la 
menghampiri suara tersebut. 


"Loh? Jidi Hyung!" Pekiknya. 
"Loh? Jungkook!" 


Saat itu juga Jungkook berlari Dan memeluk tubuh Jidi. 
"Bangke, kemana aja lo! Gak balik - balik." Ujar Jungkook. 


Hanya bercanda, sebenarnya dia tau kemana selama ini Jidi 
pergi. 


"Emang lama banget ya?" Balas Jidi, "Perasaan baru delapan 
tahun deh." 


"Baru lo bilang?" 
"Iyaiya," Jawab Jidi sambil terkekeh. "yang lain dimana?" 


"Di belakang," 


"Yaudah, ayo kesono." 


Jungkook menarik koper Jidi kesamping lemari kaca, dan 
membawanya kebelakang rumah. 


"Guys! tebak, gue bawa siapa?!" Ucap Jungkook tiba - tiba 
dari arah pintu. 


"Bangsat, kaget gue." Ucap Yoongi pelan. 
"Palingan juga Ara." 


"No!" Jungkook menggerakan jari telunjuknya kekanan dan 
Kiri. 


"Gc deh, gue males banget nebak - nebak." Ucap Jin, dan 
diangguki eh mereka. 


"Iya nih," Timpal Jisoo. 

"Sini Hyung!" 

Mereka menaikkan satu alisnya. 

Hyung? 

"Hai." 

"Omg Jidi Hyung?" 

xk 

"Pagi, eomma." Sapa Ara dari meja makan. 


"Eh, udah bangun anak Eomma." Ucap Jisoo sambil 
menyium pipi Ara. 


"Hihi... Geli Eomma." 


"Ara mau susu gak?" Tanya Jisoo 

"Mau mau! aku mau susu strawberry!" 

"Kalo gitu, biar Eomma bikinin, dan ara ketaman belakang." 
"Ketaman belakang? Ngapain ma?" 

"Appadeul ada disana." 


"Ah, iya. Pantes Ara gak liat di ruang tamu, biasanya kan 
ada Namjoon Appa sama Jungkook Appa disana." 


Jisoo tersenyum dan mengusap kepala ara. "Yaudah sana, 
nanti Eomma bawa susunya juga." 


"Oke." 


"Kok rame banget kaya pasar malem." Monolog Ara sambil 
mengintip dari pintu yang menuju ketaman belakang. 


"Bener ternyata rame, itu siapa ya?" Lanjutnya sambil 
menatap Jidi. 


Jimin yang menyadari keberadaan anaknya pun berdiri, 
menghampiri. 


"Sini, kenalan sama Om Jidi." Ucap Jimin sambil menarik Ara 
untuk mendekat. 


Jidi menoleh, tersenyum. "Hai cantik." Sapanya. 
"Siapa yang cantik?" Tanya Ara Polos. 
Mereka langsung ketawa. Ada - ada aja kelakuan anaknya. 


"Jisoo Eomma aja deh yang cantik, Ara lucu aja, gimana? 
Biar sama kaya Appa." Ucap Jungkook. 


"Najis." Bukan, bukan Ara yang ngomong. Melainkan Jidi. 


Kalo tidak ada Ara, Jungkook akan mengumpati Kakanya itu 
dengan nama hewan. 


"Coba kenalan sama Om." Ucap Jimin sambil mendekati Ara 
ke Jidi. 


"Halo Om." 


Jidi mengacak - acak rambut Ara gemas. "Anak siapa sih ini? 
Lucu banget. Halo juga." 


"Anak kita lah, Hyung." 


Jidi melototkan matanya. "Bercanda kan lo? Gak lucu 
sumpah." 


"Dih, gak percaya. Makanya liat berita ngapa. Padahal 7 
tahun yang lalu kita masuk ke berita, bahkan masuk tv." 
Ucap Jhope. 


"Tentang?" 

"Angkat anak." 

hook 

"Gue masih gak yakin, kalian serius?" 
"Iya, Hyung. coba cek di gugel." 


Karena kepo dan tidak yakin dengan Omongan adik - 
adiknya itu. Jidi mencari semua beritanya. 


Dan ternyata benar. 


Astaga, rasanya Jidi ingin lompat dari lantai 99 aja. 


"Kalem gan, kita juga angkat anak karena ada tujuannya." 
Ujar Jhope untuk meyakinkan Jidi. 


"Tujuan?" 

Mereka bertujuh ah, berdelapan maksdunya. Mengangguk. 
"Waktu kita temuin Ara, disana ada suratnya." 

"Kalian masih nyimpen suratnya?" Tanya Jidi. 

"Masih, ada di gue." Jawab Jungkook. 

"Besok kasih gue, gue mau tau." 

"Iya," 


"Tapi... menurut gue, kita beruntung juga sih, bisa angkat 
Ara jadi anak. Kalian liat? Dari kecil pun Ara keliatan 
sempurna." 


"Maksud gue ngomong gini bukan karena apa - apa. Tapi, 
biasanya kalo orangtua yang buang anaknya, bisa jadi anak 
itu kebanyakan yang, mon maap banget nih, cacat." 


Yoongi mengangguk setuju atas perkataan Jidi barusan. 


"Makanya gue bersyukur banget bisa angkat anak kaya 
Ara." Sambung Jin. 


"Pasti nyesel tuh orangtuanya, anak lucu kaya gini di buang, 
bego." Celetuk Yoongi. 


"Papa sama Mama udah tau?" Tanya Jidi. 


Yang dimaksud Jidi, Papa sama Mama itu, orangtua Mereka. 
Kakek dan Nenek Angkatnya Ara. 


"Udah, bahkan Papa langsung ngasih warisan ke Ara, saat 
dia tau pertama kali." Ucap Taehyung, "Gila gak tuh? Baru 
tau pertama kali, langsung dikasih warisan. Mana gede 
banget. Ya, sebenernya gapapa sih, gue mah fine - fine aja, 
yang lain juga." 


"Mungkin karena waktu itu Papa lagi pengen banget 
gendong cucu kali. Makanya dia sayang banget sama Ara, 
Mama aja mutusin salonya atas nama Ara." Kini Jimin yang 
ngomong. 


"Belom dari kita - kita." 


"Loh iya? Udah ini mah, kalo Ara udah besar gak perlu kerja. 
Cukup santai - santai. Udah kaya sejak dini." 


"Bener juga!" 


Mereka semua memandangi Ara. Anak kecil yang berumur 7 
jalan ke 8 tahun itu, dengan muka cantik dan imutnya, 
mampu membuat semua orang yang melihatnya pasti akan 
mengira anak bangsawan. 


Muka yang terlihat campuran blasteran itu dengan bola 
mata biru asli, sedang bermain dengan Kim Jisoo. Istri dari 
Kim SeokJin. 


Mereka awalnya mengobrol santai, sampai membahas serius 
tentang Ara. Mungkin menurut kalian hanya biasa, tapi 
menurut mereka ini hal serius. 


Selesal makan malam bersama. Mereka memilih berkumpul 
diruang tamu. 


"Lo malem ini nginep kan?" Tanya Namjoon. 


Jidi mengangguk. "Sebenernya pengen pulang, tapi ada 
anak lucu! makanya gajadi, dan nginep disini, hehe." 


daa 
"Good morning, Ara." 


Ara membuka matanya lalu Mengerutkan keningnya, bukan 
suara Jisoo Eomma. Jadi ini siapa yang ngomong? 


"Bangun, ra." 


Ara membalikkan tubuhnya menghadap pintu kamar. Ah, 
ternyata Om Jidi. 


"Kok bukan Jisoo Eomma?" Tanya Ara. 
"Tadi Jisoo Eomma suruh Om, buat bangunin Ara." 


Jidi mendekat dan duduk dipinggir kasur Ara. "Ara mau 
gak?" 


"Mau apa?" 


"Ara jangan manggil aku Om, seterah Ara deh mau manggil 
apa. Yang penting jangan Om." 


Ara udah tau kalo Jidi ini Kakak dari Appanya itu. Haruskah 
la memanggil Jidi dengan sebutan Appa juga? 


"Papa?" Gumamnya. 


Tidak masalah, menurut Ara akan lebih baik kalo dia 
memanggil Jidi dengan sebutan Papa. Dengan begitu dia 
bakalan punya banyak Appa kan? 


"Oke, Papa." Seru Ara. 


Mata Jidi langsung berbinar, Apakah barusan Ara 
memanggilnya dengan sebutan itu? 


"Papa, Papa Jidi." Lanjut Ara. 


Jidi tersenyum dan mengusap kepala Ara. "Yaudah, mandi 
sana. Nanti Papa Jidi anter sekolah." 


"Papa Jidi anter aku sekolah?" 
"Ya, makanya kamu mandi abis itu turun ke bawah." 
"Siap!" 


"Papa turun duluan ya." Jidi berdiri dan mencium kening 
Ara. 


"Berarti sekarang aku punya delapan Appa. Banyak banget." 
Gumam Ara sambil menatap Jidi yang udah menghilang dari 
pintu kamarnya. 


KKK 


"Wih, udah rapih. Ayo kita makan!" Ujar Taehyung yang 
melihat anaknya baru keluar kamar. 


Ara segera menggandeng tangan besar Taehyung dan 
berjalan kebawah bersama. 


"Tae Appa tau?" Tanya Ara. 


Taehyung menoleh ke bawah. "Gak tau tuh, emang 
kenapa?" 


"Papa Jidi nanti yang anter aku sekolah." 


"Papa Jidi?" Kini Taehyung menatap anaknya itu dengan 
menaikkan satu alisnya. 


"Iya, Ara udah gak sabar." 
"Ara, Tae, ngapain diem? sini." Ucap Jin. 


Taehyung yang sadar pun langsung menarik Ara untuk 
bergabung dengan yang lainnya. 


kakak 


"Heh, lo semua tau?" 
"Ya, gak lah." 


Taehyung duduk di samping Yoongi. "Tadi Ara bilang sama 
gue. Katanya dia dianter sama Jidi Hyung." 


"Kalo itu kita juga tau anying." Sahut Jungkook sambil 
melempari bantal sofa ke Taehyung. 


"Anjeng, dengerin dulu sampe abis." Lanjut Taehyung yang 
kini juga ikut melempari bantal ke Jungkook. 


"Ara manggil Jidi Hyung, Papa." 


Namjoon yang sedang menyeruput secangkir kopinya pun 
langsung keselek. "Tolong hamba!" Serunya. 


Jhope yang bersampingan dengan Namjoon pun langsung 
menepuk pundaknya. "Jangan mati, jangan mati." 


Namjoon yang mendengar pun menoyor kepala kakaknya 
itu. Jangan ngomong gitu lah, Hyung. Bangke bener, lo." 


"Heh! kenapa jadi kalian yang bacot sih, kan gue mau kasih 
info yang uwaw." Cibir Taehyung. 


Jin menghela nafasnya. "Joon, hope, bisa diem sebentar 
gak?" 


Keduanya pun langsung diam. 


"Gue ngerasa aneh deh, kenapa tiba - tiba Ara manggil Jidi 
Hyung Papa." Ucap Taehyung sambil menerawang keatas. 
"Tadi Jidi Hyung yang bangunin Ara kan?" 


Semuanya mengangguk serentak. 
"Jidi Hyung kali yang minta." Ujar Jimin. 
"Bisa jadi." 


"Baru sehari disini mereka udah akrab aja. Bahkan semalem 
Jidi Hyung sama Ara udah ketawa - ketawa." 


"Harus di selidiki!" 

"Anjir panas banget." 

Semuanya pun menengok kearah pintu utama. 
Disanalah Oknumnya. 

"Jidi Hyung! lo apa - apaan sih?" 


Jidi memandang Jungkook bingung. Apa sih? baru dateng 
udah di ketusin aja. "Gimana maksudnya?" 


"Lo pasti yang ngehasut Ara buat manggil lo, dengan 
sebutan Papa, kan?" 


Oh, sekarang Jidi ngerti. Jadi adik - adiknya itu tidak terima 
kalo Ia di panggil oleh Ara, dengan sebutan itu. 


"Orang Ara yang mau," 


"Bohong!" Timpal Jin. 


"Batu. kalo gak percaya tanya sendiri sama anaknya." Final 
Jidi lalu pergi kekamarnya. 


"Ah, tai banget. bikin emosi aja." Celetuk Jhope. 

"Pokonya nanti kita yang jemput Ara! gue gak mau tau." 

took 

"Nanti kita kerjain sama - sama, yu!" 

"Boleh, tapi dimana?" 

"Dirumah aku aja. Pasti Jisoo Eomma hari ini masak banyak." 


"Kamu tau dari mana? kan tante Jisoo di rumah, sedangkan 
kamu di sekolah." 


Mereka bertiga sedang berjalan kearah gerbang sekolah. 
Udah jam 1 siang, waktunya mereka pulang. 


Ara dan kedua temannya, Nathan maupun Bella. Sedang 
mengobroli untuk kerja kelompok nanti. 


"Eh, iya juga. Aku cuma mikir doang sih, soalnya dirumah 
ada Papa. Pasti Eomma masaknya lebih banyak." 


"Oh, yaudah. Jadi nanti kita fiks nih ya, di rumah kamu." 
Nathan 


"Iya, jangan lupa dateng." 


"Oke, aku duluan." Ucap Bella sambil bertosan dengan Ara 
dan Nathan. "Dah guys!" 


"Hati - hati, bell." 


"Kamu juga, Nathan juga." 


Nathan mengangguk dan mengacungkan jempolnya ke 
Bella. 


"Ara!" 

Mereka menoleh. Disana Jidi sedang berdadah kearahnya. 
"Itu siapa, ra?" Tanya Nathan. 

"Papa." 


Kini Nathan menatap sahabatnya itu. "Bukannya kamu 
manggilnya Appa semua ya? Oh, jadi udah ganti nih... Jadi 
Papa." 


"Bukan, itu Papa Jidi. dia kakaknya Appadeul." Jawab Ara 
sambil membalas tatapan Nathan. 


"Aku percaya." 


"Dih? Udah ah, aku pulang. Jangan lupa dateng nanti! 
Dadah." Ucap Ara sebelum berlari kearah Jidi berada. 


"Kirain aku Jungkook Appa yang jemput." 


Jidi menutup pintu mobilnya. "Emang gak bosen dijemput 
sama Jungkook Appa mulu? sekali - kali sama Papa." 
Ucapnya. 


"Gak bosen, tapi aku lebih seneng kalo kalian gantian yang 
jemput aku." Ucap Ara sambil memainkan pajangan mobil 
Jidi. 


"Yaudah deh, besok dijemput sama Appadeul aja." 


Ara menatap Jidi. "Papa marah ya?" 


"Ngga, kenapa harus marah?" 
Kini Ara menggeleng. "Aku juga gak tau." 
Jidi terkekeh. "Lucu kamu tuh." 


"Emang. Kata orang - orang pun aku lucu, malah kata Jisoo 
Eomma, aku udah lucu dari kecil." 


"Iya deh, cuma Kim Ara anak Papa Jidi yang lucu sedunia." 
kak 

"Tuhkan, kita udah keduluan sama Jidi Hyung!" 

"Lo sih lama, makanya ngebut." 

"Gue udah ngebut anjir." 


Jimin menghela nafasnya, "Yaudah mau gimana lagi? Pulang 
aja udah." 


"Ah tai banget sih." Gerutu si Bungsu. 


"Sabar, besok deh kita yang anter sama jemput Ara. Kita 
harus duluan, biar gak keduluan lagi sama Jidi Hyung." Ucap 
Namjoon sambil menepuk pundak Jungkook. 


"Yaudah balik, tapi nanti berhenti di supermarket." Tegas 
Yoongi. 


Mereka bertujuh kembali masuk kedalam mobil lagi. Dengan 
perasaan sedih. 


Lagi - lagi Jidi lah yang duluan. 


KEDATANGAN ANAK LAGI 


"Mendadak banget sih," 


"Iya, kampret bener. Baru dua hari gue disini, eh udah 
ditelepon sama Ibu mertua." Balas Jidi. 


"Gapapa, anak lo lagi sakit, masa Lo gak ada 
disampingnya?" Ujar Jimin. 


"Iya sih," 
"Jagain anak gue lo pada!" 


"Ck, dia anak kita juga kali. Udah sana masuk, nanti 
ketinggalan pesawat ribet lagi." 


"Iyaiya," Jidi menatap Ara yang berada digendongannya. 


"Papa pergi sebentar, maaf ya Papa cuma baru bisa anter 
Ara sekolah sekali." Ujarnya, membuat Ara mengangguk dan 
mempererat pelukannya. "Papa janji deh, nanti kalo Papa 
balik, bakal Papa bawain mainan segudang." 


"Ara gak perlu mainan, Ara cuma mau Papa Jidi cepet - cepet 
pulang, terus main lagi sama Ara." Ucappan anak kecil itu 
mampu membuat mereka menatapnya nanar. 


Jin yang paling dekat dengan Jidi pun mengusap punggung 
sang anak. "Yaudah yuk pulang, Papa Jidi harus pergi, nanti 
kalo telat bisa ketinggalan pesawat." 


"Janji ya, Papa harus pulang." Ucap Ara sebelum pindah 
kegendongan Jin. 


Jidi mengangguk, mencium pipi bulat Ara. "Good bye! See 
you later!" Serunya sambil berlari kearah pesawat. 


"Jangan lupa, pulang bawa Seungmin!" Teriak Jhope. 
"Siap!" 


"Let's go, kita pulang!" Ucap Jin sambil berlari kecil, 
membuat Ara ketawa karenanya. 


aaa 


Malamnya, Pria bermarga Kim itu sedang berjalan - jalan 
sendiri diluar rumah. Mau menghirup udara segar, katanya. 


"Gue ke minimarket aja kali ya? Sekalian beliin Ara eskrim." 
Gumamnya sambil berjalan kearah supermarket terdekat. 


"Hiks... hiks..." 


Taehyung yang sedang berjalan kearah minimarket pun 
langsung merinding. 


"Sial, kenapa gue harus denger ginian sih." Gumamnya 
sambil melihat sekitar. 


Sepi, tidak ada siapa - siapa. 


"aelah, gue gakmau ketemu huntu ya! awas aja sampe ada 
yang nongol." 


"HUaaaaa..." Kini suara itu semakin kencang. 
Taehyung mengerutkan keningnya. Kok, kaya suara orang? 


Dengan kepo akutnya, Taehyung pun mencari sumber suara 
tersebut. 


"Hm, bangke bener, kenapa harus di gang ini sih?!" 
ucapnya. 


"Udah tau sekarang jam sebel-" Ucapan Taehyung pun 
terhenti ketika melihat seorang anak kecil, sendirian. 


"-Kamu kenapa sendirian?" Lanjutnya. 
"Ini kan udah malem, gak baik." 


Sedangkan anak kecil itu hanya diam sambil memandangi 
Taehyung. 


"Orangtuamu mana?" 
masih diam. 


"Duh anjeng, diem bae. jangan - jangan beneran huntu 
lage." Gumamnya lagi. 


"Kamu kenapa?" 


"Ibu baru aja meninggal. terus tadi... ayah ninggallin aku 
disini." ucap anak kecil itu, akhirnya membuka suaranya. 


Taehyung terkejut. "Astaga, dari kapan?" 
"Tadi siang," 
"Kamu... tau alamat rumah?" tanya taehyung lagi dan lagi. 


"Mm, alamat rumah?" Cicit anak kecil itu nyaris tak 
terdengar. 


Lalu anak kecil itu menggeleng. 


Ah, sekarang Taehyung harus apa? 


Jalan satu - satunya cuma- 
"Kamu mau ikut Om?" 
"Kemana?" 


"Ke rumah Om. Disana juga ada anak kecil seperti kamu." 
Ucap Taehyung dengan senyumannya. 


"Kamu mau ikut?" 
anak kecil itu mengangguk-ragu. 


"Yaudah ayo, ikut om." Taehyung berjalan mendekat kearah 
anak kecil tersebut dan memeluknya. 


"Kamu pasti kedinginan." Taehyung melepaskan jaketnya 
dan memakainya ke tubuh anak kecil itu. 


Ah, sungguh Malaikatnya Taehyung Appa ini. 


"Untuk malem ini kamu tidur di rumah Om dulu, ya? besok 
pagi kita cari rumah kamu." 


"I-iya." 

"Oiya, Om sampe lupa. nama kamu siapa?" 
"Kim Jeje." 

Taehyung pun ber 'oh' ria. 


"Yuk, kita pulang." Taehyung pun menggandeng tangan jeje 
ke mobil. 


aaa 


"Ayo turun, je." 


"Iya om." 
Taehyung dan Jeje pun turun dari mobil putih mewah itu. 
Dengan sayangnya Taehyung menggandeng tangan Jeje 
kembali. 


"Anak cakep pulang!" Teriak Taehyung sambil membuka 
pintu besar rumah Kim. 


Tepat di ruang tamu, disana hanya ada Namjoon dan Jimin 
yang sibuk dengan laptopnya masing - masing. 


Pantes aja, orang sekarang udah jam tidur. 
Semuanya pasti udah pada masuk kamar masing - masing. 


Mendengar suara, mereka berdua pun menoleh ke pintu 
utama. tepat disana, ada adik mereka dan... 


Siapa yang berada di belakang adiknya itu? Pikir Namjoon 
sambil memandangi Taehyung dan anak kecil yang berada 
di belakang Taehyung itu secara bergantian. 


"Gausah mikir macem macem, gue tadi nemuin Jeje di deket 
minimarket, Hyung." Ucap Taehyung ketika melihat sang 
kakak, menatapnya seperti itu. 


"Ah, nama nya Jeje ya?" Kini Namjoon bersuara. 


Jeje yang mendengar namanya disebut pun tersenyum. 
"hallo om." 


Namjoon dan Jimin ikut tersenyum. 
"Kenapa gak lo anter pulang?" Tanya Jimin. 


"Mm, dia gak tau jalan rumahnya, Hyung." Jawab Taehyung 
yang kini duduk disamping Jimin dengan Jeje disampingnya. 


"O-orangtuanya?" Jimin bertanya lagi. 


Oh ayolah, siapa sih yang tidak kepo dengan kehadiran 
anak kecil itu? tiba - tiba aja ketika Taehyung pulang, dia 
membawa anak kecil yang mereka tidak tau asal usulnya. 


"Ibunya baru aja meninggal, terus Ayahnya dengan tega 
membuang dia di deket minimarket. kalian percaya sama 
gue kan?" 


Jimin mengangkat kedua alisnya. masih merasa bingung 
dengan ucapan Taehyung barusan. 


Setega itukah orang tua Jeje? 


"Yaudah sekarang Jeje tidur ya?" Ucap Taehyung sambil 
mengusap kepala Jeje dengan lembut. 


"Tapi... Jeje tidur dimana?" tanya Jeje. 

"Eh iya? dimana ya?" 

"Mampus, bingung kan lu." Gumam Namjoon gemas. 

"Tidur di kamar lu aja, kan lo yang bawa jeje kesini, ga 
mungkin kan di kamar Ara? nanti yang ada lo di omelin Jin 


Hyung." Cerocos Jimin. 


Taehyung tampak berpikir sebentar. "Oke deh, Ayo je kita 
tidur." 


"Hah? Lo serius?" 


Taehyung yang ingin beranjak dari sofa pun menoleh. 
"Serius paan sih?" 


"Tidur sekamar sama Jeje?" 


"Tenang, biar jeje yang di kasur atas dan gue yang dikasur 
bawah." 


Setelah mengucapkan itu, taehyung mengajak jeje untuk 
pergi kekamarnya. 


Menatap kepergian adiknya, Namjoon menghela nafas, "Jim, 
gue yakin pasti nanti si Jeje bakal tinggal disini selamanya." 


"Iya, gue juga punya firasat gitu." 


"Soalnya dari muka Tae, keliattan jelas kalo di sayang 
banget sama Jeje." 


Jimin mengangguk atas perkataan Namjoon. 


"Gue takut nih, Jim." Celetuk Namjoon sambil jalan 
kekamarnya. 


"Eh! gue malah di tinggal." Jimin langsung mengonci pintu 
utama dan langsung lari kekamarnya. 


"sialan." 

Seperti biasa, kaya hari kemarin - kemarin. Ara akan 
sekolah, dan tentunya di bangunkan oleh sang Eomma. 
"Yaudah kamu mandi, Eomma kebawah." 

"Iya." 


Jisoo pun keluar dari kamar bercat pink putih itu. Ara 
menggaruk kepalanya. 


"Khaya dhengher shesuathu," Ucapnya sambil menguap. 


Tidak mempermasalahkan soal itu. Ara langsung cepet - 
cepet ke kamar mandi. 


Hanya sekitar 10 menit, mandi selesai. Ara segera memakai 
seragam dan sepatunya. 


Langkah Ara terhenti ketika mendengar suara ketawa dari 
arah ruang makan. 


Suara anak kecil? Asing. 


Tumben sekali pagi - pagi gini, meja makan udah berisik. 
Biasanya ketika keluarga Kim sarapan, atau sebelum 
sarapan mereka asik diam aja. 


langkah Ara terhenti lagi ketika melihat anak kecil yang 
sama kaya dengannya, sedang bercanda gurau dengan 
sang Appa, Taehyung. 


siapa dia? apakah dia sodara ara? atau penghuni baru 
rumah Kim? atau anak tetangga? 


"Loh, Ara kok diem? sini sayang." 
Lamunan Ara pun buyar ketika mendengar suara Jin. 
Ara mengangguk dan berjalan kearah meja makan. 


Memandangi meja makan itu dengan satu alis terangkat. 
"Kok, tempat duduk aku di tempatin?" Tanya sang anak, 
dengan muka santainya, Ia bertanya. 


Namun tidak ada yang jawab, melainkan mereka saling 
melirik satu sama lain. 


"Kenapa tempat duduk aku ditempatin!" Kini suara Ara 
meninggi. 


Taehyung mendekat kearah sang anak. "Ara duduk di 
tempat lain aja ya, sayang?" Ucap Taehyung dengan 
santainya. 


"Hyung! yang bener aja, seharusnya itu Ara yang duduk 
disitu." Sarkas Jungkook. 


Jungkook yang notabennya sangat sayang dengan Ara, 
tidak terima kalau Ara diperlakukan seperti itu. 
Seenggaknya kalo Taehyung mau mengajak Jeje untuk 
makan bersama boleh aja, tapi ga harus ditempat yang 
biasanya ara dudukin kan? 


Dan lihat sekarang? Ara mengerucutkan mulutnya sambil 
bersedekap dada. Dengan mata sinisnya, sekali lagi ara 
bertanya. "Kenapa dia duduk disana? kan bisa pakai kursi 
lain." 


Jin yang biasanya tegas dan memperingatti Ara supaya 
tidak berisik ketika ingin makan pun sekarang hanya bisa 
diam. 


Membiarkan Ara berceloteh ini dan itu. supaya Taehyung 
sadar, kalau yang dilakukannya itu sedikit salah. 


"Ara mau kan duduk di tempat lain?" Ucap Taehyung lagi 
dengan sama seperti tadi. 


brak. 


Yoongi yang kelewat kesel pun akhirnya menggubrakkan 
meja makan. 


"Tae, lo itu udah dewasa. Seharusnya lo tau, yang mana 
anak lo, dan yang mana bukan anak, lo!" Ucap Yoongi 
dengan sinisnya. "Mau lo apa sih? ganggu orang buat 


sarapan aja." setelah berucap seperti itu Yoongi langsung 
pergi. 


"Maaf semuanya udah ganggu sarapan kalian, aku bisa 
sarapan di sekolah aja." Final Ara dan langsung berlari 
keatas, mengambil tas sekolahnya. 


Sedangkan dimeja makan, semuanya diam. 


"Udahlah, gue gak mood sarapan disini. Gue pergi duluan." 
Ucap Jungkook sambil bangun dan berjalan keluar rumah. 


Namjoon, Jhope, dan Jimin mengangguk. Mengikuti langkah 
sang adik. 


"Om kenapa semuanya pada pergi?" Tanya Jeje ke Taehyung. 


Taehyung menoleh dan tersenyum, "Gapapa, Jeje makan aja, 
ya?" 


Apakah salah kalau taehyung menyayangi Jeje? Jeje 
sendirian. Ayahnya udah gak perduli lagi. Jeje butuh kasih 
sayang. makanya sebagai orang yang sangat suka anak 
kecil, taehyung pun mengajak Jeje untuk datang kerumah 
Kim. 


"Gue salah ya?" 
dak 
"Heuh! sebel sebel sebel." 


Nathan dan Bella yang berada didepan Ara pun saling 
bertatapan. Kenapa dengan temannya itu? 


Aneh sekali. Tidak biasanya seorang Kim Ara begini di pagi 
hari. 


"Hei, kamu kenapa sih?" Tanya Bella. 


"Iya, kamu kenapa? Lagi ada masalah ya?" Sambung 
Nathan. 


Ara menghela nafasnya. "Semenjak Papa Jidi pergi, anak 
kecil itu dateng." 


"Hah? maksudnya? s-siapa Papa Jidi?" Tanya Bella lagi. 
"Itu, Papanya Ara, kakaknya Om Kim." Jawab Nathan. 
Bella mengangguk. "Terus, siapa maksud kamu, ra?" 
Ara mendongakan kepalanya. "Siapa apanya?" 

"Itu anak kecil." 


"Oh itu, dia... Aku gaktau namanya. Udah ah, aku jadi gak 
mood makan." 


"Loh?! makanan kamu belom abis, nanti kamu bisa pingsan 
kalo gak makan, ra!" Seru Bella sambil menatap Ara yang 
berjalan pergi dari kantin. 


"Udah biarin, dia butuh waktu. Nanti biar aku beliin roti 
sama susu buat dia." Ucap Nathan. 


LAHIRNYA SI KEMBAR 
"Inget ya Tae! jeje itu bukan siapa-siapa kita." Tegas Jin. 


"Dan inget kalo lo itu udah punya anak, Kim Ara. tapi 
semenjak lo ketemu sama anak gajelas itu, lo jadi lupa sama 
ara." lanjut Jin yang kini menatap Taehyung tajam. 


Taehyung wmengepalkan tangannya. "Cukup Hyung!" 
Taehyung bangun dari duduknya. "Dia bukan anak gajelas, 
emang apa salahnya, kalo gua bawa Jeje kesini?" 

"Mikir sendiri." Jawab Yoongi. 


"Emangnya salah kalo gue angkat Jeje jadi anak kita 
Hyung?" 


Perkataan Taehyung barusan sukses membuat mereka 
tersentak. Hei? Bagaimana bisa? Taehyung tiba - tiba 
ngomong seperti itu. 


"Jadi bener kata ara," 


"Lo udah berapa kali nyakitin hati ara Taehyung?! Dan 
sekarang dengan seenak jidat lo ngomong gini." 


"gue? nyakitin hati ara, sejak kapan Hyung?" Tanya 
Taehyung sambil menatap kakaknya. 


"Semenjak jeje tinggal disini!" 


"Tapi waktu pertama kali Jeje gue bawa, kalian fine - fine aja. 
Kenapa sekarang " 


"Awalnya, awalnya gue nerima anak itu, untuk sekedar 
tinggal sementara dirumah. Tapi sampai sekarang? Bahkan 


udah hampir satu tahun, lo gak bisa nemuin rumahnya." 


"Dan terlebih, semenjak ada Jeje, Ara jadi jarang keluar 
kamar." 


"Asal Lo tau, Ara itu selalu ngalah sama Jeje. Tapi apa 
balesannya? Jeje gak pernah mau sedikit pun untuk ngalah 
sama Ara." 


"Lo juga selalu mentingin Jeje dari pada Ara anak lo sendiri." 
Ucappan Jin yang panjang nan lebar itu, membuat mereka 
semua bungkam. 


Taehyung menundukkan kepalanya. Merasa sangat bersalah 
sama Ara. 


Apa gue berlebihan sama Jeje? sampe - sampe Ara sakit hati 
sama gue, karena gue lebih mentingin Jeje, Batin Taehyung. 


aaa 


"Yey!!! Sebentar lagi Ara punya dua ade bayi!" Seru sang 
anak berkuncir dua itu, sambil bertepuk tangan. 


Jimin mengusap pucuk kepala Ara. "Iya, sebentar lagi Ara 
punya adik!" Ucapnya sambil tersenyum. 


"Nanti kalo ade bayi udah besar, bakalan Ara ajak main 
pokonya!" 


"Gimana sama Ka Jisoo?" 


Jin, Yoongi, Jhope, Namjoon, Jimin, Jungkook dan Ara 
menoleh bersamaan. 


"Tae Appa?" Cicit Ara sambil menatap Taehyung dan Jeje 
secara bergantian. 


"Mm, ini gue bawain roti moka sama minuman." Ucap 
Taehyung. 


"Moka?" Mata Ara langsung berbinar, pasti itu sangat lezat. 


Ara itu selain suka Strawberry, dia juga suka Coklat, Vanila, 
dan Moka. 


"Ara mau?" Tanya Taehyung. 


"Segala nanya, tujuan lo bawa itu roti kesini kan buat kita 
semua, kocak." Cibir Jhope. 


Taehyung menghela nafasnya. "Iyaiya maaf." Ucapnya 
sambil mengajak Jeje untuk duduk. 


Setelah Taehyung menaro Tas yang terbuat dari kertas 
karton itu disampingnya. Jimin mengambil satu roti, untuk 
Ara. 


"Nih, Appa bukain dulu." Ucap Jimin. 
Ara mengangguk. 

Ceklek 

"Keluarga Kim Jisoo?" 


Jin dan Namjoon langsung mendekat kearah Dokter yang 
barusan keluar dari ruang operasi. 


"Saya dok, saya suaminya." Ucap Jin. 


"Ah, begini... Nona Jisoo tidak apa - apa. Bayinya pun 
selamat, operasi berjalan dengan lancar." 


Jin meneteskan air matanya. "Serius dok? Terimakasih 
banyak." Ucapnya sambil membungkukkan badannya. 


Dokter Jung tersenyum lalu menepuk pundak Jin. "Selamat 
atas kelahiran si Twins. Saya permisi dulu." Ucap Dokter 
Jung, dan berjalan pergi bersama suster lainnya. 


"Selamat bro! Saik, Twins cuy!" Seru Jungkook. 
"Punya mainan baru." Sambung Jhope. 

"Appa! Aku mau liat Jisoo Eomma!" Ucap Ara. 
"Aku juga!" 

Jin menoleh. "Ara mau liat Eomma? Yuk, let's go!" 


"Appa, aku juga mau liat Jisoo Eomma." Ucap Jeje sambil 
memegangi lengan kanan Jin. 


"Gue duluan, nanti kalo gue udah keluar sama Ara, kalian 
yang masuk." Ucap Jin dan langsung masuk kedalam 
ruangan bersama Ara. Membiarkan Jeje berteriak diluar 
sana. 


"Eomma!!!" 
Jisoo menoleh, mendapati sang Anak dan Suaminya. 


"Ara? Kirain Eomma kamu gak dateng." Ucap Jisoo sambil 
mencium pucuk kepala Ara. 


"Dateng dong, masa nggak? Hehe... Ade bayinya mana 
Eomma?" Tanya Ara. 


Jisoo menunjukkan kepojok ruangan. Disanalah si kembar 
sedang tertidur dikasur kecil untuk bayi. 


Ara segera berjalan kearah sana. Dengan muka ceria dan 
bahagia nampak di wajahnya. 


"Ih, lucu." 


Jin tersenyum. Lalu mengusap kepala Jisoo dengan lembut. 
"Makasih." Ucapnya untuk Jisoo, Jisoo hanya tersenyum 
sangat manis. 


"Kalo Ade bayinya ada dua, berarti kembar." Ara bermonolog 
sambil mengangkat kedua jari tangannya, sehingga 
berbentuk 'V'. 


"Namanya siapa Appa?" Tanya Ara yang kini membalikkan 
badannya. 


Jin dan Jisoo menoleh, mereka sama sama terdiam. Mereka 
bahkan belom mempersiapkan nama untuk anak mereka. 


"Jihoon sama Jean aja! Request dari aku." Celetuk si Kecil. 
Jin tertawa pelan. "Bagus, Ara tau dari mana nama itu?" 
"Ngasal, hehe... tapi bagus kok!" 


Jisoo mengangguk. "Yaudah, namanya Jihoon dan Jean, 
Adiknya Kakak Ara." 


Ara maupun Jin yang mendengar lagi - lagi tersenyum. 


"Jihoon Jean, kalian cepet besar ya! supaya aku ada temen 
mainnya." Ucap Ara. 


daa 
"Gimana?" 
"Sana masuk, gue tunggu luar." 


Yoongi masuk, dan di ikuti oleh Namjoon dan Jhope. 


"Appa! aku mau masuk juga, ayo Appa kita masuk." Ucap 
Jeje dengan menggoyangkan lengan Taehyung. 


"Nanti dulu ya? Gantian sama mereka." 
"Kenapa gak sekalian aja? Aku mau liat Jisoo Eomma, Appa." 
Jin mendengus sebal, berisik sekali anaknya Taehyung itu. 


"Iya nanti, biar Yoongi Appa sama Namjoon Appa dulu yang 
masuk." Ucap Taehyung lembut. 


Jimin dan Jungkook yang duduk bersebelahan dengan Jin 
pun hanya memperhatikan Taehyung dan Jeje. 


"Tae Appa, boleh tolong ambilin Minum, gak?" 
Semuanya menoleh kearah Ara. 


Hanya minta tolong doang, soalnya Minuman itu paling 
dekat dengan Taehyung. 


Taehyung tersenyum. "Boleh, sebentar ya." 

Jeje menatap Ara tajam. "Dasar maruk!" Gumamnya. 
"Nih, Tae Appa tadi beliin Ara rasa Straw " 

Prakkk 


Kini mereka semua tersentak. Minuman yang Taehyung 
ingin kasih ke Ara terjatuh hingga membasahi lantai Rumah 
Sakit. 


"Kok, di tumpahin..." Lirih Ara sambil menatap Minuman itu. 


Taehyung berdiri dan mengelap lantai itu dengan sapu 
tangan yang la bawa. "Maaf, maaf." 


Jungkook yang melihat pun ikut berdiri. "Jelas - jelas bukan 
lo yang numpahin! tapi anak itu." Ucapnya dengan 
menunjuk Jeje. 


"Udah - udah, ini rumah sakit kook." Ujar Jimin yang menarik 
Jungkook untuk duduk kembali. 


"Ini semua gara - gara kamu, ra." 
"Aku?" 


"Iya! Itukan minuman punya aku. Harusnya tadi kamu gak 
minta, sekarang liat minuman aku tumpah semua." 


"Jeje!" Tegas Jin. 


"Emang bener kok, Appa. tadi itu Tae Appa cuma beliin buat 
aku doang, aku sengaja gak minum untuk nanti dirumah. 
Dan sekarang malah tumpah." 


Taehyung membuang sapu tangan itu serta Gelas minuman 
tadi. "Jeje, kamu jangan ngomong gitu. Bukannya tadi kamu 
yang bilang sendiri, kalo kamu gamau minuman itu? 
Makanya Appa kasih buat Ara." 


"Aku sengaja gak minum itu untuk Appa. tapi Appa malah 
ngasih ke Ara!" 


"Ck, ayo kita pulang aja." Ajak Jungkook lalu menarik tangan 
Ara. 


"Eh? Kita belom jenguk Ka Jisoo." Celetuk Jimin. 


Ah lupa, pasti Jungkook udah kesel banget. Jimin menepuk 
keningnya, lebih baik dia ikut Jungkook dan Ara aja. 


"Hyung, gue pulang duluan ya sama mereka. Besok gue 
sama Jungkook bakal kesini. Sorry." 


Taehyung menatap kepergian Jungkook, Ara dan Jimin. 
Setelahnya Ia menatap Jin dengan perasaan salah. 


"Maaf, Hyung. Gue gak bermaksud " 


"Udah, lo pulang aja sama Jeje. Gue masuk dulu." Ucap Jin 
dan masuk kedalam ruangan tadi. 


Lagi dan lagi, Taehyung merasa bersalah. 


SATU SEKOLAH 


"Wangi." 


"Iya dong, masa cuma Ka Ara doang yang wangi, Jihoon 
sama Jean kan juga mau wangi." Ucap Jisoo sambil 
merapihkan seragam Ara. 


"Udah, rapih. Yuk keluar, yang lain udah pada di meja 
makan." 


Ara mengangguk. mencium pipi bulat Jihoon dan Jean 
secara bergantian. "Ka Ara sekolah dulu ya! nanti kalo udah 
pulang, Ka Ara bakal kesini lagi. Main sama kalian, hihi." 


Jisoo segera menggandeng tangan kecil Ara untuk keluar 
dari kamarnya dan Jin. Tadi pas baru bangun tidur, Ara 
langsung lari kekamar Jin dan Jisoo tentunya dengan si Baby 
Twins. Katanya dia mau main sebentar sama adiknya itu, 
sampe bablas dan berakhir mandi dikamar mandi yang 
terdapat di dalam kamar Jin dan Jisoo. 


"Pagi cantik." 


"Wih, pagi - pagi udah di bilang cantik aja." Cibir Jisoo 
sambil duduk di kursi makan. 


"Bukan buat lo, Ka. tapi buat anak gue." Balas Jungkook 
yang sedang memainkan rambut Ara. 


Jisoo terkekeh dan menggeleng kepalanya. 


Ngomong - ngomong, dia udah pulang dari rumah sakit 
minggu kemarin. Jisoo pun harus banyak - banyak istirahat. 
Takut jahitan di perutnya lepas. 


"Ayo kita makan, sebelumnya berdoa dulu ya." Ucap Jin 
selaku yang paling tertua dirumah ini. 


Mereka mulai berdoa, dan setelahnya mengambil sarapan 
masing - masing. 


"Ara mau apa? Biar Appa yang ambilin." Tanya Taehyung. 
"Aku mau ayam goreng Appa." Jawab Jeje cepat. 


Hei, Taehyung bertanya kepada Ara, tapi malah Jeje yang 
menjawab. Astaga anak ini. 


Ara menggelengkan kepalanya. "Makasih Appa, tapi aku 
maunya diambilin sama Jimin Appa." Lirihnya, lebih baik 
mengalah. 


"Mampus." Gumam Jhope. 


Taehyung tersenyum dan mengangguk. Mengambilkan 
Ayam goreng untuk Jeje. sedangkan Jimin mengambil untuk 
Ara. 


"Mm, hari ini Jeje sekolah di sekolah kamu, ra." Ucappan 
Namjoon mampu membuat Ara menoleh cepat kearahnya. 


"Iya, hari ini. Nanti kamu ajak Jeje untuk ngeliat - liat 
sekolah, ya." Ujar Jisoo. 


Kini mata Ara fokus menatap Jeje. Pantes Jeje memakai 
seragam yang sama dengannya. Ternyata benar, Jeje akan 
bersekolah di sekolahnya itu. 


Ara tidak menjawab, Ia hanya diam dan beralih memakan 
sarapannya. 


aaa 


Selesai sarapan, mereka langsung bersiap - siap untuk pergi 
ke kantor dan sekolah. 


Seperti Ara dan Jeje ini. Mereka udah siap dengan tas 
sekolah di punggungnya. sambil menunggu Taehyung di 
teras rumah. 


"Huh, kira - kira gimana ya nanti?" 

Ara melirik Jeje sekilas, yang berada di sampingnya. 

"Pasti nanti bakalan rame waktu aku datang kesana." 

Lagi - lagi Ara hanya melirik Jeje. Dari tadi, Jeje gak bosen - 
bosennya ngomong terus. Sampe Ara jenuh sendiri 
dengernya. 

"Yuk, masuk mobil." Ajak Taehyung yang baru aja keluar. 

Ara buru - buru berlari kearah mobil Taehyung. tapi ketika 
ingin membuka pintu depan, dengan cepat Jeje 


menghalanginya. 


"Kamu di belakang aja. Di depan khusus untuk aku." Ucap 
Jeje dan langsung masuk begitu aja kedalam mobil. 


Ara menatap pintu itu sendu. Selalu aja, selalu Jeje yang 
duduk disana. Tidak pernah mau mengalah dengannya. 


Ini baru satu tahun Jeje ada dirumah ini. Bagaimana nanti 
ketika udah bertahun - tahun? Bisa jadi Ara bakalan jadi 
babunya Jeje. 


Ara menggelengkan kepalanya. Yang benar aja Jeje akan 
melakukan itu dengannya? Ara pun tidak akan mau, 
menolak. Hei? Siapa Jeje? dia hanya orang baru dirumah 
Kim. 


Bodoamat, Ara tidak akan memikirkan itu lagi. la segera 
masuk kedalam mobil. 


"Lama banget sih? Ngapain dulu? bersemedi?" Tanya Jeje 
nyolot. 


Ara hanya diam sambil membuang mukanya. 


"Jeje gak boleh kaya gitu." Ucap Taehyung sambil 
menjalankan mobilnya. 


"Jiji gik bilih kiyi giti." Cibir Ara pelan. Ini juga Taehyung apa 
- apaan? Dia hanya berkata seperti itu. Cih, bahkan 
sekarang Taehyung hanya perduli dengan Jeje. 


"Iyaiya, aku gak sabar deh, Appa!" Seru Jeje sambil bertepuk 
tangan. 


aaa 


"Nah, kita udah nyampe, ayo turun." 


Ara mengusap air matanya dan segera turun dari mobil 
Taehyung. Selama perjalanan tadi, la menangis pelan, tanpa 
ada yang tau. Mendengar begitu gembiranya Jeje bercerita 
kepada Taehyung tadi. Taehyung pun sama, dia hanya fokus 
ke Jeje. Sedangkan Ara dihiraukan. 


"Loh? Kok Ara jalan duluan?" 


Taehyung menoleh. Menatap kepergian sang anak. la tau, ia 
sangat tau kalo Ara sedang tidak mood. Taehyung menghela 
nafasnya. 


"Gapapa, kita keruang kepsek dulu, yuk." 
Jeje mengangguk, dan mengikuti Taehyung dari belakang. 


Sedangkan Ara terus berjalan kearah kelasnya. Ketika Ia 
masuk kedalam kelas, disana udah ada Nathan dan Bella. 


"Good morning!!" Sapa Nathan ke Ara. 
Ara hanya tersenyum. Dan duduk dibangkunya. 


"Wait, kamu kenapa?" Tanya Bella, yang membuat Nathan 
ikut duduk disampingnya. 


"Iya, kamu kenapa, ra?" 


"Gapapa, kalian udah ngerjain pr?" Balas Ara mengalihkan 
perhatian. 


"Bohong!" 


Oh ayolah, Nathan dan Ara ini udah berteman sejak kecil. 
Bahkan mereka tau kalo Ara hari ini sedang tidak mood. 
Mereka berdua terlalu peka dengan keadaan Ara. 


Tapi, Ara sangat bersyukur mempunyai teman seperti 
mereka. 


"Nanti kalian juga tau sendiri." 


Bella menatap Nathan yang sedang menatapnya juga, lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Yaudah deh, ke kantin gak? Mumpung masih ada waktu. 
Aku beliin kalian Susu deh." Ucap Nathan sambil merangkul 
Ara dan Bella. 


"Boleh, yuk, ra. Kapan lagi kita di teraktir Nathan?" 
Ara mengangguk dan berdiri dari kursinya. 


Mereka bertiga akhirnya keluar dari kelas. Dengan Nathan di 
tengah - tengah Ara dan Bella. 


Semua siswa dan siswi yang melihat mereka pun Iri. 
Bagaimana tidak iri? Dari yang mereka dengar, 3 anak itu 
udah berteman sejak kecil, hingga sampai sekarang pun 
mereka satu sekolah terus. Dan terlebih, mereka sama - 
sama dari kalangan atas. 


Astaga. Bahkan para murid banyak sekali yang ingin 
berdekat dengan mereka. 


Terlebih lagi, disana ada Kim Ara. Cewe cantik dan Imut 
menggemaskan. 


Sesampainya mereka dikantin, Bella dan Ara duduk disalah 
satu bangku kantin. Sedangkan Nathan beli susu untuk 
mereka berdua. 


"Tadi aku denger, katanya ada anak baru." Ucap Bella. 
"Iya." 


"Kamu tau, ra? Tahun ini banyak banget anak baru. Hhh, 
bukan main." 


"Iya." 


Bella menatap Ara kesal. "Kamu dari tadi jawabnya Iya 
terus." 


"Terus aku harus jawab apa?" 
Bella mendengus. "Nathan mana sih? Lama banget." 
"Sabar." 


Beberapa detik kemudian, datanglah Nathan dengan 3 Susu 
kotak di tangannya. "Nih, aku beliin kamu rasa Coklat, kamu 
vanilla." Ucapnya sambil mengasihi susu itu ke Ara dan 
Bella. 


"Lama banget? Gosip dulu ya?" Tanya Bella. 


"Iya, kok tau?" Jawabnya sambil terkikik. "Tadi katanya Ka 
Naya sama Ka Gerald ada anak baru, Cewe. Dia lagi di ruang 
kepsek." 


"Tuhkan bener! berarti tadi kuping aku gak bermasalah." 


Ara menghela nafasnya. Dia pun tau siapa anak baru itu. 
Udah satu rumah, dan sekarang satu sekolah? 


"Kira - kira anak baru itu masuk kelas mana ya?" 
"Balik ke kelas yuk? Aku bosen disini." Ucap Ara. 
Mereka berdua mengangguk dan berjalan keluar kantin. 


Ketika mereka sampai depan kelas. Banyak sekali murid - 
murid dari kelas lain. 


Ara maupun Nathan dan Bella terheran - heran. Ada apa sih 
di dalam kelasnya itu? 


"Permisi." 


Sontak semuanya menyingkir ketika mendengar suara 
Nathan. 


"Anak baru?" Ucap Nathan dan segera menengok 
kebelakang. "Anak barunya masuk kelas kita!" 


"Udahlah, kita masuk aja. Aku mau ngadem." Ucap Bella 
yang langsung menerobos tubuh Nathan. 


"Eh? Mm, yaudah kita ikut aja." Final Ara dan ikut berjalan 
kedalam kelas bersama Nathan. 


"Ah, Bella, Ara dan Nathan." 


Sontak ketiganya menoleh bersamaan. "Kenapa Bu?" Tanya 
Bella. 


"Perkenalkan, anak baru. Kim Jeje." Ucap Guru itu sambil 
tersenyum. 


"Oh, salam kenal, Jeje." Ucap Bella. 
"Makasih, salam kenal juga." 
"Ara, Nathan?" 


"Ah iya Bu, salam kenal, Je. Dan selamat datang." Ucap 
Nathan. 


"Semoga kalian semua bisa nerima kehadiran, Jeje disini." 
Ara segera berjalan kearah bangkunya. 


KKK 


Sial sekali. Angkatan Ara ini ada 10 kelas, itu termasuk 
banyak. Dan kenapa juga Jeje bisa masuk ke kelasnya? 
Persetan. 


"Gila. Bisa meledak nih otak." Gerutu Ara sambil menatap 
jalanan depan. 


Dia sedang menunggu jemputan. Ara tidak tau sekarang 
siapa yang menjemputnya. Mungkin Taehyung? 


"Ara!" 


Ara berdecak, hanya memutarkan kepalanya sebentar. 
"Biang kerok." 


"Heh! Kamu kok gak nungguin aku sih?" Tanya Jeje sarkas. 
Diam. 

"Kalo orang tanya tuh jawab!" 

Sekali lagi, Ara hanya diam. 

"Ra?" 


"Loh, Nathan?" Bukan, bukan Ara yang menjawab, 
melainkan Jeje. 


"Kamu belom pulang?" 
"Belom nih, lagi nunggu jemputan." 
Nathan terkekeh, "Maaf, aku nanya Ara bukan kamu." 


Ara menahan ujung mulutnya supaya tidak tertawa. Lagian 
Pede banget sih, Udah tau Nathan nanya Ara. 


"Oh, iya." Balas Jeje dengan senyum kecut. 
Melirik Ara sinis. 


Nathan tersenyum kearah Ara. "Aku balik duluan ya? Bella 
juga udah pulang, kamu hati - hati." Ucapnya sambil 
menepuk pucuk kepala Ara. 


Ara mengangguk. "Iya, kamu juga hati - hati, Nath." 


Nathan berlari kearah gang samping sekolah. Saat itu juga 
ada sebuah mobil yang datang. 


"Masuk, dikit lagi ujan." 


"Stop! Aku duluan. Kamu harus di belakang." Ucap Jeje 
ketika Ara ingin masuk kedalam mobil. 


Lagi lagi Jeje menghalanginya. Ara udah gak tahan. "Kamu 
gak boleh egois, emangnya cuma kamu yang mau duduk 
didepan? Aku juga mau, Je." Ucap Ara penuh penekanan. 


Dan setelahnya, Ara bener - bener masuk dan duduk 
didepan. Jeje mendengus. "Oke, untuk kali ini aku ngalah. 
tapi liat nanti." 


aaa 
"Gimana sekolahnya, Je?" Tanya Namjoon. 


Emang cuma Namjoon yang masih bersikap baik kepada 
Jeje. Dia pun merasa tidak masalah kalau Jeje tinggal 
dirumah ini. 


"Enak, sekolahnya juga bagus. Bahkan sekarang aku udah 
punya temen." 


Ara memutarkan bola matanya jengah. 
"Ohya? Siapa temanmu?" Tanya Namjoon lagi. 
"Ada, Nathan, Bella, pokonya masih banyak lagi." 


"Loh? Nathan sama Bella kan temennya, Ara. Berarti kalian 
sekelas dong?" 


Jeje mengangguk atas perkataan Namjoon. 


"Baiklah, yaudah kalian ganti baju. Nanti Appa panggil kalo 
makanan udah jadi." 


Ara dan Jeje pun langsung berjalan keatas. Kamar mereka 
emang diatas. Untuk saat ini, kamar Taehyung lah yang di 
pakai sama Jeje. Sedangkan Taehyung tidur di kamar Jimin, 
berdua. 


Tadinya ingin sama Jungkook, tapi dengan keras Jungkook 
menolak. 


TEMAN BARU 


"Ara." 


Yang dipanggil pun menoleh, Dan mendapatkan Taehyung 
disana. 


"Appa?" 


Ara segera bangkit dari duduknya dan berjalan kearah 
Taehyung. "Kenapa Appa?" 


"Mm, ini kan hari sabtu, Ara mau gak jalan - jalan sama 
Appa?" Tanya Taehyung ragu. 


Ara diam. Ah, udah lama la tidak bermain atau sekedar jalan 
- Jalan sebentar bersama Taehyung. Apakah sekarang Ara 
menerima tawaran itu? 


"Emang mau jalan - jalan kemana, Appa?" 

Taehyung mengembungkan pipinya. la pun juga tidak tau 
ingin mengajak Ara kemana. Yang di pikiran Taehyung 
hanya akan mengajak Ara untuk bermain bersamanya. 


"Gimana kalo kita main Timezone?" Ucap Taehyung sambil 
berjongkok di depan Ara. 


"Timezone? Boleh." 


"Yaudah, kalo gitu kita pergi kesana. Ara ganti baju dulu, 
Appa manasin mobil." Ucap Taehyung. 


Ara mengangguk dan berlari keatas. 


Sejak tadi, mereka berdua tidak menyadari bahwa ada 
seseorang yang mendengar perkataan mereka. 


"Pokonya aku harus ikut!" Gumam Jeje. 


KKK 


"Ei? Cantik banget anak Appa, mau kemana? Hm?" Tanya 
Jungkook ketika melihat Ara di tangga. 


"Mau jalan - jalan dong." Jawab anak itu sambil berjalan 
kearah Jungkook. 


"Sama siapa?" Tanya Jungkook lagi. 
"Sama Tae Appa." 


Jungkook membulatkan matanya. Taehyung mengajak Ara 
jalan - jalan? 


"Sama Appa aja yuk? Nanti kita beli permen kapas sama 
eskrim deh." 


Namun Ara menggeleng. Ini kesempatan yang bagus 
untuknya. 


Kapan lagi Taehyung mengajaknya jalan - jalan. Kan dari 
kemarin - kemarin Taehyung hanya mengajak Jeje aja. 


"Nggak Appa, aku mau ikut Tae Appa aja." 


Jungkook menghela nafasnya kasar. la berjanji pada dirinya 
sendiri, kalo sampe pulang - pulang terjadi sesuatu dengan 
anaknya ini, siap - siap Taehyung akan babak belur 
ditangannya. 


"Yaudah, ayo Appa anter kedepan." Final Jungkook dan 
menggandeng tangan Ara. 


Tapi ketika mereka sampai depan pintu, langkah Ara 
terhenti. 


Jungkook yang merasakan pun ikut berhenti juga. Dia 
menoleh kebelakang. "Ada apa? Kok malah diem?" 


"Gapapa," Ucap Ara sambil tersenyum. 


Membuat Jungkook mencubit pipi Ara dengan gemas. "Iya, 
yaudah ayo kita kesana." 


"Iya." Lirih Ara lalu menundukkan kepalanya. Kenapa Jeje 
ada di sana? Apakah Jeje akan ikut? Untuk kesekian kalinya? 


Oh, ayolah. Bukankah Taehyung hanya mengajaknya saja? 


"Hyung, gue nitip Ara sama lo." Suara Jungkook membuat 
Ara mendongakkan kepalanya. 


Taehyung mengangguk. "Bakal gue jagain, lagian juga gue 
yang ngajak Ara. Kalo gitu kita pergi dulu ya." 


Jungkook mengangkat kedua bahunya,lalu menghela nafas. 


"Sini masuk." Ucap Jungkook sambil menarik Ara untuk 
masuk ke mobil. "Kalo ada apa - apa, bilang sama Tae Appa, 
ya?" Lanjutnya. 


Ara mengangguk. 


"Yaudah, sana pergi. Jangan sampe malem." Ucap Jungkook 
ke Taehyung. 


Yang dibalas dengan klakson mobil. 
daa 

"Appa aku main itu!" 

"Em, yaudah ayo." 


Ara memandang Taehyung dan Jeje yang berjalan bersama 
didepannya. Sedangkan dia? Di belakang sendiri. 


"Sebenernya, Tae Appa ngajak siapa sih? bukannya tadi Tae 
Appa cuma ngomong sama aku aja ya?" Ucap Ara. 


"Ih seru banget, Appa. Ayo kita main yang itu!" Tunjuk Jeje 
kesebuah permainan lembar bola basket. 


Ara diam, memandangi kartu Timezone yang berada di 
tangannya. 


"Ara!" 

"Kenapa Appa?" Ucapnya sambil menatap Taehyung. 
"Kok diem? Ayo main." Ucap Taehyung dari sebrang sana. 
"Ah, iya. Ini aku mau main." 


Taehyung mengangguk lalu kembali lagi sibuk bersama Jeje. 
Kalo tau bakal kaya gini, mendingan la tadi ikut dengan 
Jungkook aja. Memakan Permen Kapas dan Eskrim. Ada rasa 
sedikit, penyesalan. 


"Oke, tenang Ara, kamu bisa sendiri." 


Sedangkan dari kejauhan diam - diam Jeje tersenyum licik. 
Dia udah berhasil membuat Taehyung hanya sibuk 
dengannya. 


"2-0, Kim Ara." 

aaa 

"Tae Appa!" Panggil Ara, membuat Taehyung menoleh. 
"Ada apa?" 


"Itu, aku mau ke toilet. Appa bisa nunggu sebentar disini 
gak?" 


"Bisa, Ara ke toilet lantai sini aja, ya? Jangan jauh - jauh. 
Appa sama Jeje tunggu sini." Balas Taehyung. 


"Yaudah, aku kesana dulu." Final Ara, dan langsung berlari 
kearah toilet di lantai 3 ini. 


Jeje yang mendengar pun mencebik. 
"Apa sih? Manja banget minta ditungguin." Gumamnya. 
"Tunggu seben " 


"Appa aku mau boneka! ayo Appa kita kesana." Ucap Jeje 
sengaja. 


"Eh? Tapi Ara bel " 


Belom selesai ngomong, Jeje dengan cepat menarik tangan 
Taehyung kearah toko Boneka. 


Sebelumnya, Taehyung menengok kebelakang, memastikan 
Ara udah sampai apa belom. 


Dipikirannya pun hanya sebentar menemani Jeje. Kalaupun 
nanti Ara udah balik ketempat itu, sedangkan Ia belom, 
pasti Ara akan menunggunya di tempat itu juga. 


"Mampus kamu, ra." Lagi dan lagi, si kecil Jeje bergumam 
sambil tersenyum licik. 


Sedangkan Ara yang baru aja selesai dari toilet, menafas 
lega. 


"Abis ini ajak Appa makan aja lah, aku laper." 


Ara memicingkan matanya, dan melihat sekitarnya. "Tae 
Appa kok gak ada?" 


"Jeje juga." 


Dengan langkah kecilnya, Ara berlari menghampiri tempat 
tadi, yang Ia suruh Taehyung menunggunya. 


"Tae Appa!" 
"Jeje! HI 


"Kok gak ada sih? Tae Appa dimana?" Lirih Ara yang kini 
matanya mulai berkaca - kaca. 


"Jeje..." 
"Tae Appa... kalian dimana..." 


"Di situ gak ada, di Timezone juga gak ada." Ara berjongkok 
dengan menumpu kepalanya memakai kedua tangannya. 


"Appa dimana..." 


Ah, Ara udah gak tahan. Sekarang la hanya bisa menangis 
dan diam. Udah dicari kemanapun Taehyung tidak ada. 


"Appa..." 


"Om, liat deh, itu ada yang nangis." Ucap seseorang dari 
kejauhan sambil menaro benda yang Ia pengen beli. 


"Mana sih?" 
"Itu Om, masa gak liat!" Tunjuknya. 


"Mungkin dia nangis gegara gak di beliin sesuatu sama 
Emanya." 


"Ih! liat tuh, dari tadi aku merhatiin dia cuma sendirian dan 
diam disitu aja." 


"Yaudah biarin." 
"Om?! Ini udah malem loh, masa Om tega banget?!" 
"Ck, terus kamu mau apa Soobin?" 


"Ya, kesana lah! tanya kenapa dia nangis, kok Om sehun 
bego sih?" Celetuk Soobin kesal. 


"Yeuuu, untung anak kakak gue lo. yaudah ayo, kita 
kesana." 


Soobin dan Sehun pun segera berjalan kesana. 
"Hai," 

Ara menatap Soobin dan Sehun secara bergantian. 
"Kamu kenapa?" Tanya Soobin. 

Diam. 


"Appa sama Eommamu, dimana?" Tanya Sehun. 


Namun Ara tetap Diam... 

"Jangan takut, kita orang baik dan..." 

Soobin menatap Omnya itu dengan menaikkan satu alisnya. 
"Ganteng." 

"Idih! aku aja yang ganteng, Om gausah." Ucap Soobin. 


Sehun terkikik. "Kamu kenapa? Ada yang sakit? atau 
dompet kamu di gondol? atau kamu " 


"Om, stop deh. Jangan nanya yang gak penting, nanya yang 
bener dong." 


"Iyaiya, cerewet banget sih." Balas Sehun. 

"Kalian siapa?" Cicit Ara dengan suara nyaris tak terdengar. 
"Aku Soobin, dan ini Omku, Sehun." 

"Heh! Songong banget Sehun - Sehun." 

"Tapikan tadi aku udah bilang, ini OmKu!" 


Ara yang melihat hanya tertawa kecil. Menurutnya ini lucu, 
melihat interaksi antara Om dan keponakannya. 


"Om s-sehun?" 


Mereka terdiam. Apakah Sehun tak salah denger? Barusan 
Anak kecil perempuan didepannya ini memanggilnya. 


"Kamu manggil saya?" Tanya Sehun sambil menunjuk 
dirinya. 


Ara mengangguk dan mengusap air matanya. "Bisa anter 
aku pulang?" 


Soobin yang ingin ngomong pun kembali menutup 
mulutnya. bahkan Sehun kembali diam. 


"Maaf, aku minta tolong." 
"Emang Eom " 


"Yaudah, kita anterin. Yuk, Om!" Ucap Soobin sambil 
melototi Sehun. 


Sehun menghela nafasnya, menatap Iba kearah Ara. 
"Yaudah ayo, Om sama Soobin anterin." Ucap Sehun dengan 
senyumannya. 


"Nah, yuk? Ngomong- ngomong, nama kamu siapa?" Tanya 
Soobin yang kini membantu Ara bangun. 


"Ara." 
"Ara?" 
"Iya, makasih Om Sehun dan Soobin." Ucap Ara pelan. 


"Sama - sama, yuk." Ajak Sehun dan langsung 
menggandeng tangan Ara dan Soobin. 


KKK 


"Ih, seru banget ya, Appa? kapan - kapan kita kesana lagi, 
ya?" 


Taehyung mengangguk. "Iya, nanti kita kesana lagi sama 
Ara." 


Ara ya... 


"Ara mana Hyung?" Tanya Jungkook dari ambang pintu. 


Taehyung mmendongakkan kepalanya, terlihat sang adik, 
sedang menunggu kedatangannya. Ah, apa mungkin yang 
lain? 


"Ara mana Hyung?" Tanya Jungkook lagi. 
"Ada, di bel " 


"Loh? Ara mana?!" Panik Taehyung sambil berlari kearah 
mobil. 


Tidak ada di dalam mobil, Lalu anaknya itu dimana? 
"Gue tanya, Ara kemana Hyung?!" 

"Tadi dia sama gue kok..." 

Buakhh 


"Gue udah bilang sama lo! jagain Ara, Anjing!" Ucap 
Jungkook yang terus menonjok wajah Taehyung. 


"Kook! Udah." Lerai Yoongi. 

"Astaga." Namjoon ikut turun tangan. "Kalian kenapa sih?!" 
"Ara! Ara gak ada!" 

Jin mendekat, "Maksudnya gimana?" 


"Tanya tuh sama adek lo." Ketus Jungkook sambil membuang 
mukanya. 


Yoongi dan Namjoon membantu Taehyung berdiri. 


"Ada apa sih? Maksudnya apa? Ara kenapa?" Tanya 
Namjoon. 


"Tadi gue ajak Ara ke mall sama Jeje. dan pas gue sampe 
rumah, Ara gak ada." Ucap Taehyung pelan sambil 
memegangi pinggir bibirnya yang berdarah terkena 
tonjokan Jungkook. 


"Gak mungkin tiba - tiba gak ada! Pasti terjadi sesuatu. 
Jelasin Tae!" Bentak Jin. 


"Tadi Ara sempet bilang sama gue, mau ke toilet. Dan 
setelah itu gue lupa. Tiba - tiba aja gue bawa mobil dan 
pulang." 


Jin mengepalkan tangannya. Kim Ara anaknya, Hilang. 


"Lo gimana sih?! Harusnya lo itu bisa jagain anak lo dengan 
baik!" Ucap Yoongi geram. 


"Kenapa gak tu anak aja yang ilang." Gerutu Jungkook. 
"Gila! Otak lo isinya apaan sih Tae?" Jhope ikut menimpali. 


"Setan!" Final Jungkook dan langsung masuk kedalam 
rumah. 


"Appa!" 
Semuanya menoleh. 
"Ara?" 


Ara berlari dan memeluk tubuh Jin dengan erat, menangis 
meraung - raung, mengadu kepada Jin, bagaimana 
Taehyung tadi meninggalkannya di Mall. 


"Tae Appa jahat..." 


Buakhh 
"Bajingan!" Ucap Yoongi setelah menonjok Taehyung. 


"Udah - udah! Gak enak dilihat sama mereka, Oppa." Ucap 
Jisoo sambil memegang tangan Yoongi. 


Jimin menghampiri Sehun. Sedangkan yang lainnya masuk 
kedalam rumah. 


"Maaf udah liat kejadian barusan, dan terima kasih, Hun." 


"Santui, lo temen gue, kita udah kenal dari jaman SMA." 
Ucap Sehun dengan menepuk pundak Jimin. 


"Sekali lagi makasih, dan... Ini anak lo?" 


Pertanyaan Jimin membuat Sehun tertawa. "Ya, gak lah! dia 
anak kakak gue." 


"Oh, sorry." 

"Gapapa, oh iya namanya Soobin." 

Jimin tersenyum kearah Soobin. "Hai, Soobin. Makasih ya." 
"Hai juga Om, hehe... Sama - sama." 

"Mau mampir dulu?" Tanya Jimin. 


Sehun menggeleng. "Udah malem Jim, lagian suasana juga 
lagi gak kondusif. Kapan - kapan deh, gue main nanti sama 
yang lain." 


"Sama aku juga Om!" Seru Soobin. 


"Nah iya, ajak Soobin juga. Yaudah, sekali lagi makasih, 
bro!" 


"Yoi, yaudah gue pamit, bilang sama yang lain." 
Jimin mengangguk. 


"Dadah Om Jimin!" Ucap Soobin sambil melambaikan 
tangannya ke Jimin. 


Jimin pun membalasnya. 


Setelah mobil Sehun pergi dari kediaman keluarga Kim. 
Jimin menghela nafasnya. 


"Nyari gara - gara aja si Tae." 


CHOI SOOBIN 


Suasana Keluarga Kim nampak kembali seperti semula, 
walaupun tidak untuk Taehyung dan Ara. Mereka berdua 
sama - sama diam, tidak saling menyapa, mengobrol, 
bahkan Ara lebih milih menjauh dari Taehyung. 


Seperti orang asing. 


Taehyung menghela nafasnya. "Gue harus apa Hyung?" 
Ucap Taehyung sambil menghembuskan asap rokoknya. 


"Salah lo juga sih, Tae." Balas Namjoon yang sibuk 
menyeruput kopinya. 


"Iya tau, tapi apa salahnya gue ajak Jeje juga? dengan 
begitu Ara gak akan kesepian kan, Hyung?" 


Namjoon menaruh kopinya dan menatap Taehyung kesel. 
"Dengerin ya, Tae. Iya, Ara gak akan kesepian, tapi karena 
itu dia lebih sering mengalah. Semua orang punya batas 
kesabaran, begitu pun dengan Ara. Lo ngerti kan maksud 
gue?" 


"Ngerti, dari awal emang gue salah kan?" 


"Nah itu tau, gue oke - oke aja kalo Jeje tinggal disini. 
Asalkan dia udah bener - bener masuk daftar keluarga kita. 
tapi kelakuan lo dan Jeje yang gak bisa diterima sama 
mereka." 


"Lusa udah jadi kok, dan lusa pun nama Jeje udah terdaftar 
di keluarga kita." 


Kini Namjoon tidak abis pikir, kenapa adiknya itu bego 
banget. maksudnya, kenapa Taehyung selalu terburu - buru 
mengambil keputusan. bahkan tanpa persetujuan yang lain, 
seperti Namjoon. "Cepet banget? Kayanya lo emang bener - 
bener, Sayang sama Jeje." 


"Lo tau gue suka anak kecil kan, Hyung? Gue bakalan cepet 
sayang sama anak - anak, apalagi Jeje yang sekarang 
tinggal dirumah kita." 


Namjoon meneguk kopinya untuk yang terakhir. "Gue harap, 
lo paham sama mereka, lo juga harus minta maaf ke mereka 
apalagi sama Ara. dan gue saranin, kasih tau ini semua 
pelan - pelan aja. jangan langsung to the point." 


Taehyung mengangguk. "Makasih Hyung." 
"Kalo lo butuh tempat cerita, cerita aja ke gue." 
Lagi dan lagi Taehyung mengangguk. 


"Yaudah, yuk lah masuk, anginnya mulai kenceng, dingin 
anjir." Ajak Namjoon seraya berdiri lalu mengusap - usapkan 
telapak tangannya. 


"Iya." Taehyung pun ikut beranjak. 
"Matiin dulu itu rokoknya goblok." Ucap Namjoon, bercanda. 


"Sabar anjir, ini lagi gue matiin." Balasnya sambil menginjak 
rokok tersebut hingga mati. 


Lalu keduanya pun masuk ke dalam rumah. Ah, ngomong - 
ngomong mereka tadi lagi di rooftop rumah Kim. 


Menurut mereka, kalo diatas itu, bisa melihat pemandangan. 
Ya, walaupun hanya melihat jalanan dan tanaman serta 


halaman rumah. Tapi itu mampu membuat mereka nyaman. 


KKK 


"Ra, kamu ngerti yang nomor 3, gak?" Tanya Bella dengan 
menunjuk soal Matematika kepada Ara. 


"Mm, ngerti. Sini aku ajarin." Ucap Ara yang mulai 
mengambil pensilnya, lalu menghitung angka - angka 
bersama Bella. 

"Lo ngeliatinnya gitu banget, Nath." Ujar Felix. 

Lantas Nathan melirik sebentar, "Kenapa emangnya?" 

"Ya, gak biasanya. Emang lo udah selesai soal papan tulis?" 


Nathan mengangguk. 


"Lo suka ya?" Ucappan Felix mampu membuat Nathan 
menoleh cepat. 


"Suka? suka sama siapa?" 
"Mereka berdua." Ucap Felix sambil tertawa. 


"Apaan sih? tau apa soal suka - sukaan? masih kecil." Final 
Nathan lalu menatap bukunya. 


"Yeuuu, baperan amat! yang gentle dong." Lagi - lagi Felix 
bersuara, lebih tepatnya, menyindir. 


"Berisik." 


"Baik anak - anak, karena sudah bel istirahat, pelajaran di 
lanjut besok. Ibu permisi, dan selamat Pagi." Ujar Guru di 
depan sana. 


Bella menghela nafasnya. "Untung udah selesai, pusing aku 
belajar ginian." 


Ara terkekeh. "Santai aja belajarnya." Lalu Ia menoleh 
kebelakang, "Eh, kirain belom selesai." Lanjutnya sambil 
menatap Nathan yang baru aja dateng. 


"Udah dong," Jawabnya menjulurkan tangannya ke kepala 
Ara dan Bella berganti. 


Nathan senang sekali mengusap - usap kepala Ara dan 
Bella. 


"Nathan!" 

Ketiganya menoleh, menatap Jeje. 
"Ada apa?" 

"Ke kantin bareng, yuk?" 

"Tapi " 


Belom sempet selesai ngomong, Jeje lebih dulu menarik 
tangan Nathan untuk keluar kelas. 


Sisalah kedua sahabat itu dengan muka terkejutnya. 
"Bener - bener!" Geram Bella. 


"Udah, ayo kita susul." Ajak Ara sambil menggandeng 
tangan Bella. "Aku juga gaktau kenapa tiba - tiba Jeje 
langsung pergi gitu aja, nanti aku tanya." 


Mereka pun keluar dari kelas. Dengan Bella berjalan 
berdetum - detum, mukanya merah menahan marah. 


"Ara!" 


Langkah kecil mereka terhenti, Ara menoleh, ah bukan Ara 
aja Bella juga ikut menoleh ke sumber suara. 


"Loh, Soobin?" Untuk hari ini, sepertinya Ara udah terkejud 
hampir 5 kali. Pertama saat tadi Guru Matematika 
menyuruhnya untuk mengerjakan soal di papan tulis. 
Kedua, Ara mendengar Bella berteriak Frustasi, untuknya 
Guru di depan tidak dengar. Ketiga, tadi Nathan yang 
dateng tiba - tiba dari belakang. Sekarang, Ara melihat 
Soobin di sekolahnya, sedang berada di seberang lapangan 
nan besar itu. 


Sedang apa Soobin disana? Pikir Ara. 


Soobin berlari menghampiri Ara dan Bella, dengan muka 
gembiranya. "Kirain aku tadi cuma mimpi, ternyata setelah 
aku terawang itu bener kamu... Bidadari." Ucapnya sambil 
menutup mulutnya karena merasa malu. 


Bella mendelik, apa tadi? Bidadari? rasanya Ia ingin ketawa 
sekarang juga. 


Sedangkan Ara hanya tersenyum simpul. "Kamu ngapain 
ada disini?" 


"Aku? Aku abis daftar disini." 


Ara langsung melotot. "Maksud kamu, kamu bakal sekolah 
disini?" Tanyanya, memastikan. 


Soobin mengangguk. "Iya, kamu juga kan?" 


"Kamu siapa sih? dateng - dateng kaya orgil. terus barusan 
kamu nanya Ara juga sekolah disini? Ya, jelas lah! kamu gak 
liat dia pakai seragam apa?!" Sewot Bella membuat Soobin 
terkejut. 


"Bella, dia temanku... Soobin." Ucap Ara cepat. 


"Temen kamu? Oh... maaf." Parau Bella yang kini menunduk. 
Merutuki dirinya sendiri, kenapa terlalu bar - bar sekali 
ngomong sama orang yang tidak Ia kenal. 


"Wow, kamu cewe pertama yang Ngebentak aku." Ujar 
Soobin sambil menunjuk sang Empu yang sedang 
menunduk. 


"Maaf, Bella emang gitu, dia cuma panik aja sama aku, 
sekali lagi maaf, Soobin." Lirih Ara dengan senyumannya. 


Ah, Soobin jadi ikut tersenyum kan... Dia yang tadinya Ingin 
membalik memaki Bella malah tidak jadi ketika melihat 
senyum itu. 


"Iyaiya, aku maaffin... Oh iya, tadi aku cuma liat - liat 
sekeliling dan ternyata lumayan." Balas Soobin dengan 
senyum yang tidak luntur. 


"Kamu kelas berapa, Ra?" Tanya Soobin. 
"Kelas 2B." Jawab Bella. 


Kini Soobin maupun Ara menatap Bella bingung, kenapa 
Bella tiba - tiba menjawab? Yang di tanyakan Ara. 


"Maaf aku menyela, tapi emang bener! Ara di kelas 2B, sama 
aku tentunya." Lanjut Bella yang kini menatap Soobin. 
Menarik nafasnya, lalu "Aku, Park Bella." Ucapnya sambil 
menjulurkan tangan kedepan Soobin. 


Soobin dengan senang hati menerima uluran itu. "Choi 
Soobin." 


"Ah iya, tadi kenapa kamu nanya kelas, Bin?" Tanya Ara 
kepo. 


"Sebenernya... aku juga masuk kelas itu." 

"Berarti mulai sekarang kita temenan." Seru Bella. 

"Hah? Temenan? emangnya aku mau?" Canda si Tiang itu. 
"Yaudah, gajadi." 


"Ih, baperan! Yaudah iya, sekarang, Aku, Ara sama Kamu jadi 
temen!!!" Kini seruan dari Soobin. 


"Jangan lupain Nathan!" Ujar Bella. 
"Siapa Nathan?" Bingung Soobin. 


"Nanti kamu juga bakal tau, besok kamu udah masuk, kan? 
Nah besok aku kenalin Nathan ke kamu." Ucap Ara. 


"Okedeh, yaudah aku kesana ya, udah di tunggu sama 
Bunda." Ucap Soobin sambil menunjuk kearah gedung 
Kepsek. 


"Oh iya, sampai ketemu besok!" Ucap Ara, lalu berhig-five 
bersama Soobin, begitupun dengan Bella. 


Setelah kepergian Soobin, Bella menatap Ara dengan 
tatapan mengintimidasi. 


Apakah ini hanya firasat dia atau bukan, yang pasti. Sejak 
tadi Bella merhatikan Wajah Soobin dan Ara itu hampir- 
mirip. 


Namun kedua orang itu tidak ada yang menyadari. Mungkin 
hanya kebetulan, Bella yakin di dunia ini pasti la maupun 


orang lain memiliki 7 kembaran. Benar atau tidak, tapi Bella 
percaya akan adanya itu. 


aaa 


"Hari ini, kita makan di luar aja." Ucap si kepala rumah, 
selaku yang paling tua. 


"Makan diluar? Asik, Kuy lah." Seru Jhope. 


"Bawa mobil dua aja, Jisoo, si Twins, Ara sama Jimin di mobil 
gue." Ucap Jin dengan menenteng kunci mobilnya. 


"Gue aja yang di mobil, lo, Hyung! biar Jimin Hyung di mobil 
kedua." Ucap sang Bungsu. 


"Gak bisa, lo tinggal sama gue, jadi lo harus nurut sama 
gue." Tegas Jin, lalu mendorong kedua kereta bayi yang 
disatukan hingga keluar rumah. 


Jisoo menggandeng tangan kecil Ara dan menyusul 
suaminya. Jimin mau tak mau, ikut menyusul. 


Sebenarnya la ingin membela Jungkook, biar Dia aja yang 
ngalah, tapi apa daya. Jin lantang banget ngomongnya, 
membuat Jimin takut. Makanya Dia hanya diam. 


"Ah bangke!" Gerutu Jungkook dan keluar rumah. 

Dan yang lain pun ikut menyusul. 

"Udahlah, emang cuma Jimin yang paling di percaya sama 
Jin Hyung, lo sabar aja, WK." Ledek Jhope, yang membuat 


Jungkook semakin Mumet. 


Di rumah yang luas gitu aja, rasanya Jungkook malas sekali 
bertatap atau sekedar bersampingan dengan Taehyung. Apa 
lagi ini? di dalam mobil, barengan pula. 


Jungkook mengacak - acak rambutnya. Sial banget, 
semalam la mimpi apa sih? Sampai la harus satu mobil 
dengan Taehyung. 


aaa 


Selesai makan, mereka mengobrol - ngobrol kecil. seperti 
membahas kembali cerita dimana mereka waktu itu 
menaikki roller coaster keinginan sang putri kecilnya dan 
berakhir memakan eskrim bersama - sama. 


Mendengar itu, Ara jadi ingin eskrim. Udah lama dia tidak 
memakan itu lagi. "Aku mau eskrim, Appa." 


Semua Appanya menoleh, Appadeul maksudnya. Ara jadi 
bingung harus ngomong sama siapa. 


"Kamu mau apa?" 

"Mau eskrim?" 

"Rasa apa?" 

"Woi, Ara minta Eskrim!" 

"Itu tolongin dulu dong, gue lagi makan burger." 

Seruan dari Appadeul membuat Ara meringis, pusing sekali. 
"Mau rasa apa, ra?" Tanya Jisoo. 

"Vanilla aja Eomma." Cicit Ara seperti berbisik. 


Untungnya Jisoo mendengar. Dia mengangkat tangan 
kanannya. Dan seorang barista datang. 


"Ada yang bisa saya bantu?" 


"Eskrim Vanillanya tiga, Coklat 4, sama-Mm, Jeje mau rasa 
apa?" Jisoo mengalihkan, menatap Jeje yang sedang 
terdiam. 


"Strawberry aja, Eomma." Jawabnya. 

Jisoo mengangguk. "Sama Strawberry satu." 

"Baik, silahkan ditunggu." 

"Iya," 

"Banyak banget? buat siapa aja tuh?" Celetuk Jhope. 


"Buat lo lah, kalian semua pasti pada mau kan? Makanya 
sekalian gue pesenin." Jawab Jisoo lalu menyenderkan 
kepalanya ke pundak lebar Jin. 


"Anjay, emang gak salah pilih, ye. Ka Jisoo ternyata tau rasa 
kesukaan kita." Ujar Namjoon. 


Ara diam - diam merhatikan Jeje yang berada ditengah - 
tengah, antara Taehyung dan Namjoon. Selalu aja mereka. 
Bahkan Ara bingung, mungkin Namjoon Appa-nya juga udah 
berpindah rasa sayangnya ke Jeje. 


Ara gak mau egois, Jeje juga boleh mendapatkan rasa 
sayang dari Taehyung maupun Namjoon. Ara udah cukup 
selama ini disayang sama ketujuh Appanya, bahkan 
sekarang ditambah dengan Jisoo Eommanya. 


Dan, tumben sekali anak itu hanya diam. Jeje juga sesekali 
menundukkan kepalanya. Ada apa dengan anak 
kesayangannya Taehyung itu? Tidak, Ara tidak salah kan? 
kalau berpikir seperti itu? 


"Biasanya dia berisik, tumben diem." Gumamnya. 


Saat mengambil tissue untuk mengelap mulutnya. Tanpa 
sengaja Ia bertatapan dengan Jeje. 


Jeje hanya diam sambil memandangnya. Namun tatapannya 
itu, sangat tajam. 


JEJE BERULAH 


Tok tok tok 
"Ka Jisoo." 


Jisoo yang sedang bermain dengan Ara langsung menoleh. 
"Kenapa Tae?" 


"Em... boleh ikutan gak?" Tanya Taehyung. 


Kini Jisoo terdiam, menatap Ara yang sedang sibuk dengan 
bonekanya. Mungkin, Ara mendengar suara Taehyung, tapi 
enggan untuk menoleh. 


"B-boleh kok, sini." Final Jisoo akhirnya. Taehyung tersenyum 
dan berjalan mendekat kearah mereka. 


"Makasih Ka." 


"Iya, kayanya ada yang mau lo omongin sama Ara ya?" 
Ucapan Jisoo membuat Taehyung mengangguk. 


"Yaudah deh, gue keluar dulu, biar lo lebih leluasa 
ngomongnya." Jisoo berdiri dan segera keluar dari kamar 
Ara. 


Sedangkan Ara menghela nafasnya, kenapa sih, Eommanya 
malah keluar, dia kan masih ingin main. sekarang malah ada 
Appa-nya Jeje. Mau apa lagi dia? 


"Ara..." 


"Bubby, Kamu denger gak? kaya ada yang manggil nama 
aku!" Ucap Ara dengan bonekanya, yang Ia namai Bubby, si 
boneka beruang coklat muda itu. 


Ara bahkan masih memunggungi Taehyung. 
"Ra, Appa minta maaf." Ucap Taehyung lagi. 


"Sumpah? kamu gak denger? aku aja denger, ih horor 
banget!" Seru Ara sambil menatap langit - langit kamarnya. 


"Jangan - jangan kamar ini ada hantunya?" 


"Kim Ara, dengerin Appa." Taehyung masih bersih keras 
supaya anaknya itu mau mengobrol dengannya, 
seenggaknya menengok sekali, melihat kehadirannya. 


"Ih kamu seriusan gak denger Bubby?! Jisoo Eomma mana 
sih? aku jadi takut." Monolog Ara yang masih menatap 
langit - langit kamarnya. 


Taehyung menghela nafasnya. "Appa tau, Appa salah... Appa 
gak bisa di diemmin terus sama Ara, Ara mau kan maaffin 
Appa?" Ucapnya. 


Kali ini Ara diam, tidak menyahuti Taehyung lagi, walau 
menyahutinya begitu. 


"Tapi, kejadian lima hari yang lalu, emang bener, Appa tiba - 
tiba aja langsung pulang sama Jeje." 


"Appa lupa kalo ada kamu." Ucappan Taehyung membuat 
Ara diam seribu bahasa. 


"Maaf, karena Appa kamu " 


"Percuma Appa minta maaf. nanti juga bakalan mihak ke Jeje 
lagi, emang dengan cara sekarang Appa minta maaf, apa 
besok dan seterusnya akan mihak ke aku? Nggak, kan?" 
Akhirnya si anak bersuara, lalu turun dari kasurnya. 


"Seenggaknya, Appa bisa bagi waktu buat aku dan Jeje. 
semenjak Jeje dateng kerumah ini, Appa gak pernah lagi tuh 
main sama Ara, nggak pernah lagi ngajak Ara makan 
bareng, bahkan main diluar." Lanjut Ara yang sekarang 
menatap Appanya, "Dan semenjak Jeje dateng kerumah ini, 
semuanya berubah... Tae Appa bukan Tae Appa-nya Ara 
yang dulu." 


"Ara, Appa Minta maaf, Appa tau kalo Appa sal " 
"EOMMA ADA SETAN!" Teriak Ara dan berlari keluar Kamar. 


Meninggalkan Taehyung sendiri dengan muka sendunya. 
Bahkan sekarang anaknya tidak ingin mendengar 
omongannya. 


Taehyung harus apa? 


"Wih, abis ngapain tuh Tae Appa ke kamar kamu?" Tanya 
Jeje, ketika Ara sedang menuruni tangga. 


"Bukan urusan kamu." Balas Ara cepat. 


"Oh ya? beneran bukan urusan aku? bahkan tadi aku denger 
kamu bawa - bawa nama aku." Ucap Jeje. 


Ara melirik Jeje, "Kamu nguping? kurang kerjaan banget." 


Jeje mendengus, "Heh! denger ya, kamu ini cuma anak 
angkat! jadi jangan seenaknya berkuasa disini." Ucapnya 
penuh penekanan. 


Ara menghentikan langkahnya dan menoleh, menatap sosok 
yang berdiri di sampingnya. "Kim Jeje, harusnya kamu 
mirror, bukan cuma aku yang disini anak angkat, tapi kamu 


juga, terlebih kamu gak di sukain sama orang rumah." Ucap 
Ara, membuat Jeje marah. 


"Kamu kurang ajar!" Sarkas Jeje menatap Ara sangat tajam. 


"Sini kamu!" Lanjutnya yang kini memegangi pergelangan 
Ara kasar. 


"Sakit Je..." Lirih Ara, mencoba melepaskan tangannya dari 
Jeje. 


"Sakit ya? nih biar kamu rasain lebih sakit!" Remeh Jeje, 
kemudian mendorong Ara kencang. 


"Agkhh!" 

Prang! 

Jeje melototkan matanya, "Ups." 

"Astaga, Guci gue..." Teriak Jhope dari arah pintu utama. 


Sedangkan Ara meringis, mengusap kepalanya yang terkena 
Guci tersebut. 


"Duh, Ara! kamu gimana sih? hati - hati dong!" 
"Maaf, Appa..." 


"Kalo kamu hati - hati, pasti ini gak akan pecah," 


Ara menundukkan kepalanya semakin dalam. Ini semua 
gara - gara Jeje, kalo tadi Jeje tidak mendorongnya, Ara gak 
akan menabrak Guci kesayangan Appanya sampai jatoh dan 
pecah. 


"Biar aku ban " 


"Gak usah! sana kamu pergi aja. biar Appa sendiri yang 
beresin." Ketus Jhope seraya mengambil pecahan Guci 
tersebut. 


"Udah tau gue belinya jauh, sekarang malah pecah." 
Gumam Jhope. 


"Maaf, Appa..." Ucap Ara lagi. 


"Udah sana! mending kamu pergi deh," Usir Jhope sembari 
melayangkan tatapan tajam ke Ara. 


Namun siapa sangka?Ara tidak menuruti omongan Jhope, 
melainkan membantu mengambili pecahan Guci itu. 


"Aw." 


Jhope menoleh, mendapati Ara dengan tangan yang 
berdarah. "Yaampun, Kamu bandel banget sih, udah Appa 
bilang kamu pergi aja! lihat sekarang? Guci Appa pecah, 
tangan kamu berdarah, Nyusahin aja." Setelah berucap 
seperti itu, Jhope menarik Ara kencang. 


"Kamu harus dapet hukuman!" 


Ara menggelengkan kepalanya, "Nggak Appa, Ara Minta 
maaf, tadi Ara di dorong sama Je " 


"Yaampun, Ara." Ucap Jeje berpura - pura turun dari tangga. 
"Itu kan Guci kesayangan Jhope Appa, sekarang malah 


pecah." 
"Diem kamu Je." Ucap Jhope, merasa pusing. 


"Ara bener - bener ya, aku aja gak berani nyentuh, apalagi 
ini kamu mecahin." Jeje semakin mengompori, padahal ini 
semua gara - gara dia. 


"Appa, aku gak bohong, tadi aku di dorong sama Jeje." Adu 
Ara. 


"Jelas - jelas kamu kok yang ada disitu!" 
"Bener, Appa... aku gak bohong." 


"Dih?! apaan sih? kok kamu malah nyalahin aku! udah 
Appa, hukum dia aja! masi kecil kok udah berani bohong!" 
Ucap Jeje sekali lagi, hingga Ara terkejut. 


Hei, siapa yang bohong? jelas Ara tidak berbohong, 
memang benar dia didorong, dan sekarang Jeje malah 
memojokkinya serta mengompori. 


"Ayo ikut Appa." 


Ara terus memberontak. "Nggak, Appa. Ara gak mau... Ara 
minta maaf..." 


"Ayo!" Dan Jhope yang terus menarik tangannya hingga 
masuk kedalam kamar mandi. 


"Appa hukum kamu disini, jangan harap nanti kamu bisa 
makan sama Appa dan yang lainnya!" Setelah berucap 
seperti itu, Jhope langsung mengunci pintu kamar mandi 
tersebut dan meninggalkan Ara disana. 


"Appa buka pintunya!" Teriak Ara dari dalam kamar mandi. 


"Maaf Appa, tolong buka pintunya..." 


Ara beringsut didekat pintu kamar mandi, dengan 
menundukkan kepalanya. Didalam kamar mandi sangat 
gelap, bahkan banyak debu. 


"hope Appa... buka pintu, Ara takut!" Percuma la berteriak 
dan menggedor - gedor pintu, tidak akan ada yang 
mendengar. Lagi pula, ini kamar mandi udah lama gak 
kepakai, letaknya pun dekat dapur dan agak sedikit masuk 
lorong. 


Ini tempat yang Ara takutkan. Dan sekarang la terkurung 
disini. 


"Hiks... Ara minta maaf," 
"Maaf Appa." 
"Maaf." 


Hanya itu yang bisa Ara ucapkan, Maaf dan maaf. apa Jhope 
tidak mendengar? 


"Ara takut..." 


Sedangkan disana, tepatnya ditangga, seorang Kim Jeje 
sedang tersenyum smirk. 


aaa 


"Kalian ada yang liat Ara?" Tanya Jin, ketika mereka sedang 
bersantai di ruang TV. 


"Loh? kok nanya kita? gue aja baru pulang sama Yoongi 
Hyung." Jawab Jimin dan di anggukki oleh Yoongi. 


"Lo liat gak kook?" Tanya Jin lagi ke Jungkook yang sedang 
memakan coklatnya. 


"Enggak, lo kan liat sendiri dari tadi gue disini." 
"Terus kemana anak gue?!" 


"Ntar dulu, tadi pagi pas jam 9 dia sama aku, Jin. tapi 
beberapa menit kemudian, Tae dateng. karena katanya dia 
mau ngomong sama Ara, makanya aku keluar, abis itu gak 
tau lagi." Ucap Jisoo, membuat Taehyung bangun dari 
duduknya. 


"Plis... jangan salah paham dulu, gue tadi emang ngomong 
sama Ara, abis itu dia keluar ninggalin gue, dan setelahnya 
gue gak tau dia kemana." Ucap Taehyung. 


"Elo berdua gak liat?" Tanya Jin sambil menunjuk Namjoon 
dan Jhope. 


Namjoon menggeleng, sedang Jhope diam. 


"Anjir, terus kemana ih si Ara?!" Seru Jimin menatap 
semuanya. 


"Ya, gue juga gak tau." 


"Bentar - bentar," Atensi Jungkook sambil berdiri di atas 
sofa. "Ka Jisoo main sama Ara sekitar jam 9 pagi, gak lama 
Tae dateng, terus gak tau lagi Ara kemana, dan sekarang 
udah malem, berarti udah 10 jam Ara gak keliatan, betul?" 


"Loh? 10 Jam? lama banget, Ara kemana dah?" 
"Ditelan bumi kali." Celetuk Jhope. 


"Gak bisa ini, 10 Jam itu lama! dan Ara sampe sekarang gak 
keliatan. Gue takut dia hilang." 


"Suram," 


"Ayo cari Ara, di bagi - bagi aja, Jisoo, Tae sama Jungkook 
ikut gue, sisahnya ikut Yoongi, Gue nyari di bawah, lo nyari 
atas, sekalian rooftop juga." Tegas Jin ke mereka, dan 
mereka hanya mengangguk. 


KKK 


Maaf mengganggu, saya minta maaf karena telah menaruh 
anak saya disini, saya tau saya ibu yang jahat. mungkin 
kalian mikir saya gak sayang sama anak ini, itu salah. saya 
sangat sayang sama dia lebih dari apapun. maaf, mungkin 
dengan saya menaruh dia disini, membuat kalian repot, tapi 
saya minta tolong sayangilah dia, tolong... jaga dia dengan 
baik, jangan taruh dia di panti asuhan, karena kalau saya 
yang rawat, ayahnya akan bunuh dia, sekali lagi saya minta 
maaf, dan terima kasih. 


Jidi meremat surat itu, lalu membuangnya asal. 
"Brengsek." 
"Apa - apaan ini!" 


Tentu saja, Jidi baru membaca surat yang selama 7 tahun ini 
disimpan oleh Jungkook, dengan kesal dan amarah. Surat 
yang ditemukan pertama kali oleh Jungkook ketika ada 
seorang bayi didepan rumah Kim. 


"Brengsek." Umpatnya lagi, yang kini menatap sebuah layar. 
"Kim Sialan!" 


Dengan cepat, la menggeret kopernya hingga masuk 
kedalam mobil, lalu menjalankan mobil itu dengan cepat 
dan panik. 


Bagaimana tidak panik? di layar itu nampak seorang Kim 
Ara sedang terkurung di dalam kamar mandi. Kenapa Jidi 
bisa tau? Jidi pintar, selama la di Australia, la selalu 
memantau keadaan dirumah dari sana. dan jangan lupakan 
kalo la memasang CCTV disetiap sudut ruangan. 


Dan Jidi pun langsung pulang dari Australia ketika melihat 
sang anak dikurung oleh adiknya sendiri. 


"Bajingan!" 


Siapa yang tidak takut, ketika anaknya di kurung di tempat 
yang gelap dan banyak debunya? itu bisa aja membuat Ara 
sesak nafas nantinya. 


Sungguh sial, Jidi ngerasa sangat bersalah, karena telah 
meninggalkan anak perempuannya itu, si princess kecilnya. 


Pagar besar rumah Kim pun terbuka, dengan tidak sabarnya 
lagi, Jidi turun dari mobil dan berlari kepintu utama rumah 
itu. 


Brak! 


"Bangsat!" 


PERGI KE AMERIKA 


Pintu besar itu terbuka lebar dengan kencang. dari arah 
belakang dan atas, mereka berbondong - bondong untuk 
melihat siapa yang tiba - tiba menggebrak pintu di malem 
hari seperti ini. 


"Jidi Hyung?!" Pekik mereka. 


"KIM TAEHYUNG SIALAN!" teriak Jidi murka, lalu berlari 
mendekati Taehyung. 


Buakgh!! 
Buakgh!! 


"Anjing, Anjing, Anjing!" 
Duakgh!! 


"Hyung! Udah!" Lerai Jin, lalu mendorong tubuh sang kakak, 
hingga Jidi terdorong beberapa langkah. 


Jimin dan Jungkook langsung membantu Taehyung bangun, 
dengan napas terengah - engah. 


"Lo kenapa sih?! suasana dirumah lagi kacau! dan sekarang 
lo dateng, semakin memperburuk tau gak?!" Gertak Yoongi, 
menatap tajam kearah Jidi. 


"LO TANYA SAMA ADE LO ITU! DIA DIA YANG UDAH BIKIN 
ANAK GUE SENGSARA!" Lagi, Jidi berteriak kembali dengan 
amarah. 


"Hyung, maksud lo apaan sih?! ngomong pelan - pelan! ini 
sebenarnya ada apa? dan kapan lo balik?" Jidi tidak 
menjawab pertanyaan Jin, melainkan berlari tergesa - gesa 
kearah dapur. 


"Maaf sayang..." Lirihnya, mencoba membuka pintu kamar 
mandi itu. Namun nihil, tidak bisa terbuka, karena di konci. 
Ah, sial. Jidi harus apa? 


Saat sedang menatap pintu itu, untuk berpikir bagaimana 
cara membukanya, terlintaslah sebuah ide. 


Jidi mencoba mundur kebelakang, saat sudah mentok ke 
tembok, Jidi menghela nafasnya, lalu 


Brakkk!! 


Jidi melototkan matanya, ternyata ia berhasil. Hanya sekali 
dorongan yang lumayan kencang mampu membuat pintu 
itu terbuka. 


Gelap dan dingin, itu yang Jidi rasakan ketika masuk 
kedalam kamar mandi ini. 


Astaga, ia hampir lupa. Dia kan kesini untuk mencari 
anaknya. 


"Ara?!" 
"Ara?!" 


Merogoh ponselnya disaku celana, Jidi buru - buru 
menyalakan senter dari ponsel itu. 


"Ara, kamu denger suara Papa, kan?" 


"Ar astaga!" 


Jidi berjongkok, dan dapat jelas melihat ada seorang anak 
kecil disana. "Ara... Ini Papa, sayang." Ucapnya terdengar 
seperti lirihan, hampir tidak terdengar. 


Anak kecil itu, mendongakan kepalanya. Saat itu juga, Ara 
memeluk Jidi erat. dan menangis kencang. 


"Ara takut papa..." Ucap Ara dengan suara serak, karena 
terlalu banyak berteriak tadi. 


"Iya, sayang. Papa disini, Ara jangan takut." Jidi melepas 
jaketnya dan memakaikan ke tubuh Ara. 


Bisa - bisanya, seorang Kim Ara yang notabennya, anak dari 
keluarga Kim ini, di konciin di kamar mandi rusak. 


Jidi mengepalkan tangannya, kalau ia tidak bisa menahan 
diri, mungkin rumah ini udah dia bakar sejak tadi. 


Bahkan, didalam ruangan ini sangat dingin, sungguh. 
hingga membuat Ara kedinginan, serta kulitnya yang 
memucat. 


Jidi memeluk Ara, tak kalah erat. ia menangis pelan, tidak 
tahan ketika mendengar tangisan anaknya yang sangat 
sedih dan ketakutan itu. 


"Ayo, kita keluar." 
Tubuh Jidi tertahan, lantaran sang anak menahannya. 
Jidi kembali berjongkok lagi. "Kenapa? hm?" 


Dengan mata sembab serta hidung kecilnya yang memerah, 
Ara menggelengkan kepalanya. 


"Ara takut..." 


Jidi mengangguk atas perkataan anaknya, ia tau apa 
maksud Ara barusan, mendekap Ara lagi, lalu 
menggendongnya. 


"Papa ada disamping Ara, Ara jangan takut, kita lawan 
mereka sama - sama." Ucap Jidi, setelahnya mencium pucuk 
kepala Ara. 


Ara hanya diam, dia semakin mempererat pelukannya. dan 
menaruh kepalanya dipundak Jidi. 


Sebelum keluar, Jidi menghapus air matanya, dan mengusap 
punggung kecil itu. 


"Brengsek," 


Mereka keluar dengan langkah Jidi yang berdetum - detum 
di lantai rumah Kim. dia sangat marah, kilatan dimatanya 
sangat terlihat, dan ia pun berjanji, setelah ini Kim Ara akan 
hidup bahagia tanpa ada gangguan satu pun. 
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"Pelan - pelan, Appa. Tae Appa kesakitan." Ucap Jeje ke 
Namjoon, yang sedang mengkompres luka di wajah tampan 
Taehyung. 


"Gapapa." Taehyung tersenyum kearah Jeje. 
"Jidi Hyung?!" Ucap Jin, lalu semuanya berdiri. 


Menatap Jidi kaget dan kebingungan, Kim Ara anak mereka 
yang ada di gendongan Jidi. 


"Gue peringati buat lo semua, mulai hari ini dan selamanya, 
Ara bakal selalu sama gue, dan " 


"Ntar dulu.. kok Ara bisa sama lo?" 


"Itu gak penting! yang harus kalian tau, gue bakal bawa Ara 
pergi sejauh - jauhnya. Dan gue pastikan, Ara gak akan balik 
lagi kesini!" 


"Lo gak bisa gitu dong, Hyung!" Tuntut Jungkook, 
menghampiri Jidi. 


"Kenapa? takut?" Balas Jidi, lalu terkekeh. "denger ya, tadi 
anak gue di konciin sama dia, siapa sih dia? gak sudi gue 
nyebut namanya." Ucap Jidi sambil menunjuk Jhope, dan 
yang langsung mereka ikuti arah tunjuk itu. 


"Kalian tau? anak gue di konci salama itu, apa kalian gak 
nyadar? nyadar sih, cuma baru tadi kan?" 


"Dan gue gak akan sudi anggap dia, sebagai bagian dari 
keluarga ini, anak sialan." Lanjut Jidi sambil menunjuk Jeje. 


"G-gue minta maaf..." 


Jidi tertawa remeh, "Minta maaf? gila lo, bruh. udah 
terlambat." 


Jhope semakin menunduk, lantaran semuanya kini menatap 
kearahnya dengan kecewa. 


"Gue gak nyangka, lo sampe tega giniin Ara." Suara si 
bungsu terdengar. 


"Lo berani - beraninya, kurung anak lo sendiri! lo jahat, 
Hyung. jadi, sekarang lo udah bersekongkol sama Tae?" 
Ucappan Jungkook, sukses membuat jhope maupun 
Taehyung terkejut. 


"Eng-enggak, ini gak ada sangkut pautnya sama Tae." Ucap 
Jhope pelan. 


Jidi mengangkat satu tangannya, ketika Jimin ingin 
membuka mulutnya. 


"Cukup," mendekat kearah sang adik lalu tersenyum miris. 
"Sekarang, gue bakal bikin lo menderita, dengan cara gue 
bawa Ara pergi dari sini." Bisiknya ke telinga Jhope. 


"Lo mau ngapain, Hyung?" Tanya Namjoon, ragu - ragu. 
Detik itu juga, Jidi melempari Uang lembar sebanyak 
banyaknya ke wajah Jhope. "Cukup kan buat ganti Guci lo 


itu?" 


Jhope mendongakan kepalanya, menatap Jidi. "Maaf, jangan 
bawa Ara pergi..." Ucapnya dengan wajah memohon. 


"Hah? apaan? gak salah denger nih gue?" 
"Maaf, jangan bawa Ara pergi..." Ulang Jhope. 


"Bacot!" Jidi menggertakkan giginya. 


Dukgh! 


Kemudia mendorong dada Jhope dengan kencang, hingga 
tubuh itu terdorong kebelakang dan mengenai pinggir meja. 


"DENGER YA KIM JHOPE DAN SEMUANYA, GUE PERINGATI 
SEKALI LAGI, GUE AKAN BAWA ARA PERGI SEJAUH - JAUHNYA 
DARI KALIAN!" Setelah berucap seperti itu, Jidi berlari keluar 
rumah. 


Sebenarnya dia masih ingin memaki adiknya itu, tapi 
mendengar cicitan sang anak, akhirnya Jidi mengalah dan 
segera keluar dari rumah Kim. 


"Papa kok nendang Jhope Appa?" Tanya Ara. 


"Orang jahat emang patut di gituin, Ra." Ucap Jidi ketika Ia 
menduduki Ara dibangku depan. 


Kim Ara menoleh, menatap bangunan besar dengan tatapan 
sendu, bahkan banyak kenangannya disana. "Aku jadi 
kesian sama Jhope Appa." 


"Masih aja kesian sama orang jahat." Balas Jidi, menutup 
pintu samping Ara dan memutari kap mobil. 


"Siapin penerbangan 20 menit lagi." Ucapnya pada ponsel, 
sebelum masuk mobil dan menjalankannya cepat. 


dk 
"Argkh!" 


"Sabar Jin, sabar." Jisoo mengusap punggung lebar 
suaminya itu dengan pelan. 


"Ck, gak bisa di biarin, aku bakalan cari Jidi Hyung sekarang 
juga." Ucap Jin sambil bangun dari duduknya. 


"Aku gak yakin, kamu bisa ketemu sama dia apa nggak." 
Ujar Jisoo dari pinggir kasur. 


"Kenapa harus gini sih?!" 


"Kamu ajak Yoongi Oppa sama Jungkook. mereka berdua kan 
bisa melacak." 


Jin nampak berpikir sebentar, dia masih mengingat jelas 
perkataan Jidi. Kemana Jidi akan pergi membawa anaknya? 
kalo aja tadi pagi atau siang dia tau kalo Ara ada didalam 
kamar mandi itu, pasti Kakaknya itu tidak akan ngamuk 
seperti tadi. Jin berasa gagal menjadi ayah. 


"Oke, sekarang juga aku suruh Yoongi buat lacak 
keberadaan Jidi Hyung." Final Jin dan berlari keluar kamar. 


daa 
"Kook, tolong lac " 


"Tanpa lo suruh, gue juga udah lacak duluan kali." Cibir 
Jungkook dengan mata yang fokus ke komputer. 


"Gimana?" 
"Jidi Hyung, pergi ke bandara, dan dia bakal terbang " 
"Hah?! terbang? terbang kemana?!" 


Jungkook tidak menjawab, ia menyambar hoodienya dan 
konci mobilnya lalu berlari keluar. 


mau tidak mau Jin menyusul dengan Yoongi serta Jimin di 
belakangnya. 


"Terbang kemana?" Tanya Jimin pada Yoongi. 
"Amrik." 
"What?" 


"Lo jangan banyak bacot, nanti kita bisa ketinggalan 
Jungkook." 


Jimin nurut, dia langsung menutup mulutnya. dari pada di 
ketusin lagi sama Yoongi. 


"Cepet masuk." Perintah Jungkook, dan keempatnya 
langsung masuk kedalam mobil. 


Bahkan Yoongi yang lebih tua dari Jungkook, memutarkan 
bola matanya malas. bisa - bisanya Jungkook merintah dia, 
kalo bukan lagi darurat mungkin Yoongi udah ngebacotin 
Jungkook seharian. 


"Hyung, liatin handphone gue, berapa menit lagi mereka 
terbang." Lagi dan lagi Jungkook merintah. 


"Gue gak tau dimana liat menitnya!" 


Yoongi geram sendiri, ia merebut handphone Jungkook dari 
tangan Jin dan melihat berapa menit lagi kakak dan 
anaknya itu terbang, lebih tepatnya pergi dari Seoul, Korea. 


"5 menit lagi." 


KESEPIAN 


Seoul, Korea. 
08.55 AM 
"Ara kemana ya? udah tiga bulan dia gak masuk sekolah." 


Bella maupun Nathan menggeleng lemah atas perkataan 
Soobin. Mereka pun tidak tau kenapa Ara tidak masuk 
sekolah, bahkan tidak memberi izin. 


"Tapi Jeje masuk." Ujar Nathan. 
"Apa kita tanya Jeje aja? dia kan serumah sama Ara, kan?" 


"Iya sih, cuma males banget nanya sama dia. Kamu aja 
sana." Ucap Bella pada Nathan. 


"Dih, kok aku? aku juga males ah, nanti dia malah nempel 
sama aku lagi." Balas Nathan. 


Soobin menatap keduanya bingung, terus siapa yang 
bertanya kepada Jeje? Apakah dia? Ah, baiklah demi Ara, 
Soobin mau. 


"Yaudah, gue aja deh." Ucap Soobin sambil berjalan 
mendekat ke Jeje. 


"Ikut." Bella dan Nathan pun mengikuti Soobin dari 
belakang. 


"je." 


Jeje yang sedang mengobrol dengan teman sebangkunya 
pun menoleh. "Kenapa, Bin?" 


"Anu, mau nanya." 


Jeje nampak menatap kearah Nathan dan Bella, dengan 
Nathan di kanan Soobin dan Bella di kiri Soobin. 


"Nanya apa?" 


"Em... Ara kenapa Je? eh, maksudku Ara kenapa gak masuk 
sekolah?" 


"Iya, kemana Ara? pasti kamu tau kan? dia sakit? sakit apa? 
demam? batuk? pilek? atau b-" 


"Nathan! tadi disuruh nanya gak mau, giliran sekarang 
malah nyerocos." Ujar Soobin, setelah memotong perkataan 
Nathan. 


"Abisnya, Jeje gak jawab." Celetuk Bella. 


"Maaf, Je. jadi kenapa Ara gak masuk sekolah?" Tanya 
Soobin lagi. 


Kali ini Jeje diam, lalu berdecak dan keluar dari kelas 
bersama teman sebangkunya. meninggalkan Soobin, 
Nathan dan Bella yang cengo sekaligus bingung. 


"Lah, dia belom jawab, malah kabur." Ucap Bella lalu duduk 
di bangkunya. 


"Duh, terus kemana dong pacar aku?" Nathan berjongkok 
dan menumpu dagunya memakai kedua tangannya. 


Uh, sungguh terlihat gemas, bagi Bella. 
"Ngaku - ngaku! Ara itu pacar gue!" Sahut Soobin. 


"Berisik, pokonya nanti pulang sekolah kita ke rumah Ara." 
Ucap Bella serius. 


"Kenapa harus pulang sekolah, kalo sekarang kita bisa 
bolos?" Ujar Soobin. 


"B-bolos? hei, yang bener aja. Aku ini anak baik - baik, ingat 
itu Choi Soobin." Ucap Nathan sembari berdiri. 


"Aku setuju sama Soobin, tapi terserah kamu sih kalo gak 
mau ikut." Bella bertos ria bersama Soobin. 


Nathan merenung, memikirkan apa sekarang waktunya ia 
menjadi anak bandel? 


"Santai aja kali, gausah tegang. kita cuma sekali ini bolos, 
gue jamin gak akan ketauan sama sekolah." 


"Tau dari mana? lo cenayang?" 
"Kayanya." Soobin tertawa, membuat Nathan mendelik. 
"Jadi gimana?" Tanya Bella. 


"Ya udah skuy, tapi kalo kita ketauan, yang bakal gue tunjuk 
duluan lo!" Tegas Nathan sambil menunjuk Soobin. 


"Sure." 


KKK 


Udah tiga bulan sejak kepergian Princess kecilnya Kim, 
ruang makan tidak seperti biasanya. 


Kini hanya ada suara sendok yang beradu dengan piring. 
bahkan semuanya menutup mulut dan diam. 


"Duduk, kamu harus makan yang banyak." Ucap Jisoo ketika 
dateng bersama Jin. 


Mereka yang berada di ruang makan pun menoleh, 
memandang Jin sedih. dengan rambut acak - acakan, 
kantong mata menghitam. Sejak kemaren dan kemarennya 
lagi, Jin tiba - tiba tidak mau makan. Dan, dia terus menerus 
memanggil nama anaknya-Kim Ara- dengan air mata yang 
mengalir. 


"Gak nafsu." Ucap Jin setelahnya menundukkan kepalanya. 


Yoongi menghela nafasnya. "Lo harus makan, Hyung. lo gak 
boleh begini terus, nanti yang ada lo malah sakit. bukan 
cuma lo doang yang sedih, Gue sama yang lain juga. Kita 
udah berusaha untuk cari Ara, apa kita mau pasrah aja 
sampe sini? nggak kan?" 


Mendengar omongan Yoongi membuat Jin mendongak, 
menatap kearah adik - adiknya. Benar apa kata Yoongi, 
bukan cuma dia aja yang sedih, tetapi semuanya. Jin bisa 
melihat dari wajah mereka. Jungkook pun yang biasanya 
berisik di pagi hari bersama Jhope kini hanya diam dengan 
tatapan kosong. 


"Terakhir mereka dimana?" Tanya Jin. 
"Amerika." 


"Maaf, kemaren gue gak bisa nemuin jejaknya." Ujar Jimin. 


Lagi - lagi, mereka kehilangan jejak Jidi dan Ara. sangat 
susah untuk mencari mereka, Jidi tidak main - main. Dia 
benar - benar menutup semua akses mereka untuk mencari 
keberadaan Ara dan dirinya. Bahkan Jidi mengganti nomor 
telepon. 


Berulang kali, Yoongi dan Jimin menelepon Jidi, namun 
hasilnya nihil. 


"Nanti malam, gue terbang ke Amrik sama Jungkook dan 
Jimin." Ucap Yoongi. 


"Gue ikut." Jin menatap Yoongi memohon. 


"Nggak, Hyung. Lo lagi kurang sehat, lo dirumah aja. Gue 
gak bisa janji bawa Ara pulang." 


kak 
Washington, Amerika. 

18.55 PM 

"Papa." panggil Ara pada Jidi. 

Jidi yang sedang memainkan ponselnya menoleh. "Kenapa?" 
"Aku bosen." 


"Nih, mainin aja handphone Papa." Jidi mengasihi 
handphonenya ke Ara. 


Ara hanya memandangi handphone itu tanpa minat. "Nggak 
ah," 


"Terus Ara mau apa? katanya bosen, mendingan main game 
di Handphone Papa." 


"Nggak mau, aku mau main ke samping aja deh." 
"Ini udah malem, sayang. Nanti kamu masuk angin." 


Langkah Ara terhenti, ia hanya menolehkan kepalanya, 
menatap Jidi. "Aku udah kebal. Lagian masi jam 7, sekalian 
mau ketemu sama Kakak samping, siapa tau aja dia lagi di 
luar." 


Kening Jidi nampak berkerut. "Kakak samping? siapa?" 
"Ada deh," Lanjut si kecil lalu berlari keluar. 


"Eh, tung-gu..." Jidi menggelengkan kepalanya, dan 
beranjak ke dapur untuk membikin coklat panas. 


Membiarkan Ara untuk keluar, toh benar kata Ara masih jam 
7, udara juga tidak sangat dingin serta Jidi masih merasa 
aman. Jidi tidak mau memaksa Ara untuk berdiam di dalam 
rumah terus dan melarang Ara untuk bermain. Biarlah 
sesuka Ara mau ngapain aja. Jidi udah pernah janji bukan? 
untuk membahagiakan Ara, dan ini saatnya. 


"Loh? kok gak ada." Ara celingak - celinguk, menatap kearah 
balkon kamar seseorang. 


"Apa dia udah tidur?" 

"Adik Ara!" Teriak seseorang dari luar pagar. 
xk 

"ARA!!" 

"KIM ARA!! PACARMU DATENG!!" 

"ARA OI ARA!!" 


"KAMI DATANG!!!" 

"CHOI ARA! CHOI SOOBIN DATENG NIH!!" 

"IDIH?! ORANG DIA JUNG ARA! BUKAN CHOI ARA!" 
"MULAI LAGI! DIA KIM ARA!" 


Jimin membuka pintu besar rumah Kim dengan menyipitkan 
matanya. Terlihat dari belakang pagar ada satpam yang 
sedang membukakan pagar, entah untuk siapa. 


"Siapa sih?" Gumamnya, lalu berjalan mendekat kesana. 


"Oh, kalian... masuk - masuk." Ucap pak Anton-satpam 
rumah Kim, sambil membuka pagar lebih lebar. 


"Lama banget, Pak. Sampe aku harus teriak - teriak dulu." 
Gerutu Nathan, menatap pak Anton garang. 


Pak Anton terkekeh, "Maaf, tadi saya abis dari kamar mandi. 
Lagian kan, disitu ada Bel. Kenapa gak mencet?" Kini Pak 
Anton menunjuk sebuah Bel yang terpasang di dekat 
gerbang. 


Nathan langsung cengengesan. "Cuma bercanda kok Pak, 
selow." 


"Loh?!" 


Keempatnya menoleh secara bersamaan. Mendapati Jimin 
dengan tatapan terkejutnya. 


"Hai, Om Jim." Sapa Bella sambil memeluk Jimin. 


Mereka emang udah di anggap seperti keluar sendiri sama 
keluarga Kim. Apa lagi Bella dan Nathan yang sering main. 


"Kalian k-kenapa kesini, bukannya kalian harus sekolah?" 
Tanya Jimin. 


"Mau main sama Ara, Om." Ujar Soobin sambil tersenyum. 
"Ara?" 

"Iya, Aranya ada kan, Om?" 

Jimin dan Pak Anton saling lirik. 

daa 

"Kakak, abis dari mana?" 


Yang di panggil Kakak pun mengangkat tangannya, terlihat 
memegang sebuah plastik kue mahal. 


"Abis main sama temen - temen ke Mall. terus gak sengaja 
liat ini, yaudah Kakak beli, buat kita berdua." Ucapnya. 


Ara mengangguk kepalanya. "Pantesan tadi aku liat dari 
samping, kamar Kakak gelap." 


Orang itu menepuk pucuk kepala Ara sebanyak dua kali lalu 
tersenyum. 


"Yaudah, yuk, kita makan kue-nya." 


Mata Ara langsung berbinar, ia langsung mengangguk 
senang. Memakan kue bersama orang itu yang ia tunggu - 
tunggu kedatangannya sejak tadi. 


"Sengaja aku pilih rasa ini, pasti kamu suka." Lanjutnya 
sambil membuka kardus kue yang baru saja keluar dari 
kantong plastik. 


"Biar aku tebak, pasti rasa Strawberry moka, right?" tebak 
Ara sambil menatap orang di depannya itu dengan 
menaikkan alisnya. 


"Em... bener gak ya?" Balasnya dengan memasang muka 
tengil. 


"Ih serius, Ka!" 
"Iyaiya, kamu bener. dukun ya?" 
"Nggaklah!" 


"Aaaaa." Suara anak laki - laki itu sambil mengulurkan 
tangannya kedepan mulut kecil Ara yang terdapat potongan 
kue. 


"Aku bisa makan sendiri," 
"Gausah, aku suapin." 


Ara memandangi anak laki - laki didepannya itu dengan 
intens. semenjak ia pindah ke Amerika, dan tinggal 
disebuah perumahan, Ara mendapati teman baru. 


Teman baru Ara selama 3 bulan ini. Seorang anak laki - laki 
yang lebih tua dua tahun darinya, dan dengan senang hati 
anak itu akan bermain serta mengajak Ara jalan - jalan. 


Bahkan anak laki - laki itu tidak segan - segan menjaga, 
serta melindungi Ara dari orang - orang jahat. 


"Buka dong mulutnya, tangan aku udah pegel." 


Mendengar suara itu, Ara langsung tersadar. dia tersenyum 
dan membuka mulutnya. masuklah potongan kue itu dari 
tangan temannya itu. 


"Makasih Ka U-" 


"Ara, masuk yuk? udaranya mulai dingin. Gak baik di luar 
terus." Ucap Jidi dari pintu. 


"Ara masih mau main, Papa!" Rengek anak perempuan itu 
sambil cemberut. 


"Bener kata Om Jidi, sana masuk. besok kita main lagi, 
sekalian lanjut makan ini." 


"Gak mau ah, aku masih mau main sama Kakak." 


"Ara, denger suara Papa kan? masuk sayang." Suara Jidi 
kembali terdengar. 


Membuat seseorang yang di depan Ara tersenyum hangat, 
"Janji deh, besok kita main seharian, kalo bisa sampai 
nginep. nanti minta Om Jidi setelin Film kartun yang waktu 
itu sempet ketunda, oke?" 


Dengen lesu Ara mengangguk. "Sebentar, Pa." Mencomot 
kue dari dalam kardus itu lalu berdiri. "Yaudah aku masuk, 
goodnight Ka, sampai ketemu besok!" 


dak 
"Kalian mau minum apa?" Tanya Jimin kepada tiga bocah itu. 


"Gausah Om, nanti ngerepotin. tapi gapapa deh... Es jeruk 
aja, Nathan mah." Bella langsung melempari tatapan tajam 
pada Nathan. 


Apa - apaan? tadi awalnya bilang gausah. tapi endingnya? 
malah minta Es jeruk. Bella hanya tersenyum kala melihat 
Soobin mengiyakan perkataan Nathan. 


"Yaudah, sebentar. Om mau kebelakang dulu." 


Selepas kepergian Jimin, Soobin langsung mendekatkan 
dirinya kesamping Bella yang duduk bersebelahan sama 
Nathan. 

"Kalian ngerasa ada sesuatu gak sih?" Ucap Soobin. 

Nathan yang asik mengunyah keripik menggeleng. 

Soobin mencebik, "Aku ngerasa kaya ada sesuatu disini." 


"Sesuatu apa?" Saut Bella. 


"Pokonya berhubungan sama Ara yang gak masuk sekolah 
sampai sekarang." 


"Tadi juga Om Jimin kaya gugup gitu gak sih? pas kita 
nanyain Ara?" Nathan membenarkan duduknya. 


"Iya, aku liat." Bella membenarkan ucappan Nathan. 
"Gak beres! kita harus selediki kasus ini." 
Soobin dan Bella menatap Nathan bingung. 


"Kaya apaan aja deh, kita tanya aja langsung sama Om Kim- 
nya." 


"Betul kata Soobin, nah itu ada Om Jhope." Seru Bella ketika 
melihat Jhope turun dari atas. 


"Om Jhope!" 
Jhope menoleh, "K-kalian?" 


"Sini deh Om, kita bercengkrama, hehe..." Ucap Nathan 
dengan tangan melambai - lambai kearah Jhope. 


Dengan langkah pelan Jhope mendekat, dan duduk di 
bangku depan mereka. 


"Ada apa?" 
"Kita kesini mau main," 


"Ini masih jam setengah sembilan, pulang sekolah kan jam 
| 


"Kita mau jenguk Ara, dia sakit ya?" 


"Bener tuh, kita kesini mau jenguk sahabat kita yang sakit. 
Soalnya udah dari lama Ara gak masuk sekolah, jadi kita 
pikir kalo Ara sakit." 


daa 
"Kook, ini gimana sih? kok malah berantakan berkasnya?" 


Jungkook yang sedang melamun, sempat tersentak lalu 
melirik kakaknya itu. 


"Gue lagi gak fokus." 


Namjoon menghela nafasnya. "Gue tau Kook, tapi untuk kali 
ini, lo pikirin pekerjaan sebentar aja. gue tau lo kangen 
sama Ara, gue juga sama. Nanti malem lo bakal terbang 
kesana, gue harap lo bisa nemuin Jidi Hyung." 


"Tapi kalo gue gagal gimana?" 
"Coba lagi, nanti bakal gue sama yang lainnya." 


Jungkook mengusap wajahnya gusar dengan tangan 
kekarnya itu, menatap jalanan luar dari jendela. 


"Padahal Jhope sama Tae, yang bikin ulah. tapi kita semua 
yang kena imbasnya, apa gue juga salah ya?" 


"Lo gak salah, Kook. Dan maaf gue selalu bela Taehyung." 


"Gapapa, bukan salah Taehyung sepenuhnya, tapi si anak 
setan itu." 


"HAH? A-ANAK SETAN?!" histeris Jimin dari pintu masuk. 
membuat keduanya menoleh. 


"Siapa anjir anak setan?" Tanya Jimin. 


Jungkook tidak menjawab, dia menatap jalanan lagi dengan 
perasaan hancur dan sedih. 


Bagaimana keadaan anaknya disana? Apakah Ara baik - 
baik saja? Ara makan dengan teratur kan? apa Ara selalu 
manja ke Jidi kaya biasanya Ara manja ke dia? 


Menghela nafasnya, Jungkook menatap matahari yang 
sedang bersinar diatas sana. 


Bahagia selalu, ra. 


KKK 


Malamnya Keluarga Kim sudah berada di bandara. tentu 
untuk keberangkatan Yoongi, Jimin dan Jungkook ke 
Amerika. 


"Kalian cuma punya waktu sebulan, jadi gue harap, kalian 
harus bener - bener fokus disana." Ujar Namjoon pada ketiga 
saudaranya. 


"Pasti, pasti gue bakal bawa balik Ara." Gumam Jungkook. 


"Good luck, brader. lo bertiga pasti bisa." Kini Namjoon 
memeluk ketiganya. 


Yoongi tersenyum tipis hampir tidak terlihat, Jimin 
mengangguk patuh dan Jungkook dengan tatapan sedih. 


"Sana, dikit lagi jalan, ketinggalan pesawat kan gak lucu." 
Ucap Jisoo untuk mencairkan suasana. 


Namun ketika ketiganya berbalik dan menggeret koper 
masing - masing. Taehyung bersuara, 


"Maaf dan hati - hati disana..." 


Maaf lama updatenya hihi 
Jangan lupa vote n komen guri... 


BALIK KE KOREA 


Disini ceritanya aku cepettin 8 tahun kemudian. 


"Papa!!!" 


Jidi menangkap putrinya yang sedanh berlari kearahnya lalu 
mencium pucuk kepalanya. 


"Akhirnya anak Papa pulang juga." 


"Iya dong, kan emang udah waktunya pulang, gimana sih 
Papa?" Jawab Ara sambil merucutkan mulutnya. 


Merasa gemas, Judi mencubit kedua pipi Ara dan terkekeh. 
"Gimana sekolahnya hari ini?" Tanyanya yang Kini 
merangkul Ara untuk ke sofa. 


"Biasa aja, cuma tadi aku dapet kiriman. aku gak tau dari 
siapa, isinya coklat sama surat." Balas Ara sambil tersenyum 
mengingat kembali waktu ia pertama kali menemukan 
coklat serta surat itu di loker sekolahnya . 


"Oh iya? jangan - jangan kamu punya fans lagi di sekolah." 
Canda Jidi. 


Ara mengangkat kedua bahunya. "Gak tau." 


"Hari ini, rumah samping udah ada yang tempatin. tadi Papa 
udah ketemu sama pemilik rumahnya, baik." 


"Rumah samping?" Ara menaikkan satu alisnya. "Rumah Ka 
Umin, maksud Papa?" 


"Bukan rumah Ka Umin lagi dong, Ka Umin kan udah 
pindah." Balas Jidi sambil menatap wajah Ara yang berubah 
sedih. 


"Ka Umin... sekarang dia dimana ya, Pa? waktu itu aku 
nanya dia mau pergi kemana, malah gak jawab. terus 
besoknya udah pergi gitu aja tanpa bilang sama aku." 


"Jangan khawatir, Kan Umin pasti baik - baik aja." Jidi 
mengusap kepala anaknya dengan lembut, "Papa janji, 
suatu hari nanti, Papa bakalan bawa Ka Umin untuk kamu." 


Ara mendongakkan kepalanya, melihat wajah Jidi yang 
sangat serius. "Kenapa gak sekarang aja? Ara udah kangen 
sama Kakak." 


"Nggak bisa, Ka Umin lagi sibuk sama Sekolahnya disana." 


"Udah setahun aku putus kontak sama Ka Umin, dia 
bagaikan ditelan bumi. bener - bener gak ada kabar. dan 
udah tiga tahun juga dia pergi." 


"Gak boleh sedih dong, Ka Umin juga pasti kangen banget 
sama kamu disana." 


Mengambil handphone dari dalam saku seragamnya, Ara 
mulai membuka galeri. 


Terdapat banyak poto dia bersama Ka Umin disana. dari Ara 
umur, 9 tahun, 10 tahun, dan 11 tahun. Saat sedang 
menscroll ke bawah, Ara mendapati satu Poto. 


Potonya bersama ketujuh Appanya. Saat Ara masih bayi, 
dan wajah Appadeulnya yang sangat terlihat muda, bahkan 
Jungkook masih seperti bocah di dalam Poto itu. 


Entah dari mana Ara mendapatkan poto tersebut. 
"Kangen..." 


Jidi yang mendengar pun menoleh. "Masih kangen sama Ka 
Umin?" 


"Bukan, aku kangen sama Appa." 
"Appa?" 
Ara mengangguk. "Mau pulang..." Lirihnya. 


"Kamu udah pulang, terus mau pulang kemana lagi?" Ucap 
Jidi menatap Ara kaget, sebenernya Jidi tau apa maksud 
omongan itu. 


"Mau pulang..." 


"Pulang kesana? nggak, Papa nggak Izinin." Jidi bangkit dari 
duduknya, dan berjalan meninggali Ara. 


"Papa jahat, masa Ara gak boleh ketemu sama Appadeul. 
padahal Ara kangen banget sama mereka, Papa pasti 
kangen juga kan sama Appadeul?" Ucappan Ara sukses 
membuat langkah Jidi terhenti. 


"Kalo Papa gak Izinin, yaudah. biar Ara pulang sendiri!" 
Lanjut Ara penuh penekanan. 


Menghela nafasnya, lalu menatap langit - langit ruang tamu. 
"Ya udah, nanti malem kita terbang." Setelah berucap 
seperti itu, Jidi benar - benar meninggalkan Ara dan masuk 
Kamar. 


"Terbang?" 
"Oh shit, WAW!" 


Mata sang anak langsung berbinar. Ara benar - benar tidak 
percaya, Jidi luluh dengan omongannya? Serius ia akan 
bertemu kembali dengan Appanya? 


Setelah 8 tahun lamanya, akhirnya doa Ara terkabul. astaga 
Ara ingin salto dan jungkir balik sekarang juga. 


"Im back Korea! Yuhuuu!!" Teriaknya sambil berloncat - 
loncat di atas sofa. 


aaa 


"Ternyata Papa bener sama omongannya, hehe..." Celetuk 
Ara, ketika ia dan Jidi sampai di Bandara. 


"Ini semua Papa lakuin untuk kamu, awas jadi anak durhaka 
sama Papa." Ancam Jidi sambil bercanda. 


"Siap Boss!" Balas Ara dengan tangan kanan di taro dekat 
pelipis, hormat. 


Jidi mengacak - acak rambut anaknya lalu menarik Ara 
untuk lebih dekat. takut Ara hilang. Sungguh, bandara saat 
ini sedang ramai. Jidi jadi takut, ketika Ara jauh dengannya 
nanti malah gak keliatan. akan susah carinya nanti. 


Ting! 
Ara mengecek handphonenya, terlihat satu notifikasi chat. 
Drn: Hati hati, luv u 


"Siapa tuh?" Tanya Jidi yang tidak sengaja membaca chat 
tersebut. 


Dengan cepat Ara menjauhkan handphonenya dari Jidi. 
"Papa kepo banget, jangan ikutan. Ini masalah anak abege!" 
Ujarnya. 


"Oh, jadi anak Papa yang cantik ini udah punya pacar, ya?" 
Goda Jidi sambil menahan tawa. 


Ara menggelengkan kepalanya. "Jangan ngadi - ngadi." 
Ucap Ara, "Walaupun bener." Dilanjut dengan gumaman. 


aaa 


Seoul, Korea. 
Jum'at 20.20 PM 


Nathan dan Soobin menghela nafasnya. Melihat dua 
perempuan yang sedari tadi tidak habis - habisanya adu 
bacot. 


"APA - APAAN SIH! SOK CANTIK BANGET!" 
"SUKA SUKA GUE DONG! MUKA MUKA GUE!" 
"KOK LO NYOLOT?!" 

"ELO JUGA NYOLOT!" 

"LO YANG DULUAN!" 

"LO YANG NGAJAK TUBIR!" 

"ANJ " 


"Woi udah! kalian gak malu di liatin, Hah?!" Tegas Nathan, 
setelah memotong ucappan Bella yang ingin mengumpat. 


"Jeje duluan!" 
"Dih?! Lo ya!" 


"Udah udah! kalian kaya anak kecil banget sih. sadar badan 
pada bongsor tapi berantem kaya anak kecil! yang elittan 
dikit dong! Jambak - jambakan sama tampar - tamparan 
misalnya." Ujar Soobin yang pusing mendengar celotehan 
dari Bella dan Jeje. 


"Sesat!" Nathan memukul kepala temannya itu. 
"Canda beb." 


Nathan menghadap Bella dan Jeje lagi, yang sama - sama 
terdiam saling melempari tatapan sinis. "Udah dong, kalian 
bisa gak sih akur sehari aja. gue cape dengernya anjir. udah 
ya Bell? damai aja damai." 


"Damai? Apaan banget! kalo mau dia aja yang duluan 
damai." Seru Bella menatap Nathan emosi. 


"Je?" 
Jeje berdecak, mengambil tasnya lalu berjalan keluar kafe. 
"GILA!" Bella meneriaki Jeje. 

"Bella udah!" 


"Bin, susul Jeje." Perintah Nathan, Soobin mengangguk dan 
langsung berlari keluar. 


"Ayo pulang." Ajak Nathan. 


Bella mendongakkan kepalanya, menatap Pacarnya itu. 
"Kalo gak di paksa sama kamu, mana mau aku ikut ngumpul 
berempat gini! mendingan sama Ara dari pada dia!" 


Ngomong - ngomong, sekarang Nathan dan Bella pacaran. 
Udah dari 2 bulan yang lalu. Kalo Jeje sama Soobin masih 
single. 


"Kamu jangan gitu dong, besok kan hari bahagianya. 
sekarang kamu malah berantem sama " Omongan Nathan 
terpotong ketika Bella menerobosnya. 


"Ya ya ya!" 
daaa 
"Eomma!" 


Jisoo menolehkan kepalanya. "Loh, Jihoon udah bangun? 
adik kamu mana?" 


"Jean? ada tuh di kamar lagi main laptop." 
"Baru bangun tidur kok langsung main lap " 


"Gapapa, tadi aku liat Jean udah bangun dari 20 menit yang 
lalu kok, dia juga udah bilang sama aku." Potong Jin dari 
arah pintu taman belakang. 


"Appa!" Jihoon berlari dan memeluk Jin. 
"Appa tau gak?" Tanyanya. 
Jin menggeleng. "Kan Jihoon belom kasih tau Appa." 


"Tadi Jihoon mimpi, ada cewe ketabrak mobil abis lihat 
sesuatu." Ucap Jihoon sambil menatap Jin serius. 


"Terus?" 


"Em... abis itu, cewe yang ditabrak masuk rumah sakit. terus 
Jihoon gak tau apa - apa lagi." 


Jin berdehem, menoleh pada sang Istri. "Kamu bikinin 
makan aja buat Jihoon." 


"Iya." Jisoo kembali lagi sibuk dengan peralatan dapur. 
"Appa!" Panggil Jihoon. 


"Apa sayang?" Kini Jin berjongkok di depan Jihoon dengan 
tangan kanannya mengusap pucuk kepala anak itu. 


"Kira - kira dia siapa ya? menurut aku, Appa pasti kenal 
sama orang itu. aku juga kaya ngerasa kenal, tapi gak tau 
dia siapa." Ujar Jihoon. 


"Nggak usah di pikirin, nanti malah buat Jihoon stress." Ucap 
Jin sambil menoel hidung mancung Jihoon, "Mending 
sekarang Jihoon ajak Jean ke ruang tamu, katanya Jungkook 
Appa punya sesuatu buat kalian." 


"Oh ya? asik, yaudah aku ke Jean dulu ya, Appa." 


Jin mengangguk dan tersenyum, senyuman yang sangat 
manis. 


"Dadah Appa Ganteng!" 


"JIMIN APPA JUGA GANTENG HOON!" Teriak Jimin dari 
ambang pintu yang Jin lewati tadi. 


"ENGGAK LAH! GANTENGAN JIN APPA!" Saut Jihoon. 
aaa 
Seoul, Korea. 


Sabtu 14.30 PM 


"Good afternoon Seoul." Ucap Ara yang baru aja turun dari 
pesawat bersama Jidi. 


"Good afternoon juga!" Sambung Jidi. 


Ara melirik Papa-nya itu. "Papa apaan sih, ikut - ikutan aja! 
gak modal." 


"Bodo!" 

Kini Ara menatap Jidi jengkel. "Apaan dah, ngeselin amat!" 
"Bodo!" 

"Ih Papa!" Rengeknya membuat Jidi tertawa. 

"Bercanda, Peace." Ucap Jidi disertai jari berbentuk huruf V. 
"Papa tuh ngeselin kaya Ka Umin!" 


"Ka Umin mulu, Papa kapan?" Tanya Jidi sambil menarik 
koper. 


"Papa apaan sih, gak jelas." 
"Jelasin lah." 


"Papa mulai lagi!" Ara kembali merengek, membuat Jidi 
semakin tertawa. 


Ternyata dia berhasil, membuat anaknya kesel. "Ya udah 
sini, kita harus cepet - cepet naik ke mobil. Panas." 


Setelah mereka masuk ke dalam mobil, Jidi mulai 
menjalankannya. 


"Gak ada permen apa? Asem banget ini mulut." Celetuk Ara 
yang sedang melihat - lihat dasbord mobil. 


"Ada." 
"Mana?" 
"Supermarket lah." 


"Serius dong, Pa! mulut Ara bener - bener pait." Ara terus 
mencari permen di mobil itu. 


"Tadi asem sekarang pait, dasar abege labil." Ujar Jidi. 


Butuh sekitar 30 menit mereka sampai rumah Kim. Rumah 
yang sudah lama mereka tinggalkan. 


"Pak Anton." Suara barinton Jidi terdengar. 
Tingnong! 

Tingnong! 

Tingnong! 

Tingnong! 

"Mana dah? lama amat." Gumamnya mulai kesal. 
"Pak Anton!" 

"Pak?" 


"Gimana, Pa? lama banget dibukanya?!" Teriak Ara dari 
dalam mobil. 


Sementara Jidi terus memencet bel rumah itu sambil teriak 
memanggil satpam rumah Kim. 


"PAK ANTON!" 


"Bujug dah, pada budeg - budeg amat. Ini lagi si Kim ngapa 
kaga keluar - keluar." 


"Papa ih! lama banget, Ara laperrrrrr!!" Lagi dan lagi si putri 
kecilnya Jidi berteriak. 


"Kamu turun dong, bantuin Papa." Balas Jidi dari luar. 
"Ck, yaudah bentar." 

Ara turun dari mobil itu, dan mendekat kearah Jidi. 

"Papa udah mencet bel-nya?" 

Jidi mengangguk. 

"Nggak mungkin Appadeul pindah rumah kan?" Ujar Ara. 


"Nggak mungkin! mana berani mereka pindah tanpa seizin 
Papa." Saut Jidi, menatap pagar tinggi didepannya. 


"PAK ANTON BUKA PAGERNYA! INI ARA SAMA PAPA JIDI!!!!" 
Dug! 
Dug! 


"Nggak ada akhlak, udah tau panas." Gumam Jidi, merasa 
kesal karena tak di buka juga pagar besar tersebut. 


"Udahlah Papa cape berdiri terus, kita naik ke mobil aja." 
Lanjut Jidi dengan perlahan meninggalkan Ara. 


"Lah?" 


"Papa laper, kamu juga pasti laper, yaudah sekarang kita ke 
lestoran dulu." 


Ara terdiam sejenak. bener apa kata Jidi, ia juga lapar. 
"Oke, cuss kita makan!" 


daa 


"Cari yang deket kaca aja, Ra." Titah Jidi ketika menutup 
pintu mobil. 


"Oke." Ara berjalan kearah pintu lestoran dengan senang. 


"Appadeul kemana sih? sampe budeg banget di panggillin, 
padahal udah mencet bel juga." Ujar Ara pelan. 


"Kamu mau pesen apa?" Tanya Jidi. 
"Es" 

"Happy birthday Jeje!" 

"Happy birthday Jeje!" 

"Happy birthday, Happy birthday!" 
"Happy birthday Jeje!" 


Ara mengerutkan keningnya, perasaannya mulai campur 
aduk. Mendengar lagu itu dan suaranya, membuat Ara 


"Kamu kenapa, Ra?" 

"Hah?" Kini Ara jadi linglung sendiri. 
"Kamu kenapa?" Tanya Jidi lagi. 
"Gapapa, aku pesen eskrim sama wa " 


"Habede ya Je, God bless you!" 


"Happy birthday Je!" 
"Selamat ulang tahun, anaknya Appa!" 


"Makasih semuanya dan makasih Appadeul, Eommadeul, 
Jihoon Jean." 


Appadeul? Jihoon Jean? Ara tidak salah dengan kan? Ara 
jelas mengenal suara itu. 


Menolehkan kepalanya kearah ujung lestoran, Ara 
melototkan matanya. disana, ada pesta ulang tahun yang 
sangat meriah, dan disana juga ada keluarga Kim serta 
teman - tem tunggu, teman - teman? 


Ara menajamkan matanya, benar disana ada teman - 
temannya. Nathan, Bella dan Soobin. Mereka bahkan sangat 
dekat, saling bercanda dan tertawa bersama. Ah, ternyata 
mereka juga sudah bertumbuh besar sama kaya dengannya. 
Ara menggelengkan kepalanya, dadanya terasa sangat 
sakit. 


Disana mereka kelihatan sekali sangat senang dan bahagia, 
dengan Appadeul yang terus memeluk serta mencium Jeje. 


"Ra?" Panggil Jidi, namun Ara tidak bergeming. 


"Pesta lo meriah juga, kirain gue cuma ngundang makan 
doang." Ucap Soobin dari sana. 


"Nggak lah, ya kali biasa - biasa aja? kalian kan tau, 
Appadeul sayang banget sama gue. Jadinya mereka nurutin 
apa kemauan gue, dari dulu juga gitu semenjak kepergian 
Ara, Appadeul tiba - tiba berubah dan apapun yang gue 
minta pasti bakal dibeliin." 


Ara menatap semuanya tak percaya, lebih tepatnya ia 
sekarang kecewa. Barusan Ara mendengar omongan Jeje 
bersama teman - temannya, apa yang di bilang Jeje itu 
benar? Appadeul sekarang udah menyayangi Jeje seperti 
mereka menyayangi Ara? 


Dulu, mungkin Ara akan iba kepada Jeje karena hanya 
Taehyung yang membelanya di dalam keluarga itu, tapi 
sekarang? tidak, itu sudah tidak berlaku. 


Ara sudah berjanji, kalau nanti Jeje bertindak, ia pun akan 
membalasnya. 


Bahkan dulu, Jin, Yoongi, Jhope, Namjoon, Jimin dan 
Jungkook, bilang ke Ara bahwa mereka tidak akan pernah 
menyayangi Jeje, karena mereka hanya menyayangi Ara. 
Tapi apa? 


Nathan, Bella dan Soobin juga. 


Ara jadi mengingat, dimana la dibawa pergi bersama sang 
Papa. dan Appadeul sama sekali tak mencarinya, padahal 
Ara menunggu kedatangan mereka. 


"Gak mungkin." Lirihnya sambil meneteskan air mata. 


"Kamu kenapa, Ra? bilang sama Papa, kamu kenapa?" Tanya 
Jidi panik, melihat anaknya menangis. 


Ara tidak menjawab, dia bangkit dari duduknya, lalu berlari 
keluar lestoran. 


"ARA! KIM ARA! HEI!" Histeris Jidi. 


Membuat pelanggan didalam lestoran itu menatapnya 
bingung, dari ujung lestoran juga mereka melihatnya. 


Jidi mencari tahu sesuatu yang membuat anaknya itu 
menangis dan berlari keluar, tepat di paling pojok, disanalah 
keluarga Kim berkumpul dan merayakan ulang tahun Jeje. 
ternyata mereka ya? batin Jidi. 


"Brengsek." 


"Kim Ara!" Teriak Jidi sekali lagi, lalu berlari menyusul Ara 
dengan kencang. 


"Itu! itu Jidi Hyung!" Pekik Jimin, menunjuk - nunjuk kearah 
pintu lestoran itu. 


"Jadi bener?! berarti tadi gue gak salah liat! disana juga ada 
Ara!" Jungkook ikut teriak. 


"Ara?" 


Ketujuh pria yang sedang berkumpul itu pun sekarang 
berlarian keluar. 


"Hei? ada apa?" Tanya Jisoo kepada Taehyung yang berlari di 
Paling belakang. 


"Jidi Hyung sama Ara udah balik! dan mereka tadi melihat 
semuanya!" 


"ARA?!" Soobin, Nathan dan Bella saling berpandangan. 
"Astaga, aku ikut!" Final Jisoo yang ikut berlari keluar. 


"Kenapa sih?" Tanya Jeje, ketika melihat orang - orang pada 
keluar. 


"Maaf, gue harus ikut mereka." Ucap Soobin sebelum 
mengikut mereka yang keluar. 


Mau tak mau, Nathan dan Bella pun ikut serta. 


"Gue benci! gue benci!" Teriak Ara sambil berlari. 
"Kenapa kenapa dia masih ada!" 


"Setelah dia bikin kekacauan, dan gue pergi, Appadeul 
dengan seenaknya baikkin Jeje! gimana sama perasaan 
gue?!" 


"Bahkan, gue pergi pun mereka gak pernah cariin gue!" 


Oh, tentu kamu salah Kim Ara. 
selama ini, Keluarga Kim selalu mencari keberadaannya. Tapi 
tidak pernah ketemu. 


"Ara! Ara berhenti!" Teriak Jidi dari arah belakang. 


Namun Ara tetap berlari. Merasakan dadanya yang sakit luar 
biasa. dia marah, kecewa, dan sedih. 


Disaat dia pulang ingin bertemu dengan Appa-nya untuk 
membalas kangennya, dan membuat suprise. malah ia yang 
mendapatkan suprise yang ah, sudahlah. 


"KIM ARA! AWAS!!!" 
Mendengar teriakkan Jidi yang sangat nyaring di telinganya, 


membuat Ara berhenti dan menolehkan kepalanya 
kesamping. 


Brugkh!! 
"ARA!!!" 


Tubuh Ara terpental, dan menubruk pembatas jalan. 


KOMA 


Sebuah mobil melaju dengan kecepatan tinggi, hingga 
sukses menghantam tubuh seseorang, lalu terpental dan 
menubruk pembatas jalan. 


Kim Ara, entah bagaimana kondisinya sekarang. yang jelas, 
ia merasakan sakit yang sangat luar biasa. 


Tulangnya terasa patah, dan Ara mencium bau anyir darah 
di sekitarnya. 


"Ara, Ara bangun sayang!" teriak Jidi histeris sambil 
memeluk Ara erat. 


"Papa..." lirih Ara, menahan sakit. 

"Ara gak boleh tutup mata... bertahan seben " 

"Ara!" teriak seseorang. 

"Jangan mendekat!" tegas Jidi, menatap orang itu tajam. 
"Hyung, gue mau " 


"Gue bilang jangan mendekat! kalo lo masih nekat 
mendekat, gue gak akan segan - segan bawa Ara pulang 


kesana lagi!" 


Jin menghentikan langkahnya, dia menatap Ara sendu dari 
kejauhan. 


"Ini karena lo semua!" lanjut Jidi yang kini menunjuk Jin dan 
lainnya. 


"Hyung, gue mohon jangan gini." ujar Jungkook. 
"Iya, kita khawatir sama Ara." sambung Jimin. 


"Jin Appa... sakit..." kini tangan Ara yang berlumuran darah, 
terulur kearah Jin. 


Jidi kembali menatap anaknya. astaga, sekarang di wajah 
cantik itu kini berlumuran darah. 


Bahkan Jidi tidak melihat senyum ceria anak itu sekarang, 
hanya ada sebuah rintihan sakit yang keluar dari mulut Ara. 


"Ara harus kuat." 
daaa 
"Maaf, lagi - lagi kita yang bikin Ara sakit." 


Jidi melirik Jin sebentar, lalu menatap lantai rumah sakit 
lagi. 


"Seandainya lo tau, kita pun terpaksa adain ini semua." Jin 
menghela nafasnya. 


"Maaf Hyung... gue berasa gagal jadi seorang ayah. apa lagi 
sama anak gue, yang " 


"POKOKNYA! KALO ARA KENAPA - KENAPA, GUE GAK AKAN 
MAAFIN KALIAN SEMUA!" Jidi bangun dari duduknya, "GUE 


GAK HABIS PIKIR SAMA LO PADA! BISA - BISANYA LO SEMUA 
MASIH NGERAWAT ANAK ITU! APA GERTAKAN GUE DULU 
GAK MEMPAN BUAT KALIAN?!" Jidi mulai emosi. 


"Karena gue sayang sama Jeje, Hyung! Maaf kalo gue salah 
bawa Jeje kerumah, tapi apa Hyung gak punya hati nurani? 
dia sendirian, gak punya siapa - siapa." timpal Taehyung 
yang membuat Jidi semakin emosi. 


Semuanya menatap Taehyung tidak percaya. 


"Coba ngomong sekali lagi," ujar Jidi sambil mendekat 
Kearah Taehyung. 


"Apa lo gak punya hati nurani?" ulang Taehyung. 
Bugkh!!! 


"Lo bilang gue gak punya hati nurani?! iya? bagus, kenapa 
bisa berpikir kaya gitu, hm?" 


Taehyung bangun dengan sekuat tenaga, jujur pukulan Jidi 
sangat kencang. hingga membuat pipi Taehyung membiru. 
"Karena lo gak adil sama Jeje! gue bisa liat perlakuan lo kok! 
bukan cuma gue doang yang ngerasa, Namjoon Hyung 
juga." 


Namjoon yang disebut namanya langsung melotot. "Kok 
bawa - bawa gue?" Ucapnya tidak terima, "Ya, emang sih 
gue ngerasa... t-tapi kan gue gak sampai kaya lo, Tae." 


Buagkh!! 
Bugkh!!! 


Jidi kembali memukul sang adik. "Bajingan! harusnya lo 
bilang gitu ke anak lo si Jeje, bukan gue!" 


Duakh!! 


"Hyung, udah! gak gini caranya, jangan emosi. kita bisa 
omongin baik - baik." Jungkook menarik Jidi untuk duduk 
kembali. 


Dengan cepat Jidi menepis tangan itu, "Gausah sentuh 
gue!" 


"Gue mohon jangan gini, kalian udah sama - sama dewasa. 
Yang sekarang harus kita pikirin itu Ara, Kim Ara anak kita! 
dia lagi berusaha mertahanin nyawanya." ucap Jungkook 
dengan menunjuk ruang operasi. 


"Dasar Dajjal!" gerutu Jidi, melirik Taehyung sinis. 


"Elo apa - apaan dah," Namjoon mendekat kearah Taehyung 
sambil berucap pelan. 


Sedangkan Taehyung hanya menatap Namjoon malas. 
Taehyung pun sudah muak dengan ucappan Jidi yang selalu 
menjelekkan Jeje. 


Taehyung sadar, ia pun salah. Tapi apa, Jidi tidak memiliki 
rasa kasihan sedikit pun dengan Jeje? 


"Gimana keadaan Ara?" 


Semuanya menoleh, mendapati Kim Jisoo beserta Choi 
Soobin, Nathan Jung dan Park Bella. dengan wajah 
cemasnya. 


"Dia lagi di operasi." jawab Jimin ragu. 
"O-operasi?" 


Ceklek 


"Gimana keadaan anak saya, Dok?" tanya Jidi, ketika 
seorang Dokter keluar dari ruang operasi. 


"Bisa bicara? tapi maaf tidak disini." balas Dokter itu sambil 
membuka maskernya. 


Jidi mengangguk. Mendapati jawaban itu, Dokter bernemtag 
Hwang Salma segera berjalan, dengan Jidi yang 
mengikutinya. 


"Kenapa gak lo aja sih?" tanya Jhope kesal kearah Jin. 


"Tadi gue mau maju, tapi Jidi Hyung udah duluan! mau 
gimana lagi?" 


Sedangkan Dokter Salma dan Jidi memasuki ruangan lain. 
Menduduki tubuhnya di kursi, Salma mulai membuka hasil 
ronsenan Ara. 


"Duduklah, akan saya beri tau keadaan anak anda 
sekarang." ucapnya. 


Dengan pelan Jidi duduk di hadapan Salma, "Jadi gimana 
keadaan Ara?" 


"Maaf saya harus memberitahu ini, Kim Ara mengalami 
Koma. saya tidak tau sampai kapan " 


"K-koma?!" bagai disambar petir di siang hari, tubuh Jidi 
langsung melemas. 


Salma mengangguk, "Anda bisa melihat hasil ronsenan ini, 
tangan kirinya patah, dan kepalanya pun bocor, sepertinya 
mengenai sesuatu." 


Jidi jadi teringat ketika Ara menubruk pembatas jalan sekitar 
beberapa jam yang lalu. dan itu posisinya sangat ah, 


sudahlah... Jidi menggelengkan kepalanya, merasa nyeri 
dan sedih ketika mengingatnya lagi. 


"Sampai kapan Ara koma?" 


"Saya belum meriksa lebih lanjut, kita lihat besok dan 
seterusnya. kalau seterusnya Kim Ara keadaannya membaik, 
mungkin saat itu pun dia tersadar." 


Diam - diam Jidi mengepalkan tangannya di bawa meja yang 
menghalanginya dengan Salma. Jidi sangat marah, kali ini 
perbuatan adik - adiknya itu tidak bisa ia maafkan begitu 
saja. Ini sudah berhubungan dengan nyawa anaknya, Ara 
sekarang sedang Koma. Dan Jidi pun merasa sudah gagal 
menjaga putrinya itu. 


"B-baiklah, kalo gitu saya permisi." 


KKK 


"Gue gak nyangka, Ara bener - bener balik lagi!" pekik Bella, 
menatap sahabat sahabatnya itu senang. 


"Gue juga seneng dia balik lagi, tapi disaat yang bersamaan 
gue sedih, kenapa dia harus ketabrak mobil? dan berakhir 
koma." Soobin menundukkan kepalanya, merasa sangat 
sedih ketika mendengar sahabatnya koma. ia seperti 
merasakan apa yang Ara rasakan sekarang, dadanya begitu 
nyeri ketika Ara terluka. 


Melihat Ara, Soobin jadi mengingat sodara kembarnya. dia 
begitu senang ketika diberi tau oleh sang ayah, kalau ia 
mempunyai kembaran. tetapi ketika Soobin bertanya 
dimana sodaranya itu, sang Ibu malah menangis dan sang 
ayah berkata, dia hilang sejak masih bayi. dan seketika hati 
Soobin hancur. sampai sekarang pun, Soobin maupun 
keluarganya belom ada yang berhasil nemuin. 


Entah kembaran Soobin dimana sekarang, mungkin kalo 
masih ada di samping Soobin. Kembarannya itu sekarang 
sudah seumuran dengannya. 


Dan setau Soobin, kalau sedang koma itu lagi di ambang 
kematian kan? kemungkinan bisa selamat, dan juga tidak 
selamat. 


Nathan, Soobin dan Bella pun terus berdoa untuk Ara. 
Mereka berdua juga merasa sedih, siapa yang tidak sedih 
ketika tau sahabatnya masuk rumah sakit dan koma? 
mereka bertiga tidak tau kapan Ara tersadar dari komanya 
itu. 


"Gue gak bakalan lupain kejadian ini, jelas keinget banget 
di otak que. i-itu terjadi didepan mata." Bella berbeo 
panjang. 


"Gue gak sanggup liat Ara koma, banyak selang di 
tubuhnya." 


Nathan mengusap punggung Bella yang mulai menangis. 
Drrtttt drrtttt 


Soobin mengangkat tangan kirinya, melihat sebuah 
handphone yang berdering kencang. 


"Siapa Bin?" tanya Nathan. 
"Nggak tau que, dari tadi dia telepon mulu." balasnya kesal. 
"Angkat aja, siapa tau penting buat Ara." 


Sejak 3 jam yang lalu Soobin terus saja memegangi 
handphone milik Ara. Dia menemukan handphone itu, ketika 
Ara terlempar tadi. 


Dan sejak 3 jam itulah, Handphone milik Ara terus berbunyi. 


"Siapa sih? angkat napa! berisik tau." omel Bella, melirik 
Soobin sinis. 


Soobin yang merasa di lirik sinis pun mengangguk. Bella 
kalau sedang marah, seram. "I-iya, jangan gitu dong 
liriknya, serem tau." 


"Cepet angkat!" seru Bella. 
Dengan cepat Soobin mengangkat telepon itu. 


"Hallo, D r n?" ucapnya sambil mengeja huruf yang 
terpampang di layar handphone tersebut. 


"Hallo? Ara mana?! ini bukan Ara kan? lo siapa brengsek!" 


Cemoohan dari sebrang sana, membuat Soobin berdecak 
kesal. sudah banyak bertanya, ngatain pula. 


"Gue Soobin, sans dong bray." 


"Bodoamat, gue gak peduli, Io mau Soobin kek! lo mau Dello 
kek! HEH! KOK GUE DIBAWA BAWA!" seruan lain dari sana, 
kini membuat Soobin menjauhkan handphone itu. 


"Sialan." gumamnya, merasa sakit kuping tiba - tiba, gara - 
gara teriakkan tersebut. 


"Hallo? lo masih denger gue kan?!" 
"Hm, masih." jawab Soobin malas. 


"Ara mana?! dari tadi gue telepon gak di angkat - angkat! 
dan sekarang yang angkat malah lo! siapa tadi nama lo? 
Somay?" 


"Bacot sia, oke gue bakal kasih tau ya D r n. yang pertama, 
Ara-nya gak ada. dia lagi di rumah sakit, dan yang kedua " 


"Hah?! Ara masuk rumah sakit? Kenapa? Dimana? Gara gara 
ke " 


"Dengerin gue dulu sialan. Ara masuk rumah sakit dan 
sekarang dia koma! puas lo? dan asal lo inget, nama gue 
Choi Soobin! bukan somay!" 


"T-tapi kenapa sampai bisa masuk ru " 
Tut tut... 


"Sakit kuping gue!" gerutu Soobin, setelah selesai menutup 
telepon secara sepihak. 


"Siapa emang?" Nathan kembali bertanya. 
"Temen Ara di sana mungkin, namanya Dr n." 
"Anjir, bisa gitu namanya cuma D r n?" 
Soobin mengangkat kedua bahunya. 

Kira kira dia siapa ya? Batin Soobin cemas. 


Pasalnya sejak tiga jam yang lalu, yang Soobin sebut Drn, 
ini terus menerus menelpon ke handphone Ara. bahkan 
ketika Soobin memberi tau kondisi Ara, dia sangat panik. 
Soobin bisa mendengar dari suaranya. 


daa 
"Bangun... Ra." 


"Mereka emang gak bisa di maafin, apa Papa harus bener - 
bener bawa kamu pergi lebih jauh lagi? dan memutuskan 


hubungan keluarga ini? Papa sayang banget sama Ara, 
sekali pun Ara terluka, Papa pasti bakal maju paling depan. 
Bahkan Papa rela mati demi anak Papa." Jidi menggenggam 
tangan Ara. 


"Kamu pasti sedih banget ya, mereka lebih milih Jeje?" 


"Tenang aja, Ara masih punya Papa, Ka Umin yang selalu 
sayang sama kamu. setelah Ara sadar nanti, kita bakal " 


"Bakal apa? bawa Ara pergi lagi dari kita?" 


Seruan dari Yoongi, membuat Jidi diam. Yoongi memandang 
Kim Ara yang sedang terbaring lemah dibangsal rumah sakit 
dengan banyak selang di tubuhnya. 


"Seharusnya lo jangan kaya gini, Hyung. dengan cara lo 
bawa Ara pergi, semakin buat Jeje seneng. dan sekarang 
liat, Ara jadi masuk rumah sakit." ujar Yoongi santai. 


"Terus maksud lo, sekarang gue yang salah?" Jidi melirik 
Yoongi. "Justru omongan lo salah, kalo waktu itu gue gak 
pulang dan gak bawa Ara pergi. terus yang terjadi 
selanjutnya bakal lebih parah lagi. dan selama itu juga anak 
gue menderita!" 


"Tapi lo nutup semua akses kita. lo egois, lo gak mikirin kita 
yang khawatir banget sama Ara, Ara anak gue juga, Hyung. 
sama - sama anak kita. bahkan waktu saking putus asanya 
kita nyari Ara dan lo, Jungkook hampir mati." 


"Lo bisa pake cara lain, kalaupun lo mau bawa Ara pergi 
jauh dari Jeje, lo gak perlu segitunya, seenggaknya lo kasih 
tau keadaan Ara ke kita!" Yoongi yang semula tenang kini 
naik pitam. 


"Dan ngebuat hati Ara sakit lagi, lagi dan lagi, gitu maksud 
lo?" balas Jidi tak kalah tajam. 


"Gue mana berani ngelakuin itu ke anak gue sendiri!" 


"Huh, masa? iya tau, bukan lo. tapi apa pas gue bawa Ara 
pergi, lo berusaha nahan gue? nggak kan?" Jidi tersenyum 
senang ketika Yoongi tidak menjawab omongannya. "Itu 
semakin membuat Ara sakit hati. mungkin setelah dia sadar, 
dia gak akan anggap kalian lagi. padahal jelas - jelas dia 
mohon sama gue supaya pulang kesini untuk ketemu 
kalian." 


KKK 


"Appa kangen, Ara gak mau bangun?" lirih Jungkook. 


Sudah dua minggu lamanya Kim Ara terbaring lemah di 
rumah sakit. ia belum juga membuka matanya. bahkan kata 
dokter tadi, kondisi Ara semakin memburuk. 


mereka semua panik dan khawatir, bagaimana caranya 
untuk anak itu bisa selamat dari komanya. 


Jungkook menghela nafasnya. dia menatap anaknya sendu. 
"Maaf, Ra..." 


"Cuma lo sama Jimin yang gak gue musuhin, jadi lo harus 
banyak - banyak berterima kasih sama gue." perkataan Jidi 
membuat Jungkook mendelik. 


"Kalo lo mau musuhin gue juga gapapa. itu urusan lo." balas 
Jungkook yang masih menatap Ara. 


Jidi mencibir. "Nanti gue bawa Ara pergi, lo nangis." ucapnya 
seperti meremehkan. 


"Lo udah disini, sekarang gue gak bakal kecolongan lagi. lo 
gak bisa pergi kemana - mana." Jungkook memutarkan 
tubuhnya menghadap Jidi, "Karena gue udah tutup semua 
akses lo dan Ara." 


"Idih?" Jidi tertawa sambil merebahkan tubuhnya di sofa. 
"Jadi ceritanya lo mau bales dendam? Jeka, Jeka... emang 
pinter." setelahnya Jidi tertidur disana. 


Jungkook mendengus. "Gue lakuin ini buat Ara. anak gue." 


REALIZED 


"Sekarang lo nyesel kan, nyesel kan putusin gue." sindir 
Jungkook pada Jhope sambil bernyanyi bersama Jimin 
dengan gitarnya. 


Jimin tertawa sambil menggelengkan kepalanya. "Ganti Jek." 
ujarnya. 


Jungkook mengangguk lalu mulai menyanyi lagu lain. 


"Sabar, mereka gak bermaksud gitu kok. positif thinking 
aja." ujar Namjoon kepada Jhope yang sedang menatap adik 
- adiknya itu tengah duduk di pendopo rumah. 


"Ini emang salah gue." lirih Jhope, kemudian menatap 
Namjoon. "Gue harus apa? gue gak mau liat Ara terus - 
terusan di rumah sakit." 


"Berdoa, gue yakin Ara pasti sembuh. dan mau maafin 
perbuatan kita." 


Menghela nafas sejenak, Jhope kembali menatap Jungkook 
dan Jimin. sebelum bangkit dari duduknya dan masuk 
kedalam kamar. 


Namjoon menundukkan kepalanya. merasa pusing dengan 
keluarga ini. ia baru tersadar, semua masalah ini muncul 


sejak kedatangan anak angkat keduanya itu. apa Namjoon 
juga harus sama seperti Jungkook dan Jimin yang terus saja 
cuek bahkan menatap tajam kepada Jeje? 


"Nggak boleh gini, gue harus bisa kembaliin suasana 9 
tahun yang lalu." 


aaa 


"Gimana keadaan Ara?" tanya Jin ketika baru saja masuk 
kedalam ruangan Ara. 


Jidi menggeleng lemah. "Kondisinya semakin memburuk, 
gue bingung harus apa. dokter bilang, kalo sampai minggu 
ini Ara gak sadar... semua berakhir." 


Mendengar itu Jin tertegun. dia memalingkan wajahnya 
ketika merasa air matanya ingin turun. "G-gue bakal minta 
sama dokter itu, supaya Ara cepat s-sadar." ucapnya dengan 
terbata. 


"Gimana caranya? selama dua bulan ini, Ara masih aja 
koma. gak ada perubahan apapun, yang ada kondisinya 
semakin memburuk. ini semua karena ulah si brengsek itu, 
Jin!" Jidi mengepalkan kedua tangannya. hatinya memanas. 


"Seharusnya dia yang sekarat, bukan Ara!" 


"Lo gak bisa terus - terusan nyalahin Jhope. bukan 
sepenuhnya salah dia. dia juga adik lo, Hyung. dia juga 
ayahnya Ara. bahkan dia pengen banget ketemu atau 
sekedar melihat Ara sebentar." 


"Tapi apa? lo yang selalu larang dia! dia juga punya hati. 
apa lo gak mikirin perasaan dia? setelah delapan tahun 
Jhope maupun gue dan yang lain gak pernah liat Ara lagi, 


sekarang lo malah larang dia untuk ketemu Ara. lo gila." Jin 
berbeo panjang dengan tatapan tajam kearah Jidi. 


"Lo gak bisa terus - terusan nyalahin Jhope. bukan 
sepenuhnya salah dia." 


"Dia juga adik lo, Hyung. dia juga ayahnya Ara." 
"Tapi apa? lo yang selalu larang dia! dia juga punya hati." 


"Setelah delapan tahun Jhope maupun gue dan yang lain 
gak pernah ketemu Ara lagi, sekarang lo malah larang dia 
untuk ketemu Ara." 


Kata - kata itu mampu membuat Jidi terdiam. benar, ini 
semua bukan sepenuhnya salah Jhope. karena saking 
terbawa emosinya, Jidi hampir menjauhkan Jhope dengan 
Ara lagi. 


Lalu sekarang, Jidi harus salahkan siapa? 


"Kita semua selalu berdoa untuk anak kita. untuk Ara, Jeje, 
Jihoon Jean dan Sean." 


"Mungkin waktu delapan tahun yang lalu, Jhope lagi 
terbawa emosi, sampai - sampai Ara yang jadi 
pelampiasannya." 


Ah, delapan tahun yang lalu ya... Jidi muak kalau mengingat 
kejadian itu. dimana anaknya selama sepuluh jam di konciin 
didalam kamar mandi rusak. 


"Maaf, Hyung. Jhope selalu aja mohon sama gue untuk 
ketemu sama lo dan Ara. dia mau minta maaf atas 
kesalahannya, dia sadar kalo itu yang membuat semuanya 
jadi berantakan seperti sekarang." 


Jidi menggertakan giginya. walau bagaimanapun Jhope 
tetap adiknya yang dia sayangi. Jidi juga tidak mau keadaan 
sekarang seperti ini. 


Kalau Jidi semakin nekat untuk menjauhkan Ara dan Jhope, 
yang ada ia semakin memperburuk keadaan dan suasana 
juga. 


"Telepon Jhope, gue tunggu di lobby bawah." tegas Jidi lalu 
melengos pergi dari ruangan itu. 


Kim SeokJin tersenyum haru. sangat berterima kasih kepada 
Jidi yang akhirnya mau menerima Jhope kembali. 


Menaruh bunga lili putih serta makanan yang dia beli tadi 
keatas nakas. Jin mengeluarkan handphonenya. 


aaa 


"Jangan sia - siain waktu ini, Jidi Hyung mulai nerima lo 
lagi." ujar Kim Namjoon dengan senyumannya. 


Jhope mengangguk sambil mengatur nafasnya. "Gue masuk 
duluan." pamitnya. 


Namjoon hanya mengangkat sebelah tangannya. 
menandakan ia mengiyakan perkataan Jhope. 


"Mau ketemu Jidi Hyung aja kaya mau ketemu setan." 
gerutu Jhope sambil memegangi dadanya yang berdegup 
kencang. 


Jhope mulai mencari keberadaan kakaknya itu dengan teliti. 
maklum dia mempunyai mata minus. katanya Jidi duduk di 
bangku dekat lift. namun disana tidak ada siapa - siapa. lalu 
dimana kakaknya itu? 


"Anjir!" umpatnya ketika mendapati tepukan di pundaknya. 


"idi Hyung?" Jidi dengan cepat menarik Jhope untuk 
berjalan keluar rumah sakit. 


"M-mau kemana Hyung?" tanya Jhope dengan pelan. 
"Cafe samping." hanya dua kata yang keluar dari mulut itu. 


Ketika mereka sampai di cafe yang terdapat di samping 
rumah sakit. Jidi mengajak Jhope untuk duduk di bangku 
paling pojok. 


"Lo mau pesen apa?" tanya Jidi sambil melihat - lihat buku 
menu. 


"Mm, apa aja." 


Jidi menaikan satu alisnya. mengangkat kedua bahunya, lalu 
mulai mengatakan pesanan yang dia pesan ke pelayanan 
cafe. 


"Lo masih inget kue kesukaan gue?" Jhope memandang Jidi 
senang. ternyata kakaknya itu tidak pernah lupa sama 
makanan yang dia suka. 


"Cuma makanan doang, gue juga inget makanan kesukaan 
Ara." jawab Jidi cepat. 


Jhope kembali diam. akhirnya ini yang dia tunggu - tunggu. 
Jidi akan membahas tentang Kim Ara, kan? 


"Maaf," 


"Maaf untuk apa?" tertegun atas perkataan Jidi barusan, 
Jhope menyeringitkan keningnya. 


Menghela nafas gusar. Jidi menatap Jhope yang sedang 
menatapnya juga. "Gue salah, gue selalu aja larang lo buat 
ketemu Ara. gak seharusnya gue kaya gitu. Gue " 


"Lo gak salah, gue yang salah. gue penyebab semua ini. I'm 
so sorry." Jhope menundukkan kepalanya. akhirnya dia bisa 
juga mengatakan ini kepada Jidi. rasanya sedikit lega. Jhope 
tidak lagi di rundungi rasa bersalah, walau sedikit. 


Dia hanya tinggal meminta maaf kepada anaknya itu yang 
sedang koma. 


"Gue maafin lo kok, tapi gue masih marah sama lo. sekarang 
lo boleh ketemu sama Ara, gue gak akan ngelarang lagi." 


Mata Jhope langsung berbinar. ah, dia sangat kangen 
dengan Kim Ara. bagaimana kondisinya sekarang? anaknya 
itu pasti baik - baik aja kan? 


"Makasih Hyung, makasih." 


aaa 


"Maaf, Ra..." deras air mata sejak satu jam yang lalu terus 
saja keluar. 


"Appa minta maaf, Appa salah... maafin Appa, ra." 
"Maaf," 

"Appa sayang sama Ara, Appa minta maaf..." 

"Ara bangun, Ara pasti kuat," 


Ketika Jhope menggenggam tangan sang anak, saat itu juga 
tangan lemas sejak 2 bulan belakangan ini bergerak pelan. 


Mata Jhope membulat. mulutnya terbuka sedikit. "Ya 
tuhan..." 


"WOI! PANGGILIN DOKTER!" teriak Jhope kepada orang - 
orang yang sedang menunggu didepan ruangan Ara. 


"KENAPA?!" tanya Yoongi panik ketika baru masuk kedalam 
ruangan itu, Jhope sudah histeris. 


"PANGGILIN DOKTER!" 


Jimin dengan segera berlari mencari dokter. dan yang 
lainnya pun berkerubung untuk masuk. 


"Kenapa woi?!" tanya Jidi. 
"Ara... Ara sadar!" 
"HAH?!" 


aaa 


"Muka lo kenapa sih? gak ngenakin banget." ujar Bella pada 
Jeje. 


Jeje dengan cepat mengubah ekspresi wajahnya. "Gue? 
kenapa emang muka gue?" 


"Kaya gak seneng kalo Ara udah sadar." 
"Jangan sok tau!" Jeje memutarkan bola matanya. 


"Udah, masih aja lo pada. sekarang Ara udah sadar, ayo 
cepetan kita masuk." Nathan menggandeng tangan Bella 
dengan Soobin dan Jeje yang berada di belakangnya. 


"Huh... tenang Soobin, tenang..." gumam Soobin sambil 
mengusap - usap telapak tangannya dengan gugup. 


"Lo kenapa dah?" tanya Jeje yang sejak lima menit tadi terus 
saja memperhatikan gerak gerik Soobin. 


"Oh, nggak, gapapa." balasnya. 
Kenapa segala sadar sih tu bocah, batin Jeje. 


"Siang, Om." ucap Nathan ketika sampai di ruangan besar 
dan wangi obat itu. 


Semuanya menoleh, Namjoon yang paling dekat dengan 
pintu pun mengajak keempat anak itu untuk duduk. 


"Gimana keadaan Ara, om?" tanya Nathan mewakilkan 
teman - temannya. ah, lebih tepatnya sahabat. 


Namjoon tersenyum. "Baik, setelah sadar keadaannya 
semakin membaik. terimakasih sudah jenguk Ara." 


"Iya, om." 


Pandangan Choi Soobin tidak lepas dari Kim Ara yang 
sedang mengobrol dengan Appanya. Sakit aja masih cantik, 
pujinya. padahal muka Ara pucat, rambutnya pun sedikit 
berantakan. tapi tetap saja di mata Soobin Ara selalu cantik. 


"Santai aja kali liattinnya." ujar Bella sambil menepuk pada 
Soobin. 


Soobin yang merasa terganggu hanya melirik Bella. 


"Ah, iya. tadi kita beli makanan pas mau kesini." Bella 
menaruh makanannya di meja depan mereka. 


"Banyak banget, kalau gitu nanti kita makan sama - sama." 
timpal Namjoon, melihat begitu banyaknya makanan yang 
Bella dan lainnya kasih. "Makasih ya." 


Mungkin dewi fortuna sekarang lagi berpihak ke lo, Ra. tapi 
lihat besok... 


Sorry lama update hhe... 
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Terima kasih Tuhan. Kim Ara 


"Lo ngapa dah?" tanya Jimin ketika mendapati sang kakak 
berada di rooftop. "Tumben banget kesini." 


Jin menoleh sebentar, lalu menatap ke depan lagi. 
"Gue mau cerita sama lo." 


Jimin mendekat, berdiri disamping Jin. "Cerita apaan? 
jangan lama - lama. kita harus bantu yang lain dibawah." 
ujar Jimin. 


"Iya," Menghembuskan nafasnya, Jin mulai membuka 
mulutnya. "Waktu sehari sebelum ultah Jeje, Jihoon bilang 
sama gue kalo dia mimpi ada cewe yang ketabrak mobil 
setelah lihat sesuatu." 


Kening Jimin mengkerut, bingung dengan apa yang di 
bilang oleh sang kakak. 


"Setelah itu Jihoon gak tau apa - apa lagi. gue cuma bilang 
sama dia biar gausah dipikirin." 


"Hyung..." 


"Dan lo tau kan, tepat dihari ultah Jeje, tiba - tiba Jidi Hyung 
sama Ara pulang. terus Ara lari dari lestoran itu yang kita 
adain untuk ultah Jeje, dan..." Jin tidak sanggup 
melanjutkannya lagi. ia baru tersadar sejak tadi pagi setelah 
bangun tidur. 


Kalau yang di bilang Jihoon waktu bulan lalu itu adalah 
tanda - tanda, dan itu beneran terjadi. 


Jimin menggeleng tidak percaya. 


"Seharusnya waktu itu gue dengerin semuanya perkataan 
Jihoon secara detail. mungkin Jihoon waktu itu bisa kasih tau 
ciri - ciri orangnya seperti apa. gue semakin merasa 
bersalah, Jim." 


"Enggak Hyung, kita emang salah. tapi tentang kecelakaan 
itu... musibah. kita gak ada yang tau," Jimin membalas 
dengan cepat. 


Walaupun kejadian itu kesalahannya dan yang lain juga. 
tapi ah sudahlah... 


"Kalo aja waktu itu kita gak ngerayain ultah Jeje, pasti gak 
akan kaya gini! Ara gak akan ketabrak dan berakhir di 
rumah sakit!" 


KKK 


"Asik yang udah boleh pulang." ujar Jungkook dengan mulut 
yang penuh dengan eskrimnya. 


"Iya dong, gak mungkin kan aku disini terus?" balas Ara, 
membantu Eunha yang sedang merapikan barang - 
barangnya kedalam tas. 


Eunha terkekeh, "Kalo Ara udah bener - bener sembuh, nanti 
tante ajak main. terserah Ara pokonya mau kemana aja." 


"Beneran tante?" 
"Iya, nanti sekalian juga ajak yang lain." 


Seketika raut wajah Ara berubah sendu. sama yang lain juga 
ya... 


Jungkook yang melihat pun mendekat kearah Ara. 
mengusap kepala Ara dengan sayang. "Gausah, nanti kita 
pergi bertiga aja." 


Eunha menatap Jungkook bingung. "Bukannya seru ka " 


“Sttt," potong Jungkook sambil mengisyaratkan Eunha agar 
tidak melanjutkan perkataannya. 


Menyadari insyarat dari Jungkook, Eunha tertegun. "Oh, 
maaf... maafin tante, ra. tante lupa, hehe..." Eunha dengan 
segara memeluk tubuh calon anaknya. "Maaf ya." 


Ah, Eunha lupa. dulu kan sempat ada konflik yang terjadi di 
keluarga calon suaminya itu. Eunha tau ini dari Jungkook, 
setiap hari Jungkook selalu saja bercerita mengenai anaknya 
yang dibawa pergi oleh sang kakak ke negara nun jauh di 
sana. 


Ara mengangguk. tersenyum pada Eunha, "Iya gapapa." 
"Yaudah, yuk kita pulang." 


"Em, Jungkook Appa." panggil Ara ketika Eunha sudah 
berjalan mendahuluinya dan Jungkook. 


Jungkook menatap Ara dengan menaikkan kedua alisnya. 
"Kenapa? 


"Itu... Taehyung Appa... dia dimana?" pertanyaan itu 
membuat Jungkook diam. 


Hei, untuk apa anaknya itu menanyakan Taehyung? bukan 
kah Ara sudah membeci Taehyung? 


"Ada." hanya satu kata yang keluar dari mulut Jungkook. 


Mendengar itupun Ara menunduk. masih bertanya - tanya 
pada dirinya sendiri. kemana Appa-nya itu? bahkan sudah 
hampir dua bulan Ara di rumah sakit, tapi ketika keluarga 
Kim menjenguk selalu saja tidak ada Taehyung. 


Apa Taehyung tidak mau melihatnya lagi? apa Taehyung 
sudah melupakannya? 


"Ara kok bengong, nanti kesandung jatoh kebawah." ucap 
Eunha bercanda. 


"Jatoh emang kebawah kali, mana ada jatoh keatas?" 
Jungkook tertawa karena ulah pacarnya itu. 


"Aku kan mau hibur anak kamu! liat tuh mukanya murung 
banget, perasaan tadi nggak deh." 


Jungkook menghela nafasnya, "Tadi dia nanyain Taehyung 
dimana. yaudah aku bilang aja ada." 


"Ada?" 
"Iya, ada." 


"Ish," menepuk dada Jungkook sekali, Eunha menggandeng 
tangan Ara yang berada dibelakangnya. "kamu jangan 
sedih, pasti nanti ketemu sama Taehyung Appa." 


"Em." Ara tersenyum menanggapi perkataan Eunha. 


KKK 


"Jelas - jelas kamu yang ada disitu!" 
"Ayo ikut Appa." 


"Appa hukum kamu disini, jangan harap nanti kamu makan 
sama Appa dan lainnya!" 


"Appa buka pintunya!" 

"Maaf Appa... tolong buka pintunya!" 
"Maaf Appa..." 

"Maaf." 


Kejadian itu membuat Ara trauma. melihat rumah megah 
yang terdapat kenangannya itu, lagi - lagi Ara harus 
mengingat delapan tahun lalu. 


"Ayo." ajak Eunha lalu merangkul bahu Ara. 


Namun Ara tidak bergerak sedikit pun. ia masih menatap 
kedepan dengan sendu. 


Merasa kebingungan, Eunha menoleh kepada Jungkook. dan 
Jungkook menghela nafasnya. 


"Ayo, ra. semuanya akan baik - baik aja." ucap Jungkook, 
menagkup pipi anaknya. "lihat Appa, Ara harus inget. ada 
Appa disini, Appa bakalan terus ada di samping Ara. Ara 
jangan takut, Ara harus berani. anak Appa kuat," 


"Tapi..." 


"Siapapun yang berani sakitin Ara, Appa bakal hukum orang 
itu!" Jungkook mengusap air mata anaknya yang turun 


dengan deras. "Ara harus percaya sama Appa. Appa bakal 
selalu disisi Ara." 


Mengangguk percaya. Ara menatap kembali rumah besar 
itu. 


"Aku... aku kangen sama mereka..." 
"Yaudah, yuk, kita masuk." 


Ketiganya pun memasuki rumah Kim dengan langkah pelan. 
Eunha dan Jungkook pun harus mensejajarkan jalannya 
dengan Ara, sepertinya dia masih sedikit lemas. 


"Mereka dimana? kok sepi?" tanya Ara, melihat dalam 
rumah yang sangat sepi dan sunyi. 


"Ayo ikut kita." Eunha tersenyum. 


Sebentar, sedari tadi Jungkook selalu saja menahan 
tawanya. Eunha yang memperhatikan Jungkook pun 
bertanya - tanya didalam hati. 


"Kamu kenapa sih?" tanya Eunha akhirnya. gatel banget ini 
mulut. 


"Kenapa apanya?" 
"Kinipi ipinyi?" 


Jungkook tidak bisa menahannya lagi, tertawa lepas sampai 
menggelegar didalam ruangan. 


"Dia kenapa sih?" tanya Ara pada Eunha. 


Eunha mengangkat kedua bahunya. "Gatau, aneh banget. 
dari tadi juga dia kaya nahan tawa gitu," 


"Duluan aja yuk, tinggalin si Jeka aja." sambar Eunha cepat 
ketika Ara ingin membuka mulutnya. melengos pergi 
dengan kecepatan, Jungkook masih saja tertawa sampai 
sadar kalau ia sendirian di ruangan itu. 


ada siapa - siapa, Jungkook segera berlari kearah taman 
belakang rumah. 


"Ada suara mendekat," 
"Siap - siap woi!!!" 
"Bantuin gue pegang ini!" 
"Iyaiya." 


Suara kegaduhan dari sana, membuat Ara menoleh pada 
Eunha. 


"Kok berisik banget, tante?" 
"Jangan - jangan ada maling?" 


"Eh, em... nggak kok, gak bakal ada maling." balas Eunha 
cepat. sangat bingung ketika menjawab perkataan Ara 
barusan. 


"Gak nungguin!" 


Keduanya menengok. mendapati sosok bertubuh tegap. 
"Lagian kamu malah ketawa sendiri," 


Jungkook mencebik ketika mereka memasuki pekarangan 
belakang rumah. 


"Papa!" 


Jidi berlari, memeluk tubuh putrinya dengan erat. "Huhu... 
kangen." 


"Lebay banget, padahal semalem ketemu." celetuk Yoongi. 
"Dih, suka suka gue lah. siapa elo?" Jidi berubah sinis. 
"Papa kok bisa ada disini?" 


"Dipaksa sama mereka, terus Papa bikin ini deh." Jidi 
menunjukkan hasil karyanya. sebuah kue dengan toping 
coklat, moka dan strawberry diatasnya. 


"Bukan lo doang kali, bikinnya bareng gue juga." cibir Jimin. 
"Iya, berdua sama lo! puas?" 


"Kalian bikin ini semua buat aku?" pertanyaan dari gadis 
bertubuh tinggi itu membuat semuanya mengangguk. 


Disana seperti sedang merayakan ulang tahun. terdapat 
banner besar bertulisan "Welcome to our home, Princess!' 
dan ada poto Ara juga disana. jangan lupakan balon - balon 
yang berjajar didekat air mancur. 


"Kita semua bikin ini untuk kamu." 


"Selamat datang kembali, putri Eomma." ujar Jisoo, 
memandang anaknya dengan mata berbinar. 


"isoo Eomma!" memeluk tubuh sang ibu yang sejak 
delapan tahun ia tidak merasakannya. Ara menangis dalam 
pelukan Jisoo. 


"Kangen," 


"Eomma juga kangen sama Ara. kamu jangan pergi lagi, 
ya?" 


Ara mengangguk, melepaskan pelukannya lalu menatap 
semua orang. "Makasih semuanya udah bikin ini buat Ara." 
ucapnya, "Makasih Eomma." lanjutnya melihat kearah Jisoo. 


"Iya, sekarang ada yang mau kenalan sama kamu." 


Setelah berucap seperti itu, datang tiga perempuan 
berwajah cantik dengan senyumannya. 


"Hai Ara!" sapa salah satunya. 

"Hai," balas Ara. 

"Yang ini namanya, Jennie, istrinya Yoongi. kalau yang ini 
Sinb, istrinya Jhope. dan yang paling akhir Joy, istrinya 
Namjoon." perkataan Jisoo, membuat Ara kaget. jadi ketiga 
Appanya sudah ada yang menikah? 

"Salam kenal, cantik." ucap Joy. 


"Eomma?" 


"Ya, mereka Eommamu. peluklah, mereka bagian dari 
keluarga kita." 


Lalu dengan cepat Ara memeluk ketiga perempuan itu. 


"Maaf gak dateng selama kamu dirumah sakit, mereka yang 
selalu nahan kita. katanya biar nanti aja ketemu sama 
kamunya pas pulang kesini. eh, taunya ada surprise." ucap 
Jennie dan diangguki Sinb serta Joy. 


"Gapapa, aku ngerti kok." 


Selesai berpelukan dengan ketiga ibunya. Ara diajak duduk 
di bangku dengan Jidi disampingnya. 


"Bin, sana samperin Ara." ujar Bella pada Soobin. 
"Masa gue?" 

"Terus Jeje gitu?" 

Nathan mengusap wajah. "Biar gue aja." 


"Eh tapi " sialan, Nathan setelah bilang seperti itu langsung 
pergi. niatnya Bella kan ingin membantu Soobin. 


"Tuh udah ada cowo lo." 
"Gak pekaan anjrit!" umpat Bella kesal. 


Soobin itu bego atau pura - pura sih? Bella seperti ini karena 
ingin membantu sahabatnya itu. tempo hari, Soobin tiba - 
tiba bilang kalo dia suka sama Ara. reaksi Nathan sangat 
terkejut, kalau Bella sih biasa - biasa aja, karena dia pun tau 
pasti Soobin mempunyai rasa sama Kim Ara. sahabatnya 
yang sudah delapan tahun ini tidak bertemu. 


"Om, boleh pinjem Ara gak?" 


"Pinjem - pinjem! lo kira anak gue barang." Jidi menatap 
Nathan, lalu bertanya. "Mau apa?" 


"Mau lepas kangen om, Soobin sama Bella juga." Nathan 
berusaha tersenyum. serius, melihat wajah Jidi yang sangat 
serius itu membuat Nathan takut. 


"Oh, bentar. Ara, diajak Nathan kesana. ikut gih." ucap Jidi. 


Ara mengangguk. rasanya pun ia ingin memeluk Nathan 
sekarang juga. 


"Ayo, ra." 


"Iya." 


bertiga berpelukan seperti teletubbies. 
"Kemana aja lo! kangen tau." 

"Maaf, kamu siapa?" 

"Hah?!?" 


Detik itu juga tawa Ara lepas. tidak tega melihat raut muka 
Bella, Soobin dan Nathan yang kebingungan sekaligus 
sedih. niatnya dia ingin menjahili sampai Bella dan lainnya 
menangis. tapi keburu ketawa. 


"Lo Park Bella sahabat gue itu, kan? dan lo Choi Soobin si 
tiang gue, Nathan Jung goodboi gue!" 


"Huaaaa... masih inget ternyata!" Bella kembali menyerbu 
Ara. 


"Yeee, lawak lo badut!" gerutu Soobin kesal. 


"Ish! tiang listrik!” Ara memukul lengan Soobin, lalu 
memeletkan lidahnya. 


"Ngaca anjing, lo juga tiang!" 


"Plis lah jangan kumat, kalian kebiasaan banget suka ribut." 
Sebagai yang paling tua, Nathan selalu meleraikan sahabat 
- sahabat seperbegoannya itu. 


Dia jadi cape sendiri, saban hari mendengar bacotan 
sahabatnya. pusing, ditambah sekarang Kim Ara sudah 
kembali. semakin menjadi - jadi nanti. 


"Kamu kenapa sih?" tanya Eunha. gedek banget melihat 
muka Jungkook. selalu berusaha menahan tawanya. 


"Pft, mau tau?" 

"Banget!" 

"Jangan marah nanti aku kasih tau, awas aja." 
"Iyaiya, bawel banget bayi!" 


"Tadi pas kamu berdiri disamping Ara... kaya adenya." 
Jungkook kembali tertawa. "Aduh perut aku sakit, udah stop 
jangan ketawa." 


Dia yang ketawa, dia yang nyuruh stop. Eunha jadi meringis. 
tapi omongan Jungkook barusan membuatnya kesal. 


Maksudnya, Eunha pendek gitu? walau memang benar 
kenyataannya. ah, ingin marah pada Jungkook tapi memang 
benar adanya. 


"Iya, aku ngaku kalo aku pendek!" sungut Eunha. 


"Tapi Jeka sayang sama si pendek ini!" sambung Jungkook 
cepat. 


"Jungkook!" 


Oke, balik lagi kepada anak - anak labil. mereka sekarang 
sedang bercanda ria. Nathan yang terus saja bercerita 
sampai mereka ketawa. Soobin yang selalu mencuri 
pandangan Ara. dan Bella yang sangat merasa senang, 
akhirnya mereka bisa kembali berkumpul setelah tuhan 
menjauhkannya selama delapan tahun. 


"Itu Jeje!" 


Ara menolehkan kepalanya. matanya langsung melotot 
ketika melihat Taehyung yang berdiri disamping Jeje. 


Itu, Appanya. Taehyung Appa, yang selalu dia cari - cari. 
Terus saja melihat kearah Taehyung. sampai tidak sadar 


kalau Taehyung pun sedang melihatnya juga, dengan 
senyuman. 


GIMANA SIH 


Malamnya, mereka semua berada diruang tamu. tapi tidak 
untuk sahabat - sahabat Ara. mereka sudah pulang sejak 
dua jam yang lalu. 


Dan sejak tadi, Kim Ara selalu melihat gerak - gerik ketujuh 
Appanya. seperti ingin mengasih tau sesuatu, tapi tidak 
berani memberitahunya. 


"Em, ra." 
Menolehkan kepalanya, Ara menatap Taehyung. "Iya?" 


"Maaf." ucap Taehyung lalu bersimpuh di depan Ara yang 
sedang duduk disamping Jisoo dan Jean. 


"Appa jangan gini," Ara membangunkan Taehyung untuk 
tidak seperti itu lagi. "Appa gak boleh kaya gitu didepan 
aku. gimana pun juga Appa lebih tua dari aku. Taehyung 
Appa... Appanya Ara." berusaha menahan tangisnya, Ara 
tersenyum pilu. 


"Maaf, ra... maaf..." Taehyung menangis didepan Ara dan 
semuanya. persetan dengan malu, kalaupun Taehyung 
ditawakan oleh kakak serta adiknya, ia tak peduli. yang 
terpenting sekarang dia harus meminta maaf kepada 
anaknya. 


Ara mengangguk, ikut menangis lalu memeluk tubuh itu. 
"Aku kangen sama Appa. kenapa Appa gak ikut waktu 
Appadeul jenguk aku dirumah sakit?" pertanyaan itu ya... 


Taehyung harus jawab apa? bahkan itu bukan kemauannya 
untuk tidak menjenguk anaknya yang sedang dirawat 
dirumah sakit. 


Taehyung membalas pelukannya tak kalah erat. Jelas 
Taehyung ingin sekali menjenguk putri kecilnya yang sudah 
besar ini. tapi, Jungkook lah yang melarangnya untuk tidak 
usah ikut kesana. 

Taehyung ingin marah, tapi yang dibilang Jungkook waktu 
itu, membuatnya pasrah. 


"Ini semua gara - gara lo!" 


"Kalo aja lo gak angkat anak itu, mungkin keluarga kita 
damai - damai aja sampai sekarang, Hyung." 


"Sekarang anak kita koma, puas lo?" 


"angan harap lo bisa ikut sama kita. kalo sampai Ara 
kenapa - kenapa, gue gak akan maafin lo! inget itu." 


Sungguh... itu pun salah satu faktornya. Taehyung merasa 
malu untuk bertemu atau sekedar melihat Ara sebentar. dia 
malu atas kesalahannya. ini memang salahnya kan? 


"A-Appa... Appa lagi sibuk kerja waktu itu." bohong 
Taehyung, tidak mau membuat Ara sedih. 


Ara melepaskan pelukannya. merasa kesal dengan jawaban 
Taehyung. apa - apaan, jadi Taehyung lebih memilih 
pekerjaannya dibanding anaknya sendiri yang sedang 
koma? 


Ara tak habis pikir. 


"Oh... gapapa kalo Appa lagi sibuk, Appa jangan lupa sama 
Ara ya!" bohong kalau Ara tidak sakit hati. dia berusaha 


tersenyum didepan Taehyung. 


Siapa tau Taehyung sedang berbohong kan? siapa tau juga 
waktu ia sedang koma, Taehyung sedang bersenang - 
senang bersama Jeje? 


Taehyung mengusap pucuk kepala Ara dan berucap, "Appa 
gak akan lupa sama kamu, sehat terus ya..." 


"Iya Appa." 

"Lo aja gih yang ngomong." titah Jin pada Namjoon. 
Namjoon menggeleng cepat. "Enak aja, gue gak mau!" 
"Cepet keburu Jidi Hyung marah." 

"Ogah! yang lain aja," 

"Nggak ada yang mau " 


"Udeh udeh, maafannya udah selesai. ayo kita tidur." seru 
Jidi, matanya sudah merah sejak tadi. cuma dia tahan saja 
demi si Taehyung. 


"Eh?" 
Semuanya menoleh, memperhatikan Jin dengan seksama. 


"Anu... maaf, Ara bisa tidur sama Jisoo Eomma. biar Appa 
yang dikamar Jihoon Jean." 


"Tunggu, maksudnya lo nyuruh Ara buat tidur sama Jisoo 
dikamar lo? bukannya Ara punya kamar sendiri? kenapa 
harus sama Jisoo?" pertanyaan dari Jidi membuat semuanya 
terkejut. 


"Ini... anu... kamar Ara ada." Jhope bersuara. 


"Terus kalo ada kenapa Ara harus tidur sama Ji " 
"Kamarnya aku yang pakai, om." ucap Jeje lantang. 


Semuanya kembali terkejut, menatap wajah Jeje. ah, 
memang ya anak ini, langsung to the point sekali. padahal 
Jin sudah menyiapkan kata - kata kalau nanti Jidi kembali 
bertanya. 


Tidak terima dengan jawaban Jeje, Jidi berdiri. "Oh, jadi ini? 
lo nyuruh Ara untuk tidur dikamar sama Jisoo, karena kamar 
Ara udah dipakai sama dia?!" bentak Jidi kepada Jin. 


Sedangkan Jin hanya menunduk. batal sudah rencananya. 


"Gila ya lo pada. kemarin lo semua paksa - paksa gue buat 
bawa Ara kesini, gue bolehin. tapi kenapa sekarang derajat 
Ara disini turun?! gue gak suka, milik anak gue ya milik 
anak gue!" Jidi menatap kesemuanya sinis. 


Astaga, baru sehari dia dirumah ini. masalah kembali 
muncul, Jidi jadi berpikir sebenarnya adik - adiknya ini 
punya otak atau tidak sih? 


"Lo bisa bikin kamar baru atau pakai kamar yang lain. gak 
harus kamar Ara!" 


Jidi ini orangnya tidak suka apa yang dia punya direbut oleh 
orang. sejak kecil Jidi memang seperti itu. 


Dan, seperti yang kalian tau, Jidi sangat sayang sama Ara. 
Jidi gak mau hak milik Ara menjadi hak milik orang lain. 


Memang ada yang mau seperti Ara? ketika kalian punya 
sesuatu, dan tiba - tiba aja ada yang mengambil atau 
menetapkan menjadi miliknya. apa yang kalian lakukan? 


Ara jelas marah. dia merasa sudah tak dianggap dirumah 
ini. benar yang dibilang Jidi. Jeje bisa saja makai kamar lain, 
atau mereka membikin kamar baru. Ara baru saja menerima 
semuanya kembali. 


Minggu lalu, Appadeul meminta maaf sambil menangis. dan 
menyuruh Ara untuk tinggal dirumah Kim lagi. 


Sekarang kenapa malah ah, sudahlah... 


Ara kembali duduk dengan perasaan marah, kecewa, dan 
ingin nangis. campur aduk. 


"Waktu itu siapa sih yang ngemis - ngemis minta maaf sama 
anak gue? dan nyuruh anak gue untuk tinggal disini lagi 
siapa? lo semua!" 


Tidak salah lagi, Jidi pasti mengungkit - ungkit kejadian 
Minggu lalu. Ara hanya bisa diam menatap meja 
didepannya. 


"Cape gue cape. kalian gak pernah hargain perasaan Ara. lo 
liat, dia udah mau nerima kalian lagi, tapi kalian malah 
gini." 


"Hyung, dengerin dulu " 


"Dengerin apa? lo mau bela dia, iya?" Jidi kembali berucap 
yang kini menunjuk Kim Jeje. 


Taehyung langsung berdiri didepan Jeje. kalau seperti ini dia 
harus siap menjadi tameng anaknya itu. Jidi kembali 
memojoki. Taehyung tidak akan tinggal diam. 


"Hyung, cukup!" bentak Taehyung, "Kalo gitu, biar Jeje 
kembali tidur dikamar gue!" 


"Gila banget anying," gumam Jungkook. 
"Seterah lo, gue gak peduli. pokoknya " 


"Papa udah, biar malem ini Ara tidur di sofa aja." 


"Kamu mending tidur sama Eomma aja, ra. nanti sakit badan 
kamu kalo tidur di sofa." Jisoo berusaha membujuk Ara 
dengan lembut. 


"Gapapa, Eomma. aku gak mau ini semakin panjang, biar 
aku yang ngalah." Ara tersenyum untuk meyakinkan Eomma 
serta semuanya. 


Joy yang mendengar tertegun. astaga, anak ini... hatinya 
seperti malaikat. Joy sebelumnya tidak pernah melihat Ara. 
tapi ketika baru pertama kali melihat, ia langsung suka 
dengan anak itu. dalam artian suka sebagai anak. Walau 
seperti ini, Ara tetap tersenyum dan mengalah. 


Dari yang Joy dengar ceritanya. saat Ara berumur delapan 
tahun, anak kecil itu sudah mendapatkan masalah dari 
keluarga ini. dan sekarang Kim Ara tumbuh menjadi gadis 
cantik. 


Joy benar - benar bangga pada Ara. padahal jelas - jelas, 
ketika dia sudah di sakiti oleh Appanya sendiri. tapi dengan 
mudahnya Ara memaafkan kesalahan itu. 


"Bajingan!" Sentak Jidi kencang. untung saja, Jihoon, Jean 
dan Sean sudah masuk kamar. bisa gawat kalau mereka 
mendengar kata - kata Jidi barusan. 


"Ara tidur dikamar Papa aja, biar Papa yang di sofa." ujar 
Jidi. 


Namun Ara tetap pada pendiriannya. dia menggeleng. "Mau 
ngerasain tidur di sofa, kali aja enak." dan setelah berucap 
seperti itu, ia tertawa pelan. 


Hei, membayangkannya saja sudah pasti tidak nyaman 
ketika tidur disofa. tapi kenapa Princessnya Kim ini ingin 
sekali tidur disofa dan menolak ajakan semuanya untuk 
tidur dikamar. aneh sekali. 


"Tidur sama Appa aja, ra." seru Jungkook. 


"Sama aku aja, nanti kita konser dulu sebelum tidur!" Sinb 
bersuara, membuat Jhope meringis. memang setiap hari 
gitu, sebelum tidur Sinb pasti selalu bernyanyi dulu. sampai 
bosen Jhope mendengarnya. 


"Nggak usah, makasih. aku tidur disini aja." 


"Yaudah, Papa temenin." final Jidi kembali duduk seperti 
semula. ingin sekali dia menonjok wajah Taehyung. tapi 
diurung ketika Ara selalu menahannya. sial. 


"Makan tuh Jeje." gerutunya kesal. 


KKK 


"Kook, bangunin Jidi Hyung sama Ara sana." perintah Yoongi 
pada Jungkook. 


Jungkook menguap sebelum berdiri dan berjalan kearah 
ruang tamu. 


Langkahnya terhenti ketika melihat Ara yang tertidur disofa 
dengan paha Jidi sebagai bantalnya. sedangkan Jidi tidur 
duduk dengan tangan yang bersedekap dada. 


Jungkook merasa dadanya terasa nyeri, mengingat 
semalam. Taehyung memang sudah keterlaluan. dia 
dibutakan oleh Jeje. anak sialan itu benar - benar sudah 
menghasut Taehyung. 


Untung semalam, Jungkook dan Jimin berinisiatif untuk 
memakaikan Ara dan Jidi selimut tebal, ketika mereka sudah 
tertidur pulas. 


Jidi dan Ara tidak tau saja, kalau semalam Jin, Yoongi, Jhope, 
Namjoon, Jimin, Taehyung dan Jungkook ikut tidur disofa 
ruang tamu. untungnya muat. dan para perempuan lainnya 
disuruh tidur dikamar. 


Mereka juga ingin menjaga Ara. takut anak itu terbangun 
karena tidak nyaman tidur disofa. jadi salah satu dari 
mereka bisa mengajak atau membantu Ara pergi ke kamar 
bila Ara ingin. 


"Hyung, bangun." menepuk pundak Jidi sekali, Jungkook 
beralih membangunkan Ara. "Kim Ara, anaknya Appa 
"Berisik," 


Jungkook menoleh, mendapatkan tatapan tajam dari Jidi. 
"Bangun lo, udah ditunggu sama yang lain dimeja makan." 


Jidi memutarkan bola matanya malas. ternyata mereka 
masih mengingatnya ya? ngapain juga harus menunggu 
Jidi? kalau lapar tinggal makan duluan, apa susahnya? 


Mengusap wajahnya gusar, Jidi merasa dipahanya ada yang 
bergerak. 


"Lo ngapain si kook, ngeraba paha gue?!" 


"Dih, goblok. siapa yang ngeraba paha elo? tangan gue dari 
tadi disini." 


Membuka tangannya perlahan dari wajah, Jidi kaget melihat 
tangan Jungkook jauh dari pahanya. 


"Ya tuhan," tersentak ketika kini Jidi melihat wajah anaknya. 
"Kirain gue elo!" 


"Pengen banget, najis." 


"Apaan dah, berisik banget." gumam Ara yang masih 
menutup matanya. 


"Ra, bangun. Kkita sarapan." mendengar suara halus 
Jungkook, Ara mengerjapkan matanya. 


"Emang udah pagi?" tanyanya, berusaha bangun dibantu 
oleh Jungkook dan Jidi. 


"Udah jam setengah sembilan, biasanya kita sarapan jam 
delapan kalau lagi libur." 


"Nggak nanya." balas Jidi. 


"Gue ngomong sama Ara, bukan sama lo." Jungkook 
merapihkan rambut Ara yang berantakan. wangi bayi, 
Jungkook suka wangi Ara. sayang banget pokonya sama Ara. 


"Males jalan." ucap Ara. 
"Sini Appa gendong." 


Ara merentangkan kedua tangannya. sungguh, dia ngantuk 
berat. biasanya kalau di Amerika, ia bangun jam sebelas 
siang. itupun kalau lagi hari libur. Jidi tidak marah ketika Ara 
bangun sesiang itu. karena dirinya pun tidur melebihi Ara. 


Kemudian, Jungkook menggendong Ara didepan. tangan Ara 
mengalung di leher Jungkook dengan nyaman. kalau seperti 
ini, Ara jadi mengingat waktu kecil. dia sering sekali di 
gendong depan dengan Appadeul, paling sering sama 
Jungkook. merasa paling nyaman pokonya kalau sudah 
digendongan Jungkook. 


"Tungguin gue setan!" sungut Jidi. ikut bangun dan 
mengejar Jungkook yang sudah berjalan lebih dulu. 
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Selesai sarapan, mereka kembali berkumpul diruang tamu. 


Sebenarnya Jidi dan Ara sangat malas berkumpul seperti ini. 
tidak tau kenapa, mungkin kalau Jidi karena masih kesal 
dengan semalam. kalau Ara... masih ngantuk mungkin, lihat 
saja, sekarang dia merem melek merem melek. 


"Kalo masih ngantuk tidur lagi aja, ra. dikamar Appa." ucap 
Jimin sambil mengusap kepala Ara. 


"Nggak, aku nggak ngantuk, hehe..." melebarkan matanya 
untuk melihat sekitar. Ara melihat Jeje duduk bersebelahan 
dengan Taehyung. 


Ah, Taehyung terus. Jeje terus. setiap ketemu, pasti mereka 
selalu bersampingan. 


"imin Appa, kita main ketaman komplek yuk!" ajak Ara 
dengan semangat. gara - gara melihat muka Jeje, Ara jadi 
malas sekali disini. 


"Panas, ra. nanti jam tigaan aja ya?" 


Jam tiga masih lama, batin Ara. 


"Em, gausah deh." 

Ting! 

Mendengar notifikasi. Ara mengecek handphonenya. 
Park Bella 


| Main yuk? 
| sama nathan, sitiang jg 


skuy | 


| cakep 
| udh digerbang depan nih 


cpt bgt anjir | 
gua ganti baju dlu | 


| yoss 
"Jungkook Appa, baju aku dimana?" tanya Ara. 
"Dicuci, kamu pakai baju baru aja." 


Oh, iya. Ara lupa, kemarin ia mendapatkan banyak hadiah. 
ada baju, sepatu bahkan tas. padahal bukan hari ultahnya. 
tapi semua memberi hadiah kepada Ara entahlah karena 
apa, mungkin karena Ara udah sembuh. 


"Aku, minjem kamar Papa ya? buat ganti baju." final Ara, 
lalu berlari kekamar Jidi. 


"Kamu mau kemana, Ra?" teriak Jidi. 


"Something!" 


Tidak lama Ara pergi, pintu utama diketuk oleh seseorang. 
Mereka yang berada diruang tamu menoleh bingung. 


"Biar gue yang buka." ucap Namjoon, karena merasa paling 
dekat dengan pintu. 


"Loh, Bella? kalian berdua juga ada? sini masuk." 

"Iya om." 

"Eh, si ganteng sama si cantik. mau main ya?" tanya Joy. 
"Iya tante." 

Ting! 

Kim Ara : jangan ajak Jeje. 

"Mau main sama Ara? kemana?" tanya Jisoo. 


"Maaf, om, tante, Soobin numpang kekamar mandi ya?" si 
tiang dengan wajah menahan sesuatu langsung berlari 
cepat kearah dapur. 


"Oh, kalo gitu Jeje juga ikut main sama kalian dong?" 
Pertanyaan dari Taehyung membuat Bella terkejut. 


"Please, jangan ajak Jeje. Ara udah pesen sama aku, buat 
gak ajak Jeje." bisik Bella tepat di telinga Nathan. 


"Loh? kenapa baru bilang?" aneh sekali Bella baru bilang, 
kalau seperti ini Nathan pun bingung. jadi ia harus 
menjawab pertanyaan Taehyung atau mengikuti perkataan 
Bella? 


Kalau misalkan Bella bilang sejak di mobil tadi. Nathan pasti 
akan membuat alasan yang pas. 


"Ara baru bilang sama aku." 
"Em," 


"Nggak boleh ikut ya?" Jeje bersuara dengan wajah murung. 
uh, kenapa Bella jadi ingin mencakar wajah itu. drama 
sekali. 


"Eh, bukan gitu... b-boleh kok." tidak ada yang bisa 
diucapkan lagi oleh Nathan selain membolehkan Jeje ikut. 


Bella menatap Nathan tajam. sudah tau mereka berempat 
ingin guality time. hanya berempat saja! tapi kenapa 
Nathan seenak jidat membolehkan Jeje? 


Bukan gimana - gimana. masalahnya Ara baru saja balik dari 
negara sana dan baru bertemu kembali dengan mereka. 
Bella ingin bermain dan berkumpul kembali dengan ketiga 
sahabatnya. 


Jeje tidak termasuk, maaf tapi memang benar. 


Selama delapan tahun ini, sudah cukup untuk Jeje selalu 
saja bersama Nathan, Bella dan Soobin. sekarang giliran 
Ara. Bella hanya ingin mereka berempat saja. 


"Yaudah, gue ganti baju dulu ya!" Jeje meninggalkan mereka 
semua. 


"Udah rapih, kuy lah jalan." suara Kim Ara terdengar dari 
arah pintu kamar. 


Bella menegang. 
"B-bentar r-ra... nunggu Je Soobin." balas Nathan tergagap. 


Siap - siap saja Ara mengamuk atau bahkan mengambek 
dan mendiami Bella. dengan lahir batin Bella menerimanya, 


karena... mau gimana lagi? Nathan sudah bilang boleh 
mengajak Jeje. 


"Yo Wasap!" sapa Soobin dari belakang. Ara membalikan 
tubuhnya hingga menghadap Soobin. 


"Abis ngapain lo?" 

"Buang hajat, hehe..." 

"Les't go kita ja " 

"Tunggu tunggu, gue masih pakai sepatu." 


Omongan Kim Ara terputus ketika mendengar suara 
seseorang yang sangat ia kenal. 


Ketika matanya melirik tangga, benar saja disana Kim Jeje 
berdiri dengan sepatu ditangannya. 


Dia mau kemana? pikir Ara. 


"Tuh udah rapih semua, sana jalan. keburu siang." ujar 
Namjoon. 


"Jalan? jalan kemana?" 


Namjoon menatap anaknya bingung, "Loh? bukannya kamu 
sama yang lain mau pergi? Jeje juga ikut kan?" 


Damn! 


Ara menghela nafasnya. membalikan tubuh hingga 
menghadap kesemuanya. wajahnya berubah dingin. 


aaa 


"Kalian mau pesen apa?" tanya Nathan sambil melihat menu 
- menu cafe yang berada di mall. 


"Apa aja." Bella menjawab dengan kepala menunduk. 
"Lo pesen apa, Je?" 
Jeje tersenyum, "Jus mangga sama cake moka." 


Nathan mengangguk, lalu menoleh pada Ara. "Ara mau 
apa?" tanyanya pelan. 


"Ck." Dengan kesal, Ara bangun dari kursi dan berjalan 
keluar dari cafe tersebut. 


"Ra?!?" ketika Nathan ingin mengejar Ara, Bella 
menahannya. 


"Ini gara - gara kamu tau!" sungut Bella. 
"Kenapa sih?" tanya Soobin, yang bingung dengan situasi di 
sekelilingnya. "Dari tadi diem - dieman bae," lanjutnya yang 


masih sibuk bermain game online. sampai - sampai tidak 
tahu kalau Ara sudah tidak ada di dekatnya. 


"Dia ngambek." 


Soobin berhenti dengan aktifitasnya. "Serius? ngambek 
ngapa anjing? lo pada ngapain dia?" 


Bella tidak menjawab, melainkan menunjuk Nathan. 


"Kenapa sih? gue paling gak suka ya sama situasi gini. bro, 
Ara ngambek itu gara - gara lo. sana lah minta maaf, kita 
udah sahabatan dari kecil. gue gak suka ah, begini." tegas 
Soobin. 


"Chat Ara, Bin." suruh Nathan. 


"Lo sendiri aja napa, gue lagi main nih." ujar Soobin 
melanjutkan bermain gamenya. 


"Bin!" 


"Anj mmph!" Soobin memberontak ketika tangan Nathan 
terus saja menempel dimulutnya. 


"Cepet chat Ara! dia ngambek." 


"Huh! lo gak lepasin ini tangan! gue kan mau nanya, kenapa 
bebeb gue ngambek!" Soobin menatap Nathan sinis. 


Aw, sepertinya ada hati yang kretek. 

"Yaudah cepet, nyet! gausah bacot." tegas Nathan. 
"Iyaiya, untung ganteng lu!" 

took 

"Jeje mulu!" 

"Hidup gue gini amat, sebel." 

Ting! 

Sicungkring: /au kmna beb? 


"Bodoamat... emang dengan cara dia manggil gue dengan 
sebutan 'Beb' gue luluh gitu? nggak ya! pokonya gue 
ngambek sama mereka." 


Kenapa sih Jeje selalu saja mengikuti mereka. padahal tadi 
Ara sudah bilang pada Bella, tidak usah ajak Jeje. 


Muak sekali melihat wajahnya. 


Ara melihat sekitarnya, banyak orang - orang bergandengan 
tangan. kalian pasti tau lah mereka lagi ngapain. 


"Ngenes banget gue." 

"Babe." 

Mengalihkan pandangannya kesamping. Kim Ara terkejut. 
"Hai!" 


Saat itu juga, Ara melompat kedalam pelukan orang yang 
berada di depannya. 


"Uh, sayangnya Darren. baik - baik aja kan disini?" tanya si 
laki - laki dengan wajah sumringahnya itu. 


Ara mengangguk, "Kenapa gak bilang - bilang kalau mau 
kesini?" 


"Masa bilang? nanti gak jadi surprise dong?" 


Tidak memperdulikan ucapan laki - laki di depannya ini. Ara 
kembali memeluk tubuh itu. aroma tubuhnya yang sangat 
Ara suka. 


"Nggak di lepas - lepas, kangen banget ya?" tanya Darren. 
"Kita udah gak ketemu dua bulan, masa gak kangen?" 


Tersenyum simpul. Darren mencium pucuk kepala gadisnya. 
"Aku juga kangen kamu, kangen banget malah. waktu kamu 
pergi dan aku dapet kabar kalau kamu kecelakaan, aku 
langsung panik dan mau mesen tiket untuk kesini." 


"Tapi, Dello bilang sama aku, kalau kita masih ada ulangan. 
tugas - tugas juga banyak banget. padahal aku ogah 


ngerjain, karena aku panik dan gak bisa mikir apa - apa, 
semua tugas aku, Zac sama Dello yang ngerjain." 


Mendengar kekehan dari sang cewe, Darren menyeringit. 
"Kok ketawa?" 


"Aneh aja. seorang Dello dan Zac, mau ngerjain tugas. 
ditambah sama tugas kamu. padahal kan kamu sama 
mereka berandalnya sekolah." Ara melepaskan pelukannya 
lalu menatap wajah didepannya ini, yang selama dua bulan 
tidak pernah melihatnya. 


"Kamu kesini sendiri?" 


Darren menggeleng, ia menunjuk kearah stan makanan. 
disana, temannya yang dari Amerika sedang membeli 
makanan sambil melihat kearahnya dengan senyuman. 


"Dello, Zac!" 


Dello dan Zac berlari, dan langsung memeluk Ara. tadinya 
mereka ingin membiarkan Darren untuk berdua dengan Ara. 
Karena baru ketemu lagi. tapi rasa kangen ini tidak bisa di 
tahan lagi sama mereka. 


"How are you?" tanya Zac. 
"I'm fine, Zac." jawab Ara. 


"I really miss you, do you know?" Dello bertanya, membuat 
Ara tertawa. 


"Yes, so do I. miss the three of you." 


"Alright, then let's celebrate the party for today!" seru 
Darren sambil menaik turunkan alisnya. 


"Hey, what for a party? we just didn't meet for two months. 
not for two years." sargas Ara cepat, "no party parties, it's 
better if we just eat a small meal, okay?" 


Ketiganya melirik satu sama lain dan mengangguk lemas. 
"Okay." 


Enak saja party - partyan. Walau pasti hanya memesan 
makanan junk food. tapi Kim Ara tidak mau, ia lebih memilih 
makan yang lain. seperti masak sendiri misalnya. supaya 
mereka sehat. 


"Yaudah, ayo kita cari makan!" 


"Serius?! asik di teraktir sama doi lo bro!" ucap Zac sambil 
menepuk bahu Darren. 


"Kamu beneran mau teraktir kita?" tanya Darren 
memastikan. 


"Iya, lagian muka - muka kalian kaya lagi nahan laper. 
sebagai yang paling cantik disini, aku bakal teraktir kalian." 
Ara menghempaskan rambutnya kebelakang, dengan 
gerakan sombong. 


"Ck, baru sekali teraktir! udah belagu tingkat dewa." Zac 
mencebik. 


Lalu keempatnya tertawa. 
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"Mau makan apa sih? dari tadi kita muter - muter terus, dan 
berakhir ke supermarket." gemas Dello. ingin sekali 
mencubit pipi pacar temannya itu. Ara benar - benar tidak 
jelas, gerutu Dello dalam hati. 


"Kita gak jadi makan di cafe atau lestoran guys. gue mau 
masakin kalian aja." celetuk Ara. 


"Heh?! serius mau masakin buat kita?" 


"Ya, dan kalian gausah berisik. mending kalian bantuin gue 
buat ambil bahan - bahan untuk nanti." 


"Hei? kamu mau masak dimana?" pertanyaan dari Darren 
membuat Ara terdiam. benar juga, nanti dia akan masak 
dimana ya? 


"Kok aku baru kepikiran sih?" 


"Dirumah Appadeul? gak mau ah, nanti dicariin sama 
mereka." 


"Mereka siapa?" tanya Zac kepo. 
"Ada deh pokonya, temen." 
"Oh, udah punya temen ceritanya disini?" ledek Dello. 


"Punya lah! gue kan orangnya friendly. emang kaya lo!" Ara 
membalas. 


Darren mengangguk setuju. "Yaudah di apart kita aja." 


ak 


Sekedar kasih tau, kalau kalian bingung sama usia 
Ara dan teman - temannya sekarang berapa, 
jawaban 16 tahun. 


Iya, 16 tahun. dan kalau kalian masih bingung juga 
kenapa bisa umur 16 tahun, coba cek part 13. disana 
Kim Ara dan Papa Jidi kembali ke Korea, ketika sudah 
8 tahun kemudian. 


Udah segitu aja. 


Semoga ngerti ya... hehe... 


MURID PINDAHAN 


"Tenang aja, nanti Papa temenin kalau kamu mau keliling 
sekolah." kata Jidi sambil menyantap sarapannya. 


"Ara udah gede kali, bisa sendiri. lagian juga, ada temen - 
temennya." Jungkook memutarkan bola matanya malas. 


"Diem aja deh lo. gue nanya anak gue, no, adik gue. ngerti?" 
balas Jidi. 


"Nyenye." 

Ara terkekeh, "Aku bisa sendiri, Pa. bener kata Jungkook 
Appa, ada Soobin dan lainnya, Jeje juga kan?" Ara melirik 
Jeje yang sedang meminum air putihnya. 


"Ah, iya bener. yaudah nanti Papa anter kamu aja kalau 
gitu." 

"Nggak bisa! gue yang anter Ara, Hyung. lo di rumah aja." 
seru Jungkook ketika Jidi siap - siap ingin beranjak dari 
kursinya. 


"Eh?! enak aja, gue lah! lo yang dirumah aja." Jidi tidak 
terima. 


"Gue aja, Hyung!" 


Jin terdiam, melihat tingkah Kakak dan adik bungsunya itu, 
membuatnya meringis. selalu saja seperti itu, tidak pernah 
mau mengalah salah satunya. apa lagi Jidi, kalau sudah soal 
Ara, selalu dia yang ingin paling pertama. padahal kan 
ayahnya Ara bukan hanya dia doang, masih ada tujuh lagi. 


"He, coba kita tanya sama anaknya. mau dianter gue apa 
lo?" 


"Ayo! siapa takut." 


"Ra, kamu mau sama Papa apa sama Jungkook Appa?" tanya 
keduanya kepada Ara. 


"Ara dianter sama gue." keputusan dari Yoongi, membuat 
Jidi dan Jungkook melotot tak percaya. 


"Loh, apa - apaan si! lo kan gak ikut serta, ngapa nyamber 
aja sih kaya-" 


"Kaya apa?" Yoongi bangun dari duduknya, lalu mencium 
pipi Jennie dan Sean bergantian. "Ayo Ra, kuping kamu bisa 
- bisa budek kalau lama - lama disini." final Yoongi, berjalan 
kearah luar rumah. 


Ara mengangguk sebelum tertawa. "Papa sama Appa kurang 
beruntung, lain kali kalian pasti bisa anter aku. ayo Je!" 
ajaknya kepada Jeje. 


Jeje yang sedang merapihkan seragamnya mendongak. 
"Gue?" 


"Iya, cepet ye." Ara berlalu pergi menyusul Yoongi. 
Jeje yang bingung pun menoleh pada Taehyung yang 


sedang menatapnya juga lalu mengangguk, mengisyaratkan 
untuk ikut bersama. 


"K-Kalau gitu, Jeje berangkat." 


Setelah Jeje pergi, mereka yang berada diruang makan 
mendadak terdiam. 


Joy menyikut lengan Namjoon. "Mereka udah baikkan kah?" 
"Gatau, tapi kayanya..." 


"DIH! GAK BISA GITU DONG! WOI YOONGI ANJRIT!" teriak 
Jidi, berlari keluar dan diikuti semuanya. 


"Kok aku ditinggal?" Jihoon bersuara, tapi tetap saja 
melanjutkan makannya. 


"Nggak mau di depan, Je? biasanya selalu didepan." Ara 
berucap seperti itu ketika mereka berada didalam mobil. 


Jeje sadar betul kalau itu sindiran untuknya. "Ah, nggak. lo 
aja." 


Ara mendengus dari bangku depan. teringat kembali waktu 
dulu. dimana ia dan Jeje semobil, dan Jeje yang selalu saja 
ingin duduk didepan. sampai - sampai Ara terkacangi 
dibelakang. dulu sekali. 


"Kamu mau kemana?" tanya Yoongi, melihat Ara yang 
kembali keluar mobil. 


"Duduk di belakang, temenin Jeje." balasnya. 


Dan benar saja, Ara langsung masuk lalu duduk disamping 
Jeje. Yoongi jadi speechless. 


"Kok lo pindah?" tanya Jeje kaget. 


"Kenapa emangnya? gak boleh?" balas Ara dengan wajah 
tengilnya. 


"Oh iya, kesian Yoongi Appa sendirian didepan." katanya 
lagi. Ara membuka kaca jendela sampingnya, "Tae Appa! 
sini masuk mobil, anter aku sama Jeje kesekolah!" 


Taehyung yang dipanggil pun menoleh kekanan dan Kiri, 
dimana tepat disebelah kanannya terdapat Jidi dan sebelah 
kirinya terdapat Jungkook. takut takut mereka berdua 
ngamuk. 


"Udah sana, mumpung Ara lagi ceria tuh." Joy mendorong 
pelan punggung Taehyung dari belakang. 


"Guenih?" 


"Iya udeh, gue ikhlas lahir batin." Jidi bersender ketembok 
disampingnya. 
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Ara memperhatikan gedung menjulang didepannya. dimana 
tepat hari ini, ia menjadi siswa pindahan di sekolah barunya. 
sekolah ini pun bukan hanya di dominasi oleh orang - orang 
Korea saja, dari luar Korea pun juga ada. seperti Australia, 
Jepang, China, Amerika, bahkan Turki. bisa di bilang ini 
Sekolah Internasional. Dan ujung - ujungnya pun ia akan 
satu sekolah lagi dengan Jeje. tapi, tidak masalah lagian 
juga Ara tidak mau beda sekolah sama sahabat - 
sahabatnya. 


"Mau Appa anterin sampai kelas?" tawar Taehyung kepada 
Ara. 


"Nggak usah, nanti aku ketemuan sama temen disana. 
mereka juga anak pindahan, biar bareng kekantor kepala 
sekolahnya. em, kalau gitu aku duluan ya." kata Ara lalu 
menepuk bahu Jeje, "duluan sist!" 


Jeje mengangkat satu alisnya, walau begitu ia tetap 
mengangguki perkataan Ara. 


"Oh itu Appa lo?" Ara mendongak, menatap wajah ketiga 
laki - laki didepannya. 


"Iye, ngapa suka?" 


"Gue masih doyan cewe kali, Ra. parah banget lo." 
perkataan Zac membuat Dello tertawa. 


"Kalian naik motor?" Darren mengangguk soal pertanyaan 
yang keluar dari mulut cewenya ini. "Bonceng tiga?" 


"Nggak lah, gila aja. pakai motor sendiri - sendiri." balas 
Dello. 


"Dapet motor dari mana?" Ara menatap mereka dengan 
menyipitkan matanya curiga. 


"Beli dong, masa iya nyolong? gak banget, ini semua kan 
demi lo, Ra. udah yuk ah, kita bisa telat masuk kelas." kata 
Dello lalu merangkul Ara. 


"Jadi ceritanya kita berempat anak pindahan dari sekolah 
yang sama nih?" Ara tertawa, "mana gue cewe sendiri." 


"Ya... nggak apa lah. di kelilingi tiga cowo ganteng, gimana 
rasanya, Ra?" tanya Zac, "Woiya jelas, enak kan? berasa 
tuan putri lo. kita mah selalu ada buat lo, jadi lo jangan 
sungkan sama kita." 


Ara mengangguk atas perkataan Zac. ia menoleh 
kebelakang, melihat Darren dan Zac yang sedang 
tersenyum kepada murid - murid sekolah. merasa pusing 
dengan ketiga lelaki di dekatnya ini, Ara melepaskan 
rangkulan Dello. kemudia menarik Darren, Zac serta Dello 


untuk cepat - cepat sampai ke ruang kepala sekolah. mereka 
memang suka begitu, tebar pesona. 


"Berasa seleb gak tu." ujar Dello semakin bar - bar melambai 
lambaikan tanganya kepada siswa siswi. 


"Hai cantik!" sapa Zac. 


aaa 


"Sekarang hari Ara masuk kan?" Soobin terus saja 
melongokkan kepalanya keluar kelas. ingin cepat - cepat 
melihat Ara. 


"Iya anjas, lo udah lima belas kali nanya, setelah gue itung - 
itung." gerutu Nathan. 


"Biasa, namanya juga pengen liat calon pacar." celetuk 
Bella. 


"Abis Ara gak dateng - dateng. coklat gue gak cair kan ya?" 


Nathan dan Bella tertawa. "Takut banget lo, santai aja kali." 
setelah sahutan dari Nathan, bel sekolah berbunyi. 
menandakan semua murid segera masuk kedalam kelas, 
untuk mengikuti jam pelajaran. 


"Tenang bro, Bella udah dapet chat dari Ara kok, lagi 
diruang kepsek katanya." ujar Nathan seraya menepuk 
pundak Soobin supaya sahabatnya ini tetap semangat dan 
tidak bersedih. 


Sedangkan dari kejauhan Jeje nampak menghela nafasnya, 
menatap mereka sendu. 
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Jungkook mengangkat kedua alisnya ketika sesosok tangan 
meluncur kedepannya. 


"Mau apa sih?" katanya ketus. 
"Mau minta maaf." balas Taehyung. 


"Ngapain segala minta maaf? emang lo punya salah sama 
gue?" Jungkook masih saja berucap cuek dan ketus. 


Taehyung menghela nafas. "Gue tau kalau gue salah... gue 
emang berdosa banget kan? gue gak bisa jadi Appa yang 
baik untuk Ara, dan lebih mentingin Jeje. Jek, gue mau kaya 
dulu lagi. kita selalu bareng - bareng, main ps bareng, 
makan bareng, jalan - jalan bareng " 


"Andai aja lo gak bikin masalah duluan, pasti gak akan kaya 
gini kan?" potong Jungkook lalu berdiri dari duduknya. 
"Yang harus lo tau, gue mungkin emang marah sama lo 
karena lo lebih mentingin Jeje, tapi itu semua pun udah 
terlanjur... dan mulai sekarang gue dan mungkin yang 
lainnya bisa nerima dia di keluarga ini. but just look later." 
tersenyum kecut kepada Taehyung, Jungkook berucap 
kembali, "Walau begitu, lo tetap sodara gue." kemudia 
memeluk Taehyung dengan wajah yang berubah ceria. 


"Thanks." 


"Mm, lo harus janji sama gue. walaupun Jeje ada di sekitar 
lo, lo gak boleh lupa apa lagi gak adil sama Ara." 


Taehyung mengangguk semangat, "Gue gak akan bikin Ara 
nangis dan kecewa lagi." 


"Gue pegang omongan lo." Jungkook tersenyum lalu 
memukul lengan Taehyung. 


Sejak tadi mereka tidak tau bahwa keenam kakaknya 
mengintip dari balik tembok. 


"Yah, kok pada baikkan sih? padahal gue suka berantem." 
ujar Jidi dengan tampang muka melas. 


Namjoon mencebik, "Sinting lo, gila aja saban hari 
berantem. belom juga sembuh tuh bonyok, udah ada lagi." 


KKK 


"Bu Agnes bisa langsung ajak mereka kekelasnya." kata Bu 
Meira pada Bu Agnes, ketika mereka berhenti tepat di depan 
kelas. 


"Mereka akan saya antar kesana, mari Darren dan Dello ikut 
Ibu." ajak Bu Agnes. 


"Bentar Bu." kata Darren cepat. "Saya mau " 


"Iya ngerti yang mau perpisahan sama do" perkataan Dello 
terpotong karena Darren menyumbat mulutnya dengan tisu. 


"Gausah bicit deh lo. gue apus dari list pertemanan gue 
baru tau rasa!" bisik Darren, seperti bisikan setan bagi Dello. 


"Nyampe juga ye di kelas lo berdua, gak sabar mau tidur di 
kelas gue." Dello berusaha mengalihkan omongan Darren. 
mana mau ia diapus dari list pertemanan cowo itu. 
walaupun Dello bukan bocah nolep, tapi lumayan juga 
berteman dengan Darren, bisa di teraktir. bahkan Darren tak 
segan - segan memborong makanan yang ada di 
minimarket. bagaimana juga, Darren sobatnya sejak SMP. 


Darrem menjitak kepala Dello, "Tidur mulu kerjaan lo. gak di 
amrik, gak disini." 


"Ck, iri bilang boss." 
"Najis banget gue iri sama lo!" 


"He, udah. kalian mau adu bacot apa sekolah sih?" Ara 
menatap keduanya marah. 


"Woi, lo pada asik banget didepan. sini masuk, gue duluan 
dah." kata Zac dari ambang pintu kelas. 


"Yaudah, aku sama Zac masuk dulu." kata Ara, 
melangkahkan kakinya memasuki kelas. tapi sebelum 
sampai pintu, tangan Ara lebih dulu ditahan oleh Darren, 
membuat Ara harus membalikkan badannya. 


"Kenapa?" 


"Nggak bisa apa minta tuker? Zac aja yang sekelas sama 
Dello. biar aku sama kamu." 


Dello. 


"Bukan gitu gan, gue takut Ara di godain aja sama anak 
sini." Darren membalas cepat. 


"Kan ada Zac, lo kan udah percaya sama dia. gak usah takut 
gitulah, lebay banget." cibir Dello. 


"Iya, ada gue, selo aja." Zac ikut membuka suara. 


Darren nampak gelisah, ia terus menggenggam tangan 
gadisnya. seperti tidak mau jauh - jauh dengan Ara. Darren 
paham betul, bukan hanya di Amerika. disini pun pasti 
banyak cowo gatel, apa lagi kalau sudah melihat wajah Ara. 


"Nggak apa, dikelas ini kayanya ada sahabat aku yang 
waktu itu aku ceritain sama kamu, jadi mereka bisa jagain 


aku. ada Zac juga, kamu gausah khawatir." Ara menatap 
Darren, memastikan bahwa ia akan baik - baik saja. 


"Tapi H 


"Kalian sedang ngapain? ibu sudah menunggu didalam tapi 
kalian tidak masuk - masuk juga." ujar Bu Meira tiba - tiba. 


"Ah, maaf Bu. kita sekarang masuk kok." kata Ara. 
Bu Meira mengangguk lalu masuk lagi kedalam kelas. 


"Lo gak usah drama deh, please... gue dari tadi nungguin 
Ara nih, cape tau berdiri terus." Zac berseru kesal. 


"Yaudah," menghela nafas sejenak Darren kembali menatap 
Ara. "Nanti bel istirahat, aku jemput kamu kesini." 


"Iya," 
"Jangan duluan kekantin." 
"Iya," 

"Awas aja ninggalin aku." 


"Bacot sia." kali ini bukan Ara yang menjawab, melainkan 
Zac lalu dengan gerakan turbonya ia menarik Ara kedalam 
kelas. 


"Nah, anak - anak kali ini kita kedatangan murid baru, 
pindahan dari Amerika." kata Bu Meira selaku wali kelas 
tersebut. 


Zac dengan muka songongnya, memamerkan deretan gigi. 
"Hallo sahabat!" katanya lalu merangkul pundak Ara. 


Ara hanya meringis saja. 


"Silahkan memperkenalkan diri." kata Bu Meira lagi. 


Mengangguk sekilas, Ara sedikit melangkah kedepan. "Hai, 
nama gue Kim Ara, semoga kita bisa berteman baik." 


Ketika melihat kesekelilingnya. mata Ara tertuju pada gadis 
yang duduk di pojok kelas. dia, Kim Jeje. dengan si tiang, 
Choi Soobin yang juga duduk di pojok kelas lain. wajah Jeje 
hanya biasa, bahkan bisa dikatakan sangat datar. berbeda 
dengan Soobin yang ceria sampai melambaikan tangan 
kearahnya. 


"Sudah Ara?" 
Ara tersentak, "Oh, sudah Bu." 


"Baik, kalau gitu silahkan perkenalkan dirimu." Bu Meira 
menunjuk kearah cowo yang berada disampingnya. 


"Ekhem, nama gue Zacky Rean Molwes. panggil gue Zac 
atau Rean." katanya lantang, "Dan lo semua jangan berani - 
beraninya gatel sama Ara. kalau berani kita baku hantam." 
lanjut Zac menatap kesemua murid yang berada didalam 
kelas. 


Bu Meira menggelengkan kepalanya. "Baik, Nak Ara dan Zac 
bisa mencari tempat duduk yang kosong." 


"Terimakasih, Bu." 


Sementara Darren dan Dello terus mengikuti Bu Agens 
hingga mereka sampai di depan kelasnya. 


"Apa sih!" ngegas Darren ketika lengannya di tepuk oleh 
Dello. 


"Nanti main basket yuk? ajak anak lain. ya... itung - itung 
kenalan dan " 


"Gue udah tau tipu muslihat lo!" Darren mendecih, apa lagi 
kalau bukan ingin tebar pesona. walaupun dirinya suka 
tebar pesona, tapi gak sampai kaya Dello. 


"Bukannya cuma satu doang ya anak barunya?" tanya Bella 
pada teman kelasnya. 


Mumpung guru belom masuk kedalam kelas, Bella dan 
teman kelasnya jadi asik menggibahi tentang anak baru. 
yang jelas Bella tahu siapa itu salah satu anak barunya. 


"Katanya sih ada empat orang, tiga cowo, satu cewe. mereka 
pindahan dari Amrik." sahut yang lain. 


"Empat? tiga cowo " 


"Duduk woi, Bu Agnes dateng." seru Bara, "sama dua anak 
baru, cowo." 


"He, serius?" Nathan menoleh pada Bella yang duduk 
disampingnya. "Siapa sih?" 


Bella menggeleng dengan mengangkat bahunya. 


aaa 


"Jen, menurut lo gue beli ini atau yang ini?" tanya Sinb 
kepada Jennie yang sedang menyuapi Sean. Sinb 
memperlihatkan handphonenya yang sedang ia gunakan 
untuk belanja online. 


"Cakep semua sih menurut gue, jadi kenapa harus milih 
salah satu kalau lo aja bisa beli sekaligus dua?" jawaban 
dari Jennie membuat Sinb mengangguk. 


"Bener juga, lagian duit gue gak akan abis. yaudah deh beli 
dua - duanya aja." 


Berbeda dengan Jisoo dan Joy yang sedang sibuk di dapur 
membikin kue. 


"Kurang manis nih!" Joy barusan mencicipi sedikit bahan 
kue yang sudah di aduk menjadi satu. 


"Lo tambahin sedikit gula deh, gue masih sibuk sama ini." 
balas Jisoo dari sudut dapur. sedang mengaduk yang lain. 


"Oke." 


"Jadi kita mau apain?" tanya Jidi, melihat rooftop yang 
hanya di beri bangku. itu pun cuma bangku yang terbuat 
dari kayu. hasil bikinan keluarga Kim ketika lima tahun lalu. 


"Ada usul dari Ara sama Joy sih, dekor semacam kafe gitu. 
jadi nanti nongkrong - nongkrongnya lebih enak dan 
nyaman. rencana awal tahun besok juga kita mau 
barbeguean disini." kata Jin. 


"Ah, barbeguean ya? udah lama gue gak ngerasain suasana- 
"perkataan Jidi terpotong karena Jhope menyela. 


"Makanya, dari sekarang kita dekor. jadi pas nanti tahun 
baru, kita tinggal siapin bahan - bahan untuk barbeguean 
doang." Jhope tersenyum, mengalihkan pandangannya pada 
Jidi. "Dan lo bisa rasain suasana itu. Ara juga pasti seneng 
kok." 


"Ya, semoga aja." 


KKK 


Guys, sori bgt klo disini aku pasangin Appadeul sama 
idol lain. ini menurutku, ini ceritaku, dan ini yang ku 
mau. so, kalau kalian keberatan sama tokoh tokoh 


yang di pasangin sama Appadeul, kalian bisa 
berimajinasi sendiri. 


maaf bgt kalau kalian kurang suka, dan jangan 
terlalu di bawa serius... karena ini hanya cerita fiksi. 


BANYAK TEMAN 


Dipart ini dan mungkin di part selanjutnya lebih 
banyak cerita Ara dan sahabatnya dibanding 
Appadeul. 


Semoga kalian gak bosen dengan cerita ini ^^ 


APPABTIS 


"Lo mau makan apa nanti di kantin?" tanya Choi Soobin, 
sembari merapihkan seragamnya. 


"Belom tau, liat aja nanti." 


"Mending nanti lo yang duduk di pojok deh, Ra. biar gue 
yang di pinggir." ujar Soobin yang kali ini membantu Kim 
Ara merapihkan bukunya. 


"Kenapa emang?" 


"Nggak apa - apa. cuma mau jagain lo aja." penyataan 
Soobin membuat Ara terdiam. 


Soobin pun yang sadar dengan omongannya barusan 
dengan cepat mengalihkan. "Em, maksud gue jagain lo dari 
samping, takutnya lo ngantuk nanti malah jatoh kesamping. 
kalau gue yang di pinggir jadinya enak, lo bisa senderan 
sama gue... atau senderan sama tembok." 


"Oh, kirain gue kenapa. yaudah, yuk keluar." ajak Ara 
kemudian berjalan lebih dulu, meninggalkan Soobin yang 


sedang merutuki dirinya sendiri. keinget ucapannya 
beberapa menit lalu. 


"Bego, bego! tahan bin, tahan." katanya, dan mulai berjalan 
menyusul Ara. 


Ah, iya. ngomong - ngomong karena Ara dan Soobin sekelas, 
mereka jadi duduk bareng. sedangkan Zac duduk bersama 
teman lainnya. tadinya Ara ingin duduk bersama murid 
perempuan, tapi sisa bangku kosong hanya di samping 
Soobin. otomatis ia duduk disana, toh Ara pun sudah kenal 
dengannya. 


"Eh, pas banget baru mau nyusul." Dello berucap, menatap 
Ara lalu melirik Darren yang baru saja keluar dari kelas. 


"Loh, udah disini? padahal aku sama Dello mau kesana." 
kata Darren. "Dia siapa?" lanjutnya sambil menatap Soobin. 


"Choi Soobin, sahabatnya Ara." Soobin mengulurkan 
tangannya kedepan Darren yang langsung disambut 
dengannya serta senyuman yang mulai mengembangkan. 


"Darren William." 


"Gue, Dello." dengan sokab Dello memeluk Soobin ala 
pelukan cowo. 


“Soobin." 


"Oh iya, Zac mana?" tanya Darren. tidak melihat anak itu di 
dekat Ara maupun Soobin. 


"Udah keluar kelas duluan, katanya mau kelantai empat 
dulu." Ara menjawab. 


"Tuhkan! bukan cuma gue, tapi Zac juga. buktinya dia udah 
ngacir duluan kelantai atas!" Dello berseru kesal. 


"ARA! H 


semuanya menoleh ketika mendengar jeritan dari belakang 
Darren. rupanya Bella dan Nathan disana dengan wajah 
gembiranya. 


"Kirain gue lo gak jadi. eh taunya di kelas Soobin toh," ujar 
Bella lalu merangkul Ara dan membawanya kearah kantin. 


Para cowo pun hanya mendengus dan mengikuti dari 
belakang. 


"Je?" 


Jeje yang baru saja sampai pintu kelas menatap Soobin. 
"Kenapa?" katanya. 


"Ikut yuk, bareng - bareng aja. sekalian sama anak baru." 


"Eh tapi " belum selesai dengan perkataannya, Jeje sudah 
lebih dulu di tarik oleh Soobin. 


"Nggak apa, supaya kita lebih banyak punya temen." kata 
Soobin, tersenyum kearah Jeje. 


Mereka melewati lorong lantai tiga dengan langkah santai. 
sedangkan kantin berada di lantai satu. untungnya sekolah 
ini menyiapkan lift. jadi tidak perlu susah - susah turun naik 
tangga. 
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"Enak kan, Ra?" tanya Nathan. 


Ara mengangguk antusias. "Iya, padahal gue baru pertama 
kali nyobain." 


"Makanan kesukaan Soobin tuh." Bella menatap Soobin 
yang sedang menatap Ara dari kursi ujung. sayangnya 
mereka berbeda tempat duduk, walau satu meja. Soobin 
ingin duduk di samping Ara, tapi ketika ia ingin duduk 
disamping perempuan itu, tiba - tiba Darren menyela cepat. 
"Lo kurang gercep!" kata Bella pada Soobin tanpa suara. 


Soobin yang melihat pun hanya membuang muka. ada rasa 
cemburu tapi bukan siapa - siapanya. hanya sahabat, iya 
kan? 


"Yo watsup!" Zac berseru dari pintu kantin. "Hallo man," 
sSapanya pada segerombolan murid laki - laki yang sedang 
melihatnya. 


Dengan gaya sok angkuh, Zac berjalan kearah meja yang 
ditempati Ara dan kawan - kawannya. 


"Hm, Dell." 
Dello menoleh, "Ape?" 


"Lo tau, tadi gue ketemu kakak kelas. cantik." katanya, lalu 
duduk di depan Bella, memperhatikan Bella dengan 
seksama lalu mengedipkan sebelah matanya. "Hay cantik." 


"Punya gue!" Nathan melempari gumpalan tisu kepada Zac. 
"Oh, udah taken. padahal hari ini juga mau jedor, loh." 
"Gausah macem - macem! abis lo!" ancam Nathan. 


"Dih kesel." ledek Zac, tertawa puas. 


"Setelah gue telusuri... gede juga sekolah ini. bahkan lebih 
gede dari yang disana. ya... walaupun harganya hampir 
sama. sebelas duabelas lah, tapi gak apa. and gue denger - 
denger dari anak dua belas, katanya sekolah mau adain 
camping, di luar sekolah." 


"Eh, serius?" kepo Bella. 


"Iye, katanya diadain minggu besok. selama tiga hari atau 
empat harian gitu." 


"Wih, untung kita masuk sekarang. jadi bisa ikut deh, oh iya 
pendaftarannya dimana?" Dello sangat senang ketika 
mendengar kata camping. 


"Belom tau, itukan gue denger - denger doang. paling juga 
besok atau besoknya lagi di kasih tau infonya." 


"Kudu ikut nih, pasti seru kalau rame - rame!" 


"Wess, mesra - mesraan aja. jangan gitu lah nderrr... lo gak 
tau disini ada yang jomblo?" perkataan Zac membuat 
mereka bingung. 


"Dih?!? cemburu tuh!" cibir Darren, ketika selesai meminum 
esnya. 


"Ha? cemburu?" kaget Bella. 
"Emang lo gak tau? Darren sama Ara udah jadian." 


"HAH??!??!?" wajah shock Bella, Nathan dan Soobin terlihat. 
bahkan Nathan sampai menggebrak meja didepannya. 


"Kenapa sih? kaya gak pernah denger kata jadian aja." 
berbanding terbalik, wajah Dello dan Zac sangat biasa - 
biasa saja. 


"S-sejak kapan kalian jadian?" tanya Bella pelan. 


"Awal masuk sekolah di Amrik, tadinya Ara deket sama que. 
eh, jadiannya sama Darren. nyesek brou." ujar Dello kali ini 
dengan muka mendramatisir. 


"Itu sih namanya nasib!" 
"Oh." 


Ara memperhatikan Soobin, wajahnya berubah sendu. 
Soobin kenapa? apa dia sakit? benak Ara. Benar - benar 
beda sama wajah yang ia lihat beberapa menit lalu. Ara jadi 
curiga. 


Sedangkan Soobin menghela nafas. sudah menduga kalau 
Darren dekat dengan Ara. dan benar tebakkannya. bahkan 
sejak mereka bertemu di depan kelas tadi, Darren selalu saja 
tersenyum manis kepada Ara. bahkan kadang - kadang dia 
mengusapkan kepala Ara lembut. 


Jadi selama ini... 
"Gue ke toilet dulu." pamitnya. 
"Mau boker ya? padahal belom makan." celetuk Zac. 


"Nggak ada urusan sama lo." ketus Soobin lalu pergi keluar 
kantin. 


Diam - diam Jeje mengikuti tanpa mereka tau. dia khawatir 
dengan Soobin. dan sepertinya, Jeje tau kenapa Soobin tiba 
- tiba pamit ke toilet. 


"Soobin! tunggu!" 


Langkah Soobin terhenti, mendapati Jeje yang baru saja 
berlari kesampingnya. 


"Gue tau kok, sebenarnya lo gak beneran ke toilet." kata 
Jeje. 


"Sotoy! gue emang beneran mau kesana kok." melanjutkan 
langkahnya, Jeje ikut menyusul. 


"Butuh temen cerita? gue siap kok dengerin. siapa tau 
sedikit berkurang." 


Tanpa pikir panjang, Soobin menarik Jeje hingga mereka 
berada di roftop sekolah. setelah sampai, barulah Soobin 
melepaskan genggaman itu. 


"Galau nih ye... jadi bener lo cemburu sama Ara?" Jeje mulai 
berkata duluan. 


"Gue pikir, setelah dia balik kesini gue bisa deket sama dia. 
deket dalam artian... you know. tapi ternyata nggak." 
tertawa karena kebodohannya, Soobin menatap kedepan. 
"Padahal niatnya sekarang gue pengen nembak dia. karena 
dari dulu gue pengen selalu ada disamping dia, gue pengen 
dua puluh empat jam ada untuk dia." 


Jeje yang ingin menyela omongan Soobin kembali terdiam 
kaku. hatinya terasa sakit, ketika Soobin bilang ingin 
menembak Ara. kenapa harus Ara? 


"Nih," Soobin menyodorkan sebuah coklat. 
"Apa?" 

"Buat lo." 

"Buat gue?" 


"Tadinya mau dikasih ke Ara, tapi gak jadi. yaudah gue kasih 
ke lo aja." 


Dan tidak ada yang tau, kalau dari situ mereka mulai dekat. 
daa 
"Gimana, bagus kan?" 


"Iya, bagus. kok Papa bisa ngedekornya?" Ara melihat 
sekitar, menurutnya tempat ini bagus dan nyaman. walau di 
sudut pojok kurang bangku - bangku. 


Disana juga terdapat tanaman - tanaman mati, yang hanya 
di buat pajangan agar terlihat lebih cantik. 


Jidi tersenyum simpul. "Bisa dong, kan di bantu sama yang 
lain juga." 


"Berarti setiap hari kita bisa nongkrong - nongkrong 
ganteng disini dong, Om!" kata Jihoon kepada Jidi. 


Kebetulan mereka semua berada disana. roftop rumah Kim. 
seminggu setelah mereka mendekor ala ala cafe, akhirnya 
hari ini selesai juga. Joy dan Sinb saja langsung narsis Poto 
sana Sini. 


"Mm, iya." 


"Girl, sini poto - poto!" seruan dari Joy membuat Ara maupun 
Jean mendekat. 


"Gas lah beli bahan barbequean." kata Jhope. 
"Tahun baru masih lama kali." Jimin mendelik. 
"Kenapa harus tahun baru, kalau sekarang aja kita bisa?" 


"Iya juga!" 


Pada akhirnya, mereka benar - benar memutuskan untuk 
membeli bahan barbeque. itu lah prinsip Jidi, selagi kita bisa 
kenapa nggak. 


Dan dimalam itu, tidak akan pernah Ara lupakan. dimana ia 
mengadakan acara barbeque bersama keluarganya yang 
Kini mulai hangat, dilanjut poto - poto bersama, bernyanyi 
bersama, dan terakhir bermain kembang api bersama. 


Jidi bahkan terlihat welcome welcome saja kepada Taehyung 
dan Jeje. 
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"Lo semua pada ikut kan?" tanya Nathan pada ketujuh 
temannya. 


"Ikut dong! kapan lagi kita adain acara ini." jawab Dello. 
"Lo ikut kan, Ra?" kali ini Bella bertanya. 


"Hm." balas gadis itu yang sedang asik menyeruput 
bobanya. 


"Oke! kalau gitu, nanti malem kita skuy bergadang rame - 
rame." 


"Ngapain sih? gak baik tau bergadang!" tentu saja Bella 
tidak mau, karena itu bisa membuat kantong matanya 
hitam. bukan hanya dia saja, Ara dan Jeje pun pasti. 


"Come on. besok kita berangkat agak siang. dari pada kita 
saling tunggu, mending kita langsung berdelapan jalan 
bareng ke sekolah." 


"Bener, gue disini punya mobil gede. pas lah buat delapan 
orang, nanti mobilnya di taro di sekolah." Darren setuju apa 


yang di bilang Dello, "Biar nanti pas pulang kita bareng - 
bareng lagi. gimana? lo pada setuju?" 


Hari itu, mereka  berdelapan, berunding untuk 
keberangkatan besok. dan urusan nanti malam, mereka 
semua setuju dan sepakat. mereka akan menginap di 
apartemen Darren dan kedua temannya. mulai pulang 
sekolah, mereka pulang kerumah masing - masing untuk 
packing. 


Omongan Zac waktu itu benar adanya. sekolah memutuskan 
untuk mengadakan camping selama empat hari, tiga 
malam. supaya murid - murid sekolah ini, bisa lebih 
mengenal alam. 


Walau sekolah mereka internasional. tapi tetap saja, sekolah 
mengadakan seperti itu. 


akakakok 


Udah double update kan? wkwk 
jangan lupa vote and komen guys! 


Salam dari Jungkook Appa! 
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CAMPING SEKOLAH 


"Jadi siapa yang beli makanan?" 
"Gue aja deh!" 

"Gue aja!" 

"Udah yang cowo aja!" 

"Cewe lah! nanti kalau cowo lama!" 
"Udah malem masalahnya." 

"Terus kenapa?" 


"Nanti ada orang jahat bre, mau lo pada di godain?" 
perkataan Zac membuat ketiga cewe disekelilingnya mati 
kutu. 


"Terserah kalian sih, kalian ini yang mau." lanjutnya. 
semakin membuat Ara, Jeje dan Bella takut. 


"Tapi aku mau ikut beli." kata Ara, mulutnya mulai 
cemberut. 


Menoleh kearah Soobin, Nathan dan Dello. mereka hanya 
menghela nafas. mau tak mau, Darren akhirnya mengiyakan 
perkataan Ara. 


"Yaudah, kalian bertiga yang beli. tapi gue ikut." kata Darren 
sambil menunjuk tiga cewe didepannya. 


Ngomong - ngomong, semenjak mereka melihat Soobin dan 
Jeje selalu berbarengan, makin hari Jeje semakin dekat 
dengan mereka. mulai berbaur juga dengan Ara kalau 
disekolah, walau dirumah suka canggung. tapi terkadang 
Jeje suka menanya pada Ara, atau memanggil nama Ara. 


Seperti ini: 
"Ra, lo tau gak pr yang ini?" 
"Ara, di panggil tuh sama Jennie Eomma." 


Tetapi Ara biasa - biasa aja. selama Jeje tidak jahat 
kepadanya, selama itu juga Ara tenang. Jeje mau mendekat 
ke Ara? Ara terima saja. lagi pula, buat apa balas dendam? 
tidak ada gunanya. 


Hanya sampai lima belas menit akhirnya mereka sampai di 
supermarket terdekat. 


Ara keluar dengan cepat dari mobil. Darren yang melihat 
hanya menggeleng kepala. 


"Hati - hati, Ra." ujarnya, ikut turun bersama Bella dan Jeje. 


Setelah mengambil trolly, mereka mulai mengitari rak - rak 
makanan. baru Lima menit saja, di trolly sudah hampir terisi 
penuh oleh makanan. 


"Kamu yakin mau bawa sebanyak ini?" tanya Darren. 


"Nanti kan di bagi - bagi sama yang lain. aku juga sekalian 
beli makanan buat kamu, Dello sama Zac di apartemen. 
buat stok makanan, siapa tau aja kamu laper tengah 
malem." Ara masih sibuk mencari - cari makanan. 


Senyum Darren terbit. sangat beruntung mempunyai pacar 
seperti Ara. yang peduli padanya, bahkan ke Dello dan Zac 
juga. awalnya Darren mengira Ara anaknya tidak mau 
berpacaran karena waktu itu Dello sempat bilang kalau Ara 
suka dekat dengan cowo manapun, seperti kakak kelas, 
anak sekolah lain, bahkan anak kampus pun ada. 


Dengan ragu - ragu Darren percaya. tetapi ketika dia mulai 
mendekati dengan segala kemampuannya sampai - sampai 
mendapatkan lampu hijau dari Jidi. dengan perasaan 
senang, Darren akhirnya mengucapkan perasaannya kepada 
Ara dan reaksi Ara hanya tersenyum lalu mengangguk. usut 
punya usut, Dello mendapatkan kabar kalau ternyata Ara 
pun berbalik suka sama Darren. dan dari situ, hubungan 
mereka di mulai. 


"Ra, mau beli eskrim gak?" tanya Darren lagi. 
Mendengar kata eskrim, Ara mengangguk. "Mau!" 


"Yaudah, sini." menggenggam tangan kanan Ara, Darren 
mengajaknya untuk berjalan kearah tempat - tempat 
eskrim. 


"Duh, gini nih kalau jalan sama orang pacaran. kita bakal 
jadi nyamuk." gerutu Bella, menaruh makanan serta 
minuman kaleng ke trolly yang Ara dan Darren tinggalkan. 


"Mau gimana lagi? kita yang mau ikut, terima aja udeh." 
sahut Jeje. 


Bella pun juga sudah baik - baik saja sama Jeje. memang 
sebenarnya tidak ada masalah. cuma selama delapan tahun 
kemarin hubungannya dengan Jeje sedang tidak baik. 


"Bell, gue mau nanya." Jeje mendekat kearah Bella. 


"Apaan?" 
"Soobin suka sama Ara ya?" 


"Em-hm. waktu itu, gak tau kalau sekarang. kan dia udah 
tau kalau Ara punya Darren." jawab Bella cepat. 


"Oh iya." 


"Tumben nanya - nanya begitu? kenapa?" Bella menyipitkan 
matanya, "Lo suka sama si tiang itu ya?! hayo ngaku?" 


"Eh, nggak kok!" sambar Jeje, "Kan gue cuma nanya doang." 


"Kelihatan dari mata lo. jujur aja sih, mumpung dia lagi 
cemburu tuh sama Ara, gas aja sana. siapa tau kan besok lo 
di tembak sama dia?" setelah berkata seperti itu Bella 
tertawa. 


"Nggak mungkin." 
"Taruhan, kalau gue bener gimana?" 
"Taruhan gimana maksud lo?" 


"Kalau sebenarnya Soobin mulai suka sama lo. ya, walaupun 
dia suka jealous kadang - kadang sama Darren yang selalu 
ada didekat Ara." 


Ah, Jeje jadi teringat perkataan Soobin waktu di roftop 
sekolah seminggu lalu. 


Karena dari dulu gue pengen selalu ada disamping dia. gue 
pengen dua puluh empat jam ada untuk dia. 
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"Woi! bangun, udah jam enam nih. kita berangkat ke 
sekolah jam sembilan." 


"Masih lama!" 


"Lo kira kita cuma berdua doang? kita berdelapan! kamar 
mandi cuma ada satu. mau sampen jam berapa kalau kalian 
bangun jam delapan, terus nunggu yang lain mandi? kita 
bisa ketinggalan bis." 


Pagi - pagi, mereka sudah di suguhi ocehan dari Dello. 
begitulah Dello, cerewet. seperti ibu - ibu menurut Ara. yang 
baru bangun tidur cuma Dello dan Darren. makanya di pagi 
hari seperti ini, dia berteriak. lebih tepatnya 
membangunkan orang - orang yang teler di sofa dan karpet 
sehabis bergadang menonton film horor semalam bersama - 
sama. 


"Belom bangun juga?" 


Dello siap - siap ingin mengambil air untuk membanjiri 
wajah mereka, tetapi tertahan ketika Darren muncul dari 
kamar mandi. 


"Belom, susah banget. bangunin gih, cape gua lama - lama. 
belom aja gue seret satu - satu ke kamar mandi terus di 
guyur pake shower!" 


"Hadeh. bacot banget, iye nih gue bangun!" dengan mata 
yang masih tertutup, Soobin bangun dan duduk di sofa. 


"Than! bangun, udah jam delapan nih!" 


Sepertinya ampuh. ketika Darren berucap seperti itu kepada 
Nathan. bukan hanya Nathan saja, melainkan Bella, Jeje dan 
Zac langsung melebarkan matanya. 


"Omg! kita bisa telat! gue pokonya mandi duluan!" Bella 
berlari cepat kekamar mandi. 


"Nggak bisa! gue duluan!" 

"Ngalah sama anak cowo dong!" 

"Enak aja! salah lo nih ngajak gue nonton sampen jam tiga!" 
"Kok gue?! kampret bener! minggir deh, mau lewat gue!" 
"Pokonya gue duluan!" 


Kegaduhan itu terus saja berlanjut sampai akhirnya Bella 
yang benar - benar masuk kekamar mandi duluan. dan 
dengan antengnya, Kim Ara tertidur pulas. bahkan ia sama 
sekali tidak terganggu ketika kegaduhan tadi. 


Nathan, Soobin dan Zac masih memakai kaos oblong 
dengan wajah bantalnya. Nathan dan Zac sih lebih tepatnya 
memakai kaos oblong ketek. Darren juga semalam, tapi 
sekarang dia sudah mandi dan tentunya sudah ganti baju. 


"Anjrit! lo nutupnya kekencengan! jidat gue sakit Bella!" 
rengek Jeje sambil mengusap keningnya. ada rasa nyut - 
nyut gitu. semoga saja tidak sampai benjol. 


"Sini duduk, Je." Soobin berucap, menepuk sofa sampingnya 
yang kosong. 


Dengan wajah kesal, Jeje duduk disamping Soobin. 


"Itu anak pules banget, anjir." ujar Dello, menatap Ara dari 
kursi meja makan dekat bufet TV. 


Nathan menguap, "Tau anjing, heran gue." 


"Dia ngantuk banget pasti, apa lagi dia ikut lo nonton 
sampai jam tiga." kata Darren pada Zac. soalnya, semalam 
mereka menonton sampai tiga film horor. awalnya hanya 
dua film, karena yang lain merasa sudah tak tahan dengan 
kantuknya, akhirnya mereka teler didepan televisi. seperti 
Zac, Bella, Ara dan Darren malah melanjut nonton film 
ketiga. berasalan belom ngantuk. padahal Darren menyuruh 
Ara untuk tidur saja. tapi Ara ngeyel dan tetap mau nonton. 


"Nggak tega gue bangunin dia." ujar Nathan. "Kata Om Jin, 
Ara kalau udah tidur susah bangun. kalau pun lagi ada 
acara, pasti dia di bangunin. mau tau cara banguninnya 
gimana?" 


"Gimana?" 
"Cium pipinya." 
"Yeuuuu! itu namanya modus!" 


"Beneran loh! gue gak boong. om Jin bilang sendiri sama 
gue!" 


"Masa iya harus gue cium?" kata Zac dengan wajah polos. 


"Nggak harus lo juga bro. ada yang ngawasin tuh." ujar 
Soobin. sebenarnya ia pun ingin membangunkan gadis itu. 
mencium pipinya kan? Soobin tidak berharap bisa menyium 
pipi gadis itu sih. tapi kalau saja Darren tidak ada disana, 
mungkin sudah Soobin cium pipi itu, setelah Nathan berkata 
tadi. 


"Yaudah, lo aja, Ren!" 
"Kok gue?" 


"Terus siapa saipul, gak mungkin gue atau Zac kan?" 


"Em... oke." berjalan mendekat kearah Ara yang tertidur di 
sofa depan mereka. Darren berjongkok di samping Ara, 
menatap wajah itu lekat - lekat. 


"Aku sayang sama kamu, Ra." lirihnya, hampir tidak 
terdengar. lalu detik itu juga Darren mencium pipi kanan Ara 
secepat kilat. 


"Aw, ngeri ye liatnya." cibir Dello. "Takut nanti ada setan, 
terus kebablasan." 


Ada hati yang memanas. 


"Sono mandi, Je." kata Bella, baru saja keluar dari kamar 
mandi dengan rambut yang di untel - untel dengan handuk. 


"Iye." 


"Kok belom bangun juga sih?" kata Darren yang masih 
menatap muka Ara. 


"Loh iya! lo kurang kena pipinya kali pas cium!" 


semua anak laki. 
"Darren tadi nyium Ara." 
"WHAT ?!?" 
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Deruan motor terdengar kencang. ketika kehadiran empat 
cowo dengan motor besarnya. Jangan lupakan tiga cewe 
serta satu cowo yang duduk di jok belakang motor mereka. 
Darren di paling depan sebagai pemimpin, dengan Nathan, 
Soobin dan Dello di belakangnya. 


Jeritan histeris dari murid - murid sekolah mulai terdengar. 
baru seminggu saja Ara, Darren, Dello dan Zac bersekolah. 
mereka sudah di kagumi oleh banyak murid. 


Setelah menaruh motor di parkiran sekolah. mereka berjalan 
berbarengan kearah mobil Bis yang siap untuk antar mereka 
nanti. 


"Berasa jadi artis gue." Dello berseru, memperhatikan 
sekelilingnya. 


Siapa yang tidak kenal dengan Nathan si ketua basket dan 
Soobin si anak jenius. ya, mereka berdua lah yang 
menduduki posisi tertinggi disekolah. ditambah lagi Nathan 
yang berpacaran dengan Bella, cewe cantik dengan mata 
tajamnya. dan sekarang, mereka bergabung menjadi 
delapan orang dengan anak baru yang katanya keturunan 
dewa dewi, karena wajahnya yang sangat cantik dan 
tampan serta Kim Jeje, anak dari keluarga terkaya nomor 
dua di Korea. 


"Gue duduk sama Bella pokonya." ujar Nathan ketika 
mereka masuk kedalam bis. 


"Bisa diatur boss. selaw aja selaw, takut amat." cibir Zac. 


"Em Ra!" panggil Soobin. tidak lama Ara menoleh 
Kepadanya. 


"Kenapa?" 


"Du " perkataan Soobin terputus. lantaran melihat Darren 
yang telah duduk disamping Ara, lalu tersenyum kearah 
gadis itu. 


"Bella udah sama Nathan, Dello sama Zac. yaudah aku sama 
kamu aja." kata Darren. 


"Oh, yaudah." balas Ara lalu menatap Soobin kembali. 
"kenapa Bin?" 


Dengan cepat Soobin menggeleng. "Nggak jadi." 
"Kalau butuh sesuatu bilang sama gue aja." ujar Ara. 


"Em, thanks. btw gue kebelakang dulu." final Soobin, 
menghela nafas dan berjalan kearah bangku belakang. 


"Sini aja sama gue!" kata Jeje. menarik Soobin untuk duduk 
disampingnya. "Bingung amat kelihatannya nyari - nyari 
bangku." 


"Ah, iya. ini bangku belom ada yang nempatin kan?" tanya 
Soobin sambil menarik handphonenya dari saku celana. 


"Nggak ada. tenang aja." 
"Makasih, Je." 

"You're welcome." 
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"Wouh! akhirnya sampai juga!" 
"Sejuk bro udaranya." 


"Children, please bring your belongings and put them in the 
pavilion there." kata Pak James dengan menunjuk sebuah 
pendopo besar yang terdapat di ujung tanah yang mereka 
pijak. 


Murid - murid mulai menaruh barang - barang mereka di 
pendopo tersebut. seperti koper dan tas kecil yang mereka 
bawa. 


"Gather here and make sure everything is neatly lined up." 
seru Pak James lagi ketika murid sudah menaruh barang 
mereka. 


"Yeileh. gandengan terosss!" cibiran dari Dello mengundang 
banyak murid untuk menoleh. "Sehari aja gak gandengan 
gak bisa apa? gumoh gue liatnya." 


"Bacot banget! makanya cari pacar sana!" ujar Darren kesal. 
temannya itu tidak bisa melihatnya senang apa? perasaan 
kalau di Amerika Dello diam - diam saja kalau Darren dan 
Ara bergandengan. 


"Di Amerika sama disini beda bro. kalau disana kan cuma lo 
doang, kalau disini ada Nathan sama Bella juga! dua kali 
lipat!" kata Dello lagi, seperti cenayang bisa membaca 
pikiran Darren barusan. 


"Halah berisik. mending lo pada dengerin Pak James." 
Nathan melerai perbacotan itu yang menurutnya tidak 
sangat berfaedah. 


"Setelah ini, laki - laki dan perempuan di bagi dua 
kelompok. satu kelompok perempuan akan memasak untuk 
makan siang. dan sisahnya mengambil air ditepi danau 
sana. bagi yang laki - laki, satu kelompok membikin tenda, 
dan yang satunya lagi mengambil kayu bakar lebih banyak, 
karena untuk malam terakhir kita akan mengadakan api 
unggun bersama." 


"Selesai makan siang, semuanya berkumpul kembali disini. 
dan bapak serta ibu guru akan memberi info selanjutnya. 
mengerti?" 


"Mengerti, Pak!" 


"Baik, sekarang silahkan di bagi kelompoknya. bapak kasih 
waktu satu jam." kata Pak James sebelum ia kembali 
bersama para guru untuk membahas selanjutnya. 


Para murid mulai berbubar kesana kemari. tetapi tidak 
untuk kedelapan anak ini. mereka malah berkumpul di 
lapangan luas itu dengan santai. 


"Mau kemana?" tanya Nathan pada Bella. 
"Loh, ya mau kesana lah! masak. kamu gimana sih?" 


"Jangan ngomel - ngomel dong, nanti cantiknya ilang!" kata 
Nathan yang kini menarik kedua pipi Bella. hingga mulut 
Bella terukir senyuman. 


"Hilih, gombalan basi itu, Bell! jangan mau di gombalin kaya 
gitu." kata Zac sambil berjalan cepat kearah siswa yang 
sedang berkumpul untuk berbagi kelompok. 


"Aku kesana ya, kamu harus tetep disamping Bella ataupun 
Jeje." Darren mengusap punggung tangan Ara. "Nanti kita 
ketemu lagi. I'm promise." 


Ara mengangguk. lagi pula ia berpisah dengan teman - 
temannya hanya satu jam saja. setelah itu mereka pasti 
akan bertemu kembali. 


"Sana, udah ditunggu yang lain tuh." Ara berucap, menatapi 
sekumpulan anak laki yang sedang berjalan kearah hutan. 


"Aku ikut gerombolan tenda aja deh. biar bisa liat kamu dari 
sana." 


"YEUUU! BUCIN DASAR!" seruan dari Dello terdengar. ah, 
anak itu. Kalau bukan Zac pasti Dello. iri sekali kepadanya, 
pikir Darren. 


"Yaudeh, Bapak Darren terhormat. Ibu negara saya bawa 
dulu. dan silahkan para lelaki kesana." kata Bella sambil 
menunjuk kedua arah. arah hutan dan arah tanah kosong 
yang siap di atasnya akan di bikin tenda. 
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"Kenapa dah?" tanya Yoongi pada Jidi. 


"Ara, gue telepon gak di angkat - angkat. khawatir gue tuh!" 
Jidi masih saja mondar - mandir didepan Yoongi. sampai 
Yoongi capek sendiri lihatnya. tidak, bukan hanya Yoongi. 
tapi juga kepada Jin, Jhope, Namjoon, Jimin serta Taehyung. 
kalau Jungkook sedang di kamarnya. 


"Gausah lebay. mungkin acaranya udah mulai, makanya dia 
sibuk dan gak sempat megang handphone." Jimin bersuara 
yang diangguki oleh Taehyung. 


Bahkan setelah insiden Taehyung meminta maaf kepada 
Jungkook. mereka semua kembali bergabung atau bisa juga 
dikatakan menyatu. dalam artian keluarga mereka kembali 
seperti dulu. 


Sekarang, setiap malam minggu. Jimin, Taehyung dan 
Jungkook akan menghabiskan main PS bersama selama 
semalam. di tegur Jidi atau Jin pun mereka masih saja lanjut 
bermain. tapi Jin bersyukur akan itu, adik - adiknya kembali 
bercanda tawa. tidak seperti kemarin - kemarin, yang hanya 
saling diam dengan aura dingin. 


Soal delapan tahun yang lalu, semuanya sudah mengetahui. 
Taehyung jelas sangat marah. bukan hanya Taehyung tetapi 
juga semuanya, sampai Jungkook ingin memecahkan guci 
mahal yang kali ini milik Jimin kedepan Jeje. 


Saat itu juga, Jeje mengaku sangat menyesal dan meminta 
maaf secara tulus kepada Ara dan semuanya. awalnya Jidi 
merespon buruk, dia sudah mengancang - ancang untuk 
menampar anak itu. tetapi tertahan karena tangan lembut 
Ara menyentuhnya dan berkata, "Papa jangan." Walau 
bagaimanapun juga, kalau sampai Jidi benar - benar 
menampar anak itu, Ara akan marah dan tidak akan 
memaafkan Jidi. 


Ara tidak mau itu keulang lagi, yang hampir sama dengan 
kejadian delapan tahun lalu. Ara bahkan sudah memaafkan 
Jeje ketika ia sudah sadar dari komanya. memang dari kecil 
sebelum Ara keluar rumah besar Kim itu, Ara berjanji pada 
dirinya akan tetap adil kepada Jeje. agar Jeje mendapatkan 
Kasih sayang juga dari keluarga Kim. 


Sampai - sampai ketika dimana Ara pulang ke Korea 
bersama Jidi dan mendapati keluarganya sedang asik 
merayakan ultah Jeje di sebuah lestoran, kejadian delapatan 
tahun lalu itu teringat kembali. membuat Ara kesal serta 
marah bahkan sedih. waktu itu, ia baru saja sampai di korea. 
dan jujur, keadaan Ara saat itu sedang lelah dan sedang 
tidak enak badan. di hari itu juga, ia harus melihat itu 
semua. 


Karena itu Ara berlari keluar lestoran itu dan... 
"Apa perlu gue susul kesana?" 

"He, gausah ngadi - ngadi, Hyung!" 

"Abisnya " 

"Nanti juga Ara bakal kasih kabar." Jhope bersuara. 


"Kalau iya, kalau nggak gimana " 


"Ngapa lo, Jek?" perkataan Jidi terpotong ketika Jin menanya 
pada Jungkook yang baru saja turun dari tangga dengan 
muka sembabnya. 


"Gue mau ngopi." bukannya menjawab pertanyaan dari Jin. 
Jungkook malah berucap seperti itu lalu keluar rumah. 


"Napa tuh anak orang?" 
"Semuanya anak orang kamal! lo kira kita anak setan?!" 


Jungkook tetap saja jalan tanpa mendengar debatan para 
kakaknya. sesampainya di garasi mobil, Jungkook 
menggunakan masker tak lupa memakai tudung hoodienya 
untuk menutupi kepalanya. 


Sepertinya saat ini Jungkook harus sendirian dan meratapi 
nasib. 


KKK 
kira - kira Jungkook kenapa ya? 
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CAMPING SEKOLAH 2 


Siang berganti malam. kini murid - murid sedang melakukan 
aktivitas bebas. dari jam delapan sampai jam sebelas 
malam. seperti saat ini, ada yang sudah masuk ke dalam 
tenda. bergitaran bersama di depan tenda. berjalan - jalan 
di sekitar menghirup udara segar dan berkumpul bersama 
saling bercanda tawa. 


"Ra, anterin gue ke toilet yuk." ajak Bella pada Ara. 
"Sama Jeje aja, gue ngantuk." 


Bella mendecak, "Dia kan lagi di luar sama Soobin. ini juga 
masih jam sepuluhan, Ra. ayolah... anterin gue." 


Ara yang sudah siap memejamkan matanya kini menatap 
Bella dengan kesal. "Yaudah, ayo. jangan lama - lama tapi." 
katanya sambil memasang sepatu. 


Mereka memang sudah di dalam tenda. dan niatnya Ara 
ingin tidur secepatnya karena hawanya yang sejuk, namun 
Bella sangat berisik memintanya untuk menemani ke toilet. 


"Tenang, gue buang air kecil doang." balas Bella lalu berdiri. 
selesai memakai sepatu, mereka mulai berjalan kearah 
toilet. 


"Oi, mau kemana?" teriak Dello dari depan tendanya. yang 
mana disana terdapat banyak murid laki - laki sambil 
meminum kopi dan memakan makanan yang mereka bawa. 


"Mau ke kamar mandi. kenapa, mau ikut?" kata Bella, 
menatap kearah cowo - cowo yang berkumpul disana. 


"Boleh." 


"Ndasmu." ketus Bella dengan nada tinggi lalu menarik Ara 
agar cepat sampai toilet. 


"Ini mata gue yang rabun atau emang bener kalau disitu 
nggak ada Darren?" kata Ara ketika mereka sampai didepan 
toilet. 


"Em, gak begitu liat tadi gue, Ra. ada kali, coba nanti kita 
samperin kesana." balas Bella dari dalam toilet. 


Ara mendelik. samperin kesana? yang benar saja. walaupun 
mereka kenal sesama angkatan dan kakak kelas, tapi kalau 
sedang berkumpul seperti itu Ara kan takut. soalnya disana 
cowo semua. siapa tau aja kan ada yang mau berbuat jahat? 
tidak bisa di prediksi. tapi ia kepo dan akan memastikan 
benar atau tidaknya Darren disana. 


Mendengus sebal, Ara akhirnya mengangguk setuju. 
"Yaudeh, cepet." 


"Iyeiye, udah nih." 


Tanpa banyak bicara, kini Ara berbalik menarik Bella kearah 
rumunan cowo - cowo tersebut. 


"Sabaran dong anjing." gerutu Bella. sudah tau ia sedang 
membenarkan tali sepatu, tiba - tiba Ara menariknya seperti 
ini. untung temen, batin Bella. 


"Aduh!" Bella mengusap keningnya, Ara punya masalah apa 
sih denganya?! tadi tiba - tiba menariknya cepat - cepat. 
sekarang berhenti mendadak sampai ia bertabrakan dengan 


kepala Ara. "Io apaan sih! sakit tau." ujarnya, menatap Ara 
marah dari belakang. 


"Bener Bell." 
"Ha? bener apaan?" 


"Nggak ada Darren." cicit Ara dari depan. mau gak mau 
Bella yang memutuskan untuk maju dan berdiri disamping 
gadis itu. 


"Loh iya? kok gak ada sih? biasanya di ngumpul sama 
Nathan dan lainnya." 


Ara menghela nafas gusar. "Darren kemana Bell?! gue takut 
dia ilang. gue khawatir. masa dia beneran ilang? nggak 
banget. dia dimana dong?!" rentetan kata dari Ara membuat 
Bella pusing. 


"Kak Andrew." panggil Bella kepada kakak kelasnya yang 
berdiri didekatnya. 


"Apaan? manggil gue?" jawab Andrew lalu terkekeh. 


"Halah, bacot si bagol. gue mau nanya, lo liat Darren 
nggak?" 


Andrew menaikkan satu alisnya dan menggeleng. "Nggak 
tuh, lagi berak kali!" 


"Aish... yang bener dong. pacarnya nih khawatir!" tegas 
Bella, menunjuk kearah samping. Ara yang ditunjuk pun 
hanya meringis dan mengangguk. 


"Kakak beneran gak tau?" tanya Ara. 


"Tau sih, hehe... dia ke arah sana tuh. gak tau deh ngapain, 
sendirian kayanya." 


Bella melotot. benar - benar kakak kelasnya ini. giliran tadi 
ia yang menanya, Andrew menjawab tidak tau. lalu 
sekarang ketika Ara menanya, dengan tampang sok 
gantengnya Andrew menjawab kalau Darren ternyata 
berjalan kearah danau. 


"Kamu itu kaya dog!" kata Bella lalu membuang mukanya. 
"Bercanda, Bell. gitu aja baper lo! gak asik!" 


"Apa?! gak asik? elo tuh yang gak asik! dasar dog dog and 
dog! woi sini lo!" Bella berlari sambil berteriak, mengejar 
Andrew lebih tepatnya yang berlari lebih dulu. dan mereka 
malah asik sendiri. 


Sedangkan Ara terdiam. mengerjapkan matanya berkali - 
kali, ia menghela nafas. tadi ia menemani cewe itu ke toilet. 
sekarang malah ia yang ditinggalkan di depan para cowo - 
COWO. 


"Mau gabung, Ra? sini." Dello melambaikan tangannya pada 
Ara. 


Ara menggeleng dan tersenyum. "Nggak, gue mau cari 
angin dulu." katanya, berjalan menjauhi mereka dengan 
perasaan kalut. 


Dengan modal nekat, Ara memberanikan diri untuk pergi 
kearah Danau yang sangat sepi dan sunyi. 


"Ngapain Darren kesana?" monolognya, sampai tak ia sadari 
bahwa ia benar - benar sudah sampai Danau. "Waw!" 


Dan Ara baru mengetahui bahwa Danau saat ini sangat 
indah disaat malam hari. langit gelap yang di penuhi oleh 
bintang - bintang. angin malam yang menerpanya. 


"Cuma gue seorang doang disini?" melirik kekanan dan 
kekiri, namun Ara tidak menemukan orang lain selain 
dirinya. 


"Ngeri banget disini sendiri. tapi gue masih mau liat 
langitnya! ah, elah!" desahnya kesal. lagi pula dia juga 
kesini sendiri, tampa mengajak siapapun. Ara merutuki 
dirinya sendiri. sial sekali. "Kan enak kalau berduaan gitu 
liat kaya ginian. tapi Darrennya malah ke danau... eh, 
bentar-" seperti ada yang ganjal. 


Ara berusaha mengingatnya. ah, ya! dia kesini kan ingin 
mencari Darren yang katanya pergi ke danau sendiri. 
kenapa ia malah asik sendiri sambil melihat langit yang 
indah. dasar Ara. 


"Gue coba cari kesono deh!" finalnya. berjalan kearah kanan 
dengan hati - hati. 


Untung danaunya tidak jauh dari area camping jadi Ara 
tenang - tenang saja. 


"Kalau lo kenapa bisa pindah sekolah kesini?" 


Langkah Ara terhenti ketika mendengar suara orang yang 
tidak asing baginya. mengendap - endap seperti maling. 
Kim Ara mengumpat dibalik pohon besar. 


"Apaan tuh? ghaib." celetuknya, lalu mengintip dari 
kejauhan. 


"Sekarang giliran gue ikut Mama. selama ini gue ikut Papa 
dan tinggal di Jepang. dan terpaksa gue sekolah disini. 
awalnya gue kira gak bakal ada yang mau temenan sama 
gue. taunya ada lo, lo yang selalu ajak gue ngomong, dan 
ajak gue bercanda di kelas. gue berasa terhibur banget. 


Makasih, Ren." katanya, mengambil tangan Darren lalu 
menggenggamnya. 


"Sama - sama. lagian apa salahnya kalau gue ajak lo 
ngomong atau bercanda? gue fine - fine aja. lo juga 
welcome sama gue. yakan?" 

"Em-hm." 


"Ji, dengerin gue. kita itu udah jadi temen, kalau lo minta 
sesuatu bilang sama gue. /'m promise." ujar Darren. "Dan 
gue minta, lo juga harus gini ke yang lain. ngobrol bareng, 
bercanda bareng, cerita bareng. sosialisasi Ji. lo pasti bisa." 


"Gue gak-" 


"Nggak ada kata gak bisa. semuanya pasti bisa asalkan lo 
mau berusaha. semangat!" mengacak - acak rambut Yeji 
dengan gemas. Darren tersenyum. 


"Sj-" 
"Gausah diliat kalau sakit." 


"Lo siapa sih!" geram Ara. mulai berpikir negatif. apa - apaan 
ini, matanya di tutup dengan tangan yang tidak ia kenal. 
kalau ini penculik gimana?! 


"Ayo ikut gue." 

"Dih! apaan sih, kenal aja kaga! Sokab banget lo. lepasin 
"Huh, ngaduan! gue kan nyelametin lo dari keuwuan orang 
lain. lo pasti iri, kan?" 


Ara meniup rambut depannya dengan kesal. Matanya 
menatap tajam kearah orang didepannya. enak sekali tiba - 


tiba menutup mata orang seperti itu. Ara kan jadi parno. 


"Elo tuh ya! mata gue untuk gak katarak gara - gara lo 
tutupin sama tangan dakjal lo itu!" teriak Ara dengan 
menggebu - gebu. 


"Kenapa? mau marah? mau tampar? nih tampar nih 
tampar!" balasnya sambil memajukan pipinya kedepan Ara. 


"Ah, gue tau. lo kakak pembina yang baru dateng tadi siang 
karena telat kan?!" tebak Ara yang masih menatapnya 
tajam. 


"Kalau iya kenapa?" balasnya yang kini mengusap 
rambutnya kebelakang. 


Ara sampai meneguk saliva karena cowo didepannya ini. 
ketika tadi dia sangat tengil. sekarang berpose layaknya 
model membuat Ara kaget setengah mati. 


Gantengnya kelewat boss, benak Ara. 
"Iya tau gue ganteng." katanya lagi. 


Ara mendengus. mau mengelak tapi memang benar kalau 
ganteng. mau jujur tapi gengsi setengah mampus. 


"Lo udah gak sopan sama gue, dan besok waktu upacara lo 
harus kedepan!" 


"HAH?!" 


KKK 


"Lembek banget jadi laki! tegas dikit dong. baru diputusin 
aja udah mewek." kata Lalisa pada Jungkook. 


"Siapa yang nangis sih? gue lagi menghayati lagu." balas 
Jungkook. 


"Ck, Kookie Kookie. gue kan udah bilang dari dulu kalau 
ibunya Eunha gak suka sama lo. Elo aja yang bandel gak 
dengerin omongan gue!" 


"Ya maaf, gue kan gak tau kalau sampai sejauh ini dan 
berakhir putus." 


Lalisa menggeleng lalu tertawa. "Yaudah, sekarang lo mau 
apa? bakal mohon mohon sama Eunha buat balikan? seratus 
persen lo bakal di tolak sih. apa lagi sama ibunya." tutur 
Lisa. 


"Jahat banget sama sahabat sendiri. harusnya itu lo 
semangatin gue atau apa kek?" Jungkook cemberut, 
menghisap rokoknya lalu menghembuskan asapnya ke 
udara. "lagian nih ya, gue sama Eunha udah dua tahun. 
lumayan Sa, masa sekarang malah putus." 


Jungkook dan Lalisa memang sudah sahabatan dari kecil. 
bahkan sampai sekarang. hubungan mereka biasa - biasa 
saja, layaknya seorang sahabat. tapi, sejak tiga tahun yang 
lalu ada sesuatu yang harus Lalisa tahan agar 
pertemanannya dengan Jungkook tidak terpecah belah. dari 
jaman sekolah pun Lalisa hanya dekat dengan Jungkook 
yang notabenya badboi sekolah. 


Dan, soal percintaan Jungkook dengan Eunha saat ini sudah 
kandas ditengah jalan. padahal Jungkook bulan besok ingin 
melamarnya. tapi Tuhan berkehendak lain. 


"Lo kurang gentle kali." celetuk Lisa. 


Jungkook mendelik. apanya yang tidak gentle? ia selalu 
gentle didepan Eunha maupun di belakang Eunha. Jungkook 


selalu jemput antar Eunha kalau cewe itu ingin pergi. 
Jungkook selalu sabar hadapin tingkah ambekannya Eunha. 
Dan Jungkook selalu manis didepan Eunha, memperlakukan 
cewe itu layaknya Princess kerajaan. 


"Gini ya rasanya di putusin." kata Jungkook. 


"Dulu kan lo yang sering mutusin cewe - cewe. sekarang 
gantian cewe yang mutusin lo. maybe... karma?" Lalisa 
tertawa membuat Jungkook melemparinya kulit kuaci. 


"KITA KEMUSUHAN YA LALISA KIM!" teriak Jungkook dengan 
nada imut. 


Lisa berhenti tertawa. suara Jungkook tadi... sampai 
menggema di apartemennya. lalu apa katanya? Lalisa Kim? 
yang benar saja! namanya hanya Lalisa. 


"Gue maunya Jung gimana dong?" ledek Lisa, mengungkit 
nama Jung yang tidak lain adalah Jung Jaehyun, sang 
mantan kekasih. 


"Kim!" 

"Jung!" 

"Kim!" 

"Jung!" 

"Kim Lalisa!" 

"Jung Lalisa!" 

"Kim Lalisa calon istrinya Kim Jungkook. gak boleh komen!" 


"Najis! gue gak mau ya! mending sama Jung Jae-" perkataan 
Lisa terpotong lantaran Jungkook menciumnya dan semakin 


dalam membuat Lisa tersentak. 

aaa 

"Udah malem, si bungsu belom pulang." kata Jimin. 
"Main sama temennya kali." 


"Biasanya gak selama ini, tumbenan amat sampe jam 
sepuluh." 


"Wajar lah cowo ini. lagian Jungkook lagi nikmatin masa 
mudanya. gausah ganggu." ujar Jidi. 


"Iya sih." 


"Satu, dua, tiga, tujuh... loh, kok cuma ada tujuh? member 
satu lagi mana?" tanya Joy yang baru saja turun. 


"Lagi main." celetuk Jidi. 
"Sok tau!" cibir Joy. 
"Emang, gue kan ngasal." 
"Hilih. tak hiih nih!" 


"Masa? emang berani?" Jidi terus saja meladeni perkataan 
Joy. sampai Joy kesal sendiri. 


"Yang lain mukanya serius, situ doang tuh yang nyantai 
pake segala main handphone lagi." 


Jidi menoleh pada Joy lalu mulutnya dimajukan beberapa 
senti. "Ying liin mikinyi siriis, siti diing tih ying nyintii piki 
sigili miin hindphini ligi." 

"Lah, ngajak gelud!" 


"Nggak takut tuh." 


"Joon, bilangin kakak kamu tuh. ngeselin abis, usir aja dari 
rumah." kata Joy pada Namjoon. 


Sedangkan Namjoon hanya meringis. 
"Yang ada lo yang gue usir Joy." 
"Oh iya juga ya... yaudah gak jadi!" 


aaa 


Paginya, semua terbangun di jam setengah enam pagi. 
setelah bunyi sirine yang di pegang oleh pak James, mau 
tak mau murid - murid dengan malas membukakan 
matanya. mungkin dua hari kedepan mereka akan bangun 
tidur sepagi ini. 


"Sialan gue ngantuk banget." kata Nathan sambil menguap. 


"Sama, pak James nggak ada hati banget. saya masih 
ngantuk mas!" beo Zac. 


"Kalian berduaan aja?" tanya Soobin ketika melihat Bella 
dan Jeje menghampirinya. 


"Ara udah keluar duluan ya?" tanya Jeje. 


"Nggak tau, emang dia gak bilang dulu sama kalian kalau 
mau keluar duluan? dari tadi gue disini sama Dello gak liat 
Ara." 


Jeje dan Bella langsung menatap satu sama lain. 


"Semalem dia keluar sama gue, lo liat kan, Bin? dia anter 
gue ke toilet. abis itu... gue bercanda sama Ka Andrew dan 
gue gak liat Ara lagi. gue cari di tenda juga gak ada. gue 


pikir dia sama Darren, makanya gue lanjut tidur." kata Bella 
panik. 


"Tapi semalem-" 
"Ara mana?" 


Mereka menoleh bersama ketika mendengar suara serak 
Darren dari arah belakang Soobin. 


"Lo semalem sama Ara kan?" tanya Soobin dengan wajah 
yang masih tenang. 


"Masa kalian lupa? kan terakhir kita lagi bareng - bareng pas 
jam tujuh malem, terus anak cewe pada pamit duluan ke 
tenda." Darren berucap, "abis itu gue gak liat Ara lagi. tapi 
semalem pas gue balik dari danau, Dello bilang sama gue 
kalau Ara keluar tenda sama lo." lanjutnya, menunjuk Bella. 


"Emang sama gue pas itu, cuma-" 
"Jadi Ara ilang?!" 
"Jangan bercanda, masih pagi." 


Bella menggeleng kuat, "Kayanya emang bener, Ren. 
sekarang aja kita gak tau Ara kemana?" 


"Apaan sih Bell! gue gak suka ya bercanda kaya gini. lo kira 
lucu?" suara Darren meninggi, membuat Soobin menepuk 
pundaknya. 


"Pelan - pelan aja ngomongnya. dia cewe bro, lo gak boleh 
ngomong pake nada gitu-" 


"Terus maksudnya apa?! lo bilang kalau Ara ilang, mungkin 
aja Ara lagi ke toilet atau ketempat guru - guru." Darren 
menatap sengit Soobin. 


"Bukan cuma lo doang yang takut. gue juga sama! kalau lo 
emosi, kita gak bakal bisa temuin Ara." 


"Ada apa nih." Dello menyambut mereka dengan senyuman 
di pagi hari, bersama Nathan dan Zac tentunya. 


"Lo liat Ara?" tanya Jeje. 
"Ara? nggak. Ara kan setenda sama lo bukan sama gue." 


"Kita bertujuh, bagi dua tim. satu liat toilet dan tenda - 
tenda. sisahnya cari didekat danau. jangan sampai yang lain 
tau, takutnya kita nyebar berita yang gak bener. please, 
kerja samanya. kita masih punya waktu tiga puluh menit. 
gue yakin kita pasti nemuin Ara. kalau lebih dari tiga puluh 
menit kalian gak nemuin Ara atau gak liat Ara. hubungin 
gue, nanti kita nyatu lagi disana." perintah Soobin 
menunjuk kearah perbatasan area camping dan danau. 


"G-gue takut..." cicit Bella menundukkan kepalanya. 


"Ara pasti ketemu. kita bakal ketemu sama Ara. kamu yakin 
itu kan?" Nathan mengusap punggung Bella agar gadis itu 
tenang. 


"Gue, Darren sama Dello nyari ke Danau." 


Mereka semua mengangguk saja dengan perkataan Soobin. 
mereka harus bisa nemuin Ara dalam waktu tiga puluh 
menit. karena setelah itu, mereka akan mengadakan 
upacara bersama. dan pastinya setiap kelompok akan di 
absen terlebih dahulu. 


"Gimana bisa Ara ilang?!" 


"Tenang, Ren. kita pasti nemuin Ara. jangan marah - marah 
gini. takut gue." ujar Dello pada cowo bertubuh besar dan 


tinggi didepannya. 

"Gue gak akan bisa tenang sampai Ara ada disamping gue!" 
Ow, sepertinya ada yang tersinggung. 

"ARA!!" teriak Darren. 


"ARRRRRRRAAAA!!" dilanjut Dello dengan suara 
kencangnya. "LO GAUSAH MAIN PETAK UMPET. DISINI LUAS. 
GUE MALES NYARINYA! BALIK SEKARANG! DARREN MARAH 
MARAH NIH-AW!" 


"Mau gue tampol lagi?" ancam Soobin yang baru saja 
menampol Dello hingga membuat cowo itu meringis 
kesakitan. lagian ada ada saja, mereka sedang serius 
mencari temannya yang hilang, dan Dello malah bercanda 
seperti itu. 


"Sakit babiw! ya-sapa tau aja kan Ara beneran ngajak main 
petak umpet." 


"Diam!" 

"Siap komandan!" 
"ARA!!!" 

xk 

"Hng..." 


Gadis itu terbangun karena cahaya matahari yang 
memantul ke wajahnya. matanya sebisa mungkin ia 
gerakan. mengerjap pelan, Kim Ara berpegangan pada 
sebuah tangan yang melingkar dilehernya. 


Tunggu... 


Mulai mendongakkan kepalanya untuk melihat siapakah 
orang tersebut, Ara sangat terkejut. 


Dia, yang semalam. 


Sadar akan hal itu, Ara bangun dan melihat kearah 
pakaiannya. tidak ada yang berubah, rambutnya pun masih 
rapih seperti semalam. dan, cowo didepannya ini... tidak 
terlihat mencurigakan. 


"He! bangun!" kata Ara. 
"Berisik." 


Ara mendelik, dibangunkan malah gak tau diri. untung Ara 
sabar. ia dengan pelan menendang kaki cowo itu. 


"Udah pagi cuy, bangun! gue tinggal baru tau rasa!" Ara 
semakin meninggikan suaranya. 


Mana dia sangat haus. sepanjang malam cowo itu selalu saja 
mengajaknya bercerita. sampai Ara tertidur disampingnya. 
ah, astaga. 


Pasti sekarang ia sedang dicari - cari oleh teman - temannya 
dan Darren. 


Darren ya... 
"Setan!" umpat Ara. 
"Apaan sih, gue baru bangun dikatain setan!" 


Ara melompat mendengar suara tersebut. rupanya dia 
sudah bangun, bagus kalau gitu. Ara tidak perlu lagi 
membangunkannya. 


"Gue mau balik ke sana." kata Ara. 


"Nih." 
"Apaan?" 


"Besok - besok belajar sama gue aja deh! biar tau nama 
nama baju dan sejenisnya." katanya, yang masih saja 
menyodorkan hoodie miliknya kepada Ara. 


"Maksud gue, kenapa lo kasih hoodie ini?" balas Ara cepat. 


"Lo kedinginan. keliatan dari hidung lo merah, tangan lo 
juga dari tadi gosok gosok bae. makanya, gue sebagai cowo 
inisiatif buat kasih hoodie gue ke lo. mau nanya lagi buat 
apa? buat lo pake biar lo gak kedinginan. udara pagi disini 
dingin banget." 


"Lo juga pasti kedinginan, lo aja yang pake." 
"Nggak, lo aja. lo kan cewe." 


"Makasih." Ara mengambil hoodie itu dan memakainya. 
sangat berterima kasih, walau hanya dibalas deheman saja 
oleh cowo itu. 


"Gue udah pake. sekarang kita harus balik kesana. skuy?" 


Namun bukannya menjawab atau berjalan. laki - laki 
didepan Ara malah melamun. menatapnya dengan teduh. 


Choi Yeonjun, dia lah yang bersama Ara semalam. dan hari 
ini, ketika ia melihat Ara, ia seperti melihat adiknya. 


Wajah Ara sedikit ada kemiripan dengan wajah adiknya dan 
sang- 


"Bunda..." 


"Ha?!" 


"Lo cakap apa? bunda?" dengan wajah tengilnya Ara 
melihat ke sekelilingnya. "Mane bunda lo? bunda... ih, anak 
bunda ya?! hayo ngaku!" tertawa kencang Ara menatap 
mata Yeonjun yang berkaca - kaca. 


"Ini kakak panitia kenapa sih? aneh banget. jangan - jangan 
lo mau jahat sama gue ya!" 


"Lo mirip bunda gue." ujar Yeonjun. 
"Wah?? masa?" 


Yeonjun mendengus. sial sekali ia bertemu anak songong 
macam Ara. masih untung dikata mirip bundanya. belum 
tau saja bundanya gimana. 


"Udah deh, mending kita balik aje kesana." ajak Yeonjun 
geram. 


"Ya emang, tadi kan gue udah bilang sama lo mau kesana. lo 
aja yang bolot." kata Ara lalu berjalan lebih dahulu. 
melewati Yeonjun yang sudah ingin menampol saking 
gemasnya. 


"Kesian banget yang semalem diselingkuhin." ledek Yeonjun 
sambil menahan tawanya. bales dendam ceritanya. 


Langkah Ara terhenti, ah, iya... dia jadi mengingat kejadian 
semalam. brengsek sekali Darren. sekarang ia malah ingin 
menangis sekeras - kerasnya. 


"Dia kok jahat banget ya Ka..." tutur Ara menundukkan 
kepalanya. 


Yeonjun tersentak ketika Ara memanggilnya dengan embel - 
embel Kakak. siapa yang telah merasuki tubuh gadis itu? 
Yeonjun bergidik ngeri. 


"Padahal... ah, tau ah! kesel! kesel! gue kesel! belom aja gue 
putusin." Ara menghentak - hentakkan kakinya seperti anak 
kecil. 


Yeonjun tersenyum simpul lalu meraih Ara kedalam 
pelukannya. "Gausah sedih, cengeng amat. kalau dia bisa 
selingkuh kenapa lo nggak? ya misalnya sama gue." 


"Apanya yang sama lo?!" 
"Selingkuh lah! lo pasti mau kan?" 


"Sama lo? cowo tengil? banyak gaya? sombong? nggak deh 
makasih!" 


"Halah, suatu saat nanti kalau lo ternyata jodoh gue 
gimana?" Yeonjun semakin meledek Ara. seru sekali ternyata 
meledek orang. itu yang membuat Yeonjun betah bersama 
Ara. 


Menurutnya, Ara itu gadis cantik, imut, dan menggemaskan. 
jangan lupakan ke songongannya. merasa didekat Ara pun 
seperti ia punya ikatan batin dengan gadis ini. makanya, 
dalam lubuk hati Yeonjun yang paling dalam, ia seperti ingin 
menjaga Ara dari dekat ataupun dari jauh. 


"Gue baru tau cowo kaya lo wangi." ujar Ara, melepaskan 
pelukannya lalu terkekeh. "Wanginya hampir sama kaya 
Soobin." 


Mata Yeonjun langsung melotot. "S-soobin?" kata Yeonjun 
terbata. 


"Iya. Choi Soobin. temen gue, best friend deng. si tiang yang 
jenius." 


KKK 


"Gimana kalian ketemu?" 
"Nope." 


"Kita harus cari kemana lagi?! gue udah nyari ketenda tenda 
sampai di tanya - tanyain. udah nyari ke toilet juga. tapi 
nihil." 


"Apa kita sebaiknya lapor sama guru?" 


Darren menggeleng atas perkataan Jeje. ya, dia yakin pasti 
Ara masih ada disekitar sini. Darren harus mencarinya 
sampai ketemu. baginya Ara itu- 


"JEBE!!!" 


Sontak ketujuhnya menoleh terkejut. mata mereka langsung 
berbinar. astaga, disana ada Kim Ara dengan wajah 
cerianya. 


Bella dan Jeje berlarian untuk memeluk gadis bersurai hitam 
kecoklatan itu dengan senang. 


"Lo kemana aja?" 
"Iya, kita semua nyariin lo tau!" 


Ara hanya menyengir saja. "Ya, sorry... Gue abis nyari udara 
pagi sama Ka Yeonjun." katanya berbohong. untuk saat ini 
Ara tidak ingin memberi tahu siapa pun tentang kejadian 
semalam. memang tidak aneh - aneh. tapi itu justru bakal 
bikin sahabat - sahabatnya akan marah dan berakhir 
menonjok Yeonjun yang hanya mengajaknya bercerita 
semalaman sampai keduanya tertidur bersama dibawah 
pohon dekat danau. 


"Ha? Ka Yeonjun siapa?" 


Ara mengangguk lalu menarik Yeonjun agar mendekat 
kearahnya. "Yoi, dia kakak panitia yang kemaren telat itu. 
namanya Yeonjun. sekarang kita jadi bespren! ye gak Ka?" 
kata Ara sambil menyenggol lengan Yeonjun sok akrab. 


"Ah, iya." balasnya, menatap pada wajah teman - teman Ara 
yang sangat seram, menatapnya tajam bagaikan sebuah 
mangsa. Yeonjun lagi lagi tersentak melihat wajah familiar 
yang sangat ia kenal. 


"Ka Njun??" 
“Soobin?!" 


aaa 


-Bonus. 


"SELAMAT PAGI DUNIAA!!" teriak Jihoon dari tangga dengan 
muka gantengnya. 


"SELAMAT PAGI JUGA JIHOON!!!!" balas Jhope tak kalah 
kencang. 


"Berisik woi!" suara Yoongi terdengar. membuat Jihoon 
berlari mendekat kearah Jhope. Jihoon itu sangat takut pada 
Yoongi. jangan kan mendengar suara dari mulut pedasnya. 
menatap wajahnya saja rasanya Jihoon ingin hilang dari 
Bumi. 


"Appa sih! ikut ikutin aku!" gerutu Jihoon. 


"Kan gue balesin lo. kalau bukan gue siapa lagi? percaya 
sama gue gak akan ada yang jawab. kita kan satu server. 
jangan lupakan itu Jihoon!" Jhope mencebik menatap anak 
kakaknya itu. 


"Oh iya bener, kita satu tim! oke. baiklah, besok - besok kita 
harus paduan suara dipagi hari. kalau bisa sih bangunin 
orang - orang disini pakai panci dari lantai tiga." 


aka 


Please hargain karya orang. 
Aku bikin cerita ini tuh kudu mikir mikir dulu, dan 
dengan seenak jidat kalian PLAGIAT ceritaku. 


Plagiat gak bagus hyung... 
Info ya guys: 


Ceritaku ini udah dibikin dari tahun 2018 dan baru 
direvisi sekarang. 


Sori lama updatenya... 


JIMIN 


"Kamu kenapa? hm?" tanya Darren pada Ara. 

Ara hanya menggeleng lalu melengos pergi. dia malah 
menghampiri Yeonjun yang sedang asik membakar jagung 
bersama murid murid dan panitia lainnya. 

"Lagi berantem ya?" tanya Nathan. 


Darren menggeleng, "Gue gak tau. abis balik dari danau dia 
diem aja sama gue. dia gak ngomong, dia ngejauh dan dia 
selama dua hari ini deket sama Yeonjun." 


"Jangan - jangan Yeonjun ada niattan buat nikung lo?" 


"Tapi sejauh ini gue pantau mereka masih aman. ya, 
layaknya temen biasa." 


"Lo punya salah kali?" 


"Kayanya gue gak buat salah sama dia... gue bingung, 
Than." 


Nathan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. ia pun juga 
bingung. asal menanya pada Ara. Ara akan menggeleng. 


"Mau?" tawar Yeonjun, mengasihi Ara jagung bakar dengan 
toping saos pedas. 


"Boleh." Ara mengambil jagung itu lalu memakannya. 


Sekarang malam terakhir acara per campingan nya. sesuai 
yang dibilang Pak James, malam ini, mereka semua akan 
melakukan Api Unggun bersama. 


Kata Pak James, Api Unggun akan di nyalakan ketika jam 
sembilan sampai jam sepuluh malam. sedangkan sekarang 
masih jam tujuh malam. maka dari itu, Yeonjun sebagai 
panitia ikut serta untuk mengadakan acara bakar jagung. 


Murid - murid setuju semua kok, mereka malah senang 
sekali dan tidak sabar akan jam dimana api unggun 
menyala. 


"Gue kesana dulu ya, Kak." kata Ara pada Yeonjun sambil 
menunjuk kearah sahabat sahabatnya berada. 


"Oh, oke." 
"Nanti pas api unggun kita ketemuan lagi ya!" 


Yeonjun mengangguk dan tersenyum, "Iya, yaudah sana. 
kayanya udah ditunggu tuh," 


Setelah berpamitan dengan Yeonjun, Ara berjalan dengan 
santai. ah, tidak terasa sudah hari terakhir ia disini. besok 
siang mereka semua akan pulang. Ara memakan lagi 
jagungnya sambil mengingat kejadian dimana ia dan 
Yeonjun selalu saja bersama selama dua hari ini. 


Ternyata Yeonjun orangnya baik. dia bisa membalikkan lagi 
mood Ara dengan caranya sendiri. kelakuannya ketika 
bersama Ara itu terlihat menggemaskan, tetapi ketika sudah 


didepan semua murid murid Yeonjun terlihat sangat tegas 
sekali dengan mata tajamnya. 


"Coba kalau dia jadi kakak gue... mood gue banget." gumam 
Ara, sampai ia tak sadar kalau jagung yang ia buang 
mengenai baju seseorang. 


"He! liat - liat dong. lo punya mata! gunain! jangan jadi 
pajangan doang!" sewot Yeji menatap Ara sinis. 


Ara jadi tersadar dari lamunannya. suara Yeji besar sekali, 
sampai membuat murid - murid dan para guru menoleh. dan 
sekarang mereka lah menjadi bahan tontonan. 


"Sorry, gue gak sengaja." kata Ara disertai senyuman. lalu 
berjalan kembali. 


"Mau kemana lo?! enak aja langsung pergi, bersihin baju 
gue!" bentak Yeji, mencekram lengan Ara. 


"Maaf dan lepasin." 


Bukannya melepaskan,  Yeji semakin memperkuat 
cengkraman itu dengan dagu terangkat. "Kenapa? sakit?" 


Oh shit, Ara menghela nafas, berbalik menatap Yeji sinis. 
"Salah lo sendiri, kenapa lo berdiri disitu? udah tau itu 
tempat sampah." kata Ara. 


"Suka suka gue dong mau berdiri dimana? gue ini, kenapa lo 
yang ribet?" 


Ara mengepalkan tangannya, mulai melihat sekeliling. 
bahkan disana ada sahabat - sahabatnya dan juga Darren. 
tapi mereka hanya diam tak berkutik. 


"Sekarang gue tanya, ngapain lo berdiri disana? apa jangan 
jangan lo sampahnya?" Ara semakin menajamkan 
perkataannya. sudah kesal sekali melihat gaya Yeji yang 
sangat caper baginya. 


"Maksud lo apa?! lo sengaja kan biar kena baju gue?!" 


Mendengus kesal, Ara melihat pakaian Yeji dari atas sampai 
bawah. "Gue udah minta maaf sama lo dan soal Baju lo bisa 
gue borong sama pabrik - pabriknya. mau gue ganti berapa? 
dua? lima? atau sepuluh? lo gausah alay kena sedikit saos 
aja bacot. lo tau? ada keran air disana, ada tisu basah, 
kenapa gak lo coba dulu buat bersihin, hm? emang dengan 
cara lo berkoar kaya gini lo kelihatan hebat? keren? cih." 


Yeji semakin naik pitam. ia mengambil air yang ada 
didekatnya lalu mengguyur Ara. "Gue bisa aja bilang sama 
kepala sekolah buat keluarin lo dari sekolah ini! dan lo 
jangan berani - beraninya sama gue anak songong!" 
ujarnya. 


"Oh ya? masa? gak takut tuh," balas Ara santai. "Gue juga 
bisa bilang sama Darren supaya gak usah temenin anak 
kurang ajar kaya lo. dengan gitu pasti lo gak akan punya 
teman ngobrol lagi kan? makanya hidup jangan nolep." 


Kata - kata Ara membuat Yeji terdiam dengan rasa amarah. 
sedangkan Ara melepaskan cengkraman itu dan berjalan 
melewati Yeji. 


"Kalau berani jangan kaya gini, bocah banget didepan 
banyak orang." bisik Ara sebelum benar - benar pergi. 


KKK 


"Kamu apa - apaan si, Ra?" 


"Apaan sih?" 
Darren menarik Ara agak menjauh dari tempat kejadian. 


"Maksud kamu apa bilang sama Yeji, kalau kamu mau bilang 
sama aku supaya aku gak usah temenan lagi sama dia?" 
tanya Darren. 


"Dianya aja yang nyolot duluan, emang kalau gitu dia 
cakep? nggak, yang ada najisin." balas Ara, "lagian kena 
saos sedikit, sedikit doang masalah di besar - besarin!" 


"Tapi gak harus ngomong gitu juga, Ra. kamu biasanya 
ngomong baik - baik kalau ada masalah, tapi sekarang kamu 
kaya bukan yang aku kenal." 


Ara mengertakkan giginya. "Emang gue harus gimana? 
nyanyi didepan lo? konser didepan muka lo? joget didepan 
lo?" Ara sudah tidak bisa menahan lagi, ia cape. cape harus 
pura - pura tersenyum didepan orang - orang, cape karena 
acara camping ini, cape karena ulah Yeji. 


"Kok kamu gitu? aku ngomong baik - baik sama kamu, Ra." 
ujar Darren. 


"Aku juga udah baik - baik ngomong sama Yeji tadi. tapi dia 
malah kaya gitu, kamu pikir kalau aku digituin aku bakal 
diem aja? nggak, aku gak mau harga diri aku diinjek sama 
dia! anak orang kaya yang belagu! segala mau lapor ke 
kepala sekolah." kata Ara tegas. memang ia tidak takut 
sama ancaman dari Yeji. karena, sekolah itu punya Kakek 
Kim. sangat bersyukur sekali ketika Ara tau sekolah itu 
punya kakeknya. tapi dengan gitu Ara tidak pernah mau 
mengumbar soal identitasnya. Dan yang tau sebenarnya 
soal identitas Ara itu hanya sahabat - sahabatnya. 


Dan Kakek Kim gak akan pernah membentak atau memarahi 
Ara. baginya, Ara itu adalah cucu kesayangan pertama. 
sebenarnya hidup Ara itu sudah sangat terfasilitasi dari dulu 
sampai masa depan nanti. apa yang Ara minta akan dikasih, 
tapi Ara gak memanfaatkan itu semua, ia punya 
tabungannya sendiri. kecuali kalau lagi keadaan mendesak 
baru Ara akan menelepon Kakek Kim untuk meminta 
transferan. 


"Jangan gini lagi, Ara yang aku kenal itu anak yang baik. 
selalu senyum, dan ceria. akhir akhir ini kamu selalu 
murung, selalu ngehindar dari aku, diemmin aku. kasih tau 
aku, Ra. aku punya salah apa sama kamu? biar aku tau. aku 
gak mau kaya gini, gak enak, Ra." 


"Pikir sendiri." 


"Aku minta maaf kalau punya salah kamu. please, jangan 
kaya gini." 


Menghela nafas, Ara menatap Darren sengit. "Enak ya 
malem - malem berduaan ditepi danau sambil pegangan 
tangan." 


"Maksud kamu apa?" 


"Nggak tau deh, aku mau ketenda." final Ara lalu pergi 
meninggalkan Darren dengan wajah yang memikirkan 
sesuatu. 


"Gue harus tanya sama Yeonjun." 


aaa 


"Kebiasaan! abis dari mana sih? gue khawatir sama lo, tau!" 
kata Bella. 


"Gue kedinginan, mau ganti baju." jawab Ara dan langsung 
masuk kedalam tenda. 


"Dia lagi berantem sama Darren ya?" tanya Jeje pada 
semuanya. 


Mereka memang lagi pada mengumpul didepan tenda anak 
cewe. hanya tenda Ara, Bella dan Jeje. sejak kejadian tadi, 
mereka berenam memutuskan untuk stay didepan tanda 
tersebut. bermaksud membantu Ara, barang kali Ara ada 
luka atau mereka bisa jadi pendengar yang baik bila Ara 
ingin bercerita. mereka selalu siap siaga, tapi entah kenapa 
masalah Ara dan Darren susah mereka tebak. 


"Mau teh gak, Ra?" tanya Nathan ketika Ara sudah keluar 
dari tenda dengan baju yang berbeda. 


"Mau, makasih Nath." untuk sekarang ia harus meminum 
yang panas - panas supaya tubuhnya hangat. sejak Yeji 
mengguyurnya dengan air dingin, tubuh Ara langsung 
menggigil. namun ia tidak nampakannya didepan Darren 
tadi. 


"Sini Ra, duduk disamping gue." ajak Zac menepuk tempat 
duduk disampingnya. 


Ara mengangguk lalu meraih teh yang Nathan kasih. 
"Kenapa?" tanya Ara ketika Zac memakaikannya jaket. 


"Supaya lo gak kedinginan." balas Zac dan tersenyum 
mengacak - acak rambut Ara. 


Ara jadi teringat pada pagi itu, dimana Yeonjun 
mengasihinya Hoodie yang sangat kebesaran untuknya. 
dan, ia pun jadi teringat pada masa kecilnya, dimana 
Nathan dan Soobin selalu saja mengacak - acak rambutnya. 


"Baik banget, thanks ya!" Ara membalas senyum Zac. 


Soobin yang melihat pun hanya mendengus. sial, sudah 
keduluan Zac. Soobin kan ingin juga memakaikan jaketnya 
pada 


"Je." panggilnya. 


"Apa?" tanya Jeje, tanpa mengalihkan pandangan pada 
Soobin. dia sibuk dengan marshmellownya yang sedang ia 
bakar dengan kompor kecil bersama Dello dan Bella. 


Tampa babibubebo, Soobin dengan kecepatan turbonya 
memakaikan jaketnya pada Jeje. Jeje jelas tersentak lalu 
menoleh pada Soobin, meminta penjelasan kenapa cowo ini 
tiba - tiba saja begitu. 


"Pake aja, siapa tau lo kedinginan." kata Soobin lalu ikut 
membakar marshmellow. 


"Kalau suka tembak dong, cemen amat gak berani. keburu 
gue gebet nih." celetuk Zac membuat Nathan mengangguk. 


"Tau lo! digondol Zac baru tau rasa." Nathan ikut 
mengompori. 


"Bacot. Berdiri, Je." kata Soobin, menarik Jeje agar berdiri. 
"Mau ngapain?" 


Sedangkan mereka semua hanya tersenyum kesemsem. 
melihat bagaimana tingkah Soobin yang terlihat gugup. 


"Dell, ambillin." kata Soobin lagi, menyuruh Dello. dan Dello 
dengan siap langsung masuk ketendanya untuk mengambil 
sesuatu. 


"Ada apaan sih?" Jeje menatap kesemua sahabatnya. 
bahkan bukan sahabatnya saja yang memperhatikannya 
dan Soobin, tetapi juga sebagian murid malah ikut melihat. 


"Nih," kata Dello yang baru saja kembali dengan sebuket 
bunga dan coklat, memberinya pada Soobin. 


Soobin dengan cepat berjongkok didepan Jeje, dengan satu 
dengkul yang ditekuk. "Je, lo mau gak jadi pacar gue?" 


daa 
"Lo mau ngomong apa?" tanya Yeonjun. 


"Dari Ara dateng sama lo pagi - pagi itu, gue udah curiga. 
kalian gak bener - bener cari angin kan?" Darren balik 
menanya. 


"Mau lo apa?" Yeonjun menanya lagi. 
"Jelasin!" 


"Loh? bukannya Ara udah bilang kalau waktu itu kita abis 
cari angin?" 


"Bohong! gue tau bukan itu sebenarnya, cuma Ara berusaha 
nutupin." 


"Mau tau?" 


Darren mengangguk, berusaha menahan dirinya agar tidak 
menonjok wajah Yeonjun sekarang juga. 


"Malamnya, gue gak sengaja liat Ara kedanau. gua sebagai 
panitia, takut dong kalau ada kejadian yang nggak nggak? 
maka dari itu, gue ikutin dia terus sampai dia liat lo sama 
cewe lain. pegangan tangan, seru banget gak tuh? tanpa lo 
sadari Ara liat itu dan nangis." bohong Yeonjun diakhir 


katanya. memang benar begitu bukan keadaannya? Yeonjun 
hanya berbohong dengan kata 'nangis' supaya Darren tau 
dan sadar. 


"Gue tau, waktu itu Yeji lagi seneng karena lo selalu ada 
buat dia. tapi, yang harus lo inget. lo udah punya cewe bro. 
boleh aja kok lo ngobrol sama cewe lain, tapi gak harus 
pegangan tangan juga. itu yang buat hati cewe sakit. liat 
Kalian ngobrol aja sakit apa lagi sampai pegangan tangan?" 


Ah, sekarang Darren tau dimana salahnya. 


"Lo gak ada niattan buat ambil Ara dari gue kan?" tanya 
Darren mengintimidasi. 


"Nggak. nggak tau kalau besok." Yeonjun terkekeh, "Gue 
bukan bocah yang dengan seenak udel ngambil punya 
orang lain." 


"Makasih." kata Darren, lalu pergi meninggalkan Yeonjun. 


Yeonjun hanya menggeleng dan ikut berjalan, menyusul 
yang lainnya. 


KKK 


"WOIII KITA MENANG!!" teriak Zac, mengangkat hadiah yang 
diberi Pak James pada timnya. 


"ASIK ASIK JOSS!" 
"NGGAK SIA SIA GUE LARI SAMPE BENGEK GINI!" 
"MINUM WOI MINUM!!" 


"Gila, lawan tim sebelah cape banget." ujar Nathan. 


Semua murid memang sedang mengadakan lomba bola. dan 
saat ini dewi fortuna sedang berpihak kepada tim Darren. 
sejak awal main, mereka selalu saja mencetak bola dengan 
cepat. sampai pada skor akhir bola diselesaikan dan 
dimenangkan oleh tim Darren dan teman - teman. 


"Ajigile, hadiahnya uang!" seruan dari Dello membuat Ara, 
Bella dan Jeje mendekat untuk melihat uang tersebut. 


"Boleh kali makan - makan nanti." celetuk Jeje. 


"Gampang! kita berlima beli sepatu dulu. baru teraktir cewe 
- cewe." kata Zac. 


"Makan ramen ya!" perkataan Ara membuat semuanya 
mengangguk. 


"CONGRATULATION GUYS!" teriak Bella lalu bertepuk 
tangan heboh. 


"Siapa dulu kapten kita, Darren gitu loh!" 


Sedangkan Darren hanya tersenyum simpul beralih 
menatap Ara yang sedang duduk disamping Bella. 


"Ra, kesana sebentar mau gak?" ajak Darren, menunjuk 
pendopo yang sedang kosong. 


"Udah sana, diselesaikan ya masalahnya ibu kapten." Bella 
mendorong Ara agar cewe itu berdiri dan menghampiri 
Darren. 


"Idih? geli banget." Ara mendelik dengan perkataan Bella 
barusan. 


Tidak ada pilihan, akhirnya Ara mengangguk dan berjalan 
menyusul Darren. 


"Ada apa?" tanya Ara ketika mereka sampai pendopo. 
"Aku minta maaf." 


Menaikkan satu alisnya, Ara meringis tak mengerti. apa 
jangan - jangan Darren sudah tau kesalahannya? kalau ia 
cemburu dengan Yeji? 


Eh? 


"Maaf kalau udah bikin kamu sakit hati. maaf udah bikin 
kamu cemburu. aku gak bermaksud macem - macem kok 
sama Yeji. malem itu aku cuma mau semangatin dia supaya 
dia gak terus - terusan sendirian. aku salah karena aku gak 
cerita juga sama kamu. maaf, Ra. Aku bener - bener minta 
maaf." beo Darren panjang, menarik kedua tangan Ara. 
"Maaf ya?" 


KKK 


"Sekarang silahkan naik ke Bis kalian masing - masing." kata 
Bu Lea dengan kencang. 


"Seru juga ya camping kaya gini. kapan - kapan kita 
berdelapan yuk guys?" Dello berucap dengan tangan yang 
menenteng tas. 

"Gampang." balas Soobin. 

"Oke lah!" 


"Ra!" panggil seseorang. membuat kedelapan anak didekat 
Bis menoleh bersamaan. 


"Oh? Ka Yeonjun, ada apa?" tanya Ara. 


"Cuma mau bilang, hati - hati. nanti kita koling - koling ya!" 
kata Yeonjun sambil tertawa. 


"Iya!" jawab Ara lalu ikut tertawa. 


"Sabar ya mas bro." ujar Zac pada Darren, yang hanya 
melihat keduanya sendu. 


"Yaudah sana masuk, gue ke Bis ya." pamit Yeonjun dan 
berjalan kearah Bisnya. 


"Makin deket aja." sindir Nathan bermaksud bercanda. 


"Nggak salah kan, deket sebagai kakak adik?" tanggap Ara, 
naik kedalam Bis dengan perasaan cuek. 


"Pokonya abis pulang dari sini lo harus jaga Ara, Ren. 
mampus aja lo kalo sampe Ara di gebet Yeonjun." ujar Dello 
pada Darren. 


"Betul!" lanjut Bella. 


Sedangkan mereka sedari tadi tidak tau kalau diam - diam 
Soobin mengepalkan kedua tangannya. 


"Yoks lah masuk. mau tidur gue." kata Jeje sebelum benar - 
benar masuk kedalam mobil Bis. 


Hari ini mereka pulang, tepat dijam sepuluh pagi. setelah 
camping selesai, murid - murid akan di liburkan dua hari 
untuk beristirahat dirumah. 


KKK 
"Papa!" teriak Ara dari pintu Bis. 


Jidi yang sedang senderan di kap mobil dengan seorang 
perempuan pun menoleh lalu tersenyum. 


"Ara! sini, sayang!" 


Dengan cepat Ara menggendong tasnya dan berlari kearah 
Jidi. "Papa kesini sendiri?" tanya Ara ketika sudah didalam 
dekapan Jidi. 


"Nggak, sama tante Salma." 
"Tante Salma siapa?" 


Jidi melepaskan pelukannya lalu meraih tangan perempuan 
yang berdiri disampingnya. "Kenalin, ini tante Salma. calon 
Mama barumu." katanya, membuat Salma tersenyum pada 
Ara dengan malu - malu. 


"Mama baru?" 


"Ya, Mama baru. dan anak tante Salma sekolah disini juga. 
kayanya kalian belom kenal ya? soalnya anak tante Salma 
baru pindahan juga dari Jepang." jelas Jidi. 


Seketika Ara diam. Mama baru? sudah punya anak? satu 
sekolah dengannya? pindahan dari Jepang? jangan sampai 
yang Ara pikirkan itu benar - benar seseorang yang 
membuatnya kesal setengah mati. 


"Om Jidi!" 

"Oi?" 

"Om Jidi sendiri?" tanya Jeje yang baru saja datang. 
"Sama calon." 


Jeje tersenyum pada Salma dan mengangguk. sepertinya ia 
tahu apa yang di maksud Jidi. 


"Mama!" 


"Shit!" umpat Ara. tebakannya benar. Ara sangat kenal 
dengan suara ini, kayanya hari ini ia harus kena sial lagi 
karena ketemu orang rese macam 


"Yeji | " 


"Mama, Yeji suka sama sekolahannya! Yeji pokonya gak mau 
pindah, Yeji mau sekolah disini terus sampai lulus." kata Yeji 
pada Salma. Salma hanya mengangguk senang. 


Suka sama sekolahnya apa sama pacar gue? batin Ara 
berteriak. 


"Yaudah, yuk, kita masuk." 
"Ha? masuk?" tanya Ara. 
"Iya, masuk ke mobil." kata Jidi. 


"Em, kayanya aku pulang sama Soobin aja deh, Om. duluan 
ya Tante, Ara, Yeji." pamit Jeje lalu pergi kearah parkiran 
sekolah. 


"Woi!" teriak Ara ketika Jeje beralih sambil tertawa, ah benar 
- benar. muak sekali Ara lihat muka Yeji. "Sabar Ara, sabar. 
cuma hari ini doang..." gumamnya. 


daa 
"Enak gak Yeji?" 
"Enak, Om. Yeji suka." 


Ara memasang muka geli. bisa - bisanya ia semeja dengan 
Yeji. mana Yeji memasang muka gemas menurut Jidi 
membuat Ara mengelus dada, jiji. rasanya Ara ingin menarik 
Jidi secepatnya untuk keluar dari Mall ini supaya ia tidak 
melihat wajah Yeji lagi. 


"Kalau Ara gimana? suka gak sama menu baru ramennya?" 
tanya Salma. 


"Enak, tapi Ara kurang suka." balas Ara sekenanya. 


"Oh, maaf ya tante pesenin kamu menu baru yang ini, tante 
gak tau kalau kamu kurang suka." 


Ara tersenyum, "Nggak apa, lagian Ara juga baru pertama 
Kali nyobain menu ini." 


"Abis ini kita mau kemana?" 
"Emang Papa mau kemana?" 


"Papa sih mau ke timezone dan main bareng kalian, ya itung 
- itung biar kalian tambah deket lagi." 


"Hng... kayanya aku gak bisa deh, Pa. aku cape, lagian juga 
aku baru pulang dari acara camping." kata Ara, memang 
sebenarnya ia cape. namun ada satu faktor lagi yang 
membuat ia malas sekali disini. Yeji. itu salah satu faktornya. 


"Ah, ya... kayanya Papa salah ngajak kalian hari ini. oke, 
next time kita bakal main ke mall lagi." 


"Serah." gumam Ara. 


KKK 


"Jungkook Appa, kenapa?" tanya Ara ketika ia melihat 
Jungkook yang sedang melamun dibalkon kamarnya. 
kebetulan Ara baru saja melewati kamar Jungkook dan tidak 
sengaja melihat Jungkook disana. 


"Jungkook Appa!" 


Namun sepertinya Jungkook tidak mendengar teriakan Ara. 
ia masih saja asik melamun menatap depan. 


Tuk 


"Aw! siapa sih anj loh?! Ara?" kaget Jungkook, menatap 
putrinya diambang pintu balkon. 


"Apa? mau ngatain aku anjing?" 


"Nggak! mana pernah Appa ngatain anak sendiri kaya gitu? 
kamu ngapain disini?" tanya Jungkook sambil mengusap 
kepalanya yang terkena tutup botol karena ulah Ara. 


"Appa kenapa? sakit?" 


"Hng, nggak. Appa baik - baik aja. kamu kok baru pulang? 
Jeje aja udah dari tadi." 


Ara mendengus lalu menghempaskan tubuhnya ke kasur 
Jungkook. "Aku kesel banget sama Papa. masa tadi dia 
kenalin Tante Salma. katanya dia yang bakal jadi Mama baru 
aku." 


Jungkook mendekat dan menduduki dirinya dipinggir kasur. 
"Ya, terus kenapa? bagus dong?" 


"Apanya yang bagus?!" semula yang asik berbaring di kasue 
kini terbangun dan duduk didepan Jungkook. Ara 
menundukkan kepalanya. "masalahnya anak tante Salma 
itu... pokonya aku gak baik deh sama anaknya tante Salma!" 


"Gimana maksudnya?" 


"Aku itu satu sekolah sama Yeji. dan Appa pasti tau kan Yeji 
siapa? dia itu... pernah punya masalah sama aku. pokonya 


terakhir ketemu kita gak enak banget suasananya." mana 
dia segala ngancem gue lagi, lanjut Ara dalam hati. 


"Waduh! bisa gawat nih. kalau kamu punya masalah sama 
Yeji, bisa aja Papa kamu gak jadi nikah." ujar Jungkook. 


"Kok gitu?" 


"Ya iyalah, bisa aja Yejinya gak suka sama kamu. terus dia 
bilang sama Mamanya supaya gak usah deket sama Jidi. 
gimana?" 


"Lagian Papa gak bilang aku dulu. seenggaknya Appa gitu, 
kan kalo gini " 


"DOR!!" 


"Apaan si anjing, garing banget!" seru Jungkook pada Jimin 
dan Taehyung yang baru saja masuk kedalam kamarnya. 


"Kalian lagi ngapain?" tanya Jimin. 


"Emang bener Papa mau nikah?" tanya Ara, menatap ketiga 
Appanya. 


"Kok Ara tanya itu?" 
"Kata Jungkook Appa." 
"Dih? gue gak bermaksud " 


"Ah, elo mah! orang kita aja belom tau jadi apa nggaknya. 
emang sih, kemaren Ka Salma kesini. mereka bilang ke Papi 
sama Mami katanya mereka bakal kejenjang serius." kata 
Taehyung, dan Ara tau siapa yang dimaksud Papi dan Mami. 
itu Opa dan Omanya. kalau Appadeul manggilnya Papi sama 
Mami. 


"Ya intinya, Papa bakal nikah kan?" tanya Ara lagi. 


KKK 


Malamnya semua keluarga Kim berkumpul diarea taman 
depan. bukan hanya keluarga Kim saja, tetapi juga ada 
keluarga Kang dan teman - teman bisnisnya Jimin. 


"Kenapa gak di gedung aja sih?" gerutu Yoongi. 


"Gue maunya dirumah, pas nikahnya baru digedung. lagian 
Seulgi juga oke oke aja." jawab Jimin. 


"Tipe istri penurut nih!" seru Taehyung. 


Sedangkan para anak gadis sedang berdiri disamping meja 
makanan sambil menyomoti strawberry yang siap 
dilumurkan coklat dengan tusukannya. 


"Serius, Ra? sabar aja deh kalau gitu." kata Jeje lalu tertawa. 
"lagian nih ya, kayanya bakal seru kalau om Jidi nikah sama 
tante Salma. lo jadi sodaraan sama Yeji, terus punya ade." 


"Heh! kenapa malah nerus kesana sih?" Ara membalas, 
"Stop ya Je! gue bosen bahas itu mulu. gue nanya sama 
Appadeul aja mereka gak jelas jawabnya." 


"Ka Jeje!" panggil Jean, anak perempuan berumur delapan 
tahun itu mendekat kearah Jeje dan Ara berada. 


"Kenapa?" 


"Barusan aku liat, temen Ka Jeje sama Ka Ara ada disini, baru 
pada turun dari mobil." kata Jean sambil menjilati 
lollipopnya. 


"Ha?!" 


"Mereka diundang?" 
"Gue gak tau." 


"Cuma info doang sih, yaudah aku Sean dulu ya!" Jean pergi 
meninggalkan Ara dan Jeje yang kebingungan. 


"Kok Appadeul nggak ada yang bilang sih? kalau Jimin Appa 
ngundang mereka." Ara menajamkan matanya, mencari - 
cari keberadaan sahabat - sahabatnya yang dibilang Jean 
kalau mereka ada disana. 


Hari ini, lebih tepatnya sih malam ini, Jimin mengadakan 
acara lamarannya dirumah Kim. cewe cantik bernama Kang 
Seulgi ini terlihat anggun sekali malam ini. 


Ya, dia lah yang akan menjadi istri seorang Kim Jimin. 
dengan Dress merah marunnya terlihat begitu indah. begitu 
juga Jimin, dengan Jas hitamnya membuat siapapun yang 
melihat pasti akan terpesona. 

"Iya, mereka juga gak bilang sama gue." tambah Jeje. 


"Hallo girls!" sapa Dello dari arah belakang kedua 
perempuan itu. 


"Anjir! ngagetin aja lo!" kata Jeje memukul lengan Dello. 
"Hehehe... oh ya, kalian kenapa disini?" tanya Dello. 


"Seharusnya gue kali yang nanya gitu ke lo?" Ara menatap 
Zac lalu beralih ke Jeje. 


"Iya juga ya, gue kesini karena ditelpon sama Om Jimin 
supaya dateng keacara lamarannya." 


"Lo sendiri?" 


Dello menggeleng, "Sama yang lain lah, mereka ada 
disana." tunjuk Dello kearah tepi air mancur. 


"Ngapain disana? enakkan juga disini sambil makanin 
buah." balas Jeje. 


"Nggak tau tuh mereka, padahal udah gue ajak kesini. tapi 
Darren malah bilang sebentar kita nunggu dulu." Dello ikut 
menyomot buah Strawberry. 


"Nunggu apaan dah?" tanya Ara. 


"Duh, please lah ya! gue gak tau Kim Ara. pokonya Bella 
sama yang lainnya setuju. gue sih ogen disana. bener kata 
Jeje enakkan disini sambil makan ini." beo Dello sambil 
mengangkat tusukan buah strawberrynya. 


"Coba lo chat Bella deh, kali aja dia tau." bisik Ara pada Jeje, 
membuat Jeje mengangguk dan menyalakan 
handphonenya. 


dak 
"Jungkook Appa!" 
"Ara! sini!" 


Ara tersenyum, berjalan kearah Jungkook dengan 
anggunnya layaknya princess. 


"Aku cantik, kan?" tanya Ara. 


"Cantik dong! anak Appa selalu cantik." Jungkook mencubit 
pipi Ara lalu menarik Ara, mendekat kearah perempuan 
yang sedang duduk tenang dibangku yang sudah 
disediakan. 


"Lisa, ini Ara. anak gue." kata Jungkook. 


Lisa menoleh lalu mengerjapkan matanya, "Oh ini? cantik. 
kaya gue." kata Lisa bercanda. "Gimana kalau kita ngobrol - 
ngobrol?" tawarnya membuat Ara mengangguk setuju. 


"Boleh, Ka Lisa mau ngobrol tentang apa?" tanya Ara. 


"JEK! GUE DIPANGGIL KAKA!! HUHU SENENG BANGET! FIKS 
GUE EMANG MASIH MUDA!" seru Lisa heboh pada Jungkook. 


Sedangkan Jungkook menyentil kening gadis itu pelan agar 
Lisa sadar bahwa sekarang dia sedang tidak dihabitatnya. 


"Ini rumah gue, bukan apartemen lo anjing." bisik Jungkook, 
membuat Lisa menutup mulutnya dan meringis kepada Ara. 


"Maaf ya Ara, Ka Lisa emang suka gitu." kata Lisa malu - 
malu. ya gimana ya, dia itu biasanya dipanggil tante oleh 
anak teman - temannya. tapi ketika ia bertemu pada Ara, 
bukannya memanggil tante tetapi Ara memanggilnya 
Kakak. seseneng itu Lisa, pokonya pulang - pulang ia harus 
heboh di apartemennya. 


"Nggak pantes lo dipanggil kakak! panggil dia tante aja, 
Ra." cibir Jungkook. 


Lisa mendelik, "Iri bilang boss. oh iya, Ara punya handphone 
kan?" 


"Jaman sekarang mana ada orang yang gak punya 
handphone? lagian juga, tanpa Ara minta dia udah dikasih 
duluan iPhone keluaran terbaru." jawab Jungkook lalu ikut 
duduk didepan anak dan sahabatnya itu. 


"Ah, iya gue lupa. keluarga lo kan tajir. Jadi Ara, kita harus 
tukeran nomor handphone. nanti kalau Ara ada apa - apa 
bisa telepon Ka Lisa, atau kita mau shopping misalnya? 


telepon Ka Lisa aja pokonya. nanti kita seneng - seneng 
deh!" 


"Siap, nanti aku minta no handphone Ka Lisa sama Jungkook 
Appa. soalnya handphone aku ada di Jeje." kata Ara. 


"Em oke!" 


Jungkook tersenyum senang, mereka berdua tidak sadar 
bahwa sejak tadi Jungkook memfoto secara diam - diam. ya 
lumayan lah hasil jepretannya, dengan Ara dan Lisa yang 
tersenyum hangat membuat Jungkook ikut - ikutan 
tersenyum juga. andai difoto itu ada ia juga, sudah seperti 
keluarga bahagia pastinya. 


Biarkan saja untuk foto ini hanya ada anaknya dan Lisa. lain 
kali Jungkook akan benar - benar foto bertiga dengan kedua 
perempuan itu suatu saat nanti. padahal sekarang bisa - 
bisa saja, tapi Jungkooknya gengsi. ah, ya... soal foto tadi, 
Jungkook langsung menjadikan wallpaper di handphonenya. 


KKK 
Ini Jimin Appa sama Ara dulu 
Jimin malem ini 


Me belike: 


JEALOU S 


"Nathan mana?" tanya Ara pada Bella. 


Sedangkan Bella terdiam. ia bingung harus jawab apa. 
takutnya kalau nanti ia jawab yang sebenarnya, Ara sakit 
hati. Bella tidak mau Ara terus - terusan sakit. sudah cukup 
penderitanya selama ini. 


"Itu Yeji bukan sih?" Jeje menunjuk kearah Darren dan yang 
lainnya berada. 


"Yeji?" Ara ikut menoleh, menatap dari jauh bagaimana Yeji 
bercanda dan tertawa bersama Darren. 


"Ini yang mau gue bilang, dari tadi mereka nungguin Yeji. 
katanya Yeji kesini sama Papa lo dan Mamanya." kata Bella 
dengan nada was - was. 


"What the hell?! ini udah tiga puluh menit sejak kalian 
dateng. mereka sampai rela nunggu selama ini?" tukas Jeje. 


"Oh jadi nunggu dia..." gumam Ara, namun terdengar oleh 
Bella dan Jeje. mereka berdua malah lirik - lirikan, dan 
merutuki anak cowo yang sedang asik tertawa disana. 


"Don't cry. Gue yakin mereka cuma " 


"Temenan sekelas?" potong Ara, membuat Bella terdiam 
kembali. "Basi. dari acara camping kemarin pun banyak 
yang bilang mereka cuma temenan. sampai bosen gue 
dengernya." 


"Gue ngerti perasaan lo. tapi lo harus tetep profesional. 
kalau lo ngerasa risih karena Darren dideketin sama dia, kita 
bisa main cantik." ujar Jeje, "Kita liat aja dulu Yeji main 
sejauh mana." 


"Percuma. Darren pasti bakal mihak Yeji. kemaren aja dia 
malah mihak sana. i know, pasti Yeji punya perasaan lebih 
sama Darren." kata Ara. 


"Ra, i'm sorry. seharusnya tadi gue larang mereka aja." ujar 
Bella menatap Ara dengan perasaan bersalah. 


"Udah nggak usah minta maaf gitu, lagian Darren-nya ini 
yang mau nungguin Yeji. dan begonya cowo lo berdua juga 
mau mau aja disuruh nunggu." Ara menunjuk Bella dan Jeje 
bergantian. dia tidak marah dengan Bella dan Jeje, dia 
hanya kesal kepada Darren dan anak cowo lainnya. 


"Eh, mereka kesini tuh." ujar Jeje, membuat Bella duduk 
disamping Ara dengan cepat. 


"Hai, Ra." sapa Darren pada Ara. 


Buaya. itu yang ada dipikiran Ara sekarang. seenaknya 
Darren menyapa seperti tak punya salah kepadanya. 
padahal kemaren dia baru minta maaf. sekarang ngulangin 
lagi. emang ya, cowo tuh begitu, batin Ara membara. 


"Wesss, tumbenan gak nyaut?" heran Dello. melirik kearah 
Darren dan Ara bergantian. 


"Emang harus banget gue nyaut?" balas Ara tajam. 


"Oh, paham gue." Dello berdehem dan duduk disamping 
Bella, menyenggol lengan gadis itu. "Kita harus ngapain?" 


"Lah, gue gak tau. lo harusnya nanya Nathan. kan mereka 
yang buat salah, bukan gue." gumam Bella pada Dello. 


"Bingsit, pasti gue juga kena nih." gerutu Dello. 
"Bin, bisa ngomong sebentar gak?" tanya Jeje, menatap 
Soobin memohon. Soobin pun dengan senang hati 


mengangguk lalu menjemput tangan Jeje dengan 
senyuman. 


"Gue kesana dulu ya." pamit Jeje. 


"Duduk aja, Ji." kata Darren, menunjuk kursi disebelah Ara 
yang kosong. 


"Dih??" Ara mendelik sebal. 


"Iya, makasih Darren." Yeji berucap, memberi Darren 
senyuman yang membuat Ara, Nathan, Zac, Bella dan Dello 
tersenyum kecut. 


Memalingkan wajahnya, Ara berucap sesuatu. "Najis." 
aaa 

"Ada apa?" 

"Kamu tadi kenapa nungguin Yeji?" 


Soobin tertegun, jadi Jeje mengajaknya kebelakang rumah 
hanya untuk menanyakan soal ini? 


"Mau aja, kenapa emang?" 


Berdecak malas, Jeje menatap Soobin serius. "Ara marah, 
Bin. masa kamu gak nyadar? seharusnya kamu itu ngajak 
Darren supaya kalian gak usah nungguin Yeji. sekarang 
kamu liat, Ara udah gak mood." beo Jeje, "kalau misalkan 
Om Jidi atau Appadeul nanya ke aku, aku harus jawab apa? 
gak mungkin bilang gara - gara Darren kan?" 


"Oh shit. oke oke, aku bakal bilang ini sama Ara pelan - 
pelan." Soobin berbalik menatap Jeje dengan memegang 
pundak cewe itu. "Percaya sama aku, aku janji bakal balikin 
mood Ara lagi." 


"Mm, oke. aku percaya sama kamu." 

Kak 

"Selamet bro!" 

"Thanks." Jimin memeluk tubuh orang didepannya. 


"Kapan - kapan kita liburan lah, kan sekarang lo udah ada 
istri." Kata Sungjae disertai senyum manis. 


"Masih calon." ralat Seulgi sambil tersenyum. 
"Eh iya, tapi kan dikit lagi mau." 
"Bisa aja lo." balas Jimin. 


"Yaudah gue makan dulu ya, gue doa'in semoga lo berdua 
langgeng sampe nanti nikah ya, kalo bisa sampai maut 
memisahkan. bijak banget gak tuh kata - kata gue." 


"Iya, makasih Jae." 
"Yoks, gue pergi dulu." 


"Jadi gimana?" tanya Jimin, setelah Sungjae pergi. 


"Gimana apanya?" 


"Kalo nanti udah nikah, mau punya anak berapa?" 
pertanyaan itu membuat pipi Seulgi merona. 


"Kamu maunya berapa?" Seulgi berbalik menanya. 


"Sedikasihnya aja. tapi aku maunya sih empat. cowo dua 
cewe dua, impas." 


"Liat nanti ya," memeluk Jimin dengan erat, Seulgi dengan 
cepat mencium pipi Jimin. "į love you." 


"1 love you too." 


"Ewh, sungguh menegangkan." kata Jhope dari meja 
minuman. 


"Halah, paling juga acara selesai lo langsung kekamar sama 
Sinb." celetuk Taehyung. 


"Iya lah, kita kan cape dari tadi sore berdiri terus dihalaman 
ini. bisa - bisa badan gue encok." balas Jungkook sambil 
meminum sojunya. 


Jimin memang menyediakan minuman Soju. itupun hanya 
boleh diminum oleh orang - orang dewasa saja. mengingat 
Ara dan teman - temannya berada disini, Jimin memberi 
peringatan kepada mereka agar tidak menyentuh minuman 
tersebut. 


"Bukan itu maksud gue, cuk." 


Mendengus kepada Taehyung, Jungkook berjalan kearah 
anaknya berada. dimana seorang Kim Ara berdiri sendiri 
didekat pohon dengan mata menatap kearah meja yang 
dikelilingi oleh sahabat - sahabatnya. 


"What are you doing?" 


Menolehkan kepalanya sejenak, Ara tersenyum samar. "Oh, 
Appa." katanya. lalu menunduk, "Cuma cari angin." 


"Jauh banget sampai sini? terus juga kamu sendirian. lagi 
ada masalah ya?" 


"I nggak. aku baik - baik aja kok." berusaha tersenyum 
didepan Appanya. Kim Ara menahan air mata. 


"Jangan gitu, kamu punya Appa. kamu punya Jin Appa dan 
yang lainnya, Jisoo Eomma juga. jangan ngerasa sendirian. 
kita semua selalu ada disamping Ara." Jungkook mendekat 
ke anaknya dan membawanya kedalam pelukan hangat. 
"Ara gak boleh sedih, anak Appa harus kuat. Appa tau Ara 
lagi punya masalah. kalau Ara mau cerita silahkan cerita 
sama Appa. Appa siap dengerin. masalah itu gak boleh 
dipendem, nanti yang ada jadi batin. terus kamu sendiri 
yang sakit." 


Saat itu juga tangis Ara pecah dipelukan Jungkook. ia suka 
sekali bila dipeluk oleh Jungkook seperti ini, nyaman. 
rasanya di detik ini juga Ara ingin menceritakan semua 
masalahnya kepada superhero nya ini. 


"Ini cuma masalah sepele doang kok, akunya aja yang 
cengeng, cemburuan. tapi aku kaya gini kan karena " 


"Wajar aja. pasti kamu cemburu sama Yeji, kan? pertama 
karena Yeji deket sama Papa kamu. kedua Yeji deket sama 
Darren, dua duanya orang yang kita sayangi. emang pasti 
berat nerimanya. mungkin Appa juga bakal kaya Ara 
sekarang ini." potong Jungkook, "Ara tau gak, kenapa waktu 
itu Appa melamun di balkon kamar?" 


Ara menggelengkan kepalanya, tanda tak tau. Jungkook 
malah semakin mempererat pelukannya dan mengusap 
punggung anaknya agar Ara tidak lagi menangis. 


"Karena... Appa baru aja di putusin sama tante Eunha. kata 
tante Eunha, dia bukannya bosen atau udah gak sayang lagi 
sama Appa. tapi karena Ibunya." 


Menaikkan kedua alisnya, Ara menatap wajah Jungkook dari 
bawah. kelihatan sekali dari air muka Jungkook, terlihat 
sangat sedih. "Ibunya tante Eunha jahat. padahal Appa baik, 
ganteng, tajir, dan dari keluarga terpandang. tapi masih aja 
di sia - siain." 


Tertawa pelan, Jungkook mengusap pucuk kepala Ara. 
"Eunha berhak dapet yang terbaik. nggak kaya Appa kamu 
ini, si brengsek. mungkin emang ini saatnya kita pisah." 


"Kenapa Appa bilang gitu? emang Appa ngelakuin 
kesalahan besar ya? sampai - sampai Ibunya tante Eunha 
kaya gitu." kata Ara sambil memainkan kemeja depan 
Jungkook. 


"Setahun yang lalu Appa pergi ke club, saking pusingnya 
Appa minum banyak. tau - tau pas pagi udah di hotel. kata 
tante Lisa... Appa udah ngelakuin sesuatu sama perempuan 
lain." pernyataan Jungkook membuat Ara melepaskan 
pelukannya. menatap Jungkook tidak percaya, sebrengsek 
itu kah, Appanya? 


"Maaf." 


"Setahun yang lalu? sedangkan kemarin - kemarin Appa 
masih sama tante Eunha. Appa jahat. aku juga perempuan, 
aku juga bisa ngerasain gimana perasaannya tante Eunha 
waktu itu. pasti dia kecewa berat, tapi sebisa mungkin dia 


tutupi." sela Ara, "karena Appa lanjutin hubungan sama 
tante Eunha itu semakin membuat Ibunya gak setuju, kan?" 


Jungkook mengangguk. "Ibunya Eunha marah banget sama 
Appa. dia bahkan gak segan - segan pisahin kita dan bawa 
Eunha keluar negeri." 


"Ah, sekarang aku tau kenapa tante Eunha putusin Appa. 
karena dia tertekan. dapet anceman kaya gitu pasti ngebuat 
tante Eunha kepikiran, dia gak mau Appa kenapa - kenapa, 
karena itu tante Eunha... lebih pilih udahan sama Appa. dari 
pada dia harus pergi jauh dan selamanya gak ketemu Appa 
dengan perasaan hancur. cinta itu memang rumit." kini Ara 
menarik tangan Jungkook dan mengangguk. "Semua 
manusia pasti punya kesalahan. begitu juga dengan aku. 
Nggak apa - apa kalau ini emang jalan yang terbaik buat 
Appa dan juga tante Eunha." 


"Aku yakin kalau emang jodoh, Tuhan pasti bakal satuin 
Appa dan tante Eunha lagi. maaf tadi aku udah bicara sama 
Appa pakai nada tinggi. aku minta maaf." lanjut Ara dengan 
meneteskan air mata. 


"No, baby girl. justru Appa yang minta maaf sama kamu, 
karena gagal jadiin Eunha sebagai ibu kamu. Appa janji gak 
bakal ngulangin itu lagi. dan kamu juga gak boleh sedih, 
kamu harus kuat. kalau Ara rapuh dateng ke Appa. Appa 
bakal selalu ada buat Ara dan selalu siap peluk Ara kapan 
pun Ara mau. Promise?" kata Jungkook sambil mengangkat 
jari kelingkingnya kedepan Ara. 


Mengangguk semangat, Ara manautkan jari kelingkingnya 
ke jari Jungkook. 


"Promise." 


kakak 


"Loh???? mata lo kenapa, beb?" tanya Dello heboh. 


"Gue kelilipan," jawab Ara berbohong. "oh iya, kalian udah 
makan?" tanya Ara agar mengalihkan pertanyaan Dello. 


"Udah. kita tadi nungguin lo, tau. tapi lo ngilang. karena kita 
laper, jadi yaudah deh makan duluan, hehehe." 


Mangut - mangut atas perkataan Zac, Ara yang ingin duduk 
pun jadi tertahan lantaran Soobin menariknya. 


"E Soobin apaan sih?" tanya Ara kaget. sumpah ya, dia tuh 
mau duduk karena cape beberapa menit lalu berdiri terus 
ditambah nangis - nangisan dengan Jungkook tanpa ada 
yang tau selain mereka berdua. 


"Ikut gue aja." jawab Soobin cepat. 
"Woi! gue harus ikut " 


"Ettttt, gak bisa lo harus disini. nanti lo juga bakal kita kasih 
waktu buat berduaan sama Ara." potong Jeje ketika Darren 
ingin menyusul. 


"Tapi H" 
"Nggak ada tapi - tapian." 
"Fine." Darren mengalah. 


Jeje tersenyum simpul. pokonya ini harus berhasil. Soobin 
harus buat mood Ara balik seperti awal. 


"Duh! sakit tau!" Ara menyentakkan tangannya agar lepas 
dari genggaman Soobin. 


"Sorry. gue gak bermaksud nyakitin lo kok. gue disini cuma 
mau bilang lo gausah sedihin cowo kaya dia." 


"Dja?" 
"Iya. Darren." 


"Wait... kenapa lo bawa - bawa pacar gue?" tanya Ara 
mengintimidasi. 


"Pacar yang belakangan ini selalu bikin lo nangis 


"Loh?? apaan dah?" membuang mukanya kesal, Ara 
menggigit bibir bawahnya agar tangisnya tidak pecah. lagi 
dan lagi. entah kenapa setiap bahas Darren yang pasti akan 
berurusan dengan Yeji, Ara pasti selalu sedih dan takut. 


"Gue tau masalahnya, Ra. cerita aja sama gue kalau lo gak 
sanggup nanggung sendiri. gue kan sa " perkataan Soobin 
terpotong ketika mengingat ia dan Ara hanya sebatas 
teman. " sahabat Lo. Gue, Jeje, Bella dan Nathan bahkan 
Dello dan Zac siap denger cerita lo. jangan dipendem." 


"Ini masalah sepele, Bin. gue bisa atasi sendiri." Ara 
menyela cepat. 


"Bukan masalah sepelenya. gue tau lo lagi butuh support ya 
walaupun cuma gegara cemburu." Soobin membalas. 


"Percuma dong gue cerita?" 
Menaikkan satu alisnya Soobin bertanya balik, "Maksud lo?" 


Ara memutar bola matanya malas. "Lo aja udah tau 
permasalahannya dimana! ah, telmi banget." 


"Oh iya... jadi bener nih lo kaya gini karena cemburu?" 
tanya Soobin dengan nada mengejek. 


"Bukan itu doang! ada faktor lain. pokonya gue gak bisa 
bilang sama lo pada, sampai kalian tau sendiri." Ara 
menyahut tidak santai. sampai matanya melotot. 


Menghela nafas lega, Soobin tersenyum. bersyukur karena 
akhirnya Ara berbicara seperti itu walau ia sampai di 
pelototi karena sejak kedatangannya sampai Ara balik lagi 
ke meja mereka, wajahnya masih saja dingin tapi tidak apa 
apa. Soobin malah suka Ara ngomel - ngomel dan ceria. 
Dibanding memasang muka datar dengan aura dingin. 


"Yaudah. Gitu dong! jangan dingin mukanya, apa lagi sampe 
cemberut." kata Soobin sambil tertawa. 


"Siapa juga muka dingin? muka gue anget tuh?! gue juga 
gak cemberut kaya bocah yang gak di kasih eskrim! perlu 


Soobin semakin tergelak. lucu sekali perempuan 
didepannya ini. andai saja Ara bisa jadi kekasihnya tapi 
tuhan berkata lain dengan menakdirkan Kim Jeje didalam 
hidupnya. sampai tanpa ia sadari, ia mulai menyayangi Jeje 
dan dihari itu juga acara camping Soobin menembaknya. 


"Ish! kenapa ketawa sih? gak ada yang lucu ya, Choi 
Soobin!" tegas Ara. 


"Ada sih!" 
"Apaan?" 
"Elo." 


Biasanya kalau cewe - cewe digombali seperti ini, pasti akan 
malu - malu dugong. tapi tidak untuk seorang Ara. dia 
hanya menatap Soobin geli. Lagian juga buat apa dia baper 


atas gombalan Soobin? ia sudah punya doi, patut di garis 
bawahi, sudah punya doi. 


"Ketawa dong!" seru Soobin. 

"Lagi gak mood ketawa." balas Ara. 
"Kok gitu?" 

"Ya emang kenape? masalah?" 


Soobin jadi getar - getir sendiri. bagaimana kalau usahanya 
gagal? ia malah semakin memperburuk. 


"Yaelah, gini ya, Ra! lo itu harus bisa ngalahin si Yeji. kalau 
Yeji kalah lo bakal menang dan lo bisa " 


"Bisa apa? udahlah! ini masalah gue. gue gak mau bawa - 
bawa kalian kedalam masalah ini. please, jangan maksa 
gue." final Ara membuat Soobin menghela nafas. 


"Oke, dengan satu syarat!" 

"Hm?" 

Soobin menatap Ara diam lalu "LO HARUS KETAWA! NIH 
RASAIN!" katanya yang kini mulai menggelitiki pinggang 
Ara dengan suara tawanya. 


"DIH! APAAN SIH!" 


"Makanya jangan dingin dingin tuh muka. kalau gak ketawa 
gue gelitikin terus sampai lo pipis disini." 


"HEH! YANG BENER AJA!" 
"KENAPA MALU? MAKANYA KETAWA!" 


"IH! GILA BANGET LO!" Ara masih saja pakai nada tinggi. 
untung saja mereka agak jauh dari orang - orang, jadi tidak 
terlalu terdengar suara Ara dan Soobin. terdengar sangat 
riweuh bila dari deket. seperti sedang bertengkar dalam 
rumah tangga. 


"MAKANYA KETAWA YANG KENCENG! BARU GUE BERHENTI!" 


KKK 


"HALO SEMUANYA!" 
"Kumat lagi noh anak lo." 


Jin menatap anaknya lalu menghela nafas. cape sekali 
punya anak seperti Jihoon, apa - apa berteriak terus. belum 
lagi kalau sudah bertemu partnernya, siapa lagi kalau bukan 
Jhope. 


"Sehari aja bisa gak diem gitu kaya Jean?" Jin akhirnya 
bersuara. 


"Oh tidak bisa. aku ya aku. Jean ya Jean." jawab Jihoon tengil 
dengan jari telunjuk kedepan yang digerakkan kekanan dan 
kekiri. 


"Semoga nanti anak gue gak kaya Jihoon ya. bisa budeg 
kuping gue." timpal Namjoon. 


"Mau gue taro laut aja rasanya." Jin mengusap dadanya 
sabar. untuk cakep dan mirip dengannya. kalau tidak 
mungkin Jin benar - benar akan berpikir untuk menaro 
Jihoon dijalanan misalnya. 


"Appa mau buang aku?" tanya Jihoon dengan muka yang 
didramatiskan. 


"Nggak." 


"Barusan Appa bilang mau buang aku ke laut..." bibir bawah 
Jihoon sudah bergetar dengan matanya yang mulai berkaca 
- kaca, menandakan anak itu akan segara menangis. 


"Ya tuhan " dengan cepat Jin menghampiri anaknya lalu 
berucap lembut. " Nggak sayang. Appa nggak bakal buang 
kamu. apa lagi ke laut. tapi kalau kamu mau boleh juga, 
misalnya?" 


"Tuhkan!" 


"Gausah baper gitu dong, kaya cewe aja." kata Jin bercanda. 
"Anak laki - laki itu harus kuat, gak boleh cengeng. harus 
bisa mandiri, bukan cuma Jihoon doang tapi Jean juga. terus 
anak laki - laki itu gak boleh manja." 


"Berarti kalau aku kaya gitu semua... aku bukan cowo 
dong?" Jihoon bertanya yang mana membuat Jin, dan 
ketujuh sodaranya tertawa kencang. 


Ya, mereka memang lagi berkumpul diruang tamu. selesai 
acara lamaran Jimin dan Seulgi sekitar pukul sebelas malam 
kedelapan laki - laki ini jangan lupakan Jihoon, berinisiatif 
untuk mengumpul sebentar sebelum tidur. hanya untuk 
ngopi - ngopi saja. tapi kalau Jihoon sih ngeteh. 


Abis gimana, mau ngopi sama Jin gak dibolehin. Jihoon 
sebagai anak yang berbakti menuruti apa kata Ayahnya dan 
berakhir meminum teh bikinan sang Ibu. 


Kalau yang perempuan, mereka semua sudah masuk kamar. 
lebih tepatnya sih karena dipaksa sama Jidi. katanya 
perempuan itu gak boleh keluar kamar di jam jam malam. 
Ara jelas saja mengelak, mana ada begitu? masa keluar 


kamar dan berjalan ke dapur, misalnya? tidak boleh? aneh - 
aneh saja Jidi. untung bapa gue Io, batin Kim Ara. 


"Polos banget sih! Hadeh. gini nih kalau anak gak dibolehin 
main komputer sama gue." kata Jungkook. 


"Yang ada bukanya belajar biar lebih ngerti main komputer, 
malah yang iya iya lo ngajak anak gue nonton." tukas Jin, 
menatap Jungkook kesal. 


"Nonton apaan, Pa?" tanya Jihoon. 


"Eh hng... maksud Appa nonton Doraemon." ngeles Jin 
cepat. 


"Dia udah umur delapan tahun, Hyung. pasti dia juga udah 
belajar tentang ituan disekolah. Nggak apa kali ngajak 
Jihoon nonton." sambung Taehyung. 


"Heh! jangan ngada - ngada lo ye! enak aja. dia itu masih 
kecil. boleh tau film gituan nanti aja pas udah legal!" kata 
Jin kencang. 


"Nonton gituan? oh, aku tau! aku udah pernah diajak Jhope 
Appa nonton bareng sama Jungkook Appa juga. kata Jhope 
Appa, nonton gituan bagus." kata Jihoon polos. 


Sedangkan Jin melotot kaget. sudah mengancang - ancang 
mengambil sendal tidurnya untuk melempari kearah jhope 
berada. namun ketika ia sudah berbalik kearah sodara - 
sodaranya, Jhope dan Jungkook sudah berlari keluar rumah. 


"JHOPE, JUNGKOOK SETAN!!!" 


KKK 


"Tadi kamu kenapa, Be?" tanya Darren dari sana. 


"Apaan?" balas Ara dengan nada terkesan jutek. 


"Pas aku dateng mukanya dingin banget. terus pas tadi balik 
sama Soobin, muka kamu ceria banget." 


"Nggak tau." Ara masih membalas dengan nada yang sama. 


"Kok nggak tau? kamu abis ngapain tadi sama Soobin? 
sampe ketawa - ketawa gitu, mau buat aku cemburu ya?" 
kata Darren, terlihat sangat serius wajahnya. Ara yang lihat 
dari layar handphonenya pun terkekeh. 


Mereka sedang melakukan vidio call. tadinya Ara ingin 
beramai - ramai bersama sahabatnya. tapi Darren keburu 
nelepon duluan dan bilang sama Ara supaya tidak undang 
temannya terlebih dahulu. Ara hanya oke oke saja. lagian 
juga ini kesempatannya untuk mengobrol dengan cowo itu. 
karena sejak jam tujuh malam tadi sampai jam sepuluh, ia 
dan Darren hanya punya waktu berdua sedikit. lantaran si 
Hwang Yeji selalu saja mengikuti kemana pun Darren tuju. 


"Kamu cemburu?" tanya Ara. 


"Terus terang aja, aku cowo dan udah punya pacar. aku 
cemburu kalo cewe aku sebahagia itu sama cowo lain." jujur 
Darren lalu berdehem, "Kamu juga tadi pas aku ajak 
ngomong cuma hm hm terus. seenggaknya bilang iya, atau 
nggak iya sayang." 


"Pengenan!" 


Darren tertawa, "Ya gak apa - apa dong? aku kan pacar 
kamu. masa gak boleh panggil sayang?" 


"Minta sana sama Yeji." ketus Ara lagi, membuat Darren 
berhenti tertawa. 


"Kok bawa - bawa Yeji?" 
"Kenapa? gak suka?" 
"Kamu cemburu ya sama Yeji? hayooo, ngaku gak?!" 


"Terus terang aja aku cewe yang udah punya pacar. aku 
cemburu kalo cowo aku sebahagia itu sama cewe lain." 
balas Ara, sengaja mengikuti perkataan Darren tadi. "mana 
tadi pegangan tangan lagi, idiw!" 


"Fiks! satu sama. kita sama - sama Jealous! kalo yang 
terakhir... Yeji minta tolong sama aku buat pegangin 
tangannya sebentar, karena dia mau benerin tali sepatunya. 
aku kan sebagai cowo yang baik hati " 


"HALAH MODUS!" teriak Ara lalu memutar bola matanya. 
"Kamu juga mau mau aja! emang dasar cowo! gak mikirin 
perasaan aku, ya? nggak di acara camping, nggak di acara 
lamarannya Jimin Appa. selalu aja liat kalian berdua." 


"Dih? ngambek nih ceritanya? kamunya aja tuh yang mikir 
macem - macem. aku kan cuma bantuin dia. lagian aku 
udah cukup punya satu pacar dan gak mau lebih." Darren 
berkata sambil memeletkan lidahnya kearah kamera. 


Ara mendelik, "Lagian sebelum kamu punya pacar lebih dari 
satu pun udah aku putusin lebih dulu! enak aja, nanti aku 
malah di duain, gak enak." 


"Emang siapa yang mau duain kamu? aku juga gak mau 
punya pacar lebih kali. masih waras. cuma cowo bego yang 
nyakitin hati cewenya karena lebih pilih yang lain." 


"Dan kamu jangan sampe jadi cowo bego itu!" 


"YA ENGGAK LAH! GILA AJA. BISA BISA AKU DI CAMBUK 
SAMA OM JIDI." 


Bertepatan dengan suara teriakan Darren, pintu kamar Ara 
terbuka. menampilkan seorang Jidi dengan muka galaknya. 


"Papa?" 


"He! Darren! sekate - kate lo ya, gini - gini gue orang baik 
tau! tapi, ya kalo emang lo bener - bener nyakitin hati anak 
gue, siap - siap aja besoknya tinggal nama doang." kata Jidi 
sambil berjalan kearah Ara berada. 


"Ih Papa! Apaan dah? sana keluar. ini bukan kamar Papa. ini 
kamar aku kalo Papa lupa." kata Ara menatap Jidi sebal. apa 
- apaan, tiba - tiba masuk kamarnya lalu berucap seperti itu. 


"Loh, emang gak boleh Papa ngecek anaknya? Papa takut 
kamu kabur." Jidi berakhir duduk dipinggir ranjang Ara. 


"Apaan banget. aku juga takut kali sama Papa, mana berani 
kabur. Papa kan kalo marah serem." balas Ara. 


Jidi mengangkat bahunya. "Mana Darren?" 
"Ya dirumahnya lah!" 


"Sini." Jidi merebut handphone Ara lalu menatap kelayar 
handphone tersebut yang masih terhubung dengan Darren. 
"Woe anak muda. mending lo tidur deh ye! gak baik anak 
muda tidur malem - malem. Lagian Ara butuh istirahat, 
tadikan udah puas liat Ara selama tiga jam. kurang puas? 
besok kesini. dah ya, gue tutup nih! jangan nelepon Ara 
lagi. mata dia udah merah, Bye!" 


Sambungan terputus sebelum Darren membalas. ah, sial! 
Ara mengumpat dalam hati. 


"Papa apaan sih di matiin?!" tanya Ara, memasang muka 
marah. 


"Kenapa? mau marah sama Papa? mau ngomel? silahkan. 
tapi awas ya kalo ada apa - apa dateng ke Papa." Jidi 
mencibir. dia tau sekali kalau ada sesuatu yang terjadi pada 
Ara, pasti anak itu akan datang kepadanya lalu menangis. 


"Nggak bakal. Papa mending keluar aja deh, soalnya aku 
mau tidur." kata Ara, membenarkan posisi tidurnya sambil 
menarik selimut hingga menutupi seluruh tubuhnya. 


"Yaudah. jangan kangen." final Jidi, sebelum beranjak pergi. 
Sedangkan Ara mendelik dari dalam selimut. 


ak 


untuk tokoh - tokohnya, nanti akan menyusul ya 
guys. pokonya tunggu aja hehe... 


oh iya, kalo kalian suka sama ceritaku tolong vote, 
komen jga boleh. supaya aku makin semangat lagi 
ngelanjutin part berikutnya! 


sori kalau suka typo 


satu lagi, kalian kalau baca ceritaku suka ada kata 
kata yang double gak sih? 


misalkan kaya gini: 
"Iya, aku Ara." 
"Iya, aku Ara." 


Kalau ada yang kaya gitu, ini ku yg error atau karena 
faktor lain? serius nanya... bingungz... 


dah, sekian terimakasiw. 


Ini Ara umur 5 tahun. 


PERTEMUAN PERTAMA 


"Kita mau kemana lagi sih, Ra?" tanya Jungkook yang sudah 
jengah. 


"Aku mau beli itu!" rengek Ara pada Yoongi. menunjuk toko 
sepatu yang berada didalam Mall. 


"Beli, beli, jangan kaya orang susah." kata Yoongi. ia segera 
menggeret putrinya kedalam tokoh tersebut. 


"Tapi ini kan sepatu mahal semua, beneran nggak apa-apa?" 
tanya Ara. takut-takut nanti kalo ia beli, Yoongi langsung 
bangkrut. 


"Beli aja yang kamu mau." balas Yoongi santai. 


"Oke! makasih Appa!" Ara segera mengacir kesudut-sudut 
untuk mencari sepatu yang pas untuknya. 


"Gue udah cape," ujar Taehyung. 


"Bukan lo doang. Gue juga anjing." Jhope menghela 
nafasnya ketika melihat begitu banyak belanjaan 
ditangannya. 


Bukan hanya Jhope, tetapi juga Namjoon, Jimin, Taehyung 
dan Jungkook dimasing-masing di tangan mereka sudah 
menggenggam barang-barang yang dibeli oleh Ara. 


"Gue gak masalah kalo duit gue abis cuma buat bahagiain 
Ara. yang jadi permasalahannya, kita udah muter hampir 
dua puluh kali cuma buat cari barang-barang dia doang. 
Kaki gue gempor." kata Namjoon dengan wajah melasnya. 


"Lumayan, olahraga di malem hari." celetuk Jimin. 


Memang hari ini mereka datang ke Mall di jam malam. 
datengnya sih jam tujuhan. eh, sampai jam sembilan 
mereka masih saja di dalam Mall. 


Untungnya malam ini Mall tidak rame. terlebih hari ini 
adalah hari biasa. Jadi mereka santai-santai saja berpergian 
seperti saat ini. 


Mereka itu tak luput dari kamera. ada yang lihat mereka 
sedikit saja langsung di poto atau bahkan di vidioin. mereka 
memang bisa dibilang artis juga, karena selain keluarga 
terkaya nomor satu. Keluarga Kim juga beberapa ada yang 
turun ke Dunia musik. 


Seperti Yoongi, Jungkook dan Jimin. 


Mereka juga masing-masing mempunyai perusahaan 
terbesar. makanya, Keluarga Kim sampai seterkenal itu. 


"Tinggal lo doang yang belom beliin Ara. siap-siap aja kita 
muter lagi." ujar Jungkook pada Jin. 


Memang hanya Jin yang belom Ara poroti. nggak deng. 
maksudnya, yang belom Ara pintain kado ultahnya delapan 
tahun yang lalu. 


Sudah lama sekali, bukan? 


Sekalinya minta kado, langsung kosong itu Atm. 


Padahal mereka bertujuh udah beliin kado yang spesial kaya 
martabak buat Ara. tapi anak itu malah beralibi macam ini, 
"Itu mah nggak cocok buat aku. kayanya Appadeul salah 
beli kado deh. aku mau yang lain aja." begitu kata Ara. 


Mereka syok berat apa yang di bilang gadis itu. padahal 
sengaja mereka beli, emang bener-bener buat putrinya itu. 


Sebagai yang paling tua, Jin mengangkat suara. mewakilkan 
keenam adiknya, "Tapi kan berguna buat kamu nanti. terima 
aja ya?" 


Namanya Kim Ara ya Kim Ara. dia tetap kukuh menggeleng. 
"Aku gak suka. itu helikopter mau taro dimana coba? rumah 
kita aja udah sempit sama mobil-mobil Appa." 


Dan pada akhirnya mau tidak mau, mereka mengajak Ara ke 
Mall. barang kali anak itu ingin sesuatu. tapi, dengan 
liciknya Ara berkata, dia mau ini dan itu. dan tidak lupa 
dikata terakhirnya, "Buat kado ultah aku, yang delapan 
tahun lalu." 


Oke. 


Mereka setuju. buat Ara apa sih yang nggak? hehe, kan dia 
princessnya mereka. 


"Udah nih, yuk, kita jalan lagi!!" seru Ara ketika baru saja 
keluar bersama Yoongi dari toko sepatu. 


"Ettt, tunggu dulu! ini hampir dua jam kita muter-muter loh, 
Ra. kamu gak laper gitu?" kode yang Jungkook katakan 
membuat Ara terdiam memandang ketujuh Appanya. 


"Kaki Appa juga udah bengkak kayanya," celetuk Namjoon. 


"Eum, yaudah deh karena aku anak baik. Skuy kita makan!" 
Ara menarik tangan Namjoon dan Jungkook lalu melengos 


pergi. 
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Melihat Jungkook yang rakus sekali makannya Ara jadi 
meringis sendiri. "Appa laper ya?" tanya Ara pada laki-laki 
itu. 


"Nggak laper sebenernya. cuma ya gimana, didepan kita 
banyak makanan, Ra. gak boleh di sia-siain, dosa nanti." 
ngeles Jungkook, kembali memakan sushinya. 


"Halah! bisa banget, lo." sambung Jimin. 


"Itu Soobin kan, ya?" Jhope menunjuk kearah pintu masuk 
tempat mereka makan saat ini. 


"Itu keluarganya?" gadis berumur enam belas tahun itu 
bertanya pada ketujuh Appanya. Jimin yang duduk 
disamping Ara mengangguk dan mengangkat sebelah 
tangannya kearah Soobin dan keluarganya berada. 


"Itu ketiga anaknya. mereka bertiga cuma beda setahun 
doang." kata Jimin. 


Ara tidak begitu jelas melihat wajah kedua orangtua Soobin, 
karena mereka duduk membelakangi Ara. 


Jadi kepo, batinnya. 


"Keluarganya Soobin deket sama keluarga kita, Ra." ujar 
Namjoon. 


Saat mata Ara menatap kearah keluarga itu, dadanya terasa 
sakit. bagaimana melihat interaksi kelimanya sangat 


kompak. saling bercanda tawa. dan Ara bisa melihat 
kebahagiaan serta kehangatan didalamnya. 


la ingin mempunyai keluarga kandung yang benar-benar 
ada. tapi, semesta tidak berpihak kepadanya. Tuhan 
memang memberikannya keluarga yang baik dan 
menyayanginya. Ara sangat bersyukur karena itu. tetapi, dia 
ingin sekali melihat keluarga aslinya walau hanya sekali 
saja. 


"Appa," panggil Ara. ketujuhnya langsung menoleh dan 
terkejut melihat putri mereka menitikkan air mata. 


"Kenapa, sayang?" tanya Jin panik. Jin jarang sekali melihat 
anak itu menangis. terakhir kali melihat Ara menangis di 
waktu dua bulan yang lalu. 


"Keluarga kandung aku, dimana?" 


Untuk kali ini, ketujuh lelaki yang di panggil Appa oleh Ara 
ingin sekali hilang dari bumi. Mereka bingung ingin 
menjelaskannya bagimana. mereka pikir, Ara tidak akan 
mengungkit-ungkit tentang keluarga kandungnya. 


Bagaimana kalau Ara tau bahwa keluarganya tidak 
menginginkannya? 


Jungkook mengepalkan kedua tangannya. la jadi teringat 
surat itu, surat yang paling dibenci oleh Jungkook. la tidak 
habis pikir. bisa-bisanya orang itu ingin membunuh anak 
cantik seperti Ara. Bahkan, kalau sampai orang itu tiba-tiba 
datang untuk meminta hak asuh Ara kembali, Jungkook 
tidak akan merelakan. 


Bagi mereka, Ara adalah anak kandungnya. walaupun bukan 
terlahir dari rahim istri mereka. tetapi, mereka benar-benar 
sangat sayang kepada anak itu. 
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"Kira-kira keluarga gue gimana ya?" gumam Ara menatap 
cermin didepannya. 


"Sebahagia itu kah, keluarganya Soobin?" 


Dia sedang berada didalam toilet. sehabis nanya dan 
berujung tidak ada yang menjawab Ara menghabiskan 
makannya lalu berpamitan untuk pergi ke toilet sebentar. 


Ara menghela nafas berat. bukannya ia tidak bersyukur. 
cuma, coba saja dia berada didalam keluarga itu. pasti dia 
benar-benar mempunyai seorang Ayah dan Ibu asli. Ara 
bahagia kok dengan keluarga Kim. Keluarga Kim juga 
hangat dan menyenangkan. 


"Kalo waktu itu gue gak diangkat sama mereka, gue pasti 
sekarang jadi gelandangan atau bahkan udah mati?" 


"Kok kamu ngomongnya gitu? nggak baik tau." 


Ara tersentak kala mendengar balasan dari seseorang. 
menatap pantulan orang itu dari cermin didepannya Ara 
melotot tidak percaya. 


Orang itu pun sama. sangat terkejut. dia seperti melihat 
wajah cetakannya. benar-benar sangat mirip. 


"Ayla..." 


Mengernyit tidak mengerti. Ara menatap perempuan 
berumur empat puluhan itu dari samping. 


"Ayla?" 


Yoona menggigit bibir bawahnya saat air matanya ingin 
jatuh. "Maaf, saya minta maaf." kata Yoona. menatap Ara 


intens. 


"Eum, tante minta maaf kenapa?" tanya Ara menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. "Perasaan tante gak buat salah 
sama aku." 


"Maaf karena saya mengira bahwa kamu, Ayla." ujar Yoona 
yang kini menghapus air matanya. 


"Ih, kok tante nangis?" Ara ikut menghapus air mata itu 
dengan kedua ibu jarinya. menatap Yoona sedih. "Maaf kalo 
Ara nanya ini. emang Ayla siapa, tante?" tanyanya pelan. 


"Ayla... anak Tante. dia hilang ketika ingin menginjak satu 
tahun. Ayla punya kembaran, laki-laki. sekarang tante gak 
tau dia dimana. bahkan tante gak tau dia masih hidup atau 
nggak." 


Seperti ada gemuruh didalam hati Ara. dia merasa seperti 
punya ikatan. entah itu ikatan apa. yang jelas Ara sangat 
merasakannya. sakit sekali. 


"Sekali lagi tante minta maaf udah sebut kamu, Ayla. terima 
kasih Ara udah mau " 


"Nggak apa-apa, Tante. kalo aku ketemu sama Ayla, nanti 
aku suruh dia pulang deh kerumah Tante. biar tante ga 
sedih lagi. biar Ayla ketemu lagi sama keluarganya." kata 
Ara disertai senyuman manis. 


Yoona yang melihat pun lagi-lagi terkejut. senyuman itu 
mirip sekali dengan senyuman sang suami. 


"Ara kesini sama siapa?" tanya Yoona. berusaha 
mengalihkan pikirannya. yang benar saja itu Ayla? 
batiinnya. 


"Sama Appa, tante." 
"Muka kita mirip," ujar Yoona. 


Ya, Ara membenarkan itu. wajahnya dengan wajah orang 
didepannya ini memang mirip. bahkan bisa dibilang sangat 
sangat sangat mirip. 


"lya, hehe... tante kesini sendiri?" 


Yoona menggeleng. "Sama anak dan suami. Oh, iya. nama 
tante Yonna." kata Yoona sambil mengulurkan tangannya 
kedepan Ara. 


Ara dengan senang hati menyambut tangan itu. kesan 
pertama ketika ia melihat Yoona. sudah dipastikan dia sosok 
ibu yang sangat baik dan sayang kepada anaknya. Ara bisa 
lihat itu dari matanya. 


"Aku, Ara. Kim Ara." 


"Kamu anaknya baik dan asik ternyata. Ara mau gak minggu 
besok dateng kerumah Tante?" Yoona menatap Ara 
memohon. ah, sial. Ara tidak bisa melihat yang seperti itu. 
Yoona juga baik kepadanya. tidak ada tanda-tanda 
kejahatan. tidak apa-apa, kan, kalau dia menyetujuinya? 


"Boleh. tante kasih tau aku aja alamatnya. nanti aku datang 
kesana." 
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Paginya, Ara dan Jeje sudah siap dengan seragam 
sekolahnya. mereka duduk di meja makan dengan santai. 


"Cerah banget ya, hari ini." ujar Jeje. 


"Biasanya juga gitu kali," balas Jungkook yang baru saja 
datang. 


"Tapi ini lebih cerah sedikit gitu." 
"Biasanya juga gini, Jeje." Jungkook tak mau ngalah. 
"Dih, lo liat deh, Ra. lebih cerah gitu " 


"Iyeiye. cerah." jawab Ara ngasal. males sekali ia ikut 
berdebat bersama anak dan bapa itu. 


"Selamat pagi, semuanya!" sapa Jihoon dengan cengiran 
khasnya. 


Bukannya menjawab, mereka hanya memutar bola mata 
malas. 


"Kok gak ada yang jawab sih?" 


"Udeh cepet duduk. kita mau makan nih," tunjuk Jidi kearah 
bangku kosong. 


"Ah, kalian gak asik!" seru anak itu lalu dengan kesalnya 
menduduki kursi meja makan. 


"Hari ini kita makan apa?" tanya Jean, si kembarannya 
Jihoon. 


"Eomma masak steak, pokonya bumbunya beda sama yang 
lain." kata Jisoo yang diangguki Joy. 


"Bener tuh, kita bikin bumbu sendiri. pasti enak deh, kalian 
bakal ketagihan." 


"Yaudah, cepet atuh aku udah laper, Ma." kata Ara. 


"Iya, ini udah jadi kok." 
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"Muka Io berdua lesu amat," 


"Lo ada yang punya sapu tangan gak?!" tanya Jeje histeris. 
dia menutup mulutnya. 


"Aku gak punya. biasanya yang bawa si Dello." Soobin 
membalas, "Kamu kenapa sih?" tanyanya pada Jeje. 


Jeje hanya menggeleng. ia sudah tak bisa berbicara. kalau 
dia melepas tangannya pasti mereka akan terkejut. 


"Jeje kenapa, Ra?" tanya Soobin ke Ara. 


"Bukan cuma Jeje, gue juga. gara-gara kita makan steak 
bikinan Eomma." Ara mengusap kepalanya, pusing. "Kirain 
gue tuh ya, steaknya " 


Zac menyambar, "Wiw, enak banget ye sarapan aja make 
steak. itu mah makanan malem gue. kapan-kapan ajak gue 
lah nginep dirumah lo, terus bilang sama Ema lo bikinin 
sarapan itu " 


"Lo pasti bakal nyesel nyobainnya." potong Ara ketika laki- 
laki dengan dasi yang di ikat dikepalanya berbicara semakin 
lebar. 


"Jadi maksud lo, masakan tante Kim gak enak gitu?" tebak 
Soobin. 


"Biasanya enak. tapi entah kenapa, pas dia bikin steak 
rasanya aneh." jawab Ara, "Sumpah, pas kita cobain steak 
itu, kita semua langsung diem. bener-bener gak ada yang 
bereaksi. karena gue gak kuat akhirnya gue lari keluar 
rumah terus kabur kesekolah deh. makanya gue dateng di 
pagi buta gini. padahal mah aslinya ogah gue dateng jam 


segini. gegara ngehindar aja gue mah," beo Ara panjang. 
Darren dan Soobin hanya menggeleng. padahal sekarang 
sudah jam setengah delapan. tapi cewe itu bilang masih 
pagi, buta pula. 


Ara biasanya itu datang kesekolah jam delapan pas. saat Bel 
Sekolah berbunyi. sengaja. biar dia tidak perlu menunggu- 
nunggu dikelas atau di kantin. 


Ketiga cowo itu pun tadinya sedang berjalan dikoridor. 
tetapi, ketika melihat kedua perempuan ini. mereka 
langsung mendekat dan bertanya ini itu. 


"Sumpah, Jeje udah gak kuat tuh!" heboh Ara menunjuk Jeje 
yang wajahnya sudah memerah karena menahan sesuatu. 


kelabakan sendiri. ia bingung harus berbuat apa. 
"Bawa ke dokter sana!" 


"h, ada apa nih?" tanya Dello sambil meminum susu 
coklatnya. 


Bella mengangguk, "Jeje kenapa?" 


"Tau nih, mukanya merah gitu. lo lagi naber ya?" ledek 
Nathan. beda lagi dengan Dello. cowo ini mengemutkan 
permen lollipopnya yang diberi kakak kelas tadi. 


"He! lo semua bener-bener, deh! itu si Jeje " perkataan Ara 
terpotong ketika Jeje tiba-tiba saja membuka tangannya dan 
memuntahkan isi perut didepan mereka. 


"Omg," 
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"Bilang dong kalo mau muntah, gue kan bisa liat dari jauh." 
kata Zac. 


"Yeee, goblok. gue mana bisa ngomong?! gue aja tadi lagi 
nahan." ketus Jeje. 


"Santai meng." ujar Nathan sambil bersandar di tembok 
UKS. 


UKS hari ini di tempati oleh delapan orang berbeda kelamin. 
Lima laki-laki dan tiga perempuan. untung saja UKS-nya 
besar. 


"Nih, minum dulu." Soobin mengasihi air putih ke Jeje. 
"Udah biasa air putih mah, boba dong." celetuk Dello. 


"Setelah gue pikir-pikir boleh juga. ah, nanti kalo gue lagi 
sakit lo kasih gue boba aja ya, Nath? jangan air putih mulu. 
bosen gue." cetus Bella pada Nathan. 


"Apaan sih? temen gue pada bego-bego amat. Kalian pada 
tau gak?" 


"Nggak tau tuh, lo kan belom ngomong." cibir Dello dengan 
wajah tengilnya. 


"Semalem tuh gue kan lagi makan sushi. nah pas gue pergi 
ke toilet, gue ketemu sama ibu-ibu. dia cantik banget dong! 
soft banget pula. udah gitu dia baik banget. pokonya ibu 
idaman banget deh," kata Ara sambil mengingat kejadian 
semalam. 


"Kok lo langsung bisa simpulin ibu-ibu itu?" 


"Karena, semalem gue ngobrol sama dia. terus juga gue 
diajak makan hari minggu besok dirumahnya. huh, gak 


sabar gue, pengen ketemu dia lagi." Ara menatap semua 
sahabatnya. "Yang lebih parahnya lagi, dia mirip gue! bener- 
bener mirip. kalo dia ada disamping gue sekarang, pasti 
kalian gak bisa bedain mana gue mana ibu-ibu itu." 


"Hati-hati, Ra. siapa tau itu orang jahat? kita kan gak ada 
yang tau." Darren berujar, "Besok aku yang anter. biar kamu 
aman." 


Ara mengangguk. bagus deh kalau Darren ingin 
mengantarnya. lagi pula ia sedang malas membawa mobil 
sendiri. 


"Eum, satu lagi." 
"Apa?" Jeje mengangkat sebelah alisnya. 


"Pas gue ngomong sama natap dia, gue ngerasa kaya ada 
sesuatu gitu dihati gue. pas dia cerita juga gue bener-bener 
ngerasain sakitnya. gue bingung kenapa gue bisa kaya gitu, 
padahal biasanya kalo ada yang cerita terus buat gue sedih, 
gue gak sampe kaya gitu." 


"Sebuah teori," ujar Nathan. 


"Lo pernah denger mitosnya kalau di dunia ini kita punya 
tujuh kembaran gak? gue percaya soal itu. karena gue 
pernah ketemu sama fotokopian muka gue. tapi, dia pendek. 
dan pastinya lebih gantengan gue." kata Zac serius. 


Soal itu ya... 


Bella jadi teringat kejadian dulu. waktu pertama kali ia 
melihat Soobin disekolahnya lalu dengan tidak sengaja Ia 
menyamakan wajah Ara dan Soobin. satu kata yang 
membuat Bella kaget yaitu, mirip. Bella percaya tidak 
percaya. 


Mungkin dulu Bella percaya tentang yang katanya kita 
punya tujuh kembaran didunia ini. Tapi sekarang tidak. 
Karena waktu Ara kembali lagi ke Korea lalu mereka 
bersama-sama. Bella mencocoki lagi wajah keduanya. 
berbanding terbalik. tidak ada mirip-miripnya. 


Makanya Bella percaya tidak percaya. buktinya Ara dan 
Soobin sudah ia rasakan. 


"Gue juga pernah tuh, waktu gue lagi main skate bareng 
Darren. gue gak sengaja liat muka gue di sebrang gitu kan. 
gue pikir muka gue jalan sendiri, terus pindah ke muka 
orang. eh, taunya pas gue ngaca muka gue utuh." sambung 
Soobin. 


Punya tujuh kembaran di dunia? 
Apakah ia dan Yonna adalah saudara kembar? 


Tapi, mana mungkin. kalau ia saudara kembar Yonna, pasti 
ia sudah punya anak dan umurnya pun sudah empat 
puluhan. 


Ara termenung. pikirannya sekarang terus terngiang-ngiang 
dikepalanya. 


"Ayla, gue harus cari tau tentang dia." 


Entah dari kemauan itu. Ara seperti terhipnotis dengan 
nama itu. la benar-benar ingin membantu Yonna untuk 
mencari Ayla. 
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"Benaran gak mau?" 


Ara menggeleng, "Nggak usah. kamu pulang aja. nanti kalo 
aku udah selesai aku chat kamu deh," katanya, untuk 
memastikan Darren supaya ia akan baik-baik saja. 


"Bener ya! kalo ada apa-apa telepon aku." 


"Iya Darren. udah sana, aku mau masuk nih." Ara menunjuk 
pagar rumah besar didepannya. 


"Oke. aku pergi dulu," final Darren lalu menjalankan 
motornya. 


Sedangkan Ara menatap bangunan didepannya. "Ini bener 
rumah tante Yoona, bukan sih?" gerutu anak itu. 


"Woi, minggir dong. mau masuk nih gue!" teriak seseorang 
dari belakang Ara. 


Perempuan itu terkejut. ia segera minggir untuk memberi 
jalan kepada orang itu. 


"Ngalangin aja lo." 


Ara yang mendengar langsung buru-buru lari kedepan 
orang itu. "BERHENTI!" kali ini Ara yang teriak sambil 
merentangkan kedua tangannya. 


"Apaan dah?! dikata minggir!" katanya dengan nada marah. 


Ara menyipitkan matanya. udah celana sobek-sobek. 
penampilan kaya anak berandalan. suaranya serem lagi. 
Kini Ara memiringkan kepalanya, "Lo diundang juga ya?" 
tanya Ara. 


"Di undang apaan?" 


"Sama pemilik rumah ini. oh, apa jangan-jangan tante Yoona 
ngajak beberapa anak yang dia temuin?!??" tebak Ara. 


karena setelah Ara pikir-pikir ia merasa aneh juga. Yonna 
secepat itu percaya kepadanya. padahal mereka baru aja 
ketemu kemarin. terus sekarang mengajaknya makan 
dirumahnya pula. 


"Yoona? dia itu " 


"Iya gue tau, dia ibu yang baik. dia aja sampe ngajak gue 
makan dirumahnya. Ini rumahnya tante Yoona, kan?" potong 
Ara cepat. 


"Apaan sih! gue gak nerima gelandang disini. minggir gue 
mau masuk." sarkas orang itu. 


Ara mendelik, "Sembarangan ye, gelandangan- 
gelandangan. lo gak tau gue siapa?!" tanya Ara tak kalah 
tajam. penampilannya tidak seperti gelandangan kok. ya, 
walau Ara hanya memakai baju Gucci yang dibelikan 
Taehyung kemarin. serta celana levis keluaran terbaru dan 
sepatu sneaker. 


"Oh, bukan gelandangan ternyata. emang siapa? harus 
banget gue tau?" 


Ah, rasanya Ara ingin menjambak rambut cowo itu. ya, yang 
berdiri didepannya ini adalah kaum adam entah dari mana 
dengan moge-nya. 


"Gausah ngajak ribut deh ya, gue tuh kesini mau makan 
cantik sama pemilik rumah ini. Mending lo pulang aja. muak 
gue lama-lama sama lo. liat lo make helm aja gue udah 
kesel. apa lagi lo buka itu helm!" kata Ara sambil melipat 
kedua tangannya didepan. 


"Lo yang harusnya pulang! ini rumah gue. lo gak berhak ada 
disini. dasar sinting." 


"Lo yang sinting! lo itu ngulur waktu gue buat ketemu sama 


"Kalian kenapa ribut?" tanya orang lain dari gerbang yang 
masih tertutup rapat. 


"Yah, tolong usir orang sinting ini dong! aku mau masuk." 


Apa katanya? Yah? Ayah gitu maksudnya? terus, Orang 
sinting? ah, benar-benar cowo ini. Ara menepuk tangannya 
sebanyak dua kali. 


"Hei, kamu lagi mimpi, ya? yah, yah, yang kamu panggil tuh 
siapa? Ayah? Ayah lo? dan tadi lo bilang sama gue ini rumah 
lo? gue gak percaya tuh." ledek Ara. 


Selesai Ara berkata seperti itu. Pintu gerbang rumah besar 
didepan kedua remaja ini terbuka lebar. 


"Gyu, kenapa gak masuk?" 


Orang yang dipanggil Gyu menunjuk Ara marah. "Tuh orang 
sintingnya. dia ngehalangin aku buat masuk." katanya. 


Siwon tersenyum dan menggeleng pelan. "Yaudah sana 
kamu masuk. Bunda sama yang lainnya udah nunggu di 
dalam." kata Siwon pada Gyu. 


"Iya. minggir lo sinting." perkataan Gyu membuat Ara 
cemberut. 


"Kamu Ara ya?" tanya Siwon. 
"Iya, Om." 


"Yuk, masuk. Yoona udah nunggu didalam." ajak Siwon. 


"Wait, kenapa orang itu di biarin masuk sih, Om? dia tuh 
udah jahat sama saya. pake ngatain saya segala pula." adu 
Ara pada Siwon. 


Siwon terkekeh dan mengacak-acak rambut Ara gemas. "Dia 
itu anak saya. yuk, kita masuk." 


Ara diam seribu bahasa. satu kata yang terlintas 
dikepalanya. mampus. 
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"Ara, udah sampai ternyata," ujar Yoona sambil berjalan 
Kearah Siwon dan Ara. 


"Iya tante." 


"Ini yang Bunda maksud?" tanya Siwon. menunjuk Ara dari 
samping. 


Yoona mengangguk. "Liat deh, dia mirip banget Ayla kecil, 
kan? dia juga mirip sama Bunda." 


Siwon menatap keduanya lekat. awalnya ia juga mengira 
bahwa Ara itu Ayla. tapi, sepertinya ia salah. itu Ara. Kim 
Ara. bukan Ayla, anaknya yang hilang. 


"Yuk, kita ke meja makan." ajak Yoona. menggandeng 
tangan Ara untuk berjalan ke meja makan. 


"Ada siapa, Yah?" 


Siwon menoleh. menatap putra sulungnya yang sedang 
berdiri di tangga. "Tamunya Bunda. Adikmu pada kemana?" 
tanya Siwon. 


"Ada tuh, pada di kamar." 


"Ajak mereka ke bawah. kita makan sama-sama. sekalian 
sama tamunya Bunda," setelah Siwon berkata seperti itu, ia 
langsung menyusul Yoona dan Ara. 


"Ara pasti suka sama masakkan Tante." kata Yoona, 
menunjuk beberapa makanan yang tersedia di meja makan. 


"Iya, hehehe. Kita cuma eum makan berdua doang, Tante?" 
tanya Ara. 


"Nggak kok, sama anak-anak Tante juga." 


"Ayah nggak di anggep nih, Bun?" cetus Siwon sambil 
duduk di kursi. 


"Iyaiya, sama Om Siwon juga, Ra." ujar Yoona lalu menepuk 
bahu Ara pelan, "Duduk, Ra. Tante mau panggil mereka 
dulu." namun ketika Yoona ingin pergi Ara malah 
menahannya. 


"Kenapa?" tanya Yoona. 


Ara tidak menjawab. dia hanya menatap kebawah dengan 
tangan yang masih memegang lengan Yoona. 


"Nggak apa-apa. Om Siwon gak gigit kok, jangan takut, ya?" 
Yoona seakan tau apa yang dipikiran Ara. anak itu pasti 
takut ditinggal bersama Siwon. Yoona memaklumi kok. wajar 
saja Ara takut, Ara baru pertama kali bertemu Siwon. 


"Loh, Ara takut sama, Om?" Siwon bertanya. "Emang muka 
Om serem, ya?" 


"Eh, nggak kok. iya, ini aku mau duduk, hehehe." timpal Ara 
lalu duduk dengan tegangnya. 


"Yaudah, tante " 


"Siapa, Bun?" 

Sontak Siwon, Yoona dan Ara menoleh kearah suara. 
"Ara?!" 

"Ka Yeonjun? Soobin?!" 


Yeonjun dan Soobin saling pandang-pandangan. mereka 
tidak tau bahwa yang di maksud Siwon tadi adalah Ara. 


"Dih, orang sinting masuk rumah gue," kata Beomgyu 
menatap Ara remeh. 


"Siapa yang kamu maksud, Gyu?" tanya Yoona. 


"Itu tuh, yang di samping Bunda. dia orang s-i-n-t-i-n-g. 
sinting!" ujar Beomgyu sambil di eja. 


"Beomgyu!" cetus Soobin dan Yeonjun berbarengan. 
menatap adiknya itu tajam. 


"Kamu ngomong apa sih?" Yoona mengusap lengan Ara. 
"Maaf ya, Beomgyu emang suka ceplas-ceplos kalo 
ngomong." 


"Oh, iya Tante. nggak apa-apa." balas Ara. sebenarnya jauh 
didalam hati ia gondok setengah mati. rasanya pengen 
banget cakar wajah itu. kalau itu adiknya, mungkin Ara 
bener-bener bakal ajak tubir sampai si Beomgyu kaya 
gembel. 


"Baju kalian kaya gak ada yang lain aja? kita kan mau 
makan sama tamu Bunda." kata Siwon sambil menatap 
ketiga anaknya yang sedang memakai kaos oblong dan 
celana levis sedengkul. 


"Anu... ya, kan kita cuma mau makan. lagi pula ini lagi 
panas. dan biasanya kalo lagi gerah ya begini," Yeonjun 
berkata lalu ikut duduk didepan Yoona. 


"Betul tuh, aku sih sama kaya Njun. enak kan begini. adem." 
sambung Soobin menyusul sang kakak. 


Ara menatap Yeonjun dan Soobin bergantian. maksudnya ini 
semua tuh apa? kenapa mereka ada di satu rumah yang 
sama? bahkan kalau pun mereka berdua tamu, pasti 
pakaian mereka tidak sesantai itu. 


"Gyu, kamu gak duduk?" tanya Siwon pada anak 
bungsunya. 


"Males satu meja sama orang sinting!" katanya lalu 
melengos pergi. 


"Gyu | lI 


Ara menghela nafasnya berat. Segitu marahnya kah, 
Beomgyu kepadanya? 


Ara kan kemarin hanya bertanya. dan Beomgyu 
membalasnya dengan nyolot. jelas Ara jadi ikut emosi. 


"Siang-siang gini enaknya ngapain, Ra?" 

"Ngopi." 

"Nggak dong, ngeteh!" 

"Serah lo anjing." 

"Kemaren gue liat di online ada baju couple gitu. mau beli." 


"Beli dah," 


"Soobin mau gak ya, kalo kita couple bajunya?" 
"Tanya lah, gausah dibikin ribet." 


Jeje mendengus. ia jadi bimbang ingin beli atau tidak. 
soalnya Soobin itu orangnya bodoamatan. nanti kalo Jeje 
belikan malah nggak di pakai. kan sayang. Jeje kan juga 
mau jadi couple goals kaya di instragram-instagram gitu. 


"Lo gak ada niatan beli gitu? couple sama Darren?" 


"Nggak ah, kapan-kapan aja. lagian gue udah punya banyak 
barang yang couple sama dia." 


"Lo kenapa sih, Ra?" tanya Jeje. Ara tiba-tiba saja jadi 
pendiam sejak kemarin sore. "Oh iya, kemaren siang 
gimana? lo gak di apa-apain, kan???!" 


Ara bukannya menjawab malah menundukkan kepalanya. 
menatap sepasang sepatu dengan bingungnya. 


Kemaren itu, benar-benar membuatnya blank. Ara sampai 
tidak percaya kalau ternyata Soobin mempunyai saudara. 
dan lagi, Ara tidak menyangka bahwa Yeonjun lah yang 
menjadi saudara Soobin. 


"Gue gak di apa-apain kok. cuma disitu gue kaget aja." 
jawab Ara pada Jeje. 


"Kaget kenapa?" 
"Pokonya kalo ini semua udah beres, gue bakal kasih tau lo." 


Jeje lebih memilih diam dan tidak bertanya lagi. dia juga tak 
terlalu memikirkan. Jeje memang bertanya pada Ara ini itu, 
tapi matanya masih sibuk dengan handphone. 


"Gue segitu keponya sama Ayla. pokonya gue harus cari tau 
tentang dia," gumam Ara. 


KKK 


"Gue duluan ya!" pamit Ara pada ketujuh temannya. 


Mereka menatap Ara bingung dari parkiran Sekolah. tumben 
sekali Ara pulang duluan. biasanya mereka akan balik 
bareng-bareng. bahkan sebelum pulang kerumah, mereka 
selalu mampir ke cafe cafe terdekat dulu. 


"Ra, lo balik sama siapa?" teriak Jeje melihat Ara sudah agak 
jauh jalannya. 


"Naik taxi. gue ada janji sama sodara." balas Ara yang masih 
saja menatap depan. 


"Oh, oke!" 


"Kok lo oke-oke aja sih?! kalo terjadi sesuatu sama dia 
gimana?" 


"Ssstt, mending kita ikutin aja si Ara. tapi diem-diem. biar 
dia aman aja." sambar Zac. 


"He! kita kaya penguntit aja. nggak boleh tau!" ketus 
Nathan. 


Ting! 

Soobin menarik handphonenya dari saku celana ketika 
mendapatkan notifikasi. ia terkejut kala mendapatkan 
notifikasi dari gadis itu. 


kim ara: susul gue di gedung sebelah 


Melirik temannya yang masih sibuk berdebat soal Ara. 
Soobin memasukkan handphonenya kembali lalu memakai 
helmnya. 


"Sori banget nih, gue kayanya gak bisa ikut ke cafe sama 
kalian." kata Soobin tiba-tiba yang kini sudah naik keatas 
motornya. 


"Loh, tadi katanya bisa?" 


Soobin terdiam. sial, ia lupa. tadi ia sudah bilang kepada 
mereka bahwa hari ini dia bisa ikut. bahkan selalu bisa. tapi, 
mengingat pesan yang dikirim Ara, Soobin harus mengeles 
agaria bisa menyusulnya kesana. 


"ya maaf banget, gue lupa." Soobin tersenyum pada 
keenamnya. "Je, kamu pulang sama Dello nggak apa-apa, 
kan?" tanyanya ke Jeje. yang di angguki oleh cewe itu. 


"Kamu hati-hati. kalau pun itu penting, inget ya, jangan 
ngebut bawanya!" peringat Jeje. 


Soobin mengangguk. ia segera berpelukan ala pria bersama 
Nathan, Darren, Dello dan Zac. serta ber-tos ria dengan Jeje 
dan Bella. 


"Duluan Bray!" 


Ketika menuju gedung samping sekolah. pikiran Soobin lagi- 
lagi berputar pada kejadian kemarin. dimana Ara berada 
dirumahnya yang kata sang ayah dia adalah tamu sang 
Bunda. dari mana Bundanya dan Ara saling kenal? 


Padahal, Soobin belom pernah mengajak Ara main 
kerumahnya atau sekedar berpapasan dengan Ara ketika ia 
bersama sang Bunda. dari mana gadis itu tau alamat 
rumahnya? 


Terus saja berputar dikepalanya sampai Soobin bingung 
sendiri. 


"Sebenernya, ada apa sih?" 


Soobin menghentikan motornya tepat di depan gedung 
tersebut. ia melihat Ara yang sedang duduk sendirian di 
bangku yang sudah karattan dengan kepala tertunduk. 


"Ra?" panggilnya. 


Ara mendongakkan kepalanya. ia tersenyum dan beranjak 
jalan kearah Soobin. 


"Sebelum ke intinya. gue mau tanya sesuatu sama lo. dan lo 
harus jawab jujur," kata Ara ketika dia sudah sampai di 
depan cowo bertumbuh tinggi tersebut. 


"Nanya apa? seharusnya disini gue yang nanya," Soobin 
menatap Ara sambil duduk di atas motornya yang sudah 
terpakir. 


"Gue duluan! kan gue yang ngajak lo ketemuan disini." 


"Yaudah. apa?" lebih baik Soobin mengalah dari pada dia 
harus berdebat panjang kali lebar dengan perempuan 
didepannya ini. 


"Lo sama Ka Yeonjun eum sodaraan?" tanya Ara pelan. 
soalnya kemarin itu ia tidak sempat bertanya. karena ia syok 
dengan apa yang dia lihat disana. Ara saja tiba-tiba menjadi 
bisu ketika melihat Soobin dan Yeonjun dirumah itu. 
semuanya membuat ia pusing. 


"Iya." 


"Kok lo gak bilang sama gue?!" tanya Ara yang kali ini 
dengan nada kesal. 


"Ngapain bilang? yeilah, lo nyuruh kita ketemuan disini 
cuma buat nanyain ini doang? ck, mendingan gue balik." 
balas Soobin. 


Ara cemberut kala Soobin ingin menyalakan mesin 
motornya. "Bukan itu doang! ya, abis gimana. waktu di 
acara camping aja lo diem-dieman sama dia. kan gue gak 
curiga sama sekali. kita kan sahabat, Bin. masa lo tega 
banget sama gue, pake segala nutupin itu. artis ya lo? jago 
banget aktingnya." 


Soobin lagi-lagi berdecak malas. "Iya, gue sama dia sodara. 
kandung. dan Beomgyu itu adik gue. satu-satunya." jelas 
Soobin tidak mau bertele-tele. 


"Oh, jadi kalian itu sodaraan tapi saling menutupi?" kepala 
Ara mengangguk-angguk dengan serius. "Berarti lo anaknya 
Siwon Choi?! gila banget sih. dan gue baru menyadari kalo 
kemarin gue kerumah orang kaya nomor dua di dunia!!!" 


"Please, gausah norak bisa? lo itu terlahir di keluarga kaya 
juga, Kim Ara. so, jangan kaya kaum bawah yang girangnya 
minta ampun." kata Soobin sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Oke-oke. si Gyu, Gyu itu umur berapa sih? mukanya 
nyebelin abis. minta di " Ara menjeda ucappannya dilanjut 
mengangkat satu jari telunjuk dan di arahkan ke lehernya 
lalu dimiringkan sampai bawah. " bunuh. sialan banget gue 
ketemu sama orang kaya gitu!" 


"Gyu emang gitu sifatnya. Gyu umur lima belas tahun," 
Soobin mendengus kala mengingat adiknya. umurnya 
memang masih muda. tapi kalau sudah berpakaian, Gyu 


seperti preman. "Awal-awal emang gitu kalo ketemu orang 
baru. tapi lama-lama juga jinak tuh anak. ya, semacam lagi 
beradaptasi gitu lah." 


Ara mengangguk. pantes, pikirnya. tapi, Ara tidak mau 
pembahasannya berhenti sampai disini saja. dia harus 
benar-benar mencari tau tanteng Ayla. 


"Bin, lo mau bantu gue, kan?" 


"Bantu apa dulu nih?" balas Soobin lalu terkekeh, 
"Bercanda. gue selalu siap bantu lo kok, emang gue harus 
bantu apa?" 


"Cari tau soal Ayla." perkataan Ara membuat Soobin 
terkejut. tiba-tiba saja Soobin menatap Ara tajam. 


"Dari mana lo tau tentang Ayla?!" tanya Soobin dengan 
nada dingin namun begitu menusuk. 


Nyali Ara jadi menciut seketika. Ara pikir Soobin tidak akan 
marah ketika ia membahas soal Ayla. tapi dugaannya salah. 


"Gue ngg pokonya ceritanya panjang, Bin. gua tau soal Ayla. 
dia hilang dan sekarang keluar lo gak tau dia dimana, 
kan???" Ara menatap netra Soobin dengan sendu. "Maka 
dari itu, gue mau bantu cari dia. siapa tau kita bisa nemuin 
Ayla? gue tau selama ini lo selalu cari tau tentang Ayla. tapi 
hasilnya nihil, kan? Lo itu sahabat gue. gunanya sahabat itu 
saling membantu! dan sekarang gue mau bantu lo." 


"Nggak perlu cari tau tentang Ayla! dia itu udah mati! lo 
mau cari dia kemana, ha?! sampe ke ujung dunia pun lo gak 
bakal bisa nemuin!" teriak Soobin tepat didepan Ara. karena 
Soobin pun ragu soal saudara kembarnya itu. ia dan 
keluarganya sudah mencari kemana pun tapi sampai 
sekarang tidak dapat hasilnya. bahkan Polisi saja tidak bisa 


nemuin. terus apakah sekarang Soobin salah kalau 
menganggapnya sudah mati? bagi Soobin, Ayla sudah mati 
ketika enam belas tahun yang lalu. 


"Kenapa lo bisa bilang gitu! Lo jahat, Bin! Ayla kembaran lo 
belom mati! gue yakin dia masih hidup, utuh. Gue tau, di 
hati lo pasti selalu aja kepikiran soal Ayla." Ara membalas 
teriakan Soobin. 


"Nggak usah sok tau. kalo disini lo cuma mau ngajak gue 
buat cari Ayla, gue gak bakal mau. lo denger baik-baik. 
karena Ayla, Bunda sering nangis! dan selalu aja kepikiran 
mau bunuh diri! terus, gimana perasaan gue, bokap gue, 
Yeonjun dan Gyu? kita sedih, Ra! kita gak mau sampai itu 
terjadi." Soobin menunjuk Ara dengan perasaan amarah. "Lo 
gak tau sebesar apa gue benci sama dia! emang, pertama- 
tama gue bisa nerima. tapi makin kesini nggak, Ra. gue gak 
mau sampai Bunda kepikiran lagi dan buat dia jadi drop!" 


"Justru karena itu gue mau bikin Bunda lo baik-baik aja. 
dengan kita cari Ayla mungkin delapan puluh persen kita 
bisa nemuin. Gue yakin dia masih hidup!" 


"Tau dari mana dia masih hidup, Ha?!!" bentak Soobin, "Lo 
itu bukan siapa-siapa gue! lo gak berhak ikut campur 
tentang keluarga gue. kalau pun gue mau cari Ayla, gue bisa 
cari sendiri tanpa bantuan lo!" finalnya lalu menyalakan 
motornya dan pergi meninggalkan Ara sendiri. 


Ara mematung. ia speechless dengan kejadian barusan. 
Soobin yang baik hati dan lemah lembut barusan 
membentaknya dengan nada marah. maksud Ara seperti ini 
tujuannya baik. dia ingin mencari keberadaan saudara 
kembar Soobin. tapi yang ia dapat sekarang amarah dan 
bentakkan. 


Memang dia seharusnya tidak ikut campur soal keluarga 
Soobin. tapi, apa Ara salah kalau ia ingin membantu 
mencari? siapa tau dengan ia membantu dan mencari 
bersama-sama, Ayla akan cepat ketemu. 


"Kayanya, emang gak ada harapan deh kalo gue ajak Soobin 
buat cari Ayla." ujar Ara. 


KKK 


"Anak Papa udah pulang!!!" Jidi berlari dan memeluk 
putrinya dengan gemas. 


"Papa apaan deh, kaya gak ketemu sebulan aja." celetuk 
Ara. 


"Dih, kamu mah gitu. orang di peluk sama Papanya sendiri 
juga!" 


Ara meringis, matanya menangkap Jin yang baru saja keluar 
dari gerbang samping. "Appa abis ngapain?" tanyanya. 


Jin menoleh dan mengangkat sapu yang berada 
ditangannya. "Abis nyapu samping. Papa kamu tuh, disuruh 
nyapu aja males banget. dia malah main air," kata Jin sambil 
menunjuk Jidi. 


"Gue lagi nyuci mobil, asu! lagian, kita itu orang kaya, 
panggilah pembokat-pembokat. biar kita gak perlu tuh yang 
namanya bersih-bersih. ribet." seru Jidi. "Ya kan, Ra?" 


"Nggak! walaupun kita orang ada. tapi, kita harus bisa 
bersih-bersih. lagian, Papa baru cuci mobil aja udah ngeluh! 
harusnya Papa bantuin Jin Appa tadi." si kecil dengan wajah 
imutnya membenarkan. Ara tersenyum pada Jin kala 
Appanya itu mengacungkan ibu jarinya. 


"Tumben! biasanya kamu males." Jidi memutar bola 
matanya. "Ya gimana ya, kita aja waktu di Amerika pake 
asisten. terus pas disini kita jadi asistennya, kan kasta kita 
langsung turun, Ra." 


"Papa gak boleh gitu, di Amerika ya di Amerika. disini ya 
disini. Jadi, Papa gak boleh ungkit-ungkit yang dulu-dulu." 
tukas Ara lalu merangkul sang Papa. "Gausah gitu lah 
mukanya. mending sekarang kita bikin Jus Jeruk!" ajak Ara 
sambil berjalan berdampingan dengan Jidi. 


"Kamu sih bikin Papa kesel. waktu di Amerika, kamu Papa- 
Papa mulu. giliran disini Papa di asingkan!" kesal Jidi, tapi 
tak berselang lama ia sudah mengusap pucuk kepala 
anaknya dengan sayang. Jidi itu paling tidak bisa marah 
atau kesal dengan Ara lama-lama. baru beberapa detik saja 
pasti ia sudah minta maaf atau bahkan sudah mengajak Ara 
ngobrol duluan. supaya keadaannya kembali semula. 
"Yaudah, yuk, kita bikin Jus Jeruk!!!" 


Jin mendengus. ia segera menyusul kedalam setelah 
menaruh sapu di dekat gudang. 


took 
"Ewh, berantakan banget!" 
"Namanya juga Jungkook!" 
"Ini berantakan gara-gara lo semua ya, Anjing!" 


"He! mulutnya pengen banget gue sumpel. ada anak lo 
tuh," 


"Ck, Ara ini. udah biasa dia mah," 


"Gila banget lo, Jek. kalo gue udah punya anak gak bakal 
tuh gue ngomong kasar didepan anak gue. bisa-bisa mulut 
gue di amplas nanti." 


Jungkook mendelik, ia mempause gamenya lalu menoleh 
Kearah pintu. "Kalo mau masuk ya masuk, kalo nggak ya 
nggak. sayang AC Appa, Ra. kebuang nanti kalo kamu diem 
terus disitu." kata Jungkook pada Ara. 


Ara memang sedang berdiri diambang pintu. ia terkejut 
ketika melihat kamar Jungkook yang berantakan. banyak 
sampah makanan dan sprei, serta bantal selimut sudah di 
bawah lantai semua. 


"Om Mingyu emang abis ngapain sama yang lain? kok 
kamar Jungkook Appa bisa berantakan gini?" tanya Ara 
akhirnya pada teman Appnya itu. 


Hari ini, Jungkook sedang main dengan teman-temannya. 
sudah biasa bagi keluarga Kim membiar teman Jungkook 
masuk kedalam kamar cowo itu. 


Mana kalau main suka lupa waktu. Dateng jam satu siang, 
balik-balik jam 1 malam. entah mereka berbuat apa didalam 
kamar itu. untung saja semua kamar kedap suara. jadi 
aman-aman saja ketika teman Jungkook atau teman yang 
lainnya sedang berkunjung kerumah ini. 


"Tadi, si June ngajak kita tempur. yaudah deh, jadi gini." kata 
Mingyu. 


"Inget umur ngapa Om-om." ujar Ara sambil menggelengkan 
kepalanya. "Udah tua masih aja main gituan." perkataan Ara 
membuat kesebelas cowo didalam kamar tersebut menoleh 
serentak. 


"Bukan Om ya, Ra. tuh yang ngajakin main si June sama 
Bambam!" tunjuk Eunwoo pada kedua laki-laki yang sedang 
bermain game online di pinggir kasur. 


"Segala gue lagi! lo juga mau mau aja diajakin, goblok." 
balas June yang diangguki oleh Bambam. 


"Ngapa jadi Eunwoo? kan lo berdua duluan yang ngajak." 
kata Yugeom. 


"Gausah kompor ye, anjrit. lo juga ikutan!" kini Bambam 
yang menyahuti. 


"Ish udah! kenapa jadi salah-salahan sih?" Ara berdiri 
ditengah-tengah mereka. "Yaudah gini aja, nanti sebelum 
Om-om pulang beresin dulu kamar ini. titik!" 


"Nggak mau, Om Winwin gak ikutan ya!" ujar Winwin dari 
sofa. 


"Sama, Om juga gak ikut main, Ra." sambar Younghoon. 


"Ya, terserah. pokoknya kalo kamar Jungkook Appa masih 
berantakan bakal aku aduin ke Papa." acam Ara pada 
mereka dan berjalan keluar. 


Karena yang kesebelas cowo itu tau, yang di maksud Ara 
adalah Jidi. si manusia dengan mata tajamnya. belum lagi 
kalau sudah marah-marah pasti dia bakal melempari 
barang-barang dan berkata kasar. jangan sampai itu mata 
melihat kamar ini dan mulut itu berkata yang menyakitkan. 


Soalnya, mereka pernah sekali di marahi oleh Jidi karena 
suatu kesalahan. makanya dari itu, mereka pada akhirnya 
pasrah dan mencari aman. 


"Gue buang ini deh," ujar Mingyu sambil mengangkat 
sampah-sampah makanan. 


"Gue ini cep-cup!" 
"Gue duluan, Jun!" 


June melotot, ia segera merampas bantal Jungkook dari 
Yugeom. 


Jaehyun, BangChan dan Dk menggelengkan kepalanya. 


daa 
"Je?" 
"Masuk aja." 


Ara segera membuka pintu berwarna pink itu. ia melihat Jeje 
yang sedang maskeran sambil menyetel lagu dari 
handphonenya. 


"Kenapa?" tanya Jeje tanpa menoleh pada Ara. 


"Eum, sebenernya gue gak mau kasih tau dulu sih, tapi 
mulut gue gatel mau kasih tau lo. Gue juga perlu bantuin lo, 
kayanya?" kata Ara lalu duduk di pinggir kasur Jeje. 


"Ada apa, sih?" kini Jeje menghadap Ara dan memandang 
saudaranya itu dengan bingung. "Lo masuk kamar gue. 
terus, lo ngomong gini. seakan-akan buat gue kepo," 
ujarnya. 


Ara meringis, "Setelah gue pikir-pikir gue perlu bantuan lo. 
bisa aja sih gue minta bantuan sama Bella. cuma gue mager 
keluar. yaudah gue ngomong sama lo aja. tapi, lo jangan 
bilang siapa-siapa! cuma kita doang yang tau." 


Jeje semakin menatap Ara curiga. tumben sekali Ara ingin 
mengobrol serius dengannya. "Bentar, gue taro ini dulu," 
ujar Jeje, mengangkat wadah maskernya dan menaruh di 
Kamar mandi. 


"Cepetan dong!" teriak Ara. 
"lya!" 


"Ini tentang Soobin." cetus Ara cepat ketika Jeje baru saja 
keluar dari kamar mandi. 


Cewe itu diam lalu berlari kearah kasur. "Soobin??? dia 
kenapa??! dia sakit???" tanya Jeje khawatir. matanya sudah 
berlinang air mata. 

"Nggak," 

"Terus dia kenapa?" 


"Soobin punya kembaran." 


"Kembaran? bukannya dia cuma punya kakak satu sama 
adik satu?" 


"Lo tau kalo Soobin punya kakak sama adik?!" tanya Ara 
pada Jeje. 


"Tau lah, kok lo kaya kaget, gitu?" 


Kini Ara menunduk. mengepalkan kedua tangannya. "Bella 
dan yang lainnya tau?" 


Jeje mengangguk. "Tau, emang kenapa?" 


Ara semakin mengepalkan tangannya. jadi hanya ia yang 
tidak tau?? kenapa Soobin tidak cerita kepadanya? kenapa 
juga la harus tau sendiri?! 


"Oh " Ara menjeda perkataannya. buat apa ia marah? tidak 
ada waktu untuk itu. yang harus la lakukan sekarang, 
mencari dan terus mencari tentang Ayla. " sebelumnya gue 
mau kasih tau, kalo sebenernya itu Soobin punya kembaran. 
namanya Ayla. gue gak tau kepanjangannya apa. terus, Ayla 
hilang pas mau menginjak umur satu tahun. Gue tau ini dari 
Ibunya Soobin." 


Saat melihat raut wajah Jeje, jelas Ara tau bahwa perempuan 
itu sangat kaget. Ara takut sekali kalau Jeje tidak 
mempercayainya. 


"Gue gak bohong. gue bener-bener denger dari mulut 
Ibunya Soobin langsung. Lo inget waktu gue pergi ke Mall 
sama Appadeul? waktu gue lagi makan, gue ketemu 
keluarganya Soobin. awalnya gue gak tau kalau itu Ibunya. 
terus, gue gak sengaja ketemu pas di toilet. gue sama dia 
ngobrol-ngobrol. sampai akhirnya dia nyuruh gue dateng 
kerumahnya. Minggu kemarin. yang gue di jemput Darren 
itu, Je. gue kerumah Soobin." jelas Ara tanpa menjeda. ia 
harus segera memberi tau tentang ini. 


"Kenapa lo bisa kerumah Soobin?" tanya Jeje. 


"Jadi, awalnya gue lagi ngobrol biasa sama dia di toilet. 
terus, lama-lama Ibunya Soobin bilang sama gue kalau dia 
punya anak perempuan. dan anak perempuan itu punya 
kembaran laki-laki. namanya Ayla. gue gak tau kalo itu 
Ibunya Soobin. tiba-tiba aja di bilang sama gue buat dateng 
kerumahnya. karena dia baik sama gue, jadi gue iyain." 


"Terus waktu lo di rumah Soobin, gimana?" 


"Waktu itu..." 
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"Selamat pagi!!" sapa Zac ketika baru saja turun dari 
motornya. 


"Nggak minat bales," celetuk Bella. 
"Idih, gitu banget lo." 


Bella memutar bola matanya. "Girls, mending kita duluan 
aja, yuk!" ajak Bella, menarik Ara dan Jeje. 


"Gaya banget tuh pacar lo! belom aja gue liattin muka 
ganteng gue!" gerutu Zac kepada Nathan. 
"Najis," 


"Berisik. kantin dulu," seperti anak kecil yang menurut 
kepada ibunya. empat laki-laki tersebut mengikuti langkah 
Darren menuju kantin. 


"Lo beneran gak apa sendirian?" tanya Ara. 


Bella mengangguk dan tersenyum. "Santai aja kali. di kelas 
udah rame ini. tinggal nunggu Nathan sama dua cunguk 
aja," katanya. 


"Yaudeh, gue kekelas ya sama Ara, Bubuy!" pamit Jeje 
dengan nada imutnya di akhir kalimatnya. membuat Ara 
dan Jeje mendelik. 


"Ra, jadi kapan kita mulai cari?" 
"Hari ini. pulang sekolah." 


Jeje manggut-manggut saja. la juga setuju dengan Ara. 
setelah semalaman mendengar cerita dari gadis itu, Jeje 
jelas sekali ingin ikut membantu. benar apa yang Ara bilang, 


"Kalo kita cari sama-sama, pasti semakin cepat nemuin 
Ayla-nya." 


Tapi, Jeje agak ragu. karena menurut yang Jeje lihat. Ara 
cepat sekali tanggap cerita dari yang katanya Ibunnya 
Soobin. padahal dia baru pertama kali bertemu. tapi, 
dengan secepat itu Ara percaya dan ingin membantunya. 


"I hope we can find Ayla quickly.” ujar Jeje. 


Ara mengangguk. la pun juga berdoa semoga Jeje dan dia 
segera menemukan Ayla. 
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"Terus gimana?" 
"Mau gimana lagi? terpaksa kita tunda dulu," 


Jeje mendesah kesal. ya, terpaksa ia dan Ara menunda 
pencariannya. karena barusan Jimin menelepon Ara agar 
untuk cepat-cepat sampai rumah. katanya, Jidi hari ini ingin 
melamar Salma. kedua perempuan itu terkejut. bahkan 
mereka sampai tidak percaya kalau Jidi akan benar-benar 
serius dengan Ibunya Yeji itu. 


Ara sih yang paling gondok. sudah tau ia dan Yeji kurang 
akrab. udah gitu kalau ketemu mereka pasti akan ribut. 
bahkan masalah sepele. sialan. bisa-bisanya Jidi serius 
dengan Salma. kenapa tidak dengan perempuan lain aja 
sih? 


"Dunia itu beneran sempit ya, Je?" kata Ara sambil berjalan 
kearah gerbang sekolah. 


"Maksud lo?" tanggap Jeje. 


"Iya, Papa bisa banget deketnya sama tante Salma. kenapa 
gak sama tante bule aja sih?!" 


"Tante Bule?" 


Ara mengangguk, ia menajamkan tatapannya ketika melihat 
Yeji yang sedang di jemput oleh Jidi. 


"Gue itu maunya punya Mama Bule! bukan Mama Korea!" 
tegas Ara. 


Sudah ia duga. pasti ia akan di jemput oleh Jidi. dan 
pastinya sekalian jemput Yeji. satu sekolah saja sudah 
membuat Ara kesal, bagaimana kalau satu mobil? 


Ara memang pernah satu mobil dengan Yeji. tapi jujur, Ara 
pengen banget keluar dari mobil saat itu juga. apa lagi 
denger bacotan Yeji yang tidak ada habis-habisnya. 


"Ara, Jeje!" 

"Kita satu mobil sama dia?" tanya Jeje pelan. 
"Iye, lo yang di tengah! gue maunya di pinggir." 
totok 

"Kamu nggak kasih selamat sama Papa?" 


"Yeilah, baru lamaran ini. kecuali kalo nikah tuh, baru aku 
kasih selamat." 


Taehyung menggeleng, "Nggak boleh gitu dong. dia kan 
Papa kamu, masa kamu gak ngucapin?" katanya. 


"Nggak mau, Appa. lagian kita juga masih satu rumah." 


Kini Jungkook yang mengambil alih. Jungkook tau anaknya 
ini sedang tidak mood. maka dari itu, la menarik pundak Ara 
agar menghadapnya. 


"Ara tau gak kalau Ara gak kasih selamat ke Papa, Papa 
bakal kenapa?" kata Jungkook kepada Ara. 


Jelas Ara menggeleng. ia terlalu malas membuka mulut. 


"Papa pasti bakal sedih. masa dia lagi lamaran tapi anaknya 
gak ngerestui. Jungkook Appa juga pasti bakal sedih kalo 
gitu," 


"Aku restuin Papa, kok!" jawab Ara. 


"Kalo Ara restuin mereka, datang kesana kasih selamat ke 
Papa. supaya Papa bahagia dan merasa kamu bisa 
menerima semuanya." tunjuk Jungkook kearah Jidi dan 
Salma yang sedang berdiri berdampingan. 


"Aku " 


"Kamu restuin, kan?" potong Jungkook ketika putrinya ingin 
melanjutkan kata-katanya lagi. 


Hari ini sepertinya Ara kena sial banyak sekali. mulai dari ia 
di diamkan oleh Soobin sepanjang sekolah tadi. Dapet kabar 
dari Jimin kalau hari ini Jidi akan melamar Salma. Pulang 
Sekolah satu mobil dengan Jeje. dan, malam ini Ara harus 
melihat lamaran sang Papa dengan Salma. 


Dokter Salma, Hwang Salma. 


Ya, itu Mamanya Yeji. Dokter yang merawat Ara ketika Ara 
kecelakaan beberapa bulan lalu. 


Ara menghela nafas panjang, mau tidak mau ia berjalan 
mendekati sang Papa dan calon Ibunya. 


"Papa," panggil gadis itu. 


Jidi yang sedang tertawa bersama temannya menoleh. 
"Sini," ajak Jidi sambil melambaikan tangannya. "kamu 
kenapa manggil, Papa?" tanya Jidi. 


"Em, itu apa ya " Ara seperti gagu seketika. dia bingung 
ingin bilang seperti apa, " em, Selamat buat Papa sama T 
tante Salma." 


"Kirain mau bilang apa. kamu cuma mau bilang gitu doang 
aja susah banget?" ujar Jidi. melihat tingkah Ara yang 
membuatnya ingin menarik kedua pipi anak itu. 


"Iya, makasih ya, Ara." balas Salma disertai senyuman. 


"Iya, hehehe. yaudah, aku kesana dulu, ya." pamit Ara dan 
segera melengos pergi. 


"Gila aja anjir kalo gue sodaraan sama Yeji!" 
"Males banget. gak bakal gue anggep. bodoamat." 


Ara menatap Jidi dari kejauhan. ia menesteskan air matanya. 
sudah waktunya Jidi harus Bahagia dengan pilihannya. Ara 
tidak boleh egois, dia harus merelakan Jidi memilih 
pasangannya sendiri. 


Ara memang berkata merestui. tapi jauh di lubuk hatinya, ia 
sangat melarang dan tidak mau Salma menjadi Mama-nya 
nanti. 


"Inget, Ra, lo cuma anak angkat. lo gak berhak ngelarang 
Papa ini itu." ujarnya pada diri sendiri. 


Jeje yang melihat dari sebrang menatap Ara sendu. 
Gue tau Io bisa, batin Jeje. 


aka 


menurut kalian gimana guys? 


itu tangan sama kaki Ara waktu tidur di kamar Jungkook pas 
masih kecil, 


Hehe. 


WHAT IS THIS 


"Aku ikut!" 

"Nggak," 

"Pokoknya aku ikut!" 

"Papa cuma beli tikenya dua, sayang." 
"Yaudah, satu buat Papa, satu lagi buat aku." 
"Nggak bisa. satunya lagi buat Salma." 


Ara terdiam memandang Jidi dengan mata berkaca-kaca. 
"Jadi sekarang Papa gitu?" katanya, "Yaudah gak usah, aku 
di rumah aja." final Ara lalu pergi ke kamarnya. 


"Kenapa gak bilang kalo lo beli tiga tiket?" tanya Jin yang di 
angguki oleh keenam adiknya. 


"Gue beliin tiket itu buat Yeji." 


"Hyung!" teriak Jungkook, menatap Jidi marah. "Bisa-bisanya 
lo beliin tiket buat Yeji. sedangkan Ara nggak. jangan buat 
gue inget dengan pengalaman yang sama! Lo sama aja. 
Nggak ada bedanya sama Taehyung dulu!" 


"Maksud gue kaya gini, gue mau kenalin Salma sama Yeji ke 
Seungmin." balas Jidi, "Karena, hari Sabtu besok gue bakal 
nikah sama Salma di Aussie." 
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"Gila, baru lamaran udah mau nikah aja." ujar Jimin. 
"Tau tuh, buru-buru banget." balas Jhope. 


"Jimin aja masih santai," kata Namjoon sambil menyedot ice 
americanonya. 


Sekarang mereka memang lagi duduk-duduk di cafe dekat 
Bandara. sehabis mengantar Jidi, Salma dan Yeji untuk pergi 
ke Australia, Mereka mampir sebentar kesana. 


"Nggak ngerti gue sama pikiran kakak lo pada." celetuk 
Jungkook. 


"Kakak lo juga ye anjing!" 


"Buat hari ini, dia bukan Kakak gue." Jungkook 
menyenderkan kepalanya di kursi. "Untung aja tangan gue 
bisa nahan," 


"Gue juga mau nonjok dia tadi. mana lo segala bawa-bawa 
gue lagi!" seru Taehyung menatap Jungkook jengkel. 


"Bener sih, kelakuan Jidi Hyung tadi sama kaya Lo dulu." 
cetus Yoongi dengan nada nyindir. 


"Iyaiya, gue yang kena." Taehyung mengangguk-angguk. 
"Kampret banget emang." 


"Gue gak mau kejadian dulu sampai ke ulang lagi," beo 
Jhope, "Yang harus kita lakuin sekarang buat Ara adalah 
bahagiain dia. buat dia seneng dan nyaman sama 
keluarganya. jangan buat dia sedih dan ketakutan lagi." 


"Betul tuh! gimana kalo nanti malem kita adain barbeguean 
lagi?" ujar Jin, "Kita rayain lagi diatas. pasti mood Ara 


kembali lagi." 
"Setuju!" 


"Cuss, kita beli bahan-bahannya!" 


dk 
"Ara!!!" 


"Samperin aja kekamarnya. dari tadi dia belom keluar 
kamar." balas Jisoo pada Jungkook. 


Jungkook mengangguk dan naik kelantai tiga menggunakan 
lift. iya, dirumah Kim memang ada lift. jadi gak perlu lagi 
tuh turun naik tangga bikin kaki pegal saja. tapi Kalau 
keadaan sedang terburu-buru, mereka lebih milih naik turun 
lewat tangga. 


"Je?" 


Jeje yang baru menutup pintu kamar Ara menengok, 
"Kenapa, Appa?" tanyanya sambil menghampiri Jungkook 
yang juga baru keluar dari lift. 


"Ara ada di kamarnya, kan?" 


"Ada. barusan aku abis dari sana. kayanya Ara lagi sedih, 
dari tadi diem aja kalo aku tanya." kata Jeje. 


"Eum yaudah, Appa mau ke kamar Ara. kamu ke bawah gih, 
Appa abis beli banyak makanan buat nanti kita 
barbequean." Jungkook menunjuk kamar Ara dengan 
telunjuknya. 


"Oke!" 


"Kim Ara?" panggil Jungkook dari ambang pintu berwarna 
abu-abu tersebut. 


Ara yang sedang melamun terkejut dan mengerjapkan 
matanya pelan. "Ada apa?" 


"Appa boleh masuk gak?" tanya Jungkook. 
"Boleh," 


"Mau gak?" Jungkook mengulurkan tangannya yang sudah 
terisi tiga eskrim kesukaan putrinya. 


Dengan lesu Ara mengambil satu eskrim itu lalu 
membukanya. "Appa gak perlu nyogok aku kaya gini. aku 
gak apa-apa kok, lagian cuma di tinggal sama Papa doang." 
kata Ara, mulai memakan es krimnya. 


Jungkook melipat kedua tangannya didada. Laki-laki ini 
sangat tau bahwa anaknya sedang sedih karena tidak diajak 
oleh Jidi. niatnya sih Jungkook mau mengajak Ara untuk 
menyusul kakaknya itu. tapi, Jungkook sudah menebak pasti 
Ara tidak akan mau. 


"Biarin aja Papa seneng-seneng disana. aku gak mau 
ganggu Papa," kata Ara lagi. 


"Kamu tau gak? Papamu itu beli tiga tiket. satunya lagi buat 
Yeji, anaknya si Salma." kompor Jungkook lalu tersenyum 
miring. dasar Jidi sialan. seenaknya dia membuat putrinya 
ini sedih. 


"Tau kok. tadi aku denger." 


Jungkook menatap Ara yang sedang duduk di kursi meja 
belajarnya dengan terkejut. jadi Ara sudah mendengarnya 
sendiri? 


"Udah dong jangan sedih terus. Nanti malam kan kita mau 
adain barbequean lagi. Makanya, ayo, kita keluar!" kata 
Jungkook dengan antusias. namun sepertinya Ara tidak 
semangat mendengar berita ini. 


Ara semakin lemas. sumpah. perutnya sangat sakit. dia 
ingin nangis sekarang juga. tapi ada Jungkook, dia malu. 
apa lagi nangis karena sedang dapat menstruasi hari 
pertama. 


"Kamu gak mau ikut, ya? padahal kita adain ini buat kamu. 
supaya anak Appa yang cantik ini gak sedih lagi!" 


"Em iya nanti aku ikut," balas Ara pelan yang kini mulai 
menundukkan kepalanya. 


"Kamu sakit?" tanya Jungkook panik. "Ra??" panggilnya. 
Dan Ara tidak menjawab bahkan tidak menatapnya. dia 
masih asik menunduk. 


"Kalo kamu gak mau ikut, kita bisa tunda dulu kok. atau 
bahkan kita gak usah adain acara itu, gimana? kamu " 


"Appa, boleh tinggalin aku sendiri?" pinta Ara dengan nada 
pelan. untung saja Jungkook mendengar. ia mengangguk 
lalu mengusap kepala Ara. 


Walaupun Jungkook ragu meninggalkan anak itu. hari ini Ara 
tidak terlihat baik-baik saja. bahkan eskrim yang tadi 
sempat Ara makan kini sudah sedikit mencair karena anak 
itu taruh di atas meja belajarnya. 


Setelah mendengar pintu kamarnya tertutup. Ara 
mendongakkan kepala. air sudah mengucur di pelipis dan 
lehernya. dia benar-benar kesakitan. 


Beranjak untuk pindah ke kasur. Ara memegangi perutnya 
sambil menahan tangis. 


"Ra, Handphone Appa ke " 

BRUK!!! 

"Astaga!!!" 

Jungkook lari ketika Ara terjatuh. "Kamu kenapa, sayang??" 


"Sakit, Appa..." Ara sudah tidak bisa menahan tangisnya. ini 
benar-benar sakit. tidak seperti biasanya. 


"Sakit yang mana? hm? bilang sama Appa," Jungkook 
mengelapi air mata Ara. "Kita ke Dokter, ya?" 


"Nggak usah, ini cuma sakit biasa." ujar Ara. 


"Sakit biasa gimana??! kamu sampai nangis gini, pasti sakit 
banget! ayo, Appa bawa kerumah " 


"Loh, Ara kenapa??!" tanya Oma Kim yang baru saja datang 
lalu menghampiri keduanya. 


"eka gak tau Ara sakit dimananya. Dia cuma bilang sakit 
doang, aku ajak ke rumah sakit dia gak mau." adu Jungkook 
pada sang Ibu. 


"Ara denger Oma, kan? mana yang sakit, sayang?" tanya 
Oma Kim lembut. 


"Perut aku," 


"Tuh kan! kalo Ara sakit perut karena salah makan gimana, 
Ma???!" heboh Jungkook, menatap Ibunya panik. 


"Appa jangan berisik, perut aku lagi sakit." kata Ara pelan, 
"lagian ini karena aku lagi menstruasi! bukan salah makan." 


Merekat terdiam beberapa saat sebelum Oma Kim menonjok 
lengan Jungkook. "Kamu gimana sih, Kook! bikin Mama 
panik aja!" katanya. 


"Lah, mana aku tau kalo Ara sakit perut karena itu. Mama 
juga cuma gitu doang! Mama kan cewe, harusnya tau dong 
kalo Ara sakit perut karena hal itu." Jungkook tidak mau 
disalahkan. 


"Udah diem aja. anakmu lagi kesakitan. Ayah macam apa 
kamu, ini?" Oma Kim membantu Ara agar berdiri dan 
membawanya ke ranjang. sedangkan Jungkook hanya 
mendelik. "Jek, ambil air hangat sana," 


"Dih, kok aku yang disuruh??" bukannya menuruti kata sang 
Ibu, Jungkook malah mendudukkan dirinya didamping Ara. 


"Ya terus Mama harus nyuruh siapa lagi?! disini cuma ada 
kamu, Jeka!" ketus Oma Kim, Hyeyoung. 


"Itu ada Mama." balas laki-laki itu sambil memainkan 
handphonenya. 


"Ni anak pengen banget guejejellin cabe," gerutu Oma Kim 
kesal. 


"Iyaiya, sabar. Jeka lagi nyuruh semuanya buat kesini 
sekalian ambil air seember." ucap Jungkook. 


"Dasar Gila! dikira anakmu paus kali, ya??!" 


"Mama bawel, mereka udah di lift. dosa loh Ma, ngatain 
anaknya sendiri gila." balas Jungkook. 


Ara hanya meringis ketika melihat sang Nenek dan sang 
Ayah berdebat karena hal air. 


"YAAMPUN, CUCUKU KENAPA???!" Opa Kim terpogoh-pogoh 
masuk kekamar Ara dengan suaranya. 


Kamar Ara yang tadinya hanya ada suara ribut dari Nenek 
dan Ayahnya kini sangat sangat berisik. lantaran semua 
anggota keluarganya masuk kedalam kamar bercat putih 
abu-abu tersebut. untung saja kamar Ara besar jadi aman- 
aman saja menampung mereka. 


"Aku cuma sakit karena lagi menstruasi." 


"LAH??! tadi Jungkook bilang di grup katanya kamu 
kepeleset, makanya kita buru-buru kesini." timpal Jennie. 


"Kepeleset?" 
"Iya tuh, kamu baca aja grupnya." ujar Joy. 


"Cuma bercanda guys!!!" kata Jungkook dengan 
cengirannya. 


"Yeu goblok! dikata lucu? gue lagi boker sambil liat-liat 
instagram, tau-tau dapet notip kaya gitu. gue panik, 
langsung lari keluar." kata Jhope, "Untung Bapak lo gak 
jantungan! Dahlah, gue pengen lanjut boker. Ra, pinjem 
toiletnya!!" lanjut Jhope menunjuk Jungkook lalu melengos 
pergi ketoilet yang ada didalam kamar Ara. 


"Dasar anak durhaka!" cibir Kakek Kim dan beralih menatap 
cucunya. "Masih sakit?" 


"Dikit," jawab Ara. "Opa sama Oma, kapan datengnya?" 


"Barusan. tadi kita ketemuan di Bandara. nganterin Jidi. eh, 
mereka pada mau ngopi dulu di cafe. yaudah, Oma sama 
Opa pulang duluan. terus, Opa kamu ngajakin kesini, 
yaudah deh kita kesini. " jelas Oma Kim lalu menghela 
nafasnya. maklum udah tua. 


"Aku sama Jin Appa lari lewat tangga, taunya cuma sakit 
Karena hal cewe. tau gitu aku tetep di bawah sambil nonton 
tivi." celetuk Jihoon. 


"Kakak kamu lagi sakit, Hoon. masa kamu tega ngebiarin 
kakak kamu kesakitan??" 


Jihoon memutar bola matanya. "Iya Oma." katanya. 

Ara meneguk ludahnya kasar. tenggorokan sangat kering. ia 
Ingin minum, tapi tidak ada air disini. dari tadi ia tidak 
melihat Eomma atau Appanya membawa air kedalam 
kamarnya. 


Bukannya tadi Jungkook menyuruh mereka untuk membawa 
air? 


"Kenapa, Ra?" tanya Jimin. ketika melihat gerak-gerik Ara. 
"Anu aku haus." 


"LOH IYA??! AIRNYA MANA?" heboh Jungkook lagi. melototi 
para sang Kakak satu persatu. 


"Oh iya!" Sinb menepuk keningnya, "Gue lupa bawa." 
aaa 
"Jadi, Om Jidi Papanya Seungmin?" 


Jidi mengangguk cepat, matanya sudah berkaca-kaca. Jidi 
tidak sanggup mendengar bila Seungmin menolak untuk 


mengakui jika ia adalah Ayahnya. 


"Papa!" Seungmin memeluk tubuh Jidi erat. saat itu juga air 
mata Jidi jatuh. 


"Maafin Papa, Seungmin. maafin Papa." kata Jidi membalas 
pelukan itu tidak kalah erat. terakhir kali dia memeluk 
tubuh ini ketika Seungmin berumur dua tahun. 


"Selama ini, Papa kemana aja? kenapa baru sekarang Papa 
datangin Seungmin?" tanya anak itu disela tangisnya. 


Jidi melirik Ibu mertuanya. Sherly Ibu mertua Jidi hanya 
mengangguk pelan. biarlah semuanya terbuka. Seungmin 
harus tau alasan kenapa Jidi selama ini tidak menemuinya. 


"Seungmin gak nyangka kalo ternyata, Seungmin masih 
punya Ayah. dan Ayahnya, Papa Jidi. Seungmin pikir, Mama 
gak ada. Papa juga gak ada. ternyata Tuhan ngabuli doa 
Seungmin." kata Seungmin dan melepaskan pelukannya. Ia 
menatap Jidi penuh harap, "Seungmin harap, Papa gak 
bakal ninggalin Seungmin lagi." 


"Iya. Papa janji gak bakal ninggalin Umin lagi. sekarang, 
Papa selalu ada di samping Umin. apapun yang terjadi." Jidi 
mengusap kepala Seungmin dan menepuknya pelan. "Umin 
mau dengerin Papa?" 


"Mau." 


Jidi memberi tempat supaya Seungmin bisa duduk 
disampingnya. "Jadi, selama ini Papa selalu jagain Umin dari 
jauh. Papa pengen banget nemuin Umin kala itu juga. tapi... 
sebelumnya saya minta maaf karena harus ngomong ini, 
Bu." 


Sherly mengangguk. "Tidak apa-apa. Seungmin, anakmu 
berhak tau. Jelaskan saja yang sebenarnya, Ibu tidak apa- 
apa." 


Seungmin menatap Jidi dan Sherly bergantian. jadi, ini 
semua ada hubungannya dengan sang Nenek? 


"Umin, Papa minta maaf selama ini gak nemuin kamu " 


"Kenapa Papa gak nemuin aku langsung?" potong Seungmin 
ketika Jidi lanjut berbicara. 


"Eum, tapi Umin harus janji sama Papa supaya gak benci 
sama Nenek setelah mendengar semuanya, ya?" Seungmin 
mengangguk setuju walau di dalam hati ia bertanya-tanya. 


"Waktu kamu umur dua tahun, Papa, kamu dan Mama pergi 
jalan-jalan. tapi ketika di jalan, tanpa Papa ketahui rem 
mobil Papa blong. Papa gak tau siapa yang berbuat itu sama 
Papa. Karena saat disitu juga ada Truk dari arah samping 
dan nabrak mobil kita, sampai kita masuk kejurang." 


"Ketika Papa bangun, Papa udah dirumah sakit. dan Papa 
dapat kabar kalau Mamamu meninggal karena kejadian itu. 
hanya kita berdua yang selamat." Jidi mempererat 
genggamannya pada tangan Seungmin. 


"Karena itu, Nenek marah dan menyalakan Papa atas tragedi 
itu. Nenek benci sama Papa, sampai Papa gak boleh nemuin 
kamu lagi. tapi, selama ini Papa selalu liattin Seungmin dari 


"Kenapa Nenek kaya gitu? kenapa Nenek jahat sama Papa?" 
suara itu keluar dari mulut Seungmin. dia menatap 
Neneknya tajam. "Karena Nenek, Selama lima belas tahun 
ini Umin gak ketemu sama Papa! Umin gak bisa main sama 
Papanya sendiri kaya anak anak lainnya! Nenek jahat!" 


"Umin, tadi Umin udah janji sama Papa supaya Umin gak 
marah apa lagi benci sama Nenek, kan? Ayo, minta maaf 
sama Nenek. Papa gak masalah karena itu, yang penting 
sekarang Papa bisa ketemu sama anak Papa setiap hari 
tanpa dari jauh. Seungmin juga, kan? udah ketemu sama 
Papa?" 


"Tapi, tetep aja Nenek yang salah!" 


Jidi menghela nafas. Jidi tau pasti Seungmin tidak akan 
terima dengan pernyataan ini. lihat, sekarang anak itu 
malah marah dengan Neneknya sendiri. 


"Umin gak boleh gitu sama Nenek. selama ini, kan, Nenek 
yang jaga dan rawat Umin. Nenek selalu baik sama Umin, 
kan? beliin makanan kesukaan Umin. baju. bahkan mainan 
yang Umin mau." ujar Jidi. 


"Tapi nggak dengan Papa. Umin selalu tanya keberadaan 
Papa sama Nenek. tapi Nenek bilang kalo Papa udah 
ninggalin Umin." balas Seungmin. 


Lagi lagi Jidi mengangguk. ya, ia memaklumi semuanya. 
yang penting, sekarang urusannya dengan Sherly selesai. 
tidak ada lagi yang perlu di tahan-tahan atau melihat dari 
kejauhan. 


Jidi bisa melihat Seungmin dari dekat dengan seutuhnya. 


"Maaf, Nenek minta maaf." ucap Sherly. dia sudah menerima 
dengan lapang dada kalau Seungmin membecinya. 


"Umin, Papa tau perasaan Umin. tapi, Umin mau kan maafin, 
Nenek?" tanya Jidi, melihat anaknya hangat. tidak ada lagi 
kilatan dimata anak itu. Jidi tau pasti Seungmin akan 
memaafkan Sherly. 


"Aku butuh waktu buat maafin, Nenek." 


"Iya," kali ini Jidi menepuk tangan Seungmin. "Umin, mau 
ikut Papa, kan?" 


Niat Jidi ke negara ini memang ingin menemui Seungmin 
karena perintah Sherly. 


Sherly bilang, dia sudah siap bila Seungmin bertemu 
dengannya dan Jidi berhak membawa Seungmin pergi. 
jikalau Seungmin mau menerimanya juga. jelas, Jidi 
bahagia. akhirnya yang selama ini ia inginkan, sekarang 
terkabul. 


KKK 


Besoknya, Ara dan Jeje pergi kerumah sakit atas permintaan 
Yoona. 


"Masa kocak banget sih, nyuruh ketemuan di rumah sakit. 
gak elit banget." 


"Udah ikutin aja. siapa tau dari sini kita dapet petunjuk." 


Jeje mendengus. Ibu mertuanya ada-ada saja mengajak 
ketemuan dirumah sakit. eum, bukan dia sih yang diajak 
ketemuan. tapi Ara. karena disuruh ikut sama Ara, dengan 
senang hati Jeje mengiyakan. ya, sekalian silahturahmi 
sama Ibunya Soobin itu. 


"Itu Om Siwon!" 


"Mana? mana???" Jeje dengan sekali gerakan, 
membernarkan rambut dan pakaiannya. mau ketemu Calon 
mertua masa kaya gembel. kan gak mungkin. 


"Om Siwon." panggil Ara di lorong rumah sakit. 


Siwon yang sedang bersama Yeonjun menengok bersama. 
Siwon tersenyum dan melambaikan tangannya. 


"Tante Yoonanya dimana?" tanya Ara. 
"Lagi di dalam." jawab Siwon sambil tersenyum. 


Oh, pantes. ternyata senyum manis Soobin itu keturunan 
Ayahnya toh. Jeje kan jadi deg-degan ketemu Siwon. apa 
lagi disamping Siwon ada Yeonjun. 


"Ara, kamu udah ditunggu sama Yoona didalam." lanjut 
Siwon. membiat Ara dan Jeje mengerutkan keningnya. 


"Bunda udah nunggu kamu didalam, Ra." ulang Yeonjun. 
"O-oh? iya," Ara jadi meringis. 


"Kamu kenapa ikut? yang di tunggu Yoona hanya Ara." 
Siwon menunjuk Jeje dengan telunjuknya. 


"Eh? iya juga ya? berarti saya gak boleh ikut kedalem nih, 
Om?" tanya Jeje berpura-pura. dia ingin sekali ikut kedalam. 
mana Ara sudah masuk dengan sempurnanya kesana. lalu 
dia?? menunggu diluar dengan calon Ayah mertua serta 
calon Kakak ipar, begitu?? 


"Lo??!" kali ini Jeje ditunjuk oleh Yeonjun. Jeje sudah ketar- 
ketir sendiri. kenapa dia selalu ditunjuk?! apa salah dia, sih? 


"Duduk aja." 

Jeje melongo. jadi, Yeonjun menunjuknya untuk disuruh 
Duduk?!??? hilih, dia sudah panik, bisa-bisanya Yeonjun 
bilang gitu dengan santainya. 


"lya Ka." 
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"Ara, tante anterin pulang, ya?" 
"Makasih tante. tapi aku bawa mobil," 


Yoona tersenyum dan menggenggam tangan mungil Ara. 
"Yaudah, lain kali kita satu mobil, ya!" katanya. 


Ara mengangguk. "Iya, Tante." 


"Sekali lagi makasih udah bantu Tante. kamu emang anak 
yang baik." ujar Yoona. 


"Sama-sama. lagi pula, gak ada salahnya, kan, kita saling 
membantu?" balas Ara. 


Yoona menatap Ara sendu. jantungnya seperti di pompa 
cepat. kalau sampai hasilnya benar, Yoona tidak akan segan- 
segan membuat Ara bahagia sampai akhir hayatnya. 


"Kalo gitu, Tante pamit pulang, ya? kamu hati-hati di jalan." 
kata Yoona, memeluk tubuh Ara. "Ara jangan sampai sakit," 


"Iya, Tante. Tante Yoona juga jangan sampai sakit." Ara 
merasa nyaman di pelukan ini. 


aaa 


"Tadi lo di apain, sih?" tanya Jeje sambil menatap jalan 
depan. Jeje harus fokus karena dia sedang menyetir. 


"Gue... donorin darah." 
"HAHH?!???" 


"HEH! KENAPA LO TROBOS JEJE!" 


"IH GUE GAK TAU! INI GIMANA BERHENTIINNYA?!!???" 
"JE, GUE GAK MAU MATI MUDA YA!" 

"SAMA ANJING." 

Ckitttt 

Dug! 

"AW!" 

"Sinting!" 

Jangan ngomel, Ra. kepala gue juga sakit." 

"Lo, gila, hah??!" 


"Ish, tadi tuh gue kaget lo ngomong gitu! mana pas banget 
di deket lampu merah. karena gue refleks makanya malah 
ngegas bukan berhenti." 


Ara mendengus. ia mengusap keningnya yang terbentur 
dasbor mobil. "Kampret. sakit, tau!" tukasnya. 


"Sama, ih!" 


"Anjrit, untung kita gak masuk ke selokan, Ra!" heboh Jeje 
ketika keluar mobil. 


Ara ikut keluar dan melihat kedepan mobilnya. lumayan 
dalam selokan itu. benar apa kata Jeje, untung saja 
mobilnya tidak masuk kesana. bisa berabe kalau sampai 
benar-benar masuk. 


"Untungnya lagi, kita gak di kejar polisi! gue kaget, 
sempak." cetus Jeje membuat Ara menoleh. 


"He! ngomong jorok banget!" 


"Bomat. masuk Ra. kita cari tempat aja buat lanjutin cerita 
tadi!!!" teriak Jeje dari dalam mobil. 


"Iyaiya." 
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"Nih," Jeje mengasihi minuman ke Ara. 
"Thanks." 
"Huh, so?" 


Ara menyedot minumannya sebelum berkata, "Waktu gue 
masuk ke ruangan itu, disana ada Tante Yoona sama dokter. 
kita awalnya ngobrol-ngobrol. sampai akhirnya, dokter 
bilang sama gue kalau Tante Yoona ini butuh darah. dan 
disitu gue langsung berinisiatif buat donorin darahnya buat 
dia." 


"Lo kenapa bego banget sih, Ra?? kalo misalkan tante Yoona 
jahat sama lo gimana? kan lo baru kenal sama dia." tukas 
Jeje. 


"Gue juga gak tau kenapa tiba-tiba gue mau donorin 
darahnya buat tante Yoona. lagian, tante Yoona gak 
mungkin jahat sama gue. dia kan tau siapa gue," balas Ara. 


"Tapi, Ra. lo itu harus di jaga omongannya. jangan asal mau 
donorin aja. gue khawatir sama lo." Jeje memandang danau 
didepannya. "Gue, takut lo kenapa-kenapa." 


Ara tersenyum dan memeluk Jeje dari samping. "Lo tenang 
aja. gue bakal baik-baik aja kok. makasih udah mau 


khawatir sama gue. ah, iya gue jadi kangen berantem sama 
lo." kata Ara lalu tertawa mengingat masa kecilnya. 


"Ra, please... jangan ungkit itu lagi. Gue bener-bener minta 
maaf sama lo atas kejadian dulu. i'm so sorry" Jeje 
menundukkan kepalanya. 


"Hei, nggak apa-apa. gue udah maafin lo dari dulu. maaf 
deh kalo tadi kesannya gue ngungkit masa lalu. kan kita 
dari dulu sampai sekarang saudara! iya, kan?" kata Ara. 


"Makasih, Ra." 


"Iyaiya. yaudah, yuk kita pulang. dan nanti gue bakal bilang 
sama Appa barbegueannya sekarang aja. kan kemarin 
ketunda karena gue sakit." Ara menggandeng tangan Jeje 
untuk ke mobilnya. 


"Eum, Ra? soal nyari Ayla, gimana?" tanya Jeje. 


"Kayanya kita gak bisa nerusin lagi deh. soalnya, gue 
ngerasa ada yang gak beres." 


"Maksud lo?" 


"Gue percaya gak percaya. gue tau siapa Ayla. Ayla ada 
disini. dia masih hidup. dan kayanya setelah ini gue bakal 
menjauh dari Tante Yoona dan keluarganya." ucap Ara 
serius. 


"Termasuk Soobin?" 
"Mungkin. karena... ah, udahlah mending kita pulang!" 


aaa 


"Jadi, ada apa Lo dan Yoona datang kemari?" 


"Gue mau bahas tentang Ara." 

"Ara?" 

"Ya, Kim Ara. anak angkat kalian." 

"Ada apa sama Ara?" 

"Gue mau " 

"Maaf menyela. apa ingin di panggillin Ara-nya?" 


"Tidak usah. biar lah ini hanya kita yang tau. tapi, setelah 
gue dan keluarga gue mendapatkan kebenarannya, kalian 
boleh kasih tau Ara." 


"Ini masalah serius, ya?" 
"Lebih dari serius. ini masalah anak." 


Jidi menatap ketujuh adiknya. kenapa Siwon seperti ini? 
tiba-tiba saja datang kerumah Kim lalu membahas soal 
anak. 


"Kalian pernah denger soal anak gue yang hilang?” tanya 
Siwon. 


"Pernah dan itu gue dengernya sekitar lima belas tahun 
yang lalu." jawab Jidi. 


"Waktu kita ketemu di lestoran, disitu Yoona ketemu sama 
Ara. pas dirumah Yoona bilang sama gue kalau Ara mirip 
anak kita yang hilang." kata Siwon, menoleh pada Yoona 
dan tersenyum pilu. 


"Dari situ, Yoona ingin terus bertemu sama Ara. sampai 
besoknya Ara pergi kerumah gue karena diajak makan sama 


Yonna. awalnya gue gak tau, tapi pas gue liat Ara gue juga 
kaget." 


"Terus, maksud lo ngomong soal anak tuh apa?" kini Jidi 
yang bergantian menanya. 


"Boleh kami berharap kalau Ara itu adalah Ayla? dan gue 
minta izin untuk mentes darah Ara. apakah darah itu cocok 
sama gue atau " 


"Jadi, maksud Siwon Hyung, Ara itu adalah Ayla?! iya??!" 
Jungkook bangkit dari duduknya. 


"Gue minta maaf kalau kesannya gue terlalu berharap. tapi, 
apa boleh kami " lagi-lagi perkataan Siwon terpotong 
lantaran Jidi berkata. 


“Silahkan. kalau memang hasilnya cocok berarti benar 
dugaan kalian. tapi, kalau nggak cocok, gue gak mau ada 
per-ulangan tes darah lagi." 


Siwon dan Yoona mengangguk setuju. ya, memang ini jalan 
satu-satunya supaya mencari kebenarannya. 


Jadi, apakah benar Kim Ara adalah anak dari Choi Siwon dan 
Im Yoona? 


"Terimakasih." 
"Tapi, Hyung " 
"Udah, Jin. kita tunggu hasilnya aja." potong Jidi pada Jin. 


Jin hanya mendengus dan membuang muka. apa-apaan ini? 
ia tidak rela kalau Ara di tes-tes segala darahnya. lagi pula, 
Ara tetap bakal jadi anaknya seumur hidup. 


"Sekali lagi Terimakasih. dan lusa kita juga akan segera 
mencocokkan. Gue harap, kalian jangan ada yang bilang 
dulu ke Ara." lanjut Siwon. 


Tanpa mereka sadari, Kim Ara mendengar semuanya. 
katakanlah kepada Ara bahwa dia sedang menguping. ya, 
memang benar begitu. mereka pikir Ara sudah masuk 
kekamarnya. namun mereka salah, Ara baru saja dari kamar 
Jihoon dan Jean dilantai dua. tidak sengaja mendengar 
suara, Ara mengintip dari lantai sana. 


Disitu Ara berpikir, apakah dia adalah Ayla-nya? apakah dia 
adalah Ayla yang selama ini dicari oleh keluarga Choi? jadi- 
ah, sial. bagaimana kalau benar dia adalah Ayla?? 


Bisa-bisa Soobin semakin benci kepadanya. 


Tapi, bukannya itu berita bahagia untuk Ara? ia sudah 
bertemu dengan keluarga kandungannya kalau sampai 
benar dia adalah Ayla. 


"Arrrgh! kenapa harus gue, sih?" 


"Percuma gue jadi keluarga itu kalau salah satu anggota 
keluarganya aja ada yang benci sama Ayla." 


"Belum lagi masalah, Seungmin!" 


Seungmin. Ara pun mendengar perkataan Jidi kala pagi itu 
sebelum Jidi berangkat ke bandara. 


kalian ingat, setelah Jidi bilang kalau tiket satunya lagi 
untuk Salma. Ara memutuskan untuk naik kelantai atas 
dengan tangga. tetapi, ketika dipertengahan anak tangga, 
Ara mendengar suara Jin. membuat langkahnya terhenti lalu 
mengintip dari balik tembok. 


"Kenapa gak bilang kalo lo beli tiga tiket?" 
“Gue beliin tiket itu buat Yeji." 


"Hyung!" teriak Jungkook, menatap Jidi marah. “Bisa- 
bisanya lo beliin tiket buat Yeji. sedangkan Ara nggak. 
jangan buat gue inget dengan pengalaman yang sama! Lo 
sama aja. Nggak ada bedanya sama Taehyung dulu!" 


"Maksud gue kaya gini, gue mau kenalin Salma sama Yeji ke 
Seungmin." balas Jidi, "Karena, hari Sabtu besok gue bakal 
nikah sama Salma di Aussie." 


Sekarang yang ada dipikiran Ara itu Ayla dan Seungmin. 
Siapakah Ayla sebenarnya? 


Dan siapakah Seungmin sebenarnya? apakah ini, Seungmin 
yang pernah menjadi teman sekaligus kakak angkat Ara 
ketika di Amerika empat tahun lalu?? 


“Gila!!! bisa-bisa gue gila karena mikirin dua masalah ini!!!" 


"Kalau sampai benar gue adalah Ayla. gue... bakal menjauh 
dari mereka." 


Mengingat perkataan Soobin minggu lalu, Ara jadi kalut. 


"Nggak perlu cari tau tentang Ayla! dia itu udah mati! lo 
mau cari dia kemana, ha?! sampe ke ujung dunia pun lo gak 
bakal bisa nemuin!" teriak Soobin tepat didepan Ara. karena 
Soobin pun ragu soal saudara kembarnya itu. ia dan 
keluarganya sudah mencari kemana pun tapi sampai 
sekarang tidak dapat hasilnya. bahkan Polisi saja tidak bisa 
nemuin. terus apakah sekarang Soobin salah kalau 
menganggapnya sudah mati? bagi Soobin, Ayla sudah mati 
ketika enam belas tahun yang lalu. 


"Kenapa lo bisa bilang gitu! Lo jahat, Bin! Ayla kembaran lo 
belom mati! gue yakin dia masih hidup, utuh. Gue tau, di 
hati lo pasti selalu aja kepikiran soal Ayla." Ara membalas 
teriakan Soobin. 


"Nggak usah sok tau. kalo disini lo cuma mau ngajak gue 
buat cari Ayla, gue gak bakal mau. lo denger baik-baik. 
karena Ayla, Bunda sering nangis! dan selalu aja kepikiran 
mau bunuh diri! terus, gimana perasaan gue, bokap gue, 
Yeonjun dan Gyu? kita sedih, Ra! kita gak mau sampai itu 
terjadi." Soobin menunjuk Ara dengan perasaan amarah. "Lo 
gak tau sebesar apa gue benci sama dia! emang, pertama- 
tama gue bisa nerima. tapi makin kesini nggak, Ra. gue gak 
mau sampai Bunda kepikiran lagi dan buat dia jadi drop!" 


“Justru karena itu gue mau bikin Bunda lo baik-baik aja. 
dengan kita cari Ayla mungkin delapan puluh persen kita 
bisa nemuin. Gue yakin dia masih hidup!" 


"Tau dari mana dia masih hidup, Ha?!!" bentak Soobin, "Lo 
itu bukan siapa-siapa gue! lo gak berhak ikut campur 
tentang keluarga gue. kalau pun gue mau cari Ayla, gue bisa 
cari sendiri tanpa bantuan lo!" finalnya lalu menyalakan 
motornya dan pergi meninggalkan Ara sendiri. 


Sekarang, ia harus apa... 


aaa 


"Temen-temen, hari ini kita freeclass." teriak Ara dari 
ambang pintu kelas dan langsung mendapat sorakan 
kesenangan. 


"Yuhuuuuuu!!! yuk, kita ke kantin!!!" Zac menarik tangan 
Ara. 


"Eh?" Ara kelabakan. ia malah menarik Jeje. sedangkan Jeje 
menarik Soobin. 


Semua murid langsung membubarkan diri dari kelas. ada 
yang pergi ke toilet. ke lapangan basket. ke kantin. bahkan 
ada yang santai-santai dalam kelas. 


"Loh, kalian kenapa pada gandengan, gini?" tanya Bella 
menatap keempat sahabatnya. 


"Kita freeclass, Bell!!! kita freeclass!!!" heboh Zac. 


"Dih, apaan sih! kaya gak pernah ngerasain aja." ketus 
Nathan. 


"Soobin diem aje, kenapa tuch?" tanya Dello dengan nada 
lebay di akhir perkataannya. 


"Iya nih, dari kemarin-kemarin malahan, ada apa sih?" 
samber Nathan. 


Ara melirik Soobin sebentar. "Kita bakal tetep diem disini 
aja?" tanya gadis itu. 


"Yo jelas nggak! LET'S GO KITA MENUJU KANTIN!!!" 


"Gue gak ikut." perkataan Soobin soktan membuat mereka 
menengok ke belakang. 


"Kenapa?" tanya Bella. 


"Gue ada urusan." katanya lagi lalu berbalik badan dan 
berjalan meninggalkan mereka. 


"Lah?? ngapa tuh si tiang?" 


"Kalian duluan aja ke kantin. biar gue yang nyusul Soobin." 
ucap Jeje. 


"Berkurang lagi." 


"Udah gak apa-apa elah, masih ada kita. yaudah sana, 
jangan lupa bawa balik Soobin ke kantin, ya!" seru Dello dan 
di angguki oleh Jeje. 


"Lo pada ngerasa gak sih, kalo akhir-akhir ini Soobin tuh 
beda? dia selalu aja absen ke kantin sama kita. dia juga 
balik duluan mulu. alesannya selalu ada urusan. biasanya 
dia gak gitu, kan?" ujar Darren. 


"Bener tuh, dia bukan Soobin yang dulu." timpal Dello. 


Ara jelas tau kenapa Soobin seperti itu. pasti karena 
kejadian minggu lalu, kan? ya, pasti karena itu. dulu, 
sebelum Ara ngajak Soobin untuk ketemuan dan membahas 
tentang Ayla, Soobin masih bercanda dengannya dan sering 
mengrangkulnya. 


Kini, Ara seperti angin lalu bagi Soobin. cowo itu kini hanya 
ber-aura dingin dan jadi pendiam. dulu Soobin itu ceria dan 
periang. dia selalu aja membuat mood Ara kembali lagi. 


"Muka lo kenape lagi?" Zac menyenggol lengan Ara. "Ada 
sesuatu, ya?" bisik Zac. 


"N-nggak, lo makan apa Zac?" Ara malah mengalihkan. 
"Makan kamu," 


"He! mau aku pukulin, Hyung?!!" Darren menatap Zac 
tajam. 


"Oh, lupa ada pawangnya." Zac tertawa. 


Darren langsung menarik Ara agar cewe itu duduk 
didekatnya. "Kamu kenapa?" tanya Darren ketika mereka 


duduk. 


"Nanti bisa gak, kita gausah ikut ngumpul dulu?" tanya Ara 
pelan. 


"Pulang Sekolah?" 
"Iya." 


Cowo berbadan tegap dan tinggi itu mengangguk. 
"Emangnya pacarnya Darren ini mau kemana sih?" tanya 
Darren lagi. 


"Idih, gak inget tempat." cibir Dello. 
"Emang gitu Dell, kalo udah bucin mah." sambar Zac. 


"Makanya cari cewe sana!" Bella melempari tisu kearah 
Dello dan Zac. 


"Than, bilangin ke cewe lo, jangan buang-buang tissue. 
kesian tissuenya abis gegara dia doang ngelemparin gue 
sama Dello." Zac memungutti tissue yang berserakan di 
lantai. 


"Besok-besok jadi tukang sampah aja dirumah gue, Zac." 
kata Bella. 


"Ndasmu." 


KKK 


"Berarti kalau sampai beneran kamu itu Ayla, kamu bakal 
saudaraan sama Soobin?" 


"Iya," 
"Aku gak nyangka loh," 


"Kamu aja gitu, apa lagi aku?" 


Darren mengusap kepala Ara. "Dikit lagi, kamu bakal 
ketemu sama keluarga kandung kamu. pasti mereka seneng 
dan bersyukur banget punya anak kaya kamu." kata Darren. 


"Jangan berlebihan. belom tentu Ayla itu aku, kan?" 


"Tapi aku sih percaya kalo kamu itu Ayla. anaknya dari Choi 
Siwon. orang kaya nomor satu di dunia." 


Ya, baru saja Ara bercerita dari awal sampai akhir kepada 
Darren. untung saja respon dari cowo itu baik. mereka izin 
kepada teman-teman, kalau mereka ingin bicara berdua. 


Karena mengerti, mereka membolehkan Ara dan Darren 
pergi duluan dan tidak mengumpul bersama seperti biasa di 
cafe. 


"Aku belom bilang satu lagi," 

Darren menatap Ara lekat dan bertanya, "Apa?" 
"Soobin bilang, kalau dia itu benci sama Ayla." 
"Kenapa gitu?" 


"Kata Soobin, karena Ayla, Bundanya sering nangis. bahkan 
dulu sempet mau bunuh diri saking putus adanya nyari 
Ayla. aku takut, Ren." 


Darren mendekap Ara untuk menenangkan perempuan itu. 
Darren harap, setelah ini semuanya akan baik-baik saja. 


Dan Darren juga menebak, pasti Soobin akan kembali 
seperti dulu. 


Ting! 


Ting! 
Kedua remaja itu mengecek handphonenya masing masing. 


"Kamu, ya?" tanya Darren. di handphonenya tidak ada 
notifikasi. berarti kalau bukan dia suara notifikasi itu berasal 
dari handphone Ara. 


"Iya." 
Park Bella: hari ini Soobin ikut ngumpul, ra 
Jin Appa: pulang, ra. ada yang harus kita bicarain 


Disaat yang bersama, notifikasi itu muncul. Ara terjut kala 
Bella memberi tahunya kalau hari ini Soobin ikut 
mengumpul. kemarin-kemarin dia tidak mau. 


Dan, Jin yang mengabarinya kalau ia harus pulang untuk 
membicarakan sesuatu. 


"Kenapa?" 


Ara mengecek jam di pergelangan tangannya. ia tidak 
membalas perkataan Darren. perempuan itu hanya 
menepuk pundaknya. 


"Anterin aku pulang." 
daa 

"Nah, itu anaknya." 
"Papa?" 


Ketika Ara berlari kearah Jidi, ia tidak sengaja melihat siluet 
Siwon dan Yoona. 


"Papa kok cepet pulangnya?" tanya Ara pada Jidi. Ara 
senang sekali Jidi sudah berada dirumah. kirain dia, Jidi akan 
disana selama sebulan. 

"Ra, duduk ditengah-tengah Oma sama Opa." perintah Jidi. 


Tidak seperti biasanya nada Jidi seperti ini. akan tetapi, Ara 
tetap menuruti. 


"Ada apaan sih, Oma?" tanya Ara pada Oma Kim. 
Oma Kim tidak menjawab dia hanya diam. 


Gimana Ara tidak dibuat bingung? matanya menatap 
kesuluruh ruang tamu. disana ada Appadeul, Eommadeul 
dan Jeje. 


Loh? 
"Bukannya Jeje ikut ngumpul, ya?" gumam Ara. 


Ketika mata Ara menatap lagi kesegala arah, ia terkejut 
mendapati Siwon, Yoona, Yeonjun serta Beomgyu disana. 


Ini ada apa sih? 
Jangan-jangan..." 


"Kamu mau kemana?" tanya Opa Kim sambil menahan 
tangan Ara. 


"A-aku, mau ke toilet." jawab Ara. bego banget, kenapa ia 
segala gugup. huh. 


"Nggak. kamu harus disini sampai selesai." 


Ara kembali duduk. ia menoleh pada Appadeul. Namun, 
mereka hanya diam dan diam. 


"Kamu baca," Opa Kim menunjuk map putih didepannya. 
"Aku?" Ara menunjuk dirinya. 

"Ya, emang siapa lagi?" 

"Opa aja deh, aku gemeteran." 

"Kim Ara!" 


Ara menghela nafasnya. dengan hati-hati ia membuka map 
tersebut yang berisikan surat. 


Perempuan itu lupa membaca depan map-nya. disana 
tertera map dari rumah sakit. 


"Kirain aku isinya duit." celetuk anak itu. 

"Kim Ara. serius dikit bisa?" kini Oma Kim yang meladeni. 
"Iya Om " 

"He!" 


"Ma. makanya jangan di potong. jadi kedengerannya di 
panggil Om kan tuh," 


Sinb dan Joy sudah cekikikan karena Ara. 
"Hah???!" 
"Kenapa, Ra?" tanya Jidi. 


"Nggak apa-apa. Aku kaget aja ini surat dari rumah sakit. 
Perasaan aku gak minta surat izin sama dokter deh," 


Yoona tersenyum melihatnya. tingkah Ara itu sebelas dua 
belas kaya Beomgyu. 


Kini Ara serius. ia melototkan matanya ketika sudah selesai 
membaca surat tersebut. 


"Jadi aku..." 


TERKUAK SU DAH 


"Jadi aku benaran anak Om Siwon dan Tante Yoona?" 
"Ya, merekalah kedua orangtua kandungmu." ujar Opa Kim. 


Ara tidak syok atau sebagainya. Ia sudah menebak yang 
sebenarnya. sejak kemarin-kemarin pun Ara sudah curiga 
bahwa dialah Ayla-nya. dan ternyata benar. dugaannya 
terbukti. sekarang dia adalah bagian dari keluarga Choi. 
sebagai seorang anak dari keluarga terpandang. 


Sebenarnya pun di keluarga Kim Ara termasuk anak dari 
keluarga terpandang juga. namun, beda saja rasanya. 


"Oh, gitu..." lirih Ara. 
"Kok kamu kaya gak seneng gitu sih?" 


Ara melirik Oma Kim yang baru saja berkata. bukannya dia 
tidak senang. Dia sungguh senang. siapa sih yang tidak 
senang ketika bertemu dengan kedua orangtuanya serta 
keluarganya yang sejak enam belas tahun tidak pernah 
bertemu? 


Ara bahagia. sangat. 


Cuma Ara hanya tidak menyangka, bahwa dialah yang di 
takdirkan menjadi Ayla. memang dari dulu pun begitu. 
kalaupun dulu Ayla tidak hilang, ya tetap saja Ara menjadi 
Ayla. tidak akan bisa berubah atau dirubah. 


"Ayla gak suka ya kami disini?" tanya Yoona pelan. 


Ara jadi tidak enak kepada Yoona dan Siwon lantaran Ia 
hanya diam dan menjawab hanya secuil kata. kenapa 
sekarang la jadi canggung gini? 


"Nggak kok Tante. Ara cuma lagi " omongan Ara terpotong 
ketika Jin menyela. 


"Ara cuma butuh waktu. Saya harap kalian semuanya 
mengerti." 


Siwon mengangguk paham. laki-laki berusia kepala empat 
itu tersenyum dan berjongkok di depan Ara. "Kalau gitu 
Ayah pamit pulang, ya? Kami bakal selalu tunggu Ayla. kami 
mau Ayla bersama kami. Ayla jangan pernah berpikir bahwa 
kami benci sama Ayla, ya? Ayah, Bunda, Ka Njun, Soobin 
dan Gyu sayang sama Ayla." katanya sambil menggenggam 
tangan putrinya yang sudah lama tidak la genggam. 


"Maafin Ayah dan Bunda ya, Nak." ujar Siwon. 
Ara menunduk. air matanya satu persatu pun turun. 


"Jangan nangis. Ayla kan anak kuat. Ayah dan Bunda pulang 
dulu. kamu jangan lupa makan. besok Ayah bakal kesini lagi 
sama Bunda, Ka Njun dan Gyu." Siwon bangkit hendak 
pergi. namun, Ara menahannya. 


"Jangan pergi Ayah," ujarnya sambil menggelengkan kepala. 
"Jangan pergi..." 


Siwon menoleh pada Yoona. istrinya itu mengangguk 
dengan senyuman. seperti memberi tanda, turuti saja 
kemauan Ara. saat itu juga Siwon langsung memeluk tubuh 
putrinya. 


"Ayah jangan pergi." isak Ara dengan tangisan yang kini 
semakin kencang. terdengar sangat pilu. 


"Iya, Ayah gak akan pergi." Siwon mengangguk sambil 
mengusap punggung anak perempuannya. agar Ara tenang. 
"Ayah ada disini." 


Kini seruang tamu yang menyaksikan Ayah dan anak itu 
menjadi terharu dengan mata berkaca-kaca. Beomgyu saja 
sudah nangis dipelukan sang Bunda. 


"Makasih karena Ayah udah mau nemuin Ayla..." kata Ara 
disela tangisnya. 


"Itu udah tugas Ayah untuk mencari kamu. ternyata selama 
ini Tuhan mengabuli doa Ayah dan Bunda. Tuhan mendengar 
semua doa kami. kini, tepat tanggal dimana Ayla di lahirkan. 
Ayla sudah bertemu dengan kami." tutur Siwon yang ikut 
menangis. "Maaf Ayah baru berhasil mencari kamu." katanya 
lagi. 


Ara terkejut ketika tau bahwa hari ini adalah hari 
ulangtahunnya. ah ya, pastinya sama dengan Soobin. 


Dan menurut Ara, ini adalah kado terspesial yang pernah 
Ara dapat. kado yang sangat la kenang sampai tua nanti. 
dimana tepat di hari ulangtahunnya. la bertemu dengan 
keluarga kandungnya. 


"Ayla jangan nangis lagi ya? Ayah kan ada disini," ujar 
Siwon yang kini mengusap air mata Ara dengan kedua ibu 
jarinya. 

"Ayah jangan pulang." ucap Ara setelah mengangguk. 


"Iya. Ayah gak pulang." 


Ara jadi manja seketika. dia ingin selalu berada didekat 
Siwon, sang Ayah. ingin selalu ada dipeluknya. pokonya Ara 
gak mau Siwon pergi. 


"Ayah mau kemana?" tanya Ara. menahan tangan Siwon 
lagi. 


"Mau duduk. kaki Ayah pegel jongkok terus," balas Siwon 
sambil tertawa pelan. maklum sudah berumur. makanya 
cepet pegel. 


Oh iya, Ara bego. bisa-bisanya sejak tadi Siwon berjongkok 
didepannya, tanpa menyuruhnya duduk disofa terlebih 
dahulu. maaf, terlalu sedih makanya langsung pengen cepet 
meluk Ayahnya terus nangis-nangis deh. 


"Opa sama Oma bisa pindah gak?" tanya Ara kepada Opa 
dan Oma Kim yang duduk di kanan dan kiri Ara. 


Mereka mendengus. tadi disuruh duduk didekat Siwon, Ara 
tidak mau. giliran sekarang mereka yang disuruh pindah. 
dasar Kim Ara. untung cucu, batin keduanya. 


"Loh? kok mereka disuruh " 


"Aku begitu buat Ayah. biar Ayah bisa duduk disamping 
aku." imbuh Ara. menarik Siwon agar duduk disebelahnya. 
setelah Siwon duduk, dengan cepat Ara memeluk tubuh 
sang Ayah lagi. 


Maklum, lagi manja. 


Oma Kim berdecak, "Jadi kita disuruh pindah supaya kamu 
bisa manja-manja sama Ayahmu?" 


"Iya dong. kan aku baru ketemu sama Ayah. jadi gitu deh," 
balas Ara tengil. 


"Lalu Bundamu?" 


Netranya langsung melihat Yoona yang duduk di bangku 
sebrang bersama Yeonjun dan Beomgyu. 


"Bunda?" panggil Ara. 
"Iya?" 


"Bunda duduk disini aja." kata Ara sambil menepuk sofa 
sebelah kanannya yang kosong. "Biarin Ka Yeonjun sama 
Gyu disitu berdua." lanjutnya, menunjuk Yeonjun dan Gyu 
bergantian. 


Ara masih kesal dengan Beomgyu. kalau sama Yeonjun sih, 
tidak. tapi Ara lagi mau duduk bertigaan bersama kedua 
orangtuanya. tidak salah, kan? biarin saja Yeonjun dan 
Beomgyu tidak ikut serta. mereka kan sudah sering duduk 
bareng Ayah dan Bunda, pikir Ara. kini giliran dirinya. 


Maaf ya Yeonjun dan Gyu. 


"Ah, iya." Yoona mengelus kepala Beomgyu sebelum 
berpindah tempat duduk disamping Ara. 


Beomgyu menatap Ara jengkel dengan mulut yang di 
majukan. 


Ara tidak peduli. gadis itu menjulurkan lidahnya kepada 
Beomgyu. 


"Aish, manjanya keluar." celetuk Joy, melihat Ara yang 
sekarang memeluk kedua orangtuanya. 


Dan tanpa mereka semua sadari bahwa seorang Choi Soobin 
melihat semuanya dari balik pintu besar rumah Kim. 


Saat tiga puluh menit yang lalu Yeonjun memberinya pesan 
agar datang kerumah Kim untuk mencari kebenarannya. 
awalnya Soobin bingung kenapa tiba-tiba saja Yeonjun 
bilang seperti itu. tanpa pikir lama, Soobin beneran datang 
kerumah Kim. 


la mendengar semuanya. Soobin menangis dalam diam. dia 
sangat menyesal kala itu membentak dan mendiami Ara. 
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"Cie Ka Ara, mukanya bahagia banget tuh," cibir Jean. 
"Biarin aja. Kakakmu itu lagi seneng." ujar Opa Kim. 


Ara mengangkat kedua bahunya. "Ayah sama Bunda mana?" 
tanya Ara. kepalanya menoleh kekanan dan kekiri. namun 
tidak menemukan apa yang dia cari. 


"Ya pulang kerumahnya." jawab Sinb. 


"Loh???! kok gak bilang-bilang aku?!" ngegas Ara kepada 
keluarga Kim yang sedang asik sarapan. 


"Kamu kan semalem ketiduran. kita gak tega mau bangunin. 
makanya mereka semalem titip salam aja buat kamu," cetus 
Jimin. 


Mulut Ara langsung manyun. kirain dia Siwon dan Yoona 
menginap dirumah Kim. soalnya semalam kan Ara bilang 
kepada Siwon bahwa Ayahnya itu tidak boleh pergi. tapi 
apa? 


Udah gitu, dia ketiduran dipelukan Siwon. nyenyak banget. 
sampai tidak kerasa bahwa Siwon sudah tidak ada lagi 
pelukannya. 


"Yaudah!" final Ara dilanjut menduduki dirinya di kursi meja 
makan lalu mengambil makanan untuk sarapan. 


"Dih, ngambek aje. udah gede juga." kata Jidi sambil 
meminum air putihnya. 


"Emang kalo udah gede gak boleh ngambek?" tanya Ara, 
menatap Jidi kesal. persis seperti Beomgyu semalam. 


"Halah. nanti Papa bilangin ke Ayah kamu, kamu bakal di 
kata-katain sama dia. pasti bakal di giniin, ih, masa anak 
Ayah udah besar masih aja ngambek sih? jelek tau kaya 
bebek kalo mulutnya di majuin gitu." 


"Papa!" 
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"Woi!" 

"Aduh mampus." 

"Eh? lo mau kemana?" 


Ara tidak menjawab. dia semakin mempercepat langkah 
kakinya. persetan dengan teriakan Jeje. dia harus segera 
menghindar dari Soobin. 


"Woi, Je! Ara ngapa balik kesana??" tanya Dello dari parkiran 
Sekolah. 


Jeje menggeleng. ia pun tidak tau kenapa Ara malah 
berbalik arah. 


"Biar gue aja yang ngejar." ujar Soobin pada teman- 
temannya lalu berlari menyusul Ara. 


Darren tersenyum simpul kala mendengar omongan Soobin. 
Biarlah kedua saudara itu diberi ruang. ya, semoga saja 
doanya benar. Soobin yang dulu akan kembali. 


"Ikut yuk!" 


"Nggak ada! kita disini aja." cegah Darren ketika Zac 
berseru. 


"Gue kan mau " 


"Mending kita kekantin aja deh. Gue yang teraktir," ujar 
Darren. 


Nathan, Bella, Jeje dan Dello spontan menoleh. mata mereka 
langsung berbinar. 


"Oke Boss!!" 
daa 
"Ra, tunggu!" 


Bukannya berhenti Ara terus berjalan. la menaiki tangga 
untuk kelantai dua. sebenarnya tidak ada tujuan Ara 
kesana. kelasnya saja di lantai tiga. Ara hanya ingin 
menghindar dari Soobin. 


"Ara!" 

"Dia ngapain manggil gue, sih?" gumam Ara. 
"Choi Ayla tunggu gue!" 

Damn! 


Tepat Soobin berteriak seperti itu langkah Ara terhenti di 
lorong kelas sepuluh. Gadis dengan tas berwarna hijau tosca 


menggerutukan dirinya. 


Soobin tidak menyia-nyiakan waktu itu. Dia berlari 
menghampiri Ara dan langsung menggenggam tangannya. 


"Maafin gue." imbuh Soobin. 
"Hng maaf untuk?" 


"Perkataan gue waktu itu. Gue nyesel bilang gitu ke lo, Ra. 
Maaf. Lo mau maafin gue, kan?" 


"Soal lo yang benci Ayla, ya?" tebak Ara. memang 
sepertinya perkataan Soobin tertuju kesitu. Ara bisa 
merasakan. 


"Ya dan gue minta maaf. Gue udah tau yang sebenarnya. Lo 
Ayla. lo adik gue. kembaran Gue yang hilang sejak enam 
belas tahun yang lalu." ujar Soobin, menatap Ara cemas. 


"Mm, ya, buat apa lo minta maaf? bukannya lo benci sama 
Ayla? dan otomatis lo benci sama Gue, kan?" tanya Ara 
dengan mata menatap ke bawah. 


Soobin benar-benar menggenggamnya dengan erat. 


"Itu semua bohong. Gue gak benci sama lo. Gue sayang 
sama Ayla. seperti gue sayang ke Beomgyu. sebagai adik, 
Ra." elak Soobin jujur. 


"Waktu itu gue kesulut emosi karena hari itu gue abis 
berantem sama Gabriel." lanjut Soobin, "Makanya gue 
lampiassin ke lo. maaf, Ay. maaf." 


"Gue maafin kok. santai aja kali." Ara menepuk pundak 
Soobin sebanyak dua kali. perempuan itu tersenyum lalu 
merentangkan kedua tangannya. 


"Hug me?" 


"Hug you!" seru Soobin sambil mendekap Ara. "Makasih, 
Ay!" 


"Yap. Love you." 
"Love you too." 
"Sebagai saudara, kan?" tanya Ara. 


Soobin terkekeh dan mengangguk. la mengusap pucuk 
kepala kembarannya dan menciumnya singkat. 


Mulai sekarang, Soobin berjanji akan menjaga dan 
membahagiakan Ara. layaknya saudara. adiknya sudah 
kembali. Soobin benar-benar menyayangi Ara. 


Untung di koridor kelas sepuluh masih sepi. jadi mereka 
dengan senang hati berpelukan. melepas rindu. 


aaa 


"Ra, Papa abis beli makanan. kamu kalo mau ambil aja di 
kulkas kamar Papa." 


"Ye," 


Jidi menoleh sambil memakai sepatunya. menatap anaknya 
masam. "Ye ya ye, songong banget sama Papa." katanya. 


"Iya Papa!" 
"Hari ini Papa bakal nyari baju sama tante Salma." 


Ara menaikkan satu alisnya. matanya menatap sang Papa 
dari ranjang besar nan nyenyak tersebut. "Papa kekurangan 


baju? beli baju mulu perasaan. yang di online aja belom 
sampai. masa sekarang mau beli lagi?" 


"Nyari baju buat besok." balas Jidi tanpa menoleh. dirinya 
sedang menatap cermin sambil memakai parfum mahal 
miliknya. 


Sekarang ini Ara memang berada dikamar Jidi. setelah 
pulang Sekolah, dia tidak naik keatas kekamarnya terlebih 
dahulu. keburu males katanya. makanya dia masuk kekamar 
Jidi dan teduran di kasur besarnya. 


"Emang besok Papa mau kemana? penting banget, ya?" 
tanya Ara lagi. 


"Besok kan Papa mau nikah sama tante Salma. makanya 
sekarang kita cari baju untuk besok." ujar Jidi. 


"Seriously? mendadak banget." ah, Ara lupa. waktu 
beberapa hari yang lalu kan ia sempat mendengar bahwa 
sang Papa ingin menikah Sabtu besok. sekarang hari Jum'at. 
berarti esok pernikahan Jidi di laksanakan. 


"Nikah besok kok baru cari baju sekarang," gerutu Ara. ia 
agak sedikit kesal. ternyata Papanya jadi menikah dengan 
Salma. perempuan itu, Dokter yang menangani Ara 
sekaligus Mamanya Yeji. 


Huh, enek sekali memikirkannya. Ara menghela nafas gusar. 
sampai saat ini pun mereka Ara dan Yeji masih saja tatap- 
tatapan tajam kalau bertemu. 


"Soal gedung, makanan dan baju-baju kamu serta seluruh 
keluarga Kim udah Papa pesenin." kata Jidi yang Kini 
mengambil handphonenya di dekat Ara. "Papa pergi dulu. 
kalau mau sesuatu telepon Papa aja. nanti Papa beliin." 


"Hm." 


Jidi keluar dari kamarnya sebelum mengacak-acak rambut 
Ara. 


Wajah Ara mendadak menjadi sendu. Gimana kalau nanti 
setelah Jidi menikah dengan Salma, Papanya itu tidak 
menyayanginya lagi? bagaimana kalau Papanya 
melupakannya? 

Bagaimana? 


Ara harus apa? dia hanya bisa menurut. Ara mau Jidi 
bahagia dengan pilihannya sendiri. tapi boleh tidak, kali ini 
saja Ara egois? 


la tidak mau pernikahan itu terjadi. Ara tidak mau 
bersaudaraan dengan Yeji. Orang yang hampir merebut 
kedua laki-laki yang Ara sayangi. Ara tidak mau sampai Yeji 
benar-benar merebut semuanya. 
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"Jidi kemana, Ra?" 

"Gak tau." 

"Papamu dimana, sih?" 

"Gak tau." 

"jidi Hyung ada di kamarnya?" 
"Gak tau." 

"Om Jidi " 

"Stop!" 


Jihoon terperangah. dia meneguk ludahnya kasar. serem 
sekali melihat Ara berteriak. ini saja baru berteriak. 
bagaiaman kalau Jihoon melihat Ara marah? 


Sudah dipastikan isi rumah hancur melebur. 
"Ka Ara sakit, ya?" cicit anak itu. 

"Gak." 

"Terus kenapa jawab gak tau melulu?" 
"Audeh," 


"Ih, gak jelas, kan. kayanya bener deh, Ka Ara sakit." ujar 
Jihoon. tangannya mulai menempel dikening Ara. 


"Gak panas. tapi kenapa dari tadi " 


"Jihoon gue tampol lo ya!" ancam Ara. sudah tau ia sedang 
tidak mood. adiknya itu bikin kesal saja. Jihoon suka gitu 
kalau sedang kurang kerjaan. bakal mengganggu orang. 


Sejak tadi entah itu Oma Kim, Appanya, Eommanya 
menanyakan keberadaan sang Papa. Ara ingin menjawab 
kemana Jidi pergi. hanya saja mulutnya tidak mau terbuka. 
terlalu malas membicarakan soal Jidi yang katanya lagi nyari 
baju sama Salma untuk besok. 


"Yeilah, gausah ngegas gitu, ah. cepet tuwir nanti." kata 
Jihoon sambil cekikikan. 


"Bodoamat, gak gue anggep Ade lagi, lo! biarin aja. cuma 
Jean sama Sean adik gue sekarang. cuma dua!" ujar Ara 
sambil menunjukkan jari telunjuk dan tengahnya kedepan 
muka Jihoon diakhir kalimatnya. 


"Kok jahat?!" 


"Biarin." 


"Aku aduin ke Appa!" ketus Jihoon dan berlari kesamping 
rumah. 


Ara mendengus, tapi dengan cepat dia ikut berlari. bukan 
berlari menyusul Jihoon. tetapi dia berlari kelantai empat 
rooftop dengan tangga. sekalian olahraga. 


"Cape juga," Ara mengatur nafas sejenak. ia baru sampai 
lantai dua. masih ada satu lantai lagi yang belom ia pijak. 
"kampret." gerutunya. 


"Iya, aku tunggu." 


Ara menatap Jeje dari balik pembatas di lantai dua. 
perempuan itu lagi jalan turun kebawah menggunakan 
tangga dari lantai tiga. tumben sekali Jeje tidak memakai 
lift. biasanya anak itu tidak mau kalau disuruh naik turun 
tangga. 


"Iya Soobin. aku tinggal pamit doang kok ke Appa." kata Jeje 
pada handphonenya yang ia tempelkan di daun telinga. 


"Iya sayang," 


"What?!" Ara mendelik. merasa jiji mendengar Jeje berucap 
seperti itu. 


"Lo ngapain disitu?" 


Ara langsung cengengesan ketika tertangkap basah oleh 
Jeje. dia segera menampakkan seluruh tubuhnya dan 
menghampiri Jeje yang sudah selesai berteleponan. 


"Ngapain lo? segala ngumpet " 


"SIAPA YANG NGUMPET?! Orang gue lagi nyari botol minum 
gue." sela Ara. sebenarnya dia memang sedang mengumpat 
tadi. hanya kepo kepada Jeje. 


"Oh, yaudah, gue kebawah dulu." 

"Mau jalan sama si tiang, ya?" tanya Ara tengil. 

"Iya dong, situ gak jalan sama doi?" Jeje berbalik nanya. 
"Nanti malem. sekalian sama pasukan." balas Ara. 


"Paling gue sama Soobin agak telat, gak apa-apa lah ya. oh 
iya, btw tadi gue denger dari Oma Kim kalo Om Jidi besok 
mau..." 


"Iya. gue juga udah tau dan baru tau hari ini. Papa kebelet 
nikah," ujar Ara sambil mendudukkan dirinya di anak 
tangga. 


"Iya ya? Jimin Appa aja masih santai." ujar Jeje. 


"Pengen cepet-cepet malem pertama kali." celetuk Ara 
membuat Jeje menatapnya heboh. 


"Gak boleh gitu bego." Jeje tertawa karena perkataan Ara. 
"Gitu-gitu Om Jidi itu Papa lo. toh, bagus kan kalau segera? 
lo bakal punya adik baru." 


"Bagus kepalamu? jujur, gue gak mau Papa nikah secepet 
ini. kalaupun Papa mau nikah tolonglah jangan sama tante 
Salma. lo tau sendiri kan, Je? gue gimana sama Yeji?" Ara 
menatap kedua jarinya yang dipautkan. "Tapi gue gak mau 
buat Papa sedih kalau sampai gue gagalin pernikahannya. 
tapi, tapi gue gak mau itu terjadi! boleh gak sih, kali ini aja 
gue egois??" 


Jeje bisa merasakan apa yang Ara rasakan. dia ikut 
menduduki dirinya disamping Ara lalu mengusap pundak 
saudaranya itu. "Kalo emang lo gak bisa bilang sama Om 
Jidi. bilang pelan-pelan dan kasih alasan yang pas. supaya 
Om Jidi ngerti, Ra." kata Jeje. 


"Percuma. Papa kayanya udah sayang banget sama tante 
Salma. mereka juga besok bakal menikah. gue gak bisa 
berbuat apa-apa." tutur Ara, "Kalo gue tau dari jauh-jauh 
hari, gue bakal bicara sama Papa. oh iya lupa. gue udah tau 
dari lama deng," 


"Maksud lo?" 


Menumpu dagunya dengan tangan. Ara terdiam terlebih 
dahulu, "Waktu Papa izin mau ke Aussie, sebelum berangkat 
dia bilang ke Appadeul kalo dia bakal menikah hari sabtu. 
Sabtu besok." 


"Mm yang sabar ya... gue yakin lo pasti bisa nerima tante 
Salma walau terpaksa. atau bisa aja lo terima tante Salma 
dan Yeji seutuhnya di kehidupan lo. gak apa-apa lama. yang 
penting kita mau mencoba. gua tau di hati lo pasti lagi 
mulai nerima kedatangannya." imbuh Jeje, "Lo pasti bisa. 
Ara yang gue kenal selalu bisa." lanjutnya. 
menyemangatkan Ara. 


"Makasih Je. dan gue akan mencoba menerima dia dengan 
seutuhnya." mau gimana lagi? sudah esok Salma akan resmi 
menjadi istri Papanya. dan Salma pun akan menjadi 
Mamanya. 


Dunia itu ternyata benar-benar sempit. Ara tidak bisa 
mengubah takdir. dan ini semua sudah takdirnya. 


Dulu ia juga tidak terima ketika Jin menikah. tapi dengan 
kata-kata serta support dari keluarganya, Ara akhirnya bisa 


menerima. 

Ya, semoga saja ia bisa seperti itu lagi. 
daa 

"Mau kemana tuh?" 

"Jelong-jelong dong." 


Jungkook dan Taehyung mencibir. "Dasar anak muda." kata 
mereka berdua. 


"Aku emang anak muda. beda sama kalian. anak tua." kata 
Ara sambil tertawa. 


"Halah. nanti putus juga bakal mewek-mewek terus 
ngamuk-ngamuk bantingan barang-barang." sahut Jimin. 


"Aku mah gak bakal begitu. aku kan anak baik. lagian 
barang-barang aku itu mahal, ngapain di banting-bantingin. 
nanti rusak." elak Ara cepat. 


"Jean ambilin handphone Ayah dong," ujar Jin kepada anak 
perempuannya. 


Jean mengangguk dan mengambil handphone milik Jin di 
atas nakas dekat vas bunga. 


"Idih?!??" 

"Kenapa?" tanya Opa Kim. menatap Ara heran. 
"Idih." ulang Ara. 

"Idah idih, kenapa sih?" kini Yoongi yang bertanya. 


"Masa ngikutin aku," ujar Ara. 


"Ngikutin apaan?" 
"Manggil Ayah." 
"Emang cuma kamu " 


"Jean kan manggilnya Appa. not, Ayah. kenapa jadi ganti? 
copas aja ih jadi orang." Ara mencebik. memandang Jin dari 
sudut ruangan. 


"Cipis iji ih jidi iring." kata Jin dengan nada menye-menye. 


"Jangan mau kalo di suruh manggil Ayah sama Jin Appa, 
Jean. Jin Appa kepengen banget tuh di panggil Ayah." Ara 
kembali tertawa, "Jin Appa mah gak pantes di panggil Ayah. 
kecuali Ayah Siwon. baru " kata Ara sambil mengacungkan 
jempolnya kepada semua keluarganya di akhir kata. 


Mereka memang sedang berkumpul di ruang keluarga. 
sehabis makan malam, seperti biasa mereka akan selalu 
seperti ini. berkumpul. menikmati rasa kebersamaan. 
mumpung Opa dan Oma Kim juga ada di rumah Kim. 


"Dah ya, aku mau pergi. Opa, Oma dan seluruh member 
rumah ini, aku pamit." lanjut Ara. berdiri lalu merapihkan 
pakaiannya. "Aku paling pulang jam sepuluhan." ujarnya 
sambil melihat jam tangan yang ia pakai. 


"Prett. waktu itu juga bilang bakal pulang jam sepuluh. 
taunya jam setengah sebelas baru pulang." Ara kembali lagi 
di cibir. kali ini Jhope yang bersuara. 


"Cuma lewat tiga puluh menit. lagian kan aku lagi ngumpul- 
ngumpul sama sahabat. pasti bakal lama." ujar Ara lagi, 
"Janji deh, aku bakal pulang tepat waktu." 


"Tapi gak jadi," Namjoon menggelengkan kepalanya ketika 
melihat Ara sudah ngacir duluan keluar rumah. 


Baru dia ingin mengasih tau sesuatu, bahwa tadi siang 
Seungmin anak dari Kakak pertamanya datang kerumah 
menanyakan kabar Ara. namun tadi siang Ara tidur sampai 
jam lima sore. Seungmin sudah pulang. tadinya Jungkook 
mau membangunkan Ara. tapi Seungmin menahannya dan 
berkata, "Gak usah Om. biarin aja Ara tidur. aku gak mau 
ganggu. Besok juga kita pasti bakal ketemu." 


dk 
"Bella!!!!" 
"Ara!!!!" 


"Aduh, mulai kan toa pada bermunculan." keempat laki-laki 
yang baru saja duduk menutup telinganya masing-masing. 


"Jeje belom dateng ya?" 


"Belom. biasalah Pak Ketua lagi bucin. pergi-pergian mulu," 
ujar Nathan. 


"Lo pesen apa, Ra?" tanya Bella. 
"Orange Juice aja." 
"Itu doang?" 


Ara mengangguk atas perkataan Bella. kalo soal makan mah 
gampang. ada Darren. Ara bisa minta makanan cowo itu 
kalau nanti Darren pesan. 


"Yaudah gue pesen dulu," 


"Iyaa." 


"Jadi gimana?" 
"Ya gitu deh, gue juga bingung." 


Ara menggamang. la tidak mengerti apa yang dibicarakan 
Darren dan Nathan, Dello serta Zac. 


"Dia kayanya terpuruk banget deh," 


"Pastinya sih. gue juga bakal kaya gitu kalau salah satu 
orangtua gue meninggal." 


"Meninggal? siapa yang meninggal?" tanya Ara kepo. dia 
sudah menatap keempat lelaki didepannya secara 
bergantian. 

"Itu Papanya Yeji." balas Dello. 

"Papanya?" tunggu, kok Ara baru tau kalau Papanya Yeji 
meninggal? dan yang lebih parahnya lagi, disaat Papanya 
Yeji meninggal, Salma menikah secepat ini dengan Jidi. 

Apa Salma gak berduka? 


"Iya. baru aja hari rabu kemarin. kita semua datang ke 
pemakaman Papanya." 


"Kenapa gak ajak gue?" tanya Ara lagi. 


Mereka semua terdiam serentak. Zac sudah melirik Darren 
yang mana membuat Ara ikut melirik kearahnya. 


"Kenapa?" 


"Hng, nggak apa-apa. kita kayanya lupa buat ajak lo." kata 
Zac sambil menyengir. 


"Lupa H 


"Udah gue pesen. tunggu aja katanya." omongan Ara 
terpotong karena Bella. Darren, Dello, Zac dan Nathann 
menghela nafas selamat. 


"Itu Soobin kan?? kok mereka bertiga sih? satunya lagi siapa 
dah?" Bella menunjuk ke arah luar cafe. dimana, disana 
Soobin tidak hanya dengan Jeje. melainkan bertiga bersama 
satu perempuan lagi. 


"Pengunjung lain kali," ujar Ara sambil meminum 
pesanannya yang baru saja datang. dia terlalu fokus kepada 
air berwarna orange beraroma jeruk tersebut. 


"Hai Darren." 


Ara berhenti menyedot minumannya. la seperti kenal 
dengan suara ini. terdengar familiar. 


"Oh, Hai Ji." 


Dia lagi. Ara sampai memutar bola matanya. terasa sangat 
bosan mendengar suara itu. Hwang Yeji musuhnya datang 
kemari? kenapa dia tidak mengunjungi cafe-cafe lain saja 
sih? kenapa harus disini? 


Satu persatu pun teman-teman Ara disapa dengan gadis 
berambut pirang dengan jepitan dikepalanya itu. Yeji tidak 
menyapa Ara. dan Ara juga tidak peduli. terlalu malas 
memikirkan apa lagi melihat wajahnya. 


"Eum, gue duduk " 


"Disini aja. biar gue yang pindah." imbuh Zac pada Yeji lalu 
berpindah tempat duduk disamping Nathan. 


Tatapan Ara menjadi tajam. kenapa Zac seperti itu? 
memberi Yeji tempat duduk tepat di samping Darren. Darren 


juga hanya diam saja. teman-temannya juga. sengaja Ara 
tidak duduk disampingnya karena Ara tau Zac dan yang 
lainnya ingin membahas sesuatu. 


"Udah nunggu lama, ya?" tanya Soobin sambil menduduki 
dirinya disamping Ara. 


"Nggak kok. kita juga baru dua puluh menitan disini." 
"Bagus deh, gak telat-telat banget." ujar Jeje. 


"Kamu udah makan?" tanya Yeji kepada Darren. yang di 
angguki olehnya. 


"Udah pesen?" 
"Udah." 


Ini Yeji tidak melihatnya apa berpura-pura tidak melihat 
dirinya? Ara tidak bego. dia tau ada sesuatu yang Darren 
dan teman-temannya tutupi. dan juga, Yeji seperti tidak 
peduli ada Ara disini. untuk apa perempuan itu menanya- 
nanyakan pacarnya? segala pegang-pegangan tangan pula. 
Ara jelas marah. lagi-lagi Darren hanya diam. 


Sebenarnya ada apa sih? 


"Kayanya meja disini ada banyak. gak cuma satu. tapi 
kenapa mampir ke meja ini ya?" sindir Ara untuk Yeji. 


"Gue setuju kok sama kata-kata lo. tapi mereka pada tuh 
yang minta gue untuk duduk sekalian datang kesini." balas 
Yeji dengan nada remeh. 


Ara menyunggingkan senyumnya sambil memandangi 
semua temannya. jadi mereka toh. 


"Maksud gue ajak Yeji kesini buat " 


"Buat nyenengin dia, gitu kan maksud lo?" potong Ara pada 
Nathan. matanya beralih menatap Darren dan Yeji. "Yaudah, 
nikmatin aja suasana dan waktunya." final Ara lalu pergi 
keluar cafe. 


Dia marah sekaligus kecewa. marah karena diam-diam 
temannya mengajak Yeji tanpa sepengetahuannya. kecewa 
karena Darren yang hanya diam saja. 


"Ra!" 


Ara tidak peduli dengan teriakan teman-teman. dia sudah 
sakit. dia tidak kuat kalau harus berlama-lama disana. 
menyakitkan. 


KKK 


"Pundung bae, semangat dong!" cetus Namjoon kepada 
anaknya. 


"Semangat-semangat amat," balas Ara. ya begitulah Kim Ara 
kalau sedang marah. jawabnya akan ketus. kalau gak ketus 
paling bikin hati nyelekit. 


"Kok gitu? Papa kamu kan lagi " 
"Kawin?" 


Namjoon merangkul Ara. sepertinya anaknya ini sedang 
tidak baik-baik saja. Namjoon sebagai Ayah pun merasakan. 
ya memang tidak tau apa yeng terjadi. cuma Namjoon 
merasakan amarah di dalam diri anaknya. 


"Punjabi loh," ujarnya. 
"Punjabi?" 


"Pundung jadi babi." 


Ara tersenyum kecut, "Parah banget ngatain anaknya 
sendiri babi. aku lagi gak pundung tuh, cuma..." 


"Cuma ngambek?" 


"Nggak tau deh, lagi males ngomong. jadi Namjoon Appa 
jangan ngomong sama aku. gak bakal aku jawab nantinya." 
kata Ara. 


"Yaudah, sini Appa bukain." Namjoon mengambil alih pintu 
mobil didepannya. "Silahkan masuk tuan putri." 


"Hm." 
Namjoon memaklumi kok. 
"Ara!" 

"Jungkook Appa!" 


Ara dan Jungkook saling pelukan ketika Ara baru saja masuk 
mobil Appanya. sudah biasa seperti itu. padahal setiap hari 
ketemu. tapi kalau sudah berpelukan pasti bakal lama. 
malah kalau mereka sedang asik berbicara yang lain sampai 
di kacangin. begitulah Ara dengan Jungkook. sangat dekat. 


"Anak Appa cantik banget sih?" puji Jungkook sambil 
memakaikan Ara seltbel mobil. 


"Makasih Appa." 
"Sama-sama cantik." 


Jungkook mulai menjalankan mobilnya. Ara yang sedang 
galau pun menyetel lagu Letting Go dari Day6 di mobil 
Jungkook. Entah kenapa setiap dengar lagu ini dia selalu 
merasa tenang. 


"Suka banget ya sama lagu ini?" tanya Jungkook. 


"Ini termasuk lagu terfav aku. ada satu lagi yang paling aku 
suka. judulnya, You Were Beautiful." ujar Ara sambil 
mengikuti irama musik yang mengalun. 


"You Were Beautiful." ujar Jungkook pada Ara. 

daa 

"Ara ya?" 

Ara menoleh ketika mendengar suara dari sampingnya. 


"Eum, ya. kok bisa kenal sama gue?" tanya Ara pada laki- 
laki yang baru saja memanggilnya. 


"Sebaiknya kita bicara diluar deh," katanya. 
"Hng di luar ya?" 
"Iya. biar lebih enak ngobrolnya." 


Ara menimang-nimang ajakan cowo tersebut. Ia takut terjadi 
sesuatu kaya di tivi-tivi. yang di ajak mau aja terus di bawa 
pergi terus di jual organ tubuhnya. Ara mengedikkan 
bahunya ngeri. kalau nanti dia seperti itu gimana? 


"Gue orang baik kok. gue juga orang yang lo kenal." 
"Hah??" 


"Ayo," ajaknya lagi. kini menarik tangan Ara hingga keluar 
gereja. 


Pelaksanaannya memang di Gereja. Jidi yang mau. keluarga 
Kim dan keluarga mempelai wanita pun ikut-ikut saja. 


"Jangan di tarik terus dong tangan gue, atit tau." gerutu Ara 
sambil merengek. 


"Yaudah gak gue tarik lagi." 


"Mau lo apa sih?" ketus Ara. menatap kasian tangannya. 
merah cui. 


"Lo ternyata berubah ya." 


"Berubah gimana maksud situ? gue tetep jadi Ara kok. tetep 
jadi diri gue sendiri. gak berubah." 


Laki-laki dengan tuxedo hijau tua itu terkekeh lalu 
berdehem. "Aku Ka Umin. Seungmin." katanya. 


Ara melotot tidak percaya. dia menelisik Seungmin dari atas 
sampai bawah seperti scanner barcode. 


"Bohong! lo pasti orang abal-abal, kan? hayo ngaku!" 
"Ini beneran aku. Seungmin. Kakak kamu di Amerika." 


"Beneran?" mat Ara menangkap sesuatu yang di pakai 
Seungmin. kalung. sebuah kalung yang di pakainya. "LO 
BENERAN KA UMIN??!" tanyanya heboh. 


"Iya, yang waktu itu kita makan kue malam-malam." ujar 
Seungmin. 


Ya, pasti ini beneran Seungmin. Ara sangat kenal dengan 
kalung itu. kalung pemberiannya ketika mereka berumur 
sebelas dan dua belas. Kalung yang Ara kasih masih 
Seungmin pakai. 


"KA UMEENNNNN!!!"  histerinya sambil  berhambur 
kepelukan Seungmin. "Aku kangen banget sama Kakak!" 


"Me too." 


"Kakak kok bisa disini?" tanya Ara yang masih didalam 
pelukan Seungmin. 


"Mau tau?" 
"Heum," 


Seungmin menceritakan semuanya. dimulai dari ia yang di 
datangi oleh Jidi dan memberikan fakta yang sebenarnya. 
lalu la datang kemari bersama Salma dan juga Yeji yang 
katanya akan menjadi keluarganya. 


Dan mendapatkan kabar bahwa adiknya Kim Ara bertumbuh 
menjadi gadis yang cantik dan sehat. Seungmin senang kala 
mendengarnya dari Jidi. akhirnya ia di pertemukan kembali 
dengan Ara. adik kecilnya. yang sudah ia anggap seperti 
adik kandung. 


Yadi Kakak anaknya Papa?!" Ara menatap Seungmin 
histeris. 


"Ya gitu deh. Aku juga kaget waktu tau." balas Seungmin. 
"Berarti sekarang kita beneran sodaraan dong?" 
Seungmin mengangguk. "Dari dulu dan sampai selamanya!" 


"Terus waktu itu Kakak pergi kemana? terakhir ketemu kita 
pas makan kue itu." ujar Ara. 


"Aku dibawa sama Nenek ke Aussie. Nenek juga mendadak 
ngajak aku kesana. makanya aku gak sempet pamit sama 
kamu." kata Seungmin sambil mencubit kedua pipi Ara. 


"Aku sebahagia itu sumpah ketemu sama Kakak. dan 
syukurnya Kakak baik-baik aja. tambah ganteng juga!" 


"Iya dong. Seungmin gitu loh," 


Kalau yang orang lain mengira, pasti Ara dan Seungmin 
dianggap sepasang kekasih. tetapi aslinya tidak seperti itu. 
mereka hanya sebagai Kakak dan Adik yang sudah lima 
tahun tidak bertemu tanpa kabar. 


aaa 


Pernikahan Jidi selesai tepat jam delapan malam. kini kedua 
keluarga pengantin berkumpul untuk saling berpamitan 
pulang. 


"Kalau gitu kami pamit ya." 

"Ah iya, hati-hati di jalan." 

"Ji, jaga anak saya." perintah Kakek Hwang pada Jidi. 
Jidi mengangguk patuh, "Siap." balasnya. 


Omong-omong. dari keluarga Yeji, kedua orangtuanya 
memang sama sama bermarga Hwang. 


Setelah keluarga dari Salma pulang. kini hanya keluarga 
Kim yang berkumpul. 


"Yuk, Ra, pulang." ajak Jungkook. 
"Ayo H 


"Tunggu. boleh Darren aja gak Om, yang anter Ara?" tanya 
Darren maju selangkah. sontak saja mengundang perhatian 
keluarga Kim. 


Sejak tadi siang teman-teman Ara sudah datang ke 
pernikahan Jidi. namun sejak itupun Ara menghindar dari 


mereka. kecuali dengan Soobin dan Jeje. ah, sebenarnya Ia 
paling marah sama pacarnya itu. 


Hari ini Ara berbicara kebeberapa orang saja. bisa di hitung 
pakai jari. Hanya kepada Namjoon, Jungkook, Siwon dan 
Yoona serta Kakak dan Adiknya keluarga Choi memang di 
undang lalu yang terakhir Seungmin. 


"Gak perlu." bukannya Jungkook yang membalas. melainkan 
Ara dengan nada tidak sudinya. 


"Tumben gak mau? biasa bucin akut." celetuk Jimin. 


Ara wmengedikkan bahunya tidak acuh. la segera 
menggandeng tangan Jungkook agar cepat pulang. 


"Om Jungkook?" dan Darren yang masih berusaha. 


"Om sih terserah Ara aja." Jungkook menunjuk Ara yang 
memalingkan wajahnya. 


"Aku anter kamu pulang, ya?" Darren kini benar-benar maju 
hingga didepan Ara. 


"Budek ya? dikata gak perlu ya gak perlu!" maafkan Ara 
yang sudah membentak Darren didepan keluarganya. 
seharusnya Ara tidak perlu begini. bisa di bicarakan baik- 
baik. tapi emosinya sudah di puncak. la tidak bisa 
menahannya lagi. 


Ara menunduk sebentar lalu menatap Darren tajam. "Kamu 
antar aja sana pacar baru kamu." katanya membuat Darren 
dan seluruh keluarga Kim terkejut. 


Jungkook menarik Ara agar berdiri di belakangnya. dalam 
sekejap kerah kemeja Darren sudah ada digenggaman 


Jungkook. "Jangan berani-beraninya sakitin anak gue!" 
ancamnya sedikit berbisik. 


Brengsek. 


daaa 


maaf bgt kalo sering typo guys hihi 
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AMARAH 


"Yoongi Appa., panggil Ara kepada Yoongi yang sedang 
duduk di pendopo samping rumah seorang diri. 


"Loh, kamu belom tidur? ini udah malem, Ra." tanya Yoongi 
sekaligus memperingati. 


"Iya aku tau kok udah malem. cuma lagi belom ngantuk 
aja." balas Ara ikut duduk disamping Appanya. 


"Mukamu bengkak," ujar Yoongi tiba-tiba. sontak saja 
membuat Ara langsung memegang wajahnya dengan kedua 
tangannya. 


"Nggak kok. muka aku emang gini." elak Ara. ternyata 
Yoongi menyadari wajahnya. matanya yang bengkak serta 
hidung yang memarah akibat kebanyakan menangis. ya, 
Ara memang habis menangis. menangis karena tau 
kenyataan yang menyakitkan. 


Yoongi berdecak, ia menyerongkan tubuhnya agar 
menghadap sang anak. "Lagi ada masalah ya?" tanyanya. 
dia yakin sekali bahwa Ara pasti sedang ada masalah. 
sampai-sampai harus membuatnya menangis seperti ini. 


"Nggak H 


"Jangan bohong. cerita aja sama Appa, Ra. siapa tau Appa 
bisa bantu?" sela Yoongi cepat. 


Ara menghela nafas kasar. memang niatnya ia menyamperi 
sang Ayah untuk bercerita apa yang sebenarnya terjadi 
kepadanya. tapi sulit sekali rasanya ketika ia ingin 
membuka mulut. 


"Soal percintaan, ya?" tebak Yoongi dan lagi membuat Ara 
terkejut. tak ayal, Ara memang sedang ada masalah dengan 
percintaannya. yang menurutnya sekarang menjadi rumit. 


"Sebenarnya bukan cuma soal percintaan. tapi juga ini 
semua ada hubungannya sama Papa." ujar Ara. 


"Jidi Hyung?" tannya Yoongi lagi. 

Ara mengangguk lesu. "Kenapa Papa gitu ya, Appa?" 
ucapnya, "Aku gak tau ini salah siapa. cuma bagiku ini salah 
Papa. Papa yang udah bikin aku kaya gini." 

"Emang Papa ngapain, Ara?" 

"Appa tau soal meninggalnya Papanya Yeji?" 

"Mm,t-tau." 

"Yang lain juga pada tau?" 


Yoongi mengangguk was-was. masalahnya ia dan yang 
lainnya tau soal meninggalnya mantan suami Salma. 
mereka (keluarga Kim) datang ke pemakaman hari itu juga. 
tapi tidak ada angin dan hujan, Jidi berkata agar tidak usah 
bilang kepada Ara soal ini. 


Tapi sekarang, anak itu sudah tau. Yoongi jadi bingung. mau 
mengelak pun rasanya tak etis berbohong kepada anaknya. 


"Ternyata bener. cuma aku yang gak tau," ujar Ara lalu 
menatap langit malam yang dihiasi oleh bintang-bintang. 
"Aku gak marah karena gak di ajak kesana. yang aku 
permalasahin saat ini..." Ara menjeda perkataannya. ia 
menatap Yoongi sendu. "Appa tau? Papa udah jahat ke aku. 
Papa nyuruh Darren untuk selalu ada disamping Yeji." 
tuturnya yang kini berlinang air mata. 


"Maksud kamu??" 


"Papa nyuruh Darren buat jadi pacarnya Yeji. karena katanya 
Yeji terpuruk atas kehilangan Papanya. dan lagi, mereka 
semua nutupin dari aku." 


"Padahal Papa tau hubungan aku sama Darren. tapi... 
Kenapa harus Darren? kenapa harus orang yang aku 
sayang?" 


"Aku udah merelakan Papa agar bisa jadi Papanya Yeji juga. 
dan sekarang aku harus merelakan lagi orang yang selalu 
ada disamping aku dan yang aku sayangi, gitu? aku gak 
mau, Appa. aku sayang Darren. aku gak mau kehilangan 
dia." 


Mengigit bibir bawahnya, Yoongi langsung mendekap Ara. ia 
tau perasaan putrinya ini. pasti Ara sedih. satu persatu 
orang yang disayanginya pergi dengan orang yang sama. 


Dalam artian, tidak ada lagi di genggaman Ara. Yoongi juga 
tau, Jidi sangat dekat dengan Ara. begitu pula dengan 
Darren yang katanya kekasih dari putrinya. Kenapa Ara 
selalu saja dapat cobaan seperti ini? tidak ada habis- 
habisnya dari dia kecil. 


"Papa jahat Appa..." isak Ara dipelukan Yoongi. laki-laki itu 
semakin merasa nyeri didadanya ketika mendengar 
tangisan Ara. 


"Iya, sekarang mau Ara apa? apa yang harus Appa bantu?" 
Yoongi mengusap bahu lalu mencium pucuk kepala Ara. 
sudah lama ia tidak berbicara empat mata dengan Ara dan 
berpelukan seperti ini. 


"Aku gak tau harus ngapain. aku gak bisa berpikir." imbuh 
anak itu semakin mempererat pelukannya. 


"Iya, Gak apa-apa, gak harus berpikir sekarang juga kok. 
yang penting Ara harus tetap semangat. jangan terlalu 
memikir kesana. nanti Appa coba bilang sama Papa, supaya 
jangan nyuruh Darren untuk jadi pacarnya Yeji lagi." kata 
Yoongi dengan nada lembut. 


Itulah Yoongi. terlihat dingin diluar namun aslinya hangat 
dan sayang kepada anak. Yoongi tidak akan segan-segan 
membalas perbuatan yang sudah membuat anaknya seperti 
ini. 
daa 


"Lo masih gak mau ngomong sama mereka?" tanya Jeje 
pada Ara. 


"Gak nafsu ngomong sama orang jahat. ngapain amat," 


Jeje diam, Ara kalau sudah kecewa dengan orang pasti akan 
bersikap bodoamat dan dingin. menurun sekali dari Yoongi. 
padahal mereka tidak sedarah. Dan sekarang juga Ara 
menganggap sahabat-sahabatnya sebagai orang jahat. 
jahat karena mereka sudah tega menyembunyikan sesuatu 
darinya. padahal mereka sahabatan. Ara tidak habis pikir. 


"Ra," panggil Dello. namun Ara tidak menjawab. dia malah 
masuk kedalam kelasnya. 


"Kayanya Ara udah tau permasalahannya." ujar Jeje kepada 
mereka sambil mengintip Ara dari luar kelas. 


"Dia tau dari mana?" 
"Nggak tau." 


Bella menatap kelima temannya sedih. haruskah seperti ini? 
dia tidak mau persahabatannya terpecah belah. dia masih 
ingin bersahabatan dengan Ara dan yang lainnya sampai 
tua nanti. Ini memang salahnya dan teman-temannya. 
sehingga membuat Ara yang selalu ceria kini pendiam dan 
dingin seketika. 


Bella dan lainnya seperti ini untuk kebaikan Ara. 


"Gue gak bisa tahan. hari ini juga gue harus ceritain ke Ara." 
ujar Bella. 


"Bell, jangan sekarang. gue takut Ara semakin down. Lo gak 
liat tadi wajahnya gimana?" balas Nathan. 


"Tapi, gue takut Ara semakin benci sama kita dan gak mau 
temenan lagi sama kita, Nath!" 


"Gue setuju sama Bella. kalaupun Ara udah tau yang 
sebenarnya. tetep aja gue bakal jelasin semuanya ke dia." 
cetus Zac. 


"Gue juga." sambar Dello, "Gue gak mau kaya gini. kita 
biasanya selalu bareng-bareng. tapi sekarang? pokoknya 
gue satu suara sama Bella dan Zac." 


Nathan bergeming. disatu sisi dia tidak mau membuat Ara 
semakin down. di satu sisi juga Nathan ingin memperjelas 
semuanya agar Ara tau dan tidak marah lagi kepada 
mereka. 


"Gue sih ikut aja." ujar Jeje. 
"Yaudah, gue ikut kalian." 
totok 

"Gi, udah!" 

"Yoongi, udah!" 


Jennie terus saja berteriak tak kala melihat Yoongi yang 
kesetanan menonjok serta menampar Jidi tidak habis- 
habisnya. 


"LO JAHAT HYUNG! LO JAHAT!" teriak Yoongi yang masih 
memukuli wajah Jidi. 


"Gi, udah!" Jennie menarik Yoongi agar sang suami tidak 
memukuli kakaknya lagi. tapi sia-sia. Jennie tidak bisa 
memisahkan. 


Jalan satu-satunya untuk melerai mereka hanya bertiak atau 
memanggil keluar Kim yang sedang berada di rooftop. 
dengan langkah cepatnya Jennie menaiki tangga. dia harus 
cepat sampai rooftop. 


"KA JHOPE!!!" 

"KA JOON!!!!" 

JIMINNN!!!" 

"SEMUANYA DAH POKOKNYA!!! BANTUIN GUE!!!" 


Jennie pun seperti orang gila berteriak di dalam rumah. 
memanggil para member tapi tidak ada yang dengar. ah, 


iya, dia lupa. Jennie masih di lantai dua. mana kedengeran 
panggillannya. 


"Gue harus cepet sampai sana!" 

Sedangkan Yoongi dan Jidi mereka sama-sama terdiam. 
"Kenapa lo tega sama Ara?!" tanya Yoongi tegas. 

"Apa? lo kenapa sih? tiba-tiba nonjok gue yang baru 
dateng." jawab Jidi dengan pelan karena mulutnya sakit 


bekas tonjokan Yoongi. 


"Gak usah sok bego. gue udah tau semuanya! ternyata itu 
alasan lo untuk kita semua supaya gak kasih tau ke Ara soal 
hari rabu?!" 


Jidi diam. 


"Lo itu sama aja kaya Taehyung dulu. gak ada otak. gue 
sekarang lagi gak memandang lo sebagai Kakak. tapi 
sebagai bajingan!" 


Yoongi kembali lagi menonjok Jidi. dia benar-benar marah 
atas perbuatan Kakaknya ini. 


"LO UDAH BIKIN ANAK GUE SEDIH! LO UDAH SAKITIN ANAK 
GUE! LO TOLOL!" 


"Yoongi!" 
aaa 
"Kita kaya gini supaya lo gak sedih, Ra." 


Ara tersenyum remeh. Ara sudah tau semuanya. Ia 
mendengar secara langsung dari mulut Darren ketika 
sedang membicara dengan Soobin kala di pernikahan sang 


Papa. mereka berdua tidak tau kalau Ara sedang mengintip 
dan menguping pembicaraannya. 


"Gak sedih, ya? Lo semua disini udah bohongi gue!" kata 
Ara sambil menunjuk dirinya sendiri. "Sekarang gue udah 
tau. di tambah lagi kalian nyembunyiin ini dari gue. apa gue 
gak tambah sedih? sedih banget gue Bell. disaat gue lagi 
bahagia-bahagianya karena ketemu orangtua asli gue. gue 
langsung aja di jatuhhin kaya gini!" balas Ara atas 
perkataan Bella. 


"K-lo udah ketemu O-orangtua kandung lo, Ra?" tanya Bella 
terbata. 


"Udah." jawab Ara cuek. 

"Kenapa gak kasih tau kita?" 

"Gak penting kasih tau kalian. Sekarang udah tau, kan?" 
"Maaf, Ra." 


"Gak usah bilang gitu kalo lo pada aja masih setuju sama 
hubungan Darren dan Yeji." kata Ara lalu berdiri dari 
duduknya hendak pergi, "Kalaupun nantinya Darren pilih 
Yeji. gue gak apa-apa. dan kalian jangan memaksa dia untuk 
pilih gue." 


Sebelum Ara pergi, Dello lebih dulu menahannya. "Gue gak 
setuju sama hubungan mereka. malah kita lagi mikir gimana 
caranya untuk mereka pisah dan Darren gak usah terlibat 
lagi sama Yeji." ujar Dello. 


"Ada jaminan kalo kalian bisa pisahin mereka berdua? 
secara, Yeji aja sekarang deket banget sama Darren. Darren 
juga diem aja. mungkin Darren udah balas perasaan Yeji? 
entahlah." balas Ara sontak saja membuat mereka terdiam. 


Jam istirahat mereka di pakai untuk datang ke depan 
ruangan praktek yang mana disana selalu sepi. ya, Bella 
dan yang lainnya akhirnya membawa Ara untuk 
menceritakan dan memperjelas semuanya disana. 


Tapi, sepertinya Ara masih agak tidak percaya. 
"Gue yakin pasti rencananya bakal berhasil." imbuh Zac. 


"Seyakin itu?" Ara tertawa sarkastik. "Bodoh. kalo sampai 
besok Darren belom bertindak. Gue bakal minta putus. dan 
maaf gue bakal " 


"Please, jangan jauhhin kita, Ra. gue tau kita salah. gue 
minta maaf. gue sungguh minta maaf." potong Bella sambil 
memegangi lengan Ara. 


"Nggak Bell," balas Ara sambil melepaskan tangan Bella. 
"Nggak apa maksud lo?" 


"Nggak bakal ngejauh. mungkin sekarang gue mau sendiri. 
jadi tolong pengertiannya, gue lagi gak mau di ganggu." 
katanya lalu pergi. 


Soobin pun yang sejak tadi ada disana hanya diam. 
membiarkan kembarannya itu berbicara. Soobin bukannya 
tidak mau membantu mereka. tapi Soobin tau, Ara berhak 
menentukannya. Entah itu mau ngejauhhin mereka atau 
tidak. 


Ara memang bilang tidak akan menjauh dari mereka. tapi 
Soobin jelas tau dan lihat dari matanya. bahwa Ara ada rasa 
ingin menjauh dari teman-temannya karena rasa sakit hati. 


Siapa sih yang tidak sakit hati bila di bohongi dan masalah 
itu di di sembunyikan dari kita? pasti rasanya sangat sakit. 


apa lagi masalahnya ada sangkut paut dengan orang yang 
kita sayangi. 


Ara sudah kecewa. marah. sedih. dan tidak tau harus 
bagaimana. Lagi-lagi, Ara harus merasakan itu semua. Apa 
tidak cukup sejak dulu, Tuhan memberinya cobaan? Ara 
cape. dia tidak mau terus-menerus seperti ini. 


KKK 


"MANA DARREN!" 

"Ka Njun, Udah!" 

"DARREN DIMANA??!" 

"Ka Njun, please..." 

"Kenapa sih, Ra?! kita gak bisa diemmin ini!" 

"Gue gak mau masalahnya semakin besar! udah cukup!" 


Yeonjun memandang adik perempuannya tidak suka. apa- 
apaan? Ara menahannya agar tidak mengamuk kepada 
Darren. padahal jelas-jelas Darren salah. tapi adiknya itu 
masih saja seperti ini. Dan lagi, Yeonjun seperti itu untuk 
adiknya. Ara perempuan. berbeda dengan kedua adiknya 
yang lain, Soobin dan Beomgyu. mereka laki-laki. bisa 
menjaga diri. dan pasti akan bisa menyelesaikan 
masalahnya dengan bijak. Ara juga bisa menjaga diri, tetapi 
bagi Yeonjun Ara tidak bisa melakukannya. 


Sekali lagi Yeonjun kasih tau. Ara itu perempuan. dia korban 
disini? entah. tapi yang jelas Yeonjun marah atas perbuatan 
Darren saat ini. dan Darren cowok itu pun sejak pulang dari 
pernikahannya Jidi tidak pernah terlihat lagi. 


Yeonjun ikut kesal dan marah. Baginya itu hanya alasan 
klasik. segala di bawa-bawa karena kematian Papanya dan 
menyuruh Darren agar Yeji tidak sedih lagi. huh? semua 
orang bisa men-supportnya. bisa memberinya kasih sayang. 
tapi kenapa harus Darren yang jelas-jelas pacar sang adik? 


Bukannya gimana-gimana. Yeonjun itu tidak suka sama 
yang namanya perebut. apa lagi sampai melepaskan. 


"Persetan! Kamu jangan pernah mau diinjak seperti ini! 
Kakak itu menjunjung tinggi harga diri dan kehormatan. 
Kakak gak mau harga diri Kakak, kamu, Soobin, Gyu, Ayah 
dan Bunda sampai di injak. ngerti?" tegas Yeonjun membuat 
Ara menutup mulutnya rapat. 


la sudah pasrah di tarik Yeonjun sampai parkiran sekolah 
untuk menemukan Darren yang katanya sedang disana 
bersama yang lainnya. 


Hari ini Yeonjun memang menjemput Ara. katanya, Gak apa- 
apa kan, sekali-kali menjemput sang adik? dan juga, 
Yeonjun tidak hanya menjemput Ara. dia juga menjemput 
Soobin. niatnya sih, setelah menjemput kedua adiknya, 
Yeonjun mau mengajak mereka ke kedai eskrim. tapi, tadi 
sewaktu Ara menyamperinya, tidak sengaja Ara bergumam 
yang membuat Yeonjun mendengar dan bertanya. 


"Menyakitkan." itu gumaman Ara sewaktu Yeonjun 
mendengarnya. lantas Yeonjun bertanya. Ara kaget ketika 
ditanya sama Yeonjun. dia seperti sedang ketauan. Yeonjun 
marasa ada yang tidak beres. terlihat dari wajah Ara. raut 
wajah adiknya itu seperti menahan marah, sedih, dan 
kecewa. Yeonjun sebagai Kakak ingin tau apa yang terjadi 
kepada adik perempuannya ini. 


Awalnya Ara tidak ingin memberi tau. tapi Yeonjun 
memaksanya sampai akhirnya Ara menceritakan semuanya. 


Yeonjun murka. 


"Itu, kan, yang namanya Darren?" tunjuk Yeonjun kepada 
Darren yang sedang tertawa dengan murid cowo kelasnya. 


"Ka Njun..." cicit Ara. matanya sudah berkaca-kaca. la takut 
sekaligus gusar. kalau Yeonjun memukuli Darren dengan 
habis-habisnya, gimana? 


"Diem aja." titah Yeonjun. 
"Darren!" 


Yeonjun dan Ara menoleh ketika mendengar suara Yeji yang 
sedang berlari di lantai satu menuju parkiran Sekolah. 


"Udah selesai?" tanya Darren ketika Yeji sampai didepannya. 


"Udah. abis ini kita mau kemana?" tanya Yeji, "kamu kan 
yang semalem bilang, hari ini abis pulang sekolah mau ajak 
aku pergi?" 


Darren mengangguk simpul. ia menyuruh Yeji agar naik ke 
motornya. Namun, ketika Darren sudah siap ingin 
menyalakan mesin motornya, ia terkejut tak kala melihat 
Ara sedang berdiri dengan Yeonjun. 


"Ara..." lirihnya. 


Yeji yang mendengar ikut mencari keberadaan Ara. setelah 
ketemu dengan cepat ia tersenyum miring lalu melingkari 
tangannya di pinggang Darren. seperti memeluk dari 
belakang. 


"BRENGSEK!!" teriak Yeonjun sangat kencang. tangannya 
sudah mengepal. mukanya sudah merah karena menahan 
kekesalan. dia tidak bisa tahan lagi. 


"Ka Njun, mau kemana?" tanya Ara ketika Yeonjun mulai 
berjalan. 


"Lepas! inget ya, gue gak bakal biarin dia nyakitin lo! gue 
sebagai Kakak juga merasakan apa yang lo rasain. jangan 
tahan gue, Ra!" ujar Yeonjun pada Ara. 


Nurut lagi. Ara akhirnya membiarkan Yeonjun berjalan 
kearah Darren dengan perasaan amarahnya. 


"Turun lo!" 

"Udah gausah di ladenin. mending kita pulang aja." balas 
Yeji. 

"Lo!" Yeonjun menunjuk Yeji dengan perasaan Jijinya. "CEWE 
MURAHAN!" 


"Jangan pernah ngatain perempuan cewe murahan!" Darren 
turun dari motornya. menyamperi Yeonjun. "Jangan disini. 
dan kita ngomong pakai kepala dingin." kata Darren. 


"Omong kosong Anjing!" gertak Yeonjun lalu menonjok 
Darren. 


Sontak saja itu membuat Ara dan Yeji menjerit. bahkan 
siswa-siswi yang ingin berjalan menuju gerbang sekolah 
malah terhenti untuk melihat apa yang terjadi. 


Mereka merasa terheran-heran ketika ada murid dari 
Sekolah lain yang datang kesini lalu menonjok Darren si 
cowo famous dengan seramnya. 


"BANGSAT!" 


"Yeonjun!!" Soobin berlari dari kejauhan dengan Nathan, 
Dello dan Zac. 


"Kok, Ka Yeonjun bisa disini?" tanya Dello. 


"YEONJUN UDAH!" Soobin memberhentikan aksi sang Kakak. 
"Udah!" 


"Lepas gue, Bin! gue masih mau ngehajar Cowo Brengsek 
kaya dia!" tegas Yeonjun dengan tajamnya. 


"Nggak. gue gak bakal lepasin lo. mending kita pulang." ujar 
Soobin menarik Yeonjun. 


Dengan sekali gerakan, Yeonjun menyikut Soobin kencang 
lalu menghajar Darren kembali. bahkan Dello, Zac dan 
Nathan yang sedang membantu Darren berdiri kini 
terhempas ke lantai karena Yeonjun. 


"LO ITU HARUSNYA BERTERIMA KASIH SAMA TUHAN KARENA 
UDAH DI KASIH PEREMPUAN SEMPURNA DI DALAM HIDUP 
LO!" 


"LO ITU GAK TAU DIRI, ANJING! LO ITU BAJINGAN!! DAN 
COWO YANG GAK SESUAI DENGAN OMONGANNYA!" 


Darren langsung menghantam balik Yeonjun. dia merasa 
terhina. di kata-katain seperti itu didepan murid-murid 
sekolahnya membuat Darren marah. 


"LO GAK TAU PERMASALAHANNYA! GUE KAYA GINI KARENA 
KEMAUAN OM JIDI!" balas Darren. 


Bukannya kesakitan atas tonjokkan Darren, Yeonjun malah 
tertawa. "DAN BODOHNYA LO MAU MAU AJA!" katanya. 


Kalah telak. yang di bilang Yeonjun benar. Darren hanya 
mau mau saja. dia waktu itu tidak sempat berpikir dan 
mengiyakan perkataan Jidi. kirain Darren pun hanya 
menemani Yeji biasa bersama teman-temannya. nyatanya, 


Yeji menyuruh Salma dan Jidi agar hanya Darren saja yang 
menemaninya. katanya, hanya Darren yang bisa membuat 
Yeji kembali seperti dulu lagi. 


Mau nolak pun susah. Darren sudah mengiyakan. dia juga 
selama beberapa hari ini menjaga jarak dengan Yeji 
walaupun perempuan itu selalu ada di dekatnya. tapi karena 
itu, Kim Ara gadisnya menjauh. Darren pun hari ini ada 
niattan mengajak Yeji pergi untuk berbicara serius. 


Bukan untuk menembak Yeji sebagai pacar barunya. tetapi 
Darren ingin bilang kepada Yeji kalau Ia tidak bisa berlama- 
lama ada disampingnya. Darren tidak mau Ara salah paham 
dan berujung selesai hubungannya. dia sayang sama Ara. 
namun sekarang Yeonjun datang seperti melabraknya. 


Darren akui ini memang pantas untuknya. di hina, di pukuli 
oleh Kakak dari gadisnya, Darren terima. dia seorang cowo 
bajingan. iya, kan? dia sudah menyakiti hati perempuan itu. 


"Diem kan, lo? gak cukup satu, ya? maunya banyak." sindir 
Yeonjun. laki-laki itu tidak ada takut-takutnya bila di tegur 
oleh guru sekolah ini. 


"Yeonjun, udah! gue bilangin ke Ayah " ucappan Soobin 
terpotong ketika Yeonjun langsung menyahut, 


"BILANG! GUE GAK TAKUT. denger ya Choi Soobin, Gue kaya 
gini karena adik gue di sakitin sama si Anjing ini!" 
perkataan Yeonjun memembuat semua murid-murid kaget. 


Sedangkan Ara semakin menegang ketika di tatap oleh 
semua murid. tadi Yeonjun bilang seperti itu sambil 
menunjuknya. la bingung harus ngapain. ada rasa kasihan 
pada Darren yang wajah gantengnya sudah penuh luka. tapi 
Ara juga kasihan dengan Yeonjun, muka Yeonjun membiru 
karena membelanya. 


"Sekarang gue kasih pilihan. pilih adik gue atau si cewe 
perebut pacar orang ini?" 


aaa 


"Pelan-pelan, Ra. sakit." rengek Yeonjun ketika Ara 
mengobati luka robek di bagian pelipisnya. 


"Bodoamat," 


"Ish, sakit! lo mah gak pake perasaan." gerutu Yeonjun. Ara 
kasar sekali mengobatinya. kan Yeonjun jadi merasa dua kali 
lipat sakitnya. 


"Makanya jangan sok tonjok-tonjokan! giliran kaya gini 
kesakitan!" Ara yang seperti ibu-ibu seketika. 


"Ya abis gimana, gue kesel sama tuh anak. seenak jidat 
nyakitin lo. padahal lo gak salah apa-apa." 


Ara mendengus, "Tapi gue tadi setuju sama lo, sih. tuh anak 
emang harus di kasih pelajaran. sakit hati gue brou." kata 
Ara. 


"Gausah di inget-inget tentang dia yang pilih siapa. lo masih 
ada Soobin, Gue, Gyu, Ayah, Ketujuh Appa lo dan Om" 


"Papa?" 


"Tau deh, bahkan sekarang gue ragu lo masih anggep dia 
sebagai Papa lo atau nggak." Yeonjun berkata. 


"Dia emang Papa gue." ketus Ara sambil merapihkan alkohol 
dan kapasnya kedalam tas. 


"Ya terserah." 


Mereka bagaikan orang pacaran. berduaan di taman dengan 
Ara yang tadi mengobati luka Yeonjun. lalu Yeonjun yang 
tidak habis-habisnya menggerutu. 


Soobin? cowo itu akhirnya pulang naik motor Dello untuk 
mengantar Jeje. sedangkan Dello menumpang di motornya 
Zac. tidak apa-apa, mereka kan searah. bahkan satu tempat 
tinggal (Dello dan Zac). 


Soobin tidak bawa motor ke sekolah. karena tadi pagi la di 
antar oleh Ayah sekalian menjemput Ara di rumah Kim. 


"Udah, yuk, pulang." ujar Ara. 


"Eum, mau beli eskrim dulu?" tawar sang Kakak dengan 
menaik turunkan alisnya. 


"Boleh," 

"Let's go!" 

totok 
"BUNDAAAAAA!!!" 
"AYLAAAAAAA!!!" 
"AYAAAHHHHH!!!" 
"YEONJUNNNN!!!" 


Beomgyu yang menyaksikan antara kedua Kakaknya dan 
kedua orangtuanya hanya meringis. bisa-bisanya mereka 
berteriak ketika bertemu. 


Ya, Beomgyu sih memaklumi. mereka kan jarang bertemu. 
ralat, maksudnya hanya Ara. 


"Kamu udah makan?" tanya Yoona. 


"Udah. tadi aku juga abis makan eskrim sama Ka Njun." 
balas Ara yang masih nyaman di pelukan sang Bunda. 


"Kok Ayah gak di beliin?" tanya Siwon bercanda. 


"Makanya beli pabrik eskrim. biar kalo kita mau makan 
tinggal ambil. ya kalo bisa sih mesinnya aja, terus taro 
rumah deh." ujar Yeonjun. 


"Halah, yang ada nanti abis sama kalian." kata Siwon sambil 
menoel hidung Yeonjun dan Ara bergantian. "Kalian beneran 
udah makan?" 


"Iya udah," 

"Si tiang mana tuh?" tanya Beomgyu. 

"Nganter doinya." 

"Pacar mulu. putus aja baru tau rasa." cibir Beomgyu. 
"Bilang aja lo iri!" tukas Ara sambil menjulurkan lidahnya. 


"Lo belom tau aja gue di sekolah gimana. cewe yang mau 
sama gue tuh pada antri. sayangnya aja gue tolak semua." 
sombong si kecil dengan gaya tangan mengusir di akhir 
perkataannya. 


"Pfft, ada ya yang mau sama lo, Gyu? mereka gak salah suka 
sama orang gila macam lo?" Yeonjun tertawa mengejek, "Lo 
tau gak, Ra? si Gyu nih, kalo di luar rumah kaya preman. 
tapi kalo di rumah kaya hello kitty. manja abis." 


Ara ikut tertawa ketika melihat wajah Beomgyu yang 
berubah masam. pantes, waktu pertama kali ia datang ke 
rumah ini, Ara bertemu dengan Beomgyu yang pakaiannya 


seperti preman di tambah muka sangarnya. tapi lihat 
sekarang, bila di dalam rumah Beomgyu seperti anak 
kucing. 


Dan benar kata Yeonjun. Beomgyu sangat manja kepada 
Ayah dan Bundanya. Ara lihat kemarin ketika Beomgyu 
meminta dibelikan motor baru pada Siwon. namun Siwon 
melarangnya dan berkata, "Motormu yang itu masih bagus, 
Gyu. mau yang merek apa lagi sih? semua motor yang kamu 
mau udah Ayah beliin. masa mau beli lagi? itu aja baru 
sebulan." gitu kata Siwon. tetapi tetap saja Beomgyu ya 
Beomgyu. dia tetap merengek dan berakhir di belikan. 


Seenak itu menjadi Beomgyu. apa saja di belikan. tapi Ara 
tidak tau kalau untuk Yeonjun dan Soobin. karena Ia hanya 
baru lihat adiknya saja ketika meminta sesuatu. tapi, 
sepertinya sih sama. terlihat jelas kok dari Soobin, seminggu 
empat kali berganti sepatu yang beda-beda. mereknya pun 
pasti bukan main. kalau dari Yeonjun, Kakaknya itu suka 
sekali berganti-ganti mobil. 


Kalau ia sendiri... Ara tidak bisa mendeskripsikannya. karena 
dia belum pernah meminta barang atau sesuatu pada Siwon 
atau Yoona. maklum baru bertemu. ia harus menjaga 
imagenya. lagi pula Ara tidak terlalu suka berbelanja ini itu. 


"Ya gak apa-apa, dong? gue kan yang paling kecil disini. jadi 
mau manja pun selo selo aja." ujar Beomgyu sambil 
memakan cikinya. 

"Gyu itu sama banget kaya Ayah. manja." kata Yoona. 


"Loh, kok jadi Ayah yang di bawa-bawa?" Siwon bertanya. 
dia sejak tadi diam dan sekarang malah terbawa. 


"Yo emang bener kan?" 


"Udah ngaku aja deh, Yah." tutur Soobin dari arah pintu. 


"Kapan datengnya lo?" Ara memandang Soobin dari atas 
sampai bawah. sejak tadi atau beberapa menit yang lalu Ia 
tidak mendengar suara motor. tapi tiba-tiba saja Soobin 
nongol. 


"Baru lima belas detik yang lalu sih, kenapa?" 
"Ah, nggak apa-apa, heran aja gue." 
"Semua anak Ayah udah ada. sekarang mari kita rayain 


hebohnya. 


Hari ini Ara memang pulang kerumah Choi. sengaja. dia 
tidak mau bertemu dengan sang Papa dulu. Ara masih 
marah kepada Jidi. Jidi sekarang lebih memprioritaskan anak 
barunya. kalo Jidi bisa kenapa Ara nggak? 


Ara juga akan memprioritaskan Ayah Siwon di banding Papa 
Jidi mulai sekarang. 


Ara tidak bisa menerima alasan itu. karena menurutnya itu 
hanya akal-akalan Yeji. Yeji ingin selalu disamping pacarnya. 
sekarang Yeji sudah mendapatkan apa yang dia mau. di 
mulai mengambil Jidi lalu sekarang Darren. dalam waktu 
yang berdekatan, Yeji bisa mengambil dua orang yang Ara 
sayangi sekaligus. 


daa 
"Katanya Bella gak tau. dia juga masih ada masalah sama 


Ara." ujar Sinb kepada keluarga Kim ketika selesai 
menelepon Bella di malam hari. 


"Kita udah telepon semuanya. tapi jawaban mereka sama. 
gak tau dimana Ara sekarang. gue takut Ara kenapa- 
kenapa." Jin menyenderkan punggungnya ke sofa. ini sudah 
hampir jam sepuluh malam. tapi anak mereka belom pulang 
sejak siang tadi. 


Hanya Jeje yang sudah pulang. anak itu juga tidak tau Ara 
dimana ketika di tanya. lantas Ara kemana? mereka 
kelabakan dan panik. sudah menelpon kesemua temen Ara 
namun tidak ada hasil. 


"Ini yang terakhir. hanya sisa Soobin. kalo sampai Soobin 
gak tau juga dimana Ara, kita wajib lapor sama polisi." kata 
Jisoo sambil menunjuk handphone Sinb. 


Brak!! 

"Setuju! gue takut Ara di culik. soalnya kan anak gue itu 
cantik. nanti kalo di apa-apain gimana?!" sambar Joy yang 
baru saja menggebrak meja didepannya. 


"Kaget gue anj " 


"Kook! istri gue mau lo katain anjing?!" sungut Namjoon 
kepada adik bungsunya. 


"Duh, ini lagi! please lah ya, anak kita lagi gak ada kabar. 
tolong kerja samanya. nyari Ara kek, apa kek, biar anak kita 
ketemu." Jennie menggeleng kepalanya pusing. 


"HAH, ARA ADA DISANA??!?" 


akak 


sori guys kalo suka typo hihi.... 


MEMAAF KAN 


"Masih sedih, ya?" 


Ara tidak menyahut. dia memilih diam dengan pandangan 
Kosong. 


Dello merangkul Ara sambil bergumam, "Darren bego ya, 
Ra." 


"Seandainya waktu itu gue gak relain lo buat dia, mungkin 
sekarang lo lagi bahagia sama gue," kata Dello sambil 
tersenyum miris. "Gue minta maaf karena ngerelain lo ke 
orang yang salah." 


"Jangan sedih. gue selalu di samping lo." 


Dengan pelan kepala Ara tersandar lemas di pundak Dello. 
dia lelah. lelah dengan keadaan. "Mungkin emang ini takdir 
gue. mulai sekarang gue ikhlas lepasin Darren untuk Yeji. 
Yeji butuh Darren." lirih Ara. 


"Lo gak boleh pasrah aja, Ra. Darren milik lo. lo lupa sama 
janji kalian dulu sewaktu pertama kali jadian?" sela Dello. 


"Percuma, Dell. semuanya udah berubah. gue gak bisa 
maksa itu. biarin Darren bahagia sama Yeji. toh Darrennya 
juga mau-mau aja." ujar Ara yang kali ini menggenggam 
tangan Dello erat. "Makasih selalu ada di saat gue lagi 
sedih." katanya kepada Dello. yang mana membuat lelaki 


blasteran Amerika-Thailand itu mengangguk dengan 
senyuman. 


"Jangankan lo lagi sedih, lo lagi bahagia juga gue selalu ada, 
Ra. lo bahagia gue ikut bahagia. lo sedih gue ikut sedih." 
balas cowo itu. 


KKK 


"Darren gak bisa, Om, Tante." 


Jidi menatap Darren kecewa. tapi dia juga tidak bisa 
memaksa anak itu lagi lagi. anak itu sudah berkorban untuk 
Yeji selama sebulan ini. Darren memang di paksa dengan Jidi 
untuk menjaga Yeji selama ini. 


Mulai dari situ lah, semuanya berubah. 


"Tidak apa-apa. Tante mengerti. kamu juga sudah membuat 
Yeji kembali lagi. terimakasih Darren." kata Salma. 


"Iya, Tante." 
"Tapi, apa Om Jidi boleh minta tolong?" tanya Jidi. 
"Minta tolong apa, Om?" 


"Kalau sewaktu-waktu Yeji kembali lagi seperti bulan lalu. 
kamu tolong seperti ini lagi, ya? karena, hanya kamu orang 
satu-satunya yang membuat Yeji tersenyum lagi." perkataan 
Jidi benar. hanya Darren yang bisa membuat perempuan 
sipit itu tersenyum lagi dari keterpurukannya. selama ini Yeji 
selalu saja ingin mencoba bunuh diri. tapi gagal tak kala 
Darren yang tiba-tiba datang ke dalam hidupnya. 


Saat itu pun Yeji mulai tersenyum secara perlahan dan 
melupakan keinginan bunuh dirinya untuk menyusul sang 


Papa. 


"Bakal Darren usahain, Om." imbuh Darren dengan nada 
ragu. 


"Tidak usah di paksa. kami berdua akan selalu ada di 
samping Yeji ketika anak itu sedih. dan kamu tidak perlu 
datang-datang lagi kesini." Salma lagi-lagi berucap. dia 
mengerti perasaan Darren. karenanya, Darren jadi di jauhi 
oleh Ara dan teman-teman yang lainnya. 


Ini bukan salah Darren. Darren hanya menolongnya agar Yeji 
tidak tenggelam dalam suasana sedihnya. karena itu Salma 
sangat berterimakasih kepada Darren. 


"Kalau gitu Darren pamit ya, Om, Tante." 


"Maaf kalau kesannya Om memaksa kamu." bisik Jidi ketika 
Darren ingin berjalan keluar rumahnya. 


"Iya, gak apa-apa, Om." 


Setelahnya, la benar-benar pergi meninggalkan rumah Jidi. 
Jidi memang tidak tinggal di rumah Kim. dia memilih tinggal 
di rumahnya sendiri yang sudah lama tidak ia tempati. 


"Darren!" 


Darren menoleh ketika mendengar ada yang memanggilnya. 
rupanya Sungmin yang baru saja memanggilnya sambil lari 
kearahnya. 


"Kenapa, Ka?" tanya Darren sopan. 


"Gue mau ajak lo jalan. supaya kita lebih dekat aja. kan 
nanti kita bakal jadi Kakak adik juga." kata Seungmin lalu 
cengengesan. 


Seketika raut wajah Darren bertambah sedih ketika 
mendengar perkataan Seungmin barusan. 


Kakak adik, ya? 


Bahkan sekarang Darren tidak tau hubungannya dengan Ara 
bagaimana. Gadisnya telah menjauhinya sekitar dua 
minggu yang lalu. Darren juga tidak melihat Ara lagi jika di 
sekolah. bahkan Darren menghubungi gadis itu pun, Ara 
tidak menjawabnya. selalu saja tidak aktif. 


Masih pantaskah Darren di sebut pacar perempuan itu? 


Darren sudah jahat kepada Ara. dan Darren duluan yang 
memulai. maka Darren akan menerima ketika Ara tidak mau 
lagi bertemu dengannya. Padahal hari ini juga Darren ingin 
menemui Ara dan membenarkan semuanya. tapi rasanya 
percuma. Darren sudah telat, kan? 


"Iya, Ka." balas Darren sekenanya. 


"Yaudah, ayo." Seungmin menarik Darren agar laki-laki itu 
masuk kedalam mobilnya. Darren tidak bawa mobil ketika 
kesini. tadi saja waktu ia kesini, ia di antar oleh Zac. 
beruntung Zac mau mengantarnya. 


Walaupun mereka tinggal satu apartemen bersama Dello 
juga. tapi kedua temannya itu selalu menjaga jarak 
dengannya. bahkan Dello dan Zac juga sudah jarang 
mengobrol dengannya semenjak mereka tau kalau Darren 
iya-iya saja dengan kemauan Jidi. 


"Gue tau lo lagi banyak pikiran. masalah lo satu udah 
selesai. gue harap lo bisa memperbaiki semuanya." ujar 
Seungmin sambil menginjak pedal gas mobilnya. 


KKK 


"Kiw," 


Ara menoleh, dia menatap Jungkook datar. "Apaan si Om- 
om?" katanya tengil. 


"Asik bawa cowo baru lagi nih, kenalin dong." dan Jungkook 
yang ikut tengil juga. 


"Halah, kepo banget. pacaran aja sana sama Tante Lisa." 
cibir Ara sambil menjulurkan lidahnya kearah sang Ayah. 


Jungkook membalas dengan juluran lidah juga yang mana 
membuat Lisa dan Dello tertawa. 


"Sana masuk, disini gak boleh ada anak kecil." cetus 
Jungkook menatap Ara jengkel. 


"Dih, siapa juga yang mau disini! lagian juga disini panas, 
kasian tuh Tante Lisa kepanasan. gak romantis amat jadi 
cowo. yuk, Kita masuk aja, Dell. wle," Ara menepuk pundak 
Dello supaya mengikutinya. 


"Anak kamu tuh, lucu banget." 


Jungkook mengangguk sambil memandangi punggung sang 
anak yang semakin jauh. "Ara emang tengil anaknya. coba 
kalo dia anak kandung kita, ya, Sa. pasti bakal jadi keluarga 
cemara." 


"Cemara kakimu. yang ada setiap hari berantem mulu. 
berisik. tapi aku suka sama Ara. dia itu tipikal cewe kuat 
walaupun tengil." kata Lisa ikut memandang Ara yang baru 
saja masuk kedalam rumah bersama Dello. 


"Udah, ah, jangan bahas Ara lagi. bosen. mending kita jalan- 
jalan." ajak Jungkook, beranjak dengan Lisa ke mobil. 


mereka tadi sedang berada di taman rumah Kim dekat air 
mancur dan kebetulan juga disana ada bangku taman. 


Sedangkan Kim Ara, di dalam rumah ia menyuruh Dello 
untuk duduk terlebih dahulu. 


"Mau minum apa?" 

"Apa aja." 

"Air keran, mau?" 

"Boleh kalau di campur sama cinta dari lo." 


"Ewh," ujar si kembar dari arah tangga. mereka disana 
sedang menatapi Ara dan Dello dengan tampang geli di 
Wajahnya. 


"Iri kan lo pada?" kata Ara yang kini berjalan kearah dapur. 


Jihoon dan Jean langsung berlari kearah Dello. mereka 
langsung duduk dikanan dan kiri cowo itu sambil menatap 
intens dari bawah sampai atas. 


"Pacarnya Ka Ara, ya?" tanya Jean. 
"Bukan." 


"Tuh, kan, bener! aku bilang juga apa. pacarnya Ka Ara itu 
yang tinggi banget." ujar Jihoon sambil mendorong lengan 
Jean pelan. "kamu sih gak percaya!" 


"Jadi maksud kalian gue pendek gitu?" tanya Dello sedikit 
kesal. 


"Ya nggak pendek banget sih, cuma emang fakta pacarnya 
Ka Ara itu tinggi. aku aja mau punya badan tinggi kaya 
pacarnya-" 


"Berisik." timpal Ara baru kembali lagi dari dapur. 


"Gue mau ngusir kalian nih. sana gih pergi. gue mau main 
sama dia disini," tunjuk Ara kebawah. dimana mereka 
sedang berada di sofa santai dengan tivi yang menyala. 


"Ck, Ka Ara playgirl ya, masa punya cowo dua? nggak boleh 
tau. dosa." Jean melirik Ara sambil berjalan keatas. 


"Tau nih, dasar playgir!!" sambung Jihoon ikut berlari. 
"Bukan adik gue." gumam Ara. 
"Yaudah dia adik gue aja." tukas Dello. 


"Ambil gih," kata Ara sambil menaruh minuman didepan 
Dello. "Jadi kita mau ngapain?" 


"Gak tau." 


"Kan lo yang mau main kesini. padahal tadi lagi enak 
ngadem di rooftop Apart lo." ketus Ara, tangannya 
mengambil handphone di dalam tasnya. 


"Kalo kita lama-lama di sana pasti lo bakal sedih terus. gue 
gak mau lo sedih berkepanjangan. makanya gue ngajak 
kesini." 


"Terus sekarang kita mau ngapain, Dello?" 
"Nonton film aja, yuk?" 

daa 

"Jidi Hyung goblok banget gak sih?" 


"lya, ih, punya Kakak gini amat." 


"Pusing gue." 


"Hadeh, mana dia minta bantuan sama kita. gue bingung 
mau mulai dari mana." 


Jin dan kelima adiknya memijat pelipisnya bingung. mereka 
baru saja di mintai tolong oleh Jidi. sedangkan ini 
masalahnya hanya Jidi dan Ara. mereka tidak ada hak untuk 
ikut campur. tapi Jidi terus saja memaksa. 


"Taehyung aja yang mikir." celetuk Namjoon. 
"Kok gue?!" 
"Lo kan berpengalaman masalah kaya gini." lanjut Yoongi. 


"Bener juga. Taehyung, gue serahin semuanya sama lo." 
kata Jin. 


"Setuju." Jhope berseru. 


"Sabar ya," Jimin menyenggol lengan Taehyung sambil 
menahan tawanya. 


"Diem lo." Taehyung menghela nafas sambil melengkungkan 
bibirnya. 


Lagian tinggal minta maaf, apa susahnya sih? Taehyung jadi 
kesal sama Jidi. dia yang punya masalah. semuanya yang 
suruh berpikir bagaimana caranya agar Ara bisa 
memaafkannya. 


"Demi Ara gue mau berpikir nih," kata Taehyung lalu keluar 
dari ruangan Yoongi. mereka memang sedang berkumpul di 
ruangan itu sejak Jidi berpesan kepada mereka semua. 


"Gue harus ngapain, ya tuhan?" gerutu Taehyung. "Nasib 
banget punya pengalaman yang hampir sama kaya Jidi 


Hyung!" 
"Lagi mikirin apa, sih? serius banget kayanya?" 


Taehyung menoleh, mendapati Mina yang sedang menatap 
kearahnya. "Mikirin anak. dan ini emang serius." ujar 
Taehyung. 


"Mau aku bantu?" tawar Mina. 
"Nggak usah. nanti ngerepotin." 


"Nggak kok. malah aku seneng kalau aku bisa bantu orang. 
apa lagi bantu kamu." 


Terkekeh karena kelucuan Mina, Taehyung mengandeng 
tangan mungil itu untuk menuju lift. 


"Udah makan siang?" tanya Taehyung sambil memencet 
tombol untuk ke lantai satu. 


"Belom. sengaja nungguin kamu." jawab Mina dengan 
senyuman yang tidak pernah luntur. 


"Yaudah, ayo, kita makan." 


aaa 


"Mau jajan dulu, gak?" 


"Em-boleh deh," kata Ara sambil memasang sabuk 
pengamannya. 


Yeonjun mengangguk singkat dan menjalankan mobilnya. 
malam ini adiknya itu katanya mau main kerumah. Yeonjun 
sebagai Kakak yang baik akhirnya menjemput sang adik 
dengan mobilnya. 


"Gimana tuh masalah lo?" tanya Yeonjun lagi. 


"Gak tau. gue juga bingung. tapi kayanya gue bakal ambil 
jalan tengah. melepaskan." Ara menatap jalan depan nanar. 
la sendiri pun pusing dengan masalah itu. lebih baik Ara 
mengalah agar masalahnya cepat selesai. 


"Gue mah kalo jadi lo nih ya, bakal gue putusin tuh cowo. 
gak punya pendirian banget. sama lo mau, sama Yeji juga 
mau." 


"Heum." 


"Apa perlu gue datangin lagi si Darren, Ay?" sontak saja 
perkataan Yeonjun membuat Ara menoleh kaget. 


"Gausah!" 
"Kenapa?" 


"Ya gak apa-apa. mending gausah. gue juga niatnya besok 
mau ngomong sama dia." 


Yeonjun tersenyum miring, "Takut gue tonjok lagi ya?" 
ujarnya. "Gue sih dukung lo aja. lo maunya gimana pun 
bakal gue dukung." 


"Kalo gue terjun dari atas lo masih dukung gue, gak?" ledek 
Ara. 


"Ya nggak lah, bodoh. soalnya orang kaya lo cuma ada satu 
doang. nanti kalo lo terjun terus gak selamet, gimana? 
bukan cuma gue doang pastinya yang sedih. seluruh dunia 
mungkin sedih karena kehilangan lo?" 


"Gue juga gak bakal ngelakuin sih. gue masih mau hidup 
sampai gue punya anak nanti." 


"Punya anak sama Darren ya, Ay?" selesai berkata seperti itu 
Yeonjun tertawa lepas. lihat sekarang, wajah Ara cemberut 
sambil menatapnya tajam. 


"Semuanya udah beda, Ka. yang dulu gue aminin sekarang 
mah nggak." ujar Ara, menampol kepala sang Kakak dengan 
gemasnya. bisa-bisanya Yeonjun bilang seperti itu. hei, 
sekarang sudah berbeda. mungkin dulu Ara memang 
kesenengan bila di gombali seperti itu. tapi sekarang tidak. 


"Iyaiya, maaf." Yeonjun mengacak-acak rambut Ara dengan 
senangnya. adiknya itu kalau sedang dalam mode cemberut 
pasti menggemaskan. 


"Ayo, turun." ucap Yeonjun selesai memarkirkan mobilnya. 


Ara mendongak ketika mobil berhenti didepan sebuah cafe 
sederhana. Ara baru pertama kali melihat tempat ini. dan 
lagi seorang Yeonjun membawanya kesana. biasanya 
Yeonjun jajannya bukan di tempat seperti ini. Ara tau betul 
sang Kakak bagaimana. 


"Gerimis, Ka." Ara menunjuk kaca depannya. rintik hujan 
yang pelan membasahi mobil Yeonjun. 


"Lari aja. cuma ke situ doang kok." kali ini Yeonjun yang 
bergantian menunjuk ke depan. 


"Yaudah," 


"Tunggu bentar." ujar Yeonjun. keluar duluan dari mobil lalu 
memutari kap depan mobil. "Sini," katanya sambil membuka 
pintu Ara. 


Ara buru-buru keluar dengan handphonenya. sedangkan 
Yeonjun memakai kupluk Hoodienya dengan kedua tangan 


yang memegangi kepala sang adik agar tidak terkena air 
hujan. 


"Ayo," 


Keduanya berlari bersama kedalam kedai itu. Yeonjun 
melindungi Ara dengan tangannya. walaupun cuma gerimis 
tapi bisa membuat kepala pusing. dan Yeonjun tidak mau 
sampai adiknya sakit. 


"Tangan lo jadi basah, Ka." tunjuk Ara ke tangan Yeonjun. 


"Gak apa-apa. tinggal di elap." balas Yeonjun santai, 
tangannya ia elap ke celana levisnya. "Beres, deh." 


"Beruntung ya gue punya Kakak kaya lo." imbuh gadis 
berumur enam belas tahun tersebut sambil tersenyum. 


"Dan gue juga beruntung punya adik yang cantik kaya lo." 
"Yeee, bisa aja lo." 


"Emang bener kok. jarang loh gue muji perempuan. 
sekalinya muji ke lo." tutur Yeonjun. menarik Ara ke tempat 
duduk yang kosong. "Mau jajan apa?" 


"Makanannya ngikutin lo aja. kalau minumannya strawberry 
smoothies." 


"Siap tuan putri." 


Yeonjun memanggil pelayan dengan gayanya coolnya. Ara 
mendelik tak karuan. bisa banget Kakaknya itu tiba-tiba saja 
menjadi cool ketika memanggil pelayan. tadi giliran 
dengannya malah gaya ngeselin plus tengil yang di 
keluarkan. 


"Eh, Yeonjun?" 


Ara menyipitkan matanya. menatap pelayan cafe bingung 
Karena baru saja menyebutkan nama Kakaknya. 


"Hai," sapa Yeonjun, "Kenzi, kenalin ini adik aku." katanya 
menunjuk Ara. 


"Oh? Kenzi, kalau kamu?" perempuan bernama lengkap Im 
Kenzi itu menjulurkan tangannya kedepan Ara. 


"Kim Ara," Ara membalas juluran tangan itu. 
"Heh! nama lo Ayla Choi." samber Yeonjun. 
"Oh iya, Ayla maksudnya hehehe." 


Kenzi tersenyum, "Jadi namanya Ara atau Ayla?" tanyanya 
bercanda. 


"Dua-duanya. tapi terserah mau manggilnya Ara atau Ayla. 
bebas." Ara kembali cengengesan. dia seperti orang bodoh. 
nasib punya dua nama ya gini. bingung. Yeonjun memang 
suka gitu. setiap kali Ara ada di sekeliling keluarga Choi, 
maka namanya akan manjadi Alexandra Ayla Choi. 


Tetapi ketika berada di lingkungan keluarga Kim, gadis itu 
menjadi Kim Ara. 


Mengangguk atas perkataan Ara. Kenzi bertanya, "Jadi 
kalian mau pesen apa?" 


Dengan cepat Yeonjun mengatakan pesanannya dan juga 
pesanan Ara. 


"Kalau gitu aku kesana dulu, ya." pamit Kenzi pada Yeonjun. 
yang di balas anggukan oleh cowo tersebut. "Ayla, di tunggu 
ya." lanjutnya yang kini menatap Ara. 


"Iya." 


"Wuih, kayanya akrab banget tuh." celetuk Ara memandang 
orang didepannya. 


"Dia temen gue." 


Mata Ara langsung melotot. tidak percaya apa yang dibilang 
Yeonjun berusan. seorang Yeonjun mau berteman dengan- 
maaf-seorang pelayan cafe? sebenarnya tidak apa-apa sih, 
berteman kan pada siapa saja. tapi setau Ara, Yeonjun ini 
tidak pernah mau berteman dengan yang di bawahnya. 


Waktu itu pernah sekali, Ara melihat teman-temannya 
Yeonjun ketika main kerumah. teman-temannya semua tajir- 
tajir, mau itu laki-laki ataupun perempuan. mereka 
berkendaraan dengan mobil mewah. Dan kebetulan juga 
saat itu Ara sedang menginap di rumah Choi. 


"Seriously?" 

"Yap. dan kayanya gue suka sama dia." 

Lagi dan lagi Ara molototkan matanya. Yeonjun ini kenapa? 
totok 

"Mau ikut ke kantin?" 

"Males. tapi ayo deh, gue mau beli air." 


Jeje menggelengkan kepalanya ketika Ara labil. mereka 
keluar dari kelas dan berjalan santai di lorong kelas sepuluh. 
mereka sedang tidak ada guru. makanya di jam pelajaran 
seperti ini mereka jalan ke kantin. 


Katanya sih guru-guru sedang rapat karena ada masalah. 
murid-murid ketika mendengar itu langsung melengos pergi 
dari kelas. ada yang pergi ke kantin. ke lapangan basket. ke 


perpustakaan. ke kolam renang di belakang sekolah. 
pokonya pada membubarkan diri ke lain-lain tempat. 


Kalau Ara sih lebih memilih di kelas atau kantin. sudah 
kebiasan kalau sedang tidak ada guru. 


"Dikit lagi kita kenaikan kelas. mana di acak." 
"Oh ya? kok gue gak tau?" 
"Sistemnya emang gitu. setiap tahun pasti bakal di acak." 


Ara manggut-manggut atas omongan Jeje. Ara tidak panik 
kalau sistemnya begitu. lagian, hanya di acak. pasti masih 
bisa bertemu, kan? semisal di kantin atas berpapasan di 
lorong. 


"Gue minta sama Opa biar sekelas lagi ah sama Soobin." 
kata Jeje. 


"Bucin banget." Ara memutarkan bola mata. 


"ya dong." Jeje tertawa, "tapi sumpah deh, waktu gue 
masuk sini, gue belom tau kalau ternyata Soobin juga 
sekelas sama gue." 


"Cukup," ujar Ara. tanganya menutup mulut saudaranya itu 
dengan cepat. "Gue gak mau ngedengerin lo dongeng." 


Jeje melepaskan tangan Ara dengan tatapan tajamnya. "Ya 
ampun, kayanya harus sekarang deh lo ngomongnya. 
mumpung dia lagi disana tuh," kata Jeje, menunjuk Darren 
yang tengah bermain basket bersama Nathan, Soobin dan 
murid lainnya. 


Ara mengikuti arah tangan Jeje. Darren? cowo itu... sudah 
lama ia tidak bertemu dengannya. "Tapi lo temenin gue 


Kesana ya?" ujar Ara menatap Jeje memohon. 
"lyaiya, ayo," 


Keduanya berjalan kearah lapangan basket sehabis keluar 
dari lift. kelas mereka ada di lantai tiga. makanya mereka 
lebih memilih memakai lift. 


"Santai aja, Ra. pokonya lo gak boleh kelihatan lemah di 
depan Darren." ucap Jeje sambil memegang gagang permen. 


"Gak nyangka gue bakal berakhir sama dia." 


"Bagus dong? lo gak perlu lagi ngerasain sakit hati gegara 
Darren. tapi kalau lo berat ngelepas dia, mendingan lo 
bilang baik-baik sama dia. tanyain hubungan kalian pada 
akhirnya gimana. jangan emosi." 


Ara mengangguk, kenapa dia jadi gugup gini? padahal 
hanya ingin bilang ke Darren bahwa hari ini mereka sudah 
tidak bisa bersama lagi. 


"Sana, gue tunggu sini aja." Jeje berhenti tepat di pinggir 
lapangan basket. 


"Yaudah, jangan kemana-mana lo." ancam Ara dengan 
tangan menunjuk Jeje, "tetep disini sampai gue balik." 


"Iya." 


Dengan langkah yang berat, Kim Ara berjalan mendekati 
laki-laki yang sudah hampir setahun bersamanya dan selalu 
ada disampingnya. Sangat berat melepas orang yang kita 
sayang. tapi Ara harus bisa. 


"Darren." panggil gadis itu. 


Darren yang sedang mendribel bola basket berhenti. Ia 
menoleh ke Ara. wajah berserinya terpancar kembali. 
Bahkan bukan hanya Darren yang menoleh, tetapi teman- 
teman yang lain pun ikut menoleh juga. 


"Ara?" 


Dada Ara sakit seperti di tancap belasan pisau. Ia tidak tega 
melihat wajah itu yang baru saja tersenyum nantinya akan 
kembali muram. 


Mengulum senyumnya, Ara semakin mendekati Darren dan 
menarik cowo itu agar menjauh dari sana. 


"Mau kemana?" tanya Darren selepas melempar bola basket 
begitu saja ke bawah. 


"Ikut aja." 


Hati Darren hangat kembali. dia sangat senang tak kala 
perempuan yang sedang menariknya akhirnya mau 
menemui dirinya lagi. Melihat Ara, Darren seperti mendapat 
kebahagiaan tersendiri dan dia rindu dengan gadisnya ini. 


"Sebelumnya aku mau minta maaf kalau dua minggu ini 
jauhin kamu. aku cukup sadar diri. aku gak mau ganggu 
kamu." ujar Ara ketika berhenti di taman yang jaraknya 
lumayan dari Lapangan basket tadi. 


"Kamu gak perlu minta maaf. seharusnya aku yang minta 
maaf sama kamu. aku salah. sangat salah. aku udah 
ngebiarin kamu sendirian. aku udah jahatin kamu, sakitin 
hati kamu. aku minta maaf, Ra." Darren menunduk. terlihat 
dari mata Ara bahunya bergetar pelan. menandakan laki- 
laki didepannya ini menangis. 


"Aku udah maafin kok. kamu jangan nangis." Ara menepuk 
pundak Darren, "Mungkin ini bakal jadi yang terkahir 
kalinya. aku udah ikhlasin kamu sama Yeji. aku bakal 
mengalah." 


Darren menatap Ara terkejut. "Nggak. jangan mengalah. 
jangan ikhlasin aku untuk dia, jangan. aku maunya sama 
kamu." tegas Darren. mengambil tangan Ara agar terus di 
genggamannya. 


"Udah cukup, Darren. semuanya udah beda. kita selesai 
sekarang. aku gak mau terus-terusan sakit. aku mau 
bahagia juga, layaknya kamu sama Yeji. sekarang gantian, 
lepasin aku, ya?" pinta Ara pelan. sebenarnya juga dia tidak 
mau berpisah. tapi keadaan yang memaksanya harus 
seperti ini. 


"Nggak. aku gak mau. aku udah bilang ke Om Jidi kalau aku 
gak bisa lagi sama Yeji." namun nyatanya Daren tidak bisa 
menerima kalau Ara memintanya untuk di lepaskan. 
kemarin mungkin Darren bisa berpikir akan bisa menerima 
kalau Ara maunya berakhir. tapi sekarang tidak. setelah 
Darren pikir-pikir, dirinya membutuhkan Ara. selama ini Ara 
lah yang selalu ada di hidupnya. 


"Kenapa kamu bilang ke Papa?! bukannya kamu setuju?" 
tanya Ara mulai bernada marah. 


"Aku nyesel udah asal setuju aja sama Om Jidi. aku gak mau 
kita selesai. aku butuh kamu." kata Darren. 


"Tapi Yeji lebih membutuhkan kamu. jangan pikirin aku. aku 
bakal baik-baik aja kok." sebisa mungkin Ara menahan 
tangisnya. bohong kalau Ara tidak apa-apa. ia merasakan 
sakit di hatinya yang semakin mendalam. 


Darren tetap menggeleng tidak mau. 


Lalu sekarang Ara harus bagaimana? Ara ingin cepat-cepat 
pergi dan menyelesaikan hubungannya sekarang juga. tapi 
tangan dan perkataan Darren yang menahannya. 


"Seharusnya kamu jangan gitu. mungkin Yeji udah berharap 
banget sama kamu? sekarang kamu malah ninggalin dia. 
boleh lepasin aku?" Ara menatap Darren nanar. dia benar- 
benar tidak kuat melihat Darren yang kini berjongkok di 
depannya sambil menangis. 


"Jangan... jangan pergi. aku mohon tetap bersamaku." 
pintanya. 


"Darren bangun, jangan gini." kata Ara sambil melirik 
lapangan basket yang mulai ramai murid-murid dengan 
mata melihat kearahnya dan juga kearah Darren. 


"Jangan pergi." 


"Udah cukup Darren! lo harus hargain keputusan Ara. lo 
yang bikin dia kaya gini!" bentak Dello yang tiba-tiba 
datang entah dari mana. 


"Gue gak ada urusan sama lo!" Darren balik membentak. 
matanya menajam ketika mantap Dello. 


"Ara teman gue. gue gak bakal rela kalau lo sakitin dia!" 
Dello maju selangkah didepan Ara. ia mau melindungi 
perempuan itu dari Darren. "Tolong hargain keputusan Ara. 
dia manusia yang punya hati. bukan robot yang seenaknya 
lo permainin." 


aaa 


"Appa!" 


Namjoon tersenyum tak kala melihat anaknya berlari 
kearahnya. 


"Hai, cantik." sapanya. 

"Hai juga Appanya Ara!" 

Mencubit kedua pipi sang anak, Namjoon lagi-lagi 
tersenyum. "Di dalam ada Joy Eomma. kamu gak apa-apa, 


kan, duduk di belakang?" tanyanya. 


"Gak apa-apa dong." jawab Ara dengan ceria. "Emang Appa 
sama Eomma abis dari mana?" 


"Ke dokter. katanya bulan besok Joy Eomma lahiran. hampir 
berbarengan sama Sinb." kata Namjoon sambil membuka 
pintu belakang untuk Ara. 


"Hai, Joy!" 


Joy yang sedang memakai lipstik menoleh ke belakang. 
memandang Ara kesal, "Joy Jay Joy! gak pake embel-embel 
Eomma. dosa kamu, Ra." katanya lalu melanjutkan 
kegiatannya lagi. 


Sedangkan Ara tertawa lepas disana. 


"Hari ini Ayah sama Bunda kamu kerumah. kira-kira kita beli 
makanan apa?" ujar Namjoon sambil menjalankan mobilnya 
keluar dari area Sekolah Ara. 


Ngomong-ngomong, Jeje tidak ikut. anak itu katanya sudah 
ada janji bersama Soobin. makanya tidak bisa pulang 
bersama mereka. 


"Apa aja." 


"Yo opo toh?" 


"Batu." Joy menjawab. 


"Yeee, mau ngelawak nih ye." ledek Ara sambil mencolek- 
colek lengan sang Ibu. 


Joy tidak membalas. dia hanya diam dengan bedaknya. 


"Menurut aku sih yang gampang aja. makanan junk food 
misalnya?" ujar Ara lagi. 


"Yaudah itu aja lah ya, Ayah sama Bundamu juga gak bakal 
sakit perut makan begituan." ujar Namjoon. 


"Mereka mah udah sering." 


"Joy Eomma sok tau nih. mereka mah seringnya makan 
emas." kata yang paling muda dari belakang. 


"Dih, ngelawak lo badut?" 
"Kamu kali yang badut." 


"Turun, Ra." titah Namjoon waktu mereka sampai. tempat 
makan ini memang tidak jauh dari sekolah Ara. 


"KOHHHH, KOK AKU?" 


"Appa males keluar." Namjoon menunjuk matahari yang 
berada di atas mereka. "Panas," 


"Joy aja," kata Ara dengan tengilnya. 


"Sekali lagi begitu gue selepet pake karet ya, Ra." ucap Joy 
bercanda-karena ia tau, anaknya itu lagi mengajaknya 
bercanda, makanya Joy ladeni-lalu membuka pintu 
sampingnya. "Mau eskrim gak?" 


"AKU AKU AKU!!!" heboh Ara sambil mengangkat-angkat 
telunjuknya sampai maju kedepan. 


"Ih, situ siapa ya? saya nawarin suami saya." Joy menunjuk 
Namjoon yang lagi tertawa. 


"Gak aku anggap Mama lagi baru tau rasa!" Ara kembali 
ketempatnya dengan tangan bersedekap. 


"Bodoamat, wle!" Joy yang sengaja memeletkan lidahnya. 


"Aku kutuk!" dan Ara yang terus mengajak Joy bercanda. dia 
lagi mendrama. tangannya keluar dari jendela, menunjuk 
Joy. "Jadi batu." 


"Mana? masih jadi manusia tuh," ujar Joy. 
"Sengaja gak aku kutuk beneran." 
"Yang ada kamu Eomma kutuk. jadi rumput." 


"Udah woi, ini kapan belinya??" Namjoon menyadarkan sang 
istri dan sang anak agar berhenti bercanda. mereka gak 
melihat tempat. ini di parkiran tempat makan junk food. ada 
beberapa orang sejak tadi melihat kearah mereka dengan 
pandangan heran. 


"Oiya lupa. duh, gegara lo nih gue jadi lupa." gerutu Joy 
yang kini menarik hidung Ara pelan. "Ayo ikut ke dalam." 


"AYO!!" Ara langsung keluar mengikuti sang Ibu yang 
berjalan lebih dulu. begini lah Ara kalau sama Joy. suka 
bercanda. tapi menurut Ara enak sih punya Ibu seperti Joy. 
kalau di ajak bercanda nyambung. bukan berarti Ibunya Ara 
yang lain tidak nyambung bila di ajak bercanda. semuanya 
malah membuat Ara tertawa ketika diajak bercanda. tetapi 


lebih ke Joy kalau Ara sedang mood bercanda. apa lagi kalau 
manggilnya udah lo-gue. 


KKK 


"Katanya Ayah sama Bunda yang dateng. Kok malah Papa 
sama tante Salma?" bisik Ara ke Namjoon. 


"Mungkin Ayah sama Bunda kamu belom sampai?" 


"Moso?" Ara tidak percaya kalau Namjoon berkata seperti 
itu. 


"Yaiya, sana duduk. Appa mau ke dapur dulu sama Joy 
Eomma." Namjoon mendorong tubuh Ara agar duduk 
bersama Jidi dan Salma. 


"Gue kebelakang dulu, Hyung." Jidi mengangguk atas 
pemitan Namjoon yang pergi bersama Joy. 


"Papa ngapain kesini?" ketus Ara enggan menatap Papanya. 
"Papa mau minta maaf." 

"Tante juga minta maaf, Ra." 

"Udah aku maafin kok dari jauh-jauh hari." 


Salma mengusap punggung suaminya agar bersabar 
menghadapi Ara. "Bicarain pelan-pelan aja agar dia ngerti." 
ujar Salma ke Jidi. 


"Iya." 


"Gak perlu ada penjelasan lagi disini. aku udah tau 
semuanya. aku juga udah maafin Papa dan keluarga Papa. 
dan aku udah ikhlasin Darren buat anak baru Papa." ujar 


Ara, kali ini matanya melihat Papa dan Mama barunya. "Aku 
udah ikhlas. semuanya juga udah berakhir." 


"Papa benar-benar minta maaf sama kamu. ini salah Papa." 
Jidi memeluk Ara erat. "Maaf, sayang." 


Ara mengangguk di pelukan Papa. semuanya sudah 
berakhir. Ara bakal memaafkan semuanya dan berusaha 
kembalikan suasana dua bulan yang lalu. suasana hangat 
dan menenangkan. 


akak 


hehe, sori guys kalo nunggunya kelamaan. tugasku 
lagi banyak banyaknya jadi bener bener gak 
kepegang seminggu lewat ini. 


maaf ya, 


aku syg kalian. 


MANTAN 


"Bunda," 


Yoona yang sedang memainkan handphonenya terhenti 
seketika ketika anak perempuannya tiba-tiba saja 
mendekat. 


"Kenapa?" 


Bukannya menjawab, Ara malah menidurkan kepalanya di 
paha sang Bunda dengan nyamannya. 


"Kamu sakit?" tanya Yoona, memegangi kening Ara. "Gak 
panas. kamu kenapa sih?" 


"Aku gak apa-apa. emangnya aku salah kalo mau manja 
sama Bunda?" 


"Oh, jadi anak Bunda ini lagi manja?" terkekeh atas 
perkataan sang anak, Yoona menciumi pipi Ara dari atas. 
"Mana Bunda tau kalo kamu lagi mau manja sama Bunda. 
biasanya kan kamu manjanya sama Ayah." kata Yoona. 


"Lagi males sama Ayah." ujar Ara. matanya menatap 
handphone Yoona. bisa di bilang kalau Ara sedang 
memainkan handphone Bundanya. 


"Kok tiba-tiba males?" 
"Bunda tanya aja sama Ayah." 


"Bun, lihat Ayla gak?" tanya Siwon dari arah depan dengan 
kencangnya. 


"Ini anaknya," tunjuk Yoona kebawah. dengan cepat Siwon 
berjalan kesana. "Ada apa sih?" tanya Yoona bingung. 


"Tadi mereka lagi pada main air. terus Gyu kepeleset. Ayah 
gak tau kalo Gyu jatoh sendiri. Ayah pikir gara-gara Ayla. 
ternyata bukan." kata Siwon. berjongkok didepan Ara. 


"Terus Ayla kamu apain?" 


Mulut Siwon berdenyut seketika. ingin bilang tapi takut 
Yoona marah kepadanya. "Marahin," kikuknya pelan. 


"Kamu gak lihat yang aslinya gimana. sekarang malah salah 
tuduh, kan. Ayla gak salah apa-apa malah kamu marahin." 
ujar Yoona sambil menepuk pundak sang suami. "Minta maaf 
ke Ayla." 


"Iya, ini mau minta maaf." 
"Maafin Ayah ya?" 


Sedangkan Ara masih asik dengan tayangan film di 
handphone Yoona. dia lagi ngambek sama Ayahnya. biarin 
aja. lagian dia gak salah apa-apa malah di omelin. mana 
Yeonjun maupun Soobin hanya diam saja. 


"Ayla, maaf." 


Ara membalikkan tubuhnya hingga menghadap perut sang 
Bunda. dia tetap memainkan handphone itu. Siwon 
terkacangi. 


"Sukurin. lagian sih ada-ada aja. sekarang Gyunya mana?" 
ujar Yoona. 


"Itu lagi di depan sama Kakak-kakaknya." balas Siwon. 


"Bawa Gyu kedalam. biar Ayla Bunda yang urus." 


"Iya," Siwon hanya menurut. 
"Ayla," panggil Yoona lembut. 
"Heum?" 


"Ayla gak mau maafin Ayah? apa Ayla mau Bunda cubit 
Ayah sampai paha Ayah merah?" 


"Jangan!" 


Yoona tersenyum lalu mengusap rambut panjang Ara. itu 
tandanya Ara masih sayang kepada Siwon. nada Ara ketika 
bilang kata jangan itu benar-benar dengan nada seperti 
tidak boleh kalau Yoona mencubit Siwon. padahal Yoona 
hanya bercanda. "Yaudah maafin Ayah makanya. nanti 
Bunda marahin deh Ayahnya. Ayah emang gitu kalo ada 
anaknya yang terluka." 


"Tapi gak harus marah juga kalo gak tau kejadiannya 
gimana, Bun. aku udah jelasin tapi Ayah malah tetep 
marahin aku." sambar Ara dengan nada kesal. 


"Iya Bunda ngerti. tapi Ayla harus tau. Ayah itu gak marah 
beneran. dia cuma tegasin aja sama anak-anaknya supaya 
gak kenapa-kenapa." 


"Emang tadi Ayah marahin kamu gimana?" 


Ara memajukan bibirnya beberapa senti. siap-siap untuk 
memperagakan perkataan Siwon tadi didepan. "Kaya gini, 
Kamu gimana sih! adikmu jadi jatoh kan, makanya hati-hati. 
nanti ada yang berdarah atau patah gimana?! begitu, Bun." 


"Itu gak marah, sayang. Ayah cuma " 


"Iyaiya," potong Ara, sudah malas ia membahas kejadian itu. 
"Bunda cuma punya aku doang ya!" lanjutnya sambil 
menatap Yoona. 


"Kok gitu?? Bunda kan juga punya Ka Njun, Soobin sama 
Gyu. Ayah juga." kata Yoona. 


"Mereka bertiga itu anak Ayah. kalo aku anak Bunda." tutur 
gadis berumur tujuh belas tahun dengan bibir yang masih di 
majukan. 


Mendengar itu Yoona tertawa. ada-ada saja anak 
perempuannya ini. ternyata Ara kalau sedang mode 
ngambek seperti ini. manja. 


"Pokoknya besok aku mau pulang," 
"Masa pulang? Bunda kan masih kangen sama kamu." 


"Aku udah dua bulan tinggal disini, Bunda. pasti mereka 
pada kangen sama aku juga." kata Ara berkata mereka yang 
bermaksud keluarga Kim. 


"Iya deh," 


"Aduh, sakit!" kata Beomgyu yang baru saja masuk kedalam 
rumah. 


"Lo jalan sendiri aja dah, cape gue begitu salah begini 
salah." ujar Yeonjun pada Beomgyu. 


"Tau nih, terbang aja sana." ujar Soobin. 


Beomgyu menampol lengan kedua kakaknya. "Parah banget 
sih adenya lagi sakit juga!" gerutunya. 


"Bawa Gyu kesini, Ka." perintah Yoona ke Yeonjun dan 
Soobin. "Loh, Ayah mana?" 


"Lagi nyuruh Pak Kim buat beresin depan." jawab Soobin. 
"Bunda sakit," rengek Beomgyu ketika sudah duduk disofa. 


"Mampus." umpat Ara pelan. dia benar-benar belom 
mengubah posisinya. masih tetap tiduran menghadap perut 
Yoona dengan handphonenya. ia juga jadi kesal dengan 
Beomgyu. 


"Kalian berdua mandi gih," suruh sang Bunda kepada kedua 
anak laki-lakinya. 


"Ayla?" 
"Dia lagi ngambek. kalian aja." 


"Tapi dia abis main air, Bunda. nanti kalo gak ganti baju 
malah sakit." imbuh Yeonjun. 


"Yaudah, kamu ambilin baju Ayla aja di kamarnya. nanti 
bawa kesini. biar dia ganti di kamar Bunda." 


Yeonjun mengangguk. dia langsung mengajak Soobin untuk 
naik keatas. 


"Huhu, sakit banget." ucap Beomgyu. matanya sudah 
berkaca-kaca dan mulut yang manyun. 


"Kamu lagi ngapain emang? kok bisa sampai jatoh?" tanya 
Yoona. 


"Anu... tadi aku lagi lari-larian sama Ka Mbin sama Ka Njun. 
terus aku gak liat ada selang. jatoh deh," cicit anak bungsu 
Siwon dan Yoona yang kali ini dengan sebuah cengiran. 
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"Sistem tempat duduk boleh bebas woi!" seru Nathan pada 
ketujuh temannya. 


"Serius?? yaudah gue sama Naomi." kata Zac langsung 
berlari kearah perempuan berkuncir satu yang sedang 
berdiri di bangku paling depan. 


"Gue sama Soobin!" ujar Jeje. 
"Gue sama Bella!" ujar Nathan. 
"Gue sama siapa?" tanya Ara. 
"Sama gue," 

"Gue aja." 


Ara melirik Dello dan Darren bergantian. dalam sedetik 
mereka menjawab berbarengan. 


"Eum, jadi lo mau sama Dello apa Darren, Ra?" tanya Bella. 


Bingung sekali, kenapa Ara harus memilih? kalau sistemnya 
bisa duduk bertiga Ara akan ajak mereka berdua untuk 
duduk bersama. tapi ini sistemnya duduk berdua-berdua, 
mau tidak mau Ara harus memilih. 


"Gue sama " 


"Udah sama aku aja." kata Darren sambil menggandeng Ara 
menuju tempat duduk di paling belakang. 


"Woi, gak bisa gitu dong!" sewot Dello. "Nggak bisa gitu 
dong, Ren!" lanjutnya sambil menghampiri meja Ara dan 
Darren. 


"Kenapa? gak suka kalo gue duduk sama Ara?" tanya Darren 
dengan wajah dinginnya. 


Dello menghela nafas, "Oke. gue ngalah sama lo." ujarnya. 
"Bagus kalo gitu," Darren tersenyum simpul. 


"Kan aku belom milih kalo aku mau duduk sama siapa!" ujar 
Ara kepada Darren ketika Dello balik ke tempat duduknya. 


"Kamu pasti bakal lama milihnya. makanya aku tarik. lagian 
apa salahnya duduk sama aku?" 


Ara memandang laki-laki didepannya ini dengan kesal. 
Darren agak sedikit keras kepala. ya walaupun benar kata 
Darren, kalau la pasti akan lama memilih. dan juga kalau 
sampai tadi Ara benar memilih, Ara akan memilih Darren. 
sebenarnya la ingin juga duduk bersama cowo itu. namun 
gengsi. untungnya Darren terlebih dahulu menariknya. 


"Gak ada yang salah. aku cuma bingung aja kenapa kamu 
mau duduk sama aku. kenapa gak sama Yeji aja?" kata Ara 
yang kini memutarkan badannya menghadap depan. 


"Nanti ada yang cemburu kalo aku duduk sama dia." 


Pura-pura tidak mendengar. Ara masih menatap depan. Ia 
melihat Zac yang sedang tertawa bersama Naomi anak 
perempuan dengan kehebohannya. cocok bila di jodoh- 
jodohkan bersama Zac. sama-sama tukang berisik. 


"Tuh, dia udah duduk sama murid lain." imbuh Darren 
sedikit menunjuk Yeji yang sudah duduk bersama murid 
lain. 


Pada akhirnya ketika ke naikkan kelas kemarin. Doa mereka 
Ara dan teman-temannya terkabuli. mereka semua masuk 
ke kelas yang sama. rasa senang itu terus saja berjalan 
sampai saat ini. itu semua memang sudah mereka impi- 
impikan agar sekelas bersama. 


"Walaupun kita udah gak pacaran. tapi rasa sayang aku 
masih ke kamu kok. gak bakal ilang dan gak bakal 
tergantikan oleh siapapun." kata Darren manis. 


"Sok puitis." cetus Ara. 


Darren tertawa lalu memainkan rambut Ara. "Tau gak, Ra, 
katanya itu kita bisa aja balikan sama mantan. itu pun kalo 
dari keduanya masih ada rasa saling suka sih. berarti kita 
juga bisa dong?" 


Kedua remaja itu memang sudah putus. baru dua bulan 
yang lalu putusnya. kalian juga pasti tau penyebab mereka 
putus karena apa. tapi walaupun keduanya sudah tidak ada 
hubungan apa-apa, Ara dan Darren masih bersahabat. ya 
walau sewaktu-waktu mereka masih suka diam-diaman. 


"Emangnya aku mau balikan sama kamu?" balas Ara, masih 
menatap depan. 


"Iya juga ya, emangnya kamu mau balikan sama aku si cowo 
brengsek." 


"Darren!" Ara menoleh ketika Darren berucap seperti itu di 
akhir kalimatnya. "Jangan sebut-sebut itu lagi. apa lagi 
untuk mengecap diri kamu sendiri." 


"Tapi emang bener aku begitu, kan?" 


"Iya, udah stop. aku mohon ini untuk yang terakhir kalinya 
kamu bilang kaya gitu." ucap Ara sekaligus memperingati. 


"Iyaiya." balas Darren dengan perasaan bahagia. barusan 
saja Ara memarahinya. berarti tandanya perempuan itu 
masih 


"Gausah baper kali. cuma digituin doang," ujar Dello dari 
sebrang. membuat Darren menatapnya sambil 
menggelengkan kepala serta senyum miringnya. 


Ternyata akhir-akhir ini temannya itu sedang mendekati Ara. 
tidak terang-terangan. tetapi Darrren tau kalau Dello sedang 
menyukai Ara dan berusaha mendekatinya. 


"See, lo cemburu." kata Darren tanpa suara kepada Dello. 


Dello hanya memutar bola matanya malas. "Sekali lagi lo 
bikin Ara sakit, gue gak akan segan-segan ambil dia dari lo!" 
sama seperti Darren tadi. Dello ikut berucap tanpa suara. 


Tidak terlalu memperdulikan lagi perkataan Dello, Darren 
hanya mengangguk singkat. dia pun tidak akan pernah dan 
akan berjanji untuk tidak membikin Ara sakit lagi. sudah 
cukup yang kemarin. Darren tidak mau itu semua sampai 
terulang. 


Dan tanpa mereka sadari seseorang melihat percakapan 
mereka berdua dan mengerti apa yang mereka omongin. 


"Lo selalu menang, Ra." 

took 

"Dello!" panggil Ara. 

"Apa?" tanya Dello yang sudah siap menaikki motornya. 
"Yu, kita balik." 

Dello mengangguk lalu memakai helm serta jaket kulitnya. 


Baru saja Ara ingin naik ke motor Dello tapi tiba tiba saja 
ada tangan yang menahannya. sontak saja Ara dan Dello 
menoleh. 


"Pulang bareng aku aja." ajak Darren. 
"Loh, tapi aku udah ada janji sama Dello." ucap Ara. 
"Iya, sama aku aja. kamu mau kemana emangnya?" 


"Mau mampir dulu ke rumah Bunda. mau ambil laptop, 
ketinggalan soalnya." jawab Ara. 


"Yaudah, ayo, aku anterin." Darren menarik Ara menuju 
motornya. 


Sedangkan Kim Ara menatap Dello bersalah. dia sudah 
berjanji kepadanya untuk pulang bersama. tapi gagal 
karena Darren. 


Di lihat seperti itu, Dello hanya mengangguk dan 
tersenyum. dia tidak mau membuat Ara semakin merasa 
bersalah kepadanya. 


"Tadi aku sengaja bawa helm dua buat kamu. eh ternyata 
beneran hari ini kamu pulang sama aku." ucap Darren 
sambil memakaikan helm ke kepala Ara. 


"Kamu maksa," ujar Ara. 


Memang agak sedikit maksa. tetapi Darren tidak mau kalau 
sampai Ara benar-benar pulang bersama Dello. bisa-bisa 
Dello beneran mengambil Ara darinya. bukannya Darren 
terlalu posesif kepada Ara. Darren hanya tidak mau sampai 
temannya itu membuat perempuan didepannya ini suka 
pada kepadanya. lagian Dello kan sudah tau kalau dari dulu 
Ara sudah bersamanya. tapi kenapa Dello seakan 
mengkhianatinya? 


Memang sudah menjadi mantan. tapi Darren yakin kalau 
dirinya dan Ara masih sama-sama suka dan masih 


mempunyai rasa sayang terhadap keduanya. 
"Emang sih, ya maaf deh," 


Ara meniup poninya yang menghalangi matanya. "Yaudah 
cepet, hari ini aku juga udah janji sama Jungkook Appa." 
kata Ara. 


"Iya, ini bakal ngebut kok." canda Darren yang baru saja 
menyalahkan mesin motornya. 


"Sabtu Minggu kita ridding, mau?" tawar Ara agak 
memaksa. sudah dua minggu ini dia tidak pernah jalan-jalan 
bersama sahabat-sahabatnya. 


Maka dari itu, sekarang Ara mengajak Darren terlebih 
dahulu. urusan sahabat-sahabat yang lainnya gampang. 


"Mau. berdua aja?" 
"Terserah," 


"Yaudah nanti aku pikir-pikir dulu." 
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"Kok pulangnya jam segini?" tunjuk Jungkook ke layar 
handphonenya. menandakan sekarang ini sudah masuk 
pukul tujuh malam. 


"Aku abis dari rumah Bunda." ucap sang anak dan berlalu 
pergi keatas. 


Jungkook manggut-manggut, dia menatap Darren hanya 
sedang berdiri di dekat pintu. "Sini, ngapain disitu? mau jadi 
patung?" ujar Jungkook sambil melambaikan tangannya ke 
Darren. 


"Iya, Om." Darren mengikuti perkataan Jungkook. dirinya 
duduk di sofa yang bersebrangan dengan Jungkook. 


"Udah baikkan sama Ara?" tanya yang paling tua. 


"Udah dari dua bulan yang lalu, Om. tapi ya gitu." jawab 
Darren. 


Jungkook manggut-manggut lagi. "Bulan depan kita mau 
jalan. mau ikut gak?" kata Jungkook, "Gak maksa sih, cuma 
kalo Darren mau bakal Om beliin tiketnya." 


"Emangnya mau jalan kemana, Om?" 
"Keliling Eropa." 


"Darren ada sih tabungan, tapi cuma bisa ke pake buat ke 
beberapa negera aja. soalnya saham disana lagi turun, Om." 


"Masalah biaya Om yang tanggung selama disana. kalo 
Darren mau ikut, Darren cuma bawa diri sama uang buat 
jajan atau beli oleh-oleh aja." perkataan Jungkook membuat 
Darren terkejut. Hei, biaya kesana mahal. belum lagi ke 
beberapa negaranya. ketempat-tempat makannya. apakah 
benar Jungkook ingin menanggungnya disana? atau cuma 
bercanda? 


"Om lagi bercanda ya?" 


Jungkook malah tertawa mendengar tuturan Darren. masa 
iya dia berbicar sudah serius-serius di bilang bercanda? Ia 
memang benar ingin mengajak Darren kesana bersama 
keluarga Kim. 


"Terserah deh mau anggepnya gimana. kalo Darren gak mau 
Om bisa bilang ke Dello biar gantiin kamu " 


"Iyaiya, Om! Darren mau." persetan dengan malu. Darren 
mengatur nafasnya ketika sudah selesai menjawab dengan 
cepat perkataan Jungkook. 


"Passpormu ada kan?" tanya Jungkook. 

"Ada," 

"Yaudah nanti Om kabari lagi." 

"Oke, Om." 

"Duel Ps?" tawar Jungkook dengan menaik turunkan alisnya. 
"Siapa takut?" 

"Sip, let's go!" 


Ara yang sudah berganti pakaian menatap keduanya 
dengan gelengan kepala. Darren kalau sudah bertemu 
Jungkook tidak akan tau malu. baginya Jungkook seperti 
teman seumurannya. terlebih lagi wajah Jungkook masih 
terlihat seperti umur delapan belas tahun. Darren juga tidak 
malu kalau berteriak ketika bermain PS bersama Jungkook 
dirumah ini. keluarga Kim semuanya sudah mengenal 
Darren. mereka juga sudah menganggap Darren sebagai 
bagian dari keluarga Kim. Keluarga Kim juga welcome- 
welcome saja pada Darren ketika anak itu main kerumah 
Kim. 


"Aku mau ke dapur. ada yang mau nitip gak?" tanya Ara 
sambil menyamperi mereka ke depan televisi. 


"Bikinin Appa sama Darren minum. sekalian sama 
makanannya deng," suruh Jungkook, matanya sibuk 
menatap depan. 


"Itu aja?" 
"Iya." 


"Yaudah," Ara langsung pergi ke dapur. jarak dari ruang tivi 
ke dapur itu lumayan jauh. untungnya rumah Kim ramai. 
jadi santai-santai saja kalau lewat sana. soalnya pasti setiap 
ada patokan di rumah Kim, entah itu Yoongi atau Namjoon 
dan Taehyung suka ada disana. mereka sedang 
mengerjakan proyek kantor. 


"BHA!!!!" 
Yoongi menatap Ara datar. "Baru pulang?" tanyanya. 


Ara menggaruk kepalanya yang tidak gatal. kenapa 
Ayahnya itu tidak kaget sih?? padahal kan barusan Ia 
mengageti Yoongi. berpura-pura mengendap di tembok. tapi 
sia-sia Usahanya. bukannya kaget Yoongi malah menanya 
dirinya. 


"Iya, abis dari rumah sana." 
"Rumah mana?" tanya Yoongi lagi. 
"Ya rumah sana." 

"Oh," 


"Ye!" ngegas Ara dengan menyodorkan jari yang berbentuk 
huruf Y kenapa Yoongi. kesel banget, cuma di bales Oh 
doang. memang dirinya apa? teman? huh, dasar. Ayahnya 
ini memang pengen sekali di jitakkin. "Udah, ah, aku mau ke 
dapur." ujar Ara berjalan kembali kearah dapur. 


Tadi dia sempat mampir dulu ke ruangan santai. disana 
hanya ada Yoongi. tumben sekali. biasanya ada Jennie yang 


menemani Ayahnya itu. 


"Kasih makan apa ya?" monolog Ara. melihat-lihat makanan 
yang berada di dalam lemari besar yang berisi makanan 
ringan. 
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Besoknya Ara dan ketujuh temannya, di tambah Naomi dan 
Mira ke kantin bersama di jam istirahat. mereka baru saja 
menyelesaikan tugas biologi yang membuat mereka pusing 
tujuh keliling. rata-rata yang masuk kelas Ara memang anak 
pintar. tetapi tetap saja kalau tugasnya susah ya mereka 
akan mengeluh. 


"Hadeh, Pak Jung gak ada abis-abisnya ngasih tugas," kata 
Zac ketika mereka sudah duduk di bangku kantin. 
Untungnya meja kantin lebar dan panjang. jadi muat-muat 
saja ketika di pakai oleh delapan orang atau bahkan sepuluh 
orang. 


"Iya woi! rasanya anjing banget," ujar Naomi. 


"Aduh, congor lo berdua bisa di kecilih gak? puyeng gue 
dengernya!" tukas Soobin memakai nada tidak sukanya. 


"Kita gak bakal terhibur kalo gak ada mereka berdua, Bin." 
ujar Nathan. 


"Bener tuh, mereka yang selalu buat gue ketawa," kata Bella 
yang setuju dengan perkataan Nathan. 


"Kalian mau makan apa?" tanya Mira. 


"Samain aja, Mir." ujar Dello. 


"Ayo sama que aja," Ara bangkit dari duduknya dan 
mengajak Mira agar memesan makanan untuk dirinya dan 
teman-temannya. 


"Lo lagi deket sama Dello, ya?" tanya Ara sambil berbisik. 
kantin sedang ramai. tidak enak bila terdengar sama murid 
lain. Karena kalau sampai ada yang mendengar pasti akan 
menyebar. terlebih lagi Dello cukup terkenal di Sekolah 
lantaran menjadi anak Band. kayanya bukan hanya Dello 
saja. tetapi Ara dan ketujuh temannya memang terkenal di 
kalangan anak Sekolah. 


"Eum, di bilang iya, nggak terlalu. soalnya Dello anaknya 
agak pendiem, Ra." kata Mira. 


"Oh ya?" respon Ara kaget, setaunya Dello itu terkenal 
dengan kecerewetannya. tapi memang iya sih, akhir akhir 
ini Dello menjadi pendiam seketika. entah karena apa. 
"Mungkin karena dia belom terlalu kenal lo kali? kalo udah 
kenal pasti lo bakal bercanda mulu sama dia. dia orangnya 
asik kok." 


Mira termenung, "Tapi waktu itu gue sempet denger dia 
bilang gini... gue suka sama seseorang, tapi orang itu udah 
punya temen gue. gue denger jelas banget, Ra." ujar Mira 
agak sedikit heboh. "Kira-kira siapa ya cewe yang dia suka?" 


Lagi, Ara terkejut. sangat terkejut mendengar penuturan 
Mira. jadi Dello sedang suka sama seseorang? dan itu 
perempuan dari temannya? jadi siapa yang saat ini Dello 
suka? Ara jadi merasa bersalah kepada Mira. kalau sampai 
tebakkannya benar, Dello harus apus rasa suka itu. kasihan 
Mira, sedang di dekati tetapi Dellonya lagi suka sama 
perempuan lain. pasti sakit banget. 


"Gue gak tau, Mir. tapi gue bakal bantu lo buat cari tau 
siapa yang saat ini Dello suka." ucap gadis bermarga Kim 


tersebut. 


"Gausah repot-repot, Ra. gak apa-apa kali kalo Dello lagi 
suka sama seseorang. namanya juga manusiawi. gue juga 
gak bakal baper banget kok sama dia." timpal Mira cepat. 


"Em oke," namun Ara tetap akan mencari tau. dia benar- 
benar memikirkan soal itu sekarang. jangan sampai 
pertemanannya dengan Dello putus hanya karena sesuatu. 


"Maaf," gumam Ara. 
"Ra, udah bagian kita nih," imbuh Mira. 
"Ah iya," 


"Mas, pesen pancake greenteanya sepuluh. pizza sosis keju 
mozzarellanya tiga box. udah itu aja." kata Mira ke pelayan 
kantin. "Minumnya Ice Americano, sepuluh ya Mas," 
lanjutnya. 


"Di meja nomor berapa?" tanya pelayan itu. 
"Tiga puluh dua, yang di ujung." jawab Ara. 
"Baik, di tunggu ya." 


Mira maupun Ara mengangguk. mereka kembali lagi ke meja 
teman-temannya. ngomong-ngomong kantin mereka 
memang seperti itu. berjualan makanan maupun miniman 
seperti di cafe-cafe. ada juga yang seperti di lestoran. di 
Sekolah ini pun ada semacam mini market. Sengaja di buat 
seperti itu agar murid-muridnya nyaman di kantin. 


"Udah pesennya?" ujar Darren. 


"Udah," balas Ara. 


"Guys," panggil Darren. 
"Kenapa bre?" 


"Sabtu Minggu besok gue sama Ara mau ridding. kalian ada 
yang mau ikut?" 


"IKUT IKUT!!!" Bella dan Jeje langsung menjawab 
berbarengan. 


"Udah lama kita gak ridding. ayo aja gue mah," seru Nathan. 
"Gue sih ikut aja," kata Soobin. 
"Sama, kalo gue ajak Naomi gak apa-apa, kan?" tanya Zac. 


"Ih, Zac apaan sih? gue gausah ikut, itu kan hari mainnya lo 
sama temen-temen lo." ujar Naomi pada Zac. 


"Gak apa-apa kali, Mi. sekarang kan lo jadi temen kita 
semua juga." timpal Jeje. 


"Eh? tapi " 
"Santai aja. mumpung Zacnya mau ngajak lo tuh." 


Naomi menatap Mira yang sedang menunduk. "Gue mau 
ikut kalo Mira juga ikut." katanya membuat Mira mendongak 
kaget. 


"Kok gue?" tunjuk Mira pada dirinya sendiri. ah, lupa. Naomi 
kan memang tidak bisa jauh darinya. karena dari dulu 
Naomi sudah bersamanya. beruntungnya mereka sekelas 
terus. Mira dan Naomi sudah bersahabat sejak SMP. mereka 
satu sekolah sampai sekarang. 


"Emangnya lo gak mau ikut, ya?" raut wajah Naomi menjadi 
sedih. 


Belom Mira menjawab, Ara sudah terlebih dahulu berkata, 
"Mira ikut kok. dia sama Dello." jelas saja perkataan itu 
membuat mereka melotot. 


"Jadi nanti Mira tanggung jawab lo ya, Dell." kata Ara lagi. 


Dello seperti ingin menolak namun di tahan lantaran masih 
ada teman-temannya. pada akhirnya dia cuma bisa diam 
saja. tidak ada salahnya juga sih Mira ikut dan bersamanya. 
Dello kan jadi ada teman mengobrol nanti di motor. 


"SERIUS??!? YEEYY!!!" 
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"Hai," sapa seseorang ketika Ara memasuki rumah Kim. Ara 
dengan cepat menoleh mendapati semua keluarga Kim 
sedang berkumpul. sepertinya bukan hanya keluar Kim saja, 
tetapi ada keluarga lain juga. 


Mata Ara menjalar kesana-kemari, mencari tau siapa yang 
baru saja menyapanya. 


"Oh? Tante Seulgi?!" Ara berlari kearah mereka dan 
menyetopkan dirinya di depan orang-orang. "Astaga," 
gumamnya. ternyata keluarga Kim sedang ada pertemuan 
dengan keluar Kang. Ara tau betul keluarga Seulgi makanya 
dia mengenal mereka. 


"Maaf, hehehe. kalo gitu aku ke atas dulu ya!" pamit Ara 
pada akhirnya. dia langsung meleset pergi. 


"RA! PARAH BANGET GAK NUNGUIN " Jeje menutup 
mulutnya, gara-gara teriakannya para tamu serta keluarga 
Kim kompak menoleh kearahnya. "yeoleobun 
annyeonghaseyo," sapanya sambil membukukkan 
tubuhnya. 


"Kamu urus mereka berdua," ucap Jin pada Jisoo. yang di 
angguki perempuan itu lalu menyuruh Jeje untuk naik ke 
lantai atas menyusul Ara. 


"Maaf ya, karena cucu kami kalian jadi terganggu." kata 
Kakek Kim. 


"Tidak apa-apa." ujar Fano, selaku Ayah dari Seulgi. "Ah iya, 
jadi gimana?" 


"Saya sih terserah anaknya saja. jadi maumu kapan, Jim?" 
tanya Kakek Kim kepada Jimin. 


"Jimin sama Seulgi maunya bulan besok, tapi kan kita mau 
pergi. mungkin bulan depannya lagi?" kata Jimin. 


"Oh iya, ya sudah, kalau kalian sudah benar-benar 
menentukan tanggalnya, bilang ke kami. agar kami bisa 
menyewa tempatnya terlebih dahulu." tutur Kakek Kim. 
membuat Jimin dan Seulgi mengangguk. 


Sedangkan Ara dan Jeje serta Jisoo berada di kamar yang 
sama. mereka sibuk menata pakaian dan wajah. padahal 
hanya untuk mengumpul bersama yang lain di bawah. 


"Ini aku udah rapih, kan?" tanya Ara pada Jisoo, menunjuk 
rambutnya yang di gerai. 


"Rapih, semuanya udah rapih." 


"Eh, tunggu-tunggu. aku beloman!" seru Jeje. dirinya masih 
menatap cermin yang berada di kamar Ara. 


"Jangan lama-lama, nanti kita turun keluarga Kang udah 
pulang lagi," kata Jisoo sambil berjalan kearah pintu kamar. 


"Iya, ini udah selesai kok." 


KKK 


"Hati-hati ya, pokoknya pulang-pulang harus selamat." 


Keempat anak remaja yang sudah siap dengan peralatannya 
mengangguk atas perkataan Jidi. 


"Yaudah, jaga mereka ya, Darren, Soobin." 
"Iya Om," balas Soobin dan Darren berbarengan. 


"Kalo gitu kita berangkat ya, dadah Papa!!!" ujar Ara sambil 
memeluk tubuh Jidi. 


"jeje pamit Om," kata Jeje pada Jidi. Jidi mengangguk dan 
mengelus kepala anak itu. 


"Jaga Ara ya," 
"Siap," 


Kedua motor gede itu berjalan meninggalkan kediaman 
rumah besar Kim. sekarang sudah sore di hari Jum'at. dan 
besok pagi mereka akan jalan bersama dengan yang 
lainnya. mumpung hari Sabtu libur. jadi mereka setuju saja 
bila di ajak jalan. lagi pula, Ara dan teman-temannya sudah 
sering jalan seperti itu ini. 


"Nanti jadinya di rumah siapa?" tanya Ara dengan suara 
agak kencang. maklum lagi di jalan. kalau suaranya kecil 
Darren tidak akan bisa dengar. 


"Di rumah Nathan." jawab Darren. 
"Oh, yaudah." 


Mereka mengulang kembali seperti beberapa bulan lalu 
yang waktu ingin pergi ke camping dari Sekolah. mereka 


akan menginap lagi bersama-sama. kali ini bukan di 
Apartmennya Darren. melainkan dirumah Nathan. cowo itu 
yang mau mereka semua agar menginap dirumahnya. 


Sekarang Ara, Darren, Soobin dan Jeje ingin pergi kesana. di 
jam lima sore ini dengan langit kekuningannya serta udara 
yang sejuk sangat membuat Ara nyaman. apa lagi sejak tadi 
angin terus menerpa wajahnya 


"Suka sama suasananya, ya?" tanya Darren dari depan. 


Ara mengangguk singkat walau Darren tidak melihatnya. 
"Suka banget. apa lagi besok pagi." 


"Sabar ya, tinggal nunggu beberapa jam doang kok." kata 
Darren, motornya berhenti ketika di lampu merah. kedua 
tangannya langsung memegangi kedua dengkul Ara. "Nanti 
kita lagi yuk, yang belanja makanan?!" 


"Liat nanti," ujar Ara membuat Darren mengangguk. 


"Ngebut amat brou." ucap Soobin ketika memberhentikan 
motornya disamping motor Darren. 


"Iri aja boss?" 


Soobin memutar bola matanya malas. "Padahal udah 
mantan nih ye, tapi masih aja bucin." ledek Soobin dan 
langsung melajukan motornya kencang. sampai Jeje kaget di 
belakang. 


"Sialan!" Darren lalu menyusul motor Soobin. lampu merah 
memang sudah berganti. 


"Darren!" 


"KENAPA???" 


"Berhenti," 
"Mau ngapain?" 
"Berhenti aja!" 


Mau tidak mau Darren memberhentikan motornya lagi di 
pinggir jalan. apapun yang Ara minta pasti akan Darren 
turuti. Bucin? memang. 


"Ada apa?" tanyanya. 


Ara turun dari motor dan dengan cepat berlari kearah dua 
anak kecil yang sedang menangis. 


"Jihoon Jean!" pekik Ara. 


"Ka Ara??? HUAAAAAAAA!!!" anak kembar itu langsung saja 
memeluk tubuh Ara. mereka sedang ketakutan. 


"Kalian kok bisa disini?!" tanya Ara. 


"Tadi aku sama Jihoon mau beli eskrim. terus lupa sama 
jalan balik." adu Jean, gadis kecil berambut kepang dua. 


"Kalian kesini berdua?" 


"Nggak. sama Appa sama Eomma." kali ini Jihoon yang 
menjawab. 


"Terus mereka dimana??" 


"Itu dia, aku lupa mereka ada dimana sekarang. KA ARAAA 
AKU MAU PULANG!! AKU MAU EOMMA!!!" teriak Jihoon 
dengan tangisannya. 


"Loh, kalian kok ada disini??!?" 


Ara menoleh, mendapati Darren dengan wajah yang sama 
paniknya kaya dirinya. "Darren, tolong jagain mereka 
berdua sebentar, aku mau telepon Jin Appa." mintanya ke 
Darren. Darren mengangguk setuju lalu menenangkan adik 
kembar gadisnya. sepertinya kalau Darren menganggap Ara 
sebagai mantan rasanya seperti tidak enak didengar. 


"Kalian tau gak, tempat ini tuh jauh dari rumah kalian. kalo 
kalian di culik gimana? lain kali jangan di ulangi lagi ya!" 
perkataan Darren membuat Jihoon maupun Jean 
mengangguk. yah, memang salah mereka sih. 


Sedangkan Ara berusaha menelepon Ayahnya yang tak 
kunjung menjawab. 


"Oh shit," gerutunya. 
daa 
"Lama banget jir, kemane aja lo?" tanya si tuan rumah. 


"Bisa persilahkan gue sama Ara duduk dulu gak?" sela 
Darren cepat. 


Nathan yang kebingungan hanya mengangguk dan 
membawa mereka ketempat ruang tamu yang sudah ramai 
dengan teman-temannya. 


"Perasaan kita berangkat bareng deh? kok lo hampir 
setengah jam nyampe sini?" 


Sebelum Ara menjawab Darren terlebih dahulu berkata, 
"Tadi ada something." 


"Wesh, something apaan tuh?" 


"Ada lah pokoknya, kepo amat lo." 


"Nanti sekitar jam delapanan belanja ye," Nathan 
memberikan kartu Atmnya pada Bella. 


"BERASA ISTRI GUE DI PERCAYAIN MEGANG KARTU." heboh 
Bella membuat mereka semua tertawa. 


"Yakan emang kita bakal jadi pasangan seumur hidup," 
timpal Nathan semakin jadi. Bella tidak mau blushing dia 
pura-pura tidak mendengar dan membuang mukanya. 


"Muka lo keliatan cape banget, Ra? lo abis ngapain sih?" 
sontak saja omongan Bella membuat mereka semua tertuju 
pada Ara. 


"L-lo berdua gak abis anuan, kan?" tutur Zac. Soobin yang 
mendengar langsung menatap sang adik tajam. yang benar 
saja Ara dan Darren melakukan itu? omongan Zac kan tabu. 
tidak bisa di percaya. tapi Soobin jadi kepikiran. 


"Fitnah!" Ara melempari bantal sofa ke Zac. beruntung 
disitu Soobin langsung menghela nafas lega. kan memang 
benar, Zac itu bikin orang panik saja. "Gue itu abis mencoba 
jadi ibu." katanya. 


Naomi ketawa, "Seriously? Ahaha! jadi ibu gimana maksud 
lo, Ra??" 


"Kok pikiran gue traveling..." 


"Nggak gitu anjing!" Darren dengan cepat menangani 
perkataan teman-teman supaya tidak ada yang salah 
paham. "Tadi dijalan kita ketemu sama Jihoon Jean. katanya 
mereka kesasar. merekanya aja sih yang bandel. terus 
untungnya kita ngeliat mereka, kita berdua panik karena 
disitu gak ada bokap sama nyokapnya. Ara teleponin Om 
Kim tapi gak di angkat-angkat. baru di angkat pas telepon 
ke dua puluh. Makanya kita jadi telat sampai sini." 


"Heiii????" 
"Apa??" 


"Lama banget?? baru ngangkat pas telepon ke dua puluh! 
gila banget woi?!" 


"Dia bapak gue, Mi!" seru Ara pada Naomi. enak saja 
Ayahnya di kata gila. belom tau saja Naomi Ayahnya itu 
seperti apa. baru lihat dari foto saja pasti sudah modar 
duluan saking gantengnya si Ayah. 


"O.....M.....G, jadi itu bapak lo?" Naomi mendekat ke Ara dan 
cengengesan, "Bercanda, Ra." 


KKK 


hehe, udah part 30 aja ya... 
terimakasih yang selalu vote dan komen! 


syg kalian! 


DREAM 


Ini sudah beberapa Bulan kemudian. maka sudah hampir 
satu tahun Kim Ara kembali ke rumah Kim. rumah yang 
membesarkannya. rumah yang penuh kenangan bahagia 
serta pahit. Ara tidak menyangka bahwa dia benar-benar 
besar di keluarga ini. coba saja kalau penjahat sewaktu ia 
masih bayi itu menaruhnya di rumah lain? bisa di pastikan 
namanya tidak mungkin Ara dan tidak tau keadaannya 
sekarang bagaimana. 


Ara sangat bersyukur bisa mengenal dan bisa di besarkan 
oleh keluarga Kim. mereka mau menerimanya disini. apa 
lagi Opa dan Oma Kim. mereka berdua sudah menganggap 
Ara sebagai cucu kandungnya sendiri. 


"Terimakasih," ujar Ara pada poto yang berada di meja 
belajarnya. poto dirinya bersama ketujuh Appanya serta 
Opa dan Oma Kim ketika ia masih kecil dulu. 


Kim Ara selalu saja merasa sedih ketika mengingat masa 
kecil disaat umur tujuh naik delapan tahun. sangat 
menyedihkan. ketika la tidak salah apa-apa tetapi selalu 


saja di salahkan dan berakhir dia yang harus pergi jauh 
bersama Papa Jidi. 


Brakkk 


"Ra!" pekik Jeje diambang pintu dengan mengatur nafas. 
"Kenapa?" tanya Ara sambil menghampiri Jeje. 

"Turun ke bawah cepet!" 

"Kenapa sih??" bingung Ara, menatap Jeje panik. 


"Ayo!" Jeje langsung menarik lengan Ara dan berlari cepat 
menuruni tangga dari lantai tiga. 


"Kenapa gak pake lift aja sih?" ujar Ara, dirinya harus bisa 
menyeimbangi tarikan Jeje. 


"Gak ada waktu," 
"Ada apa sih emangnya?" tanya Ara lagi. kali ini Jeje tidak 


menjawab. dia hanya diam dan masih menarik Ara sampai 
ke lantai satu. 


"Sana," 


Ara yang disuruh pun hanya melihat Jeje diam dengan 
kebingungan. maksudnya tuh dia disuruh kemana? 


"Sana cepet!" ujar Jeje. kali ini tangannya seperti mengusir 
Kearah ruang tivi. 


"Kemana?!?" 


"Ruang tivi Ara!!!" seru Jeje. dirinya jadi gemas sendiri. Ara 
kenapa lemot sekali huh? 


"Kenapa emang-" 
"Udah sana anjir!" potong Jeje. Ara malah menggeleng. 
"Ngapain sih?" 


"Ya tuhan!" Jeje melotot lalu menarik Ara lagi sampai ruang 
tivi. benar-benar gemas sama Ara saking keselnya. "Tuh," 


Ara tertegun. dia terkejut dan tambah bingung dengan 
situasi di sana sekarang. diruang tivi ada keluarga Kim yang 
sedang mengumpul dengan wajah datar plus marah. 


Di tambah lagi ada Darren yang sedang menangis sambil 
meminta maaf terus menerus didepan Jidi. wajah 
gantengnya sudah pada memar dan banyak darah. 


"Maaf Om, Maaf..." 
"BAJINGAN!" 


"Papa!!!" Ara berteriak dan berlari kearah Jidi. dimana Jidi 
yang sudah siap ingin menendang seorang remaja 
didepannya. 


Jidi menoleh. 


"Ini ada apa?? kenapa Papa mau berbuat jahat sama 
Darren??" pekik Ara pada Jidi. dia langsung berjongkok 


dihadapan Darren dan membawa cowo itu kedalam pelukan 
hangatnya. 


"GAUSAH PELUK DIA, RA!" bentak Jidi. tangganya mulai 
menarik Ara agar terlepas dari Darren. 


"Nggak, Papa pasti bakal pukul Darren lagi!" Ara hanya 
menebak saja kalau wajah Darren seperti itu pasti karena 
Jidi. soalnya saat ini hanya Jidi lah yang terlihat sangat 
marah. Ara benar-benar tidak tau apa-apa. tetapi dia sangat 
ingin melindungi Darren dari sang Papa. 


"Kamu pasti akan nyesel udah lindungi dia sekarang!" dan 
Jidi yang terus berkata keras dengan aksen tajam. 


Ara memilih tidak peduli atas perkataan Jidi. dia membantu 
Darren untuk berdiri dan ingin membawa lelaki itu keatas. 


"Jangan bergerak!" perintah Jidi. seketika Ara dan Darren 
diam di tengah-tengah keluarga Kim. semua mata tertuju 
kepadanya. tak ada mata menyapa atas mereka berdua 
yang ada saat ini hanya mata tajam dan menusuk. 


"Berani kamu bangun??" 


Ara menghela nafas, "Udah gak usah dengerin kata Papa, 
ayo." bisik Ara dan mulai menggiring Darren lagi. tetapi lagi- 
lagi mereka berhenti. 


"Berani kamu turuti apa perkataan anak saya, kamu bakal 
saya habisi sekarang juga!" 


"Pa..." Ara memutarkan kepalanya dengan tanggan yang 
masih memegangi Darren. sedangkan Darren hanya diam 
saja dengan kepala tertunduk. "Udah, bisa nanti aja gak? 
aku kesian sama Darren, Pa. muka dia begini juga pasti 
karena Papa, kan?" 


"Papa begitu juga karena alasan! kamu kalo gak tau apa-apa 
mending diam!" 


Menutup mata sebentar akhirnya Ara melepaskan Darren 
dan berdiri di depan Jidi. "Aku emang gak tau apa-apa. 
bahkan aku bingung dengan situasi sekarang. tapi aku 
mohon, tolong selesai. aku gak tega liatnya. sebenarnya ini 
ada apa?" suara Ara memelan. matanya memancarkan 
kesedihan. 


"Papa diam kan? Papa juga kayanya gak mau jawab 
pertanyaan aku. lebih baik aku bawa Darren keatas," lanjut 
Ara. 


"Yeji hamil anak Darren." 


Seperti tersambar petir disiang hari. Kim Ara yang belom 
sempat menggapai Darren lagi kini terhenti dengan jarak 
hanya beberapa langkah di depan laki-laki itu. hatinya 
seperti ditusuk oleh belasan pisau. 


Apa dia salah dengar? 


"Bohong," Ara mencoba mengelak atas perkataan Jidi. dia 
tidak mau diambil pusing. siapa tau itu hanya dusta bukan? 


"Tanya sama bajingan itu sendiri. apa setelah kamu tau ini, 
kamu masih mau lindungi dia lagi?? hm?" kata Jidi agak 
sedikit meledek diakhir kalimatnya. 


Mata Ara melirik Yeji yang sedang terdiam disamping Salma. 
sepertinya benar perkataan Jidi. 


- Appa Bts - 


"Apa perlu Ayah pukul dia juga?" 


Ara menggeleng cepat, "G-gausah, Ayah disini aja." isak Ara 
sambil memeluk erat sang Ayah. 


"Emang sialan. baru Ayah mau nerima dia lagi. tapi 
sekarang malah begini," ujar Siwon marah. bukan hanya 
Siwon saja. tetapi Yeonjun, Soobin dan Beomgyu saat ini 
terlihat marah dengan mata berkilat. bagaimana tidak 
marah? ketika melihat anak serta adik dan kakak mereka 
tersakiti seperti ini? 


Ini memang hanya cinta monyet. tapi kalau sudah 
berhubungan dengan Ara, bukan hanya satu atau dua orang 
saja yang akan marah. tetapi ada dua keluarga sekaligus. 
apa lagi Ara anak kesayangan kedua keluarga itu. 


"Pasti si Yeji Yeji itu yang ngegoda Kak Darren sampe kaya 
gini," ucap Beomgyu. 


"Darrennya aja kali yang nafsu." sela Yeonjun cepat. 

"Mau dia apa sih? udah di kasih sama tuhan yang kaya Ayla 
malah milih modelan kaya Yeji." ujar Soobin. dirinya juga 
sangat kesal. adik kembarnya disakiti, dirinya pun seperti 
merasa juga sesakit apa hati Ara sekarang. 

"Apa perlu gue bawa Ayla ke Canada?" 


Sontak saja perkataan Yeonjun membuat kedua orangtua, 
Soobin, Ara dan Beomgyu menoleh. 


"Ide yang bagus sih, tapi tergantung Kak Aylanya mau apa 
nggak," kata Beomgyu. 


Lagi-lagi Ara menggeleng heboh. "Nggak, walaupun 
keadaan lagi kaya gini gue gak mau tinggal jauh dari 
semuanya. udah cukup delapan tahun kemarin." kata Ara. 


"Ya abis disini lo disakitin mulu. gue gak terima." Yeonjun 
semakin menekan kata-katanya. 


"Betul, gue setuju. pergi lebih cepat lebih baik." sambung 
Soobin yang diangguki Beomgyu. 


Ara menggeleng lagi dan menatap Siwon. "Nggak Ayah 
nggak, aku gak mau. jangan bawa aku kesana." pinta Ara. 


Sedangkan Siwon terdiam lalu mengangguk, "Iya nggak," 
katanya sambil melepaskan pelukan Ara. "Bun, jaga Ayla 
dulu." ujar Siwon pada Yoona. 


Ibu dari keempat anak itu mengangguk dan mengambil alih 
agar Ara ada dipelukannya. 


"Ayah mau kemana??" tanya Ara was-was. 


"Mau pergi sebentar," jawab Siwon segera berjalan. diikuti 
oleh Yeonjun dan Soobin. 


Ara yang mengerti meronta-ronta ingin dilepaskan dari 
pelukan Yoona. "Jangan! Ayah jangan! Ka Yeonjun, Soobin 
jangan!" teriaknya histeris. Ara tau kalau Ayah dan kedua 
kakaknya itu ingin menyamperi Darren. 


"Udah sayang, biarkan Ayahmu pergi," ujar Yoona. 
mengusap punggung Ara. 


"Tolong jegat Ayah, Gyu..." seru Ara pada Beomgyu. namun 
sang adik kayanya memilih tidak peduli. Beomgyu hanya 
diam menatap sang Kakak. "Gyu tolong..." 


Ya, Ara datang kerumah Choi setelah tau kebenaran di 
rumah Kim. sangat menyakitkan hari ini. terlebih lagi orang 
yang dia sayangi sampai tega berbuat seperti itu 
dibelakangnya. walau Darren saat ini statusnya sudah putus 
dengan Ara. tetapi laki-laki itu sudah berjanji kepadanya 
untuk bisa mengulang bersama dari awal. tapi sepertinya 
Tuhan tidak mengizinkan mereka berdua. 


Pada akhirnya Darren memang sama Yeji. 


"Bunda tolong aku... aku gak mau Darren di maki maki lagi. 
udah cukup yang tadi, Bunda..." 


Yoona tersenyum dengan air mata yang mengalir. anak 
perempuannya ini memang sangat baik hati. Dia masih mau 
melindungi orang yang udah jahat kepadanya. Yoona sangat 
berterima kasih kepada Tuhan karena mempunya anak 
seperti Ara. anak yang cantik dan baik hati. 


"Ke kamar Bunda aja ya? Ara pasti cape dari tadi nangis 
terus," ucap Yoona. membawa Ara kedalam kamarnya. 


Sejak dua jam tadi Ara menangis terus di rumah Choi. 
bahkan tidak mau terlepas dari Siwon. ia memang cape 
terlalu banyak menangis, tetapi ia juga masih memikirkan 
gimana keadaan Darren sekarang. 


"Udah sih gausah tangisin cowo brengsek kaya dia. gak ada 
gunanya tau," nyinyir Beomgyu yang ikut masuk kedalam 
kamar sang Bunda. 


"Gyu diem," ujar Yoona sambil membenarkan selimut untuk 
menutupi setengah tubuh Ara. "Ayla tidur ya?" 


"Aku t-takut Bunda," isak Ara dengan mengeratkan 
pelukannya. dia benar-benar takut Ayahnya akan 
menambah pukulan ke Darren. terlebih lagi ada Yeonjun dan 
Soobin. mereka bertiga mana bisa tahan. 


"Semuanya akan baik-baik aja setelah ini. Bunda harap 
kamu jangan terlalu memikirkan masalah ini." Yoona 
mencium kening Ara, "Tuhan tau dimana kebahagiaanmu. 
mungkin kali ini memang lagi bukan kebahagiaanmu tapi 
lihat nanti. Tuhan adil. jadi kamu jangan sedih terus, ya?" 


- Appa Bts - 


"LO BODOH!" 

"LO TOLOL! LO TOLOL!" 

"KENAPA HAH???! KENAPA??!" 
"KENAPA LO TEGA SAKITIN DIA LAGI?!" 


"Dell udah, bicarain pakai kepala dingin." Nathan menarik 
Dello dari Darren. 


"Gak bisa gue ngomong pakai kepala dingin sama dia! Dia 
udah bikin Ara sakit!" 


"Iya gue tau, tapi please jangan gegabah. kita belom tau 
kejadiannya kaya gimana. kasih Darren waktu buat cerita," 


ujar Nathan. 


Dello memandang Darren seperti sampah. Ia menginjak 
dada Darren sebelum duduk di bangku teras Nathan. 


"Ayo bangun," ucap Nathan serta uluran tangan kepada 
Darren. 


"Lo kayanya marah banget, Dell. kalo di ibaratkan, lo kaya 
gak terima kalo adik lo di gituin. apa jangan-jangan lo suka 
sama Ara?" kata Zac pelan. 


Dello memilih bungkam. dia masih memandangi Darren 
yang kali ini sudah bangun dan berjalan bersama Nathan 
dengan tertatih. 


"Terus Mira? lo cuma baperin dia doang gitu?" 


"Diem Zac." ampuh sekali. Dello berujar seperti ini Zac 
langsung menutup mulutnya rapat-rapat. 


"Jadi gimana lo bisa sampe kaya gini?" tanya Nathan setelah 
membantu Darren duduk agak berjauhan dari Dello. 


"Y-yeji tiba-tiba aja telepon gue. pas gue angkat ternyata 
suara temennya. temennya bilang Yeji mabuk dan manggil- 


manggil nama gue. gue disuruh kesana untuk jemput dan 
bawa balik dia-" 


"Tololnya lo mau aja." potong Dello sarkas. 
"Dell," tegur Nathan. 


"Waktu gue sampe di club temennya nyuruh gue pergi 
kekamar karena Yeji ada disana. pas gue sampe kamar gue 
liat Yeji lagi minum-minum dan nawarin gue-" 


"Emang lo aja yang nafsuan!" lagi-lagi Dello bersuara. 


"Gue nolak, terus Yeji malah nyium gue sampe gue gak bisa 
berpikir apa-apa. dan malam itu terjadi semua." 


"Seenggaknya lo harus pake pengaman. kalo udah 
kebobolan, sekarang malah gini kan? gimana pun caranya lo 
harus tanggung jawab, Ren." ujar Nathan sambil 
menggelengkan kepalanya tak habis pikir. "Gue takut sama 
keadaan Ara sekarang." 


"Tadi gue udah nanya sama Soobin, Ara lagi dirumahnya. 
dia... nangis." perkataan Zac membuat hati Darren sakit. 
sakit sekali. mendengar perempuannya menangis saja 
rasanya sakit. gimana kalau Darren lihat dengan kepala 
mata sendiri. pasti lebih menyakitkan. terlebih sekarang Ara 
sudah tau. 


"Gak mungkin gak nangis kalo cowonya main di 
belakangnya. mana ada sih cewe yang gak nangis waktu tau 
cowonya kaya gini?" 


Dello berdecak, dia menatap Darren. "Gue udah pernah 
bilang sama lo. kalo lo nyakitin Ara sekali lagi, Ara bakal ada 
di gue. dan sekarang terbukti kan kalau lo nyakitin dia lagi? 
berarti tandanya Ara sekarang ada di genggaman gue. 
jangan coba-coba lo deketin dia lagi, Brengsek." tegasnya 
lalu pergi dari kediaman rumah Nathan. 


"Sekarang nyesel kan lo? padahal waktu-waktu ini 
kesempatan lo buat deketin Ara lagi. tapi sekarang kayanya 
udah gak bisa. gue juga gak bisa bantu." timpal Zac yang 
diangguki Nathan. 


- Appa Bts - 


"Secepatnya Papa bakal nikahin kamu sama Darren!" 


"Apa gak kecepetan? mereka masih sekolah, Ji." ucap Oma 
Kim. 


"Gak peduli mau mereka masih sekolah atau nggak. Jidi gak 
bisa biarin ini. masa iya anak Yeji lahir tanpa Ayah atau anak 
Yeji lahir tapi hubungan kedua orangtuanya belum sah?!??" 


Opa Kim mengetuk meja di depannya sebanyak dua kali. 
"Papa pikir pun begitu. lebih baik lebih cepat. biarkan 
mereka menikah. dan Yeji masih bisa sekolah sampai 
kandungannya berumur tiga bulan. setelah itu Papa akan 
menyewa guru homeschooling untuk Yeji sampai Yeji 
lahiran." 


"Tapi gimana sama Ara? Jeka khawatir sama dia," kata 
Jungkook serius. 


"Pulang dari sini Papa akan kerumah Choi. doakan saja 
supaya Ara masih mau melihat kalian." 


"Pa, jangan doa begitu dong. ya Jeka masih mau lah di lihat 
sama anak sendiri!" heboh Jungkook yang sudah panik. 
tidak ketemu sehari saja sama anaknya itu Jungkook sudah 
uring-uringan. gimana kalau sampai benar-benar Ara tidak 
mau melihatnya? 


"Yeji, kamu denger Papa, kan??" tanya Jidi kepada anaknya. 


Yeji hanya mengangguk dengan posisi kepala tertunduk. 
walau diam-diam dia merasa kesenengan. 


"Malem ini juga Papa bakal telepon keluarga Darren untuk 
membahas pernikahan kalian." 


"Amit-amit, semoga anak gue gak pada begitu." gumam Jin 
menatap kedua anak kembarnya dan pikiran yang terarah 
pada Ara dan Jeje. 


Maksudnya, Jin tidak mau sampai Ara, Jeje, Jihoon dan Jean 
melakukan seperti itu. 


"Malu-maluin keluarga aja anjing," gerutu Yoongi. 


"Tau tuh, untung anaknya Jidi Hyung. bukan anak gue," kata 
Jhope yang ikut memelankan suaranya. 


"Sudah jam empat sore. Papa pulang dulu. ada yang mau 
disampaikan nanti sama Ara?" Oma dan Opa Kim bangun 
dari duduknya dan berjalan kearah pintu. 


"Tolong bilang sama Ara. jangan nangis lagi, disini ada 
Jungkook sama yang lainnya yang sayang sama Ara." tutur 
Jungkook. 

"Eum, iya. nanti Papa bakal bilang sama dia." 


"Hati-hati di jalan, Pa, Ma!" teriak Taehyung ketika kedua 
orangtuanya memasuki mobil. 


- Appa Bts - 


"Gue tau lo kuat. lo pasti bisa hadapin ini semua." ucap 
Bella, mengusap lengan sahabatnya. 


"Tapi kalo gue gak bisa, gimana?" 


"Ara yang gue kenal selalu bisa kuat dan bisa hadapin 
masalah. gue tau ini berat buat lo. tapi gue mohon jangan 
kaya gini. gue sedih liat lo kaya gini, Ra. muka lo pucat. 
kantung mata lo juga hitam. mata lo merah." Bella 
mendekap Ara, "Gue sedih liat lo kaya gini, Ra." 


"Kenapa Darren jahat, Bell? kenapa dia bisa begitu?" tanya 
Ara sangat pelan. suaranya sudah habis karena kebanyakan 
menangis. 


"Jujur, dia cowo, Ra. mana gak tergoda kalau kaya gitu? apa 
lagi lo tau sendiri Yeji suka sama Darren. pasti dia udah 
punya taktik. tapi gue tetep aja gak suka. dia harusnya 
sadar kalau ada lo dan gak keterusan sampai Yeji hamil." 


"Kalau Nathan yang begitu lo gimana?" 


Dalam hati, Bella berdoa jauh-jauh dari perkataan Ara. kalau 
Nathan seperti itu bakal Bella tendang sampai kearab biar 
tobat. "Gue bakal jauhin dia. gue bakal hapus semua 
kenang-kenangan dari dia. gue bakal b/ock semua akun dia. 
dengan begitu hidup gue akan aman dan damai." ujarnya 
agak ragu. 


"Apa perlu gue kaya gitu?" isak Ara. 


"Tergantung sama lo sih, kalau lo mau ya silahkan. tapi gue 
setuju kalau lo ngelakuin itu. bukannya gue semakin 
membuat lo sedih atau gimana. cuma kalau lo masih simpan 
atau masih mengingat nantinya akan sakit, Ra." 


Benar, yang di bilang Bella. kalau sudah begini Ara harus 
bisa menerima semuanya. esok Ia akan benar-benar 
mencoba semuanya. 


"Bell?" 


Kepala gadis yang baru saja di panggil itu menoleh. 
mendapati Dello dengan sendirinya. 


"Kenapa?" 


Dello seperti mengasih kode kepada Bella. bermaksud agar 
Bella pergi dan membiarkan dirinya yang bersama Ara. Dello 
hanya ingin membuat Ara tidak sedih lagi. 


"Ra, gue keluar dulu, ya? ada Dello disini. nanti gue kesini 
lagi kok. gue bakal nginep disini sama Jeje." ucap Bella dan 
Ara mengangguk. "Yaudah, Dell, jaga Ara ya." 


"Iya," 


Selesai Bella keluar dari kamar Ara. Dello menarik kursi 
belajar Ara dan duduk disana sambil menatap perempuan 
didepannya. 


"Lagi-lagi Darren gagal, Ra." 
"Dia emang orang paling bodoh yang pernah gue temui." 


"Kalau pun gue punya sayap, gue udah bawa lo pergi jauh 
dari sini." 

Dello menggenggam kedua tangan Ara lalu bergumam, "Liat 
lo begini gue semakin mau nonjok itu orang, Ra." 


Sedangkan Ara hanya diam dengan pandangan kosong. Hari 
ini teman-temannya datang ke rumah Choi untuk 
menemuinya. tadinya Siwon melarang karena Ara pasti 


masih butuh istirahat. melihat wajah teman-teman Ara yang 
memelas akhirnya Yoona membolehkan mereka dengan 
alasan jangan tertalu menekan masalah kemarin. kalaupun 
ingin bertanya pelan-pelan saja. 


"Gue udah omongin ini sama keluarga lo. setelah lulus gue 
bakal pergi sama lo ke tempat yang jauh. biar gak ketemu 
sama orang-orang yang jahat sama lo. lo mau kan, Ra?" 


"Ini emang masih lama. masih ada satu tahun lagi untuk 
kita menunggu sampai lulus. Gue bisa ada seharian atau 
bahkan berhari-hari disamping lo. dan gue bakal usahain 
agar lo gak ketemu lagi sama dia. kalau nanti di sekolah, lo 
harus ada sama gue ya, Ra? jangan pernah lo minta pisah 
atau sendirian di sekolah. gue takut Darren berbuat yang 
nggak-nggak sama lo." 


Menerima kenyataan pahit memang sangat sakit. Ara benar- 
benar memikirkan perkataan semua orang yang 
membuatnya untuk bangkit lagi. sekarang Ara sangat 
benar-benar ikhlas membiarkan Darren bersama Yeji. toh 
intinya dikit lagi mereka akan segera menikah dan memiliki 
anak kan? 


Ara tau? jelas tau. kemarin sore Opa dan Oma Kim datang 
kemari dan bertemu dengannya. mereka membicarakan 
semua yang sempat di bahas dirumah Kim. Ara terkejut 
untuk yang kedua kalinya. sudah di selingkuhi sekarang di 
tinggal nikah. nasib banget. 


Tapi dengan begitu Ara tidak terlalu memikirkan. ini masih 
cinta monyet. Ara harus bisa menerima walau sakit. 
perjalanannya masih panjang. Ara harus bisa kembali 
tersenyum dan melupakan kejadian hari kemarin. 


"Gue selalu ada disamping lo. jangan pernah ngerasa 
sendiri. inget, Ra. gue selalu ada buat lo. i'm promise." 


"Tolong bantu gue, Dell." pinta Ara sambil menatap Dello. 
"Iya, Ara minta tolong apa?" 


"Tolong bantu gue buat lupain dia dan kejadian ini," terlihat 
serius dari perkataan maupun mata Ara. Dello jadi berpikir 
ulang. apakah la jahat kalau ia menggantikan posisi Darren 
yang notabenya sahabatnya sendiri dari Ara? 


"Ya, gue bakal bantu lo." hanya ini balasan Dello. 


Yeonjun dan Soobin yang melihat dari ambang pintu hanya 
terdiam dengan mata berkaca-kaca. 


"Ara udah dua kali di khianatin sama cowo. gue gak mau 
ada yang ketiga kalinya." ujar Yeonjun. 


"Bukannya baru sekali? cuma Darren kan?" tanya Soobin. 


"Dulu waktu dia masih kecil sama Om Kim. lo lupa sama 
masalah itu?" 


"Tapikan mereka sekarang udah baik-baik aja," 


Terkekeh pelan, Yeonjun memasuki kedua tangannya ke 
dalam saku celana. "Ya emang. tapi sama aja." 


"Ara mau makan?" Dello bertanya. 
"Nggak," 


"Sedikit aja makan ya? soalnya tadi kata tante Yoona, Ara 
belom makan dari pagi. jangan karena masalah ini Ara 
mogok makan. emang Ara gak kesian sama Om Siwon dan 
tante Yoona? mereka sedih liat Ara gak mau makan." 


Pada akhirnya Ara mengangguk mau membuat Dello 
tersenyum lagi. "Yaudah, aku ambil makan dulu ya, tunggu 


sebentar." ucap Dello lalu bangkit dari duduknya sebelum 
mencium pucuk kepala Ara. 


"Gercep juga ye, udah main nyosor aja." ujar Soobin ketika 
Dello keluar dari kamar Ara. 


"Ya maaf, gue kan seneng waktu Ara mau makan." balas 
Dello. 


"Dari Ayah gue sampai Bella ngebujuk dia buat makan aja 
susah. selalu gak mau jawabannya. eh pas sama lo dia 
mau." kata yang paling tua, Yeonjun. mereka bertiga sedang 
berjalan ke lantai satu untuk mengambil makanan Ara. 


"Gue ke kamar mandi ye," pamit Yeonjun waktu sampai 
dapur. 


Sisalah Soobin dan Dello. Dello sibuk mengambil beberapa 
lauk dan nasi untuk Ara. sedangkan Soobin diam sambil 
melipat kedua tangannya didepan dada. 


"Dell, gue mau tanya sesuatu sama lo." 

"Apa?" 

"Lo serius gak sih sama omongan Bokap gue tadi?" 
"Serius lah," 

Soobin bergeming sebentar, "Lo suka sama adik gue ya?" 


Pertanyaan itu lagi. Dello hanya mengangguk yang mana 
membuat Soobin melotot. la hanya menebak. tapi kenapa 
jawabannya benar? 


"Serius??" 


Dello mengangguk sekali lagi, "Semua orang berpikir gue 
kalau di sekolah anaknya bikin geleng kepala karena 
tingkah gue. tapi lo buat liat asli gue gimana kan, Bin?" 
katanya membuat bulu kuduk Soobin berdiri. 


Jadi maksud Dello, aslinya itu Dello adalah orang jahat 
seperti di film-film begitu? 


"Gue bukan orang jahat. yang kaya tadi lo liat sendiri aja. lo 
bisa kan mendeskripsikannya? itu adalah asli gue," 


Soobin tidak menyangka bahwa Dello bisa seperti ini. yang 
la tau Dello hanya anak cerewet, berisik, dan bertingkah 
konyol kalau di sekolah. tetapi ketika sudah bersama Ara, 
cowo itu berubah seratus delapan puluh derajat. menjadi 
Dello yang softboy, romatis dan berpendirian teguh. 


"Udah ah, gue mau ke atas lagi." final Dello dengan tangan 
yang membawa nampan. 


"Kalau lo beneran serius sama adik gue, gue mohon jangan 
pernah sakitin dia walau hal sepele. cukup ini yang terakhir 
kalinya. jangan pernah kaya si bajingan itu yang bisanya 
cuma janji." 


- Appa Bts - 


"Ra-" 


"Jangan pernah deketin dia lagi." Dello langsung maju 
kedepan ketika Darren yang baru saja datang dan ingin 
menyamperi Ara. 


"Gue mau minta maaf sama-" 
"Nggak ada, mending lo urusin calon istri lo." 


Darren menghela nafas. la menatap kursi tempat duduknya. 
satunya kosong. Ara sudah tidak lagi duduk dengannya. 


"Cepet pergi dari hadapan Ara," 


Ini sudah hari ketiga setelah kejadian itu. bahkan bukan 
dikatakan kejadian. lebih tepatnya membongkar kebenaran. 
Ara hari ini masuk sekolah. walau masih lemas tetapi dia 
kekeuh ingin masuk. 


"Dello udah," Ara menarik lengan laki-laki itu agar duduk 
kembali disampingnya. 


"Udah sana pergi," usir Bella dengan pedasnya. 


Ara benar-benar di jaga. dia dan Dello duduk di bagian 
tengah. depan di jaga sama Bella dan Nathan. belakang di 
jaga Zac dan Naomi. samping Kanan di jaga Soobin dan Jeje. 
kalau kiri tidak perlu. karena ada Dello. sedang Mira hari ini 
tidak masuk sekolah. kalaupun masuk dia pasti akan duduk 
bersama murid lain. 


Dello tidak perduli. yang sekarang dia pikirkan hanya 
keadaan Ara agar baik-baik saja di dekatnya. 


"Aku pusing," ujar Ara sambil menaruh kepalanya di atas 
lipatan tangannya. 


"Mau ke UKS aja?" tawar Dello. mengusap kepala Ara. 


"Nggak usah, disini aja." 


"Yaudah, nanti kalau guru masuk aku izinin." 


"ARA BANGUN WOIl!!!! UDAH JAM TUJUH LEWAT NJIR!!!!" 
"WOI KEBO BANGUN!!!" 


"APAA???!" pekik Ara dengan membuka matanya. 


"Astaga, lo di bangunin dari tadi gak bangun-bangun. ini 
udah jam tujuh lewat, bisa telat kita ke sekolah!" ujar Jeje 
membantu melipat selimut Ara. 


"Je, tolong beresin buku-buku gue!" teriak Ara sambil berlari 
ke kamar mandi. 


"Iyaiya, udah sana lo mendingan mandi yang cepet!" 


Sesampainya di kamar mandi Ara langsung membasahi 
wajahnya di wastafel lalu menatap cermin didepannya. 


Tadi hanya mimpi? tapi kenapa seperti nyata? kenapa Ia 
bisa mimpi seperti itu??? 


Seram sekali. 


Hehe, cuma mimpi kok, jgn di bawa serius ah. 
gimana part ini? emosi? biasa aja? ATAU GIMANA???! 


Btw, makasih atas vote and komennya ! 


Sekalian mau nanya, kalian line berapa??? ada yang 
sama kaya aku?? line 05 angkat tangan sini!! 


YANG SEBENARNYA 


02.40 AM 


"Udah woi! udah malem. mentang-mentang besok hari 
minggu lo pada ajak Ara sama Jeje nonton," tegur Yoongi 
sambil bersedekap dada di dekat tangga. 


"Iri aja boss," ujar Jungkook. hanya bercanda. 


"Gak baik buat Ara sama Jeje. kalo lo yang sakit mah gue 
bodoamat. udah Ara, Jeje naik keatas." perintah Yoongi 
kepada kedua anak perempuannya. Mereka yang disuruh 
pun hanya mendengus lalu berjalan kearah /ift. 


"Matiin. gak ada nonton-nonton lagi." seperti sangat mutlak. 
perkataan Yoongi membuat Namjoon mematikan Tv dan 
Vcd-nya. mereka-keenam Appa Ara (minus Yoongi), Ara dan 
Jeje-sejak jam sepuluh malam tadi menonton film horor 
sampai jam dua malem. tidak ada takut-takutnya dan tidak 
ada ngantuk-ngantuknya sampai empat buah kaset film 
horor mereka setel. 


"Kenapa lo bangun sih? padahal sebentar lagi tamat," 
gerutu Taehyung pada Yoongi. 


"Masih untung di peduliin, malah gak tau diri." ketus Yoongi 
yang sekarang sudah masuk kedalam kamarnya. 


"Dih? sewot amat," 


"Udah-udah, mending sekarang kalian ke kamar masing- 
masing." ucap Jhope sambil menepuk pundak Taehyung 
agar berhenti ngomong. 


"Ck, rese banget Kakak lo, Jek." ujar Taehyung ke Jungkook. 
Jungkook yang sedang mengambil handphonenya menoleh 
dan mencebik. 


"Kakak lo kali," katanya. 


-AppaBts- 


"Hebring banget," celetuk Ara dari pintu yang mengakses ke 
belakang rumah. 


Sekarang jam delapan pagi. Ibu-ibu sudah pada ribut saja di 
dapur. setiap hari pun begitu. tidak akan pernah damai 
kalau sudah di dapur. berisiknya minta ampun. Ara saja 
sampai pusing dengernya. 


"Ibumu tuh berisik," ujar Sinb. 


"Kamu juga ibu aku kalo kamu lupa," balas Ara sambil 
meroling eyes. 


"Ya iya sih, tapikan aku gak berisik kaya Joy sama Jennie." 
ujar Sinb lagi. 


Ara hanya mengangguk saja. dirinya langsung berjalan 
kearah Jisoo berada. ibunya yang satu ini sedang fokus 
membikin kue. entah kue untuk siapa. 


"Mau aku bantu gak?" tanya Ara. 


"Gak usah," kata Jisoo. matanya dan tangannya masih fokus 
ke kue itu. 


"Yaudah," 


"E-eh jangan kemana-mana. kamu mah gak peka banget, 
Eomma tuh lagi butuh sesuatu. sana kamu ambil buah 
Cherry di kulkas." suruh Jisoo pada Ara. Ara yang di suruh 
pun memandang Jisoo serba salah. 


"Apa maumu? jangan lagi!" gerutunya sambil membuka 
kulkas di dapur. "Tadi katanya gausah, giliran aku mau pergi 
malah di suruh. dasar ibu-ibu." 


"Heh, Eomma denger ya!" ujar Jisoo saat mendengar gerutu 
putrinya. 


"Nih," Ara menyodorkan sekotak cherry pada Jisoo. "Ada 
yang mau di butuhkan lagi ibu negara??" tanya Ara seperti 
meledek. 


"Gak ada," 


"Yowes," ucap Ara lalu berjalan kebelakang rumah. 
Appadeul hari ini sedang tidak ada di rumah. mereka 
sedang bekerja. padahal ini hari Minggu. setau Ara kalau 
hari Minggu mereka libur. dan lagi, semalam juga tidak ada 
yang ngomong kalau hari ini mereka akan kerja. 


"Kak Ara berenang, yuk!" seru Jean dari pinggir kolam 
renang. Ara yang baru saja keluar dari dalam langsung 
menggeleng. 


"Nggak ah, gue males mandi!" balas Ara mulai mendaratkan 
tubuhnya di sofa dekat bar. 


"Masa mandi doang di malesin?! ayo lah, perempuan gak 
boleh males mandi." dan Jean yang masih berseru. 


"Diem, gue tuh lagi maskeran." ujar Ara asal. sebenarnya Ia 
sudah mandi tadi sejak jam tujuh pagi tadi. tapi la 
berbohong saja saat ini pada adiknya itu. 


"Yaudah aku sama Jihoon aja!" ngegas Jean, berlari masuk ke 
dalam rumah. 


Ara tidak memperdulikan adiknya. la malah asik main 
handphone sambil melihat-lihat chat di aplikasinya. 


Kim's 


Jhope Appa 
| Yo wassap 


Sinb Eomma 
| Apaan si emg u di ajak 


Jhope Appa 
| Parah bgt si doi ma suaminya sndiri 


Jungkook Appa 
| Wkwk 


Joy Eomma 
| Gue udh masak ni, balik cpt 


Jennie Eomma 
| Bukan lo doang yg masak, gue jg 


Joy Eomma 
| Y 


Jennie Eomma 
| Anj 


Jin Appa 
| Heh, ada anak anak disini 


Jisoo Eomma 
| Tau nih Jennie. 
| Gue coret dari KK lo 


Yoongi Appa 
| Tinggal bikin KK baru, y g? @Jennie Eomma 


Jennie Eomma 
| Yoi bruh 


Taehyung Appa 
| Sok asik bgt ew @Yoongi Appa @Jennie Eomma 


Namjoon Appa 
| Iri aja boss @Taehyung Appa 


Jimin Appa 
| Udah woi, malah main tag tag an 


Jeje Kim 
| Tau nih, dasar orang tua 


Jennie Eomma 
| Fix @Taehyung Appa anak lo gue coret dari KK 


Ara tertawa melihat isi chat grup keluarganya. mereka 
memang suka seperti itu. memspam grup sampai semua 
membernya nongol. biasanya kalau grup sepi, sepi sekali. 
bagai tidak ada penghuninya. kalau lagi ramai, ramai sekali. 
Ara tidak terlalu nimbrung di grup. hanya menjadi pembaca 
saja. males ngertik dia. sekalinya nongol pake voice note 
atau stiker. 


"Hadeh, bosen banget hidup gue." gumam Ara sambil 
memandangi halaman belakang rumah. hamparan luas, 
rumput hijau dan danau. Iya, keluarga Kim punya danau 


sendiri. saking kayanya mereka, Kakek Kim inisiatif 
membikin danau di belakang rumah anak-anaknya. 


Ting! 


Mendengar suara notifikasi dari handphonenya. Ara buru- 
buru membukanya. 


Dello: jalan, mau? 


Senyum manis Kim Ara langsung terbit begitu saja tak kala 
melihat pesan itu. la mengangguk walau Dello tidak 
melihatnya. dengan cepat membalas pesan tersebut, Ara 
langsung berlari kedalam rumah. 


-AppaBts- 
"Kayanya gue gak bisa deh," ucap Ara pada Dello. 


"Bisa. pasti bisa. kan gue ajarin." balas Dello sambil 
mengulurkan tangannya. "Pegang tangan gue aja," katanya. 


"Dell, kalo gue jatoh pasti nanti lo ikutan jatoh," ujar Ara. 
menatap cowo didepannya ragu-ragu. 


"Gak akan, percaya sama gue. waktu di Amrik kan kita 
pernah main ginian. itu lo langsung bisa. pasti sekarang 
bisa." dan Dello yang terus membujuk Ara agar mau main 
bersama dengannya. 


Mereka datang ke tempat main sepatu roda di pinggir kota. 
Dello sih yang lebih tepatnya mengajak Ara kesana. Ara pun 
hanya iya-iya saja. yah, mumpung di ajak. tidak ada 
salahnya kan? 


"Tapi gue takut," cicit Ara. 


"Gausah takut. kan ada gue, hehehe." 


Ara menabok punggung Dello, "Yaudah ayo jalan, tapi kalo 
gue jatoh gue gak mau main lagi!" katanya. 


Dello hormat dengan cepat, "Siap tuan Putri!" 


Bermenit-menit mereka bermain bersama. bergandengan 
bersama dan tertawa bersama. sampai akhirnya Kim Ara 
bisa bermain sendiri dengan sepatu rodanya. gadis itu 
terlihat sangat bahagia. 


"Dello, gue bisa!" pekik Ara dari jauh. 


Dello yang melihat hanya mengangguk dan tersenyum 
simpul. rasanya adem sekali melihat senyum manis gadis 
itu. jujur, Dello suka senyuman itu. Hari ini, dirinya bisa 
membuat Ara tersenyum dengan caranya sendiri. 


"Jangan jauh-jauh, Ra." ujar Dello. takut perempuan itu jatuh 
nantinya. kan kalau nanti Dello mau nolongin kudu jalan 
dulu. belom lagi la memakai sepatu roda. 

pasti akan ribet jalannya. 


"Ayo Dello, sini!" Ara melambai-lambaikan tangannya 
kearah Dello. yang mana membuat cowo ini mengangguk 
dan mendekati Ara. 


"Seneng ya main ini?" tanya Dello menyambut tangan Ara 
kedalam genggamannya. 


"Iya!" jawab Ara sambil menarik Dello agar mereka berjalan 
kembali. 


"Abis ini mau kemana? apa mau makan dulu?" lagi, Dello 
bertanya. 


"Ngikut aja," 


Selama bermain Ara tidak henti-hentinya tertawa. sempat 
terjatuh dua kali tadi. namun Ia tetap saja kekeuh bermain. 
momen ini tak lupa Dello abadikan. dia memvidio Ara sejak 
tadi. di dalam vidio itu, kedua remaja berbeda jenis tertawa 
bersama. jangan lupakan dengan genggaman keduanya. 
Ara juga tidak lupa untuk foto-foto disana bersama Dello. 


"Istirahat, yuk?" kata Dello sambil merapihkan rambut Ara 
yang basah karena keringat. 


"Tapi masih mau main," Ara melembungkan pipinya. 


Astaga, rasanya Dello ingin menciumnya sekarang juga. 
cium pipi maksudnya. Ara terlalu menggemaskan kalau 
sudah seperti itu. nyatanya Dello hanya mencubit kedua 
pipi Ara. 


"Kita udah hampir dua jam disini. Ara gak laper?" tanya 
Dello. 


"Laper sih, haus juga." 


"Nah, yaudah sekarang kita istirahat dulu. yuk?" tanpa 
menunggu jawaban Ara, Dello lebih dulu menariknya dan 
keluar dari area bermain sepatu roda. 


"Dello gak usah," 
"Gak apa-apa. cuma pakein sepatu doang," 


Ara yang diperhatikan seperti itu hanya terdiam sambil 
memandangi Dello dari atas. Dello rela melepas dan 
memakaikannya sepatu. bahkan Dello belom sempat 
berganti sepatu. dia terlebih dahulu mementingkan Ara. 


padahal Ara bisa melepas sepatu rodanya lalu memakai 
sepatu miliknya sendiri. 


"Udah deh, sekarang giliran gue. sebentar ya," ujar Dello 
ketika sudah beres dengan sepatu Ara. kini tangannya 
memegangi sepatunya lalu memakai dengan cepat. 


"Makasih," imbuh Ara. matanya menatap mata Dello. 


"Sama-sama. yuk, ah, kita jajan." lagi dan lagi Dello 
menggenggam tangan Ara. tidak hanya satu atau dua kali. 
tapi sudah tidak bisa di itung lagi. terlebih hari ini mereka 
hanya having fun berdua. yah, Dello harap tidak ada yang 
menggangu harinya ini bersama Ara. 


Kini mereka sudah benar-benar keluar dari tempat sepatu 
roda dan berjalan kearah parkiran. 


"Kok ke parkiran?" tanya Ara. 


Dello diam sambil memakai helmnya. "Kan kita mau 
makan," balas Dello saat sudah sempura helm menangkring 
di kepalanya. 


"Kenapa gak cari makan disana aja? kan ada kantinnya," Ara 
menunjuk kearah area kantin. 


"Gak sehat makanan kantin," alibi Dello, menarik Ara untuk 
naik keatas motornya. 


Sedangkan Ara cemberut dengan menatap ke tempat 
sepatu roda. dirinya masih ingin main disana. tetapi Dello 
malah mengajaknya makan. 


-AppaBts- 


Malamnya, 22:22. 
"Ara mana, Je?" 
"Pergi sama Dello. kenapa emangnya?" 


Jin menggeleng lalu duduk di sofa samping anaknya. "Kamu 
gak jalan sama Soobin?" tanyanya. 


"Nggak," balas Jeje. 
"Tumben," 
"Mengirit duit." 


"Selalu di transfer aja segala mengirit!" ucap Jin sambil 
merauk wajah Jeje. 


"Appa! aku lagi maskeran!" Jeje menepis tangan Appanya. 
hei, dia baru aja maskeran dan Jin tiba-tiba merauk 
wajahnya. kan maskernya jadi rusak. 


"Loh iya, tangan Appa jadi warna item!" heboh Jin. 
"Bodoamat," kesal Jeje lalu berlari kearah dapur. 

"Hyung, gue izin ya." ujar Jungkook dari tangga. 

"Izin kemana?" tanya Jin, matanya menatap tivi yang 
sedang menyala dengan tangan kiri yang mengelap tangan 


kanan pakai tissue. iya, dia lagi ngelap tangan kanannya 
yang tadi kena masker Jeje. 


"Seminggu ke Thailand." 


Mendengar Jungkook bilang seperti itu Jin langsung 
menoleh, "Ngapain kesana?" tanya Jin sambil menaikkan 
satu alisnya. 


"Minta restu lah," ujar Jungkook enteng. 


"Jadi ceritanya mau cepet cepet lamaran nih?" ledek Jin 
ketika sang adik duduk di sofa sebrang. 


"Iya, kalo gue kelamaan Lisa bisa di embat sama Bambam." 
Jungkook menggelengkan kepala kuat. jangan sampai itu 
terjadi. masa iya sudah beberapa tahun la dekat dengan 
Lalisa si Bambam yang dapet? 


"Bambam, temen lo itu kan?" 


"Iya, kata Mingyu dia suka sama Lisa. Gue gak mau Bambam 
duluin gue!" 


"HELLO GUYS!" kedua lelaki berbeda umur yang sedang asik 
mengobrol menolehkan kepalanya kearah pintu utama. 


"Yuk, masuk!" ajak Ara kepada Dello. iya, barusan Kim Ara 
yang berteriak ketika membuka pintu. lagi senang dia 
makanya berteriak seperti itu. 


Dello hanya mengikuti Ara saja dari belakang. mereka 
sedang berjalan keruang tivi. 


"Loh, kok cuma berdua aja? yang lain kemana?" tanya Ara 
pada kedua Appanya. 


"Lagi pada di halaman belakang," jawab Jin. 


"Kok Jin Appa sama Jungkook Appa disini? kenapa gak 
disana?" tanya Ara lagi. 


Jungkook mengibaskan tangannya, "Obrolan di belakang 
gak seru kayanya, makanya Appa disini." kata Jungkook, 
"Ada Darren juga tuh di belakang sama orang tuanya," 


"Darren? ngapain kesini?" 


"Gak tau, Appa liatnya dari balkon kamar. Appa belom 
sempet ke belakang." sambung Jungkook. 


Dengan segenap ke bingungnya. akhirnya Ara mengajak 
Dello untuk pergi ke belakang. ini sudah jam sepuluh 
malam. tumben banget Darren datang kesini? kalaupun 
datang pasti bareng teman-teman yang lain. Tapi ini dari 
Darren maupun Bella tidak ada yang meneleponnya untuk 
main kerumah Kim. 


"Tumben banget Ra Darren main kesini?" Ara menggeleng 
atas ucappan Dello. dirinya juga tidak tau alasan apa Darren 
datang. 


"PAPA!!" 


Ara berlari sekencang-kencangnya kedepan keluarga Kim. 
dia menutup mulutnya tidak percaya. di depannya kini 
Darren sudah babak belur. 


"Darren..." lirih Ara sambil berjalan mendekatinya. 


"Gausah deket-deket sama dia!" Jhope lebih dulu menahan 
tangannya. Ara yang sudah terkejut pun tambah terkejut. 


"Kenapa???" tanya Ara. 


"Lebih baik kamu masuk kamar." kini Jidi yang bersuara. Ara 
menggeleng. dia tetap berjalan untuk mendekati Darren. 
namun lagi-lagi tangannya di tahan. kali ini bukan hanya 
Jhope saja. melainkan Jimin dan Yoongi sekaligus. 


"Masuk kamar!" titah Yoongi. 
"Nggak! aku mau bantu Darren, Appa!" 


"Appa gak mau kamu terus-terusan nangis. lebih baik kamu 
masuk kamar sekarang." ucap Jimin. 


"Nggak. kenapa aku gak boleh bantuin Darren?" 


"Dia brengsek, Ra! dia brengsek!" Ara langsung diam ketika 
Yoongi membentaknya. Ara bingung. dia tidak tau apa-apa. 
dia hanya ingin menolong Darren. Darrennya sudah 
kesakitan. 


"Dello, bawa Ara ke dalam." Dello yang disuruh oleh Jimin 
pun ragu-ragu menarik Ara. 


"PAPA JANGAN PUKUL DARREN!!!" Ara kembali histeris tak 
kala melihat Jidi memukuli Darren yang sudah menahan 
kesakitan. 


BUGH! 
BUGHHH! 
BUGHH!!! 


"Jangan Papa jangan..." 


"Appa aku mohon tolong berhentiin Papa. aku mohon," pinta 
Ara ke Jhope. tetapi Jhope tidak menghiraukan perkataan 
sang anak. dirinya semakin menarik Ara agar masuk 
kedalam rumah. 


"NGGAK! AKU GAK MAU MASUK!" 


"Emangnya kenapa kalo aku disini?! aku cuma mau 
nolongin Darren doang!" 


"Appa tolongin Ara!" 


Ara terus saja berteriak. membuat keluarga Kim tidak tega 
melihatnya. mereka pun gak bisa berbuat apa-apa. bahkan 
Jin dan Jungkook saja sampai keluar untuk melihat apa yang 
terjadi. 

"Hyung! apa-apaan sih!" Jungkook mengambil alih Ara 
kedalam pelukannya. "Lo gak perlu kaya gitu sama anak 


gue!" Jungkook marah saat melihat Ara menangis sambil di 
tarik-tarik oleh kakaknya. 


"Kook, please bawa Ara ke dalam." ucap Jimin. 


"Nggak Appa, Ara gak mau..." Ara mengeratkan pelukannya 
pada Jungkook. 


"Jung-" 


"Nggak, gue bakal ikutin kemauan Ara!" potong Jungkook 
sewaktu Jhope membuka mulutnya. 


"Lo bakalan nyesel!" teriak Yoongi saat Ara dan Jungkook 
berjalan mendekati Darren. 


Plak 
"Puas sudah merusak masa depan Yeji, iya?!" 


Langkah Ara dan Jungkook terhenti saat itu juga. mereka 
menatap Jidi dan Darren bergantian. 


Plak 


"Kamu sudah menghancurkan anak saya!" 


"Maksud Papa apa?" tanya Ara dengan nada kencang. 
"Darrenmu sudah merusak masa depan Yeji!" 


Ara menatap Jungkook dari samping yang mana Jungkook 
pun sama-sama menoleh kearahnya. Bolehkah Ara 
menangis sekarang? Dia baru saja merasa bahagia dan 
senang. tetapi ketika Ia pulang Ia malah di kecewakan di 
hari yang bersamaan. seperti, baru saja diajak keatas langit 
lalu di jatuhkan begitu saja. 


"Papa bohong kan?" tanya Ara lagi. matanya kini menatap 
semua keluarga Kim. keluarga Kim juga diam dengan 
ekspresi seolah-olah membenarkan perkataan sang Papa. 


"Buat apa Papa bohong? lalu buat apa kedua orangtuanya 
Darren dateng kesini? ini ulah Darren semuanya!" ujar Jidi 
marah. 


Disaat yang bersamaan, rahang Jungkook, Jin dan Dello 
mengeras. mereka mengepalkan kedua tangannya diam- 
diam. 


"Oh, kalo gitu Ara mohon Papa jangan pukulin Darren lagi 
dan makasih udah kasih tau..." lirih Ara sambil tersenyum. la 
berlari kedalam meninggalkan semuanya. 


Sekarang Ara tau kenapa Appanya tadi ingin sekali Ia masuk 
kedalam rumah. untuk menutupi agar Ia tidak tau kan? tapi 
rasanya pun percuma. kalau tadi Ara nurut, mungkin tidak 
hari ini juga la tau dan mendengar semuanya. Ujung- 
ujungnya Ara bakal tetap tau juga kan? 


"Kita udah sepakat buat gak kasih tau, Hyung! tapi lo 
kenapa bilang sama Ara?!" kata Namjoon kepada Jidi. 


Jidi pun sama halnya dengan yang lain. terkejut. "G-gue 
lupa," ujarnya. jadi tadi sebelum Ara sampai rumah. 
keluarga Kim sudah sepakat untuk tidak kasih tau ke Ara 
saat-saat ini. tunggu sampai keadaannya membaik. namun 
Jidi malah memberitahunya sekarang. 


-AppaBts- 


Dunia Ara kini benar-benar hancur. Tak ada lagi senyum 
hangat di pagi hari atau sapaan ceria ketika sarapan tiba. 
Hari ini, di jam tujuh lewat empat puluh lima menit pagi Kim 
Ara hanya bisa terdiam menatap kosong ke luar jendela. 


Apa salahnya sampai Darren tega mengecewakannya. 
menyakitinya. dan mengkhianatinya. walau Ara dan Darren 
sudah tidak punya hubungan spesial, tetapi mereka berdua 
sudah berjanji akan tetap menjadi teman dekat yang selalu 
ada dua puluh empat jam di samping salah satunya. Darren 
juga pernah berjanji kepada Ara bahwa la akan memulai 
cara baru agar la bisa lagi bersama dengan Ara. dalam 
artian, ingin kembali seperti dulu. punya hubungan spesial. 


Kalau di tanya mereka masih saling suka? jawabannya 
adalah iya. mereka masih sama-sama mempunyai rasa suka 
dan sayang. namun semesta tidak memihak keduanya. pada 
akhirnya Tuhan menakdirkan cara lain. 


"Kalo nanti udah lulus, kita kuliah bareng ya!" 


Ara mengangguk, "Serius mau bareng? aku kayanya kuliah 
di luar deh," 


"Kemana pun kamu pergi aku pasti bakal ikut!" ujar Darren 
serius. 


"Yakin?" 
"Yakin!" 


"Kalo gitu, kita sama-sama janji ya, jangan ada yang 
ninggalin satu sama lain. walaupun kita udah gak kaya dulu 
lagi, tapi kita masih bisa-" 


"Kaya dulu!" potong Darren sambil tertawa. saat itu Ara pun 
ikut tetawa. ya, mereka mengobrol dan tertawa bersama di 
tepi sungai dekat sekolah mereka. kala itu, langit sudah 
berubah menjadi senja. dan langit serta tempat itu lah saksi 
bisu mereka. 


"Satu lagi, kita gak boleh saling mengecewakan ya! kalau 
aku ataupun kamu yang ngecewain saat itu juga hubungan 
pertamanan kita ini putus. gak ada lagi kata dekat di antara 
kita. mungkin kita bakal jadi orang asing seperti dulu." kata 
Ara dengan genangan air mata. Darren yang mendengar 
hanya mengangguk dan tersenyum sedikit. 


Dirinya sudah berjanji kepada Ara dan semesta. bahwa Ia 
tidak akan membuat perempuan disampingnya ini sakit dan 
tidak akan mengecewakannya. 


"Ya, aku berjanji." 


"Dan aku juga janji, aku bakal mengulang lagi dari awal 
dengan caraku sendiri supaya kita bisa kaya sama-sama 
lagi," 


Mengingat itu Ara hanya tersenyum miris. nyatanya 
sekarang Darren yang mengecewakannya. Darren yang 
meninggalkannya. Liquid bening mengalir lagi dari mata 


Ara. la bahkan tidak tau dosa apa yang telah la perbuat 
sampai Darren membuatnya sakit seperti ini. Darrennya kini 
sangat jahat. semua janji yang Darren omongin itu hanyalah 
omong kosong. Darrennya sudah pergi dengan perempuan 
lain. 


"Gue benci sama lo," isak Ara di sela tangisnya. lagi-lagi Ia 
menangis karena mengingat semuanya. 


Pastinya sekarang Yeji sudah puas lantaran sedikit lagi 
Darren telah menjadi miliknya. dan mungkin mereka akan 
hidup nantinya dengan keluarga kecil mereka. 


Angan-angan yang sudah Ara buat bersama Darren dalam 
sekejap hilang begitu saja. tak ada lagi kenangan manis 
tersimpan di dalam hati Ara. semuanya hilang. 


"Kenapa lo tega..." 
Ceklek 


Pintu kamar bercat abu-abu terbuka sedikit. di ambang 
pintu Dello berdiri menatap nanar perempuan yang baru 
saja kemarin Ia bahagiakan. 


"Kenapa lo tega..." 


Mendengar penuturan Ara membuat hati Dello sakit seperti 
diiris sebuah pisau. Dello sangat merasakan apa yang Ara 
rasakan. 


"Kenapa Darren, kenapa..." setelah lirihan terakhir itu. Dello 
memeluk Ara dari belakang. dia ikut menangis bersama Ara. 
Dello menangis karena tidak tega melihat kondisi Ara 
sekarang ini. 


"Ada gue Ra, ada gue." ujar Dello sambil menciumi pucuk 
kepala Ara. 


"Kenapa Darren jahat sama gue?" 
"Kenapa harus Yeji!" 
"Kenapa?" 


Kenapa dan kenapa. itu yang ada di pikiran Ara sekarang. 
jodoh memang Tuhan yang mengatur. Tuhan pun boleh 
kalau semisal Darren tidak bisa bersama Ara, Darren akan 
bersama wanita lain. Ara akan ikhlas melepaskannya. tetapi 
Kenapa harus Yeji? kenapa harus perempuan itu? 


Selama ini Yeji yang selalu ingin menghancurkan 
hubungannya dengan Darren. apakah kejadian ini sudah di 
rencanakan dengannya? kalau itu benar, kenapa Yeji jahat 
sekali. dia bahkan merelakan masa depannya di rusak oleh 
cowo yang la suka. 


"Udah cukup, jangan nangis lagi. lo bahkan gak tidur 
semaleman. gue mohon cukup. jangan lo tangisin cowo 
brengsek kaya dia," tutur Dello kali ini membalikkan tubuh 
Ara agar menghadapnya. 


"Lo percaya sama gue? lo pasti bisa tersenyum dan bahagia 
kembali. gue akan selalu ada disamping lo selamanya. gue 
siap-siap aja saat lo butuh sandaran. dan gue bakal 
berusaha membuat lo tertawa lagi. jadi, jangan pernah 
nangis sendirian. itu bahaya buat lo. lo bisa nangis sama 
gue. lo pegang omongan gue, Ra. gue janji sama lo," ucap 
Dello sambil menggenggam kedua tangan Ara. 


"Gue takut sama janji." balas Ara pelan. Ara trauma dengan 
kata-janji-karena kata itu membuatnya sakit. 


"Gue gak akan ingkar janji kaya si brengsek itu. lo harus 
percaya sama gue, oke?" ujar Dello berusaha meyakinkan 
Ara. sedangkan Ara menunduk lalu mengangguk. 


Dello kembali mendekap Ara. Dello benar-benar tulus ingin 
membantu Ara tertawa lagi. saking tulusnya, Dello ingin 
membawa Ara ke tempat jauh supaya Ara tidak bertemu 
orang yang sudah jahat kepadanya. 


"Sekarang lo makan ya? abis makan baru istirahat. gue tau 
lo ngantuk. cuma lo tahan terus karena nangis," kata Dello. 
melepaskan pelukannya dan mengusap mata Ara yang 
berlinang air mata. 


"Gue suapin ya?" 


"Gausah, gue bisa sendiri," Ara mengambil bubur yang tadi 
Dello bawa di meja belajarnya. 


"Kalo mau sesuatu bilang sama gue ya, Ra?" ujar Dello 
lembut. tangannya menyelipkan rambut Ara kebelakang 
kuping. "Cantik," gumamnya. 


Sambil memandang Ara dari samping, Dello menghela 
nafasnya. jadi soal mimpi yang Ara ceritakan minggu lalu itu 
benar terjadi ya? Dello gak nyangka kalau mimpi bisa 
menjadi kenyataan. pantas saja sejak dua minggu yang lalu 
Darren selalu menjaga jarak dengannya dan juga Zac. 
mereka masih satu apartemen. tapi nanti setelah pulang, 
Dello akan pindah ke unit lain. sendiri mungkin. atau bisa 
saja bersama Zac. dan membiarkan Darren sendirian di 
unitnya. 


Dello bahkan semalam menginap dirumah Kim saking 
khawatirnya sama Ara setelah tau apa yang terjadi. Ara 
langsung masuk kamar begitu saja. Dello rela menunggu di 
kamar tamu sambil mencoba meneleponi Ara. tidak ada 


jawaban. mau tidak mau Dello dan yang lain berusaha di 
pagi hari. 


Niat mereka untuk membujuk Ara agar membuka pintunya 
pun berhasil. tetapi Ara meminta kepada semuanya supaya 
tidak menggangunya saat ini. 


"Dello, haus." ucap Ara. 


Dello yang sedang melamun langsung sadar dan mengambil 
air putih di meja belajar Ara. "Minum yang banyak, Ra." 
katanya sambil menyodorkan air putih tersebut. 


Ara hanya mengangguk dan meminum air itu. benar-benar 
sampai kandas. la terlalu haus akibat menangis dan 
berteriak semalaman. 


"Gue gak mood makan," ujar Ara. menaruh mangkuk 
buburnya kembali ketempat semula. 


"Lo baru lima suap, Ra." 
"Dell..." 


Menghela nafas lagi, Dello akhirnya mengiyakan perkataan 
Ara. "Yaudah, tapi kalo lo ngerasa laper lagi bilang, ya?" 


"Eum," 


Dello mengusap Kapala Ara dengan sayang. "Lo itu berharga 
buat gue, Ra. dua bulan lalu gue sempet berpikir bakal 
hapus rasa ini. tapi sekarang rasanya nggak bisa. semakin 
gue deket sama lo, semakin besar rasa gue sama lo." kata 
Dello di lanjut didalam hati. 


"angan sakit-sakit lagi, jangan sedih-sedih lagi. lo harus 
bangkit, Ra. perlahan lo pasti bisa lewatin ini semua. kalau 


lo masih mau nangis, nangis di depan gue, Ra. tumpahin 
semuanya. gue siap jadi tameng lo." 


-AppaBts- 
"Serius?" 


Nathan mengangguk pelan. kini la dan teman-temannya 
berdiri dengan lesu di kelas. berita yang sedang terjadi 
sudah terdengar sampai telinga mereka. Padahal keluarga 
Kim sudah menutup rapat-rapat berita ini. namun ada saja 
yang membocorkan. ntah itu siapa. 


"Mereka ngelakuin itu udah dari tiga bulan yang lalu. dan 
baru ketauan sama Om Jidi lima hari yang lalu. gue gak 
nyangka Darren berani-beraninya kaya gitu," ujar Nathan 
lesu. Ya, ini sudah hari ke lima pasca kebongkarnya masalah 
Darren dan Yeji. 


"Pasti Darren di jebak," ujar Zac. tepat saat itu Darren masuk 
kedalam kelas dengan wajah yang masih biru-biru. datang 
dengan lesu seperti zombie. 


"Bisa-bisanya masuk ke sekolah si sampah ini." sindir 
Soobin. 


"Urat malunya udah putus kali?" sambung Jeje. 
"Gila, sinting, bajingan." ujar Bella dengan tajamnya. 


Soobin menyunggingkan senyumnya sebelum berjalan 
kearah meja Darren. 


"Gimana? udah puas? bisa-bisanya di saat lo udah 
perawanin cewe lain, lo masih berusaha deketin adik gue?" 
kata Soobin memandang Darren remeh. 


"KALO DARI AWAL GUE TAU UJUNGNYA KAYA GINI, GUE GAK 
AKAN MAU TOLONGIN LO WAKTU ITU BANGSAT!" 


BUGHH 


"LO UDAH SAKITIN ADIK GUE! LO UDAH KHIANATIN DIA! LO 
UDAH NGEBUAT DIA SEDIH!" 


"Bin, sadar!" tegas Nathan ketika Soobin menginjak perut 
Darren. 


"LO TAU? WAKTU GUE LIAT ADIK GUE, KEADAAN DIA 
KACAU!" 


"Hebat, lo hebat!" ujar Soobin sambil tertawa. tawanya 
terdengar sangat sarkastik. 


"Bin, udah!" tahan Dello yang baru saja datang. "Percuma lo 
kaya gini, gak akan bisa merubah takdir!" ucap Dello. 


Soobin mengedikkan bahunya tidak acuh, "Gue gak perduli. 
rasa sakit yang adik gue rasain gak sebanding sama ini!" 


"Wow, si penggodanya baru dateng nih?" sontak saja semua 
murid mengalihkan atensinya kepada Yeji yang baru saja 
masuk kelas. bahkan dia belom sempat menaruh tasnya. 
sudah tertahan dahulu di dekat pintu. 


"Selamat ya udah hancurin pertemanan gue," perkataan 
Bella semakin membuat murid kelas bingung. apa yang 
sebenarnya terjadi? 


Dengan angkuhnya Bella dan Jeje berjalan mendekati Yeji. 
perempuan itu diam dengan perasaan was-was. 


"Mau apa lo?" tanya Yeji. 


"Mau apa? gara-gara lo semuanya hancur! hubungan Ara 
dan Darren selesai. pertemanan gue dan yang lain sama 
Darren selesai. itu semua gara-gara lo, jalang!" sewot Bella. 


Plak 


"Seharusnya lo gak usah pindah kesini! lo itu kotoran!" lagi 
dan lagi Bella memojoki Yeji. tangan Bella terangkat 
kembali. mengusap-usap almamater milik Yeji dengan jiji. 
"Sampah," 


-APPABTS - 
Note Penulis: 
hai semua ! aku kembali dgn sejuta kenangan. g. 


gimana giman sama part ini? serius nanya?! (pke 
nada ngegas ceritanya) 


kali ini beneran loh, bkn mimpi. 

serius nanya lagi, ceritanya ngebosenin ya? :( 
maaf ya 

btw, enk juga update malem hehe.. 


update di tgl spesial, tgl ini aku ulang thn 
AHAHAHAHAHA (gk ada yg peduli, ok, bye!) 


maaf bgt kalo typo dan gak seru 
jangan lupa vote and komen guys! 
ALEXANDRA AYLA CHOI/KIM ARA 
JEFF RYU DELLO LOUISE 


Ps: aku suka bgt sama kapal ini hihi >< 


PERPISAHAN 


-AppaBts- 


"Makin gede aja tuh perut," celetuk Bella. 
"Bell, jangan ngomong gitu. gak boleh tau," timpal Ara. 


"Yeilah, Ra, hati lo terbuat dari apa sih? masih aja ngebela 
tuh orang. Benci banget gue sama dia." 


"Santai dong, Ara aja santai. ye gak?" ujar Zac sambil 
menyenggol lengan Ara. 


"Zac!" panggil Dello dengan mata tajamnya. seraya 
mengisyaratkan agar Zac tidak menyenggol apa lagi 
menyentuh Ara. 


"Pelan doang, Dell, astaga. posesif banget lo!" Zac 
melempari tisu kepada Dello. 


"Pawangnya marah," ujar Nathan sambil tertawa. 


Sekarang ini Dello sangat menjaga Ara. terlebih lagi dari 
Darren. kemana pun Ara pergi, Dello akan ikut. dulu 
mungkin Darren yang begitu. tapi sekarang tidak. sudah 
beda. kali ini Dello. Dello berusaha yang terbaik untuk Ara. 
la ingin membuat Ara tersenyum kembali dengan suasana 
hangat. 


Ya, Dello berhasil dengan misinya yang ingin membuat Ara 
seperti sekarang. Kim Ara sudah kembali tersenyum walau 
tidak seperti dulu. kalau di bilang Dello dan Ara pacaran, 
jawabannya tidak. mereka memang dekat, dekat sekali 
sekarang. tetapi mereka berjanji hanya menjadi teman. iya, 
teman yang selalu ada disamping keduanya dimanapun 
mereka berada. 


"Udah empat bulan, kok si Yeji masih Sekolah, sih?" tanya 
Naomi. 


"Kan ada penjaganya. ya pasti aman-aman aja lah. apa lagi 
Yeji anaknya Om Jidi," balas Zac. 


"Dih, najis. Kalo bukan anak Om Jidi juga dia udah di drop 
out dari tiga bulan yang lalu!" ngegas Bella. 


"Lo sewot banget kayanya? ada apa gerangan kawan?" 
ledek Zac. 


"Lo jangan buat mama singa ngamuk ngapa! susah nanti si 
Nathan nahannya," ucap Soobin, membuat semuanya 
tertawa. 


"Tapi liat deh, makin hari si Darren makin deket sama Yeji. 
awalnya tuh anak gak mau deket-deket Yeji. taunya 
sekarang lengket banget," ujar Naomi, perkataannya 
mengarahkan ke lapangan basket. dimana tepat disana ada 
Darren yang sedang bermain basket dan Yeji yang hanya 
duduk menatapi Darren dari pinggir lapangan. 


"Udah cinta kali?" ujar Dello enteng sambil menyuapi roti 
untuk Ara. 


"Ck, tuh cowo emang pengen di tampol bolak-balik, ye? 
kesel banget gue liatnya. dulu kapal yang selalu gue 
support berlayar terus. tapi sori-sori aja sekarang udah 


kandas," ucap Jeje sambil menyilangkan tangannya didepan 
dada. "Mungkin bakal di ganti sama kapal baru?" 
sambungnya dengan menaik turunkan alis. 


"Apa sih, Je!" Ara menendang kaki Jeje dari bawah. "Gak 
usah gitu," 


"Loh? gitu gimana? omongan gue emang fakta kan?" 


"Berarti Ara gak mau sama Darren!" kata Soobin sambil 
tertawa dan lagi-lagi membuat semuanya ikut tertawa. 


"Gila aja lo, Bin! gak mungkin jurusnya Dello gak mempan," 
kata Nathan bercanda. 


"Dello yang dulu udah lenyap, sekarang digantikan sama 
Dello yang cool and swag," ucap Soobin. 


"Iya, gue left dari Dello yang dulu. cape ternyata jadi orang 
tolol. makanya gue berubah," tutur Dello. 


"Turun drastis ya bang, dari yang petakilan jadi pendiem 
gini," 


Dello tak membalas perkataan Nathan lagi. dia mengelap 
pinggir mulut Ara yang sedikit kena selai coklat roti tadi. 
"Nanti pulang mau muter-muter gak?" tanyanya pada Ara. 


Ara melirik teman-temannya yang sudah berwajah masam. 
nasib melihat keromantisan Dello kepadanya. "Eum, boleh. 
tapi jangan lama-lama ya," jawab Ara. 


"Siap komandan!" 


"Sumpah, ini Dello kemasukan apaan, njir? dulu mah 
kebiasaannya liat cewe sana-sini. sekarang malah bucin 
sama satu cewe," bisik Zac ke Nathan. iya, dulu sebelum Ara 


dan Dello dekat seperti sekarang, Dello itu tipikal cowo yang 
suka bercanda sama cewe sana-sini. tapi lihat sekarang, dia 
bucin sekali sama Kim Ara. yang notabenya mantan 
temannya sendiri. 


Yah, kalo masalah itu sih Dello tidak perduli. toh, walau la 
dan Ara hanya teman, tapi keduanya saling menyayangi. 
kayanya. dan lagi, awal la ketemu dengan Ara di sekolah 
Amerika dulu, memang Dello yang pertama dekat dengan 
Ara. namun Darren yang dapat. sial. tapi sekarang Darren 
bukan siapa-siapanya Ara lagi. bisa di pastikan Dello 
berucap terimakasih dalam hati kepada Darren karena telah 
putus dengan Ara. 


Tuhan mungkin mendengar doa-nya setiap malam. dan 
mungkin saat ini memang waktunya Dello bisa dekat sama 
Ara tanpa penghalang. 


"Mampus!" 


"Kenapa, Bell???" tanya Nathan panik ketika Bella berkata 
ngegas seperti itu. 


"Tuh, si Yeji jatoh." lanjut Bella sambil ketawa kencang, 
"Doa'in gak ya?" 


Semua mata lagi-lagi tertuju kearah Darren dan Yeji. masih 
ditempat yang sama seperti tadi, namun kali ini Darren 
sedang berjongkok di depan Yeji. tidak lagi main basket. Yeji 
seperti mengaduh kesakitan disana. 


"Doa'in apa?" tanya Soobin. 
"Biar keguguran!" 


"Nath, pacar lo berdosa banget, psikopat nih. ngeri gue." 
kata Naomi. 


"Kok bisa kesakitan gitu?" tanya Dello kepo. 


"Tadi si Yeji belaga semangattin Darren dari pinggir sana, 
terus lagi lompat-lompat malah jatoh. ih, gak sabar nunggu 
info selanjutnya!" ucap Bella, membuat semuanya bergidik 
ngeri. ini Bella psikopat bener. seneng banget sepertinya 
Yeji begitu. 


Asal kalian tau, Bella ini sayang sekali dengan Ara. bahkan 
Ara sudah dianggap seperti adiknya sendiri. apapun yang 
terjadi kepada Ara, Bella siap maju. seperti Kakak yang ingin 
melindungi adiknya. sejak Bella tau katanya Darren 
melakukan yang tidak-tidak terhadap Yeji sampai membuat 
Yeji berbadan dua, respect-nya terhadap Darren hilang. dan 
sekarang Bella benci banget sama Darren. apa lagi sama 
Yeji. makanya dia berani berkata seperti itu. Ya, itung-itung 
mewakili Ara. 


Bukan hanya Bella saja yang hilang respect sama Darren. 
tetapi semuanya juga begitu. Kecewa dan marah sekaligus 
terhadap Darren. 


Dan ya, seperti yang Bella katakan. Yeji saat ini sedang 
hamil empat bulan. Hamil anaknya Darren. setelah 
kebongkarnya kejadian itu, besoknya Jidi dan Salma 
membelikan tespack untuk Yeji. barang kali anak mereka 
hamil. namun benar saja. Yeji positif saat memakai tespack 
itu. 


"Mau kemana?" tahan Dello saat Ara keluar dari kursinya. 


"Kesana, bantuin Darren sama Yeji." kata Ara sambil berlari 
mendekat kearah Darren dan Yeji. 


"Ra!" teriak ketujuh teman Ara dari meja kantin. 


"Sebaiknya lo cepet bawa Yeji ke dokter, gue takut 
kandungan Yeji kenapa-kenapa," ucap Ara ketika sampai 
didepan keduanya. Darren nampak terkejut atas kedatangan 
Ara. sedangkan Yeji masih meringis kesakitan. 


"Ara?" panggil Darren haru. matanya sudah berkaca-kaca. 


Ara hanya melirik lalu membantu Yeji berdiri, "Cepet bawa 
mobil lo kesana, Ren. biar gue yang nahan Yeji sampai 
depan aula." katanya yang kali ini tangan Yeji sudah berada 
di pundaknya. 


Darren speechless. Ara berkata-lo gue-kepadanya membuat 
Darren semakin sakit. menerima kenyataan. nasi sudah 
menjadi bubur. Aranya sudah berubah. ini pertama kalinya 
Ara kembali berbuka suara dan memunculkan dirinya 
dihadapan Darren selama tiga bulan penuh tersebut. 
katanya Ara tak mau lagi melihat wajah Drren atau 
menunjukkan dirinya didepan Darren. itu sukses. dan Darren 
tidak pernah lagi melihat sosok Ara disekolah. hanya 
melihat teman-temannya yang lain saja. itupun terkadang. 


Darren sudah sendiri sejak tiga bulan ini. Hidupnya benar- 
benar hampa. pelangi yang sudah mewarnai hidupnya kini 
pergi dengan membawa kesedihan. la sudah menyakiti 
pelangi itu. Darren berusaha kuat karena la tau sebentar 
lagi la akan bertanggung jawab dua kali lipat. dan pelangi 
itu tak pernah muncul lagi kedalam hidupnya. tetapi 
sekarang, di jam sepuluh lewat empat puluh menit 
pelanginya datang kembali tepat di hadapannya. 


"Woi, budek ya? lo denger gak kalo cewe gue nyuruh lo buat 
ngambil mobil?" seru Dello menepuk pundak Darren agak 
kencang. 


Darren langsung tersadar dan memalingkan wajahnya. "Iya, 
gue ambil mobil dulu sebentar," ujarnya lalu berjalan kearah 


parkiran Sekolah. 


"Ayo, aku bantu," ujar Dello kepada Ara. Dello ikut 
membopong sebelah tangan Yeji. 


-AppaBts- 


"Siang Bunda," sapa Ara saat masuk kedalam rumah. 
mendapati Yoona yang sedang asik menonton tivi bersama 
Beomgyu dan Siwon. 


"Loh, cuma Bunda aja nih yang di ucappin?" kata Siwon. 


"Siang Ayah, siang BEOMGYU!" sapa Ara lagi. ikut duduk 
disamping Yoona. 


"Kok lo ngegas waktu nyebut nama gue sih, Kak!" gerutu 
Beomgyu. melempari boneka we bare bears warna putih 
milik Ara kedepan sang empunya. 


"Apaan sih, Gyu!" sewot Ara, berbalik melempari bonekanya 
ke Beomgyu. 


"Hei, udah-udah. kok malah berantem gini?" lerai Yoona. 
nasib sekali punya anak yang umurnya hanya berbeda satu 
dan dua tahun. Kalau lagi berantem saling adu mulut. 
berkata kasar. teriak-teriak. belom saja Yoona sembur satu- 
satu. 


Tidak Ara dan Beomgyu, tidak juga Soobin dan Yeonjun. 
mereka kalau lagi damai, damai sekali. sampai peluk- 
pelukan, dempet-dempetan. tidak mau lepas. tetapi kalau 
sudah adu bacot, pasti rumah seperti pasutri yang sedang 


kekerasan dalam rumah tangga. Puyeng Yoona tuh 
dengernya. kalau buang anak tidak dosa, Yoona sudah 
menaruh mereka di panti asuhan sejak dulu. sebelum ada 
Ara saja rumah Choi ramai sekali dengan kebacotan anak- 
anak Choi. sekarang ada Ara semakin bertambah. 


"Gyu, tuh! nyari gara-gara aja," kesal Ara. menatap sang 
adik tajam. 


"Lah, kok gue?! salah lo sendiri tadi nyebut nama gue 
ngegas. banyak bensin, mba-nya?" lagi, Ara kembali 
melempari bonekanya kepada Beomgyu. iya, boneka 
beruang putih itu yang menjadi korban. tak salah apa-apa 
malah di lempar sana-sini. 


"BUNDA, MUTILASI AJA NIH ANAK!" teriak Ara geram. 
"GUE ANAK KESAYANGAN! MAU APA LO?" balas Beomgyu. 


"CEMEN MAINNYA ANAK KESAYANGAN! GUE ANAK CEWE 
DISINI! PASTI AYAH SAMA BUNDA LEBIH SAYANG SAMA 
GUE!" sahut Ara. 


"MOSO??" 
"SETAN!" 
"LO SETAN!" 


"Heh, kalian apa-apaan sih?!??" Yeonjun menegur. la baru 
saja pulang sekolah. sewaktu sampai rumah Ia malah 
melihat keributan. keributan yang tidak berfaedah pastinya. 


"Liat diri lo udah kaya gembel." ujar Yeonjun pada adik 
perempuannya. "Sana ke kamar, ganti baju." 


Ara berdecak, baru saja Ia ingin mengadu kepada Siwon dan 
Yoona. namun kedua orangtuanya tiba-tiba saja sudah tak 
ada lagi didalam ruang tivi. Kemana perginya mereka 
berdua? 


Menatap Beomgyu seperti ingin memangsa, Ara berkata, 
"Gyu, the goddamn devil!" serunya menggebu-gebu. 


"Heh!" lagi, Yeonjun menegur adiknya itu. "Gak boleh gitu 
sama adik sendiri," 


"Bodoamat," Ara buru-buru menaikki tangga dengan cepat. 
cape sekali berdebat dengan Beomgyu. menguras tenaga 
dan pikiran. Beomgyu itu walaupun cowo tetap saja tidak 
mau mengalah. mentang-mentang anak bungsu, seenaknya 
dia manja-manja sama Siwon dan Yoona. 


Kalau saja sewaktu kecil Ara sudah tinggal disini, mungkin 
Ara akan terus pantau kedua orangtuanya agar tak 
melakukan hal-hal sampai hamil anak seperti Beomgyu. 
meresahkan. padahal Ara mau punya adik bayi. tapi pas 
ketemu keluarganya malah Ia bertemu adik besar. hadeh. 
mana kesan pertama sewaktu Ara datang kerumah Choi 
tingkah Beomgyu ingin sekali di tampol. songong. 


Sekarang Ara memaklumi. biasa adik. dan Ara juga sudah 
menerima kelakuan-kelakuan konyol keluarga Choi. g. 
maksudnya sudah menerima semua sifat anggota 
keluarganya. walau Ara sama Beomgyu sering berantem, 
tapi mereka berdua itu sebenarnya saling sayang. bisa 
dikatakan, sayang banget. pokoknya kalau mereka sudah 
nempel, Ara maupun Beomgyu tak mau lepas. 


"Kaya ada yang beda di kamar gue," tutur Ara sambil 
mengamati dalam kamarnya. 


"SIAPA YANG GANTI SPREI GUE JADI GAMBAR BATMAN!" 
teriak Ara saat sudah tau apa yang berbeda didalam 
kamarnya. 


"GYU!" 
-AppaBts- 


"Kan kalo gini jadinya enak di lihatnya. rumah serasa 
nyaman dan tentram," ujar Yoona selesai makan. 


"Lagi pada bisu kali, Bun. nanti juga beberapa menit 
kemudian rame lagi kaya pasar," balas Siwon. 


"Bisa bisu! Ayah kalo ngomong suka gak di filter dulu. kalo 
nanti aku bisu beneran, gimana?!??" ucap Beomgyu. 


"Alay banget sih, Ayah kan cuma bercanda." sahut Ara 
dengan santai. 


"Apaan sih, nyambung aja kaya kereta!" ujar Beomgyu. 
mulai lagi. baru saja Yoona bersyukur anak-anaknya tidak 
ada yang bacot. tapi sekarang sudah keluar lagi suara. 
benar kata suaminya. pusing. 


"Ini masih di meja makan, jangan berisik lah, Ayah belom 
selesai makannya!" ujar Soobin. tangannya menepuk paha 
Beomgyu. 


"Sakit!" 


Keluarga Choi saat ini sedang makan malam. ya lebih 
tepatnya sudah hampir pada selesai sih makannya. malam 
ini jam sudah menunjukkan pukul tujuh lewat dua puluh 
menit. 


"Ayah, Bunda!" panggil Ara kencang. membuat mereka 
menoleh serempak. 


"Kenapa?" 


"Aku besok mau pulang," lanjut Ara. keluarga Choi langsung 
menatapnya horor. 


"Kenapa pulang? Kak Ayla baru dua bulan disini. masa besok 
udah mau balik aja?" tanya Beomgyu. wajahnya 
memancarkan kesedihan. seperti takut Ara benar-benar 
pulang esok. 


"Gue bosen disini, Gyu. udah kangen juga sama mereka 
disana. kalaupun gue jadi pulang, pasti gue bakal sering- 
sering main kesini kok," kata Ara. namun Beomgyu tetap 
masih memasang wajah sedihnya. anak bungsu dari 
keluarga Choi tersebut berdiri lalu berjalan kearah Ara. 


"Kak Ayla jangan pulang!" rengeknya didepan Ara. 


Siwon, Yoona, Yeonjun dan Soobin terheran-heran dengan 
tingkah Beomgyu. pasalnya anak itu kini memeluk Ara 
sambil menangis dan meminta agar Ara tidak pulang besok. 
sedangkan Aranya sendiri dia bingung harus gimana. Ia 
memang sudah dua bulan ini tinggal di rumah Choi. 
bermaksud ingin mecari suasana baru. soalnya kalau 
dirumah Kim dirinya suka bertemu Jidi dan Yeji. ya 
sebenarnya Ara tidak punya masalah dengan Papanya. 
cuma karena Yeji sudah termasuk anak Jidi, jadinya Ara 
ikutan marah sama Jidi. pokoknya hal yang masih berurusan 
dengan Yeji akan Ara diamkan dan jauhi. mau itu orang 
ataupun benda mati sekalipun. 


Ketika Ara dirumah Kim, Jidi selalu saja di diamkan olehnya. 
padahal Jidi sudah berusaha mengobrol dengannya. tetapi 
Ara malah terus menjauh. Jidi peka kok kalau Ara seperti itu 


Karena masalah yang sedang terjadi. Jidi tidak marah, justru 
la semakin besar untuk meminta maaf kepada Ara agar mau 
memaafkannya karena telah menjadi orangtua yang tidak 
baik buat Yeji. sehingga Yeji melakukan seperti itu bersama 
Darren yang jelas-jelas masih bersangkutan dengan Ara. 


Posisinya, Ara sedang dekat dengan Darren. sehingga 
muncul konflik dan berakhir seperti ini. jangan salahkan Ara 
bila Ia terus-menerus mendiami sang Papa dan terus 
mengundur kepulangannya kerumah Kim. salahkan saja 
Darren dan Yeji. 


"Jangan pulang," Beomgyu masih merengek kepada Ara. 


Ara mengusap punggung sang adik, "Iya gue gak pulang," 
katanya. 


Beomgyu langsung tersenyum dan menicumi pipi Ara. "Yey, 
sayang Kak Ayla!" pekiknya. 


Sekarang tidak hanya kedua orangtua serta kedua kakak 
Ara saja yang heran sama Beomgyu, Ara juga ikut heran. 
Beomgyu menjadi seperti adik yang baik kepada kakaknya. 
beberapa menit lalu Ara dan Beomgyu baru saja berdebat. 
sekarang malah begini. mana Beomgyu membuat suasana 
ruang makan menjadi haru. 


"Jadi ceritanya Gyu gak mau Kak Ayla pulang?" tanya Siwon. 


"Iya," jawab Beomgyu sambil tersenyum manis. manis 
sekali. Yeonjun dan Soobin pun sampai ikut tersenyum. 
indah sekali melihat Beomgyu seperti tadi sama Ara. jarang 
sekali soalnya Beomgyu seperti itu. meminta-minta agar Ara 
tak pulang. Ara saja sampai terharu. Beomgyu masih peduli 
dengannya. Apakah Beomgyu akan damai dengannya? 


"Soalnya kalo Kak Ayla pulang aku gak bisa nistain dia lagi," 


"BEOMGYU SIALAN!" 

-AppaBts- 

"ARA COMEBACK!!" 

"ARA COMEBACK GUYS!!!" 

"WIH, ANAKKU BALIK!" 

"LOHHH PUTRIKU???!!" 

"Bisa gak gausah pada heboh?" ujar Ara. meroling eyes. 


Jisoo datang-datang langsung menarik Ara untuk duduk di 
sofa, "Kamu udah baik-baik aja kan?" tanya Jisoo. 


Ara mengangguk, "Aku baik-baik aja kok." 


"Bagus, mau makan apa? Eomma buattin. hari ini spesial 
untuk Ara. ya kita sebut aja harinya Ara, gimana? Ara mau 
apa? nanti kita beliin!" 


"Nggak mau apa-apa. aku juga tadi udah makan dirumah 
Ayah," tukas Ara. 


Jisoo menghela nafas kecewa. dirinya tuh sudah semangat- 
semangatnya menyambut kedatangan putrinya. tapi Ara 
malah bilang gak mau apa-apa. Niat Jisoo kan baik. mau 
membelikan Ara apa saja yang Ara mau. Ara minta mobil? 
Jisoo belikan. Ara minta apartement? Jisoo belikan juga. 
pokoknya semua yang Ara mau bakal Jisoo belikan. sesekali 
buang-buang duit. 


"Beneran gak mau apa-apa?" tanya Jisoo sekali lagi. 


"Iya," Ara menatap seluruh keluarga Kim yang sedang 
berkumpul didepannya. "Appadeul gak kerja?" 


"Nggak, karena kita udah punya insting pasti hari ini kamu 
bakal pulang. eh, bener aja kamu pulang." jawab Jimin 
dengan mata yang menyipit. 


"Betul, bahkan Appa gak tidur semalem buat nunggu Ara 
pulang hari ini," ujar Jungkook. Ara kali ini benar-benar di 
buat terharu. tidak seperti semalam ya guys. sudah mau 
menitikkan air mata namun si anak bungsu Ayahnya malah 
berkata demikian. ngeselin. 


"Peluk!" pekik Ara sambil memeluk tubuh Jungkook. Ia rindu 
sekali dengan Appanya. Jhope yang ingin pelukan juga 
akhirnya ikut memeluk tubuh Jungkook dan Ara. dan disusul 
dengan yang lainnya. sampai Jihoon dan Jean dempet- 
dempetan. 


Ara membantin dalam hati, Gue sesek anjridh 


"Jangan dorong-dorong aku! aku engap!" suara Jihoon 
membuat mereka melepaskan pelukannya. Jungkook dan 
Ara langsung bengek saat itu juga. bayangin saja di peluk 
oleh tiga belas orang disaat yang bersamaan. belom lagi 
tubuh Jin, Namjoon dan Taehyung yang besar-besar. 


Ara jadi pulang sekarang. persetan dengan yang semalam. 
kesal banget di kerjain seperti itu sama Beomgyu. dan hari 
ini Ara sengaja izin Sekolah. untuk pindah kerumah Kim. tak 
usah repot-repot bawa buntelan. baju-baju maupun barang- 
barang Ara ada dimana saja. di rumah Choi ada dirumah 
Kim juga ada. Ara saja kerumah Kim hanya membawa 
handphone. sesimple itu. 


"Kita ke rooftop, yuk?" ajak Seulgi yang diangguki 
semuanya. just information, Jimin dan Seulgi sudah menikah 
sebulan yang lalu. keadaan saat itu sudah agak membaik. 
Makanya pelaksanaan pernikahannya jadi. seperti menantu 
yang lainnya, Seulgi pun ikut serta tinggal di rumah Kim. 


Sengaja mulai dari Jisoo sampai Seulgi tinggal dirumah yang 
ini. bermaksud agar rumah Kim tetap ramai. Nenek Kim 
selalu bilang kepada menantunya agar mereka tinggal 
bersama saja. tetapi kalau mau punya privasi sendiri mereka 
bisa pindah rumah. tetapi dari Jisoo hingga ke Seulgi pun 
maunya tinggal dirumah Kim. mereka malah suka dengan 
suasana rumah ramai. 


Berbondong-bondong mereka masuk kelift sampai akhirnya 
mereka sampai di lantai paling atas. Angin langsung saja 
menerpa wajah mereka semua. seperti menyambut 
kedatangannya. udara yang sejuk dengan pemandangan 
yang kehijauan dari atas kelihatan jelas. 


"Indah banget kan?" ujar Namjoon. 


Ara mengangguk. membetulkan perkataan Namjoon. 
memang benar sangat indah. Terlebih sekarang rooftop 
sudah di ala-ala seperti Cafe. 


"Terimakasih telah membuat putriku sembuh. i hope 
semuanya berakhir sekarang." doa Jin sambil mengepalkan 
kedua tangannya didepan wajah yang mana di ikuti oleh 
semuanya. 


"Berkatilah putriku. mulai hari ini hingga seterusnya tidak 
boleh ada yang menyakitinya lagi. terimakasih Tuhan," 


"Dan terimakasih juga telah memberikanku keluarga yang 
sangat amat menyayanginku." doa Ara dalam hati setelah 
selesai berdoa bersama yang lainnya. 


"Tuhan memberkatimu," ucap Yoongi sambil mengusap 
kepala Ara. 


"Makasih Appa," 


-AppaBts- 
"Papa!" 


Jidi yang sedang menyirami tanamannya menoleh kaget 
Kearah gerbang. 


Ara berlari dan memeluk Jidi, "Maafin Ara. Ara salah karena 
Ara udah jauhin Papa. maaf Pa, Maaf." /iguid bening keluar 
lagi dari mata indah Ara. dia kangen sekali dengan Jidi, 
Papanya. 


"No, no, kamu gak perlu minta maaf. disini Papa yang salah 
karena gagal didik Yeji," kata Jidi sambil mengusap air mata 
anaknya. "Gimana kabarmu? baik-baik aja, kan?" 


"Aku baik. Papa juga baik, kan?" 


Jidi mengangguk dengan senyuman. "Rindu Papa udah 
terbalas sekarang. anak Papa udah pulang, ya?" tanyanya. 


"Iya udah," 


"Syukurlah, maaf ya selama kamu disana Papa gak datangi 
kamu. Papa lagi ngurus disini," 


"Gak apa-apa. eum, tante Salma dimana, Pa?" tanya Ara. 
"Ada didalam," 


"Aku mau ketemu sama tante Salma. mau minta maaf juga 
karena waktu itu diammin dia." 


Jidi terdiam menatap anaknya. pikirannya melayang 
kedalam rumah. sebenarnya la mau mau saja mengajak Ara 
kedalam untuk bertemu Salma. tetapi Jidi takut sesuatu hal 
terjadi. 


"Pa?" Ara mengibas-ngibaskan tangannya didepan Jidi. 
"Eh? hng," Jidi jadi linglung seperti orang tak tau arah. 


"Papa kenapa? tante Salma ada di dalam kan? aku mau 
ketemu dia," pinta Ara. Jidi menoleh sebentar kearah 
rumahnya sebelum mengangguk. 


"Sal, Salma! ada Ara nih," panggil Jidi ketika mereka sudah 
masuk kedalam rumah. 


"Ara duduk disana sebentar, Papa mau panggil Mama dulu, 
kayanya dia ada di dapur deh," titah Jidi menunjuk sofa. 


"Iya," sambil menunggu kedatangan Jidi dan Salma, Ara 
menatap sekeliling sampai sudut-sudut dalam rumah Jidi. 
dirumah ini juga tak kalah bannyak foto-foto. mulai dari foto 
Ara umur satu tahun sampai sekarang pun ada. Jidi benar- 
benar memanjangnya tepat diruang tamu. 


"Ra, sini!" teriak Jidi dari arah dapur. Ara yang sedang asik 
menatapi foto-foto langsung berdiri dan menghampiri suara 
sang Papa. 


"Setelah anak ini lahir kamu bakal nikahin aku kan?" 


Langkah Ara terhenti tepat di lorong yang mengakses ketiga 
tempat. Satu ke dapur, satu lagi ke gudang, dan satunya 
lagi ke arah belakang rumah. 


Nikah? siapa yang nikah? 
"Hm, semoga aja terjadi," 


Ara semakin menajamkan pendengarannya. perlahan Ia 
maju dan maju sampai akhirnya la sampai di teman 
belakang. 


"Harus, gak mungkin anakku lahir tanpa Ayah, kan?" 


Ara mematung dengan mata membulat. jadi mereka yang 
ingin menikah? kenapa rasanya sakit sekali ketika 
mendengarnya? 


-AppaBts- 
"Mukanya kok ketekuk begitu?" 


Ara tidak menanggapi pertanyaan Jhope diruang tamu yang 
sedang berkumpul dengan yang lainnya. la malah menuju 
Kamarnya tanpa perduli tatapan semua orang. 


"UDAH DI KHIANATIN! SEKARANG DI TINGGAL NIKAH! NASIB- 
NASIB!" teriak Ara frustasi didalam kamarnya. 


"Au ah, mending gue nonton drakor," gerutunya, mulai 
menyalakan laptop dan menyuapi cemilan sampai bejibun. 
mau maraton. agar la tidak depresi. kalau nanti la depresi 
bisa-bisa Ia mati diusia muda. 


Mau nangis pun rasanya sudah tak bisa. kebanyakan nangis 
selama sebulan kemarin membuat seorang Kim Ara cape 
dan lelah menangis. tak ada cara lain Ara hanya bisa galau 
dengan menonton drakor. meratapi nasib. 


Darren sialan 
Ting! 
Dello : hei, lagi apa? 


Tanpa membalas pesan Dello, Ara langsung meneleponnya. 
la mau mengadu kepada cowo itu apa yang terjadi hari ini 
ketika Ia datang kerumah Jidi. 


"Kenapa, Araw?" 


"NANGIS NI NANGIS!" 
"NANGIS KENAPA???!" 


Ara menghela nafasnya kasar, "Mau galau, hari ini hari 
buruk! GUE benci hari RABU!" 


"Jangan teriak, kuping gue sakit anj-sayang. kenapa 
emangnya? ada apa? sini cerita sama gue," balas Dello di 
sebrang sana. 


"Pokoknya gue benci hari ini! titik!" 
-tut. 


Telepon terputus. putus secara sepihak oleh Ara. Ara tuh gak 
bisa cerita kalau lewat telepon. bisanya cerita langsung. biar 
ada pelampiasannya. 


Pusing banget hidupnya. kaya rollercoaster. naik turun naik 
turun. gini banget jadi Ara. cape di sakitin mulu. Sering di 
khianati oleng Keluarga sendiri dan orang terdekat. dirinya 
salah apa sih di jaman dulu? sehingga di jaman sekarang Ia 
jadi orang yang selalu tersakiti. 


"Ka Umin..." lirih Ara. matanya mulai membendung air mata. 


Jalan satu-satunya, dia ingin mengadu kepada Seungmin. 
tetapi Kakaknya itu sedang kerumah Neneknya di Australia. 
Ara harus apa sekarang? mumet banget kepalanya. 


"Ikhlas gue ikhlas! gak boleh kepikiran terus Ara!" 
gumamnya sambil mencoba berpikir positif. 


Niatnya datang kerumah Jidi mau senang-senang sama 
keluarga Papanya. tapi ada saja yang buat moodnya ancur. 
dan lagi masalahnya muncul dari orang yang sama. 


Mengikhlaskan seseorang itu ternyata berat rasanya. apa 
lagi orang yang dulunya dekat sekali. yang setiap saat 
selalu menempel. tetapi sekarang bagaikan langit dan bumi. 
tak bisa menyatu. begitupun dengan Ara dan Darren. 
hubungannya sudah kandas. rencana dan angan-angan 
yang mereka buat hilang dalam sekejap. 


"Kalau nanti kita nikah, gimana hubungan kamu sama Ara?" 


"Gak tau. mungkin aku bakal coba lupain dia untuk kamu 
dan anak kita," 


"Kalau kamu gagal?" 

"Aku bakal terus coba." 

"Darren, aku takut kamu nanti tinggalin aku." 
"Kenapa bisa berpikiran kaya gitu?" 

"Gak tau, aku cuma takut aja," 

"Nggak akan." 


Perkataan itu terus berputar di kepala Ara. nyatanya Ara 
belom benar-benar mengikhlaskan Darren untuk pergi 
bersama Yeji. dirinya masih sedikit mengharapkan Darren 
kembali. tapi hati berkata lain. kalaupun hanya dikasih 
kesempatan sekali saja. Ara mau bertemu dengan Darren 
untuk yang terakhir kalinya. sebagai salam perpisahan. 


"Gak bisa gue begini terus, satu-satunya jalan ya gue gak 
boleh gengsi. gue bakal minta izin sama Yeji buat ketemu 
Darren besok!" pasrah Ara pada akhirnya. 


-AppaBts- 


"Selamat pagi," sapa Dello di lorong kelas kepada Ara. 
"Pagi," balas Ara serta senyuman. 


"Jujur sama gue semalem lo tidur jam berapa?" tanya Dello. 
dia tau betul Ara tidur larut malam. terlihat dari matanya 
dan hidungnya yang memerah. 


"Jam sembilan," 


"Bohong," sela Dello cepat. "Gue teleponin berkali-kali tapi 
gak lo angkat. mau cerita sekarang?" 


"Nanti aja," jawab Ara. 


"Yaudah," Dello merangkul Ara untuk masuk kedalam kelas. 
"Lo serius nanti mau ketemu Darren?" 


Ara mengangkat satu alisnya, "Kok lo bisa tau kalo nanti gue 
mau ketemu Darren?" tanya Ara. 


"Gue cenayang," jawab Dello asal. 

"Ish, serius! lo tau dari mana?" 

"Yeji yang bilang sama gue. makanya gue tau," 
"Oh," 


"Yeee, anjir! untung sayang," ujar Dello sambil mengcubit 
kedua pipi Ara. 


"Gitu tuh kalo udah berdua. serasa dunia milik kalian," ujar 
Naomi. 


"Gak apa-apa kali, Dello lagi bucin sama Ara. kapan lagi kita 
liat Dello kaya gini?" timpal Mira. 


Ara yang mendengar pun jadi tak enak. pasalnya dulu itu 
Mira dekat dengan Dello. namun sekarang malah la yang 
dekat dengan Dello. seperti merebut Dello dari Mira. 
padahal dari Aranya sendiri tak seperti itu, Dello yang 
datang sendiri ke dirinya. 


"Mir..." panggil Ara. Mira hanya tersenyum dan 
mengangguk. 


"Gak apa-apa. sekarang juga gue lagi deket sama Kevin 
anak dua belas," kata Mira. 


"Serius?" 


"Iya, jadi lo tenang aja." Mira menepuk kepala Dello, "Jaga 
Ara lo! awas aja sampai buat Ara nangis!" ancam Mira pada 
Dello. 


Dello merengut, "Iya-iya." 


"Jadi ikutan tenang gue kalo udah tau begini. untung lo 
cewe baik ye, Mir. beruntung banget Kak Kevin dapetin lo," 
ujar Bella. 


"Makasih Mir," ucap Ara. 
"Iya santai, yaudah, kalian duduk gih," 


Dello segera membawa Ara untuk duduk di bangku mereka. 
"Nanti mau ditemenin?" kata Dello. 


"Gak usah, gue pengen nyelesain masalah gue sendiri. kalo 
lo ikut yang ada nanti malah adu tojos. gue gak mau itu 
terjadi," balas Ara. 


"Jadi lo khawatirin gue, Ra?" ledek Dello. 


"Iyalah, nanti kalo lo bonyok gue yang ribet." Ara 
mengerucuti bibirnya. 


"Gausah masang muka gitu, belom aja gue terjang," 
"Apaanya yang di terjang?" 


"Polos banget sial," gemas Dello sambil mengacak-acak 
rambut Ara. "Nanti aja kalo udah legal," 


"Hah?" 

"Ih, mau kaya gitu," ujar Naomi pada Zac. 

"Ya gimana ya, Mi. lo aja ngajak gue ribut mulu setiap hari. 
gimana kita mau romantis kaya Dello sama Ara?" kata Zac 


memasang wajah ngenes. 


"Kaya emang salah deh gue deket sama lo. harusnya dari 
awal gue deket sama Dello kalau tau Dello seromantis itu 
orangnya." Naomi semakin menjadi-jadi. membuat Zac 
melotot tidak terima. 


"Lo lupa? Dello yang selama ini selalu jadi tameng Ara. kalo 
pas awal lo sama Dello, mungkin sekarang Ara belom 
ketawa-tawa sama kita," ucap Zac agak jutek. 


"Lo cemburu?" tanya Naomi. memasang muka tengil, "Pfftt, 
cie Zac cemburu, gue cuma bercanda kali. serius banget lo!" 


"Mi, anjing banget lah. untung cewe gue lo," 
-AppaBts- 


"Kamu mau ngomong apa, Ra?" tanya Darren ketika mereka 
duduk bersampingan di bangku taman Sekolah. 


Tahan Ra tahan, jangan nangis 


Ara menarik nafasnya sebelum membuka suara, 
"Sebelumnya gue mau bilang terimakasih sama lo, Ren. 
makasih udah hampir setahun ini lo disamping gue. lo selalu 
ada di dekat gue. udah jagain gue. makasih. gue sangat 
berterimakasih sama lo-" 


"Kamu gak perlu bilang begitu ke aku, Ra. seharusnya aku 
yang bilang begitu ke kamu. kamu yang selalu jadi 
pelangiku. kamu yang buat aku bisa bangkit dari masa lalu. 
kamu yang ada saat aku susah maupun senang. Makasih 
udah lewatin moment semua itu bersamaku. kamu tau, Ra? 
dari empat bulan yang lalu aku selalu berharap untuk 
bertemu dengamu lagi. tapi Tuhan gak denger doa-ku. 
mungkin karena aku berdosa dan udah mengkhianati kamu 
makanya doa-ku gak di dengar," 


"Dua bulan lalu aku diambang kebingungan, Ra. hidupku 
abu-abu saat itu. aku mau pilih kamu, tapi aku harus 
bertanggung jawab sama Yeji. kalau aku pilih Yeji aku bakal 
kepikiran kamu terus. tapi akhirnya aku bisa memilih. maaf 
aku gak bisa perjuanganin kamu lagi, Ra. Maaf," Darren 
menundukkan kepalanya. 


Sedangkan Ara tersenyum kecut. ya, Ara sudah tau. 
memang Darren tidak akan berjuang lagi untuk dirinya. 


"Maaf juga kalau aku udah nyakitin kamu. aku emang 
brengsek, Ra. maaf. aku emang gak pantes buat kamu." 
lanjut Darren diiringi tangisannya. 


Kepala Darren yang tadinya menunduk kini terangkat 
menatap wajah Ara. bukan Darren yang melakukannya. 
tetapi Ara. Ara yang menarik kepala Darren agar 
menghadapnya. diusapnya buliran bening yang mengalir 
dari mata Darren, Ara tersenyum kembali. 


"Aku udah maafin kamu. jangan nangis, malu sama anak 
kamu." ucap Ara dengan kata aku-kamu. ntah kenapa Ia 
langsung berucap seperti itu. "Aku ngajak kamu kesini 
untuk salam perpisahan. tapi kalau kamu mau nangis, 
nangis didepanku sekarang." sambung Ara. 


Darren kembali menangis. tidak menyangka bahwa Ara 
masih peduli dengannya. "Kenapa kamu masih baik sama 
aku?" tanya Darren. 


"Emang kalo orang jahat harus dibalas dengan jahat? 
nggak, Darren. walaupun kamu kaya gitu aku bakal tetep 
seperti Ara yang dulu." ucap Ara, "Boleh aku meluk kamu 
untuk yang terakhir kalinya?" 


Darren langsung mendekap perempuan didepannya. la pun 
sama, tidak kalah rindunya pada Ara. kedua remaja itu 
berpelukan dengan tangis kerinduan. tempat ini menjadi 
saksi bisu salam perpisahan mereka. 


"Aku mau minta restu sama kamu. bulan depan aku bakal 
nikah sama Yeji. dan..." 


"Setelah itu aku bakal pindah ke Amrik, Ra." 
"Kenapa? kenapa pindah?" 


"Alasannya... Yeji, Papa dan Om Jidi sepakat untuk pindahkan 
aku kesana bersama Yeji. katanya agar Yeji bisa diurus 
mamaku." 


"Kan disini ada tante Salma," 


"Ntahlah, mau berontak pun susah. Papa perintahin anak 
buahnya untuk mantau aku dan Yeji agar aku terus bersama 
dengannya. Maaf kalau setelah ini kita tidak bertemu lagi." 


"You are a valuable person in my life. I will miss you later 
and I love you to death. Thank you for everything. I hope 
you won't forget me and our memories. You will always be in 
my heart. See you again. I love you more than anything my 


beautiful rainbow." 


Ara menangis sejadi-jadinya kala itu. Ia tidak menyangka 
bahwa Darren akan benar-benar pergi dalam hidupnya. 


TAMAT 
Just kidding 


aaa 


Baca penting ! (kayaknya) 


gaes, masa aku ada rencana mau cepet-cepet 
tamatin cerita ini :( 


menurut kalian gimana? 


sebenernya ini emg aslinya udah tamat. cuma karena 
aku ulang dan ada beberapa alur cerita yang aku 
ganti jadinya aku (mungkin) bakal bikin sampe 40 
part aja, 


dan kayanya di cerita AB ini gak sampai Ara menikah 
dan punya anak deh. btw ini aku mau spill ya, 
mungkin aku bakal lanjut ke squelnya. kelanjutan 
hidupnya Ara nanti. mungkin juga disana aku bakal 
kasih kejutan sama kalian, hehe... 


terus, kalo nanti aku lanjut ke squelnya, kalian 
bakalan baca gak? waktu itu aku udah bkin squelnya. 
cuma menurutku kurang seru. jadi aku unpub. 


Ah iya, terimakasih yg kemarin atas ucapannya ya! 


Maaf banget kalo ceritaku banyak Dramanya , tapi 
aku suka keributan. g. bercanda. mungkin konfliknya 
bakal ada satu lagi. tapi ini masih di pikirin sih mau 
di kasih apa nggak. so, liat nanti aja! 


see u guys! 


Kim Ara 


Darren Milannio William 


MELEPASKAN 


Nothing Like Us - 
Jungkook Bts (Cover) 


-APPABTS- 
Soobin: lo beneran gak dateng? 


Ara menghela nafasnya. sudah berapa kali la mendapatkan 
pesan seperti itu. Ntah dari Soobin atau yang lainnya. 


"Gue pengen, tapi gue gak mau semakin sakit." 


Yeonjun yang mendengar penuturan Ara hanya diam sambil 
menatapinya. Yeonjun disini sedang menemani Ara yang 
sedang galau. adiknya yang malang. Hari ini sebenarnya 
Yeonjun dan Ara harus ikut ke acara pesta pernikahannya 
Darren dan Yeji. namun karena Ara yang tidak mau datang, 
akhirnya Yeonjun pun ikut tak datang. la memilih menemani 
adiknya ketimbang datang ke acara itu. 


Sebenernya Yeonjun geram kepada situasi sekarang. 
Yeonjun tak suka melihat adiknya yang sekarang ini murung 
terus karena mendapat kabar bahwa Darren akan menikah. 
kalau la yang di posisi Ara sekarang pasti la pun akan galau 
seperti adiknya saat ini. mau marah pun tapi bukan siapa- 


siapanya lagi. yah, nasib sudah. mau gimana pun gak akan 
bisa merubah takdir. 


"Udahlah, Ay, lupain dia. ini udah lebih dari lima bulan tapi 
lo belom juga move on dari si bajingan itu." ujar Yeonjun. 


"Susah, Kak, gue udah coba dengan cara ini itu. tapi apa? 
yang gue dapat hanya kembali seperti semula," balas Ara. 
Yeonjun jadi bingung. la pun sedang memikirkan gimana 
caranya agar Ara cepat melupakan Darren. Yeonjun tau 
bahwa melupakan orang yang dulunya sangat dekat pasti 
akan susah. tapi kalau di coba terus menerus tak ada 
salahnya kan? lagian Yeonjun tak tega melihat Ara yang 
terus saja menangis diam-diam dan berdiam diri didalam 
kamar terus. itu bukan adiknya yang dulu. Ara sekarang 
berubah. Yeonjun tidak mau ini terus saja terjadi. 


"Apa gue perlu bawa lo ketempat jauh supaya lo bisa lupain 
dia?" 


Ara menggeleng, "Gue masih sekolah, Kak." 


"Ya, bisa aja lo gue sekolahin disana. biar lo benar-benar 
lupain Darren." 


"Gak usah. besok juga dia udah pergi sama istrinya," 
"Pergi?" 

"Iya," 

"Pergi kemana maksud lo?" 

"Ke Amrik. Darren yang bilang sama gue bulan lalu." 


"Yaampun kesian banget adik gue," ucap Yeonjun namun 
terkesan meledek di telinga Ara. "Lo yakin beneran gak mau 


ucapin selamat tinggal?" 


Pertanyaan Yeonjun membuat Ara berpikir. apakah la harus 
menemui Darren sekarang juga untuk mengucapkan 
selamat tinggal? tapi rasanya tak mungkin. Ara tidak mau 
melihat Darren yang saat ini sedang bahagia bersama 
wanita yang di nikahinya. 


"Gue... gue gak tau," 


aaa 


"Sumpah ya, Ra, kalo tadi lo ikut pasti lo bakal enek banget 
liat Yeji." ujar Jeje saat menghempaskan tubuhnya di kasur 
Ara. 


"Enek gimana?" tanya Ara bingung. 


"Tadi tuh si Yeji sok banget mukanya. pengen gue rauk tuh 
muka rasanya. mana nempel mulu sama Darren." mulai 
timbul suasana julid dari Kim Jeje. 


"Ya wajar lah, orang mereka lagi menikah." balas Ara dari 
depan cermin. 


"Menikah sih menikah, tapi kan gue kesian sama Darrennya. 
Darren mau nyamperin temen-temennya aja Yeji kudu 
ngikut. Darren mau ke toilet, Yeji juga ngikut. gue greget 
banget, Ra. pengen gue toyor si Yeji. udah tau gaunnya 
panjang, dia segala ngikut-ngikut bae. untung gak ke injek 
sama orang-orang." keluh kesah Jeje kepada Ara. 
menceritakan situasi tadi saat la berada di pesta 
pernikahannya Darren. 


"Yaudah biarin aja," 


Jeje yang tadinya rebahan kini duduk sambil menatap Ara. 
"Bagus banget, untung tadi lo gak dateng, Ra. gue aja 
pengen cepet-cepet pulang, tapi di tahan sama Taehyung 
Appa katanya suruh hargain Om Jidi sama Tante Salma. ya 
mau gak mau akhirnya gue baru pulang tadi." 


"Terus tadi lo kemana aja?" tanya Jeje. 


"Jalan-jalan sama Ka Njun," jawab Ara sambil duduk di sofa 
yang berada didalam kamarnya. 


"Tadi Dello nanyain lo terus. gue jawab aja lo lagi gak mau di 
ganggu." kata Jeje, "Tadi juga gue sempet denger Mamanya 
Darren nanyain lo ke Zac sama Dello." 


"Mamanya Darren?" 
"Iya, bahkan dia juga minta maaf gitu sama Dello." 


Alis Ara terangkat bingung. Mamanya Darren ya? sudah 
lama Ara tak bertemu dengan sosok itu. sosok yang selalu 
menyambutnya dengan hangat. bahkan selalu mensupport 
hubungannya dengan anaknya. terakhir ketemu setahun 
yang lalu saat la masih berada di Amerika. dulu Tante Willy 
(Mama Darren) sosok Ibu bagi Ara ketika di Amerika. saat 
pulang sekolah pasti Ara akan bermain kerumah Darren lalu 
bercengkrama dengannya. 


Ah, Ara jadi rindu dengan Mamanya Darren. sedikit 
menyesal tadi tak ikut kesana. ya, pastinya menyesal karena 
tidak bertemu dengan Tante Willy. bukan menyesal karena 
tak datang ke pestanya Darren dan Yeji. 


"Ra, besok Darren langsung terbang ke Amrik sama 
keluarganya." ucap Jeje pelan. 


"Udah tau kok," 


"Lo... gak sedih gitu?" 

Ara menatap Jeje seolah bertanya, "Kenapa sedih?" 
"Ya lo kan-eum, gak jadi deh." 

"Dih, gak jelas lo!" 


"Udah ah, gue mau balik ke kamar." Jeje bangun dari kasur 
Ara dan berjalan kearah pintu. sebelum membuka pintu 
tersebut Jeje berhenti tanpa menoleh, "Kalo lo mau liat 
Darren untuk yang terakhir kalinya, besok datang ke 
bandara jam delapan pagi." setelah berkata seperti itu Jeje 
benar-benar pergi dari kamar Ara. 


Sedangkan Ara terdiam dengan mata membendung air. 


kakak 


Ara tak henti-hentinya mengeluarkan air mata. ini sudah 
jam lima pagi. dan sudah tujuh jam Ara menangis. menangis 
dalam diam di kegelapan. Ara tak tidur sama sekali dari 
semalam. 


Ara masih bimbang untuk menemui Darren atau tidak 
nantinya. Ara menangis karena tak mau di tinggal oleh laki- 
laki itu. ya, katakanlah sekarang Ara cengeng, lebay, dan 
bodoh. la menangisi Darren tanpa ada yang mengetahuinya. 
mungkin hanya Tuhan yang tau. 


"Gue harus apa..." lirihnya. 
"Gue gak mau Darren pergi..." 


Sejujurnya, Ara berbohong bila ada teman atau keluarga 
yang bertanya apakah la masih sayang atau masih ada 
perasaan terhadap Darren atau tidak. dan pastinya Ara 


menjawab tidak. tapi lihat sekarang, Ara begitu tak rela bila 
Darren pergi. dan Ara pun tak benar-benar mengikhlaskan 
Darren untuk Yeji. semuanya hanya omong kosong dan 
dusta. Ara sudah jadi pengecut. 


Sangat menyedihkan memang. 


Kalau saja Darren perginya lusa. mungkin hari ini Ara masih 
bisa mengajaknya untuk benar-benar salam perpisahan. 
Tetapi Ara sudah terlambat. 


"Jangan nangis, sayang." 


Suara Darren terus menggema di kepala Ara. seperti ada 
ikatan batin terhadap keduanya, Darren seakan tau bahwa 
saat ini Ara sedang menangisinya. 


"Darren..." 
"Aku... aku mau bertemu," 
"Ra?" panggil Jeje dari luar kamar. 


Ara yang sedang menangis hanya mendongak tanpa 
menjawab. 


"Ra, lo udah bangun?" lagi, suara Jeje terdengar. 
"Ra-eh? gak di kunci?" 


Pintu yang tadinya tertutup rapat kini terbuka setengah dan 
menampilkan Jeje yang datang dengan pakaian rapihnya. 


"Ya Tuhan!" pekik Jeje, melihat saudaranya yang menangis 
di lantai dekat kasur. 


"Ra, lo kenapa?" tanyanya khawatir. 


Jeje menyibak rambut Ara yang menutupi wajahnya. saat 
menyibak rambut Ara, Jeje terkejut bukan main. mata 
sembab dan merah terlihat jelas. 


"Je... gue mau ketemu sama Darren..." ujar Ara. 
"Darren?" 
"G-gue mau ketemu dia," isak Ara. 


Jeje mengecek jam di pergelangan tangannya, lalu menatap 
Ara. "Masih ada setengah jam lagi untuk sampai kesana, lo 
yakin?" 


Ara mengangguk. 


"Yaudah, lo duduk dulu disini," ujar Jeje sambil membantu 
Ara untuk duduk diatas kasur, "Gue cariin lo baju sama 
mantel dulu sebentar." 


Saat Jeje sedang mencari baju dengan gusar di lemari, Ara 
hanya terduduk lemas di atas kasurnya. 


Berharap semoga saja la masih sempat bertemu nanti. 

daa 

"Harus sampai kapan kita nunggu?" 

Jeje menggeleng, "Gue gak tau. tumben banget ini macet." 


Ara semakin menggigit bibir bawahnya. sial sekali, ketika di 
perjalanan menuju bandara mereka malah terjebak macet. 


"Je, gue takut nanti gak ketemu Darren," ujar Ara kembali 
menangis. 


"Pasti ketemu. percaya sama gue." balas Jeje untuk 
meyakinkan Ara. 


Bermenit-menit mereka terkena macet sampai akhirnya 
mereka bergasil sampai di bandara. 


"Ra! Ra tunggu!" teriak Jeje saat Ara buru-buru keluar dari 
mobil. 


"Gue harus cari kemana?" Ara mencoba menajamkan 
matanya untuk mencari keberadaan Darren. ini sudah jam 
enam lewat lima belas menit. perjalanan dari rumah menuju 
bandara cukup jauh. 


"Ra! tungguin gue!" Jeje kembali berteriak. Ara lari cepat 
sekali. Jeje sampai bingung mencarinya. masalahnya 
mereka kesini hanya berdua. kalau Ara hilang, Jeje harus 
mencari dengan siapa? 


"Darren..." keputusan asaan mulai menyergap hati Ara. ini 
sudah sampai ujung bandara namun Ara belum melihat 
batang hidung Darren. 


"Ya Tuhan," apakah ini memang sudah takdirnya? 


Ara kembali berputar untuk terus mencari. la melihat 
jadwal-jadwal penerbangan jam pagi ini. bodohnya Ara tak 
tau pesawat apa yang Darren tumpangi. la menghapus 
liguid bening yang terus mengalir dari matanya. 


"Darren kamu dimana?" 


Mau menelepon pun tak bisa. Ara lupa membawa 
handphone. Ini sudah lima menit la mencari. Kini Ara 
bingung harus bagaimana. pada akhirnya la hanya terdiam 
pasrah sambil menangis ditengah-tengah ribuan orang. 
kondisi bandara saat ini sedang ramai-ramainya. 


"Ra!" Jeje berhenti sambil mengatur nafasnya, "Lo salah 
ambil jalan!" katanya sambil menarik Ara untuk berlari. 


"Gue gak nemu Darren, Je..." adu Ara pada perempuan yang 
sedang menariknya. Jeje tak menjawab dia hanya diam 
dengan pandangan lurus. 


"Kayaknya emang udah gak ada harapan lagi." 

"Masih ada waktu, sekarang lo samperin dia." ucap Jeje. 
"Samperin siapa?" tanya Ara. 

"Darren!" 

"Darren?" 

"Iya, cepat sana!" 

"Kemana?" 


Jeje dengan cepat menunjuk kearah orang-orang yang 
sedang berkumpul. Ara dengan malas mengikuti arah 
tangan Jeje. matanya kini melotot. disana ada keluarga Kim 
(tidak semuanya, hanya ada Jidi, Salma, Jin, Jhope, Namjoon 
dan Jungkook) serta teman-temannya yang sedang 
bergantian memeluk Darren dan Yeji. 


"Cepet, Ra!" gemas Jeje. 
Ara malah bergeming. 


"Ra, tinggal satu menit lagi!" bohong Jeje agar Ara bergerak 
cepat. perkataan Jeje sukses membuat Ara langsung berlari 
kesana. 


"Darren!" panggilnya kencang. 


Darren yang sedang berpelukan dengan Nathan buru-buru 
melepaskan untuk melihat siapa yang barusan saja 
memangilnya. 


"Ara?" 
Semua mata kini tertuju kepadanya. 


Tanpa permisi Ara langsung menubruk tubuh itu dan 
memeluknya dengan erat. menangis sejadi-jadinya disana. 


Nyatanya salam perpisahan kemarin tak cukup untuk Ara. 
"Jangan pergi..." pinta Ara. 


Darren yang masih terkejut kini tersadar dan membalas 
pelukan tersebut. 


"Jangan pergi Darren..." ucap Ara pilu. 


Rasa sakit kini semakin menjalar ditubuh Darren. hatinya 
sakit sekali melihat Ara yang kacau seperti ini. Darren tanpa 
malu ikut menangis bersama Ara. 


"Aku mohon jangan pergi..." 
"Maaf, Ra, aku harus pergi." 
"Nggak, jangan pergi!" 


Yeji yang sudah siap ingin melepaskan keduanya malah 
tertahan oleh Salma. Ibunya itu mengisyaratkan kepadanya 
agar membiarkan sebentar saja kedua insan itu berpelukan 
untuk yang terakhir kalinya. 


"Gak bisa, Ra, maaf aku harus pergi." 


"Jangan Darren, jangan..." 


Ara semakin menangis saat Darren menciumi pucuk 
Kepalanya. Darren tau ini salah, tetapi ini tak bisa Ia tahan. 
untuk besok dan seterusnya pasti la tak akan lagi 
merasakan pelukan hangat ini serta mencium Ara. 


Semua yang ada di Ara bagaikan candu bagi Darren. bahkan 
hobinya kala itu terus-menerus menciumi pipi serta pucuk 
kepala Ara saking gemasnya. Wangi tubuh Ara, wangi 
rambut Ara serta senyuman manis Ara tak akan la rasakan 
lagi. dan Ia pasti akan rindu nantinya. 


"Kenapa kemarin kamu gak datang?" tanya Darren kepada 
Ara. 


"Maaf," hanya ini jawaban Ara. 


Darren mengusap air mata Ara, "Padahal aku berharap kamu 
datang." ujarnya. 


Ara menunduk, "Maaf, Darren." 


"Gak apa-apa." Darren tersenyum dan kembali memeluk 
Ara. "Maaf aku harus pergi." 


"Darren?" panggil Willy. hanya mengingatkan kepada Darren 
bahwa pesawat mereka ingin lepas landas. 


"Sebentar, Ma." menghapus air matanya sendiri Darren 
berbisik kepada Ara. "Maaf sayang dan baik-baik disini." 


Melepaskan pelukannya dengan cepat, Darren menarik 
kopernya serta menggandeng tangan Yeji. Ara yang melihat 
pun hanya bisa diam dan diam. 


"Ara, Tante minta maaf." ucap Willy sambil memeluk Ara. 


Ara masih diam dengan menatap Darren. tanpa tau netra 
mereka saling berpandangan. namun tak berselang lama 
Darren lebih dulu memutuskannya dan segera menarik Yeji 
untuk berjalan ke pesawat. 


"Terimakasih sudah pernah singgah. terimakasih sudah 
pernah menjadi rumahku. terimakasih atas semuanya. Aku 
harap setelah berpamitan yang paling menyakitkan ini, kita 
bisa bertemu lagi dengan baik-baik saja. Aku mencintaimu. 
selamanya pun begitu." - Kim Ara & Darren William 


KKK 


Jum'at 16:20 PM 
"Ngafe yuk?" ajak Naomi pada ketujuh temannya. 


"Gue sih ngikut aja," kata Bella yang di angguki semuanya 
kecuali Ara. gadis itu hanya diam. 


"Ra? lo mau gak?" tanya Naomi sambil menyenggol lengan 
Ara. yang ditanya pun hanya mengangguk tanpa menjawab. 


"Oke, semuannya udah fix nih ya!" Naomi segera membawa 
rombongannya ke parkiran Sekolah. ah, iya kalau ada yang 
bertanya kemana Mira, perempuan itu sudah pindah 
Sekolah sejak dua bulan yang lalu. katanya, karena sang 
Ayah pindah kerja ke luar negeri, Mira serta semua 
keluarganya ikut pindah juga kesana. 


Setelah Darren pergi Mira ikut menyusul pergi. bukan pergi 
untuk selama-lamanya. hanya pergi atau bisa disebut 
pindah ke negara lain. 


"Sekarang kita cuma berdelapan, agak sedikit kerasa sepi" 
ujar Naomi saat mereka mulai menaikki motor masing- 


masing. kalau perempuan sih naik ke jok belakang motor 
laki-laki. 


"Walaupun cuma segini, tapi kita jangan sampai putus 
pertemanan sama Mira ataupun Darren." timpal Zac. 


"Duluan, Than." ujar Dello pada Nathan, bermaksud untuk 
menjalankan motornya lebih dulu. Nathan mengangguk dan 
menjalankan motornya paling pertama yang disusul Soobin, 
Zac baru Dello. 


"Kamu suka langit senja, ya?" tanya Dello kepada Ara saat di 
jalan. 


Ara mengangguk yang mana membuat Dello tersenyum. 
"Sama. menurut kamu kenapa kamu suka senja?" tanya 
Dello lagi. 


"Karena indah, terus juga aku suka suasana sore. Dan 
pastinya ada satu kejadian yang gak pernah gue lupain di 
saat senja kala itu." jawab Ara lanjut didalam hati. 


"Selain senja apa lagi yang kamu suka?" 
"Pantai." 


"Ternyata kita punya banyak kesamaan ya, Ra. aku juga 
suka pantai. jangan-jangan kita jodoh?" pernyataan Dello 
membuat Ara menabok punggungnya. 


"Ngawur," 


Dello tertawa, "Bercanda." katanya, "Ah iya, aku punya 
sesuatu buat kamu." 


"Apa?" 


"Nanti aku kasih tau," 


"Kamu suka warna apa?" 


"Dari tadi nanya terus, gak cape mulut kamu?" kata Ara 
sambil terkekeh, "Aku suka warna putih sama biru." 


"Pas banget kalau gitu." kata Dello. 
"Pas apaanya?" 
"Ada deh," 


Ini sudah beberapa bulan kemudian. banyak yang berubah, 
salah satunya Ara dan Dello yang kini sudah memanggil 
dengan sebutan aku-kamu. Mereka tidak jadian kok. ntah, 
siapa yang memulai duluan memanggil sebutan seperti itu 
sampai akhirnya keterusan. Ara maupun Dello juga tidak 
keberatan. 


"Minggu besok orangtua aku mau kesini. dan Papa 
ngundang kamu buat makan malam bersama." ucap Dello. 


"Seriously?" 

"Iya, katanya juga Niana gak sabar ketemu kamu." 
"Niana siapa?" tanya Ara. 

"Adik perempuanku. yang pernah aku ceritain itu," 
"Oh iya, aku baru inget." 

"Jadi, mau dateng kan?" 


"Eum," Ara malah bergumam, lebih tepatnya berpikir. kalau 
la menolak nanti malah tak enak dengan Dello. sedangkan 
dirinya hari Minggu besok ingin rebahan seharian. "Yaudah, 
jam berapa emang?" 


"Sekitar jam delapan. nanti kamu aku jemput," 
"Oke," 

dak 

"Mau?" 


Ara segera membuka mulutnya saat kentang yang di 
sodorkan Dello mulai mendekat. 


"Makasih," ucap Ara sambil tersenyum. 


Sedangkan Dello hanya mengangguk dan melanjutkan 
makannya. 


"Katanya minggu depan Sekolah kita adain tour," kata Jeje. 


"Oh ya?" respon dari Soobin membuat Jeje menepuk 
pahanya. 


"Kan kamu udah tau tadi!" 


Soobin nyengir, "Aku tuh wakilin respon temen-temen." 
katanya. 


"Udah denger gue infonya tadi dari anak dua belas." ujar 
Bella. 


"Minggu depan? hari apa?" tanya Dello. 
"Hari Rabu," jawab Jeje. 


"Katanya juga disana kita bakal seru-seruan di pantai." saat 
Soobin menyebut nama pantai Ara langsung semangat 
untuk menyahut. 


"Serius lo?" 


"Iya, Ra." 


Mata Ara langsung berbinar. beberapa menit lalu la dan 
Dello sedang mengobrol soal Pantai dan sekarang teman- 
temannya bilang nanti Sekolah akan ngadain tour dan 
bermain di pantai. bagaimana Ara tidak senang? 


"Saik nih pasti, berapa hari?" tanya Zac. 


"Yang gue denger sih katanya kita bakal lima harian gitu 
dan itu udah di itung sama perjalanannya. ya, tiga hari dua 
malam lah istilahnya." 


"Kudu bawa money segudang ini mah," 

"Anjass gue bakal bawa makanan yang banyak nih," 
"Besok pulang sekolah kerumah gue, yuk?" ajak Naomi. 
"Ngapain?" 

"Ya main lah, gak mungkin belanja kan?" 

"Ada makanan kita gass," ujar Nathan. 


"Santai, kulkas gue udah penuh. gue tau temen kaya lo 
semua itu biangnya nyemil," kata Naomi. 


"Kalian pernah mikir gak sih? kita dari dulu sampai sekarang 
sering banget ngumpul, nongkrong, main, bahkan nginep. 
gue jadi takut kalo suatu saat nanti kita gak bakal bisa kaya 
gini lagi." ujar Soobin tiba-tiba. 


"Semua orang pasti akan ada saatnya berubah, Bin. kita kan 
gak ada yang tau setelah lulus nanti. bisa jadi lo atau gue 
yang kuliah di luar negeri? atau bisnis di luar negeri? atau 
bisa aja ada yang nerusin perusahaan bokap? pasti ada 
kalanya kita sibuk sama dunia kita masing-masing. tapi, 


sesibuk gue nanti, gue gak bakal pernah lupain moment 
kita pas jaman sekolah. lucu aja pasti kalo di inget nanti." 
balas Dello. 


"Dan pastinya gue gak bakal pernah lupain kalian." timpal 
Zac. 


"Betul, gue juga gak akan lupa. kalo nanti kita udah 
berkeluarga gue mau kita ngumpul-ngumpul lagi kaya 
sekarang ini. / hope kita gak pernah berubah sesibuk 
pekerjaan kita nanti." kata Bella. 


"Ya intinya nanti setelah lulus, kita jangan sampai putus 
contace." 


"Masih ada setahun lagi kita sekolah, kalian gak ada yang 
mau rencanain kemana gitu sewaktu liburan nanti?" tanya 
Jeje sambil memakan pancakenya. 


"Kita ke newzealand yuk?!" ujar Soobin. 
"Newzealand?" 


Soobin mengangguk, "Yup, nanti semua biaya gue yang 
tanggung." katanya membuat mereka hanya mendengus. 
tak heran lagi bila Soobin berkata seperti itu. bukannya 
mereka tidak senang tetapi mereka hanya tak enak kalau 
Soobin terus-terusan mengeluarkan biaya untuk berkeliling 
dunia kepada mereka dan dirinya sendiri. masalahnya harga 
pesawat saja sudah mahal, belom biaya untuk jajan- 
jajannya. tetapi Soobin ya Soobin. dia tidak takut bila nanti 
miskin mendadak. hartanya tak akan pernah redup. selalu 
melimpah dan semakin bertambah setiap harinya. 


Padahal mereka bisa pakai tabungan sendiri, tetapi Soobin 
malah bilang "Sekali-kali gue bayarin selama kalian liburan, 
soal traktir balik mah gampang. gue juga gak apa-apa kalo 


gak di traktir balik. because que begini ikhlas karena kalian 
temen-temen gue." katanya begitu. bilangnya sih sekali-kali 
tapi malah berkali-kali ngajak serta bayarin teman-teman ke 
beberapa negara hanya untuk liburan. 


Jangan salah, selama ini mereka sebelum konflik kemarin 
terjadi, kesepuluhnya berpetualang ke belahan dunia. dan 
pastinya semua terbiaya oleh Choi Soobin. Soobin tidak 
keberatan sama sekali. dirinya benar-benar ikhlas. apa lagi 
kalau sudah jalan-jalan bersama Ara. Ara mau beli ini dan 
itu langsung di belikan dengan bayar cash oleh Soobin. 


Bahagiain adik tidak masalah kan? 
"Gak usah lah, kali ini kita masing-masing aja." ujar Nathan. 


"Gue sih gak maksa, tapi kalau kalian pengen ikut dan 
belom dapet transferan bisa bilang ke gue, biar gue pesen 
tiketnya bareng." 


"Duh, gila salut banget gue sama lo." ucap Zac sambil 
merangkul Soobin, "Gue mau bilang makasih sama lo. 
berkat lo kemarin kita semua bisa pergi tanpa hambatan, 
sekali lagi makasih, bro!" 


"Santai aja anjing," balas Soobin sarkas. Zac terlalu lebay 
menurutnya. padahal kemarin sewaktu jalan-jalan Ia hanya 
mengeluarkan duit sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
jeti saja. 


Tak mau repot urusan itu Ara lebih memilih untuk melihat 
parkiran depan cafe. saat ini hujat sedang turun. untungnya 
turun setelah mereka semua sampai disana. 


"Ayla," 


Ara yang sedang menatapi air hujan tiba-tiba saja tersentak 
mendengar panggilan itu. kepalanya menoleh tepat didepan 
Dello. laki-laki itu sedang tersenyum kepadanya. 


"Ayla," panggilnya lagi. 


Ara yang bingung pun hanya mengangkat kedua alisnya 
bertanya. secara panggilan itu biasanya hanya keluarga 
Choi yang memakainya untuk memanggil dirinya. 


"Diluar hujan," kata Dello. 
"Terus kenapa?" 
"Dingin," 


Ara pikir Dello memberi kode kepadanya agar la memeluk 
tubuh cowo itu. Namun ternyata Ara salah. malah sekarang 
Dello yang sedang memakaikannya hoodie putih kebesaran 
miliknya. 


"Kamu gak boleh sampe kedinginan." kata Dello tulus. 
"M-makasih," ucap Ara. 
Dello tersenyum lalu mengacak-acak rambut Ara gemas. 


KKK 


"Besok hari apa?" tanya Jhope saat mereka sedang makan 
malam bersama. 


"Lupa hari lo?" sahut Yoongi malas. 
"Gue nanya ya anj-" 


"hope!" potong Jin lebih dulu. bahaya kalau Jhope 
melanjutkan perkataannya. bisa-bisa Jihoon, Jean dan Sean 


malah mengikutinya nanti. 


Sedangkan Jhope yang tersadar hanya mengelus dada. "Gue 
tuh nanya, soalnya hari sabtu gue berangkat ke Singapore." 
katanya. 


"Ke Singapore mau ngapain?" tanya Jeje. 
"Biasa ada rapat," 
"Appa sendiri nanti?" kali ini Kim Ara yang bertanya. 


"Nope. sama Sinb Eomma dan Chansel." ah, ngomong- 
ngomong Chansel itu anaknya Jhope dan Sinb yang baru 
lahir itu. sebenarnya sudah lahir dari beberapa bulan yang 
lalu sih. Chansel ini perempuan. si bayi yang selalu di 
perebutkan. 


Kalau gak Chansel ya Minji. Kim Minji, anak pertama 
Namjoon dan Joy. Minji ini lahir empat hari setelah Chansel. 
umur mereka sangat dekat dan sama. lahir pun di bulan 
yang sama. Kalau Chansel perempuan, kali ini Minji Laki- 
laki. Minji juga suka di oper kesana-kesini sama keluarga 
Kim. Karena dua bayi itu sangat menggemaskan, makanya 
mereka sangat senang bermain bersama kedua bayi ini. 


"Berapa hari?" tanya Ara lagi. 
"Lima hari." 


"Yah, aku pasti bakal kangen banget sama Acel." ujar Ara 
sambil menatapi sang adik yang sedang tertidur di kereta 
dorong. 


"Kan ada Minji." ujar Sinb, "Siap-siap ya Minji di oper sana- 
sini." lanjutnya sambil tertawa. 


"Untungnya anak gue gak gampang nangis. jadi aman- 
aman aja kalau di ajak main sama kakak-kakak gilanya." 
kata Joy membuat semua keluarga Kim tertawa. 


"Gila-gila gini aku pacarnya dari anak terkaya nomor satu 
didunia!" sungut Jeje, hanya bercanda. 


"Eomma kasih tau ya, Je, pacaran itu bisa putus kapan aja. 
terus nanti kalau kamu udah putus sama Soobin, kamu 
bukan pacarnya dari anak terkaya nomor satu didunia lagi." 
ucap Joy, yang ikut bercanda juga. 


"Jangan ngomong gitu dong! nanti Tuhan denger terus 
kejadian gimana???" 


"Nasib kamu lah," jawab Joy enteng. 
"Amit-amit, jangan sampai!" 


"Oh iya, gimana kabarnya Jidi Hyung?" tanya Taehyung 
yang mana membuat Ara menghela nafas. 


"Kemarin sih dia bilang sama gue lagi di Amrik. jenguk Yeji." 
kata Jimin. 


"Berarti bulan depan Yeji udah lahiran, ya?" tanya Jennie. 
"Iya," 


Kalau kalian bingung, jadi disini setelah Darren menikah dan 
pergi ke Amerika bersama Yeji. Ara dengan kesedihannya 
berhasil sembuh (walau masih setengah) setelah empat 
bulan berjalan. So, sekarang usia kandungan Yeji sudah 
masuk ke delapan bulan. waktu memang cepat berlalu 
sampai mereka semua tidak menyangka bahwa akan 
adanya kelahiran bayi lagi. 


"Marganya kalau di Amrik, William. kalau di Korea, Hwang. 
iya kan?" nebak Jisoo. 


"Kenapa sih buat gue mikir di jam segini?" ujar Jungkook. 
"Lagian mau mereka pakai marga kek atau nggak, ya gue 
gak perduli. tapi kenapa tadi gue niat mau mikirin itu ya?" 
sambung Jungkook dalam hati. 


"Kayaknya sih iya, tapi kita gak ada yang tau nanti di kasih 
marga apa nggak." timpal Jin. 


Tanpa mereka sadari sejak tadi Ara menjadi berhenti makan 
dan membuang mukanya. terlalu malas ikut campur 
omongan mereka. 


Mata Ara mulai membendung air lagi. bisa-bisanya mereka 
ngomong secara gamblang soal Darren dan Yeji di saat Ara 
sedang mati-matian tidak mau mendengar kedua nama itu 
serta mau melupakan keduanya. padahal jelas-jelas mereka 
semua tau bahwa Ara sedang mendapatkan sebuah 
hantaman sakit hati. tentu saja itu belom sembuh seratus 
persen. terkadang Ara masih saja mengingat momentnya 
bersama Darren. itu bukan kemauannya. tapi pikirannya 
yang terus mengajaknya itu bernostalgia. 


"Mau ke kamar aja, Ra?" 


Ara menatap Seulgi yang baru saja bertanya kepadanya. ah, 
ternyata Seulgi memperhatikannya ya? 


"ya Eomma," balas Ara pelan dan mulai keluar dari 
kursinya. 


"Eomma temenin ya?" 


"Gak usah, aku keatas sendiri aja. biarin mereka bahas 
sepuasnya." Ara melangkah menuju /ift. bahkan tadi tak ada 


yang menyadari atas kepergiannya. hanya Seulgi saja yang 
tau. 


aaa 


Ara membuka matanya saat merasakan sentuhan lembut di 
kepalanya. saat matanya terbuka sempurna la terkejut 
bukan main. 


"Selamat Pagi!" sapa Dello dengan senyumnya. 

"Kamu ngapain disini?" tanya Ara seperti orang linglung. Ia 
menatapi sekitarnya. ini di kamarnya kok, tapi kenapa ada 
Dello disini? 


"Main," kata Dello ikut rebahan dengan kepala di paha Ara. 


Hari ini mereka libur Sekolah. memang sudah sistemnya sih 
di setiap hari Sabtu Sekolah libur. 


"Emang boleh masuk kekamar aku sama-" 


"Boleh, tadi aku udah izin sama semuanya. katanya 'iya 
masuk aja sana, tapi jangan macem-macem' gitu kata Om 
Jin." 


"Serius?" 
"Iya, kalo gak percaya tanya aja sama mereka." 


Saat kepala Ara menoleh untuk melihat jam disana sudah 
menunjukkan pukul tujuh pagi. mulai lagi nimbul pertanya 
yang terpaut atas Dello. 


Sepagi ini Dello main kerumah Kim? tidak seperti biasanya. 
kalaupun Dello main kesini pasti di setiap jam siang atau 
sore. Ada apa Dello kerumahnya dengan embel-embel main? 


"Kamu tau? ternyata Mama sama Papa udah di bandara tadi 
subuh. terus aku disuruh jemput-" 


"Katanya Mama kesini hari minggu?" potong Ara saat Dello 
bersuara. 


"Ternyata mereka mau surprisesin aku. Niana juga pas 
ketemu aku minta gendong mulu. terus juga kata Papa gak 
jadi hari minggu kita makan bersamanya," 


"Terus hari apa?" 
"Nanti malem," 
"Hei?!??" pekik Ara, "Kamu bercanda kan?" 


"Aku nggak bercanda, emang nanti malem. katanya Papa 
sama Mama gak sabar mau ketemu kamu." Dello bangun 
dan duduk di hadapan Ara. "Makanya sekarang aku 
kerumah kamu." 


"Tapi kan malem masih lama! masih beberapa jam lagi. dan 
kamu udah kerumah di jam segini," seru Ara. kenapa jadi 
panik begini sih? Dello juga, kenapa dia bilang begitu disaat 
la baru bangun tidur? kan semakin panik dan dug-dugun. 


"Aku kesini mau main aja sampai nanti siang. terus 
malemnya jemput kamu deh," 


Ara menabok pipi Dello pelan, "Kamu tau gak? rasanya 
sekarang aku mau left aja dari bumi!" katanya serius. 


"Kenapa emang? gugup ya?" ledek Dello sambil tertawa. 
"Dello, ih!" 


"Santai aja kali, Ra. Mama sama Papa orangnya gak gigit 
kok." ujar Dello. 


"B-bukan gitu!" sungut Ara. 

"Terus apa? malu?" 

"JEFFRYU!" 

"Apa Sayang?" Dello semakin meledek Ara. 

"GUE GAK SIAP KETEMU BOKAP SAMA NYOKAP LO!" 
kak 

Sabtu 18:45 PM 


Sore yang menjelang malam di landa kepanikan. Ini serius, 
saat ini Ara tak henti-hentinya menggigit jarinya karena 
gugup di dalam mobil Dello. 


Iya, dia gugup setengah mati. 


Ara pastikan sebentar lagi la akan sampai di Lestoran 
bersama Dello untuk bertemu keluarga cowo itu. 


"Kamu cantik," puji Dello membuat Ara berdecak. dia tuh 
lagi panik dan bisa-bisanya Dello mempujinya seperti itu. 
Ara harus melting apa gugup ya? 


"Terus kemarin-kemarin aku gak cantik gitu?" tanya Ara 
walau hati masih dug-dugun. 


"Cantik. tapi malem ini cantiknya bertambah," 


"Iya tau." Ara membalas agar paniknya berkurang. "Setel 
lagu dong," pintanya. 


"Setel lagu gimana? kita udah sampai." 


Ara melotot lalu menatap kedepan. benar saja mereka sudah 
di parkiran Lestoran termahal tersebut. rasa gugup di 
campur panik semakin meningkat didalam tubuh Ara. 
keasikan balasin pujian Dello, Ara sampai tak menyadari 
jalanan. 


"Ayo turun," ajak Dello. 
"Dell..." 


"Gak apa-apa, kan ada aku. Ayo," Dello mengulurkan 
tangannya. "Kalau panik pegang tangan aku aja." lanjutnya. 


Menyiapkan hati seluas stadion, akhirnya Ara keluar dari 
mobil bersama Dello dan memasuki Lestoran. 


"Mereka dimana?" tanya Ara pelan. 
"Dj-" 


"Dello!" panggil seseorang dari arah pojok Lestoran. Lastas 
kedua remeja yang bergandengan tangan pun menoleh dan 
segera berjalan kesana. 


"Ma, Pa!" sapa Dello sambil memeluk Mama dan Papanya. 
"Ah, ini yang namanya Ara, ya?" tanya Mama Dello, Lyodra. 
"Iya Tante." Ara tersenyum dan memeluk tubuh Lyodra. 
"Malam, Om." sapa Ara. 

Papa Dello mengangguk dan ikut memeluk tubuh Ara. 


"Kalian lama banget?" ujar Frans-Papa Dello-sambil 
mempersilahkan mereka duduk. 


"Sengaja." kata Dello. 


"Sengaja gimana?" tanya Lyodra bingung lalu menatap Ara. 


Ara yang di lihat pun hanya tersenyum kaku, bingung ingin 
menjawab apa. 


"Queen sama Niana mana, Ma?" tanya Dello mengalihkan. 
"Lagi ke toilet." jawab Hiko. 


"Kakak!" pekik anak kecil sambil berlari mendekati Dello, 
"Aku sama Ka Queen abis dari sana." unjuknya kearah toilet 
berada. 


Dello terkekeh dan mencubit pipi sang adik. "Niana, kenalin 
yang di samping Kak Dello ini namanya Kak Ara." ucap Dello 
memperkenalkan Ara kepada adiknya. 


Niana langsung memeluk Ara saat tau perempuan yang di 
samping Kakaknya itu yang selalu Dello ceritakan kepada 
keluarganya lewat ponsel sampai berjam-jam. 


"Kak Ara cantik, pantes Kak Dello puji-puji Kak Ara terus kalo 
lagi cerita," tutur Niana-adik kedua Dello-membuat Ara 
melotot tak percaya. Cerita? Dello menceritakan dirinya ke 
keluarganya gitu? 


"Niana kompor, Kak Dello kan jadi malu." cibir Queen, adik 
pertama Dello sambil mengamati wajah sang Kakak. 


"Iya nih, Niana, muka Kakak merah tuh." ujar Lyodra 
tertawa. 


Niana yang baru berusia delapan tahun hanya melirik Dello 
yang sedang buang muka lalu menatap Ara lagi. 


"Kata Kak Dello, Kak Ara itu anaknya cantik, manis, imut, 
pendek, gemessin." ucap Niana tanpa tau kalau Dello sudah 


misuh-misuh. 


"Sudah-sudah, kasihan Kakak kamu Niana. Papa sampai gak 
kuat liat mukanya," kata Frans yang ikut ketawa. 


"Papa!" Dello berseru. 


"Gara-gara Niana kompor jadi aku mau ikutan ngekompor. 
waktu itu Kak Dello pernah bilang begini, Mama tau? Dello 
lagi suka sama perempuan yang berinisial A, terus dia itu 
anaknya bikin cowo disekolah maupun di luar sekolah suka, 
tapi sayang dia lagi kasmaran sama sahabat Dello. begitu 
katanya," 


"Queen!" Dello sudah siap ingin melempar adik-adiknya ke 
sungai kalau la berdarah psikopat. sungguh dia malu 
sekarang. apa-apaan itu? menceritakan balik ke orangnya. 
jelas Dello malu sampai mau !/eft dari bumi. 


"Apa?" sahut Queen tengil. 


"Gausah dengerin mereka, Ra. mereka itu ngada-ngada." 
ujar Dello yang mana membuat Ara ketawa. 


"Gak apa-apa kali santai aja," ucap Ara. "Ah iya, makasih ya 
Niana, Queen udah bocorin semuanya." lanjut Ara. 


"Sebenernya tuh masih banyak, cuma aku kasihan sama Kak 
Dello." kata Queen semakin membuat Frans, Lyodra dan Ara 
tertawa. 


Malam ini, malam kehangatan serta pertemuan yang 
menyenangkan. Ara pikir ketika la bertemu dengan keluarga 
Dello mereka akan canggung. namun ternyata tidak. mereka 
semua asik dan seru untuk di ajak bercanda. 


Dan terlihat juga dari kedua Orangtua Dello, Queen serta 
Niana mereka menerima kehadiran Ara. 


-BatasCerita- 
Apa kabar? kalian baik-baik aja kan? 
maaf baru update lagi xixi 


gimana dengan part ini? 


ku butuh kedua ini dari kalian 


TOUR SEKOLAH 


"Mau yang mana?" tunjuk Jungkook kederetan tas-tas 
bermerk mahal. 


"Gak usah, aku gak mau kamu terus-terusan ngeluarin duit." 


Jungkook berdecak, "Duit aku gak bakal abis. mau aku beliin 
kamu pulau pun duit aku masih selangit-selangit juga," 
katanya pada Lalisa. 


Sedangkan perempuan itu ikut berdecak, "Denger ya, 
mending duitnya di tabung buat investasi masa depan. buat 
anakmu nanti." kata Lisa pada Jungkook. 


"Anakmu? anak kita seharusnya," koreksi Jungkook. 


"ya kalo jodoh, kalo nggak gimana? bukan anak kita 
nantinya kan? tapi anak kamu sama perempuan lain," 
perkataan Lisa membuat Jungkook diam. ya, dia kalah 
debat. 


"Udah, yuk, mending kita makan aja." ujar Lisa sambil 
menarik tangan sang pacar untuk keluar dari tempat tas-tas 
tersebut. 


"Kamu beneran gak mau?" tanya Jungkook lagi. 


"Nggak, kan aku bilang duitnya mending di tabung aja." 
balas Lisa, memasuki cafetaria yang berada di dalam mall. 
"Kamu pesen apa?" kini gilirannya yang bertanya. 


Jungkook diam sebentar sebelum menjawab, "/ce coffe sama 
Wafle." katanya. 


"Waflenya dua, Ice coffenya satu sama Strawberry 
smoothienya satu ya," ucap Lisa pada pelayan cafe. 


"Baik, di tunggu." 
Setelah pelayan cafe pergi kebisuan Jungkook mulai lagi. 


"Nanti natalan kamu rayain disini, kan?" tanya Lisa namun 
Jungkook masih setia membisu sambil menatap Lisa. "Kamu 
kenapa sih?" 


"Hei?" 
"Kook?" 
"Jungkook?" 


"Kookie?!" panggil Lisa dengan ngegas. Jungkook langsung 
menunduk sebentar sebelum menatap Lisa kembali. 


"Kamu beneran gak mau nikah sama aku?" tanya Jungkook 
dengan wajah kecewa. 


"Hah?" Lisa menaikkan satu alisnya bingung. 


"Kalo kamu gak mau buat apa kita bareng dari awal?" 
pertanyaan Jungkook semakin membuat Lisa cengo. 


"Maksud kamu apa?" Lisa berbalik tanya. 


"Kamu gak mau kan punya anak sama aku?" kata Jungkook 
cepat. 


"Kata siapa?" 
"Kata kamu tadi." 


"Kapan aku ngomong kaya gitu, Jung?" 


"Tadi, kamu lupa?" 


Lisa mencoba mengingat-ingat perkataannya. Sejak kapan 
la bilang tak mau punya anak bersama lelaki didepannya? 
jelas Lisa mau. tapi kenapa Jungkook bilang begitu? 


"Tadi yang waktu di tempat tas-tas itu," kata Jungkook 
mencoba membantu Lisa agar ingat. 


"Ah, itu? Astaga, jadi kamu marah aku bilang begitu?" tanpa 
menahannya lagi Lisa tertawa membuat Jungkook menukik 
alisnya tajam. "Aku bercanda. lagian emang benar kan? kalo 
kita gak jodoh pasti kamu sama perempuan lain. begitu pula 
dengan aku sama laki-laki lain." lanjutnya. 


"Tapi aku maunya sama kamu!" Jungkook menyela. 


"Iya, kan aku cuma bilang kalo kita gak jodoh, Jungkook." 
tangan Lisa mengulur untuk mengusap pipi Jungkook, 
"Siapa bilang aku gak mau punya anak dari kamu? ya pasti 
aku mau lah. Udah, jangan masang muka gitu, jelek tau." 


"Kamu jodoh aku!" rengek Jungkook. 

"Iya," 

"Masa iya doang?!" 

"Terus aku harus apa? kayang di depan kamu?" 


Jungkook berdecak lagi, gara-gara pacarnya itu la jadi 
memikirkan kedepannya kan. kalau nanti la tak berjodoh 
dengan Lisa bagaimana? 


kakak 


"Udah semua?" 


"Udah," 
"Besok dari rumah jam berapa?" 
"Sekitar jam tujuh," 


Jisoo mengangguk dan menarik Ara untuk keluar dari 
kamarnya. barusan la membantu sang anak untuk berberes 
persiapan esok. Jadi, besok hari dimana Ara dan Jeje 
berangkat pergi tour. tadinya Jeje ikut berberes bareng 
mereka di kamar Ara, namun karena anak itu lupa 
membawa beberapa barang lagi makanya la balik ke 
kamarnya sambil menggeret-geret koper dan berakhir 
beresin sendiri. 


"Waktu malam minggu kemarin gimana, Ra?" tanya Jisoo 
sewaktu di dalam lift. 


Ara menengok kearah Jisoo dan menjawab, "Gak gimana- 
gimana. aman lah pokonya." 


"Serius? kamu gak ngerasa canggung gitu?" 


"Awalnya aku ngerasa, tapi pas ketemu keluarganya 
ternyata mereka seasik itu. apa lagi adik-adiknya." 


"Kalian langsung akrab gitu?" 


"Iya, bahkan Mamanya Dello ngajak aku buat bikin kue 
bareng nanti kalo aku udah pulang dari acara tour." ucap 
Ara sambil salting sendiri. 


Sedangkan sang Ibu tersenyum dan merangkul anaknya, 
"Anak Eomma udah besar, ya? gak kerasa sebentar lagi 
kalian lulus sekolah. terus nanti lanjut kuliah dan menikah. 
kadang Eomma suka kangen sama masa masa kamu kecil 
dulu." kata Jisoo. 


"Aku juga kangen, tapi waktu itu sempet ada kejadian yang 
buat aku trauma. Eomma sadar gak? sewaktu aku balik 
kesini ada kejadian juga yang membuat aku masuk rumah 
sakit. terus ada lagi, kejadian setelah Papa menikah sama 
Tante Salma. waktu dulu aku harus adil sama Jeje. dan 
sekarang aku harus adil sama Yeji." 


"Aku gak cemburu kalo Papa lebih milih Yeji sekarang dan 
bersama keluarga barunya. Aku cuma mau Papa sama 
adilnya ke aku dan ke Yeji. kalo aja waktu itu aku gak masuk 
rumah sakit, pasti Papa gak bakal ketemu Tante Salma, 
kan?" 


"Papa udah beda sekarang. Papa bukan Papa Jidi yang dulu 
aku kenal. aku tau sekarang Papa udah punya keluarga 
baru, aku tau Papa sangat menyayangi keluarga barunya, 
tapi... disini juga aku mau ngerasa disayang lagi sama Papa, 
aku mau main bareng lagi sama Papa, jalan-jalan bareng 
dan tidur disamping Papa. mustahil kayaknya aku bisa 
ngerasain itu semua lagi. Papa udah lupa sama aku. iya kan, 
Eomma?" 


Mendapat pertanyaan seperti itu membuat hati Jisoo sakit. 
ah, tapi lebih sakitan rasa sakit anaknya pasti. Jisoo bingung 
harus jawab apa. yang di katakan Ara benar, tapi Jisoo tidak 
tau kalau Kakak Iparnya itu sudah lupa sama anaknya yang 
disini atau belom. karena bisa dihitung kedatangan Jidi 
kerumah ini. 


Memang setelah menikah lagi Jidi jadi jarang sekali main ke 
rumah Kim. keluarga Kim memaklumi kok, karena Jidi sudah 
punya keluarga lagi. tapi gimana nasib Ara disini? Ara rela 
mati-matian menahan rasa rindunya kepada sang Papa, 
karena Ara tau pasti Jidi sedang bahagia bersama Salma dan 
Yeji. 


"Maafin Eomma, gara-gara Eomma kamu harus mengingat 
kejadian dulu dan mengingat Papa." ujar Jisoo, "Papa gak 
lupa sama kamu, Eomma yakin mungkin Papa lagi sibuk aja 
sama kerjaannya." sambungnya agar membuat Ara tak 
merasa sedih lagi. 


"Sibuk? iya sibuk, sibuk sama keluarganya kan?" 


aaa 


"Aku selesai," ucap Ara sambil membersihkan mulutnya 
dengan tissue. 


"Hati-hati ya, kalo ada apa-apa telepon kita." kata Jin kepada 
Ara dan Jeje. 


Jeje hanya sedang meminum susunya hanya mengangguk 
dengan menyodorkan jempolnya. 


"Yaudah, yuk, Appa anter." ujar Taehyung. 


Ara dan Jeje yang sudah selesai sarapan pun segera 
menggeret kopernya ke luar. 


"Sini Appa aja, kalian masuk ke mobil." lagi Taehyung 
berujar sambil mengangkat koper-koper anaknya ke bagasi 
mobil dan mau tak mau Ara serta Jeje mengangguk. 


"Lo nanti duduk sama Dello, Ra?" tanya Jeje dan Ara hanya 
mengedikkan bahunya tak tau. 


"Tapi katanya kali ini sistemnya kita duduk sama cewe. kalo 
bener gue duduk sama Naomi, lo duduk sama Bella." 


"Iya," balas Ara singkat. ntah kenapa pagi-pagi la sudah 
tidak mood. padahal hari ini mereka akan jalan-jalan 
Sekolah. 


"Gue ikut dong!" teriak Jungkook lalu masuk ke kursi depan 
sebelah Taehyung. 


"Barang kalian gak ada yang ketinggalan, kan?" tanya 
Taehyung memastikan. 


"Nggak ada," jawab Jeje. 


Tak menghiraukan perkataan sang Ayah, Ara lebih memilih 
untuk membuka roomchat keluarganya. 


Choi's Fam 


Ara : 
Ayah Bunda 


Beomgyu : 
Ada apa ya mas? 


Yeonjun : 
Kenapa nich? 


Soobin : 
Alay bgt lo pd 


Ara : 
Kok malah klian yg muncul? 


Ayah Siwon : 
Kenapa anakku? sygku? 


Beomgyu : 
Bukan bapak gue 


Yeonjun : 
Kok kalo sama aku gpernah 


Bunda Yoona : 
Idih, pen bgt 


Ara : 
Aku cm mau minta izin aja 
Kalian ada yg muk nitip ssuatu? 


Beomgyu : 
Mau dung 
Yang mehong yaaa 


Ara : 
Y 


Beomgyu : 
Sakit pi g berdarah 


Bunda Yoona : 
Bunda gak mau nitip apa2 
Yg penting kamu jaga diri 
baik baik disana 


Ayah Siwon : 
2 


Yeonjun : 
3 


Soobin : 
4 


Beomgyu : 
@ Soobin lo knp ngikut anj 


Bunda Yoona : 
Gyu kartunya Bunda blok 


Yeonjun : 
Pftt 
MAMPOSSSS 


Ayah Siwon : 
Yeonjun jg bund 


Ara tertawa melihat isi chat ke absurdan keluarganya. 
jangan salah, Siwon sama Yoona itu gaul dan mereka tak 
heran kalau main aplikasi chat berupa /ine. 


"Cie senyum-senyum lagi chattan sama Dello ya?" ledek 
Jungkook. 


"Biarin lah, Ara udah besar ini. begitu juga sama Jeje. kita 
gak ada yang larang kalian pacaran sama siapapun asal 
jangan ngelewatin batas." ujar Taehyung. 


"Yeji aja gak pacaran sama Darren tapi bisa-bisanya mereka 
ngelewatin batas, padahal-" 


"Bisa gak sih gak usah bahas mereka?" sela Ara dengan 
nada tak suka. Ara begitu sensitif sekarang kalau 
mendengar nama kedua itu. 


Jeje memandang Ara sendu, la jadi merasa bersalah. ya, 
memang salahnya baru saja menyebut nama yang membuat 
saudaranya itu sakit. "Ra, gue minta maaf." katanya. 


daa 
"Kata Pak Arnold kita boleh duduk bebas. So, gue duduk 


sama Nathan ya!" kata Bella sambil menarik Nathan untuk 
mencari banku kosong. 


"Gue sama Naomi." sambung Zac. 


"Yaudah pas gue sama Jeje, lo sama adik gue, Dell." ucap 
Soobin kepada Dello. 


Dello mengangguk dan menarik Ara untuk duduk. sebelum 
mereka duduk Dello lebih dulu bertanya, "Mau di pojok atau 


pinggir?" 


"Pinggir." setelah mendapatkan jawaban dari Ara, Dello 
segera duduk di pojok dan mulai menyamankan posisi. 


"Oke anak-anak, kita berangkat mulai jam delapan pagi dan 
di perkirakan sampai disana jam satu atau dua siang. info 
selanjutnya akan di beri tau nanti." ucap Pak Arnold kepada 
murid-murid. 


"Iya, Pak." 


"Kalo mau tidur disini gue aja, Ra." ujar Dello sambil 
menepuk pundak sebelah kirinya. sedangkan Ara hanya 
mengangguk tanpa mengeluarkan suara. 


Perjalan pun di mulai. dari yang awalnya sepi kini menjadi 
ramai oleh murid-murid yang bernyanyi dengan mic 
bersama guru-guru. ah, ngomong-ngomong mereka 
menggunakan biss untuk menuju Busan. mereka semua 
akan mendatangi kota itu untuk tour yang di adakan oleh 
Sekolah. 


Tadinya ingin memakai kereta, namun karena ada kendala 
jadinya mereka memakai Biss. dan mereka kesana tidak 
hanya satu Biss, tapi ada empat dua Biss lainnya di 
belakang mobil pertama ini. 


"Mau gak?" tanya Nathan dari belakang. iya, jadi Nathan 
berdiri gitu di belakang bangkunya Ara sama Dello sambil 


nyodorin ciki. Dan kebetulan Nathan dan Bella menduduki 
bangkunya di belakang bangku Ara dan Dello. 


"Thanks," ucap Dello setelah mengambil segenggam ciki 
Nathan lalu memakannya bersama Ara. 


"Njir, ciki gue langsung sedikit gegara lo rauk semua." ujar 
Nathan. 


"Gak apa-apa dong, kan bukan gue doang yang makan. Ara 
juga." balas Dello membuat Nathan mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Iya, buat Ara apa si yang nggak." 
"Ra! liat sini," 
Cekrek 


Ara langsung mengedip saat sadar barusan saja la di poto 
oleh Zac. 


"Ayo gaya lagi, sama Dello deh." kata Zac sambil 
mengarahkan kembali kameranya ke Ara dan Dello. 


"Satu, dua, tiga." 
Cekrek 
"Lagi lagi!" seru Dello. 


"Gantian dong! gue juga mau poto sama Nathan." sungut 
Bella yang sudah siap bergaya. 


Zac memang sengaja membawa kameranya untuk poto poto 
ketika sampai di Busan nanti. tapi tiba-tiba saja la punya 
niatan untuk poto poto teman-temannya di Biss. 


"Yaudah lo poto Bella sama Nathan dulu aja Zac," ujar Ara 
pada Zac. 


"Om Jidi, Ra?" tanya Dello tak sengaja melihat notif di 
handphone Ara. 


Ara mengangguk lalu membuka notif itu, 


Papa Jidi : 
Hari ini kamu tour ya? 


Ara : 
Iyaa 


Papa Jidi : 

Maaf Papa belum bisa kesana 

Papa baru aja sampai di Amrik tiga hari yang lalu 
Jenguk Yeji 


Ara : 
Hng iya 


Papa Jidi : 
Kamu hati hati disana 
Papa sayang Ara 


Ara : 
Ara juga sayang Papa 
Read 


Ara menghela nafasnya. sesibuk itu kah Papanya? sampai- 
sampai Jidi hanya menanyakan kabarnya lewat chat dan 
begitu saja. bahkan yang biasanya selalu mengechat Ara 
dengan panjang lebar kini hanya sedikit kata saja. Padahal 
Ara sudah hampir tiga bulan tidak bertemu Jidi. 


Apa benar Jidi sudah pilih kasih dengannya? 


"Kebahagiaan selalu ada di sekeliling kamu, Ra. Jadi kamu 
jangan sedih. ada aku disini. mungkin Om Jidi emang lagi 
sibuk untuk keperluan Yeji disana." ucap Dello sambil 
mengusap pundak Ara agar bersabar. 


"Aku selalu positif thinking. tapi aku beneran kangen sama 
Papa. segitunya Papa baru chat aku lagi setelah tiga bulan 
gak ketemu?" kata Ara mulai menunduk, "Aku sekarang iri 
sama Yeji. saat ini Yeji dalam kebahagiaan. dia menikah 
sama orang yang di cintai. sedikit lagi punya anak. dapet 
kasih sayang dari Papa, Mama Darren. dan juga Papa Jidi. 
Yeji se-spesial itu ya?" kini Ara mendongakkan kepalanya 
menghadap Dello. 


"Lo lebih spesial, Ra. ada banyak orang yang sayang sama 
lo." Dello menggenggam kedua tangan Ara sambil 
melanjutkan perkataannya, "Dari sudut sekarang emang lo 
mungkin lagi sedih, tapi nanti akan ada saatnya lo bahagia 
sebahagia bahagianya. percaya sama gue, Ra. roda itu 
berputar. seberuntung-beruntungnya kedua orang tuanya 
Darren punya Yeji, tetapi lebih beruntungan Darren yang 
pernah punya lo, Ra. lo tau? lo itu selalu ada di hati Darren 
sampai mati." 


"Bahkan bukan cuma Darren yang beruntung punya lo. 
tetapi kita semua juga, Ra. gue? gue bangga punya teman 
kaya lo. anak cantik, manis, imut, ngeselin dan happy virus, 
itu semua ada di lo, Ra. kalo lo bahagia, kita juga bahagia. 
ketawa lo yang selalu buat kita senang. Dan soal Om Jidi, 
jangan terlalu di pikirin. gue yakin Om Jidi pasti bakal 
ketemu lo kok nanti." 


"Please ayo bangkit, gue dan yang lain selalu ada di sisi lo, 
Ra. apapun yang terjadi kita tetap di samping lo. lo harus 
bisa menghapus masa-masa sedih ini. lo berhak bahagia." 


Pernyataan Dello sukses membuat Ara menitikkan air mata. 
gadis itu tak menyangka bahwa Dello bisa berkata seperti 
ini. Yang di katakan Dello benar. bolehkan Ara memeluk 
Dello karena laki-laki itu yang selalu ada untuknya? 


"Kalo-" perkataan Dello tiba-tiba saja terpotong saat Ara 
langsung menyambar ke pelukannya. 


"Makasih, makasih banyak Dell." ucap Ara sambil memeluk 
tubuh Dello erat dan menangis di pundak lebar itu. 


Dan tanpa mereka sadari kini satu Biss sedang menatapi 
keduanya. 


kakak 


"Untungnya sekamar boleh berempat ye? bebas lagi." ujar 
Naomi sambil merebahkan dirinya di atas kasur hotel. 


"Ya intinya sih ini semua berkat gue," timpal Jeje sambil 
berlagak sombong. 


"Maksud lo?" 


"Gue bilang sama Kakek biar sistemnya di bebasin untuk 
duduk di Biss dan untuk teman sekamar." 


"Jadi kita boleh sekamar sama anak cowo?" tanya Bella. 


"Ya nggak lah anjing. maksudnya bebas itu untuk teman 
sekamar kaya cewe sama cewe, cowo sama cowo. tapi boleh 
bebas pilih teman sekamarnya!" ngegas Jeje pada akhirnya. 


"Yeee, Bella bilang aja mau berduaan sama Nat-Aaastaga 
sakit!" Naomi berseru sambil mengusap wajahnya yang 
terkena lemparan bantal oleh Bella. 


"Makanya jangan sok tau!" 


"Ish, berisik banget sumpah." gerutu seorang gadis yang 
sedang berdiri didepan jendela. menatapi suasana luar 
hotel. iya, Dia Kim Ara. 


"Ra, mending lo istirahat. soalnya nanti jam empatan kita 
bakal di ajak keliling Busan sampai malem." ujar Jeje yang 
mana membuat Ara mengangguk lalu naik keatas kasur. 


"Gue sama Ara tidurnya!" seru Bella dan langsung ikut 
tiduran di samping Ara. 


"Kalian kalo mau tidur, tidur aja. nanti gue bangunin." ucap 
Ara. 


Bella, Naomi serta Jeje langsung hormat dan masuk kedalam 
selimut nan tebal hotel tersebut. 


Ara ikutan rebahan disamping Bella tanpa memejamkan 
matanya. la tidak mengantuk sama sekali. sebenarnya 
setelah mereka sampai di hotel, mereka di kasih waktu 
bebas untuk jalan-jalan di sekitar hotel. atau mereka juga 
boleh tidur untuk menunggu jam empat nanti. soalnya saat 
jam empat sore nanti mereka semua akan di ajak berkeliling 
Busan sampai malam sekalian belajar mengenai ini dan itu. 


Ting! 


Jefflo : 
Mau keluar? 


Ara : 
boleh 


Jefflo : 
Yaudah, aku tunggu di lobby ya 


Ara : 
Okey 


Ah, untuk kalian yang tidak tau siapa /efflo dia itu Dello. Ara 
sengaja menamakan kontak Dello seperti itu. karena 
menurut Ara lucu saja nama depan Dello di sambung-eum, 
lebih tepatnya di singkat dengan nama tengah Dello. 


Ara menatap teman-temannya sebentar. untungnya mereka 
bertiga sudah tertidur pulas, jadi aman-aman saja kalau Ara 
keluar kamar. 


Setelah menutup pintu kamar hotel dengan pelan, Ara 
segera berjalan menuju lift untuk ke lantai satu. 


Tak menunggu waktu lama kini Ara dengan pakaian 
santainya sudah sampai di /obby untuk mencari Dello. 


"Ara!" pekik seseorang. 


Ara langsung menoleh dan mendapati Dello sedang 
melambaikan tangannya kearahnya. 


"Cantik banget Araku," goda Dello saat Ara sampai 
didepannya. dengan sekuat tenaga Ara menabok lengan 
Dello. 


"Apaan sih!" sewot Ara. 


"Ayo," ajak Dello sambil merangkul Ara untuk berjalan 
keluar hotel. "Mau ke pantai?" tanya Dello. 


"Ngapain? besok juga kita ada jadwal ke pantai, kan? lagian 
juga bukannya gak boleh ke pantai sekarang?" kata Ara. 
"Kan bolehnya di sekitaran hotel aja?" 


"Kamu liat gak?" Dello menunjuk kearah sesuatu, "Itu 
Pantainya. dan besok kita bakal ke pantai itu. kita diem- 
diem aja kesananya sekarang," 


Saat melihat pantai yang ternyata sangat dekat dengan 
hotel mereka akhirnya Ara mengangguk dan segera menarik 
Dello kesana. 


"Kenapa baru bilang? padahal aku udah gak sabar buat 
nunggu hari besok," ucap Ara ketika mereka berdua sampai 
di pantai. 


Deburan ombak mulai terdengar di telinga masing-masing. 
Senyum cerah kedua remaja tersebut merekah indah disana. 
Ara dan Dello sangat menikmati sejuknya angin pantai. 


"Main air?" tanya Dello. 


"Ayo!" Ara segera melepas sepatunya bersama Dello lalu 
mulai mendekat ke air laut. 


"Ini serius kita gak ketauan?" tanya Ara memastikan. 


"Aman pokoknya." balas Dello sambil menyipratkan air ke 
wajah Ara. yang mana disambut tawa bahagia olehnya. Ara 
tak mau kalah, la mulai berbalik menyipratkan air ke Dello. 


"Ntar dulu," ucap Dello saat Ara ingin kembali mengenai air 
kearahnya. tangan Dello langsung terarah ke kaki Ara. laki- 
laki itu ternyata mau melipatkan celana panjang yang Ara 
pakai agar tak mengenai air. "Nanti kalo celana kamu basah 
bakal ketauan kita." lanjut Dello yang sudah selesai. 


"Hehehe, lupa." ujar Ara sambil menyengir. 


"Gak apa-apa, yuk, lanjut main air lagi!" 


Kalau Dello sih aman-aman saja. orang dia pakai celana levis 
pendek. ya, setelah sampai hotell dia langsung berganti 
pakaian dan sengaja memakai celana ini Karena sudah ada 
niattan untuk mengajak Ara keluar. 


Hari ini tepat pukul setengah tiga sore, mereka berdua 
menghabiskan waktu bersama di pantai. Saling 
menyipratkan air, berlarian di pinggir pantai dan memesan 
kelapa untuk diminum berdua. 


Sungguh sosweet bukan? 
"Ara," panggil Dello. 


Ara yang sedang melihat sekumpulan anak kecil bermain 
pasir di dekatnya menoleh kearah Dello dan bertanya, 
"Kenapa?" 


"Waktu diacara itu Mamanya Darren nanyain kamu. dia juga 
minta maaf sama aku." 


"Terus?" 


"Kata Tante Willy, dia kangen sama kamu. dan kenapa Tante 
Willy minta maaf sama aku, katanya tolong sampaikan maaf 
ini ke kamu karena Darren gak bisa bahagiain kamu, maaf 
karena Darren udah ngecewain kamu. Tante Willy dan 
keluarganya merasa bersalah dan meminta maaf sama 
kamu." jelas Dello, "Hng, kamu?" 


"Udah kok, aku udah maafin Darren. lagian ini cuma 
masalah cinta. gak ada yang harus di ungkit-ungkit lagi. 
Makasih udah jelasin semuanya, Dello." kata Ara sambil 
tersenyum. tersenyum paksa lebih tepatnya. 


Merasa tak enak dengan suasananya akhirnya Dello 
merangkul Ara kembali dan mengajaknya untuk balik ke 


hotel. mengingat setengah jam lagi mereka akan bersiap- 
siap untuk menjelajahi kota Busan. 


aaa 


"Kemarin aku abis beli iPad sama Jean dong!" ujar Jihoon 
sambil menyombongkan bentak kotak nan besar yang 
berada di genggamannya ke pada ibu-ibunya. 


"Bukannya baru beli lagi dua bulan yang lalu?" tanya Joy. 


"Iya, terus rusak gegara di buat maen sama dia!" timpal 
Jisoo kesal. 


"Loh, kok bisa?" Jennie bertanya. 


"Gak tau pikiran dari mana si Jihoon mainin iPadnya yang 
baru beli waktu itu di pake buat tatakan susunya." lagi Jisoo 
menimpali. 


"Susu?" 


"Iya, susu yang masih panas dia bawa pake iPad buat jadi 
tatakannya. terus pas nyampe lantai dua susunya tumpah 
kena ke-" 


"Astaga, anak lo perusak banget kayaknya? padahal udah di 
beliin enam kali iPad tapi rusak-rusak mulu." ucap Sinb. 


"Biarin lah, orang Appa kaya. ya jadi duitnya harus aku 
gunain, termasuk beli iPad terus." sahut Jihoon tiba-tiba. 
matanya memang terfokus kearah gadget baru itu, tapi 
telinganya selalu memantau perkataan kelima ibunya. 


"Nggak gitu juga, Hoon. kalo punya banyak iPad tapi 
semuanya masih bisa nyala sih gak apa-apa. Lah ini? 


semuanya rusak dan itu kara kamu semua." ujar Sinb 
membuat Seulgi tertawa. 


"Makanya Sinb Eomma beliin aku iPad!" ngegas Jihoon. 
"Ogah, nanti rusak minta beliin baru lagi." cibir Sinb. 

"Bilang aja gak mau beliin!" 

"Ya emang," 

"Kim Jeje, Kim Ara, Kim Jihoon, Kim Jean, Kim Sean, Kim 
menyanyikan yel-yel bikinannya sendiri kepada Sean. 


Saking gabutnya, Jean tanpa sadar membikin yel-yel nama- 
nama cucu Kim. bagus juga sih yel-yelnya sampai kadang 
semua member rumah Kim menyanyikan yel-yel itu. 


"Anaknya Jisoo Eomma kreatif ya bund," kata Seulgi. 


"Iya anjir, jangan-jangan nanti anak gue kalo udah gede di 
ajakin bikin yel-yel baru lagi." canda Jennie. 


"Ya Tuhan, akurnya para istri-istriku," ucap Jin, Jhope, 
Namjoon serta Jimin berbarengan saat masuk kedalam 
ruang keluarga. mereka baru saja pulang kerja dan ketika 
sampah rumah para istri lagi pada akur bersama anak- 
anaknya. 


Tak terkecuali Yoongi, Suami dari Jennie itu hanya diam 
sambil menyamperi Sean untuk menciumi pipi gembulnya. 
Yoongi itu bukan tipe manusia yang suka cadak (caper 
mendadak) di depan banyak orang. walaupun sama 
keluarganya sendiri. Yoongi lebih memilih caper ketika 
hanya bertiga, bersama Jennie sang istri dan juga Sean sang 
anak. 


"Harmonisnya keluarga ini, jadi pengen cepet-cepet nikah 
deh." ujar Jungkook dari tangga sambil memangku dagunya 
dengan tangan. 


"Yaudah nikah sana." suruh Yoongi. 


"Enak benget kalo ngomong. sebenernya gue nunda-nunda 
nikah bukan karena mau nungguin Taehyung nikah dulu, 
tapi Lisanya yang belom siap." kata Jungkook. 


"Nasib elo berarti." 

"Sialan lo, tapi emang bener sih." 

hook 

"Dello bilang Ara murung terus waktu pergi." 
"Tapi Ara baik-baik aja kan?" 

"Baik, dia cuma lagi gak mood aja." 

"Jadi gimana?" 


Jidi menghela nafasnya, "Aku setuju. kalo kamu gak mau 
ikut gak apa-apa. kamu disini aja istirahat." katanya kepada 
Salma. 


Salma menggeleng, "Aku ikut. aku juga kangen sama Ara." 


"Tapi kita baru aja empat hari sampai disini, kamu yakin 
mau ikut?" 


Merasa Jidi meragukan perkataannya, Salma mengangguk 
serius. la pun sama dengan Jidi, sama kangennya dengan 
Ara. dan juga Salma merasa bersalah kepada Ara karena 
selama tiga bulan ini la mengajak suaminya kesana-kemari 
sampai tak menengokki anak itu (Ara). pasti Ara juga sudah 


kangen sekali dengan Jidi. maklum Ara memang sangat 
dekat dengan Jidi, jadi Kalo satu bulan saja mereka kepisah 
pasti Jidi maupun Ara akan iring-iringan merengek minta 
untuk bertemu. 


Tapi kali ini yang Salma dengar sendiri dari Jidi, katanya Ara 
tak lagi menanyakan kabarnya sampai Jidi yang harus mulai 
duluan. Salma semakin merasa bersalah. pasti Ara begitu 
pun ada sebabnya. karena sekarang Jidi selalu ada untuk 
Yeji bukan lagi ada untuknya. 


Jangan pernah kalian berpikir bahwa Salma adalah ibu tiri 
yang jahat atau semacamnya. Salma ini baik sekali. mudah 
memahami, bersabar dan menyayangi. sayangnya saja sifat 
Yeji kebanyakan turun dari sang Ayah. makanya bertingkah 
seperti itu. Salma juga menyayangi Seungmin dan Ara 
layaknya anak kandung. tak pernah Salma pilih kasih 
dengan mereka. 


"Yaudah kita berangkat hari Sabtu." final Jidi dan Salma 
mengangguk lagi. 


Mereka sekarang sedang berada di Amerika, tepat 
tinggalnya Yeji dan Darren. ya, Jidi dan Salma sedang 
menjenguk putrinya yang sebentar lagi akan melahirkan. 


Dan memang benar yang di bilang Jidi, mereka baru saja 
empat hari sampai di Amerika. lalu nanti saat hari Sabtu 
mereka akan terbang ke Busan untuk menemui Ara. 


Omong-omong soal Seungmin, anak laki-laki Jidi itu sedang 
menempuh kuliahnya di Australia. jadi Seungmin jarang 
bertemu dengan Ara maupun yang lainnya. pulang pun 
kalau sedang libur saja. kadang juga Jidi, Salma dan Ara 
yang menjenguk kesana. 


"Darren," panggil Salma. 


Darren yang sedang menaikki tangga segeraa menoleh 
Kearah Jidi dan Salma. "Kenapa, Ma?" tanyanya. 


"Abis dari mana?" tanya Jidi. 
"Oh, ini abis dari dapur ambil air buat Yeji." jawab Darren. 


Jidi lantas mengangguk untuk membiarkan Darren pergi. 
dan tanpa mereka berdua sadari Darren mendengarnya 
dengan hati sakit di balik tembok perbatasan dapur. 


Niatnya hanya ingin mengambilkan air untuk Yeji tapi 
tertahan langkahnya lantaran mendengar kedua mertuanya 
yang sedang mengobrol mengenai gadisnya (?) 


kak 
"SUKA BANGET SAMA BUSAN!" 

"IYA WOI!" 

"GILA PARAH SIH TEMPATNYA!" 

"Udah bego jangan teriak-teriak!" 
"Hadeh, ya gini kalo punya temen-" 
"Gue kalo di Amrik gak pernah liat ini!" 


Naomi dan Zac berteriak seperti orang gila saat mereka 
sedang mengitari kota Busan di jam tujuh malam dengan 
Biss. Pak Arnold saja sebagai guru pembimbing takut 
kepada mereka berdua. soalnya Naomi maupun Zac terus 
saja berteriak. padahal sudah di bilangin, boleh berteriak 
asal jangan kencang-kencang. namun, kedua pasangan itu 
seperti bolot. tak mendengar suara Pak Arnold. 


Kasihan teman-teman yang se-Biss dengan mereka. hanya 
berteriak kagum lewat hati. lantaran Naomi dan Zac yang 
terus saja ngebacot sampai mereka muak dan hanya bisa 
menghela nafas. 


"Zac, Naomi!" panggil Ara tepat di samping kuping mereka 
berdua. 


Dan pas sekali, Zac serta Naomi langsung diem sambil 
menatap Ara. 


"Bisa diem gak sih? disini bukan cuma kalian doang yang 
kagum dan baru pertama kali liat ini dan itu! ada beberapa 
murid juga yang sama kaya lo berdua. Jadi, please gausah 
teriak-teriak kaya gitu. lo pada gak kasihan sama teman- 
teman? mereka dari tadi ke ganggu sama teriakan lo 
berdua. termasuk Pak Arnold." tegas Ara sekali yang mana 
membuat Naomi menunduk takut. nada Ara barusan seperti 
membentak. makanya Naomi seperti itu. 


"Maaf, Ra..." lirih Naomi. 


"Iya, kita berdua minta maaf karena udah teriak-teriak tadi. 
teman-teman, Pak Arnold, maaf ya gara-gara kita kalian jadi 
keganggu." ucap Zac. 


"Sudah tidak apa-apa, saya maklumi karena kamu baru 
pertama kali kesini." ujar Pak Arnold. 


Ara mengepalkan tangannya diam-diam dan kembali duduk 
di tempatnya. emosi Ara sedang tidak stabil. jadi kalo ada 
sedikit saja yang menggangunya atau merasa sangat berisik 
di dekatnya, Ara akan marah. 


"Tenang, Ra." Dello berusaha menenangkan Ara dengan 
mengusapkan tangan perempuan itu. 


"Kita sudah sampai di tempat makan, mohon untuk hati-hati 
turunnya." ujar Pak Arnold lalu turun dari Biss terlebih 
dahulu. 


Semua murid mulai turun untuk memasuki tempat makan 
yang sudah di sewa oleh Sekolah. 


"Woi, kita duduk disana aja!" Nathan menunjuk kearah 
tempat duduk di pinggir yang mana tempatnya terbuka 
dengan pemandangan bukit-bukit. 


Ketujuh remaja dengan wajah lapernya menyutujui dan 
berjalan kearah sana. Lestoran yang Sekolah sewa memang 
sengaja di pesan dekat bukit-bukit. bermaksud agar 
suasananya segar. 


"Yeilah gandengan aje," ujar Soobin kepada Dello yang 
menggandeng tangan Ara. 


"Je, gandeng Soobin sana. kayaknya dia iri," balas Dello saat 
duduk disamping Ara. Ara terus ya... 


"Zac, Naomi," panggil Ara. yang di panggil pun menoleh. 
"Kenapa, Ra?" tanya Zac. 


"Gue minta maaf karena tadi udah marah-marah sama lo 
berdua di Biss." ucap Ara sambil menatap keduanya. 


"Santai Ra ini juga salah kita berdua," Naomi tersenyum dan 
menepuk pelan kepala Ara. "Gue malah terimakasih sama lo. 
karena tadi lo udah negur kesalahan kita." 


aaa 


Hari kedua, Kamis 07:30 AM 


"Ayo turun." ujar Bella. 


"ya sabar," Jeje buru-buru merapihkan rambutnya lalu 
segera menutup pintu kamar hotel. 


Di jam segini mereka saatnya sarapan dan turun ke 
ballroom. dan setelah sarapan mereka akan mengadakan 
acara di ballroom tersebut. 


"Eh ketemu," ujar Soobin yang berjalan dari lorong kiri 
bersama Nathan, Zac dan Dello. sedangkan para perempuan 
berjalan di lorong sebelah kanan. 


"Kita satu /ift nih?" 
"Iyalah," 


Semuanya masuk ke /ift dengan hati-hati. saat Zac baru saja 
ingin menutup pintu /ift tiba-tiba saja ada empat laki-laki 
yang ikut memasuki /ift. Sepertinya bukan murid ataupun 
guru dari Sekolah mereka. tetapi orang lain yang juga 
sedang menginap di hotel ini. 


Dello, Zac, Soobin serta Nathan langsung siap siaga 
menjaga perempuannya masing-masing. 


"Anjir gue ke gencet," cicit Bella dan Nathan langsung 
sedikit memberi ruang agar pacarnya itu tidak ke gencet 
lagi. posisi Bella memang di pojok, makanya dia tersudut. 


"Masih lama banget lagi," gerutu Jeje melihat angka-angka 
lantai yang berada di dalam lift. 


Kamar mereka ada di lantai sembilan. sedangkan ballroom 
ada di lantai dua. dan sekarang lift sedang berjalan ke lantai 
tiga. 


"Ayo, ayo satu lagi," greget Naomi. ini engap banget, 
mereka sudah tidak kuat. tapi lift masih saja berjalan karena 


belom sampai di lantai yang mereka tuju. 
Ting 


Suara /ift membuat mereka menghela nafas lega. akhirnya 
terbebas dari engap itu. 


"Bisa-bisanya mereka masuk, padahal tadi udah liat kita 
berdelapan!" sewot Bella setelah turun dari lift. 


"Bella pagi-pagi udah ngamuk aja. sabar, Bell." ujar Dello 
sambil tertawa. 


"Kesel gue setan!" 


"Udah ih, kita mau makan. gak enak kalo pas masuk muka 
lo begitu. bisa-bisa di liattin sama murid-murid nanti." kata 
Ara pada Bella. 


"Perempuan di kanan, laki-laki di kiri." ujar Pak Arnold saat 
menyambut mereka di depan pintu ballroom. 


"Loh? dipisah, Pak?" tanya Jeje. 
"Iya," 
"Makan aja segala di pisah astaga," ucap Soobin. 


"Ini sudah di atur oleh pihak Sekolah." Pak Arnold segera 
menarik mereka kedalam. soalnya murid-murid lain sudah 
pada mengantri di belakang mereka. 


"Yah, kita kepisah deh," ucap Zac dramatis ke sang pacar. 
begitu pun dengan Naomi, dia melambaikan tangannya 
seperti ingin benar-benar pisah kepada Zac. 


"Makan yang banyak, Ra." ujar Jeje pada adiknya itu. Ara 
mengangguk dengan tangan yang mengambil beberapa 


menu makan untuk sarapan nanti. 


"Sini aja," ucap Naomi sambil duduk di kursi dengan meja 
bundar. tepat sekali, satu meja isinya empat orang. Jadi di 
meja mereka pas untuk orangnya. 


"Abis acara disini jadwal kita ke pantai, kan?" tanya Bella. 
"Iya." 


aaa 


Acara di ballroom selesai tepat di jam dua siang lewat dua 
puluh menit. acara yang diadakan disana hanya untuk yang 
mengikuti ekskul nyanyi, dance dan tari-tarian. jadi yang 
ikut ekskul tersebut akan menaikki panggung yang sudah 
tersedia di ballroom untuk menampilkan skill mereka 
kepada murid-murid lainnya. 


"Zac sama yang lainnya udah nunggu di bawah," ucap 
Naomi saat mengecek handphonenya. 


"Bilangin, sebentar lagi gitu." ujar Jeje. 
Naomi mengiyakan dan segera membalas chat dari Zac. 


"Gue udah rapih nih," kata Ara setelah keluar dari kamar 
mandi. 


"Yaudah, yuk." 


Keempat perempuan dengan baju santainya segera turun ke 
lantai bawah. kini jam sudah menunjukkan pukul setengah 
empat sore. lagi-lagi Kim Ara datang ke pantai kemarin yang 
la lebih dulu datangi bersama Dello. 


Ara sih tak masalah, dia kan suka pantai. Jadi mau berkali- 
kali pun Ia kesana pasti Ia tak akan bosan. 


"Nanti jam enaman kita cari makan, yuk? kata Pak Arnold 
nanti sekitar jam segitu kita boleh bebas sampai jam 
sepuluh." ucap Naomi kepada teman-temannya. 


"Seperti biasa, gue ngikut aja." balas Bella santai. 


"Tuh, dia!" Jeje berlari lebih dulu kearah anak cowo 
berkumpul. 


"Untung gak panas, jadi aman-aman aja deh gue." 
"Takut banget gosong kayaknya," cibir Zac kepada Bella. 


"Ya iya dong, perawatan kulit gue mahal! emang kayak lo? 
gak pernah perawatan," 


"Sok tau! gue sama Naomi sering maskeran. iya kan, mi?" 
Zac menyenggol lengan Naomi tidak santai. membuat sang 
empunya berdehem kenceng, mengiyakan perkataan Zac. 


"Njir, lautnya bagus sumpah!" ujar Jeje dengan mata 
berbinar. 


"Ayo, kita kesana!" pekik Nathan tak sabar. 


Kedelapannya langsung berlari kearah pantai. mereka 
memang sedang tour sekolah. tapi kalo sudah begini serasa 
hanya berpergian berdelapan saja. 


Suara tawa lepas langsung terdengar di kuping Dello. saat 
ini Ara sedang tertawa bahagia bersama yang lainnya ketika 
mereka mulai main air. 


"Manis," gumam Dello sambil menatap Ara dari kejauhan. 
iya, Dello sengaja berdiri disini untuk melihat teman- 
temannya. Dello sedang tak ingin menceburkan diri ke air, 
tapi gak tau nanti. 


"Dello! sini!" panggil Ara dengan tangan yang melambai 
kearahnya. 


Kan, kalau sudah seperti ini Dello mana tahan hanya berdiri 
menatapi teman-temannya. yang pasti Dello langsung 
semangat saat Ara menyuruhnya kesana. butjin abis. 


Namun langkah Dello terhenti lantaran handphonenya 
bergetar menandakan ada panggilan. 


Darren is calling you... 


Menghela nafas sejenak, Dello memencet tombol hijau 
untuk menjawab panggilan itu. 


"Hallo?" 

"Hallo, Dello. apa kabar?" 

"Baik, lo sendiri gimana, Ren?" 

"B-baik juga. oh iya, kalian lagi tour ya?" 
"Iya, kita lagi di pantai sekarang." 


Mendengar kekehan dari sana Darren menjawab lagi, "Ah, 
gitu. maaf sebelumnya, gue boleh nanya gak, Dell?" 


"Boleh kok, nanya apa?" 
"Eum-Ara lagi apa?" 


Alis Dello mengerutkan, la kembali menatap Ara. "Lagi main 
air sama yang lainnya, Ren. mau gue fotoin, Aranya?" 


"E-gak usah. gue cuma mau nanya doang," 


"Gimana Yeji?" tanya Dello. 


"Yeji? baik, tapi akhir-akhir ini dia sering bilang keram 
perutnya." 


"Namanya juga orang hamil. yaudah, gue doain semoga 
anak lo sehat-sehat aja," 


"Iya, Dell, makasih banyak." 


Menghela nafas lagi, Dello langsung mengganti panggilan 
biasa menjadi panggilan vidio. dan nampak jelas wajah 
Darren yang terkejut disana. 


Dello seketika ketawa, "Yeilah kaya abis di kejar setan aja 
lo." katanya. 


Darren ikut tertawa walau terasa canggung. bagaimana 
tidak canggung? mereka sudah hampir enam bulan tak 
bicara. sekalinya bicara pun kalau penting-penting saja. 
terlebih sekarang Darren sudah pindah. semakin susah 
untuk akses mengobrol lagi bagi Dello, Darren maupun Zac. 


"Lo bikin gue kaget. mana gue diem-diem telepon lo," ujar 
Darren dari sana. 


"Yeji lagi tidur ya? gue baru inget disana udah masuk jam 
satu malem," 


"Iya, jadi fungsi lo jadiin ini Vidio call buat apa?" 


"Buat ini," Dello mengganti layar depan menjadi layar 
belakang. iya, kini Dello sedang mengkamerakan Ara yang 
sedang bahagia disana bersama yang lain. "Lo pasti kangen 
kan sama dia?" 


"D-dell?" 


"Gak apa-apa. Aranya juga gak tau. gue masih baik sama lo, 
hehehe. udah puas belom?" 


"Iya udah, makasih ya." 


"Santai, nanti kalo natalan gue bakal telepon lo buat liattin 
dia yang lagi senyum sambil buka kado." 


daa 
"Tadi ngapain aja sih? main handphone disana?" tanya Ara. 
"Main game," jawab Dello bohong. 


"Oh, eum kaki aku belom basah banget, foto-foto yuk?" ajak 
Ara. 


Dello mengiyakan. yakali dia menolak. 


"Coba diem disana sambil hadap laut, aku bakal foto." ujar 
Dello pada Ara. 


"Okey!" Ara mengikuti perkataan Dello. 
"Udah????" tanya Ara yang masih menghadap laut. 
"Iya udah," 


Kaki kecil Kim Ara langsung mendekat kearah Dello untuk 
melihat hasil jepretan cowo itu. 


"Bagus kan?" tanya Dello. 
"Iya," 


"Dello mau aku fotoin juga?" tawar Ara. ya hitung-hitung 
gantian. 


"Boleh!" 

"Karangnya gak ke foto," ujar Ara sambil menyengir. 
"Gak apa-apa, ini bagus kok." kata Dello lembut. 
"Yaudah, ayo foto berdua sekarang!" 

"Iya, ayo," 


"Biar orang-orang pada kepo ya, Ra? nanti bakal aku posting 
ah di instagram." ujar Dello. 


"Sekali lagi foto, nanti potonya bakal aku masukin juga." 
ucap Ara penuh semangat. 


"Heh! lo berdua gue cariin taunya disini," ucap Soobin yang 
baru saja datang sendiri. 


"Pas banget ada Soobin! tolong fotoin kita berdua ya!" seru 
Ara pada abangnya. Soobin langsung mendelik. niatnya 
kesini kan hanya untuk memanggil dua kunyuk itu agar 
balik ke tempat semula. namun sekarang malah menjadi 
tukang foto. 


Soalnya Ara sama Dello jalannya kejauhan. tau-tau sudah di 
ujung pantai saja. hanya untuk berfoto ria. memang ya 
pasangan satu ini. 


"Anjing," umpatnya pelan. Soobin mana tega mengumpat 
kencang-kencang kepada adiknya? kan Soobin ssssssayang 
banget sama Ara. 


"Cepet! satuuuu, duaaa, tiga!" 


-Batas- 


hai ketemu lagi xixi 
bayangin foto di atas itu Ara sama Dello ya! 


disini juga aku udah mulai kasih chat-chat gitu sama telepon 
dan foto-foto 


oh iya, jangan lupa 
vote and komen! 


terimakasih banyak!!! 


DATANGNYA JIDI SALMA 


"Good girl." Soobin mengusap kepala sang adik saat Ara 
sudah selesai menghabiskan makanannya. 


"Ngerasa gak sih selama tiga hari ini Ara ketawa terus?" 
bisik Bella kepada Nathan. cowo itu mengangguk setuju. 


"Bagus dong? tandanya Ara udah gak merasa sedih lagi," 
balas Nathan, "Soalnya kalo dia sedih tuh bawaannya gue 
juga ikutan sedih. seakan dunia tuh kaya jahat banget sama 
dia." 


Bella memandang Ara dengan senyuman. kini Ara sudah 
mulai ceria kembali. dan benar sejak tiga hari yang lalu 
perempuan itu terus saja tertawa. bahkan hal kecil pun Ia 
tawakan. terlebih lagi mereka sangat bahagia sewaktu Ara 
makannya selalu habis. 


Mengingat Ara yang selalu saja skip makan dan makannya 
sedikit makanya kali ini mereka sangat senang sekali. 
mungkin karena faktor tour jadinya Ara dengan semangat 
makan dan berkegiatan disini. 


"Mau eskrim?" tanya Dello ke Ara. lantas Ara dengan cepat 
mengangguk. 


"Mas, eskrimnya dua ya," ujar Dello pada pelayan lestoran 
yang la dan ketujuh temannya datangi sekarang ini. 


Dan kebetulan juga disini menjual berbagai makanan berat, 
makanan ringan dan minuman. termasuk ada pencuci mulut 
seperti eskrim. 


"Mau dong," rengek Zac meminta. 
"Yaudah tiga ya mas," ujar Dello kembali. 
"Eh, gue juga mau!" timpal Naomi. 

"Gue juga, Dell!" 

"Sekalian dong," 


"Ck," Dello memandangi teman-temannya jengkel. "Lo mau 
juga gak?!" tanyanya sedikit kesal kearah Soobin dan Jeje. 


"Ya mau lah!" jawab Jeje berbarengan dengan Soobin. 
"Yaudah pesen delapan Mas!" 


Ini hari ketiga mereka di kota Busan. tepatnya di acara tour 
Sekolah mereka. saat ini sudah jam tujuh malam. iya, 
mereka berdelapan berjalan keluar hotel untuk mencari 
jajan. 


Memang setiap malam oleh pihak Sekolah dari jam enam 
sore sampai jam sembilan malam murid-murid di 
perbolehkan untuk keluar hotel. mentok-mentok sampai jam 
sepuluh. sekedar mencari-cari makanan atau menghirup 
udara malam saja. padahal mereka saat jam lima sore sudah 
turun ke ballroom untuk makan. tapi namanya juga perut, 
ya pasti ada aja yang namanya laper. 


"Kita masih ada sehari disini kan?" tanya Bella. 


"Iya," 


"Besok acara kita kemana sih?" kali ini Jeje yang bersuara. 


"Mendaki gunung," jawab Naomi. "Guys, besok kalian 
jangan lupa pakai baju tebal." peringatnya. 


"Emang kita jam berapa kesana?" 


"Katanya jam empat subuh, soalnya kita sekalian liat sunrise 
gitu." 


"Wiw bakal asik nih," timpal Zac. 


"Yaudah, malem ini kita sampai jam sembilan aja ya? 
soalnya kan besok kita kudu bangun pagi. dan buat lo, lo 
pada " tunjuk Dello kepada teman lakinya. " sekarang 
jangan ada yang bergadang. gue takut besok kalian malah 
pada ngantuk," 


"Iya Pak ketua," balas Nathan. 


"Permisi, ini eskrimnya." ucap Pelayan lestoran sambil 
menaruh cup berisi eskrim vanila mix macca ke meja depan 
mereka. 


"Makasih Mas," ujar Bella. 


"Aku baru nyadar kamu pake itu," kata Dello sambil 
menunjuk kalung yang di pakai Ara. 


"Aku udah pake ini kalung dari pas kamu kasih kali. bisa- 
bisanya kamu baru nyadar," ujar Ara sambil tertawa pelan. 


Iya, waktu itu (sore saat pulang sekolah) Dello sempat 
nanya warna kesukaan Ara kan? dan Ara menjawab bahwa 
la menyukai warna putih dan biru. Setelahnya, Dello bilang 
kalau dia ada sesuatu untuk Ara. 


Dan ini dia, kalung. kalung dengan liontin berwarna biru 
muda itu ternyata yang Dello ingin kasih. cowo itu 
mengasihi Ara sebuah kalung. 


Ara senang? tentu. 


Disaat itu juga kalung tersebut Ia pakai sampai saat ini. 
kalungnya bagus dan Ara menyukainya. 


"Kamu suka sama kalungnya?" tanya Dello. 
Ara mengangguk, "Suka banget. makasih ya?" 
"Iya sama-sama," Dello tersenyum saat Ara tersenyum. 


aaa 


"Gue duluan dong! gue udah kebelet," seru Jeje sambil 
mendahului Naomi yang ingin masuk kamar mandi. 


"Anjir kaget gue," katanya. 
"Dari tadi dia udah nahan tuh," cibir Bella. 
Tok, tok, tok 


Ara yang sedang berdiri dekat dengan pintu langsung 
menoleh cepat. 


"Siapa, Ra?" tanya Naomi. 


"Gak tau," balas Ara sambil membuka pintu kamar mereka. 
"Oh? Pak Arnold, ada apa Pak?" tanya Ara saat mengetahui 
bahwa yang baru saja mengetuk pintu itu adalah gurunya. 


"Ada Orangtua kamu di /obby," kata Pak Arnold membuat 
Ara bingung. 


Orangtua? Orangtua yang mana? 


"Sebaiknya kamu turun ke bawah, mereka sedang 
menunggu disana." lanjut Pak Arnold membuat Ara 
mengangguk tanpa menanya terlebih dahulu. 


Orantua dia kan banyak, Ara bingung yang di maksud 
gurunya ini Ayah dan Ibunya yang mana??? 


"Kamu sudah bilang ke temanmu? takutnya mereka nyari 
kamu karna tadi kamu langsung ikut saya," ucap Pak Arnold 
saat mereka memasuki lift. 


"Oh iya, saya lupa." Ara buru-buru membuka roomchatnya 
dengan Jeje. bodoh sekali. dirinya langsung saja mengikut 
Pak Arnold tanpa izin terlebih dahulu ke teman-temannya. 


Pastinya sekarang ntah itu Naomi, Jeje ataupun Bella sedang 
mencarinya di depan unit mereka. 


Ara : 


Je 
Gue ke lobby sm Pak Arnold 


Jeje : 

Sialan lo ye 

Gue panik tau 

Tiba tiba lo ilang depan unit 


Ara : 
AHAHAHAHAHA 
maaf deh 


Jeje : 
Ngpain lo kebawah? 


Ara : 
Nemuin org 


Jeje : 
Siapa? 
Darren? 


Ara : 
balik balik gue tonjok lu 


Jeje : 

AHAHAHAHAHA 

sori deh sori 

trs lo muk ngapain sih sebenernya???? 


Ara : 
Ktemu bokap nyokap 


Jeje : 
Yang mna anj? 


Ara : 
Yg mna apanya? 


Jeje : 
Orangtua lo yg mna maksudnya gitoooo 


Ara : 

Gak tau gue 

Intinye jgn pda tidur dlu 
Tunggu gue balik 


Jeje : 
Lah gimana si? 
lye iye 


Tepat sekali. saat Ara selesai memberi tau Jeje, lift yang la 
taikki bersama Pak Arnold sampai juga di lobby. 


"Orantua saya ada dimananya Pak?" tanya Ara. 
"Itu mereka," tunjuk Pak Arnold kearah ruang tunggu. 
"Loh, Papa???" 


KKK 


Dari Ara maupun Jidi dan Salma sama-sama diam. tak ada 
satu pun yang memulai duluan. 


Ara benci situasi seperti ini. ketara sekali awkardnya dan 
rasa bersalah. menghela nafasnya Ara mendongak menatap 
kedua orangtuanya itu. 


"Papa ngapain kesini?" tanya Ara pada akhirnya. kalau Ia 
diam terus menerus sampai besok pagi mungkin mereka 
akan terus saling diam macam patung. 


"Papa nyusul kamu. Papa mau minta maaf." ucap Jidi yang di 
angguki Salma. 


Maaf, maaf dan maaf. Ara sedikit muak dengan kata itu. 
sudah berapa kali Papanya meminta maaf kepadanya? 
bahkan Ara pun bisa menghitungnya sampai Jidi 
mengulanginya lagi. 


Terus saja begitu sampai pada ujungnya Jidi meminta maaf 
kepadanya. lagi-lagi karena Yeji. pasti. Ara sudah menebak 
arah perkataan Jidi kemana nantinya. 

"Aku udah maafin kok," balas Ara singkat. 


"Seharusnya Papa minta maaf sama kamu sejak delapan 
bulan yang lalu. tapi Papa baru berani minta maaf sekarang. 


Papa pengecut, maaf Ra. Dan maaf karena Papa baru 
menjenguk kamu." kata Jidi sambil menatap Ara sendu. 


"Iya, kami minta maaf, Ra. kami salah karena sudah 
memisahkan kamu dengan " 


"Cukup, Ma. aku juga mulai menerima semuanya kok. jadi 
kalian jangan merasa bersalah lagi." potong Ara kepada 
ucapan Salma. 


Ah, omong-omong Ara memang sudah memanggil Salma 
dengan sebutan Mama semenjak dua bulan yang lalu. saat 
itu karena sedang hari ibu, walau mereka tidak pernah 
bertemu lagi lantaran Salma selalu sibuk ke Amerika, Ara 
dengan hati yang tulus mengucapkan selamat hari ibu 
kepada Salma dengan sebutan Mama lewat chat. 


Kala itu pesannya seperti ini, 


Selamat hari ibu, Mama Salma. 

maaf baru bisa manggil dengan sebutan ini, hehe. Mama 
gimana kabarnya? baik-baik aja kan? Mama jangan sampai 
sakit ya. jagain Papa juga. aku sayang Mama Salma. ini dari 
Kim Ara, anak Mama. 


Salma pun yang mendapatkan chat seperti itu bahagia 
sekali. sangat berterima kasih karena Ara telah menerima 
kehadiran dirinya dengan seutuhnya. 


"Maaf, Ra," ucap Salma. 


"Gak apa-apa. aku cuma gak mau yang dulu ke ungkit lagi." 
Ara memegang sebelah tangan Jidi dan Salma sambil 
berkata, "Makasih udah nyusul aku kesini. dan bukannya 
kalian lagi di Amerika?" 


"Kita memang lagi di Amerika sejak hari minggu kemarin. 
tapi saat hari rabu Papamu bilang sama Mama kalo kita 
bakal nyusul kamu kesini." balas Salma, "Awalnya Papa mau 
sendiri, tapi karena Mama kangen kamu juga akhirnya 
Mama minta ikut." 


Ara tersenyum kala mendengar Salma yang berkata seperti 
itu. terlihat memang Salma sangat tulus menyayanginya 
bagaikan anak kandung sendiri. 


"Makasih udah kangenin aku Ma, Pa." ucap Ara kepada 
Salma dan Jidi. 


"Itu emang udah sepantasnya kita kangen sama anak 
sendiri, Ra." Jidi memeluk tubuh Ara yang di ikuti oleh 
Salma. 


KKK 


"Mana Aranya?" suara Dello terdengar saat video call masuk 
lewat handphone Jeje. 


"Bentar," Jeje segera mengarahkan kamera depannya 
kearah Ara yang masih tertidur di bawah selimut. "Nih," 


"Ara bangun yuk?" ucap Dello lembut membuat Jeje 
berpura-pura muntah. "Ra ini udah jam tiga loh, kamu 
beneran gak mau bangun?" 


"Kayaknya Ara ngantuk banget deh," sambar Bella yang tau 
bahwa Jeje sedang bertelepon dengan Dello. 


"Emang semalem dia tidur jam berapa?" 


"Jam sebelas itu pun dia kaya gak nyaman tidurnya," 


Dengan kamera yang masih menghadap Ara, Dello 
berdehem lalu berujar, "Sayang bangun! nanti kita bisa 
telat," seru Dello. 


Jeje, Bella dan Naomi tertawa saat Ara langsung 
menyibakkan selimutnya kaget. 


"Suara siapa tadi???" tanya Ara dengan wajah bantalnya. 
"Dello." jawab Naomi. 


Ara langsung tersadar bahwa ada handphone yang terarah 
padanya. walau begitu Ara tidak panik. dia malah mengucek 
matanya dan mengambil alih handphone yang berada di 
genggaman Jeje. 


"Kenapa?" tanya Ara sambil menguap. 


Sedangkan disana Dello sedang tertawa, "Kamu lupa ya hari 
ini kita mau ke gunung?" kata Dello. 


Ara kali ini menengok kearah teman-temannya. mereka 
semua sudah rapih dengan pakaian tebalnya. sedangkan la? 
masih pakai baju tidur bergambar buah peach. "Kalian 
kenapa gak bangunin gue?" tanya Ara. 


"Elo aja yang bolot. kita udah bangunin tapi lo masih aje 
asik tidur." sahut Naomi. 


Ara merengut kesal, "Yaudah aku matiin ya? makasih 
alarmnya!" pamit Ara kepada Dello. la harus cepat-cepat 
mandi agar tidak telat. 


"Iyaiya, sampai ketemu nanti!" 


"Duh, pasti baper banget tuh di panggil sayang." ledek Bella 
saat telepon Dello sudah mati. 


"Sayang bangun! nanti kita bisa telat," ucap Naomi kembali 
memperagakan omongan Dello tadi. 


"Sialan ye lo pada," Ara menabok Jeje yang berada 
disampingnya. "Lo kenapa kudu telepon dia sih??!" tanya 
Ara sewot. 


Iya, dia sewot gegara di ledekin. emang benar-benar ya 
mereka, belom aja la balas. lagian juga kenapa tadi Dello 
segala memanggil dirinya seperti itu sih? dan bodohnya Ia 
juga langsung bangun gitu aja. 


Huh, malu. 
"Apaan si anjir!" Jeje mengusap punggungnya yang baru 
saja menjadi korban kekerasan Ara. "Dello tetiba chat gue. 


dia nanyain lo. terus gue bilang kalo lo belom bangun. dan 
dia langsung video call." jelas Jeje. 


"Oh," ujar Ara singkat dan langsung masuk kedalam kamar 
mandi. 


Bella dan Naomi sudah cekikikan di dekat jendela melihat 
wajah Jeje yang sudah menjengkelkan. 


daa 
"Jalannya hati-hati! jangan ada yang bercanda, ingat!" 
"Iya Pak!" 


"Duh, cape." Zac jongkok tiba-tiba yang mana membuat 
teman-temannya mendengus. 


"Gak pernah olahraga lo ya?! kita baru lima belas menit, 
Zac!" ujar Ara. 


"Serius deh gue cape banget ini," Zac lagi-lagi mengeluh. 
karena Zac mereka jadi tertinggal oleh yang lain. 


"Kita harus bisa kesana, gue yakin saat kalian di atas nanti 
pasti rasa cape kalian hilang gitu aja karena lihat matahari 
dan pemandangan." ujar Nathan. 


"Bin, ambil alih carrier Zac," perintah Dello kepada Soobin. 
Soobin mengangguk dan mengambil tas besar yang berada 
di pundak Zac. 


"Seenggaknya rasa cape lo berkurang. yuk, jalan lagi. pasti 
kita bisa kok sampai sana." lanjut Dello sambil menunjuk 
puncak gunung yang mereka daki sekarang ini. 


Sejak lima belas menit yang lalu mereka memang sudah 
mulai naik keatas gunung. ya sebenarnya puncak 
gunungnya tidak terlalu jauh, paling sekitar satu setengah 
jam atau dua jam lagi mereka akan sampai. ini tidak seperti 
gunung-gunung lain. maksudnya, mereka tidak benar-benar 
naik ke gunung tinggi. 


Sekolah memang sengaja mengadakan seperti ini disaat 
tour. Mendaki gunung disaat jam empat subuh datang. lagi- 
lagi karena sengaja. pihak Sekolah sengaja menyuruh 
murid-murid untuk naik gunung disaat subuh agar di jam 
enam nanti sewaktu matahari terbit mereka bisa melihatnya 
secara jelas. terlebih untuk berjemur juga sampai jam 
delapan pagi nanti. itung-itung olahraga. 


"Nih, minum dulu," Naomi memberi Zac minum agar 
cowonya itu tidak merasa cape lagi. memang tidak langsung 
ilang begitu saja capenya karena meminum air. tapi 
seenggaknya mengurangi sedikit. 


"Gila gue seminggu gak olahraga, pas naik gunung malah 
bengek." kata Zac sambil mengatur nafasnya. 


"Salah elo sih, biasanya kalo mereka pada nge-gym lo ikutan 
kaya biasanya," timpal Bella menunjuk para cowo. 


"Waktu itu gue lagi males-malesnya. makanya gak ikut," Zac 
sedikit menyesal karena seminggu kemarin sebelum mereka 
pergi tour dirinya tidak ikut olahraga bersama yang lain. 


"Yaudahlah gak apa-apa. kalian kalo banyak omong malah 
semakin ngerasa cape. jadi diem aja mendingan biar gak 
Cape-cape banget nantinya," kata Ara yang di angguki 
Soobin, Nathan dan Dello. 


"Fokus, fokus! kita udah ketinggalan ini," 


KKK 


"Sedikit lagi woi!" Soobin berteriak sambil berjoget-joget tak 
jelas. dia senang bukan main saat mendengar teman-teman 
di depannya berseru-seru karena sedikit lagi mereka akan 
sampai puncak. 


Memang langit pun sudah mulai berubah. yang tadinya 
gelap kini dengan perlahan terang karena matahari ingin 
muncul dari ufuknya. 


Jam sudah menunjukkan pukul lima lewat lima puluh lima 
menit. tandanya lima menit lagi masuk di jam enam pagi. 
tepat saat mereka sampai di puncak sana nanti. 


"Bin, bantuin aku!" Jeje menjulurkan tangannya kepada 
Soobin yang mana langsung disambut olehnya. jalan di 
gunung ternyata tidak semulus jalan aspal dibawah sana. 
kadang mereka pun sering terpeleset sakit licinnya jalan 
bertanah ini. 


"Makin atas udaranya makin uwaw ye," ucap Nathan sambil 
menepuk-nepuk pipinya yang terasa dingin. 


"Kamu masih kedinginan, Ra?" tanya Dello sedikit meringis 
lantaran tas yang Ia gendong cukup berat. 


"Nggak, kamu pasti cape banget kan bawa tas gede gitu?" 
Ara berbalik menanya. 


"Hng, n-nggak kok." Dello berusaha tersenyum supaya Ara 
tidak terlalu memikirkannya. terlihat sekali dari raut wajah 
perempuan itu, sangat mengkhawatirkan dirinya. 


Dello menggendong tas besar yang berisi makanan dan 
tenda untuk mereka di atas nanti. sebenarnya Dello tidak 
perlu membawa tas itu. karena kelompok Dello tasnya sudah 
di gendong oleh Zac yang beralih ke Soobin. dan sekarang 
ini tas yang Dello pakai itu tas punya Ara dan kawan-kawan. 
tetapi dengan baiknya Dello membawa tas tersebut sampai 
puncak yang sedikit lagi mereka injak. 


Dello tidak mau kalau perempuan, apa lagi teman-temannya 
(Ara, Bella, Jeje dan Naomi) membawa tas seberat ini. cukup 
la saja dan anak cowo yang lain. 


"Aku kan udah bilang tadi gak usah. biar nanti aku sama 
yang lain ganti-gantian. tapi kamu malah tetep maksa biar 
tasnya kamu yang bawa," ujar Ara. la benar-benar khawatir. 


"Serius ini gak apa-apa kok!" dan Dello yang terus saja 
berucap tidak apa-apa. padahal jelas-jelas dia sudah merasa 
lelah dan pegal. 


Ara yang mengerti dengan keadaan Dello pun hanya 
menghela nafas pasrah lalu tangan kirinya memegang tas 
bagian bawah. "Aku pegangin," kata Ara yang berjalan 
disamping Dello. 


"WOI SAMPAI PUNCAK KITA!" 


"CEPET-CEPET DIRIIN TENDA!" 


Semua murid kini sibuk mendirikan tenda masing-masing. 
ah, tenda kelompok maksudnya. Dan seperti biasa, Ara 
berkelompok dengan Jeje, Naomi dan Bella. 


Dello pun sama. berkelompok dengan Soobin, Zac dan 
Nathan. mereka memang tidak mau misah-misah. 


"Akhirnya bisa istirahat juga!" ucap Naomi sambil duduk di 
depan tendanya yang sudah jadi. 


Kebetulan juga, tenda Nathan sudah jadi. kini keempat laki- 
laki itu menghampiri keempat perempuan yang sedang 
duduk didepan tendanya. 


"Ayo kesana! gue bawa kamera nih," kata Zac menunjuk 
kesebelah timur yang mana matahari dengan perlahan naik 
dan terus menaik. 


Mereka berdelapan mulai poto ini dan itu. dengan modal 
kamera Zac mereka bisa poto sepuasnya. untungnya Zac 
baru membeli benda tersebut. jadi penyimpanan pun aman- 
aman saja. 


Sejak awal perjalanan mereka ke Busan, Zac terus merekam 
atau memfoto teman-temannya saat di Biss, tempat makan, 
hotel, pantai dan lain-lain. 


"Kayaknya kita harus foto berdelapan deh, biar ada 
kenangannya." ujar Soobin. 


"Betul! minta tolong ke siapa kek?" 


Zac menatap sekitarnya lebih dulu. "Nah, pas banget lo 
lewat. Tolong potoin kita berdelapan, ye!" ujarnya sambil 


mengasihi kamera ke murid laki-laki yang baru saja lewat 
depannya. 


"Iya, dempetan biar kena semua!" 
"Bilang satu, dua, tiga ya!" 
"Iyaiya, satu, dua, tiga!" 

Cekrek 

"Lagi woi!" 


Helmi yang menjadi photography mereka dadakan hanya 
pasrah. 


"Gue itung nih ya, satu, dua, tiga!" 
Cekrek 


"Mi, sekali lagi deh! ganti gaya guys! kalo bisa gaya tengil," 
ujar Zac. 


Cekrek 


"Please Mi, kayaknya satu lagi deh? kitanya kaya candid 
gitu, pasti bagus!" kali ini Jeje yang bersuara. 


Helmi memutar bola matanya, "Yaudah cepetan!" 
ngegasnya. 


Cekrek 


"Eanjing! gue belom bergaya ya!" seru Nathan yang 
tersadar dari kegiatannya. iya, dia baru aja garuk-garuk kaki 
dengan muka cengonya. "Ulang-ulang!" 


"SEKALI LAGI SELESAI GUE MAH!" Helmi benar-benar 
ngegas kali ini. 


"Iya apa, santai atuh Mi, sabar jadi orang tuh." kata Naomi. 
Helmi hanya berdecak. 

"Ayo guys!" seru Jeje. 

"Satu, tiga!" 

Cekrek 

"Mana ada anjir abis satu langsung tiga?" komen Bella. 
"Nih," Helmi memberi kameranya ke Zac. 

"Sorry deh sorry," ujar Zac ke Helmi sambil tertawa. 


Sedangkan Helmi sudah bodoamat, dia berjalan kearah 
yang lain tanpa memperdulikan omongan Zac. 


"Udah-udah, mending kita sarapan sekarang." ucap Dello 
menarik Ara lebih dulu untuk duduk. "Bentar tunggu sini," 
kata Dello. 


Ara hanya mengangguk dan memperhatikan Dello yang 
sedang mengambil sarapan seperti nasi kotak dengan 
airnya di meja yang sudah tersedia di bagian selatan. 


"Ambilin gue sekalian, Nath!" kata Bella pada Nathan saat 
Nathan ingin mengambil sarapan. 


"Iye!" 


"Gak kerasa ya ini hari terakhir." ujar Jeje sambil menatapi 
sekitarnya. 


Naomi mengiyakan, "Dahal gue ngerasa kaya baru kemarin 
kita sampai sini." 


"Nanti deh kalo liburan kita main kesini lagi." timpal Ara. 


"Anak-anak, selesai sarapan kalian ngumpul disana ya, kita 
akan mulai berjemur bersama." ujar Bu Lea yang ikut serta 
mendaki gunung. 


Guru-guru memang hampir semuanya ikut. untuk menjaga 
murid-murid katanya. Takut hilang. 


kakak 


"Kayaknya Jeje naik Biss aja deh, Om. nemenin temen- 
temen juga." 


Jidi akhirnya mengangguk. "Yaudah, kalo gitu kita duluan 
ya?" 


Jeje mengacungkan ibu jarinya. "Hati-hati di jalan Om, 
Tante." 


"Yuk, Ra." ajak Salma. Ara menahan tangan Salma sebentar 
lalu mendekat kearah Dello. 


"Aku duluan ya? kalian hati-hati disini." pamit Ara kepada 
Dello dan teman-temannya. 


"Iya, kamu juga hati-hati di jalannya." balas Dello. 


"Pasti. dan untuk kalian para cowo, jaga mereka sampai 
pulang." peringat Ara kepada Soobin, Nathan, Zac dan Dello 
untuk melindungi Bella, Jeje dan Naomi. 


"Selalu kok," jawab Nathan. 


"Yaudah kalo gitu gue pamit," Ara melambaikan tangannya 
ke mereka sebelum naik ke dalam mobil Jidi. 


Hari ini, setelah Ara selesai dari kegiatan di gunung Jidi 
meminta izin membawa pulang Ara lebih dulu. tadinya sama 
Jeje. namun anak itu menolak dan beralibi ingin naik Biss 
saja bersama teman-teman yang lain. 


Jidi maupun Salma tidak memaksa. yang penting mereka 
sudah menawari. Jidi memang sengaja mengajak Ara pulang 
sekarang di jam empat sore ini. karena katanya Jidi ingin 
cepat-cepat sampai rumah Kim lalu bermain dengan 
saudaranya disana dan juga Ara. la sudah rindu dengan 
suasana rumah Kim. 


"Kamu laper gak, Ra?" tanya Salma saat mobil Jidi sudah 
jalan menjauh dari hotel. 


"Nggak, belom kerasa lebih tepatnya." 
"Nanti kalo laper bilang ya?" 
"Oke," 


"Kita punya oleh-oleh loh buat Ara," kata Jidi dari bangku 
supir. 


"Oleh-oleh? mana?" 
"Itu di paper bag samping kamu." 


Ara langsung menoleh ke samping. dan benar, disana ada 
paper bag yang lumayan besar. pertanyaan-pertanyaan 
mulai berputar di kepala Ara. la menebak-nebak isi di dalem 
sana itu apa. 


"Coba buka," ujar Salma sambil menatap dari depan. 


Dengan pelan Ara mulai membuka paper bag tersebut. kini 
matanya membulat kaget. 


"Sepatu???!" 


"Papa beli sebelum terbang kesini," kata Jidi, "Itu sepatu 
yang kamu mau kan?" 


"Iya! niatnya aku mau beli bulan depan loh, tapi Papa udah 
beliin. makasih banyak Papa!" Ara tanpa aba-aba langsung 
menyium pipi kanan Jidi membuat Salma tertawa. 


"Mama juga punya oleh-oleh buat kamu." kata Salma, 
tangannya menunjuk kebawah tepat di dekat kaki Ara. 


"Mama ngasih sepatu juga?" tanya Ara sambil ketawa. 
"Pokoknya beda sama Papa." 


"Aku buka ya," Ara benar-benar membukanya. kali ini dari 
Salma la mendapatkan baju dress selutut dengan warna 
putih dan ada pita kecilnya di dekat pinggang. Salma tak 
hanya memberi satu oleh-oleh. tetapi dua sekaligus. 
satunya lagi la membelikan Ara tas bermerk. "Ini kan mahal 
banget, Ma?" katanya. 


"Gak apa-apa. Mama kan jarang beliin kamu ini itu. kamu 
suka gak?" 


"Suka!" tak hanya Jidi, Salma pun mendapatkan sebuah 
kecupan di pipi dari sang anak. 


Omong-omong Jidi dan Salma saat ke Busan memang 
membawa mobil. saat sampai bandara Jidi menyuruh anak 
buahnya untuk membawa mobil agar la bisa memakainya 
ketika pergi ke Busan. 


"Serasa lagi ulang tahun," celetuk Ara lagi. 


KKK 


"Kenapa coba Jeje gak bareng kalian? Padahal lebih enak 
pake mobil sendiri. gue sih kalo jadi Jeje lebih milih pulang 
sama kalian." ujar Joy sambil memasukkan potongan daging 
kedalam mulutnya. 


"Biasa, mau ngebucin." balas Ara. 


"Anak jaman sekarang apa-apa ngebucin mulu. entar aja 
kalo udah putus nangis-nangis sambil teriak," kata Jhope. 


Owww, sepertinya ada yang tersindir. 


"Jangan gitu lah Appa, soalnya kan aku pernah ada di posisi 
kaya gitu." ujar Ara memasang tampang sedih. 


Jhope langsung tersadar dan memandang Ara bersalah. 
"Astaga, maaf. Appa gak bermaksud gituin kamu kok!" 
katanya panik. 


"Yaaa mampus lo," celetuk Jungkook sambil tertawa. 


"Nggak apa-apa. Aku juga santai," Ara tersenyum kearah 
Jhope. 


"Makanya kalo ngomong di filter dulu," ucap Sinb kepada 
suaminya. 


"Maaf deh Ra. Appa minta maaf " 


"Kenapa minta maaf terus sih? kan aku bilang gak apa-apa. 
Appa gak usah panik gitu lah," sambung Ara. 


"Oh iya, gimana kabarnya disana?" tanya Namjoon kepada 
Jidi. 


Jidi yang langsung cepat tanggap omongan adiknya itu pun 
menoleh kerah sang anak. Merasa tak enak kepada Ara. 
namun Ara terlihat biasa saja sambil memakan 
makanannya. 


"Baik kok, ya cuma sekarang-sekarang ini Yeji suka bilang 
sakit perutnya." ucap Jidi pelan. 


"Waktu hamil Sean juga gue suka sakit perutnya. ya emang 
wajar sih, orang lagi hamil." kata Jennie. 


"Terus perkiraannya bulan depan tanggal berapa lahirnya?" 
tanya Jisoo. 


"Tanggal dua," jawab Salma. 


"Diusahain deh sebelum tanggal dua kita udah kesana." ujar 
Jin. 


"Eum eum eum eummmmmm," Ara bergumam keras dengan 
nada yang di buat-buatnya. 


"Kenapa Ra?" tanya Jimin. 


"Hah???" yang di tanya pun berpura-pura tidak tau, "Emang 
tadi aku ngapain?" Ara balik bertanya. 


Jimin memandang Ara bingung. "Tadi kamu ngapain 
bergumam?" 


Pura-pura bego lagi gak ya? 


"Ituuuuu, aku mau ituuuu!" bukan Ara yang membalas. 
melainkan Jean yang menunjuk kearah ayam goreng 
bermaksud untuk meminta di ambilkan. 


"Oh, Jean mau ini???!???" tanya Ara dengan tangan yang 
mengambil sepotong ayam goreng untuk Jean. 


"Makasih Kak Ara!" 


Setelah menghabiskan makan malam bersama, Keluarga 
Kim kali ini tidak berkumpul seperti biasa. mereka langsung 
masuk kemar masing-masing atau ke tempat lain. 


Seperti Ara yang saat ini sedang di pendopo rumah 
sendirian sambil menatapi langit yang di hiasi oleh bintang. 


"Mereka udah makan belom ya?" ujar Ara pada 
handphonenya. iya, dia begitu karena sedang memikirkan 
temannya. mereka sudah pada isi perut atau belom. 


Memilih untuk bertanya kepada teman-temannya lewat 
pesan chat setelahnya Ara beralih ke aplikasi Instagram 
hanya untuk melihat-lihatnya sebentar. 


Instagram 
2.567 likes 
Dellojeff siang siang minta jajan 


Comments off 


Ara tersenyum saat melihat postingan Dello. lucu saja 
dilihatnya, terlebih Dello menonaktifkan komentar. Dello 
juga sepertinya sengaja tak menge-tag akun miliknya. 


ANAK TUHAN (10) 


Soobin : 
Anjir sapa yg ganti namanya? 


Bella : 
Tag orangnya! 


Naomi : 
@Zac 


Jeje : 
Tapi gak ada salahnya guys, kita emang anak tuhan kan? 


Nathan : 
Ya emg bener, tapi kaya keliatan aneh aja gitu bacanya 


Mira : 
AHAHAHAHAHA 
Ada ada aja lo @Zac 


Darren : 
Kelakuan emang 


Zac : 
Widih muncul nih orang dua 
@Darren @Mira gimana kabarnya? 


Bella : 
Zac ngalihin aja nih anj 


Soobin : 
Loh, gue baru sadar kita masih satu grup 


Mira : 
Baik Zac, gimana kabar kalian? 
Wah parah lo udah lupa sama gue 


Darren : 
Baik 


Dello : 
Rame bangedhh ada apanich? 


Jeje : 
Yg pake typing alay jgn di temenin! 


Dello : 
Madafakah! @Jeje 


Naomi : 
WKWKWKWKWKWK 


Nathan : 
Adikkuuu mana adikkuuuu 


Zac : 
Adik lo sape njrtt?? 


Nathan : 
@Ara 


Soobin : 
Yeeee Jamal 
itu adik gue 


Jeje : 
Adik gue juga 


Bella : 
2 


Naomi : 
3 


Zac: 
4 


Mira : 
5 


Nathan : 
6 


Dello : 
Oh Igi pada bljr berhitung rupanya 


Naomi : 
@Darren @Dello apakah kalian tidak ikut jg untuk 
mengakui Ara sbg adik kalian? 


Darren : 
Nggak 


Dello : 
Nggak 
Read by 9 


Ara terkejut. Apa maksud dari Darren dan Dello? secara 
bersamaan mereka menjawab dari kata lain 'tidak'. Ara 
sengaja tak merespon di grup karena la hanya suka 
membaca saja, paling kalo lagi ada acara saja Ara ikut 
nimbrung. 


Soal Darren dan Mira yang masih di grup, mereka memang 
tidak keluar dari grup itu. karena menurut mereka ya 
memang tidak usah. mereka juga masih menganggap 
Darren dan Mira teman. 


Ting! 


Jefflo : 
Ra, maaf soal yang di grup 
Kamu ngerti kan maksud aku? 


Darren : 
Maaf ya, gak bermaksud yang lain kok 


Lagi-lagi Ara terkejut. kini keduanya mengechat secara 
sendiri-sendiri di roomchat masing- masing dengan kata 
maaf bersamaan. Ara menggigit bibir bawahnya. Ia bingung 
harus balas apa. 


Ting! 


Beomgyu : 

PEEEEEEE 

Diriku dan bunda mau kesana 
Lo ada dirumah kan Kak? 


Ara : 
Ada kok 


Beomgyu : 
Mau nitip apa? 


Ara : 
Tumben baik lo? 


Beomgyu : 
Ck, CEFFFAAATTTTT mau apa? 


Ara : 
BILANGIN KE AYAH GUE GK MO APA2 


Beomgyu : 
Okee sip bye! 


"Sialan lo, Gyu!" gerutu Ara. 


"Ara!" panggil Seulgi dari sisi kanan luar rumah. dan 
kebetulan pendopo ada di sebelah kanan juga. 


"Kenapa, Ma?" tanya Ara berdiri menghampiri Seulgi. 


"Ayo masuk, kamu ngapain disana?" gantian yang bertanya, 
Seulgi menggiring Ara ke dalam rumah. 


"Aku cuma lagi gabut aja makanya kesana," jawab Ara. 


"Barusan Eomma sama Jimin Appa bikin brownies, kamu 
mau?" 


"Mau mau!" 


Seulgi mengacak-acak rambut Ara lalu memberi Ara sekotak 
kue brownies coklat dengan toping marsmellow dan oreo di 
atasnya. 


"Cobain deh," ujar Seulgi. 


Ara menduduki dirinya di sofa ruang tivi dan memulai 
memakan kue itu. 


"Gimana, Ra???" 
"Enak!" 


"Mau dong!" ujar Jungkook yang baru datang dan duduk 
disamping Ara. 


"Nih," Seulgi memberi Jungkook sekotak brownies juga. 


"Katanya Bunda mau kesini," ucap Ara sambil menyuapkan 
brownies ke dalam mulutnya. 


"Loh? kok baru bilang? makanan udah pada abis. Ya paling 
cuma ada ini doang," ujar Seulgi dengan tangan menunjuk 
ke arah kue coklat tersebut. 


"Gak apa-apa, paling juga mereka yang bawa makanan." 
balas Ara, "Jimin Appa kemana?" lanjutnya. 


"Appa disini!" Jimin berteriak dari belakang mereka. 


"Lo bawa apaan?" tanya Jungkook melihat benda yang di 
bawa oleh Jimin. 


"Makanan lah," katanya. Jimin menaruh benda yang berisi 
ramen itu ke meja depan mereka dengan pelan. "Ara mau?" 


"Mau!" jawab Ara cepat. soal makanan Ia nomor satu. 


"Bentar ya," Jimin mengambilkan ramen tersebut untuk 
Seulgi terlebih dahulu. baru sang anak. "Gak pedes banget 
Kok," ujarnya pada Ara. 


"Makasih Appa!" 
"Gue mana?" Jungkook bertanya. 


"Ambil sendiri," kata Jimin dan mulai memakan ramen itu 
dengan pelan-pelan. 


H Ck," 
"HALLO GUYSSSSS!!!!" 


Keempat manusia yang sedang asik memakan ramennya 
menoleh bersama kearah pintu utama. 


"LOH? KOK SEPI???" 


"Gyu! mulutnya!" peringat Ara terhadap adiknya. lya, 
barusan yang teriak Beomgyu dengan tangan yang penuh 
dengan kantung makanan. 


"Tau nih minta di lakban, ya?" canda Jimin. 


itu. dia kangen sekali dengan Bundannya. 


"Aduh, banyak banget ini," ujar Seulgi melihat Beomgyu 
yang menata makanan di depan mereka. 


"Sengaja Tante, kan manusia dirumah ini gak cuma dua 
orang. makanya dengan hati yang tulus diriku membelikan 
ini semua buat kalian." kata Beomgyu. 


"Oh, ini semua di beli pakai duit Gyu?" tanya Jungkook 
sambil menyomot makanan tersebut. 


"Iya dong!" 


"Sombong banget lo!" Ara menabok punggung Beomgyu. 
"Baru beliin ini aja gak usah sok ya!" 


"Apaan sih lo??? iri aja!" 


"Heh! udah dong, ini dirumah orang Gyu! gak enak tau," 
ujar Siwon. 


"Aranya tuh," adu Beomgyu pada sang Ayah. 
"Kakak!" ngegas Ara. 
"Iya, Kakak Ara! puas???" 


Sedangkan Orangtua yang menyaksikan dari sofa hanya 
tertawa melihat pertengkaran mereka. 


"Yeonjun gak ikut?" tanya Seulgi ke Yoona. 


"Nggak, dia ada kumpulan sama temen-temennya." 


KKK 


"Jangan bohong!" 

"Iya, nggak bohong." 

"Serius, sewaktu aku pulang kamu makan gak?" 
"Makan," 

"Serius Dello!" 

"Nggak..." 

"Kenapa?" 

"Gak apa-apa, aku juga sekarang baik-baik aja kok." 


Ara memandang Dello kesal sekaligus sedih. kini hari sudah 
berganti. semenjak tadi pagi Dello dan yang lainnya pulang 
dari acara tour tiba-tiba saja Zac menghubunginya kalau 
Dello jatuh sakit. jelas Ara khawatir. la langsung saja pergi 
ke Apartment Dello dan Zac untuk melihat keadaannya. 


"Dello, kalo kamu gak mau jujur aku pulang." ancam Ara 
sambil memegangi kening Dello. 


"Jangan pulang," pinta cowo itu dengan tatapan sayunya. 


"Makanya jujur sama aku," ucap Ara lembut. Ara pikir kalau 
sekarang dirinya membentak Dello sepertinya waktunya 
sedang tidak pas. pastinya Dello malah semakin menutup 
mulut dan tak mau bilang apa-apa. 


"Dia gak mood makan karena lo pulang, Ra." balas Zac dari 
ambang pintu kamar Dello. 


Ara menoleh ke Zac sebentar dan menghela nafas. jadi gara- 
gara dirinya ya? 


"Zac bohong," timpal Dello pelan. 


"Halah, bohong-bohong! yang ada lo yang bohong, Dell! 
pura-pura gak mau ngaku lagi." Zac balik menimpali. 


"Udah Zac," ucap Ara menengahi. Zac jelas sekali berkata 
dengan urat. Ara takut nanti malah ada baku hantam disini. 
kondisi Dello sedang tidak baik-baik saja. 


"Gue keluar dulu cari makan. lo mau nitip gak, Ra?" tanya 
Zac yang sudah jenuh memandang wajah Dello. huh, Dello 
selalu saja bilang tidak apa-apa. padahal jelas-jelas dia 
sedang tidak enak badan. maka dari itu Zac jadi kesal 
sendiri. sejak pagi tadi ketika sampai di apart Zac sudah 
menyuruh Dello untuk makan dan meminum obat. tapi dia 
malah mengabaikannya dan langsung masuk kamar. 


"Boleh deh, apa aja Zac." jawab Ara dan Zac mengangguk 
lalu keluar dari kamar Dello. 


"Udah minum obat?" tanya Ara lagi sambil mengusap 
rambut Dello kebelakang. Dello hanya menggeleng dengan 
mata terpejam. 


"Dell, please lah kamu kalo lagi sakit jangan kaya gini. kalo 
disuruh minum obat ya minum. kalo disuruh makan ya 
makan. jangan di tunda-tunda apa lagi sampai gak di 
lakuin." Dello menatap Ara senang. dia beruntung sekali 
punya sahabat seperti Ara. sahabat ya. intinya Dello sangat 
bersyukur saat tau Ara seperti ini kepadanya. 


Ara terlihat sangat khawatir karena Dello. sedangkan Dello 
sejak tadi sudah nahan senyum di bawah selimut. soal 
perkataan Zac, itu memang benar. sejak Ara pulang lebih 
dulu bersama Jidi tiba-tiba saja saat makan sore Dello tidak 
semangat untuk makan. padahal itu jam makan terakhir 


mereka. ujung-ujungnya Dello hanya meminum coffe yang 
la beli di dekat hotel. 


"Bentar aku ke dapur dulu," ucap Ara sambil bangkit dan 
keluar dari kamar Dello. 


Sesampainya di dapur Ara mulai mengobrak-abrik lemari 
dapur yang berisi makanan dan bahan-bahan masak. la 
ingin membikin bubur untuk Dello. untungnya la bisa 
masak. berkat Eommadeull sih. walau begitu Ara butuh 
waktu hinga dua bulan agar benar-benar bisa dan tidak 
gosong-gosong lagi. 


Mulai memasuki bahan-bahan apa saja yang la butuhkan, 
Ara segera menyiapkan mangkuk dan gelas untuk nanti. 


Dua puluh menit berlalu. kini di tangan Ara sudah ada 
mangkuk yang berisi bubur dengan gelas yang berisi Air 
putih. setelah bercekcok dengan peralatan dapur akhirnya 
Ara tersenyum karena berhasil membuat bubur. 


"Dello?" panggil Ara saat la masuk kedalam kamar laki-laki 
itu. 


Dello mendongak dengan wajah lesunya. Ara segera duduk 
disampingnya dan membantu Dello untuk duduk. 


"Kamu harus makan, gak ada penolakan." kata Ara. 
"Gak nafsu, Ra." 
"Mau sembuh gak?" 


Dello mengangguk dan lagi membuat Ara tersenyum. 
"Yaudah makan makanya. abis itu minum obat." 


Mau tak mau akhirnya Dello mengiyakan dan memakan 
bubur Ara. sudah pasti enak, Dello yakin. soalnya waktu itu 
Ara pernah membawakannya bekal ke acara lomba 
basketnya. dari situ Dello menyukai masakan Ara. 


Ara itu kalau di jabarkan seperti ini, sudah cantik, putih, 
pintar, bisa masak, wanita tangguh dan penyabar. intinya 
Ara itu sempurna tidak ada celah sedikitpun. 


Tapi dengan begitu Dello tak memanfaatkan semua yang 
ada di Ara. Dello memang mempunya rasa suka terhadap 
gadis itu karena hatinya yang sangat tulus. sudah terlihat 
jelas juga dari wajah Ara. dan lagi Ara itu anaknya friendly 
abis. baru kenal saja sudah langsung akrab. 


First impression Dello sewaktu pertama kali bertemu Ara 
dulu di Amerika, Ara adalah wanita kuat. 


Dan terbukti sekarang. 
"Kamu baik banget sih?" ucap Dello sambil tertawa pelan. 


"Apaan deh? kamu kan lagi sakit, masa aku bully?! 
emangnya mau aku jahat?" lolosan dari mulut Ara semakin 
membuat Dello gemas. 


"Nggak lah, nanti kalo kamu jahat kita gak bakal bisa deket. 
kaya sekarang ini." jawab Dello yang di lanjut di dalam hati. 


Ara tak menyahuti omongan Dello lagi. dia segera menyuapi 
bubur tersebut ke mulut Dello. sedangkan Dello yang di 
perlakukan seperti itu pun akhirnya tersenyum. Tidak 
menyangka bahwa Ara ternyata sepeduli ini terhadapnya. 


Gue bersyukur banget, Ra. karena Io gue tau apa itu artinya 
sayang dan suka. andai lo bisa jadi cewe gue. pasti gue 
bahagia banget. merasa gue adalah cowo yang paling 


beruntung bisa dapetin lo. tapi gue juga gak bisa maksa. 
gue tau lo masih ada rasa sama Darren kan, Ra? Darren 
William, cowo pertama yang jadi pacar lo... sewaktu kalian 
pacaran Darren ngucap syukur terus gak ya? apa waktu 
dulu juga Darren merasa kaya gue? merasa senang bila di 
dekat lo terus? dulu kalian yang sedekat nadi, hingga 
akhirnya sejauh matahari. tapi gue yakin, suatu saat nanti lo 
bakal jadi cewe gue atau mungkin jadi pasangan gue 
sampai tua nanti? dan gue janji, kita juga pasti akan bisa 
sedekat nadi kaya lo sama Darren waktu itu. 


Melihat Dello yang terus saja bengong sambil menatapnya, 
Ara pun ikutan diam. la jadi berpikir, saat ini Dello sedang 
memikirkan apa sampai-sampai bengong seperti ini. Ara 
juga jadi terlarut dalam pikirannya. 


Jeffryu Dello, laki-laki yang selalu ada di sampingnya. Ara 
disipun sangat berterima kasih kepada Dello karena dia 
sudah mau menemaninya dari keterpurukannya dulu hingga 
saat ini. Semenjak Ia sudah lepas dari Darren, dengan 
perlahan Dello masuk kedalam hidupnya dan mengubah 
rasa sakit itu menjadi rasa kebahagiaan. Dello terus saja 
berbuat baik dan peduli terhadapnya. Ara pun perempuan 
normal, di gombali saja langsung baper. dengan berbulan- 
bulan Dello yang selalu membantunya untuk tertawa dan 
tersenyum dengan caranya sendiri membuat Ara sedikit 
demi sedikit mempunyai rasa kepadanya. namun Ara gengsi 
mengakuinya. la juga takut Dello malah menganggapnya 
hanya sebagai sahabat saja, tidak lebih. Ara tak mau 
merasakan sakit hati lagi. Itu cukup membuatnya trauma. 
Entah itu sampai kapan, rasa suka ini hanya Ara dan Tuhan 
saja yang tau. 


"Lo berdua kenapa pada diem-dieman dah?" pertanyaan Zac 
membuyarkan isi hati mereka. 


Ara maupun Dello menoleh kaget. di pintu sudah ada Zac 
dengan tangan yang berisi kantung plastik. Ara yakin betul 
itu pasti makanannya. 


"Makanan gue kan?" tanya Ara. 


Zac mengangguk dan berjalan mendekati mereka. "Jawab 
dulu deh, kalian abis berantem apa gimana? kok tadi malah 
pada diem-dieman?" tanya Zac kepo. 


"Diem-dieman?" Dello mengangkat satu alisnya bingung. Ia 
menoleh kearah Ara yang mana perempuan itu sedang 


menatapnya juga. "Maksud lo gimana sih, Zac?" 


Zac menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. ini mereka 
kenapa sih? kok malah balik bertanya kepadanya? "Tadi 
waktu gue balik kesini lo berdua lagi pada diem-dieman!" 
kata Zac. 


Ara langsung tersadar lagi, la menggeleng. "Kita gak apa- 
apa kok, iya kan Dell???" ujar Ara sambil menatap Dello. "Lo 
salah liat kali," ngelak Ara agar Zac tak membahasnya lagi. 
bisa-bisa nanti la malah terus di tanya kalau menjawab iya. 


"Salah liat apanya dah?" Zac menunjuk matanya, "Jelas 
banget kok gue liat dengan mata kepala gue sendiri, Ra. 
masa lo pada gak tau sih? apa jangan-jangan kalian tadi lagi 


"Apaan sih Zac! udah sana, gue mau makan!" ucap Ara 
sambil melototi Zac. membuat cowo itu mendengus lalu 
duduk di sofa kamar Dello. 


"Emang tadi kamu mikirin apa, Ra?" kini Dello yang 
bertanya. Ara jadi kelagapan sendiri. dia langsung 
menggeleng. 


"Nggak mikirin apa-apa kok," jawab Ara sekaligus menyuapi 
Dello kembali. 


Dello kini terus menatap Ara dengan bingung, Kok dia juga 
ikutan mikir sih? berarti bukan gue doang tadi yang lagi 
mikir. kira-kira Ara mikirin apa ya? 


yayy akhirnya aku update hahaha 
sorry lama... 


btw, HAPPY NEW YEAR ! 


iya tau kok udah telat, 
tapi gak ada salahnya kan? dari pada nggak ngucapin sama 
sekali? hehe 


oh iya, menurut kalian gimana part ini? (kudu jawab! klo 
ngga jawab aku marah ni ) 


sorry kalo masih suka typo /ketawa sekebon 
sekalian nanya deh, 

kalian tim : 

1. AraDello 

2. AraDarren 

atau??? 


pengen deh memperbanyak part AraDarren, tapi mereka 
udah putus 


tapii gak apa-apa, masih ada AraDello AHAHAHAHA 


oke, sekian dari aku, 


terimakasih ya ! 


jgn lupa vote and komen ! 


BUNDA HAMIL 


"Kalau gitu kita titip Ara ya disini, sekalian jagain sih kalau 
bisa." ujar Namjoon pada Siwon. 


Sang tuan rumah tertawa, "Santai aja kali. Ayla kan anak 
gue juga. udah biasa juga kok dia tinggal disini. Oh ya, 
kalian berapa lama disana?" tanya Siwon. 


"Kata Jin Hyung sih seminggu. tapi kalau ada yang mau 
pulang duluan sebelum itu ya pulang aja katanya." balas 
Namjoon. 


Siwon mengangguk dan mengusap kepala Ara. "Tenang aja, 
Ayla aman disini. salam keluarga disana ya dari kami." kata 
Siwon yang kini mengusap punggung anaknya. bermaksud 
menegarkan Ara. 


Ara pun hanya diam sambil memandang kedepan. dengan 
airpods yang bertengger di kedua telinganya la terlalut 
dalam lagu yang sedang di putar. Yours - Chanyeol (ft. LeeHi, 
CHANGMO) lagu itu mengingatkannya kepada seseorang. 


"Ah, yaudah kalau gitu gue pamit ya Hyung. Semuanya 
udah pada nungguin di bandara. Ra, Appa dan yang lainnya 
pamit. hati-hati disini ya? Appa gak lama kok," ucap 
Namjoon sambil memandangi putrinya. Ara hanya 
tersenyum mengangguk sebagai jawaban. 


Selesai kepergian Namjoon dengan mobilnya Siwon 
mengajak Ara untuk masuk ke dalam rumah. 


"Bunda lagi ngapain, Yah?" tanya Ara. 


"Lagi di dapur bikinin Kak Njun dan yang lainnya juice." 


"Bundaaa," panggil Ara saat dirinya bersama Siwon masuk 
Ke area dapur. Yoona yang baru saja selesai membikin juice 
jeruk menoleh dan segera menghampiri Ayah dan anak itu. 


"Anak cantiknya Bunda," ujar Yoona mencium kedua pipi 
Ara. 


"Ayah ke belakang duluan deh," kata Siwon tiba-tiba yang 
mana membuat Yoona mengangguk. 


"Ayah mau ngapain ke belakang?" tanya Ara pada Yoona. 
"Kakak sama adik kamu lagi pada berenang," 
"Tumben?" 


"Biasa karena lagi libur makanya mereka berenang." Yoona 
beralih memegangi nampan yang berisi enam gelas juice 
untuk di bawa kesana. "Ayla bisa bantu Bunda?" 


Dengan cepat Ara mengangguk dan mendekat kearah 
Yoona. "Bunda minta bantuan apa?" 


"Tolong bawain piring itu," tunjuk Yoona kearah piring berisi 
pancake durian. 


Setelah membawa makanan serta minuman tersebut Yoona 
dan Ara berjalan ke tempat belakang rumah. kolam renang 
yang sedang di isi oleh satu Ayah dan ketiga anak laki- 
lakinya. mereka berempat sedang tertawa bersama sambil 
menyipratkan air ke satu sama lain. 


Ara yang melihat tersenyum bahagia. memang ya 
keluarganya ini sangat harmonis. bahkan yang Ara dengar 
dari Yeonjun, Soobin maupun Beomgyu katanya mereka 
tidak pernah ada pertengkaran di rumah ini. paling-paling 


cuma adu mulut aja karena hal sepele. itupun hanya 
sebentar dan di lanjut dengan kebersamaan lagi. 


Senang rasanya bisa hadir di dalam keluarga ini. hidup Ara 
tak monochrome lagi. tidak abu-abu seperti dulu. intinya 
Ara sangat bersyukur mempunyai keluarga kandung seperti 
mereka. Ayah yang selalu jadi penengah, Bunda yang selalu 
ada di samping anak-anaknya dan jadi pendengar yang 
baik, lalu Kakak serta adiknya yang selalu merangkul setiap 
ada di salah satunya mempunyai masalah. 


Ara sudah merasakan itu semuanya dari mereka. benar- 
benar bahagia bukan main. kebetulan juga keluarga Choi itu 
friendly dan humble abis. makanya Ara cepat sekali akrab 
dan dekat dengan mereka saat baru pertama kali bertemu. 
ya mungkin memang salah satu faktornya mereka 
mempunyai ikatan batin yang kuat dan aliran darah yang 
sama. 


"Ay! ayo turun!" seru Soobin dari kolam renang. dengan 
rambut yang sudah basah dia melambaikan tangannya 
kearah sang adik. 


"Nggak ah, gue udah mandi." ucap Ara lalu menaruh piring 
pancake tersebut ke meja yang sudah tersedia di dekat 
kolam renang. kebetulan juga ada tempat duduknya. 
semacam tempat duduk kaya di pantai gitu. 


"Ayah juga tadi udah mandi. tapi ikutan turun," sambar 
Beomgyu. 


"Iya, Ay. cepet sini!" kali ini Yeonjun yang menyuruh Ara. 
"Nggak mau Kak, gue mendingan maskeran." elak Ara. 


"Susah banget ngajak lo ya, Ay. giliran sama Dello aja mau." 
cibir Yeonjun dan melanjutkan acara renangnya. rasanya Ara 


ingin sekali mengutuk Yeonjun menjadi katak sekarang. 
sumpah disini Ara jadi panik-panik gimana gitu. di tatap 
sama Ayah, Bunda dan Beomgyu disaat bersamaan. kalau 
Soobin sih tidak, orang dia sudah tau. dan lagi menurut 
Soobin itu hak Ara. jadi terserah Ara ingin melakukan 
seperti apa asal ada batasannya. 


"Maksud Kak Yeonjun gimana, Ay?" tanya Yoona mewakili 
Siwon dan Beomgyu. sungguh tatapan kedua lelaki 
didepannya itu sangat tajam sekarang. seperti ingin tau 
yang sebenarnya. 


"Eh, gak gimana-gimana kok. ya aku kan sama Dello juga 
temenan. terus karena aku bosen di rumah akhirnya Dello 
ngajak aku buat jalan. Jadi aku iyain... Hehehe," jawab Ara 
jujur. 


"Kakak gak lagi bohong kan?" tegas Beomgyu yang kini 
mulai naik keatas. 


"Ya nggak lah, ngapain juga bohong?" 


Beomgyu hanya mengedikkan bahu dan meminum juicenya. 
masih diantara percaya gak percaya. sebenarnya Beomgyu 
itu walaupun sering menjahili Ara tetapi dari lubuk hatinya 
ada rasa sayang kepada Kakaknya itu. di ibaratkan begini, 
kalau Bunda perempuan pertama yang Beomgyu cintai dan 
lalu setelah dirinya di katakan mempunyai Kakak 
perempuan, Ara lah yang menjadi perempuan kedua yang 
Beomgyu cintai. Cintai dalam arti kekeluargaan dan rasa 
sayang sesama saudara. 


Namun Beomgyu terlalu gengsi untuk mengungkapkannya 
secara gamblang. makanya Beomgyu dengan 1001 cara 
menjahili Ara bermaksud menyayangi Ara lewat dengan 
cara itu. kaya sekarang ini, Beomgyu jadi kepo soal 
percintaan Ara. padahal dulunya la tidak perduli. tetapi saat 


dirinya sering kali mendengar nama Dello terus-terusan 
Beomgyu jadi ingin tau. sebenarnya Dello itu seberharga 
apa sih di dalam hidup Kakaknya itu? 


Ada rasa sedikit posesif untuk Ara. Beomgyu takut kalau Ara 
jatuh kembali di tangan lelaki yang salah. walau Ara baru 
sekali di perlakukan seperti itu kepada cowo tetapi 
Beomgyu tau itu akan menjadi trauma bagi Ara dan akan 
susah untuk membuka hati kembali. kata-kata posesif 
maksud Beomgyu pun Ia hanya ingin melindungi Ara dari 
cowo-cowo jahat. 


KKK 


"Gue samping Kak Ayla!" 
"Gue! enak aja!" 
"Gue duluan woi!" 


Ara meringis mendengar teriakkan kedua Kakaknya serta 
satu adiknya. iya, Jadi dari Yeonjun, Soobin maupun 
Beomgyu berebut ingin duduk disamping Ara. 


Masih di hari yang sama, namun kali ini jam sudah 
menunjukkan pukul empat sore. Mereka ini sedang 
mengatur posisi untuk menonton film di tivi kamarnya 
Yeonjun. jadi mereka berempat sedang duduk di kasur besar 
Yeonjun sambil rebutan. 


"Please lah gue ini adik kalian. masa kalian gak mau 
ngalah?" ujar Beomgyu memasang tampang melas. 


"Ya lo kan bisa sama Soobin." ucap Yeonjun yang sudah stay 
duluan disamping Ara. 


"Apaan? nggak ya, orang gue mau sama Ayla." Soobin masih 
sibuk menarik Yeonjun agar menjauh dari kembarannya itu. 


"Emang harus banget di deket gue ya?" tanya Ara bingung 
harus gimana. 


"Ya iya dong, kita kan mau jagain lo dari makhluk halus." 
jawab Yeonjun tidak jelas. 


"Kalau gini gue yakin sampe besok pun gak bakal jadi 
nonton." kata Ara sambil menarik Gyu untuk duduk di 
sampingnya sebelah kanan. Soobin yang tidak dapat tempat 
pun langsung ngedumel. "Sini," kali ini tangan Ara menarik 
Soobin untuk tiduran di depannya. 


Jadi posisi mereka itu, Yeonjun disebelah kiri Ara. Beomgyu 
sebelah kanan. dan Soobin di depan Ara sambil tiduran. biar 
adil. lagian aneh banget, biasanya juga mereka mau nonton 
film bergenre apapun itu bakal misah-misah duduknya. tapi 
sekarang malah mau duduk dekat dengannya. 


"Cepet setel," ucap Ara. 


Yeonjun langsung memencet remote tivi lalu memilih film 
yang akan mereka tonton. 


"Mau yang mana?" 
"Bebas," 


Mendapat jawaban dari para adik-adiknya, Yeonjun memilih 
film horror dan langsung mematikan lampu kamarnya. agar 
terkesan lebih menakutkan. 


Film terus saja berputar sampai di titik jumscare mereka 
berteriak seperti orang gila. masing-masing sudah menutup 
wajahnya dengan bantal. 


"CEPETTIT LARI WOI! ITU DI BELAKANG LO ADA JURIG!!!!" 
teriak Yeonjun heboh sambil menunjuk ke film tersebut. 


"TAU ANJIR GUE KALO JADI DIA UDAH NGIBRIT ATAU 
NGUMPE TI!" 


"DUHH LAMA BANGET SIH! ITU ADIK LO UDAH KELUAR DAN 
LO MASIH AJA DI DALEM RUMAH SAKIT!" 


"DEMI APA SIH GUE RASANYA MAU MASUK KE DALEM ITU 
FILM! GREGETAN. MAU NARIK DIA BIAR CEPET KELUAR!" 


"LAH ITU AYAH SAMA IBUNYA LAGI ENAK-ENAKKAN DI 
RUMAH, ANAKNYA WOI ITU MAU DI GONDOL SAMA SETAN!" 


Biasanya Yeonjun akan marah bila ada yang teriak-teriak di 
dekatnya. namun kali ini tidak. karena dirinya pun ikutan 
berteriak bersama adik-adiknya sekalian menikmati 
kebersamaan. soalnya Ara datang ke rumah Choi jarang. 
paling-paling kalau kepepet saja seperti, kalau dia sedang 
tidak mood di rumah Kim tanpa aiueo Ara pergi kerumah 
Choi. begitupun sebaliknya, kalau Ara mulai bosan di rumah 
Choi dia akan balik lagi ke rumah Kim. 


Maka dari itu, karena hari ini sampai hari selanjutnya Ara 
akan disini terus jadinya Yeonjun bersemangat mengajak 
adiknya itu untuk menonton film, main bareng, olahraga 
dan gtime sama Ayah, Bunda, Soobin dan Beomgyu 
tentunya. 


daa 
"Jadi semuanya pergi kesana?" 


Siwon mengangguk atas pertanyaan Soobin. "Iya, karena 
Ayla tidak mau ikut jadinya Ayla kesini." kata Siwon. 


"Bagus deh, dari pada lo ikut kesana ya, Ay, nanti bukannya 
move on malah Aw! sakit Bunda," Yeonjun mengusap 
pahanya yang baru saja di cubit Yoona. 


"Jangan ngomong gitu lah Kak. kamu belom pernah 
ngerasain jadi Ayla sih," ujar Yoona membuat Ara tersenyum 
lalu memeluk Bundannya itu. 


"Tapi bener sih kata Kak Njun, untungnya lo bisa berpikir 
untuk kesini. kalau lo gak ikut terus lo gak kesini bisa-bisa lo 
di rumah Kim sendirian tanpa siapapun." timpal Soobin. 


Barusan saja setelah makan malam Siwon mengajak anak- 
anaknya serta sang istri untuk berkumpul di ruang keluarga. 
ingin memberitahu tentang Ara yang datang kesini. Jadi, Ara 
memang sengaja datang kerumah Choi supaya dirinya ada 
teman. 


Keluarga Kim hari ini sedang terbang ke Amerika. untuk 
menjenguk dan menunggu kelahiran anaknya Yeji. ini tepat 
di akhir bulan dan di perkirakan tanggal dua bulan 
selanjutnya Yeji akan melahirkan. maka dari itu semua 
keluarga Kim kesana. ya mau gak mau. Ara lebih memilih 
tidak ikut. la masih mengingat jelas semua tentang masa 
lalunya, dan sekarang ini Ara sedang mengubur semua itu 
dengan perlahan. 


Ara mencari aman saja. walau sebenarnya Ia tidak enak juga 
terhadap Darren dan Yeji karena tidak ikut kesana. 
Pikirannya sudah berkerja sama dengan Hatinya. jadi Ara 
tak ragu-ragu untuk bilang, tidak mau ikut. Ada benarnya 
kata Yeonjun, takut-takut Ara malah gagal move on kalau 
datang kesana dan berakhir sakit sendiri. 


Dan sebenarnya juga dari Taehyung, Jungkook dan Jeje tidak 
setuju untuk ikut. mereka hanya ingin menemani Ara 
dirumah. tapi dengan lembutnya Ara berkata, "Gak apa-apa 


kalian pergi. Aku kan bisa kerumah Ayah. jadi aku gak 
sendirian. dan juga tolong hargain keluarga Papa." begitu 
katanya. salah satu faktornya lagi mereka bertiga memang 
agak muak dengan Darren dan Yeji karena sudah membuat 
Kim Ara sakit. jadi kalau ketemu bawaannya mau sewot 
mulu sama mereka. 


Jangan lupakan Ara yang selalu mengingatkan mereka, 
"Appadeul tolong hati-hati disana. jangan sampai ada yang 
main tangan. itu semua udah berlalu. biarin semuanya 
berjalan dengan kebahagiaan. Aku gak apa-apa kok. yang 
penting Appadeul maupun Eommadeul dan Jeje jaga mulut 
dan tangan kalian, ya?" 


Kalian ngerti kan yang di maksud Ara? Ara tak mau terjadi 
konflik disana. sudah cukup yang kemarin-kemarin. 


"Ya makanya gue kesini," balas Ara. 

"Eum, besok kalian free semua kan?" tanya Beomgyu. 
"Free kok, kenapa?" sahut Siwon. 

"Aku mau ajak kalian jalan-jalan." 

"Kemana?" tanya Yoona. 

"Ke Aguarium. katanya itu baru buka jadi aku mau liat." 


"Yaudah besok kalian bangun pagi," ujar Siwon yang 
diangguki keempat anaknya. 


"Bunda kenapa?" tanya Soobin mendekati Yoona yang 
sedang menutup mulutnya dengan tangan. seperti sedang 
menahan sesuatu. Otomatis semua mata kini menuju ke 
arah sang Ibu yang mukanya sudah merah. "Bunda?! serius 
kenapa???" 


Tidak menjawab pertanyaan anaknya, Yoona segera berlari 
ke kamar mandi dekat ruang keluarga. Siwon buru-buru 
menyusul di ikuti semuanya. 


KKK 


"Gila cape banget gue," ujar Jungkook sambil menarik 
kopernya. 


"Ya sama bukan lo doang," balas Namjoon yang kesusahan 
menggandeng tangan sang istri karena Joy sedang 
menggendong Minji. 


"Guys, disana udah ada lima mobil Alphard. setiap mobil 
diisi empat atau lima orang. Oh, iya kita pakai supir." ujar Jin 
membawa rombongan keluarganya kearah mobil yang 
sudah terparkir di depan sana. 


"Gue mobil terakhir aja," tutur Taehyung yang diangguki 
Jeje dan Jungkook. 


"Mami, aku mau semobil sama Kak Jihoon." ucap Sean 
kepada Jennie. memang hanya Jihoon doang yang 
memanggil sebutan 'Mami' kepada Jennie. katanya biar 
beda sendiri. terus juga faktor lain biar pas Sean manggil 
Mami hanya jennie yang menoleh. soalnya kalo Sean 
memanggil dengan sebutan 'Eomma' pasti bukan hanya 
Jennie saja yang menoleh. tapi semua ibu yang ada dirumah 
Kim. 


"Yaudah Sean sama Kakak aja!" timpal Jihoon memegangi 
jari Sean agar ikut bersama dengannya. 


"Berarti mobil pertama diisi sama Gue, Jisoo, Jean, Jihoon 
sama Sean. Mobil kedua Yoongi, Jennie, Jhope, Sinb sama 
Chansel. mobil ketiga Namjoon, Joy, Minji sama Jimin dan 
Seulgi. Mobil keempat Taehyung, Jeje sama Jungkook." 


"Mobil ke lima diisi sama koper-koper." 


Semuanya mengangguk dan bergegas masuk kedalam 
mobil. Jin memang sengaja memakai supir agar mereka 
semua lebih aman. kalau mereka sendiri yang nyetir akan 
bahaya nantinya. Secara Jin sedari tadi melihat keluarganya 
yang sudah menahan tidur dan rasa lelah. walau tadi di 
pesawat mereka sering tidur, tetapi lebih kerasa ngantuk 
lagi setelah turun pesawat. 


Koper-koper langsung di masukin ke dalam mobil paling 
akhir. setelah semuanya beres, mobil pertama laju lebih 
dulu dan di ikuti oleh mobil selanjutnya. 


Pagi ini sekitar jam tiga subuh mereka semua baru saja 
landing di Amerika. lebih tepatnya di kota New York. 
keadaan mereka saat ini sudah ngantuk total. mata merah 
dan badan pegal-pegal. karena terlalu lama duduk di kursi 
pesawat, rasanya seperti kebas. 


Hari ini, hari pertama mereka di Amerika. ternyata memang 
sangat melelahkan. terlebih sekarang mereka bukan hanya 
bertujuh saja. tetapi belasan. membawa istri serta anak 
ternyata juga rempong. Jungkook saja tak habis pikir, 
melihat para Kakaknya yang sangat menjaga anak-anaknya 
ketika di bandara dan di dalam pesawat tadi. 


Tadi sewaktu mereka sampai kondisi Bandara sangat ramai 
dan padat. untung saja kali ini Jihoon diam, jadi tidak usah 
bergerak untuk menahan anak itu bila terus-terusan berlari 
kesegala arah. 


"Terakhir kesini waktu sepuluh tahun yang lalu sama Ara. 
iya kan, Kook?" tanya Taehyung sambil menikmati jalanan 
luar. 


"Hm," Jungkook berdehem sebagai balasan. dia sudah ingin 
tidur tapi Taehyung malah mengajaknya bicara. 


"Sayang banget Ara gak ikut. padahal kalau ikut mau gue 
ajakin keliling-keliling New York. ya itung-itung mengenang 
kembali." 


"Huft, sesungguhnya nih ya, gue terpaksa banget ikut. kalau 
bukan Ara yang bilang gitu gue mana mau. paling gue cuma 
tiga atau empat hari disini." balas Jungkook yang sudah 
melek, gegara Taehyung menyebutkan nama anaknya 
Jungkook jadi tak ngantuk. "Sama kaya lo sih, gue juga 
berniat ngajak Ara makan makanan disini." 


Taehyung mengerti kenapa Jungkook berkata seperti itu. ya 
benar juga, la pun terpaksa ikut. sekaligus menghormati Jidi 
dan Salma karena sebentar lagi mereka akan mempunyai 
Cucu. 


AraKim is calling... 


Ponsel Jungkook berdering. Ia dengan cepat menyalakan 
handphonenya dan melihat siapa yang menggangunya 
pagi-pagi seperti ini. Jungkook ingin memaki-maki kepada 
penelepon tersebut. tetapi tertahan lantaran nama sang 
Anak tertera disana. mana tega dan mana mungkin kan 
Jungkook memaki Ara. kalau soal Ara itu nomor satu. titik. 


"Hallo bayiiii, kenapa nih subuh-subuh telepon?" sapa 
Jungkook saat mengangkat panggilan itu. 


"Apaan sih? subuh-subuh! orang udah siang!" ngegas Ara 
dari sana. 


Jungkook terkejut dan menepuk keningnya. "Ahahaha, Appa 
lupa. kita kan lagi beda negara." 


"Yeee, gimana sih!" Ara memasang ekspresi senang 
dicampur sedih sekaligus. membuat Jungkook kebingungan. 


"Ara kenapa?" tanya Jungkook akhirnya. 


Taehyung yang sedang asik menatap luar jendela langsung 
ikut bergabung kedalam vidcall tersebut. 


"Araaaaaaa!!!!" heboh Taehyung. 

"Hyung! berisik, anak lo nanti ke ganggu." peringat 
Jungkook kepada Taehyung sambil menunjuk Jeje yang lagi 
tidur di belakang sendirian. mumpung Jeje duduk sendiri, 
jadilah Ia tidur tengkurap dengan nyamannya. 


"Tae Appaaaaaa!!!" Ara tak kalah hebohnya dengan wajah 
cerianya. namun sedetik kemudian kembali seperti awal. 


"Kok mukanya di tekuk gitu sih? kenapa?" kali ini Taehyung 
yang bertanya. 


"Appa!" panggil Ara. membuat Taehyung maupun Jungkook 
berdehem. "Tau gak sih?????? gimana ya, aku diantara 
seneng sama sedih gitu." 


"Ara lagi ada masalah?" 
"Nggak, bukan masalah. tapi lebih ke eum dapet kabar." 
"Kalau boleh tau, emangnya Ara dapet kabar apa?" 


Ara menghembuskan nafasnya dan mulai cemberut. “ni 
masih tebakan aku aja sih, katanya... Bunda hamil!" 


aaa 


New York, 14:20 PM 


"Maaf banget kita baru bisa dateng agak siangan," ucap Jin 
ke Jidi dan Salma. 


"Santai aja, yuk, masuk." Salma membuka lebar-lebar pintu 
utama agar semua keluarga Kim bisa masuk. 


"Ini kita bawa makanan sama buah-buahan." kata Jisoo 
sambil menunjuk sederetan kantong plastik bermerk di 
meja. 


"Ini banyak banget, makasih loh udah repot-repot bawa." 
ucap Salma segera menyuruh pelayanan rumah untuk 
membikin minum untuk mereka. 


Ruang tamunya besar. jadi aman untuk menampung 
keluarga Kim dengan belasan orang tersebut. 


"Tuan rumahnya mana nih?" tanya Jimin. 


"Sebentar lagi eh? itu mereka," Salma menunjuk kearah 
tangga. semua mata langsung terarah kepada dua 
pasangan yang sedang berjalan kearah mereka. 


Iya, itu Darren sama Yeji. 

Mereka semua memang sedang datang kerumah Darren dan 
Yeji. tadinya mau ngumpul-ngumpulnya di rumah Jidi yang 
ada disini. namun kata Darren lebih baik dirumahnya saja. 


Ya sebagai tamu keluarga Kim hanya ikut-ikut saja maunya 
dimana. dan syukurnya juga Hotel yang mereka tempati 
tidak jauh dari rumah Darren. 


"Tiba-tiba tangan aku gatel ih, pengen nampol orang." bisik 
Jeje ke Taehyung. Taehyung yang mendengar saja kaget. 


"Je, inget kata-kata Ara." balas Taehyung. 


"Sini nak," ajak Salma memberi space untuk Darren dan Yeji 
duduk di dekatnya. 


"Pagi Om, Tante." sapa Darren sambil tersenyum kepada 
keluarga Kim. 


"Pagi," balas beberapa orang saja. 


"Hari ini cuacanya panas banget kayaknya? pengap." 
celetuk Jhope yang langsung di cubit oleh Sinb. Sinb 
mengerti apa maksud suaminya itu. kebiasaan sekali. 
mulutnya tidak bisa di jaga. Sinb kan jadi tak enak kepada 
orang-orang disini. mungkin beberapa ada yang ikut 
mengerti perkataan Jhope barusan. 


"Aduh! sakit sayang!" sewot jhope sambil mengusap 
perutnya yang jadi sasaran Sinb. 


"Mulutnya tadi mah di lakban aja. biar gak berisik," kata 
Sinb agak berbisik membuat Jhope mendelik dan menatap 
anaknya Chansel. 


"Mamamu kayak singa," katanya. 
"Jhope!" 
"Iyaiya maaf," 


Yoongi terkekeh dan berdecak, "Ini gak ada yang mau 
ngomong apa? malah diem-dieman." ujarnya. 


"Ini baru mau ngomong," timpal Jin. information, jadi sejak 
datangnya Darren dan Yeji suasana langsung berubah sunyi. 
tidak ada keluar suara sama sekali. makanya Jhope agak 
menyidir tadi. 


"Gimana kabarnya Darren, Yeji?" tanya Jisoo mengambil alih. 


"Baik Tante. Tante dan yang lainnya gimana?" Yeji balik 
bertanya. 


"Baik juga, ah, iya... maaf ya ada yang tidak datang." kata 
Jisoo. 


Darren langsung memperhatikan semua wajah didepannya. 
ternyata benar ada yang kurang. Kim Ara tidak ada disini. 


Yeji tersenyum paksa dan melirik Darren sebentar, "Iya gak 
apa-apa Tante." 


"Ini minumnya," ucap pelayan rumah, menaruh minuman 
dingin didepan mereka. Jidi mengangguk dan berterima 
kasih secepatnya kepada pelayanan tersebut. 


"Yuk, di minum." kata Jidi mengetahui bahwa adik-adiknya 
itu sudah menahan haus. minuman langsung diserbu oleh 
keluarga Kim. 


Merasa sudah cukup meminumnya, Jungkook mengangkat 
suara. "Kalian tau gak? tadi pas di mobil menuju hotel Ara 
telepon gue." kata Jungkook. 


"Serius Kook? kenapa dia???" tanya Jidi langsung. 


"Katanya Ara itu lagi diantara seneng sama sedih. dia bilang 
Bundanya hamil lagi." 


"HAH???" baik keluarga Kim maupun Salma, Yeji dan Darren 
langsung terkejut mendengar pernyataan Jungkook. 


"Yang bener woi!" seru Jhope. 


"Bener, kalau gak percaya tanya aja sama anaknya sendiri. 
ya kalau belom percaya juga tanya sama Bundanya 
langsung." lanjut Jungkook. 


"Gak nyangka gue Kak Yoona punya anak lagi." ujar Jennie. 


"Pasti bakal di sayang banget itu nanti." timpal Joy yang 
diangguki Namjoon. 


"Pasti. dari pas dia di dalem kandungan aja gue yakin Siwon 
Hyung bakal beliin apa aja yang Kak Yoona mau." 


Duh, maaf banget ini topiknya bukan lagi ke Tuan rumah. 
tapi lebih ke Kim Ara dan keluarga Choi. ada rasa 
kebahagiaan sendiri di dalam diri Jeje. ya dari pada 
membahas tentang perjalanan hidup si Tuan rumah, tidak 
penting menurut Jeje. 


"Berarti bakal lima dong ya anaknya?" 


"Iya, gila gak nyangka. Siwon Hyung jago juga ternyata." 
sahut Taehyung. 


"Wah, Ara mau punya adik lagi berarti. pasti sekarang dia 
lagi manja sama Siwon nih," ujar Jidi sambil menggelengkan 
kepalanya, merasa gemas mengingat wajah Ara. 


"Tadi aja dia vidcall gue sambil nangis gitu. Ara bilang kaya 
gini, Appa jangan bilang ke Ayah kalau aku nangisin Bunda 
karena Bunda hamil. Gitu katanya," ekspresi Jungkook saat 
mengikuti gaya Ara tadi membuat mereka semua ketawa. 


Bahkan Darren pun ikut ketawa juga. sudah lama la tak lagi 
mendengar kabar perempuan itu sejak pindah ke Amerika. 
gimana kabar dia disana? apa baik-baik saja? 


"Terus-terus dia bilang apa lagi?" 


"Kata Ara bukan cuma dia aja yang kaya gitu. tapi Beomgyu 
juga, dia ngambek. secara Beomgyu kan anak bungsu. 


selalu di manjain sama Siwon Hyung dan Kak Yoona. 
mungkin karena dapet kabar itu dia jadi mikir." 


"Gue juga kalo jadi Beomgyu bakal mikir jauh sih, kaya 
nanti gue disayang lagi gak ya sama bokap dan nyokap 
gue? ya semacam gitu lah. Ara juga pasti bakal berpikir gitu. 
dia juga baru setahun ketemu keluarganya. eh sekarang 
malah mau punya adik lagi," ucap Taehyung. 


"Bener," 


"Ya gue harap sih Siwon Hyung bakal terus adil sama anak- 
anaknya. terlebih sama Ara. kalau sampai anak barunya 
laki-laki lagi." kata Jungkook. 


"Siwon Hyung tuh panutan banget. dia terus ada sama 
anak-anaknya. bisa membagi waktu pekerjaan sama 
keluarga. Jadi anak-anaknya pun merasa lebih dekat sama 
dia." imbuh Jin agak menyidir. 


Lagi-lagi sindiran. Jidi jelas sadar dan tau itu bermaksud 
apa. tapi dia hanya membalas dengan senyuman atau tawa. 
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Seoul, 03:20 AM 


"Ayah kenapa sih? kayaknya gak tahan banget." adu Ara ke 
Yeonjun saat di malam hari. ah, lebih tepatnya sudah subuh 
ingin menjelang pagi. 


"Ya mana gue tau. mungkin Ayah atau Bunda pengen anak 
lagi biar bisa jadi temen lo." ujar Yeonjun sambil mengusap 
punggung sang adik yang berada di pelukannya. 


"Kalo cewe. kalo cowo gimana? bukannya jadi temen gue 
malah jadi teme lo lo pada," kata Ara. "Pada akhirnya gue 


tetep cewe sendiri yang jadi anak Ayah sama Bunda." 
"Berdoa makanya biar di kasih adik cewe." 


"Kak? kayaknya lo seneng banget dapet kabar kaya gini?" 
Ara mendongak untuk menatap Yeonjun dan menatap 
kakaknya itu tajam. 


Yeonjun hanya mengedikkan bahu. "Mungkin emang gue 
pengen juga punya adik baru?" 


Tidak terima atas jawaban Yeonjun, Ara mendengus. "Ck, 
kayaknya disini yang gak setuju gue sama Beomgyu doang. 
sedangkan lo sama Soobin setuju-setuju aja." 


"Apa alasan lo gak setuju, Ay?" 
Ara seketika diam. tidak tau harus jawab gimana. 


"Lo cuma takut Ayah sama Bunda pilih kasih kan sama adik 
baru nanti?" 


Di tambah kebingungan Ara pun semakin merapatkan 
mulutnya. "Kak?" hanya itu yang Ara keluarkan. 


"Ayla, percaya sama gue. Ayah sama Bunda gak akan kaya 
gitu sama kita. gue udah ngalamin ini dua kali kok. saat lo 
sama Soobin lahir, dan Beomgyu lahir. tapi nyatanya nggak 
sama sekali. Ayah sama Bunda tetep sayang sama gue. 
intinya mereka adil terus. kita di sama ratakan sampai 
besar." 


"Ada saatnya kita di beri porsi masing-masing. nanti." 
"Lo jelasin kaya gitu biar gue setuju kan, Kak?" tanya Ara. 


"Ada benarnya, Ay. coba dengerin omongan gue deh, gue 
bener-bener jujur. lo emang belom pernah lihat gimana 


sayangnya Ayah sama Bunda terhadap gue, Soobin, Gyu 
sebelum lo ketemu sama kita. Ayah itu tetap menjaga kita. 
begitu pun Bunda, selalu berdiri disamping kita kalau kita 
lagi butuh teman cerita." 


"Gue begini supaya lo bisa nerima, Ay. adik yang lagi di 
kandung Bunda itu darah daging yang sama kaya kita. 
perlahan gue yakin lo pasti bisa kok. gue mikirin perasaan 
lo. tapi gue juga mikirin perasaan Bunda kalau tau lo sama 
Gyu gak setuju. Bunda pasti bakal sedih." 


"Gue gak mau buat Bunda sedih..." lirih Ara sambil 
menundukkan kepalanya. 


Yeonjun mengusap kepala Ara dengan sayang. Adiknya ini 
memang agak sedikit sama seperti adik bungsunya kalau 
lagi sedih dengan ketidak setujuannya. Beomgyu juga 
sekarang lagi di pegang alih oleh Soobin di kamarnya. sama 
seperti Ara, Beomgyu pun sedang di kasih wejangan sama 
Soobin soal adik barunya itu. 


Kini keempat kakak adik itu sedang terbangun dari tidurnya 
untuk membicarakan soal Bunda. sengaja cari di jam jam 
segini, karena Ayah sama Bunda pasti sudah pada tidur. 
kalau mereka membahasnya di jam siang nanti yang ada 
Siwon atau Yoona mendengar. kan mereka jadi tak enak. 


"Kita liat kedepannya aja. kalau omongan gue gak sesuai 
sama yang gue bilang barusan lo boleh protes ke gue sama 
Ayah dan Bunda." 


"Kak," panggil Ara lagi. 
"Hm?" 


"Maaf kalau gue egois," 


"Gak apa-apa, yang penting lo ngerti sama apa yang gue 
bilang." 


"Gue cuma takut yang dulu ke ulang." 


"Gue janji, pasti kita sekeluarga gak bakal ngecewain lo, Ay." 
Yeonjun tau kok, maka dari itu la terus-menerus begini 
supaya adiknya percaya kalau dirinya dan keluarga Choi tak 
akan seperti itu (masa kelam Ara). 
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"PAGIIII HEYYYY PAGI!!!" 
"AYAHHHH GYU BERISIK!" 


"Gue kan cuma bangunin lo doang, Kak!" ucap Beomgyu 
agak ngegas. 


"Gak perlu!" Ara keluar dari kamarnya dengan Beomgyu 
yang mengikuti di belakangnya hingga ke lantai satu. 


"Ngapain ikutin gue?" tanya Ara. 


"Gue juga mau sarapan kali. emang situ doang?" jawab 
Beomgyu membuat Ara menarik nafas sedalam-dalamnya. 
harus sabar hadapi orang tengil kaya Beomgyu. Ara sering 
banget berpikir gini loh, sebenarnya Beomgyu benar-benar 
anak Ayah dan Bundanya atau bukan? sifat Beomgyu beda 
sekali dari Siwon maupun Yoona. bahkan kedua Kakaknya 
dan dirinya. hanya Beomgyu sendiri yang mempunyai sifat 
tengil dan sok iye. 


Hmmmm, sebuah konspirasi. 


Kalau Ara sudah kelewat kesal sama Beomgyu pasti kata- 
kata yang keluar dari mulut seperti ini: "Lo anak pungut 


kali? coba lo mikir deh Gyu, cuma lo doang yang kaya gitu 
dirumah ini." 


Tak mau kalah Beomgyu menyahut, "Jangan sok tau. gue 
lahir aja lo gak ada disini, Kak." 


Ara balik lagi berkata, "Iya emang. justru itu insting gue tuh 
lo anak yang di pungut dari gerobak sampah. terus karena 
Ayah sama Bunda kasihan jadinya angkat lo deh," 


Dan setelahnya Beomgyu akan mengamuk sambil mengejar 
Ara sampai ke lantai dua. 


"Yaudah sana jalan duluan," ujar Ara kepada adiknya. 
Beomgyu  memeletkan lidahnya sebelum berjalan 
mendahului Ara. 


"Selamat pagi anak-anak Ayah." sapa Siwon dengan deretan 
gigi rapihnya. 


"Pagi, Ayah." balas keempat Kakak Adik tersebut dengan 
wajah bantalnya. 


"Hari ini kita gak jadi lagi ke Aguarium ya?" 


"Loh???? kenapa?!" Beomgyu sangat bersemangat 
bertanya. 


"Ayah mau nemenin Bunda ke dokter." 


Beomgyu yang ingin berkomentar lagi malah tak jadi. dia 
segera duduk berhadapan dengan Ara yang sedang 
memasang ekspresi diam. 


"Apa?" tanya Beomgyu sewot. 


"Dih, apaan sih?" 


"Udah-udah, gak boleh gitu di depan makanan. ini berkat 
loh," lerai Soobin. 


"Adik lo duluan tuh," Ara ikutan sewot. 


"Heh, itu adik kamu juga." sang kepala keluarga ikutan 
bergabung dan memberi tau Ara. kalau sudah begini mereka 
akan terus berbicara sampe mengeluarkan nama-nama 
kebun binatang. 


mulut Bunda yang baru saja datang dengan raut senang. 


"Ih, Bunda! apaan deh," Soobin tidak terima saat barusan 
saja di cium oleh Yoona. bukannya la tidak mau di cium oleh 
sang Bunda. tetapi agak gimana gitu kalau di cium. wajar 
saja Soobin sudah SMA, terakhir di cium sama Yoona pas 
masih SMP. itupun terpaksa karena Soobin ulang tahun. 
Yoona sendiri juga sebagai ibu mengerti kepada sifat-sifat 
anaknya. 


"Tumben banget, Bun?" Yeonjun bertanya. barusan juga 
dirinya di cium sama Yoona. bukan hanya dirinya dan 
Soobin saja. tetapi Ara dan Beomgyu juga. serta Siwon juga 
tentunya. 


Yoona yang di tanya hanya mengnyengir dan ikut duduk 
bersama suami dan anak-anaknya untuk sarapan bersama. 


Ting! 


Beomgyu melihat notifikasi di handphonenya. dia menatap 
Ara saat tau yang memberinya pesan tersebut adalah 
Kakaknya itu. 


Kak Ayla : Jgn buat bunda sedih 


KKK 


"Seharusnya hari ini kita gtime bareng bokap sama nyokap." 
gerutu Soobin. 


"Mau gimana lagi? lo berdua juga gak bisa larang. lagian itu 
semua berkat dan titipan dari Tuhan." tutur Bella. 


"Bener tuh kata kata Bella. kalau gue jadi kalian pada nih 
ya, gue bakal excited banget punya adik baru." sambar Zac. 


"Sekarang gue jadi mikir, gue ngeliat tingkah Beomgyu aja 
udah cape. apa lagi nanti tingkah adik baru gue kalau 
sebelas duabelas sama Gyu?" ucap Ara. 


"Walaupun tingkahnya sama kaya Beomgyu nanti kamu 
harus bersyukur, Ra. enak loh kalau punya adik lagi. bisa 
jadi mainan." balas Dello. 


"Gue sih setuju-setuju aja. Ara tuh yang gak setuju," ujar 
Soobin membuat Ara merengut. 


"Udah setuju kok! Cuma lagi proses aja," kata Ara. memang 
benar dirinya sedang proses untuk menerima kenyataan 
yang sebenarnya. 


"Yaudah, dari pada Ara badmood mending kita main air aja 
gimana?" tawar Nathan. 


"Main air gimana maksud lo, Nath?" tanya Naomi. 


"Ya maen aer... itu di luar kan lagi ujan, jadi mending kita 
main ujan-ujanan!" seru Nathan kali ini sambil menarik Bella 
agar keluar dari rumahnya. 


Langsung saja dalam sedetik kemudian Soobin, Zac dan 
Naomi ikut menyusul. mereka langsung tertawa lepas diluar 


sana. umur boleh saja tujuh belas. tapi kalau sudah main 
hujan-hujanan kelakuan seperti bocah umur lima tahun. 


"Yuk?" ajak Dello pada Ara. gadis itu mengangguk dan ikut 
bergabung. 


"Udah lama gue gak main hujan-hujanan!" ujar Naomi 
girang. 


Ketujuh remaja itu langsung bergandengan tangan dengan 
membuat lingkaran. mereka mulai berputar saat deras hujan 
kian menambah. saling tertawa dan berteriak bahagia. 


Soobin pun yang sejak tadi di dalam rumah Nathan terus 
cemberut kini sudah tertawa sambil matanya menyipit. dia 
senang dengan keadaan sekarang. di campur soal masalah 
Bunda yang katanya hamil. ah, ralat. bukan hanya 
untuknya, tetapi untuk Yeonjun, Ara dan juga Beomgyu. 


Di sela-sela itu Dello menatap Ara dengan senyumnya. yang 
lain bahagia dirinya pun ikut bahagia. terlebih melihat Ara. 
perempuan dengan kaos oversizenya itu sedang bermain 
selang air kearah Bella dan Naomi. kedua perempuan itu 
juga berteriak dan berlari kesana-kemari. Ara benar-benar 
ketawa kencang. terlihat juga dari raut wajahnya sudah tak 
memikirkan yang lain lagi. kini hanya ada raut kebahagiaan 
di wajah cantik itu. 


"Bener kan rencana gue? Ara pasti bakal seneng banget 
main hujan-hujanan," bisik Nathan ke kuping Dello. Nathan 
juga sama, sangat senang bukan main melihat yang lainnya 
bahagia. 


"Makasih Nath," ucap Dello menatap Nathan lalu menepuk 
pundak cowo itu. 


"Santai. Ara udah gue anggep adik dari kecil. jadi kalau Ara 
lagi badmood gue sebagai sahabat sekaligus Kakak angkat, 
maybe? mau buat dia bahagia sebisa dan semampu gue. Itu 
emang tugas kita buat dia kaya sekarang kan, Dell?" 


Sore kala itu tepat di depan rumah Nathan saat hujan turun 
dengan derasnya, mereka merekam semua dengan jelas 
raut wajah yang ada disana. bermain air, berpelukan, 
berteriak-teriak tidak jelas, bermain kejar-kejaran dan 
jangan lupakan tawa serta senyum yang sangat 
mengartikan di antara mereka. 


KKK 


"Yaampun, kok bisa basah-basahan gini?" tanya Yoona 
khawatir kepada kedua anak kembarnya. 


Ara menyengir. "Itu Bun, eum kita " 
"Main hujan-hujanan," potong Soobin. 


Yoona melotot dan segera mengambilkan mereka handuk. 
"Astaga, kok bisa? siapa yang ngajakin? kamu ya?" tunjuk 
sang Bunda ke anak laki-lakinya. 


Soobin menggeleng, "Bukan aku. tapi Nathan." katanya. 


"Tapi kita semua juga yang mau, Bunda. jadi jangan omelin 
Nathan ya?" sela Ara cepat. takut-takut Bundanya marah 
dan mengomeli Nathan nantinya. Ini bukan salah Nathan 
sepenuhnya. 


Yoona menghela nafas lalu menggiring kedua anaknya 
untuk masuk dan menyuruh mereka masuk ke kamar 
masing-masing. "Mandi. abis itu turun. Bunda buattin yang 
anget-anget buat kalian." ujar Yoona. 


"Iya Bunda," jawab Ara dan Soobin berbarengan. 


"Mereka udah pulang?" tanya Siwon dari ruang kerja. Yoona 
yang baru saja masuk mengangguk pelan. 


"Kok mukanya gitu? kenapa Bun?" Siwon lagi-lagi bertanya. 
melihat wajah sang istri yang datar dicampur sedih. 


"Soobin sama Ayla pulang-pulang basah semua." kata Yoona 
akhirnya. 


"Loh? kok bisa?" 


"Mereka main hujan-hujanan..." lirih Yoona, "Aku cuma takut 
mereka kenapa-kenapa. Kamu inget kan waktu Beomgyu 
kecil main hujan-hujanan? aku gak mau itu sampai terulang 
kembali ke mereka dan yang lainnya." 


Siwon merengkuh tubuh Yoona dan mengusap 
punggungnya. "Nanti aku bilang sama mereka pelan-pelan." 


KKK 


"Kalian berdua tau gak? Bunda khawatir sama kalian sejak 
hujan turun." ucap Siwon kepada Soobin dan Ara. "Bunda 
bahkan rela nungguin kalian di depan pintu. hanya untuk 
menunggu kalian pulang." 


Memang hari ini hujan turun di jam dua siang sampai 
menjelang sore tadi. saat itu juga Yoona menunggu kedua 
anak kembarnya dari jam dua sampai jam enam sore. ya 
kalau dihitung hampir empat jam Yoona menunggu. namun 
Soobin maupun Ara baru pulang di jam setengah tujuh 
malam. 


"Maaf Ayah," cicit anak perempuan Siwon dengan kepala 
tertunduk. 


"Ayah gak larang kalian main hujan-hujanan. Ayah cuma 
gak mau hal dulu terulang lagi. kamu inget kan, Soobin?" 


Soobin yang tanya hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Jangan buat Bunda jadi kepikiran lagi, Nak. di tambah 
sekarang Bunda lagi mengandung adik kalian." 


"Jadi Bunda beneran hamil ya?" tanya Ara pelan. 


"Iya, dan seharusnya kalian bantu Bunda buat terus berpikir 
positif. Ayah juga, Ayah bakal bantu Bunda sebisa Ayah." 


"Maaf," kini Soobin yang meminta maaf. 


"Bunda hanya trauma sama hujan. tapi Ayah yakin, suatu 
saat nanti Bunda pasti bakal seneng lagi liat hujan. Jadi 
untuk sekarang ini tolong bantu Bunda, ya?" ucap Siwon 
terakhir, merasa sudah cukup memberi nasihat kepada 
mereka Siwon lalu memeluk keduanya. 


Jadi dulu sewaktu Beomgyu kecil, saat pagi di jam tujuh 
turun hujan lebat tanpa adanya petir. tepat di hari libur 
yang mana membuat Beomgyu kecil senang bukan main. 
Beomgyu itu sangat suka bermain air. dan saat disitu 
Beomgyu meminta izin kepada Yoona untuk bermain hujan- 
hujanan di depan rumah. dulu rumah Choi tidak tidak 
memakai pagar. karena mereka tinggal di perumahan elit 
jadi menurut mereka aman-aman saja bila tidak memakai 
pagar. terlebih lagi perumahan itu sangat ketat. banyak 
satpamnya. 


Saat Beomgyu sedang asik bermain hujan-hujanan sendiri, 
Yoona meninggalkan Beomgyu sebentar kedalam untuk 
mengambil handuk. hari itu Yeonjun dan Soobin masih asik 
tidur. jadi mereka tak ikut bermain air hujan. dan tanpa 
Yoona ketahui saat dirinya baru saja keluar rumah dengan 


tangan yang memegang handuk, Ia melihat tubuh Beomgyu 
tergeletak didepan mobil yang sedang berhenti di depan 
rumah Choi. Yoona panik bukan main. dia pun melihat tubuh 
Beomgyu yang berlumuran darah diman-mana. 


Bahkan Beomgyu sempat di nyatakan koma selama lima 
bulan di karenakan ada keretakan tulang di bagian 
kepalanya. kata dokter, Beomgyu sempat terkena batu atau 
benda keras. Yoona sangat takut bila Beomgyu 
meninggalkannya. Tuhan masih sayang Beomgyu. jadi 
Beomgyu bangun dari komanya dan dari situ Beomgyu 
disayang sekali oleh keluarga Choi. faktor lainnya pun 
karena Beomgyu anak bungsu sih. 


Dan Ara kini hanya mematung dengan pikirannya. la masih 
bingung yang di bilang Ayahnya barusan. trauma? Trauma 
apa? la tidak tau apa-apa atas kejadian dulu keluarga Choi. 


Walau sudah hampir satu tahun Ara tinggal bersama 
keluarga kandungnya. tetapi tidak semua masalah yang 
mereka hadapi di bicarakan kepada Ara. ada beberapa 
masalah yang cukup di tutupi oleh mereka. Ara tidak 
memaksa keluarganya untuk bercerita semuanya. menurut 
Ara itu memang masa lalu. masa lalu tak harus di ungkit- 
ungkit lagi kan? 


"Kalau kalian ingin main hujan-hujanan lagi, tolong hati- 
hati." ujar Siwon sambil menciumi kepala Ara dan Soobin 
bergantian. 


"Soobin minta maaf sekali lagi," kata Soobin sebagai 
penutup. Siwon hanya tersenyum. 


hhh akhirnya update juga. 
maaf ya di part ini aku lebih banyak masukin keluarga Choi, 
hehe 


Kim Ara 


